Prolog 


Tante, Bitha mau main sama Mama, Papa, Rengek gadis itu 
pada seorang wanita cantik. 


Emang Bitha tau dimana mama sama papa?" 
Gadis kecil itu mengangguk Tau tante 
Tapi Ucap wanita itu terpotong 


Udah izinin aja, kasian dia Ucap seorang laki-laki yang ada 
disamping wanita itu. 


Tapi tur, kalo dia hilang gimana? 


Enggak tante, Bitha janji nggak akan hilang Ujar gadis kecil 
itu seraya mengacungkan jari kelingkingnya. 


Gadis itu beralih menatap Fatur Om, Bitha boleh ya main? 


Fatur mengangguk, lalu menatap Risa Aku yakin nggak akan 
hilang, ya kan Bitha? 


Iya Om, boleh ya tante? 


Risa menghela nafas lalu mengangguk pasrah Tapi kamu 
Janji ya ketempat mama sama papa jangan jauh jauh 


Siap tante, makasih ya Om 


Gadis kecil itu segera berlari riang ditengah orang orang 
yang menatapnya gemas. 


Bitha, gadis kecil itu hendak menghampiri orang tuanya 
yang tengah berbincang namun matanya menangkap 


seorang laki-laki kecil yang tengah duduk disebuah kursi 
panjang. 


Bitha tersenyum lalu menghampiri laki-laki itu, tanpa basa 
basi gadis itu langsung duduk seraya tersenyum menatap 
laki-laki tampan itu. 


Laki-laki yang merasa ditatap pun menoleh ke arah Bitha 
yang masih tersenyum manis. Kamu siapa? 


Gadis itu mengulurkan tangannya Hai, nama aku Bitha 


Laki-laki itu hanya mengangguk tanpa membalas uluran 
tangan gadis itu. Bitha yang merasa di acuhkan pun 
mengambil tangan laki-laki itu lalu mengaitkan tangan itu 
pada tangannya. 


Nama kamu siapa? 
Alvino 


Bitha mengangguk lalu melepaskan tangannya Kamu 
dipanggil Al atau Vino? 


Semua orang manggil aku Vino Jawab Laki-laki itu 
Bitha mengangguk Oke, Al 


Vino menatap gadis itu bingung Al? Tapi semua orang 
manggil aku Vino 


Bitha tersenyum Karena itu aku manggil kamu Al, soalnya 
aku nggak mau sama dengan orang lain. Boleh kan? 


Vino tersenyum lalu mengangguk Boleh 


Kamu ganteng deh Ucap Bitha, Vino tersenyum lalu turun 
dari kursinya dan pergi. 


Bitha menatap bingung laki-laki itu Dia marah ya karena aku 
bilang ganteng? Gumam gadis itu. 


Taklama laki-laki itu kembali membawa dua cup Ice cream di 
tangannya. Nih Ujar nya seraya mengulurkan satu cup Ice 
cream pada Bitha. 


Kamu nggak marah? 


Kamu lucu untuk apa aku marah? Ujar laki-laki itu yang 
berhasil membuat Bitha tersenyum lalu menerima Ice 
cream itu. 


Bitha menatap laki-laki disampingnya Kamu kok nggak 
marah sama aku? Biasanya orang ngejauh kalo aku ajak 
berteman Ucap Bitha seraya memakan ice creamnya. 


Buat apa aku marah kalo kamu baik? 


Kata mereka aku nakal loh, emang kamu mau berteman 
sama cewek nakal kayak aku? 


Tapi menurut aku, kamu lucu dan aku suka jadi enggak 
masalahkan aku berteman sama kamu 


Bitha tersenyum sumringah Kamu beneran mau berteman 
dengan aku? 


Iya tha 


Tapi janji ya jangan pernah pergi kayak orang Ujar Bitha 
seraya memberi kelingkingnya. 


Vino tidak mengaitkan kelingkingnya pada kelingking gadis 
itu melainkan ia menggenggam tangan gadis itu. 


Kata papa, orang yang nggak suka tapi milih pergi itu 
pengecut, dan Al bukan orang yang pengecut Ucap laki-laki 


itu yang dibalas anggukkan oleh Bitha. 


Oh iya, itu mama sama papa aku Ujar Bitha seraya 
menunjuk kearah Pria dan wanita itu. 


Ohh, kalo yang itu mama sama papa aku Ucap Vino 


Kayaknya mama sama papa aku temenan deh sama orang 
tua kamu 


Iyaa.. Eh Al mereka liat kesini Ujar Bitha 


Iya mereka liat kita Gadis itu melambangkan tangannya 
begitupun dengan Vino. 


Kok mereka ketawa sih? 
Enggak tau mungkin kita lucu 


Kamu memang lucu Tha Ujar Vino yang berhasil membuat 
gadis itu tersenyum 


Kita samperin mereka yuk Laki-laki itu turun dari kursinya 
Eh Al, kita beneran berteman kan? 


Laki-laki itu menggeleng berhasil membuat  Bitha 
mengernyitkan dahinya. Kita sahabat Ujar Vino lalu berlari 
menghampiri Anisa dan Alvin. 


Bitha tersenyum sumringah lalu turun dari kursinya, berlari 
menghampiri Bella dan Ben. 


Yeay Bitha punya sahabat, namanya Al 


Tbc 


Halooo.. Ketemu lagii ehe, baru Prolog kok.. 

Gimana nih? Penasaran nggak? Tungguin aja ya, dijamin 
seru kok kali ini si cewek yang pecicilan giliran si cowoknya 
yang kalem 


Oke, jangan lupa tinggalin jejak dong yaa.. 
Vote and Comment Thankyou 


- Dea Septiani 


1. Tentang Bitha 


Gue Bitha, bukan dia ataupun mereka. Gue punya cara 
sendiri buat mengekspresikan diri gue dan cara gue nggak 
sama dengan cara mereka 


Gadis itu tengah tertidur nyenyak di kasur empuknya 
dengan rambut berantakkan yang menutupi wajah 
cantiknya. 


Tok.. Tok.. Tok.. 


Saking nyenyaknya gadis itu tertidur sampai suara ketukan 
pintu itupun tak mampu mengganggunya. 


Pintu kamar itupun dibuka dan menampilkan wanita cantik 
yang tengah berdiri di ambang pintu. 


Astaga Bitha belum juga bangun? tanya wanita itu yang tak 
ada balasan dari gadis yang yang kini masih berada di 
kasurnya. 


Bitha bangun, kamu nggak mau sekolah ini udah jam 
berapa 


Iya nanti mah, emang ini udah jam berapa sih? Ucap gadis 
itu dengan mata masih tertutup. 


Ini udah jam 7 


Gadis itu mengangguk dengan posisi masih berbaring Ohh, 
baru jam tuj.. TUJUH?! 


Seketika gadis itu bangun, menyambar handuknya dan 
langsung memasuki kamar mandi, membersihkan dirinya 
dan menggosok gigi dengan secepat kilat. 


la segera memasangkan seragam sekolah lengkapnya, 
hanya sempat berbedak sedikit, menyisir rambutnya dan 
langsung menyambar tas yang beruntung sudah ia siapkan 
malam tadi, lalu segera keluar kamar dan menuruni tangga 
dengan cepat. 


la menghampiri meja makan dan meneguk susu di gelas 
yang sudah disiapkan. 


Mah, pah Bitha berangkat dulu ya, udah telat Ucapnya lalu 
mencium punggung tangan wanita dan laki-laki itu. 


Eh sayang tunggu.. Wanita itu segera memasukkan bekal 
kedalam tas putrinya itu. 


Makasih Mom, Bitha berangkat dulu Dengan cepat gadis itu 
berlari keluar dan memasuki mobilnya. 


Pak buruan saya telat ini Ujar gadis itu seraya memasang 
kaos kaki dan sepatunya didalam mobil. Mobil pun segera 
melaju meninggalkan halaman rumah. 


Laki-laki paruh baya itu menatap jam yang ada ditangannya 
Dia telat? Gumam laki-laki itu lalu menoleh ke Wanita yang 
menjabat sebagai istrinya itu sedang tersenyum jahil. 


Laki-laki paruh baya itu menggeleng seraya terkekeh. 


Sedangkan disisi lain gadis itu bergumam tak jelas dalam 
mobil. 


Pasti gerbang udah ditutup, masa iya gue harus manjat 
lagi? Gumam gadis itu pada dirinya sendiri. 


Taklama mobil pun sampai di depan gerbang SMA Diamant 
Brian yang masih terbuka lebar membuat gadis itu sedikit 
bingung namun ia tak perduli yang penting ia tidak harus 
manjat lagi. 


Gadis itu langsung keluar dari mobil dan berlari secepatnya 
memasuki halaman sekolah. 


Siang pak Anto, baik banget deh tau aja saya belum dateng 
Sahut Bitha yang melihat Pak Anto-Satpam sekolah sedang 
duduk santai dipos. 


Pak Anto menatap punggung gadis yang langsung berlari 
setelah mengucapkan sesuatu yang berhasil membuatnya 
bingung. Pak Anto pun menggeleng mengingat tingkah 
gadis itu. 


Bitha berlari di koridor yang tidak terlalu ramai itu. Keringat 
di pelipisnya, rambut yang berterbangan karena angin dan 
wajah imut nan cantiknya membuat siswa dan siswi yang 
melihat gadis itu lagi lagi berdecak kagum dan terpesona. 


Gila, cantik beut 
Si Bitha pakek apa sih? Setiap hari cantik mulu 
Tuh muka imutt batda 


Gue jadi penasaran proses pembuatan tuh Anak sampe 
mukanya bisa sempurna gitu 


Sumpah idaman banget sih, Muka oke, badan oke! 
Cantik sih tapi pecicilan 


Begitulah kurang lebih lontaran demi lontaran untuk gadis 
itu. 


Ya, siapa yang tidak mengenal Bitha? Gadis cantik, pintar 
dan berbakat menjadi idaman seluruh kaum Adam, gadis 
ceria yang menjadi mutiara bagi SMA Diamant Brian. 


Bitha hanya acuh pada lontaran lontaran tentang dirinya, 
karena menurutnya itu membosankan. 


Koridor yang menuju kelasnya sedikit sepi tanpa basa basi 
gadis itu berlari dan memasuki kelasnya. 


Hening. 


Itulah keadaan yang bisa ia simpulkan dalam kelas nya yang 
nampak kosong ini. 


la pun menghampiri gadis yang tengah sibuk memainkan 
handphonenya, ia pun merobohkan dirinya pada bangku 
yang ada disamping gadis itu. 


Tha? Bitha tak mengubris melainkan ia mengambil botol 
minumnya lalu meneguk air itu. 


Ahh.. Seru gadis itu lalu memasukkan kembali botol 
minumnya. 


Gadis yang disampingnya itu menempelkan tangannya 
pada dahi Bitha. 


Apaan sih Syei 
Nggak panas, Lo kesambet tha? 


Kesambet apaan? Masih beruntung gue nggak telat dan 
harus manjat pager belakang lagi Ucapnya dengan nafas 
terengah engah. 


Telat? Syeila, gadis itu mengangkat tangannya dan melihat 
jam yang melingkar di pergelangan tangannya. 


06: 28 


Tha, tha lo sarapan apa sih? Masih jam 06:28 dan gerbang 
ditutup jam 7:20 biasanya juga Lo dateng jam 7:12. Selalu 


Bitha melotot lalu menarik tangan gadis itu dan menatap 
jam yang melingkari pergelangan tangan gadis itu. 


la pun diam menatap Syeila yang menjabat sebagai 
sahabatnya itu. 


Mama!! Seru gadis itu yang baru menyadari kalau Bella 
berhasil mengerjainya agar ia berangkat sekolah lebih pagi. 


Syeila terkekeh Lo sih bangun siang mulu, terpaksa deh 
tante Bella bangunin dengan cara gitu 


Bitha menatap kesetiap penjuru kelas Syei, Vino belum 
dateng ya? 


Belum kayaknya 


Oh iya, Lo belum foto kan? Foto gih ditunggu di ruang 
kepala sekolah Ujar Syeila 


Foto? Foto apaan? 


Lo nggak inget? Kemarin ada kakak kakak yang katanya 
mau promosiin apaan nggak tau, terus pinjem murid SMA 
kita untuk bantu ngepromosiinnya 


Bitha mengangguk Ohh yaudah gue kesana dulu ya, Lo mau 
ikut nggak? 


Nggak deh gue udah lo aja 


Yaudah babay.. Gadis itu langsung keluar dari kelas, berjalan 
menuju ruang kepala sekolah yang nampak sedikit ramai. 


Yang tertib ya adek adek, satu satu 


Gadis itu berdiri menyenderkan tubuhnya di dinding 
melihat antrian yang sudah seperti mengantri di kasir untuk 
membayar belanjaan. 


Eh Bitha Sahut wanita paruh baya lalu menghampiri gadis 
itu. 


Iya Bu ada apa? Tanya Bitha pada Risca-kepala sekolah di 
SMA Diamant Brian milik Alvin Briantama. 


Kamu ikut ngepromosiinnya ya Ujar Risca yang dibalas 
anggukkan oleh Bitha. 


Yaudah, Yur kamu anterin temenin Bitha Ucap Rica pada Yuri 
selaku guru kesenian. 


Ayo Bitha Gadis itu segera mengikuti langkah Yuri 
Kamu yang rapi ya 


Emang ngepromosiin apa sih Mis? Make Up Kalo itu sih saya 
sih mau banget mis Ujar Bitha 


Yuri menggeleng Kamu ini, bukan. Pokoknya kamu senyum 
aja di depan kamera abis itu udah 


Nama kamu siapa? Ujar salah satu laki-laki yang ada disana. 
Bitha kak 


Yaudah Bitha kamu berdiri disana ya Gadis itu tersenyum 
sumringah lalu berdiri ditempat yang disuruh. 


Oke siap siap ya, satu.. Dua.. Tiga.. Bitha tersenyum sambil 
mengedipkan satu matanya ke kamera. 


Bitha senyum aja jangan acara ngedip ngedip gitu Sahut 
Yuri yang menyadari tingkah jahil gadis itu. 


Oke kita ulang ya, satu.. Dua.. Tiga.. kini bukan tersenyum, 
Bitha menjulurkan lidahnya seraya berpose imut. 


Astaga Bitha! Senyum aja jangan pakek acara pose pose 
Sahut Yuri untuk kedua kalinya. 


Bitha menyengir membuat kakak kakak yang ada disana 
terkekeh melihat tingkah gadis itu. 


Yaudah nggak papa, kita ulang lagi ya ini yang terakhir, 
Satu.. Dua.. Tiga 


Gadis itu pun tersenyum manis di depan kamera yang 
berhasil membuat sang Photographer terpanah. 


Ekhem TERPESONA ABANG PHOTOGRAPHER TERPESONA 
DENGAN WAJAH MANIS MU 


Sahut seorang laki-laki yang berhasil membuat semua yang 
mendengarnya tertawa terkecuali sang photographer 
menggaruk tekuknya yang tak gatal. 


Devan Devan kamu ini Seru Yuri seraya menggeleng kan 
kepalanya. 


Sudah, Bitha kamu boleh keluar Gadis itu keluar bersamaan 
dengan Devan yang ikut keluar. 


Tha! Lo liat Vino Nggak? 
Belum dateng dia kali bang 


Tumben banget tuh bocah, terus Kalo Airish lo liat nggak? 


Yeelah bangg, kak Airish kan sekelas sama Abang masa 
nanya ke Bitha? Ucap gadis itu kesal. 


DEVAN BITHA Teriak seorang gadis yang menghampiri 
keduanya. 


Cika, Airish 
Devan Lo dari mana aja sih dicariin juga Ujar Cika 


Woi gue abang Lo, budayakan panggil gue Bang Devan 
Ucap Devan 


Cika memutar bola matanya malas Iya A BANGSAT Devan 


Oh iya Bang lo kan tadi nyari Kak Ai-mmm Ucap Bitha 
terpotong ketika tangan Devan membekap mulut gadis itu. 


Emplehh.. Mambu banget bang tangan Lo Ucap Bitha 
setelah Devan menjauhkan tangannya. 


Mana ada, yang ada bau wangi ditangan gue 


Devan nyari apa tadi tha? tanya Airish yang penasaran 
dengan ucapan Bitha yang terpotong. 


Nyari Kak Ai Ucap nya terpotong 


Air! Ya gue nyari Air tadi tapi nggak jadi Ucap Devan seraya 
menyengir. 


Mengada ngada Gumam Bitha 
Udah woii, kita dicariin sama Bu Risca Ujar Cika 


Iya ayo 


Tha kita duluan ya Bitha mengangguk, ketiganya pun 
segera pergi. 


Bitha pun berjalan menuju kelasnya lagi, namun belum 
sampai dikelas seseorang memanggil namanya yang 
berhasil membuat gadis itu berhenti. 


Kak Bitha 


Bitha menoleh dan mendapati Lisa dan beberapa temannya 
menghampiri gadis itu. 


Kak, Nih dari mama Ucap gadis itu seraya memberikan 
wadah berisi Ice cream cake. 


Tante Delisa yang buat? 
Iyaa 


Makasih ya Lis, bilangin juga sama tante Delisa Ucap Bitha 
setelah menerima wadah itu. 


Kak, boleh foto sebentar nggak? Ujar salah satu teman Lisa. 
Aku juga boleh nggak kak? 


Bitha mengangguk menerima permintaan gadis itu. Mereka 
pun berfoto bersama dengan handphone gadis itu masing 
masing. 


Kakak cantik banget deh Ucap gadis itu untuk Sekian 
kalinya. 


Maka Ucap gadis itu terpotong. 


BITHA, Teriak beberapa laki-laki yang tidak lain dan tidak 
bukan adalah Fans gadis itu. 


Gadis itu memberikan kembali wadah cake itu pada Lisa 
Nitip Ujar gadis itu lalu segera berlari dengan secepat 
mungkin. 


BITHA! MY PRINCESS MAU KEMANA? Ucap beberapa laki-laki 
itu lalu mengejar Bitha. 


Tha gue bawa baju keluaran terbaru Loh!! 
Tha gue bawa Ice cream nih 

Bitha, gue bawa kue kesukkaan lo 

Bitha! Awas 


Tak sengaja Bitha menabrak seseorang bertubuh tegap, 
hampir saja terjatuh namun tubuh mungilnya ditahan oleh 
seseorang itu. 


Al? 
Tha Lo nggak papa? 


BITHA Gadis itu dengan segera bersembunyi di balik tubuh 
tegap laki-laki itu. 


Bitha, Honey kamu nggak papa? 


Alvino, Laki-laki itu menatap datar beberapa laki-laki yang 
ada di hadapannya itu. 


Eh ada kak Vino.. Emm g-gue cuma mau ngasih dia ini kok 
Ucapnya seraya menunjukkan paperbag dengan tangan 
gemetar ketakutan karena mendapat tatapan datar dari 
Vino, Anak dari pemilik sekolah ini dan laki-laki yang 
terkenal pintar bela diri. 


Pergi Ucap Vino dengan tatapan datar dan tangan yang 
dimasukkan kedalam saku celana. 


I-iya 


B-bitha kita pergi dulu ya Ucap laki-laki itu seraya menatap 
Bitha yang ada di belakang tubuh Vino. 


Bukannya membalas sahutan dari laki-laki itu, Gadis itu 
malah menongolkan kepalanya dan menjulurkan lidahnya 
yang berhasil membuat para laki-laki itu terpanah karena 
keimutan gadis itu. 


Laki-laki itu beralih menatap Vino yang masih menatap 
mereka datar, lalu tanpa aba aba mereka pun berlari 
menjauh. 


Mereka tidak akan bisa mendekati Bitha selagi ada Vino 
karena Vino tidak segan segan mematahkan tulang siapa 
pun yang berani menganggu sahabatnya. 


Bitha terkekeh lalu keluar dari persembunyiannya di 
belakang tubuh Vino. 


Serem juga muka Lo ya Al sampe mereka ciut gitu 


Vino menatap Bitha dengan tatapan datarnya Anjir jangan 
natap gue kek gitu kali gue juga bakal kaburnih 


Vino terkekeh seraya mengacak acak rambut gadis itu lalu 
lanjut melangkah. 


Bitha terdiam, ia memegangi dadanya Jantung gue punya 
masalah idup apa sih?! 


x k x 


Syei gila nggak sih kalo gue bilang gue suka Vino? Gumam 
gadis itu. 


Em? Lo ngomong apaan tadi? tanya Syeila sehabis 
meminum jusnya. 


"Enggak ada 


Emm.. Syei Sahut Bitha lalu mendekat ke Syeila seraya 
menatap sekelompok laki-laki yang senyum ke arahnya dan 
Syeila. 


Kita punya masalah apa sih sampe mereka tatapin terus 
kayak gitu 


Lo sih cantik makanya mereka tatapin terus Ujar Syeila 
Lo atau kita? 
Syeila menyengir Kita 


Tha, gue ngerasa nggak nyaman deh ditatap terus gitu Bisik 
Syeila pada Bitha. 


Yaudah, kita kekelas aja yuk Syeila mengangguk, mereka 
pun segera beranjak melangkah kan kaki keluar kantin. 


Saat berada ditengah koridor, Syeila menarik Bitha ke 
belakang dinding. 


Syei kenapa? 


Mereka ngikutin kitaa Bitha mengernyitkan dahinya lalu 
mengintip di balik dinding. 


Terlihat para laki-laki itu tengah celingak celinguk dengan 
beberapa bunga dan barang lainnya di tangan mereka. 


Mampus kalian kali ini Gumam Bitha seraya tersenyum jahil. 


Lo mau ngapain tha? Jangan bilang lo mau siram mereka 
lagi pakek air kolam? Ujar Syeila yang mengingat kelakuan 
yang bisa Bitha lakukan ketika mereka membuatnya kesal. 


Enggak kok tapi... Bitha berjalan mendekati gudang 
sekolah. la mengeluarkan tisu di dalam sakunya lalu 
mengambil sesuatu yang ada dibawah. 


Syeila membulatkan matanya ketika melihat cicak mati 
yang dibawa oleh gadis itu. 


Tha lo gila ya?! 


Bitha terkekeh melihat raut wajah Syeila. Tenang aja Syei 
nggak akan ada yang terluka kok 


Bitha kembali memeriksa para laki laki itu. Ayo Syei Bitha 
menarik tangan gadis itu keluar. 


Bitha! Syeila! 


Tha gimana nih Bisik Syeila pada Bitha yang tersenyum 
sumringah. 


Bitha, gue bawa sesuatu buat Lo 

Gue juga 

Gue juga ada bawa sesuatu buat Lo syei 
Gue bawa coklat nih 

Bitha menggenggam kuat tangan Syeila. 1.. 


Hah? Satu apaan? 


Da 3 


Gadis itu melayangkan Cicak mati yang ia temui tadi ke atas 
lalu menarik tangan Syeila berlari. 


Para laki-laki itu kabur terbirit birit seraya mengibas 
ngibaskan baju mereka mencari keberadaan cicak itu. 
Semua orang yang melihat itu tertawa terbahak bahak 
termasuk kedua gadis itu. 


Gila lo tha, ihh gue nggak bisa ngebayangin deh orang yang 
kemasukkan cicak di bajunya Ujar Syeila. 


Bitha menutup mulutnya dengan telapak tangan seraya 
terkekeh. 


Bitha, Bitha Sahut seorang laki-laki yang menghampiri 
mereka. 


Lo itu cantik banyak yang suka tapi kelakuan lo ini yang 
buat mereka segan deketin lo 


Ucap laki-laki itu yang berhasil membuat Bitha menatapnya 
datar. Dia adalah Diki, laki-laki yang suka mencampuri 
masalah orang. 


Termasuk Bitha, sejujurnya Bitha paling benci jika ada 
seseorang yang menilai kehidupannya bukannya apa tapi 
menurut Bitha untuk apa sih menilai hidup orang jika hidup 
dia sendiri belum 100% sempurna. 


Coba aja Lo kayak sih Naura, cantik, kalem, cewek banget, 
Feminim disukai banyak orang dan cowok nggak segan buat 
deketin dia. Bisa nggak lo kayak dia? Kalem, nggak banyak 
ulah Sambung laki-laki itu. 


Gue Bitha, bukan dia ataupun mereka. Gue punya cara 
sendiri buat mengekspresikan diri gue dan cara gue nggak 
sama dengan cara mereka dan.. hanya orang yang punya 
pemikiran yang paham dengan cara gue Ujar gadis itu lalu 


pergi. 


Eh tha.. Syeila beralih menatap kesal Diki yang kini diam. 
Bitha bukan tipe orang mudah marah tapi sekalinya dia 
marah, ia tidak akan mengubris orang itu lagi. 


Lo mending minta maaf deh, sebelum dia bener bener 
nggak nganggep Lo ada, kan nggak lucu apalagi kita 
sekelas. Lo sih udah tau Bitha itu paling nggak suka kalo di 
sama samain sama orang lain Gadis itu pun pergi 
meninggalkan Diki yang masih diam memikirkan 
perkataannya. 


Bel pulang sekolah baru saja berbunyi, kini kedua gadis itu 
sudah berada di luar gerbang sekolah. 


Tha, gue duluan ya dah Ujar Syeila 


Iya hati hati Syei Gadis itu segera merogoh tasnya dan 
mengeluarkan benda pipih itu untuk menelfon supirnya. 


Tha Sahut seseorang yang berhasil membuat Bitha 
menoleh. 


Al? Lo belum pulang? tanya Bitha yang melihat Vino dengan 
motor Sport berwarna birunya menghampiri gadis itu. 


Pulang bareng yuk, tapi kita mampir ke Cafe dulu soalnya 
mama yang nyuruh Ucap Vino. 


Oh Yaudah 


Tanpa basa basi Bitha segera naik ke motor laki-laki itu lalu 
pergi meninggalkan halaman sekolah dan seseorang yang 
melihat itu dari kejauhan. 


Al, tante Nisa mau ketemu gue? Ngapain? tanya gadis yang 
berada dibelakang itu. 


Mau dijadiin calon mantu boleh? Ucap Vino 


Ha? Lo ngomong apa tadi nggak kedengeran Ucap gadis itu 
seraya mendekatkan telinganya. 


Mau dijadiin waiterss Ucap Vino yang berhasil membuat 
Bitha memukul pundaknya. 


Itu sih mau Lo 


Vino terkekeh, taklama motor itupun berhenti tepat didepan 
Rabecca's Cafe. Gadis itu segera turun begitupun dengan 
Vino. 


Tante Nisa Sahut Bitha yang membuat wanita cantik itu 
menoleh. 


Eh Bitha, sini sayang Gadis itu segera menghampiri wanita 
paruh baya yang menjabat sebagai ibunya Alvino. 


Ini kasih Mama kamu, dan ini buat kamu 
Ujarnya dengan memberikan dua paperbag itu. 


Bitha mengambil menatap kedua paperbag itu Bukan bom 
kan tante? 


Anisa terkekeh Bitha, Bitha kamu ini Ucapnya seraya 
mengelus rambut gadis itu. 


Bitha tersenyum Makasih ya tante Ucapnya yang dibalas 
anggukkan oleh Anisa. 


Mah, Tha Udah? Sambung Vino 


Udah, kamu anterin Bitha pulang ya, hati hati jangan sampe 
anak orang lecet apalagi anaknya tante Bella Ucap Anisa 


Iya mah 


Pasti lah Bu, Aden Vino bakal jagain Non Bitha sekalipun 
nggak ibu suruh, yakan Den? Ujar salah satu waiterss yang 
sudah lama berkerja di Rabecca's Cafe. Vino mengacungkan 
jempolnya dengan apa yang dikatakan Julia. 


Tan, Bitha balik dulu ya Gadis itupun mencium punggung 
tangan Anisa. 


Iya hati hati ya 


Bitha mengangguk lalu beralih menatap Julia dan nyatukan 
ujung tulunjuk dan ujung jempolnya . 


Julia terkekeh lalu menggelengkan kepalanya. 


Seperti biasa Bitha segera menaiki motor laki-laki itu yang 
belum memberi instruksi apa pun, beruntung saja Vino 
memiliki tubuh yang tinggi jadi kakinya bisa 
menyeimbangkan. 


Ayoo Al Seru gadis itu yang berhasil membuat Vino 
tersenyum di dalam helm nya lalu melajukan motor itu. 


Al 
Hem? 
Lo tau nggak cerita persahabatan Orang tua kita? 


Enggak, emang kenapa? 


Gue juga enggak sih, tapi mama pernah cerita kalo mereka 
itu punya geng, Geng Christoff terdiri dari Papa, Om Fatur, 
Om Gama sama Om yang namanya Ares tapi Om Ares nggak 
tau kemana terus Geng Kita Kita Aja terdiri dari mama, Tante 
Anisa, Tante Fina sama Tante yang namanya Dian. Ucap 
gadis itu 


Terus? 


Tante Anisa pernah cerita nggak sama Lo kemana perginya 
Om Ares sama Tante Dian? 


Tante Dian? Pernah sih katanya waktu SMA dia pindah ke 
London 


Bitha mengangguk Gue jadi penasaran deh sama cerita 
mereka 


Lo mau nulis cerita mereka? 
Tau dari mana Lo? 


Apa gunanya gue jadi sahabat kalo nggak tau semua 
kelakuan Lo? 


Mendengar kata kelakuan gadis itu teringat akan ucapan 
Diki. 


Al 

Hem? 

Lo sebenarnya tulus nggak sih sahabatan sama Gue? 
Kenapa Lo nanya gitu? 


Banyak orang yang udah bilang gue itu cewek rese, banyak 
ulah dan nggak disukai banyak orang, tapi Lo? Lo itu 


banyak disukai orang Al tapi kenapa Lo mau temenan sama 
gue? Lo nggak malu? 


Kita punya sudut pandang berbeda Tha, apa yang diliat oleh 
orang lain didalam diri lo dan apa yang diliat oleh gue itu 
beda. Mau sebanyak apapun orang yang sempurna didunia 
ini kalo guenya suka sama lo gimana? 


Ya, Nggak ada yang bisa ngubah pendapat Lo. Terus emang 
apasih yang ada di dalam diri gue yang buat Lo suka? 


Vino tersenyum menatap gadis itu lewat kaca spionnya Lo 
beda dari orang lain 


Tbc 


Gimana? Maaf ya kalo belum dapet feel-nya 

Tapi nggak papa aku bakal buat kelanjutan ceritanya yang 
lebih menarik deh. Makasih buat yang udah baca sampe sini 
. Terusin ya jangan stop disini aja okey 


- Dea Septiani 


2. Perihal Perasaan 


Emang bener kok, mustahil cowok dan cewek bersahabat 
tanpa adanya perasaan diantara mereka 


Gadis itu merebahkan tubuhnya di kasur empuk itu setelah 
selesai membersihkan dirinya dan mengganti baju. 


la menatap langit langit kamarnya seraya terus memegangi 
dadanya yang terus berdegup kencang. 


la berdecak kesal lalu menutup wajahnya dengan bantal. 
Pikirannya terus berada pada laki-laki itu dan ucapannya 
dimotor tadi. 


Ya, Nggak ada yang bisa ngubah pendapat Lo. Terus emang 
apasih yang ada di dalam diri gue yang buat Lo suka? 


Vino tersenyum menatap gadis itu lewat kaca spion Lo beda 
dari orang lain 


B-beda gimana? Berarti aneh dong? 

Bukan aneh tapi unik Ucap laki-laki itu 
Emang beda dimananya AI? Tanya gadis itu 
Gue mau nanya dulu 

Apa? 

Apa yang buat Lo mau berteman sama gue? 
"Ya.. Karena g-gue suka Lo 


"Suka kenapa? 


"Karena Lo ganteng Ucap gadis itu enteng 
Vino terkekeh Itu yang buat Lo beda sama yang lain 
"Ha? Gimana? 


Lo tau, kalo cewek lain yang gue tanya gitu mereka pasti 
jawab karena gue baik, dan karena gue perhatian, dan itu 
semua kebohongan karena jawaban aslinya mereka suka 
gue karena gue ganteng bukannya gue pd tapi emang gitu 
kenyataannya 


Terus? 


Sedangkan Lo, Lo langsung jawab sejujurnya yang membuat 
lo suka sama gue itu karena gue ganteng. Gue mau nanya 
kenapa Lo langsung jawab gitu kenapa enggak karena gue 
baik? Perhatian? 


"Ya, karena itu yang gue rasain waktu ketemu Lo, waktu 
pertama kali gue ketemu Lo gue udah suka sama Lo karena 
Lo ganteng dan buat apa gue nyimpulin sesuatu yang nggak 
gue rasain 


Vino tersenyum "Dan itu alesan Lo beda sama yang lain. 
Disaat Orang lain nilai gue dengan kebohongan dan melebih 
lebihkan, Lo nilai gue dengan kenyataan dan sesuai apa 
yang lo rasain terhadap gue, dan Lo tau itu yang bikin gue 
suka sama Lo. 


Bitha mengangguk "Dan satu lagi yang buat gue suka sama 
Lo Al 


Apa? 


Lo Cerdas! 


Tapi bentar, kita bilang suka sukaan gini, itu penilaian kan? 
Bukan perasaan Ujar gadis itu 


"Kalo perasaan gimana? 


Ahhhh!! Geram gadis itu seraya menghentak hentak kan 
kakinya di kasur. 


Non Bitha? Non Kenapa? Ujar Salah satu Art yang tak 
sengaja melintas didepan kamar gadis itu. 


"Em, Nggak papa kok Sahut Bitha 


Gadis itu mengubah posisinya menjadi duduk, lalu 
mengambil dan membuka benda pipih persegi empatnya, 
mengetik sesuatu dengan semangat sesekali berpikir. 


Tok.. Tok.. Tok.. 
Masuk aja nggak di kunci kok 


Wanita itu pun masuk dan menghampiri putrinya itu "Tha? 
Kamu lagi ngapain? 


Nggak ngapa ngapain kok Ma Bitha menutup laptopnya dan 
beralih menatap Bella "Ada apa ma? 


Mama mau kerumah tante Anna, kamu mau ikut? 


Emm..Ikut nggak ya? Gumam gadis itu seraya berpikir lalu 
menatap Bella dengan menyipitkan matanya Ikut deh 


Bella menggelengkan kepalanya Tinggal bilang ikut aja 
pakek banyak gaya segala kamu Ucapnya lalu berdiri. 


Biar nggak biasa ma 


Yaudah, siap siap gih.. Mama tunggu diluar 


"Siap Ratu! Bella tersenyum lalu menutup pintu kamar gadis 
itu. 


Bitha segera menyimpan laptopnya di lemari khusus tempat 
laptop. 


Gadis itu sangat menjaga barangnya bukan karena tidak 
mampu membeli jika rusak atau hilang, jangankan satu 10 
laptop saja bisa ia beli cuma gadis ini memang tipe 
penyayang barang. 

“barang aja disayang apalagi pacar:b. Author p.o.v 


Gadis itu segera memakai pakaian feminim atas lutut yang 
berwarna putih. Merapikan rambutnya dan memoleskan 
make up tipis ralat sangat tipis. 


Setelah selesai gadis itu segera turun menghampiri Bella 
yang juga baru selesai keluar rumah. 


Lest Go Mom 


Eh tha tunggu Sahut Bella yang berhasil membuat gadis itu 
menoleh. 


Nih bawa Ucap Bella seraya mengulurkan tas langsung 
berkulit denim itu dan langsung diterima oleh Bitha. 


Mereka pun segera memasuki mobil dan mobil segera 
meninggalkan halaman rumah. 


Mah, kita mau ngapain kerumah tante Anna? tanya gadis itu 
seraya membuka tas yang ada di pangkuannya. 


Menurut kamu? Ujar Bella dengan tatapan fokus kedepan. 


Makan makan 


"Makan aja pikiran kamu Ucap Bella 


Mau ngerancang baju buat calon dede bayi dari tante Risa? 
Ujar Bitha seraya menatap Bella yang mengangguk. 


Tante Risa kapan lahirannya mah? 
hemm, beberapa minggu lagi sih 


Bitha mengangguk. Taklama mobil itu pun memasuki 
halaman rumah yang tak kalah besar itu. Segera mereka 
turun dan memasuki rumah itu. 


Kak 
Tante Anna 
Bella Bitha? 


Bitha segera mencium punggung tangan wanita yang 
menjabat sebagai kakak dari ibunya itu. 


Tan, Kak Cika ada? 


"Ada tha samperin aja ke kamarnya Gadis itu pun 
mengangguk lalu segera menaiki tangga dan langsung 
memasuki kamar seseorang tanpa perlu mengetuk. 


Kak Cika Sahut Bitha yang berhasil membuat gadis yang 
tengah berbaring itu terlonjak kaget. 


Gadis itu mengusap dadanya Astaga, Bitha kirain siapa 


Bitha menyengir dan menghampiri gadis itu "Hayooo 
nonton apaan 


Film lahh yakali gituan 


Film apa? 


Ip Man Ucap gadis itu tersenyum lalu kembali fokus pada 
filmnya. 


Perasaan kemarin Ip man sekarang Ip man juga? 


Cika menyengir Bagus karena itu nggak bosen diulang 
ulang 


kakak kalo suka Kenapa nggak ikut karate? Atau seni bela 
diri? 


Mau sih tapi.. Nggak dibolehin nyokap 


"Iyaa lah, pasti yang dibolehin kayak basket, bulu tangkis, 
keseniaan,.. Ucap Bitha yang berhasil membuat Cika 
tercengang. 


Lo tau dari mana Tha? 
Gue bukan cenayang kali kak, 
Ya terus? Lo tau dari mana? 


Tante Anna bolehin itu karena banyak Cogan biar kakak ada 
couo gitu lohhh nggak menyendiri terusss 


Ish! Kirain apa! Emang Lo ada cowok? Nggak kan? Jadi sama 
lah yaaa 


Bitha? Ada lah kakak aja nggak tau 
Masa? Siapa? 


Papa Ucap gadis itu enteng 


Cika memukul lengan gadis itu Goblok! Emang papa lo bisa 
diajak pacaran?! 


Bitha menggeleng Enggak tapi kan papa Cowok.. Ahaa!! 
Ucap gadis itu lalu terkekeh. 


Itu tandanya Lo nggak ada cowok! 
Ada sih Vino 


Cika seketika melotot dan duduk berhadapan dengan gadis 
itu seraya menatapnya lekat. 


Lo jadian sama Vino? Kapan? tanya Cika sumringah karena 
memang dari dulu ia pasti yakin Bitha dan Vino pasti akan 
pecaran. 


Kapan kapann Ucap gadis itu kembali terkekeh saat melihat 
raut wajah Cika yang kembali menatapnya malas. 


Udah ah keluar yuk gue bosen dikamar terus Ujar Cika lalu 
beranjak dari kasurnya. 


Ip Mannya gimana? Tanya Bitha seraya menatap handphone 
Cika yang ditinggalkan begitu saja di kasur. 


Bisa gue tonton nanti malam, Ayoo 


Eh bukan gituuu maksudnya Hp kakak mau di tinggalin gitu 
aja? Kalo ada cogan ngechat gimana? 


Cika menepuk dahinya lalu mengambil handphonenya 
Karena ada yang penting bukan karena Cogan Ucap gadis 
itu lalu pergi keluar kamarnya. 


Bitha menatap Cika yang baru saja keluar Cogan kok 
ditolak? Apa jangan jangan Kakak Bel 


BITHA GUE DENGER YA 


Bitha terkekeh. BELOK NGGAK YA??? Sahut gadis itu lalu 
segera kelua kamar mengikuti Cika. 


Sembarangan Gue normal kali Ucap Cika seraya menuruni 
tangga. 


Mah, Tan Aku sama Bitha pergi dulu ya Ucap Cika lalu 
mencium punggung tangan kedua wanita itu diikuti oleh 
Bitha. 


Mau kemana? Tanya Anna pada anak gadisnya itu. 
Mau jalan jalan aja 
Kalo jauh mama nggak izinin soalnya kamu bawa Bitha itu 


Bitha mau bantuin kak Cika nyari Cogan Tante Sahut Bitha 
yang berhasil membuat Cika meliriknya kesal. 


Anna terkekeh Nah kalo gitu Mama bolehin Ucapnya yang 
mengarah pada Cika. 


Yaudah sana Gih, yang banyak ya tha Seru Anna 
Pasti Tante ya nggak kak 


Cika langsung menghambur keluar malas kalau sudah 
membahas Laki-laki di depan Anna karena pasti ujung 
ujungnya 'Kapan kamu punya pacar?' 


Eh kak tungguu Bitha segera berlari mengejar gadis itu 
yang sudah memasuki mobil, Bitha segera memasuki mobil 
dan tersenyum manis pada Cika yang memutar bola 
matanya kesal. 


Ayolah kak Bercanda kokk Cika segera menjalankan 
mobilnya meninggalkan halaman rumah. 


Kita mau kemana kak? 
Emm, Cafe aja yuk 
Kuyylahh 


Segera ia melajukan mobilnya memasuki halaman 
Rabecca's cafe yang besar itu. Setelah sampai kedua gadis 
itu turun dan memasuki cafe itu. 


Juliaaa Im Comeback Sahut Bitha dan tanpa basa basi 
mengambil botol Agua dan meneguk air mineral itu. 


Julia menatap Bitha bingung Loh kok Non 


Panggil kayak biasa aja Jul, nggak usah pakek 'Non' kalo 
cuma kita berdua Ujar Bitha seraya menutup botol itu. 


Ah Iya sorry Lupa, Kok Lo ada disini tha? 
Emang gue ada dimana lagi? Ujar Bitha 
Bukannya Lo yang lagi sama Den Vino di lapangan? 


Bitha mengernyit lalu melihat kearah kaca dan menatap dua 
orang yang sedang bermain dan satu gadis yang tengah 
duduk. 


Bitha menyipitkan matanya lalu menaikkan kedua alisnya. 
'Naura? Ngapain dia kesini?" Bitha segera keluar cafe dan 
melangkah ke lapangan. 


Kan bener itu Naura? Kok dia ada disini? Gumam gadis itu 
yang melihat Naura sedang duduk manis menonton Vino 
dan Devan yang sedang bermain basket. 


Bitha berlari menghampiri gadis itu Naura? Lo ngapain di 
sini? 


"Eh Bitha? Enggak papa aku cuma mau lihat Vino main? 
Ucapnya. 


Lo suka sama Vino? 
Apa? 


Bitha tersenyum kikuk ia terus mengumpati dirinya yang 
asal mengeluarkan pertanyaan apalagi pertanyaan seperti 
itu. 


Ah Enggak, maksud gue sejak kapan Lo suka liat orang main 
basket? 


Naura tersenyum Sejak liat Vino main 


Bitha mengangguk ber'oh' ria padahal ada sesuatu yang 
mengganjal di perasaannya ketika mendengar ucapan gadis 
itu. 


Tha? 


Hem? Bitha menatap Naura untuk menunggu gadis itu 
berbicara. 


Menurut kamu, Vino itu ganteng atau enggak? 
Ganteng, kenapa? 
Naura tersenyum Dia udah punya pacar belum ya? 


Bitha tertawa terbahak bahak mendengar pertanyaan Naura 
Pacar? Vino? Punya pacar? Bisa bisa ayam berkaki empat, 
Ucap gadis itu yang mengetahui Vino tidak memiliki pacar 
jangankan pacar teman wanita disekolah pun ia tidak ada 


kecuali Bitha dan Syeila itupun mereka sudah sahabatan 
dari kecil. 


Kalo enggak, Kira kira dia lagi suka sama siapa ya? 
Emang kenapa sih Lo nanya gitu? Lo suka sama Vino? 


Naura tersenyum manis lalu menatap Vino lekat dan 
mengangguk malu malu. 


Bitha menatap Naura bingung. Mana Naura yang katanya 
polos terhadap laki-laki? Dan Naura, ia salah orang jika ia 
ingin berbohong karena Bitha memiliki ingatan yang tajam 
dan kuat dari Bella. 


Bukannya Lo pernah bilang nggak mau pacaran sampai Lo 
sukses? 


Emang kalo aku suka sama Vino nggak ada yang salah kan? 
Atau ada yang cemburu? Ucap gadis itu yang tidak 
menyambung dengan pertanyaan Bitha. 


Bitha terdiam, ia merasakan sesuatu yang salah pada 
hatinya. Cemburu? Tidak. Masa iya, ia cemburu pada Vino? 
Sahabatnya. 


Tha? Lo ada disini? Sahut Devan dengan nafas terengah 
engah begitupun dengan Vino. 


Enggak gue ada di Menara Eiffel Ujar Bitha 


Naura berdiri hendak memberikan botol air mineral pada 
Vino namun Vino dengan cepat mengambil botol air mineral 
yang ada ditangan Bitha lalu meminumnya. 


Keselek tau rasa Lo Ucap Bitha seperti panah yang langsung 
mengenai sasarannya. 


Vino tersedak, Naura segera memegangi lengan Vino yang 
berhasil membuat Bitha badmood. Eh tunggu Badmood? 


'Gue kenapa sih? Kok tiba tiba badmood?'. 
Batin gadis itu 


Nih minum yang ini.." Ucap Naura yang memberi botol air 
mineralnya pada Vino dan langsung di ambil oleh laki-laki 
itu yang berhasil membuat Bitha sekali lagi merasakan 
desiran panas. 


Bukannya diminum, botol air mineral yang diberi oleh Naura 
diberikan Vino pada Devan yang juga bernafas ter engah 
engah, Devan pun menerima dan meminumnya. 


Vino mengernyitkan dahinya lalu segera menghampiri Bitha 
yang menatap sendu kedepan. Kenapa Lo? 


Ha? Gue? Nggak papa 


Vino mengangguk lalu menarik tangan gadis itu melangkah 
keluar lapangan. 


Eh Si Naura nggak kalian ajak apa? Sahut Devan yang 
berhasil membuat keduanya menoleh, Vino menatap Naura 
yang masih diam disana. 


Dia kesini cuma buat liat Lo kali Vin Lanjut Devan 
Dia sendiri kan yang mau? Gue nggak nyuruh 
Iya tapi hargain dikit kek Vin 

Vino menghela nafas Ayo Ucapnya tak ikhlas. 


Bitha yang menyadari raut wajah kesal Vino beralih 
menatap Naura Nau Ayoo, bentar lagi anjingnya dateng loh 


Naura mengangguk lalu berjalan namun tiba tiba saja ia 
terjatuh dan sontak membuat Devan, Vino dan Bitha 
menoleh. 


Naura! Bitha segera berlari menghampiri gadis itu yang kini 
memegangi lututnya yang sedikit berdarah. 


Naura kenapa? Ucap Devan 


Jatoh lah yakali berenang Sahut Bitha setelah itu ia merogoh 
saku bajunya dan mengeluarkan sebuah Hansaplast lalu 
dengan perlahan ia menempelkannya pada luka kecil dilutut 
gadis itu. 


sttt.. Ringis gadis itu seraya menoleh ke Vino yang masih 
berdiri, diam menatapnya datar. 


Udah 


Makasih ya Tha Ucap Naura yang dibalas anggukkan oleh 
Bitha. 


Gue heran deh sama Lo tha, Saku lo kayak sakunya 
doraemon selalu ada aja barang yang berguna 


Ujar Devan yang selama ini bingung, waktu itu saat Cika 
tidak enak badan di kelas Bitha mengambil minyak kayu 
putih dari sakunya,waktu itu juga saat Syeila tak sengaja 
menumpahkan air ke roknya Bitha mengambil tisu di 
sakunya dan sekarang hansaplast pun ada. 


Bitha mengeluarkan sesuatu di dalam saku bajunya yang 
berhasil membuat Devan dan Naura kecuali Vino yang 
sudah tahu tercengang. 

Sebuah dompet plastik kecil bernuansa ungu dengan 
banyak seleretan yang artinya banyak tempat untuk 
memasukkan apapun. 


Bitha membuka satu persatu seleretan, ada yang berisi 
seplastik tisu, minyak kayu putih, Hansaplast, sejumlah 
kapas, botol kecil yang menjadi minyak wangi, dan 
betadine. 


Astaga, Lo ngapain bawa gituan? 


Piikir aja sendiri Ucap gadis itu lalu memasukkan lagi 
dompet itu ke sakunya. 


Ini adalah perintah Bella yang menyuruhnya selalu 
membawa barang penting seperti minyak kayu putih dan 
hansaplast, dan membuat dompet itu adalah idenya sendiri. 


Nau, kalo masih sakit mau gue bantu jalan? 


Enggak Usah tha, makasih Vino segera melangkah keluar 
lapangan begitupun dengan Bitha dan Devan. 


Bitha segera memasuki Cafe dan duduk di kursi tepat 
didepan Cika yang sedang memainkan handphonenya 
sesekali meminum minumannya. 


Bitha menatap keluar kaca, ia bingung dengan perasaanya 
ini, badmood? Sedih? Atau cemburu? Tapi kenapa? Itulah 
yang tengah dipikirkan oleh gadis itu. Tidak mungkin ia 
memiliki rasa pada Vino, tidak! Vino itu sahabatnya tidak 
lebih dari itu, dan soal rasa ia menyayangi Vino namun tidak 
lebih dari sayang kepada sahabat. Mungkin. 


Lo cemburu? 


Bitha menoleh ke Cika yang kini menatapnya Enggak, 
cemburu? Emang apa yang buat gue cemburu? 


Naura 


Gue tau Tha, Lo itu suka sama Vino emm salah Cinta lebih 
tepatnya Ujar gadis itu 


Cinta? Apaan sih Lo kak? Nggak mungkin gue cinta sama Al, 
oke gue sayang sama dia tapi cuma sebagai sahabat kok.. 
Lagian Vino itu sahabat gue dari kecil kak jadi nggak 
mungkin gue cinta sama Vino Ucap Bitha 


Gue nggak percaya..Emang bener kok mustahil cowok sama 
Cewek bersahabat tanpa melibatkan perasaan 


Ini buktinya gue sama Vino nggak ada perasaan apa apa 


Ada, tapi belum kalian sadari Ucap gadis itu lalu 
menyeruput minumannya. Bitha terdiam memikirkan 
perkataan gadis itu. 


Tring.. 

Bitha merogoh sakunya dan mengambil benda pipihnya itu. 
Syeila Anatasya : Tha, Lo dimana? 

Sabitha Moon : Di Cafe 

Syeila Anatasya : Ohh 

Sabitha Moon : Kenapa kangen ya? 


Syeila Anatasya : Nggak, Gue cuma mau ngomong 
sesuatu. 


Sabitha Moon : Lo juga udah ngomong dari tadi anjer 
Syeila Anatasya : Besok aja deh 


Sabitha Moon : Hooh 


Gadis itu pun meletakkan handphonenya dan menatap 
gadis didepannya itu yang sedang fokus ke benda pipih itu. 


'Apa bener gue cinta sama Al? Eh enggak enggak' 
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Gadis itu tengah mengutak atik laptopnya seperti biasa 
sesekali berpikir bagaimana alurnya namun mudah ia 
simpulkan karena ia sendiri yang menjadi tokohnya. 


Tok.. Tok.. Tok.. 
Masuk aja nggak di kunci kok, nggak ada bom juga 


Knop pintu pun dibuka dan menampilkan wanita cantik 
yang kini menghampiri gadis itu. 


Kamu lagi ngapain? 


Gadis itu menoleh Ah mama kirain siapa Bitha pun menutup 
laptopnya. Cuma buat cerita iseng iseng aja mah 


Bella mengangguk lalu duduk di tepi ranjang gadis itu 
dengan bingkai foto yang ada di pangkuannya. Bitha pun 
menghampiri Bella dan duduk disebelahnya. 


Ini foto kita waktu di taman belakang rumah kan mah? Ujar 
gadis itu yang melihat foto gadis kecil yang tidak lain dan 
tidak bukan adalah dirinya. 


Pah ini mau ngapain? Tanya gadis kecil itu 
Ini kita buat taman sayang 
Gadis kecil itu mengangguk lalu matanya tertuju pada 


wanita yang tengah berdiri menatap dinding yang dihiasi 
bunga bunga itu. la pun berlari menghampiri Bella. 


Mama lagi ngapain? 

Bella berbalik lalu berjongkok menatap putrinya itu Lagi 
liatin bunga sayang 

Gadis kecil itu tersenyum lalu menatap Ben. 

Papa! Ben yang dipanggil pun menghampiri gadis kecil itu. 


Kenapa tha? 


Pah, Fotoin Bitha sama mama please di sini, bunga 
belakangnya di lihatin ya? 


Ben tersenyum lalu mengelus puncak rambut gadis itu Siap 
tuan putri 


Bella tersenyum lalu memangku gadis itu, Ben pun 
mengarahkan handphonenya dan. .. 


Crikk.. 


Gadis kecil itu berlari menghampiri Ben dan melihat foto 
yang dihasilkan oleh laki-laki itu. 


Bagus, Makasih pah 


Bella mengangguk lalu meletakkan bingkai itu dimeja 
belajar Bitha. 


Mah Bella beralih menatap Bitha menunggu gadis itu 
berbicara. 


Bitha mau nanya 
Apa? 


Papa sama Mama dulu sahabatan kan? 


Bella mengangguk Sahabat dari kecil 
Berarti sama kayak Bitha sama Al dong? 
Persiss kayak gitu, kenapa? 


Emm, terus gimana ceritanya Mama sama Papa nikah? 
Maksud Bitha kalian waktu itu saling cinta? 


Iya, tapi waktu itu sama sama nggak tahu.. Papa nggak tau 
gimana perasaan mama begitupun sebaliknya 


Ohh terus akhirnya kalian tau itu kapan? 


Waktu mama pindah ke Amerika dan kita pisah kurang lebih 
12 tahun lah 


12 tahun? Gadis itu menghela nafas 
Kamu kenapa nanya gini? 
Bitha menatap Bella Emm, Enggak papa mah 


Bella mengusap pelan rambut gadis itu Jangan pernah 
sungkan buat cerita sama mama, anggep aja mama ini 
sahabat kamu 


Lagi lagi gadis itu menghela nafas Mah, apa yang mama 
rasain waktu cinta sama papa tapi papa nggak 
nyadarinnya? 


Emm, dulu waktu mama sama papa selalu ada desiran 
hangat yang mama rasain, nyaman dan aman 


Bitha mengangguk Terus kalo papa deket sama cewek lain 
mama cemburu? 


Selalu Bitha lagi lagi mengangguk lalu menatap jari 
jemarinya. 


Kenapa? Kamu ngerasain hal yang sama? 
Gadis itu menatap Bella lekat yang menatapnya hangat. 


Kamu cinta sama Vino? 

Bitha menggeleng Enggak.. Tahu mah 

Kamu cemburu waktu Vino deket sama cewek lain? 
Emm, sedikit 


kalo sedikit berarti cinta itu baru tumbuh dan akan 
membesar dengan seiringnya waktu 


Enggak Mah, mungkin ini cuma karena Bitha sayang aja 
sama Al dan nggak mau dia punya sahabat selain Bitha 
sama Syei dan juga sayang itu aja sebagai sahabat kok 
nggak lebih 


Bella tersenyum Sayang sama Cinta itu beda.. Dan kamu 
harus bisa membedakan keduanya 


Tbc 


Halo.. Gimana? Semoga suka ya. Ini si Bitha udah mulai 
ngerasa benih benih cintanya guys tapi enggak tau deh 
kapan dia nyadarinya kalo gitu tunggu aja ya. Maaf kalo 
belum dapet feel- nya. Oke selalu tinggalin jejak ya, 
makasih buat yang udah sampai sini“ ^ 


- Dea Septiani 


Pemeran Utama 


- Sabitha Moon 


- Syeila Anatasya 


- Alvino Brian Daniel 


- Jessica Daisy 


- Devandra Argantara 


- Naura Audya 


3. Hari yang Sial 


Ketemu terus sama Lo bukan berarti kita jodoh, tapi gue 
yang hari ini lagi sial 


Gadis itu baru saja selesai menatap penampilannya di kaca, 
seragam lengkap yang menempel di tubuhny, rambut yang 
tidak terlalu pang dan tidak terlalu pendek, wajah cantik 
nan imut yang menyempurnakan penampilannya. 


Gadis itu segera menyambar tasnya lalu keluar kamar dan 
turun menghampiri Bella dan Ben yang sudah berada di 
meja makan. 


MORNING MY KING AND MORNING MY QUEEN Sahut gadis 
itu dengan ceria yang menggema disetiap penjuru rumah. 


Morning Princess Jawab keduanya bersamaan. 


Aciee.. Pagi pagi udah kompak aja nih Raja sama Ratu Ucap 
Bitha setelah duduk di kursinya dan langsung menyantap 
sandwich yang ada dipiring. 


Harus dong kalo nggak kompak nggak lahir juga nih 
Princessnya Ujar Ben yang berhasil membuat Bitha terkekeh 
ketika bukannya mendapat morning kiss malah morning 
blow dari Bella. 


Bitha menatap Bella yang rapi dengan kemeja berwarna 
cream dan celana panjang putih. 


Mama mau kencan ya sama papa? Ujar Bitha yang berhasil 
membuat Ben terkekeh sedangkan Bella menggeleng. 


Mama mau kerumah sakit 


Berarti mama bareng papa dong berangkatnya? 
Iya, kenapa? Kamu mau ikut? 


Emmm.. Gumam gadis itu dengan mengunyah sandwichnya 
seraya berpikir setelah itu mengangguk Baiklah jika tidak 
menganggu moment uwu Raja dan Ratu Ucapnya 


Yaudah selesaiin dulu sarapannya baru kita berangkat 


Mereka segera menyelesaikan sarapan pagi, setelah selesai 
keluarga kecil itu segera memasuki mobil yang sama dan 
mobil itupun melaju meninggalkan halaman rumah. 


tha, nggak ada yang ketinggalan kan? tanya Bella pada 
Bitha yang sibuk bertanya ini dan itu pada Ben yang sedang 
fokus menyetir. 


Bitha berpikir sejenak Ada sih mah 
Apa? 


Bi Lastri Ucap gadis itu yang lagi lagi berhasil membuat 
sang papa terkekeh. Bi Lastri, pembantu di keluarga kecil itu 
sejak Bitha duduk di bangku sekolah dasar. 


Taklama mobil pun sampai di depan gerbang SMA Diamant 
Brian yang masih terbuka lebar. 


Sebelum turun, tak lupa gadis itu mencium punggung 
tangan Ben dan Bella. 


Tha, belajar yang bener.. Mama sama papa pergi dulu 


Bitha mengangkat tangannya dan menyatukan ujung jari di 
pinggir dahinya membentuk hormat. 


Siap Ratu! 


Ben dan Bella tersenyum, segera mobil itu pergi 
meninggalkan halaman sekolah. 


Gadis itu berbalik dan manik matanya langsung menangkap 
sosok seorang gadis yang tengah berjalan. 


SYEI Teriak gadis itu lalu berlari menghampiri Syeila. 
Tha?! Gila bisa bisa tuli gue 

Bitha menyengir Oh iya, Lo Mau ngomong apa? 

Syeila mengernyitkan dahinya Ngomong apaan? 

Bitha memutar bola matanya malas SESU ATU Ujarnya 


Sesuatu? Gumam Syeila lalu menaikkan kedua alisnya 
Ahh.., yang kemarin 


Bukan 

Jadi? 

Dua puluh tahun yang lalu Seru Bitha 
Ish! Biasa aja kali namanya juga Lupa 


Hemmmm... Serah loo, cepetan bilang gue nggak punya 
banyak waktu Ucapnya seraya menatap pergelangan 
tangan yang kosong. 


Alah, sok sibukk.. Jadi D Ucap Syeila terpotong 
Tha.. Sahut seseorang menghampiri kedua gadis itu. 


Diki Ujar Syeila 


Tha Diki menahan pergelengan gadis itu yang ingin 
melangkah pergi. 


Bitha menatap datar laki-laki yang ada dihadapannya ini, 
Diki yang menyadari itupun melepaskan tangannya pada 
pergelangan tangan gadis itu. 


Gue mau ngomong Bitha, gadis itu acuh seperti tidak terjadi 
apa apa. 


Saat hendak pergi langkah kaki Bitha berhenti ketika laki- 
laki itu berbicara lagi. 


Tha gue mau ngomong bentar aja 


Bitha menghelas nafas kasar Kalo Lo cuma mau 
menyimpulkan lagi, mending Lo pahami dulu materinya 
baru setelah itu menyimpulkan 


Nggak, gue cuma ma 


Kalian ngapain disini? Sahut seorang laki-laki yang tidak 
lain dan tidak bukan adalah Vino. 


Oh iya Al, Lo dari mana aja sih gue nyariin Lo tau nggak. 
Kita ke kelas yuk, gue mau bahas materi kemarin Ucap Bitha 
seraya tersenyum memohon untuk laki-laki itu 
menyetujuinya. 


Vino beralih menatap Diki, ia tahu apa yang terjadi lalu 
kembali menatap gadis imut didepannya ini. 


Bukannya semalem udah dibahas Ujar Vino yang berhasil 
membuat Bitha tersenyum kikuk. 


Ohh ya, kalo gitu kita bahas Pr kemarin 


Bukannya nggak ada Pr Bitha tersenyum manis dengan 
tatapan tajam matanya yang membuat Vino harus menahan 
tawa karena gadis yang menggemaskan ini. 


Ada salam dari nyokap Ucap Vino 


Ahh, kalo gitu kita bahas salam dari nyokap Lo aja.. Emm 
Syei kita duluan dulu ya, Ayo Bitha menarik lengan kekar 
laki-laki itu menjauhi Syeila dan Diki yang masih diam 
disana. 


Gadis itu menghela nafas legah ketika berada di taman 
belakang sekolah yang sepi. 


Bitha menatap Laki-laki didepannya ini dengan tatapan 
kesal Lo nggak bisa di ajak kerja sama banget sih 


Lah kan emang bener nggak ada pr dan materi Ucap Vino 
seraya menyenderkan tubuhnya di dinding menatap gadis 
didepannya ini. 


Ya apa salahnya jawab Iya aja biar gue bisa pergi jauh jauh 
dari sana 


Emang kenapa? Diki bikin Lo marah? 
Nggak 

Lo marah sama Diki? 

Nggak 

Vino tersenyum Ngambekkan 
Terserah! 


Nyebelin banget sih Gumam gadis itu yang masih didengar 
oleh Vino. 


Lo jelek banget sih 


Bitha menatap laki-laki itu tajam sedangkan Vino yang 
menerimanya terkekeh melihat wajah menggemaskan gadis 
itu. 


Ish! Kenapa sih harus Lo yang jadi sahabat gue?! Sahut 
gadis itu lalu mengubah posisinya menghadap ketaman dan 
menyenderkan punggungnya ke dinding. 


Vino tersenyum masih dengan posisi yang sama seraya 
memasukkan tangannya ke dalam saku. 


Jangan tanya gue tapi tanya yang bikin takdir Lo 
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'Diki kenapa sih! Ngikutin gue terus'. Batin gadis itu yang 
sudah muak sedari tadi ia dihadapkan dengan laki-laki itu. 


Tha gue mau ngomong sebentar 


Lo juga dari tadi udah ngomong.. Bego apa gimana sih 
Gumam gadis itu lalu segera pergi keluar kelas tidak lupa 
menarik tangan gadis yang ada disampingnya itu. 


Bego kok dipelihara, Ucap gadis itu lalu duduk dengan kasar 
di bangku kantin sekolah. 


Lo kenapa sih tha? 
Gue kesel tau nggak hari ini ketemu terus sama dia, 
Syeila terkekeh Ya iyalah orang sekelas, gimana sih loh 


Syeila menggeleng lalu tak sengaja matanya menangkap 
sosok gadis yang lumayan dikenal banyak orang setelah 
Bitha dan dirinya. 


Syeila mengernyitkan dahinya 'Sejak kapan Naura mau 
ngumpul bareng sama laki-laki? Dan itu Vino?' 


Bitha mengusap wajah gadis itu yang berhasil membuat si 
empu terkejut. Lo apaan sih tha?! 


Lo tuh kenapa, masem banget 


I-itu noh.. Perasaan gue aja apa gimana? Perasaan dari tadi 
Si Naura sama Vino bareng terus emm salah tepatnya Si 
Naura yang ikutin Vino 


Bitha menatap Naura yang sedang duduk manis di samping 
Vino sedangkan Vino? Santai seperti tidak ada apa apa di 
sampingnya. 


Naura suka sama Vino Ucap Bitha yang berhasil membuat 
Syeila melotot. 


Naura? Suka sama Vino? Serius Lo? 
Menurut Lo?! 
Terus Lo nggak cemburu tha? 


Bitha mendengus kesal Lo sama Kak Cika kenapa sih 
nanyain gue cemburu apa enggak?! 


Ya, Enggak papa, t-tapi beneran Lo nggak papa? Lo nggak 
patah hati gitu? Nggak cemburu gitu? Ngg 


Gue nggak ada rasa apa apa sama Al, Syeii sekalipun ada 
itu cuka rasa sayang sebagai sahabat nggak lebih 


Beneran? 


Iyalah, Al itukan sahabat kita yakali gue cinta sama dia" 


Bisa gue percaya tha? Ujar Syeila dengan tatapan 
mengintrogasi. 


I-iya A 
Byurr 


Gadis itu sontak berdiri ketika merasakan dingin di 
pahanya. 


M-maaf Kak, s-saya nggak sengaja Ucap gadis itu dengan 
nada gemetaran. 


Enggak papa kok, cuma dikit 


Gadis itu menatap Bitha bingung Itu banyak kak, Rok kakak 
juga basah 


Bukan airnya yang dikit tapi kesalahan Lo yang dikit nggak 
sengaja jadi Lo nggak perlu minta maaf 


Ujar Bitha yang berhasil membuat gadis itu melongo. 


Bagaimana tidak? la pernah menumpahkan minuman pada 
salah satu murid yang ada disini dan yang ia dapatkan 
adalah tamparan dan makian. Sedangkan sekarang? Ia tidak 
bermimpikan. 


Syei gue ketoilet dulu ya bentar, Lo duluan aja ke kelas 
jangan sampe Ngilang Lo 


Yee.. Lo kira gue siluman! 


Bitha tersenyum pada gadis yang menumpahkan minuman 
tadi lalu segera melangkah keluar kantin menuju toilet. 


Duhh.. Gue nggak bawa rok ganti lagi Gumam gadis itu 
seraya mengelap rok basahnya dengan tisu. 


Brukk.. 


Gadis itu terjatuh. Astagaa.. Lo punya mata kaki nggak sih?! 
Sahut gadis itu seraya berdiri membersihkan roknya yang 
semakin kotor. 


Yahh tha maaf gue nggak sengaja Bitha yang mengenali 
suara itupun menatap laki-laki yang didepannya ini. 


Lo?! 


Tha maafin gue ya? Bitha tak menjawab melainkan terus 
membersihkan roknya. 


Sebagai permintaan maaf gue... Ucap laki-laki itu sambil 
melepaskan jaketnya. 


Bitha 

Lo nggak papa? 

Nih tha sapu tangan buat Lo bersihin rok lo 
Tha nih rok buat Lo 


Keempat laki-laki itu mengulurkan apa yang mereka bawa 
pada Bitha. 


Bitha menatap bingung keempat barang yang diberikan 
laki-laki itu. 


Bitha Sahut seseorang lagi. 


Ini dari Vino Ucap gadis itu seraya 
memberikan jaket yang Bitha tahu adalah jaket favoritenya 
laki-laki itu. 


Entah kenapa, gadis itu tersenyum lalu mengambil jaket itu 
dengan senang hati. 


Makasih Gadis itu pun mengangguk lalu pergi. 


Bitha menatap para laki-laki itu Nggak mungkin kan gue 
pakek ini semua Ujar Bitha yang berhasil membuat laki-laki 
itu kompak mengangguk. 


Bitha tersenyum sumringah lalu segera melangkahkan 
kakinya meninggalkan para laki-laki itu. 


Didalam toilet, ia segera memasangkan jaket laki-laki itu di 
pinggangnya dengan menutupi area yang basah. 


Bitha sendiri bingung apa yang membuat ia begitu senang 
memakai jaket laki-laki itu padahal ini sudah kesekian 
kalinya ia pakai. 


Walaupun laki-laki itu sangat menyebalkan tapi tak pernah 
membuatnya benar benar marah ya palingan hanya sekedar 
merajuk mungkin. 


Gadis itu menaikkan kedua bahunya lalu segera keluar toilet 
dan memasuki kelasnya untuk mengikuti pelajaran 
selanjutnya. 


Taklama, beberapa jam kemudian Bel pulang sekolah 
berbunyi dan berhasil membuat para murid berbondong 
bondong keluar kelas untuk segera merebahkan tubuh 
mereka di kasur empuk. 


Tha Lo mau bareng nggak? tawar Syeila yang melihat gadis 
itu masih menunggu supirnya. 


Makasih Syei Lo duluan aja 


Syeila mengangguk Yaudah kalo gitu gue duluan ya Bitha 
mengangguk dan gadis itu segera pergi. 


Bitha segera mengambil Handphonenya dan mengetik 
sesuatu pada kontak seseorang di Whatssapnya. 


[ Ratu Rumah | 

Me : Mom 

Ratu Rumah : Kenapa Tha? 

Me : Pak supir kesayangan mana? 


Ratu Rumah : Loh, Pak Deni belum jemput kamu? Padahal 
tadi dia udah pergi 


Me : Macet mungkin kali yang Mom? Atau mogok lagi? 
Ratu Rumah : Yaudah kalo gitu, mama suruh Pak Ari 
Me : Nggak usah deh Mom 

Ratu Rumah : Kenapa? 


Me : Pak Ari nggak pro bawa mobilnya, Bitha nunggu aja 
deh 


Ratu Rumah : Tapi kalo belum dateng juga, Kamu telfon 
mama ya 


Me : Siap Ratu 


Bitha segera duduk di bangku yang disediakan untuk 
menunggu seraya memainkan Handphonenya. 


Tha? Lo belum pulang? Bitha mendongak dan menatap laki- 
laki yang berdiri di depannya ini. 


Lo lagi Lo lagi! Kenapa sih gue harus ketemu sama Lo terus! 
Ketus Bitha 


Jodoh mungkin Ucap Diki yang berhasil membuat gadis itu 
berdiri dari duduknya. 


Ketemu sama Lo terus bukan berarti kita jodoh tapi gue 
yang hari ini sial Ucap gadis itu dan hendak pergi namun 
terhenti ketika Diki menahan tangannya. 


Tha gue mau minta maaf Bitha berhenti dan menoleh ke 
laki-laki itu yang terlihat serius. 


Gue minta maaf karena buat Lo marah kemarin dan gue 
minta maaf udah ganggu lo hari ini.. Lo mau nggak maafin 
gue? 


Bitha menghela nafas, la tidak mungkin menolak 
permintaan maaf dari seseorang karena kata Bella 
Memaafkan lebih baik dari pada di maafkan. 


Iya gue maafin, tapi awas aja Lo 


Laki-laki itu tersenyum sumringah Kalo gitu sebagai 
permintaan maaf gue, gue anterin Lo pulang 


Nggak usah 


Pliss tha kali ini aja sebagai permintaan maaf gue kalo lo 
nggak terima berarti Lo nggak mau maafin gue 


Bitha menghela nafas gusar lalu mengangguk, lagian Pak 
supir kesayangannya juga belum juga datang. 


Bitha segera menaiki motor laki-laki itu dan dengan segera 
motor itu melaju meninggalkan halaman sekolah. 


Rumah Lo dimana tha? Tanya Laki-laki itu 


Dimana aja 
Serius Anjirr, nanti gue bawa pulang tau rasa Lo 


Itu nohh mata lo picek apa Ujar Bitha seraya menunjuk 
Rumah besar bernuansa Amerika itu. 


Diki mengangguk dan segera menghentikan motornya 
ketika sampai dihalaman rumah besar itu. 


Makasih Ucap gadis itu lalu segera memasuki rumahnya. 
Mommy Sahut Bitha 


Tha kamu udah pulang? Ujar Bella yang dibalas anggukkan 
oleh Bitha. 


Ini temannya Bitha ya? Bitha menoleh dan mendapati Diki 
yang berada didalam rumahnya seraya mencium punggung 
tangan Bella. 


Iy Ucap Diki terpotong 
Bukan mah, orang nyasar Sambung Bitha 


Yeeh Lebih baik gue temenan sama Kebo dari pada sama 
Ulet Betina kayak Lo Ucap Laki-laki itu yang berhasil 
membuat Bella terdiam dan sesuatu melintas di ingatannya. 


Diperhatiin nggak mau, dicuekin juga nggak mau. Temen Lo 
Sa? Ucap Fina 


Anisa menggeleng Temennya Bella 


Bella menatap Anisa yang menyebut namanya lalu 
menggeleng Temennya Rinda 


Iyuuu, lebih baik gue temenan sama kebo dari pada sama 
buaya betina kayak Rinda Ucap Dian 


Tan? Maaf tan, Diki cuma bercanda kok Ucao Diki yang 
merasa bersalah ketika melihat wajah sendu Bella. 


Bella menghentikan lamunannya lalu tersenyum menatap 
Diki Ah Enggak kok, 


kalo kito aku pulang dulu ya tan Ucap Diki lalu menyalami 
tangan Bella 


Cepet banget? 

Iya tan takutnya dicariin sama Bunda 

Anak bunda nih? Sambung Bitha 

Tha! Nggak boleh kayak gitu Sahut Bella 

Siap Ratu 

Diki terkekeh lalu menatap Bella Diki pulang dulu ya tante 
Bella mengangguk Iya hati hati" 


Setelah laki-laki itu pergi Bitha menghampiri Bella yang 
masih diam disana. 


Mom kenapa sih? 
Tha, kamu tau nama Orang tuanya temen kamu tadi? 


Bitha sempat berpikir lalu mengangguk Waktu itu Bitha 
pernah disuruh guru buat ngumpulin Biodata siswa dan 
Bitha sempet Liat sih Nama Orang tuanya Diki tapi nggak 
terlalu jelas mah 


Iya nggak papa kamu liat namanya siapa? 


Ibunya sih, namanya ada Humai Humai gitu Humaisyah atau 
Humairah atau human halu Bitha Nggak terlalu liat mah 
Ucap Bitha yang sedikit terkekeh. 


Humaira? Gumam Bella yang dibalas anggukkan oleh Bitha. 
Kenapa mah? 


Namanya sama dengan Nama temen mama yang pergi ke 
London dan sampe sekarang belum ada kabar 


Namanya Dian kan mah? 


Bella mengangguk lalu menatap gadis itu lekat Dian 
Humaira 


Tbc 


Halo.. Gimana? Maaf ya kalo belum dapet feel -nya. Semoga 
kalian suka deh.. Tungguin terus ya kelanjutan ceritanya 
soalnya masalah yang belum kelar di Someone special bakal 
dikelarin di sini. Oke, makasih buat yang udah baca sampai 
sini. | Love you Guys 


4. Perkara Cinta 


Gue sayang Lo dan Lo juga sayang gue, kalo gue cinta Lo 
apa lo juga bakal cinta gue? 


Gadis itu menatap permandangan sekitar dari atas balkon 
kamarnya sesekali berpikir apakah benar ibunya Diki adalah 
Dian, teman dari Wanita yang menjabat sebagai Ibunya, 
Bella. 


Masa sih tante Dian? Gumam gadis itu. 


Gadis itu beralih menatap ke atas Tapi, Tante Dian nikah 
sama siapa? Bukannya kata mama dia cinta banget sama 
Om yang namanya Ares? 


Gadis itu menghela nafas lalu kembali masuk kedalam 
kamarnya. Duduk di kursi meja belajar, membuka laptopnya 
dan mengetik sesuatu dengan girang. 


la menghentikan jari jarinya yang menari diatas tombol 
ketika mendengar suara mobil masuk ke halaman 
rumahnya. 


Bitha, gadis itu menuju balkon, menatap kebawah terlihat 
wanita paruh baya dan seorang gadis yang tidak asing 
baginya. 


Segera ia menutup laptopnya dan segera masuk kedalam 
lemari bajunya. 


Senyum sumringah terlihat diwajahnya ketika sudah berada 
di dalam lemari. Taklama suara knop pintu terbuka. 


Tha.. Sahut seseorang diluar sana. 


Bitha? Lo dimana? 


Suara langkah kaki terdengar menghampiri balkon dengan 
segera gadis itu keluar dari lemari dan memasuki selimut 
tebal kasurnya. 


Tha! Ish! Lo dimana sih! Seru kesal gadis yang mencarinya. 


Gadis itu tertawa Tha, tha Lo itu nggak pinter ngumpet, dulu 
aja waktu main Lo ngumpet di kolong meja yang jelas jelas 
terbuka Ujar gadis itu 


Ish, kayak Lo pinter aja Gumam gadis itu didalam selimut. 


la membuka sedikit cela selimut untuk mengintip 
keberadaan gadis tersebut dan ia semakin tersenyum 
sumringah ketika gadis itu menuju lemari. 


Dengan segera Bitha bangkit dengan selimut yang masih 
menutupi kepala dan tubuhnya. la berjalan menuju 
belakang gadis itu tanpa gadis itu ketahui. 


Tha gue keluar gih gue tau lo dimana Ujar gadis itu yang 
sama sekali tidak ada jawaban. 


Gadis itu mendengus kesal sedangkan Bitha yang berada di 
belakangnya terus berekspresi lucu. 


Karena kesal gadis itu langsung membuka pintu lemari BITH 
Ucapnya yang tidak diselesaikan ketika tidak mendapati 
apapun di dalam lemari. 


Gadis itu pun merasa ada sesuatu dibelakangnya, perlahan 
ia menoleh dan... 


Cari gue? Ucap Bitha seraya tersenyum. 


MAM Teriak Syeila terpotong ketika Bitha langsung 
membekap mulutnya. 


SYEILA, BITHA KALIAN KENAPA? Sahut Bella dari bawah 
Sana. 


NGGAK PAPA MAH Sahut gadis itu tak kalah besar. 


Bitha pun melepas tanganya yang membekap mulut gadis 
itu. Penakut Ujar Bitha lalu merebahakan tubuhnya ke kasur. 


Lagian Lo sih pakek ngumpet segala! 
Latihan 
Syeila mengernyitkan dahinya Ha? Latihan? 


Bitha mengangguk Biar gue jadi pemain petak umpet 
terkenal Ujarnya seraya berkhayal. 


NGACO! 
Ngapain Lo kesini? 
Nggak ada sih nemenin Nyokap 


Tante Fina? Pasti mau ngomongin tentan Tante Risa Ujar 
gadis itu yang dibalas anggukkan oleh Syeila. 


Syei, Keluar Yuk 
Kemana?" 
Jalan - Jalan aja, gue bosen nihh 


Lest go dehh Kedua gadis itu segera keluar kamar dan 
menuruni tangga. 


Gadis itu melihat sekeliling ruang tamu dan ruang keluarga 
yang sepi. Nyokap kemana Syei? 


Syeila mengangkat kedua bahunya Mana gue tau 


Bi Lastri.. Sahut Bitha yang taklama kemudian datang 
wanita paruh baya itu. 


Iya Non, Ada apa? 
Bi mama sama tante Fina kemana ya? 


Nyonya tadi pergi Non tapi nggak tau kemana Ucap Bi 
Lastri. 


Bitha mengangguk Oh yaudah dilanjut di Bi Bi Lastri yang 
mengerti pun mengangguk dan kembali ke dapur. 


Ayo! Sahut Bitha seraya menarik tangan gadis 
disampingnya itu. 


Eh nggak pamit dulu nih? Kalo mereka nyariin gimana? 


Tenang Gadis itu morogoh tas slempangnya dan mengambil 
benda pipih itu. 


| Ratu Rumah | 


Me : Mom, Aku sama Syeila pergi keluar dulu ya, jalan jalan 
sebentar kok, nggak jauh dan bakal pulang. 


Send. 


Bitha memasukkan lagi benda pipih itu kedalam tasnya lalu 
menatap gadis itu seraya tersenyum. 


Jom! 


Kedua gadis itu segera memasuki mobil dan mobil itupun 
segera meninggalkan halaman rumah. 


Tha ke Mall sebentar yuk, ada yang mau gue beli 
Oghey 


Taklama mobil itupun memasuki halaman besar Mall. Kedua 
gadis itu segera turun dan memasuki Mall terbesar di kota 
itu. 


Lo mau beli apa Syei? 
Gue mau ngambil tas yang kemarin gue pesen 


Syeila menarik tangan gadis itu menghampiri seorang 
wanita yang ada disana. 


Mbak Zahra 
Wanita itu pun menoleh Eh Syeila, Bitha. 
Mbak gue mau ngambil tas yang gue pesan kemarin 


Yaudah, Tunggu sebentar ya Wanita itu segera pergi namun 
taklama setelah itu Wanita itu kembali lagi dengan dua 
paperbag ditangannya. 


Syeila menerima salah satu paperbag itu lalu tersenyum 
Thanks Mbak 


Zahra mengangguk lalu menatap Bitha. Nih Tha, punya Lo 


Gue? Bitha menerima paperbag yang berisi tas /imited 
edition. 


Dari Pak Ben Ujar Zahra yang dibalas anggukkan oleh Bitha. 


Yaudah kalo gitu, Gue sama Bitha duluan ya Mbak 
Oke 


Kedua gadis itu segera keluar Mall, namun manik mata 
Syeila menangkap sosok laki-laki yang sangat ia kenal 
sedang duduk di Restaurant yang tak jauh dari Mall 
bersama dua orang laki-laki. 


Tha! Itu papa gue kan? Tanya Syeila seraya menunjuk ke 
arah Restaurant 


Bitha menyipitkan matanya Iya Itu Om Reyhan, Om Husen 
sama Bang Devan 


Samperin yuk!! Seru Bitha 


Syeila menatap gadis disampingnya itu dengan menaikkan 
sebelah alisnya Lo pasti mau jahilin Om Husen kan? 


Bitha menyengir, tanpa basa basi Bitha menarik tangan 
gadis itu menghampiri kedua laki-laki yang sedang duduk 
disana. 


Om/ Papa/ Bang Devan Sahut gadis itu berbarengan 


Syeila Bitha kalian ngapain disini? Tanya Reyhan melihat 
kedua gadis itu menghampirinya. 


Nggak boleh ya Pah? Yaudahlah ayo tha Ucap Syeila lalu 
menarik tangan Bitha untuk kembali lagi. 


Eh bukan gitu sini duduk Kedua gadis itu tersenyum lalu 
segera duduk di kursi yang ada disana. 


Husen menatap aneh kedua gadis itu yang terus menyengir 
Ini nih jadinya kalo kebanyakkan ikut bapaknya 


Emang kenapa Om nggak boleh? Sahut Syeila 


Iya, dari pada nggak ikut keduanya kan lebih aneh Ujar 
Bitha 


Husen menatap Reyhan Nih beneran anak kandungnya 
Bella sama Fina nggak sih? 


Menurut Om? Ucap keduanya bersamaan 
Bukan Ujar Husen enteng 


Pah, masa iya kata Om Husen Syeila bukan anak kandung 
mama Ucap Syeila pada Reyhan 


Yang ngelahirin kamu itu mama bukan Om Husen 


Punya anak kok baperan Guman Husen yang masih 
terdengar oleh Reyhan. 


Dari pada nggak punya anak Ujar Reyhan yang berhasil 
membuat kedua gadis itu terkekeh termasuk Devan. 


Iya Om, kenapa nggak nikah nikah sih? Tanya Syeila pada 
Husen. 


Nggak minat 
Nggak minat atau belum bisa move on dari tante Anisa? 


Sambung Bitha yang berhasil membuat Reyhan, Syeila dan 
Devan tertawa sedangkan Husen melotot. 


Tau dari mana Lo?! Bella? Bella ngasih tau Lo? Tanya Husen 
pada Bitha yang hanya mengangkat kedua bahunya. 


Wahh nggak bisa dibiarin nih, pencemaran nama baik! 


Terus Om mau apa? 

Husen berdiri Gue mau bikin perhitungan sama Mama Lo 
"Bikin aja palingan mama yang menang Ucap Bitha enteng. 
Kenapa Lo Se pd itu? 


Lah Om lupa ya mama kan dokter, ahli dalam Matematika 
dan Fisika apalagi dibikinin perhitungan sama Om kicil itu 
mah Ujarnya seraya menyentil ujung kelingking dan ujung 
jempolnya. 


Husen mengusap wajahnya kasar Bukan Itu maksud gue 
Bocil, tapi bikin PERHITUNGAN maksudnya Bikin mama Lo 
minta maaf karena udah mencemari nama baik gue 


Bitha mengangguk enteng Ohhh, Yaudah bikinin aja 


Anak siapa sih Lo aneh banget.. Gue mau bikin perhitungan 
sama Nyokap Lo, lo malah silahkan 


Yaa, Bikin aja palingan Papa yang bakal bikin perhitungan 
balik sama Om karena udah nyakitin Ratunya Ucap Bitha 
yang lagi lagi berhasil membuat Syeila dan Reyhan 
terkekeh. 


Husen menghela nafas Sabar, Sabar Lo harus inget lo lagi 
berhadapan sama Bocil dan Anaknya singa Gumamnya. 


Oh iya mama jadi kan ketempat tante Bella? tanya Reyhan 
pada putrinya itu. 


Jadi pah 


Bitha menyeruput minumannya sesekali memperhatikan 
sekitar dan tak sengaja menik matanya menangkap sosok 
dua orang yang baru saja turun dari mobil dan hendak 


memasuki Mall namun entah kenapa kedua orang itu justru 
melangkah mendekati Restaurant. 


Bang Gumam Bitha seraya menyenggol Devan 
Paan? 


Itu Al sama Naura kan? Ucap Bitha seraya menunjuk ke arah 
dua orang yang tidak lain dan tidak bukan adalah Vino dan 
Naura. 


Loh Iya.. VINO, NAURA Sahut Devan yang berhasil membuat 
Bitha menepuk dahinya, untuk apa ia berbisik jika ujung 
ujungnya juga mereka akan kesini. 


Entah kenapa akhir akhir ini mood gadis itu sering tidak 
enak ketika melihat Naura ralat ketika melihat Naura dan 
Vino lebih tepatnya. 


Om, Devan, Bitha, Syeila 
Vino? Kamu ngapain disini? Tanya Reyhan 


Lo buta? Lagi kencan lah noh liat cewek di sampingnya 
Sambung Husen mengarah pada Naura. 


Reyhan mengangguk Ohh lagi pacaran nihh Ucap Reyhan 
yang berhasil membuat Naura tersenyum malu malu. 


Bitha memutar bola matanya malas, entah kenapa ia jadi 
tidak suka dengan Naura dari kemarin padahal Naura tidak 
berbuat kesalahan. 


Vino menatap datar Naura yang tersenyum malu malu. 
Bukan Jawabnya 


Masa sih?? Nggak usah malu kali Vin.. Cantik kok, ya nggak 
Syei, tha? 


Tring.. Gadis itu segera mengecek notifikasi yang masuk 
pada Handphonenya. 


| Ratu Rumah | 


Me : Mom, Aku sama Syeila pergi keluar dulu ya, jalan jalan 
sebentar kok, nggak jauh dan bakal pulang. 


New 

Ratu Rumah : Yaudah, tapi jangan pulang kesorean ya tha 
Emm, Kayaknya Bitha pulang dulu deh Ujar Bitha. 

Loh kok cepet banget tha? 

Takutnya mama nyariin 


Sejak kapan Lo peduli dicariin atau nggak, Sahut Devan 
yang menyadari sikap aneh gadis itu. 


S-soalnya gue nggak pamit sama mama tadi 
Eh Om, Bitha pergi dulu ya 


Iya tha, hati hati Gadis itupun pergi tanpa menoleh lagi 
pada Vino, Naura maupun yang lain. 


Pah, Syeila susul Bitha dulu ya Ujar gadis itu lalu pergi. 


Bitha kenapa sih? Padahal ya Om, dia dicariin sampe 
keujung kulon pun dia nggak peduli dan ini tumben 
tumbenan banget pulang alesannya dicariin Ujar Devan 


Cemburu kali Ucap Husen 


Cemburu gimana? 


Lo inget kan han, dulu waktu Ben pacaran sama Sherine. Si 
Bella nih kebanyakkan pergi kalo ada Ben sama Sherine 


I-iya juga sih, tapi orang cemburu kan biasanya marah atau 
nggak, sedih 


Emang dulu Bella waktu liat Ben sama Sherine nangis? 
Marah? Ujar Husen yang dibalas gelengan oleh Reyhan. 


Van, Lo kesini bawa apa? Sahut Vino pada Devan. 
Motor 


Motor Lo gue yang bawa, Lo bawa mobil gue sama dia Ujar 
Vino yang mengarah pada Naura saat mengatakan 'dia' 


Tanpa mendengar sekata kata pun dari Devan maupun 
Naura, laki-laki itu segera pergi keluar dari Restaurant. 


Tha Sahut Syeila seraya memegang lengan gadis itu. 

Syei? Lo kenapa? 

Lo yang kenapa? 

Gue? Eng Ucap gadis itu terpotong 

Lo cemburu kan? Liat Vino sama Naura bareng? Seru Syeila 
Nggak, ngapain juga gue mesti cemburu 

Ya karena Lo cinta sama Vino 


Nggak, ngapain juga gue cinta sama Vino.. Lagian kita tuh 
cuma saha Ucap Bitha yang terus terpotong. 


Sahabat, Sahabat, Sahabat. Sahabat bukan berarti Lo nggak 
boleh cinta sama dia. Sahabat bukan berarti dia nggak 


boleh cinta sama Lo dan Sahabat bukan berarti kalian nggak 
boleh saling mencintai Sambung Syeila 


Emang dia cinta gue? 

Tha 

Kedua gadis itu kompak menoleh Al / Vino 
Vino menatap Syeila Syei, gue sama.. 


Oke, gue tau kok.. Kalian duluan aja gue bisa pulang bareng 
papa, dahh Ucap gadis itu lalu pergi. 


Vino beralih menatap Bitha, tanpa basa basi ia menarik 
tangan gadis itu menuju ke sebuah motor sport merah milik 
Devan. 


Naik ke atas Ucap Vino 


Yakali naik kebawah Ujar gadis itu lalu menaiki motor sport 
itu. 


Setelah dirasa gadis itu sudah mantap, dengan segera Vino 
melajukan motor dengan kecepatan rata rata. 


Motor itu terus melaju pelan di tengah jalanan yang nampak 
sepi itu. 


Bitha ia menatap permandangan indah sore hari itu dengan 
rambut yang tak terlalu panjang dan tak terlalu pendek 
berterbangan karena hembusan angin sore. 


Didalam helm full face, laki-laki itu mengukir senyum 
melihat wajah cantik dan damai gadis itu. 


Al 


Laki-laki itu memalingkan pandangannya kembali fokus 
kejalanan Hem 


Kita mau kemana? 

Lo mau kemana? tanya laki-laki itu balik 

Kalo bisa gue mau keujung dunia Sahut gadis itu 
Keujung dunia? Emang apa bagusnya? 


Memang nggak ada yang bagus tapi gue mau ngerasain 
gimana berada di ujung dunia 


Vino terkekeh Lo bener bener beda ya tha 

Maksud Lo? 

Disaat orang lain pengen pergi ketempat yang bagus, 
romantis dan mewah, Lo malah pengen ke ujung dunia biar 


apa coba? 


Biar nggak biasa Sahut gadis itu memejamkan matanya 
seraya tersenyum ketika hembusan angin sore lagi lagi 
menerpa wajah cantiknya. 


Tha 
Hemm? 
Gue mau nanya 


Nanya tinggal nanya kali, jangan lupa pakek tanda tanya 
biar keliatan goodlooking 


Gue serius kali tha 


Iya iya, Lo mau nanya apa emang? 


Gue sayang Lo 


Gadis itu terkekeh Itu bukan pertanyaan kali Al, gue juga 
sayang Lo 


Itu memang bukan pertanyaannya 
Terus? Apa pertanyaannya 

Gue sayang Lo dan Lo sayang gue kan? 
Iyaa.. Terus? 


Kalo gue cinta sama Lo apa lo juga bakal cinta sama gue? 


Tbc 


Halo.. Gimana? Maaf ya kalo belum dapet fe// -nya. Semoga 
kalian suka deh, makasih ya buat yang udah baca sampai 
sini apa lagi yang udah dari Someone special. Thank you 


guys 


5. Salah Paham 


Iyalah sahabat mana yang nggak kecewa ketika namanya 
dijelek jelekin dan Lo yang jadi sahabatnya malah diem aja 


Gadis itu tengah berjalan di koridor dengan senyum ceria 
yang terukir di wajah cantiknya, sesekali ia terkekeh dan 
membuat beberapa siswa menatapnya aneh namun kagum 
karena kecantikkannya. 


Bitha, gadis itu terus tersenyum ketika mengingat kejadian 
kemarin sore di perjalanan menuju pulang. 


"Gue sayang Lo" 


Gadis itu terkekeh “Itu bukan pertanyaan kali Al, gue juga 
sayang Lo" 


"Itu memang bukan pertanyaannya" 

"Terus? Apa pertanyaannya" 

"Gue sayang Lo dan Lo sayang gue kan?" 

"Iyaa.. Terus?" 

"Kalo gue cinta sama Lo apa lo juga bakal cinta sama gue?" 


Laki-laki itu mengernyitkan dahinya ketika bukannya 
mendapati jawaban malah mendapati kekehan dari gadis di 
belakangnya itu. 


"AAHAAHA.. Lo ngebucin Al?" 


"Gue bertanya" 


"YANG ADA YA WAKTU LO CINTA SAMA GUE, GUE UDAH 
NGGAK ADA" Teriak gadis itu ditengah jalanan yang sepi. 


"MAKSUD LO APA THA?" Teriak Vino tak kalah besar. 


"YA EMANG LO BAKAL CINTA SAMA GUE? AL.. DEVINA YANG 
SEORANG MODEL AJA LO TOLAK APALAGI CINTA SAMA GUE!" 


laki-laki itu terdiam dan nampak berpikir, 
"Terus kalo gue cinta sama lo, mau lo apa?!" 


"Yaa nggak ada sih tapi gue bakal bersyukur ribuan kali 
karena akhirnya seorang Alvino Brian Daniel bisa cinta sama 
seseorang" 


"Punya temen kok gini" Gumam laki-laki itu 


"Oh iya Al, sejak kapan Lo jadian sama Naura?! Tumben 
banget nggak ngadu ke gue" 


"Emang Lo siapa?" 
Hening. 


Gadis itu menghela nafas. "Iya emangnya gue siapa sih? Kan 
yang jadian Dia sama Naura kenapa gue yang marah' 


"Woli, gue bercanda kali.. Gue nggak ada apa apa sama 
Naura" 


"Masa?" 

"Iya kita cuma lagi ngejalanin tugas, lo inget kan yang 
promosi kemarin? Nah Gue sama dia disuruh ngurusin itu" 
Jelas Vino 


Bitha mengangguk "Iyo deh ketua osis sama Wakilnya" 


"Lo cemburu tha?" 

"Nggak! Kurang kerjaan banget" 
"Cemburu juga nggak papa sih tha" 
"Ha? Kenapa?" 

"Nggak papa" 


Gadis itu memukul pundak laki-laki di depannya “Ish! 
Apaan? Lo tau kan gue itu orangnya PENASARAN" 


"Ya itu sih Lo, gue sih enggak" 
"ALVINO" 

"Woi!" 

"Astaga!" 


Syeila terkekeh melihat raut wajah terkejut gadis itu 
"Penakut" 


"Ralat Terkejoet" 


"Lagian Lo kenapa sih senyam senyum senyam senyum. 
Jangan gila deh tha nanti yang suka lo pada kabur" 


"Yang ada ya, Mau gila sekalipun kalo good looking, zona 
aman aja" 


Ucap gadis itu enteng lalu memasuki kelasnya dan duduk 
dibangku yang berada tepat disamping Syeila. 


"Emang ya semua harus good looking kalo nggak ya di skip. 
Kayak sih Thea, Pinter, anak orang kaya, baik tapi dia jadi 


cupu yang nggak punya temen. Karena apa? Ya masalahnya 
cuma Ssatu.." 


"Nggak good Looking" Ucap kedua nya berbarengan. 


"Tapi gue mau mau aja sih temenan sama dia, yang penting 
dia nggak punya difat nilai orang dari sebelah mata" Syeila 
mengangguk mengerti dengan apa yang dimaksud gadis 
itu. 


Taklama Bel masuk pun berbunyi, semua murid segera 
menyiapkan diri untuk mengikuti pelajaran begitupun 
dengan kedua gadis itu. 


"Tha Lo tau nggak jawaban yang-" Ucapnya terpotong ketika 
melihat gadis disebelahnya itu tengah fokus melihat 
majalah fashion yang ia bawa. 


"Astaga tha, ini pelajaran Fisika bukan pelajaran Fashion" 
Ucap Syeila untuk kesekian kalinya. 


"Ya nggak papa kali asal nggak ganggu nilai gue di 
pelajaran Fisika" 


Syeila menghela nafasnya, ia melupakan jika gadis yang 
menjabat sebagai sahabatnya ini memiliki otak yang super 
duper cair. 


"Ya terserah lo deh, Lo udah belum nomor 3?" 
Bitha menatap Syeila, tanpa basa basi ia menggeserkan 
bukunya yang ada di meja ke hadapan Syeila. 


Syeila mengangkat kedua alisnya ketika melihat semua soal 
sudah di jawab oleh gadis itu alias gadis itu sudah selesai 
padahal soal baru saja di beri 5 menit yang lalu. 


Syeila mengangkat kedua bahunya lalu segera fokus 
menyalin jawaban gadis itu. 


"Oh iya, siapa yang sudah selesai?" Sahut Fiola-guru Fisika 
yang sedang mengajar itu. Bitha yang mendengar itu 
mengangkat tangannya enteng. 


Fiola mengangguk "Oke Bitha, bisa saya minta tolong?" 
"Iya Bu?" 


"Kamu ambilkan buku Fisika semester 1 ya di perpustakaan. 
Sendiri" Ucap Fiola 


Bitha berdiri lalu mengangguk "Iya bu, kalo berdua berarti 
semester dua dong" 


Ucap gadis itu segera keluar kelas meninggalkan kekehan 
heboh dari murid yang mendengar ucapannya sedangkan 
Fiola ia menggeleng dan ikut terkekeh mengingat sifat gadis 
yang menjadi murid favoritnya itu. 


Bitha berjalan riang dikoridor menuju perpustakaan yang 
hanya dilalu lalang beberapa siswa dan siswi. 


'Tuh cewek centil banget sih, baru aja jadi wakil' 
'Iya katanya polos eh polos polos centil ternyata' 
'Tau nggak sih katanya Nyokapnya juga centil’ 
'Oh iya? Keturunan ceritanya?' 


'Ish! Pokoknya abis ini gue mau sobek sobek muka tuh 
cewek' 


'Iya! Berani beraninya deketin Vino' 


'Pakek acara berdua duaan pula di perpus yang sepi' 


Bitha hanya acuh dengan ucapan ucapan beberapa gadis 
itu, ia segera memasuki perpustakaan yang sepi itu. 


"Hemm..." gumam gadis itu seraya mencari buku yang 
disuruh oleh Fiola. 


"kayaknya ini bagus deh, aku suka yang ini Vin kalo kamu 
suka yang mana?" 


"Terserah" 


"Kamu juga suka yang ini ya? Kayaknya kita sehobi ya, aku 
jadi suka deh kalo kita kompak gini.." 


Bitha mengernyitkan dahinya ketika mendengar suara yang 
tidak asing di telinganya, dengan perlahan Bitha menuju 
suara yang berada di meja yang ada di pojok. 


Gadis itu terdiam disana ketika melihat punggung Vino dan 
Naura yang sedang duduk berdua disana tanpa sedikit jarak 
pun diantara mereka, bisa dibilang sangat dekat. 


"Vino, kamu tau nggak sih aku baru kali ini deket sama 
cowok. Aku nambah seneng lagi kalo kamu mau sahabatan 
sama aku" 


Seperti sebuah benda tajam sedang mengiris dada gadis itu 
yang kini terasa sangat sakit. 


"Kalo kamu mau, aku bisa kok jadi sahabat yang baik.. Aku 
janji nggak akan malu maluin kamu, Aku tau kok Vin kamu 
sebenernya malu kan punya sahabat cewek pecicilan. 
Bukannya aku jelek jelekin Bitha tapi memang kan semua 
cowok pengen cewek yang diem, baik dan nggak pecicilan." 


Untuk kedua kalinya, benda tajam itu berhasil mengiris 
dada gadis itu dan kini hatinya lah yang teriris. 


"kamu pasti udah lama kan pengen putus hubungan sama 
Bitha tapi kamu nggak bisa karena orang tua kamu sama 
orang tua Bitha itu sahabatan" 


Cukup. Kini seluruh tubuh gadis itu sudah memanas 
layaknya lava panas yang sebentar lagi akan meletus dari 
tempatnya. 


Dia tahu Naura menyukai Vino tapi tidak ada cara lain kah? 
Mendekati laki-laki itu dengan cara menjelek jelekan 
namanya. 


Semurah itu kah caranya mendekati laki-laki yang ia suka 
dengan menyakiti orang lain? 


Dan Vino.. Apa yang buat dirinya diam ketika sahabatnya 
sendiri sedang hina hina seperti itu. 


Gadis itu hendak melangkah dan berniat untuk menyobek 
nyobek wajah polos Naura namun langkahnya terhenti 
ketika Pisau yang sebenarnya datang dan menancapnya itu 
tepat di lubuk hatinya. 


"Terserah Lo" 


"Jadi kita temenan ya" Ucap gadis itu dengan senyum 
sumringah. 


Bukan satu pisau tapi ribuan pisau menusuk hatinya secara 
bersamaan. 


Bitha tersenyum hambar, ia teringat tujuannya datang 
kesini. la tidak boleh menyangkutkan masalah lain dengan 
pelajaran. 


Taklama matanya tertuju pada buku dengan sampul yang 
penuh dengan rangkaian angka, ia menyambar buku itu 
dengan kasar lalu segera keluar dari perpustakaan dengan 
perasaan yang sudah tidak dapat diartikan. 


Bitha segera masuk kekelas nya dengan raut wajah biasa 
seperti tidak terjadi apa apa. 


"Ini Bu" Ucap gadis itu seraya meletakkan buku itu di meja 
guru. 


Fiola tersenyum "Terima kasih" Bitha mengangguk lalu 
segera menghampiri Syeila dan duduk di bangkunya. 


Syeila tahu ada sesuatu yang menjanggal di gadis itu, tidak 
biasanya ia langsung duduk dan diam. 


"Tha?" 
Bitha menoleh lalu menaikkan satu alisnya "Hem?" 


"Lo nggak papa?" Bitha mengangguk lalu menyatukan 
ujung telunjuk dan ujung jempolnya. 


Beberapa menit setelah itu Bel Istirahat berbunyi, seperti 
biasa para murid berbondong bodong keluar kelas untuk 
memanja kan mulut dan perut mereka. 


Syeila mengernyitkan dahinya ketika menyadari gadis 
disampingnya ini hanya diam, biasanya kalau tidak heboh 
pasti berteriak histeris. 


"Tha.. Lo nggak ke kantin?" 
"Nggak, Lo aja" 


Syeila mendengus lalu duduk di bangkunya lagi dengan 
kasar. 


"Lo kenapa sih tha? Cerita sama gue" 


Bitha menatap Syeila dengan tatapan biasa namun Syeila 
tahu ada sesuatu dibalik tatapan biasa itu. 


"Apa gue seburuk itu Syei jadi cewek?" 
Syeila mengernyitkan dahinya "M-maksud Lo?" 


Kini gadis itu menatapnya dengan tatapan sendu "Apa gue 
malu maluin syei jadi cewek.." Lirih gadis itu 


"Tha? Tha Lo kenapa?" Syeila mendekat ketika melihat mata 
gadis itu yang memerah. 


"Apa selama ini gue cuma malu maluin Syei sebagai 
sahabat.." Kini setetes cairan bening itu lolos, mengalir di 


pipinya. 


Syeila menggeleng cepat "Enggak Tha, nggak! Justru gue 
bersyukur banget dapet sahabat baik kayak Lo" 


Bitha mengusap air matanya lalu menatap Syeila dengan 
mata yang masih sembab "Really?" 


Syeila mengangguk seraya tersenyum "Bahkan kalo Lo ada 
dua gue pengen bersahabat sama keduanya" 


Bitha tersenyum, lalu mengusap area matanya dengan tisu 
hingga tidak meninggalkan jejak apa pun. 


"Sebenernya ada apasih tha?" Tanya Syeila yang sedari tadi 
bingung karena benar saja baru kali ini ia melihat gadis itu 
menangis setelah beberapa tahun yang lalu gadis itu 
menangis karena Ben yang menjabat sebagai papanya itu 
harus pergi keluar kota dan itupun waktu umurnya 6 tahun. 


Bitha menghela nafas "Gue juga nggak tau kenapa gue 
nangis" 


"Jadi tadi gue ke perpus.." 


Gadis itupun mencerita semua yang terjadi padanya, 
dimulai saat ia mendengar ucapan siswi siswi yang baru saja 
keluar perpustakaan, sampai disaat ia mendengar sesuatu 
yang berhasil membuat ia dan hatinya kecewa. 


"Jadi gitu makanya gue nanya apa seburuk itu gue jadi 
cewek? Sampe Al diem aja waktu gue di bilang gitu sama 
Norak" 


Syeila tersenyum seraya menatap gadis itu lekat "Lo 
cemburu tha?" 


Bitha mengernyitkan dahinya "Kenapa mesti cemburu?" 


"Terus kenapa Lo gitu? Oke, wajar kalo lo marah karena dia 
udah ngejelek jelekin Lo tapi kenapa Lo nangis waktu Vino 
diem aja?" 


Bitha menatap kosong kedepan seraya berpikir kenapa dia 
menangis. 


Benar apa yang dikatakan gadis itu, kenapa dia malah 
menangis? Kenapa tidak marah saja? Dan kenapa hati 
terluka? Bukannya sudah biasa baginya mendapat ucapan 
negatif seperti itu tentang dirinya? Toh emang benar dirinya 
bukan tipe cewek yang seperti biasa kalem, dan baik. 


Tapi kenapa hati nya sangat sakit saat Vino acuh ketika 
nama sahabatnya dijelek jelekkan di depan mukanya. 


Disisi lain laki-laki itu tengah berjalan dikoridor dengan 
tatapan tajam. 


"Vin, Vino tungguin" Gadis itu segera mencekal tangan Vino, 
namun Vino dengan kasar menghempaskan tangan gadis 
itu. 


"Vino aku bener bener nggak bermaksud buat ngejelek 
jelekin Bitha tapi dia kan-" 


"Diem Kalo Lo nggak tau apa apa!" Bentak Vino lalu hendak 
melangkah lagi namun dihalang oleh gadis itu. 


"Emang apa sih yang buat kamu segitu kokohnya mau 
bersahabat sama Bitha? Sampai Kak Devina aja kamu tolak. 
Kenapa sih Vin? Padahal Bitha itu bukan tipe cewek yang 
cocok sama kamu." 


"Lo siapa?!" Ucao Vino yang berhasil membuat gadis itu 
kehilangan kata katanya. 


"Tolong cari posisi dulu sebelum Lo ngomong layaknya 
orang besar!" Ucap Vino lalu pergi. 


la benar benar tidak habis pikir dengan Naura. Mana yang 
katanya gadis pintar? Mana yang katanya gadis polos? Mana 
yang katanya gadis baik? 


Buruk. Sangat buruk itulah yang dapat di simpulkan oleh 
Vino. 


Tatapan tajam nya berhasil membuat para siswa siswi yang 
melihat itu seketika ciut namun tatapan itu seketika musnah 
ketika matanya menangkap sosok gadis yang sangat 
berharga bagi dirinya. Tunggu berharga? 


"Tha, Syei" Sahut Vino lalu menghampiri kedua gadis itu. 


"Eh Vino?" Ujar Syeila 


Vino tersenyum menatao Bitha sedangkan gadis itu 
menatapnya dengan tatapan datar. 


"Syei ayo" Bitha menarik tangan Syeila namun gadis itu 
diam ditempat seraya menatapnya. Bitha menatap Syeila 
balik lalu melirik Vino sekilas. 


"Oh Sorry, kalo gitu gue duluan ya" Ujar gadis itu lalu pergi 
tanpa mendengar satu kata pun dari Vino dan Syeila. 


Syeila menggaruk tekuknya yang tak gatal, la tidak bisa 
berbuat apa apa lagi ketika gadis itu sudah marah seperti 
itu. 


"Syei, Bitha kenapa?" 


Syeila beralih menatap Vino yang menjadi pusat 
masalahnya "Lo sendiri kenapa?" 


"Maksud Lo?" 
"Nggak salah sih Bitha kecewa sama Lo," 
"Kecewa?" 


"Iyalah sahabat mana yang nggak kecewa disaat namanya 
dijelek jelekin dan Lo yang jadi sahabatnya malah diem aja" 
Ujar Syeila lalu pergi. Vino, laki-laki itu masih diam disana 
menatap kedepan bingung. 


Syeila langsung duduk disamping gadis itu. la jadi ikut 
kesal, bagaimana tidak sejak kapan Vino ceroboh seperti ini 
sampai bikin Bitha kecewa padanya. 

"Lo kenapa syei?" 


"Gue juga kesel tau nggak?!" 


Bith terkekeh lalu mengusap kasar wajah gadis itu "Nggak 
usah ikut ikut, lo nggak pandai akting" 


"Ish! Gue seriuss tha" 


Bitha terkekeh "Iya iya serah Lo deh" 
Taklama dua laki-laki dan dua gadis menghampiri Syeila dan 
Bitha yang ada disana. 


Bitha memutar bola matanya malas melihat wajah Diki yang 
terus menyengir tak jelas padanya "Sakit Lo?" Ujar Bitha 


"Sehat kok makasih udah perhatian" Bitha menoleh 
kesamping dan kebelakangnya lalu menatap laki-laki itu. 


"Lo ngomong sama gue?" Ucap Bitha seraya menujuk 
dirinya. 


"Bukan sama nih Cangkir lucu banget, jadi pengen gue 
pacarin deh" Ujar Diki seraya memainkan salah satu cangkir 
disana. 


"Tolol" Sahut Devan 


"Oh iya, tha Syei, Vino mana?" Syeila mengangkat kedua 
bahunya sedangkan Bitha? Tentu saja diam dan acuh seraya 
menyeruput Jusnya. 


Devan menatap Bitha bingung "Lo kenapa sih tha dari 
kemarin aneh banget?" 


"Nggak papa kok abang Devan ganteng" Bukan Bitha yang 
menjawab melainkan Diki. 


Tanpa aba aba Devan menjitak kepala Diki "Nggak usah jadi 
banci anjir, gue jijik" 


"Nggak usah kasar anjir, Sakit tau nggak?!" Ucap Diki 
seraya mengusap kepalanya yang sehabis mendapatkan 
jitakkan dari Devan. 


"Berantem dia sama Vino" Ujar Diki 

Bruk! 

"WHAT?! Awww..." 

"Kak Cika!" 

Devan segera menghampiri Cika yang bagian pahanya 
terluka karena terkena ujung meja yang tajam dan kini 


mengeluarkan banyk darah. 


Cika seketika lemas ketika melihat darah yang mengucur 
dari pahanya, beruntung Devan dengan cepat menangkap 
tubuh gadis itu agar tidak ambruk ke lantai. 


Tanpa basa basi Devan menggendong tubuh Cika ala Bridel 
style segera menuju ke UKS. 


"Ahh" Ringis gadis itu. 
"Duh.. Nih Anis kemana sih!" 


"Kak jangan tegang, lemesin paha kakak" Ujar Bitha yang 
dibalas anggukkan oleh Cika. Cika segera mengistirahatkan 
bagian lukanya. 


"Bang, tolong beliin Es" 
"Es?" Ujar Devan yang dibalas anggukkan oleh Bith. 


Dengan cepat Devan berlari menuju kantin dan membeli Es 
setelah itu ia segera kembali ke UKS dan memberikan Es itu 


pada Bitha. Bitha menyeruput Es teh itu yang berhasil 
membuat Devan mengernyit. 


"Woi Lo mau ngobatin Cika atau mau minum sih?" 


"Mau ngobatin juga butuh tenaga kali bang" Ujar Bitha lalu 
mengambil Es batu itu dan meletakkannya pada kain yang 
sudah ia siapkan. 


"Wahai para laki-laki dimohon keluar, karena pasien butuh 
ruang tertutup" Ujar Bitha seraya berbicara bagaikan 
dokter, karena mengerti Devan dan Diki segera keluar dari 
UKS. 


"Tahan ya kak" Bitha membuka sedikit rok gadis itu sampai 
ke lukanya lalu dengan perlahan mengompreskan luka itu 
dengan Es batu yang sudah dibaluti kain. 


Dikira darahnya sudah berhenti mengalir, Bitha segera 
membalut luka dengan kapas dan kasa secara tenang dan 
telaten. 


"Makasih ya tha" Ucap Cika ketika sudah selesai 
Bitha mengangguk "Sama Sama kak" 


Ting.. 


Bitha menatap Cika, Cika yang mengerti pun mengangguk 
"Nggak usah khawatir Tha, gue bisa sama Airish" 


Airish mengangguk "Iya gue ada kok" 


"Yee, siapa juga yang khawatir sama Lo kak" Ujar Bitha yang 
berhasil membuat Cika mengernyitkan dahinya. 


"Terus?" 


"Riwayat Es Teh nya gimana? Baru juga sekali hirup" Ujar 
Bitha seraya menyengir. 


"Ish! Iya iya nanti gue beliin" 


"Oghey! Udah gue sama Syeila duluan ya kak Babayyy" 
Bitha segera menarik tangan Syeila keluar dan segera 
menuju kelasnya. 


Taklama kemudian guru yang mengajar pun masuk kedalam 
kelas itu dan pelajaran terakhir pun dimulai. 


"Tha?" 
"Hem?" 


"Tha, Buku Latihan Ips gue mana?" tanya Syeila seraya terus 
merogoh tasnya. 


"Ilang? hahaha.. Bagus deh" 
Syeila melirik Bitha kesal "Iss jahat banget sih Lo!" 


"Syeila, Sabitha jika ada urusan lain silahkan keluar.." Sahut 
guru yang sedang mengajar itu yang berhasil membuat 
kedua gadis itu fokus kembali. 


"Tha gimana nih? Kalo bukunya Ilang sayang banget banyak 
catetan disana" Gumam Syeila 


"Siapa juga yang bilang Buku Lo Ilang" 
"Maksud Lo?!" 


Bitha menghela nafas lalu membuka buku cetak bahasa 
milik gadis itu. 


Mata Syeila membinar ketika melihat buku latihan Ipsnya 
yang ternyata terselip di buku cetak Bahasanya. 


"Buta" Ucap Bitha 
"Bukan butaa tapi Lupa" Ujar Syeila seraya menyengir. 


Pelajaran itupun terus berjalan dengan lancar sampai ke jam 
terakhir. 


Para murid seperti biasa tergesa gesa keluar kelas ketika Bel 
pulang sekolah baru saja berbunyi begitupun dengan kedua 
gadis itu yang kini sudah berada di koridor menuju ke depan 
gerbang sekolah. 


"Tha? Lo mau pulang bareng nggak?" 
"Nggak Syei Lo duluan aja" 
"Okey gue duluan ya Byeee" 


Taklama gadis itu pergi, sebuah motor sport biru 
menghampiri Bitha. 


Gadis itu hanya acuh ketika mengetahui siapa pemilik 
motor itu. 


"Tha? Pulang bareng yuk" Ucap Vino yang tak ada jawaban 
dari gadis itu. 


"Tha.. Lo marah sama gue?" 


"Nggak" Vino turun dari motornya dan duduk disebelah 
gadis itu yang terus sibuk dengan benda pipihnya. 


"Tha Lo beneran marah sama gue? Kenapa?" 


"Nggak" 


Vino menghela nafas "Lo boleh deh ngapain gue, mau 
nonjok gue, mau mukulin gue terserah deh.. Tapi gue mohon 
jangan diem kayak gini" 


Bitha menatap datar laki-laki itu. Jujur ia kecewa sekali 
dengan laki-laki yang menjabat sebagai sahabatnya ini. 


"Tha?" 


Bitha menatap kedepan tepat pada mobil yang tidak lain 
dan tidak bukan adalah mobilnya. 


"Lo pikir sendiri, apa yang lo lakuin sampe buat gue kayak 
gini" 


Tanpa mendengar sekata kata pun dari laki-laki itu, Bitha 
segera pergi melangkah memasuki mobilnya dan mobil 
itupun segera pergi meninggalkan halaman sekolah. 


Vino tersenyum menatap kepergian mobil itu. 'Maaf tha' 


Tbc 


Hai hai.. Sedih, marah, atau bingung? Semoga kalian suka 
lah yaa, maaf kalo belum dapet feel -nya tapi aku bakal buat 
kelanjutan ceritanya lebih menarik. Buat kalian juga jangan 
putus sampai disini karena Chapter chapter selanjutnya 
bakal lebih greget apalagi dipuncak masalahnya. Thank You 
for reading and Vomment^ ^ 


6. Kisah yang sama 


Nggak semua cerita punya ending yang sama 


Gadis itu merebahkan tubuhnya di kasur dengan kasar, 
menatap langit langit kamar dengan perasaan kesal,sedih, 
kecewa,marah yang bercampur aduk. 


Kalo kamu mau, aku bisa kok jadi sahabat yang baik.. Aku 
janji nggak akan malu maluin kamu, Aku tau kok Vin kamu 
sebenernya malu kan punya sahabat cewek pecicilan. 
Bukannya aku jelek jelekin Bitha tapi memang kan semua 
cowok pengen cewek yang diem, baik dan nggak pecicilan. 


Kamu pasti udah lama kan pengen putus hubungan sama 
Bitha tapi kamu nggak bisa karena orang tua kamu sama 
orang tua Bitha itu sahabatan 


Terserah Lo 
Argh! 
BRUK.. 


Gadis itu seketika beranjak dari kasurnya menghampiri tas 
yang ia lempar ke pintu dengan kuat tadi. 


Ehh.. Duhh Untung nggak kenapa kenapa Ucapnya seraya 
mengelus elus tas favoritnya itu. 


Gadis itu segera meletakkan tas pada tempatnya, matanya 
melirik sebuah bingkai foto yang ada di meja belajar, foto 
dirinya dan seorang laki-laki, tanpa basa basi ia 
menghampiri bingkai foto itu lalu menutupnya. 


Mati aja Lo Gumamnya 

Bitha segera memasuki kamar mandi, membersihkan 
tubuhnya, mengganti seragam sekolahnya menjadi Sweater 
pink pendek lengan panjang ala koreanya. 


setelah itu turun kebawah untuk mengisi perutnya yang 
sudah berbunyi. 


Ratu Sahut gadis itu saat menuruni tangga dan melihat 
setiap sudut ruangan yang kosong. 


Gadis itu melangkah memasuki dapur, mengambil beberapa 
cemilan dan tentu saja Ice cream. Setelah itu duduk di kursi 
meja makan memainkan Handphonenya sesekali 
memasukkan kripik kedalam mulutnya. 


Non, 

Eh Bibi ngagetin aja 

Bi Lastri menyengir Non mau makan? Bibi masakin ya 
Emm, nggak usah Bi, Bitha cuma mau ngemil aja 


Oh iya Bi, Ratu mana? tanya Bitha seraya mengunyah 
cemilannya. 


Nyonya tadi bilang katanya mau kerumah temennya Non 
Ucap Bi Lastri. 


Temennya? Tante Anisa? tanya Bitha yang dibalas 
anggukkan oleh Bi Lastri. 


Ting.. Ting.. 


Bitha dan Bi Lastri menoleh ke ruang tamu saat mendengar 
bel rumah berbunyi yang artinya ada seseorang. 


Bibi tinggal bentar ya Non Belum sempat Bi Lastri 
melangkah gadis itu sudah menghentikannya. 


Bitha ikut Bi Ujar gadis itu. 


Mereka segera menuju ruang tamu, menghampiri pintu. 
Bitha dengan cepat mengintip di balik jendela siapa yang 
ada diluar sana. 


Bi 


Bi Lastri yang ingin membuka pintu pun terhenti lalu 
menoleh ke gadis itu. 


Bi diluar itu Vino, Bibi jangan buka pintunya sebelum Bitha 
masuk ke kamar dan kalo Vino nanyain bilang aja Bitha 
tidur oke? Bisik gadis itu. 


Bi Lastri mengernyitkan dahinya Loh Non nggak mau 
ketemu sama Aden Vino? 


Panjang Kisahnya Bi, Pokoknya Bibi ikutin aja Oke Ucap 
gadis itu yang dibalas anggukkan cepat oleh Bi Lastri. 


Dengan secepat kilat gadis itu berlari yang semakin 
menambah Bi Lastri bingung bukannya berlari memasuki 
kamar, gadis itu malah mampir ke dapur, untuk apa? Ya 
tidak lain dan tidak bukan untuk mengambil makanannya. 


Ahh bodo! Ucap gadis itu langsung menaiki tangga 
meninggalkan salah satu cemilannya yang terjatuh. 


Ting.. Ting.. 


Iya Sebentar Sahut Bi Lastri seraya ingin menghampiri pintu 
padahal dirinya sudah berada didepan pintu. 


Dirasa sudah aman, Bi Lastri segera membuka pintu utama 
dan langsung menampakkan sosok laki-laki tampan yang 
tengah berdiri disana. 


Eh Den Vino? Masuk dulu Den Vino mengangguk lalu 
masuk. 


Duduk Den, Bibi buatin minuman dulu sebentar 
Oh iya Bi, Bitha mana? Ucap Vino 
N-non Bitha? Ada dikamarnya Den lagi tidur Ujar Bi Lastri 


Vino mengernyitkan dahinya Tidur? Bi Lastri mengangguk 
seraya menatap Laki-laki itu gugup. 


Vino mengangguk ber 'oh' ria. Dengan segera Bi Lastri 
menuju dapur meninggalkan laki-laki itu. 


Vino berdiri dan melangkah mendekati tangga namun 
belum ia menginjak tangga pertama manik matanya 
menangkap sebuah cemilan yang ada dilantai. Vino 
mangambil cemilan itu lalu menatap ke lantai atas, ia 
melanjutkan langkahnya sampai ke lantai atas. 


la berjalan sampai akhirnya berada tepat didepan pintu 
kamar yang tertuliskan 'Princess Bulan' 


Vino perlahan membuka pintunya. Disisi lain saat Vino 
berjalan menghampiri kamarnya, gadis itu dengan cepat 
merebahkan tubuhnya dikasur, menarik selimut hingga 
menutupi badannya dan menutup mata untuk tidur ralat 
pura pura tidur. 


Setelah pintu terbuka, terlihat gadis itu tengah berada 
didalam selimut dengan mata tertutup. 


Vino tersenyum lalu melangkah masuk kedalam sedangkan 
gadis itu dengan mata yang masih terpejam terus 
bergumam tak jelas laki-laki itu malah menghampirinya 
bukannya pergi. 


'Sialan nih, dia kenapa sih pakek masuk segala' Batin gadis 
itu. 


Dengan posisi masih berdiri, Vino tersenyum menatap wajah 
cantik gadis itu. 


Tha, Lo jelek Ucap Vino 


'Kayak Lo cantik aja!' Batin Gadis itu dengan mata yang 
masih terpejam. 


Maaf, gue tau lo marah.. Tapi ini semua salah paham tha 
Ucap Vino. Ingin sekali Bitha mengernyitkan dahinya namun 
ia harus tetap pada posisi yang sama. 


Gue tau Lo marah kan karena gue diem aja waktu Lo dijelek 
jelekkin sama Naura? Ya walaupun pada dasarnya Lo emang 
jelek 


' Sialan! 


Gue bercanda kok tha, Maaf, gue sengaja diem waktu itu 
karena sebuah alasan Lanjut Vino yang sengaja di 
gantungkan. 


'Yaelah Nih Bocah lagi puisi apa? Tinggal ngomong sampe 
selesai aja pakek acara koma koma dulu' 


Alasannya, waktu itu kita lagi ngadain tantangan buat osis, 
gue disuruh ngusul ide dan gue milih adain penilaian sikap, 
tanpa sepengetahuan, semua sikap kita itu bakal di nilai, 
kalo sikapnya dibawah rata rata dia bakal dikeluarin dari 


osis dan yang cuma tau itu gue, Devan dan guru 
pembimbing. Jadi waktu gue sama Naura lagi di 
perpustakaan di situ udah ada Devan sama guru 
pembimbing yang diam diam mendengar percakapan kita. 


Lo tau gue juga nggak nyangka kalo Naura bakal ngomong 
kayak gitu tentang Lo, jujur gue pengen marah tha 
termasuk Devan yang juga denger tapi kita nggak bisa 
ngapa ngapain karena disana ada guru pembimbing. 


Maaf tha, gue lurusin semuanya.. Apa yang diomongin sama 
Naura itu nggak ada yang bener, gue tulus sahabatan sama 
Lo dan gue nggak ada niat sama sekali buat putusin 
hubungan sama Lo bahkan gue nggak mau kehilangan 
sahabat kayak Lo tha 


Jadi gue mohon, jangan marah bukan karena gue nggak 
salah tapi karena Lo nambah jelek 


Bitha masih diam disana sampai laki-laki itu mengusap 
lembut puncak rambutnya. Desiran hangat tiba tiba saja 
dirasakan oleh gadis itu ketika Vino mengusap rambutnya. 


Bitha perlahan membuka mata ketika pintu tertutup 
kembali. la menatap sendu laki-laki yang baru saja keluar 
lalu senyum manis terukir di wajah cantik gadis itu. 


la kembali berbaring seraya memeluk erat bantal gulingnya 
dan tidak disadari gadis itu mulai terlelap dan benar benar 
masuk kealam mimpinya. 


x x x 
Gadis itu tersenyum seraya menatap gambar seorang laki- 


laki tanpan di Handphonenya yang waktu itu ia diam diam 
ambil disaat laki-laki itu sedang bermain basket. 


Aku sayang kamu, walaupun kamu sayang dia aku akan 
tetap sayang kamu dan aku nggak akan pernah nyerah 
sebelum dapetin kamu bagaimana pun caranya.. Gumam 
gadis itu. 


Naura? 


Naura, gadis itu menoleh ke arah pintu dimana seorang 
wanita yang menjabat sebagai ibunya itu berada. 


Wanita itu tersenyum Kamu lagi ngapain? 
Naura langsung mematikan handphonenya dan meletakkan 
benda pipih itu di meja. 


Enggak ngapa ngapain 


Kamu udah makan? Tanya wanita itu yang dibalas gelengan 
oleh Naura. 


Kalo gitu kamu makan dulu ya, mama udah masakkin 
makanan kesukaan kamu 


Bukannya mengangguk gadis itu malah berdiri menatap 
kesal wanita yang ada disana. Mama nggak usah sok peduli 
deh sama Naura! Ucap gadis itu. 


Loh sayang, mama cu 


Nggak usah sok perhatian! Mau Naura jungkir balik 
sekalipun mama pasti nggak perduli! 


Naura, Sayang.. Mana mungkin mama nggak perduli sama 
anak mama sendiri 


Apa?! Apa buktinya?! Mama aja selalu ngelarang Naura buat 
ngelakuin hal yang Naura suka apa itu yang namanya 


perduli! Mama tau?! Karena sikap mama yang kayak gini 
buat papa jadi nggak betah sama mama! 


Naura! 


Apa?! Mama mau marah? Silahkan emang itu kan 
kenyataannya?! Mama ngelarang Naura buat jadi osis, 
mama larang Naura buat berteman sama orang banyak, 
mama juga ngelarang Naura buat ketemu papa dan 
sekarang? Mama juga mau ngelarang Naura buat jatuh 
cinta? Nggak akan Naura biarin itu! 


Ucap gadis itu menyambar Benda pipihnya, melangkah 
melewati wanita itu dan menutup pintu kamarnya dengan 
sangat keras. 


Cairan bening lolos di pipi wanita itu. Bagaimana tidak? 
Betapa hancurnya hati seorang ibu ketika mendengar 
perkataan yang keluar dari mulut putrinya sendiri. 


Mama nggak akan ngelarang kamu kalo kamu bisa 
ngendaliin diri kamu, Naura 


x kk 


Gadis itu menutupi mulutnya yang menguap dengan 
telapak tangan, ia mengusap matanya dan perlahan 
matanya terbuka, Mengerjap ngerjap menatap jam yang 
berada di dinding. 
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Gadis itu segera berdiri, merapikan tempat tidurnya dan 
menguncir kuda rambutnya. Segera ia memasuki kamar 
mandi, mencuci muka dan membersihkan dirinya. 


Bitha, gadis itu keluar dari kamar mandi dengan wajah 
cantik yang segar dan handuk putih yang menggulung di 
kepalanya karena gadis itu habis keramas. la mengambil 
dan mengecek benda pipihnya. 


Panggilan tak terjawab -Ratu Rumahx 
Panggilan tak terjawab -Bangpup Devan< 


Bitha mengernyitkan dahinya lalu membuka Notifikasi apk 
hijaunya. 


| Bangpup Devan | 

Bangpup Devan : Tha 

Bangpup Devan : Lo kerumah gue gih 
New 

Bangpup Devan : Yaelah masih ngebo Lo? 
Me : Apaaan??? 


Bitha menggaruk pelipisnya, karena penasaran gadis itu 
segera keluar kamar dengan handuk yang masih 
menggulung di kepalanya, baju putih polos dan celana 
jeans berwarna hitam. 


Momm.. Ini Bang Devan kenapa ya kok Nyuruh Bitha 
kerumah.. Sahutnya ketika menuruni tangga dengan mata 
yang masih fokus ke benda pipih yang ada ditangannya. 


Mam Ahh.. Kaki gadis itu melangkah melewati satu anak 
tangga yang membuatnya kehilangan keseimbangan dan 
hal hasil gadis itu hendak terjatuh namun beberapa detik 
berlalu ia sama sekali tidak merasakan pendaratan kasar ke 
lantai. 


Bitha menatap wajah seseorang yang telah menompang 
tubuhnya agar tidak jatuh ke lantai. Dengan tangan yang 
masih menahan kuat di pundak kokoh laki-laki itu, dan 
dengan pinggang yang masih ditahan oleh tangan kekar 
laki-laki itu. 


Bitha menatap wajah tampan laki-laki itu dengan rambut 
basahnya yang sudah menutupi wajah. 


Vino, Laki-laki itu menurunkan tubuh Bitha perlahan, Bitha 
segera membenarkan rambut yang membanjiri wajahnya. 


Lo nggak papa kan tha? Ucap Vino yang dibalas gelengan 
cepat oleh gadis itu. 


Makasih ya Al, gue nggak tau deh gimana jadinya kalo 
nggak ada Lo... 


Eh Lo ngapain disini? Tanya Bitha yang baru menyadari 
keberadaan laki-laki itu dirumahnya. 


Jemput Lo 
Jemput gue? 


Iya, Tante Bella nyuruh gue jemput Lo, kita bakal nginep di 
rumahnya Tante Anna 


Ha? Nginep? Emang ada apa? 


Jadi Tante Risa kontraksi tadi terus sekarang lagi dirumah 
sakit. Lo tau kan akhir akhir ini udah banyak berita Wanita 
wanita remaja seusia kita diculik Ucap Vino yang dibalas 
anggukkan Oleh Bitha. 


Memang beberapa hari ini ada berita penjahat berkeliaran 
menculik para gadis seumurannya untuk dijual atau tidak 


ya buat senang senang. 


Nah Nyokap bokap Lo, gue, sama Devan lagi ada dirumah 
sakit dan tante Bella sama Om Ben nyuruh kita buat nginep 
di rumahnya tante Anna Lanjut Vino. 


Ohh, yaudah deh tapi barang 


Barang barang Lo udah siap semua di mobil Vino segera 
menarik tangan gadis itu memasuki mobil. 


Eh Al, yakali gue kesana dengan keadaan ancur gini? Ucap 
Bitha yang memperlihatkan rambutnya yang berantakan. 


Vino terkekeh lalu memberi tas kecil pada gadis itu. Bitha 
segera membuka tas kecil itu yang tidak lain dan tidak 
bukan berisi barang barangnya. 


Sementara Vino melajukan mobilnya, Bitha menyisir 
rambutnya yang basah sesekali mengeringkannya dengan 
handuk. 


Oh iya Al, Syeila ada kan? Tanya Bitha seraya mengeringkan 
rambutnya. 


Ada 
Yess Seru gadis itu dengan senyum sumringahnya. 
Kenapa? 


Bitha melirik Vino sekilas Ada deh RAHASIA CEWEK Ucap 
gadis itu yang hanya dibalas anggukkan oleh Vino. 


Taklama mobil itu pun masuk kehalaman sebuah rumah 
besar. Bitha segera keluar dan berlari riang memasuki 
rumah itu seraya bergumam lirik lagu. 


Jika teringat tentang di kau.. Jauh dimata dekat dihati ahayy 


Vino yang melihat tingkah gadis itu hanya bisa menggeleng 
seraya terkekeh gemas. 


Bangpup Devan!!, Kakpup Cikaa Sahut gadis itu saat berada 
dalam rumah. 


Bangpup panggilan Bitha untuk Devan yang artinya 'Abang 
Sepupu". 


Sedangkan Kakpul panggilan Bitha untuk Cika yang artinya 
'Kakak Sepupu". 


Ngapain Lo kesini? Ujar Devan yang berhasil membuat gadis 
itu menatapnya kesal dengan bibir yang majukan. 


Oh yaudah deh, gue pulang Ucap gadis itu lalu berbalik. 


Ehh.. Anjirr gue becanda kalii Bitha tersenyum sumringah 
lalu berbalik, menghampiri Cika yang sedang menonton TV 
dan duduk disebelahnya. 


Kak Sahut Bitha seraya menatap Cika dengan senyum 
manisnya. 


Hem? Gumam Cika, karena tak ada jawaban Cika menatap 
gadis itu yang sedang menatapnya lekat. 


Bitha melirik luka dipaha Cika lalu menatap gadis itu. Cika 
tersenyum Gue nggak papa kok tha Ucap Cika yang berhasil 
membuat Bitha menatapnya malas. 


Kenapa? Bitha mengusap usap lehernya. Cika memutar bola 
matanya malas ketika mengetahui keinginan gadis itu. 


Ambil sendiri di dapur Tanpa basa basi gadis itu langsung 
beranjak dan melangkah ke dapur. 


Membuka kulkas dan mengambil Es Teh kotak yang dingin 
lalu kembali lagi ke ruang keluarga. 


Tak sengaja mata gadis itu menangkap sebuah bingkai foto, 
ia pun menghampiri dan mengambil bingkai foto itu. Foto 
yang terlihat tiga gadis yang tengah melakukan berbagai 
pose. 


Bitha tersenyum melihat akrabnya Bella dan Anisa di foto 
ini. Sepertinya memang sudah ditakdirkan ia bersahabat 
dengan Vino, anak dari Anisa. 


Eh itu kan nyokap 


Anjir Seru Bitha ketika ia dikagetkan dengan kedatangan 
laki-laki itu. 


Vino terkekeh Lo jelek banget sih tha 


Mata Lo picek kali Vino mengacak acak rambut gadis itu 
gemas, lalu beralih menatap foto itu. 


Bokap pernah cerita sama gue, kalo tante Bella sama Om 
Ben itu Cinta sahabat yang tercapai, dan itu semua karena 
keduanya nggak saling menyerah sekalipun jarak dan waktu 
memisahkan. Terus gue kepikir apa nanti kita juga bakal 
kayak gitu? Ujar Vino yang berhasil membuat Bitha terdiam. 


Gadis itu berpikir keras lalu menaikkan kedua bahunya Tapi 
Mama sama Papa waktu saling cinta sedangkan kita kan 
nggak ada yang cinta jadi kemungkinan besar nggak deh 
Ucap Bitha 


Kalo misalnya kita saling cinta, bisa kayak mereka? 


Bitha beralih menatap laki-laki itu yang juga menatapnya 
lekat. Lalu gadis itu terkekeh Lo kenapa sih? Kesambet ya? 


Vino menggeleng Gue cuma nanya, Apa bisa kita kayak gitu 
kalo saling cinta? 


Bitha berpikir sejenak lalu kembali menatap laki-laki itu 
Cerita itu beragam Al, nggak semua alur dan ending nya 
sama. Mungkin genrenya sama tapi alur dan endingnya kita 
nggak bisa tau apalagi ini dunia nyata yang buat cerita 
bukan kita 


Mungkin Mama sama Papa saling cinta dan endingnya 
mereka bahagia. Walaupun kita sama kayak mereka saling 
cinta, tapi bukan berarti kita punya kisah yang sama kayak 
mereka Lanjut gadis itu. 


Jadi, lo mau ending yang kayak gimana? 


Bitha tersenyum Apapun endingnya, gue tetap terima 
karena itu semua udah takdir dan takdir adalah karya tuhan 
yang berarti harus gue terima apapun yang terjadi 


Tumben Lo pinter 
Gue emang pinter kalii, lo aja yang ketinggalan informasi 


Keduanya sibuk tertawa dan membahas ini itu sedangkan 
disisi lain Diki dan Syeila sedang menonton kemesraan 
kedua sahabat itu. 


Mereka itu serasi ya? 

Lo nggak cemburu Syei? 

Cemburu? Buat apa? 

Nggak mungkin Lo nggak ada rasa sedikitpun sama Vino 


Enggak, ngapain juga gue suka sama Vino lagian dia itu 
sahabat gue 


Jangan berlindung dibalik kata sahabat 


Tbc 


Hayo lohh.. Gimana? Semoga kalian suka yaa. Sekali lagi 
maaf kalo belum dapet fell -nya, aku tetap pastiin buat 
kelanjutan ceritanya lebih menarik. Oke Thanks for Reading 
guys Selamat malam” ^ 


7. Marah 
Sesibuk itu yah? Sampai jawab gue aja Lo nggak bisa 


Jaga diri baik baik, jangan sering keluar rumah sendirian, 
kalo ketemu orang yang mencurigakan segera telpon mama 
atau nggak papa atau Vino pokokny telpon siapa aja. 


Tenang aja Mom, Bitha bisa jaga diri baik baik 

Iya mama pegang omongan kamu 

Mama sama Papa kapan pulang? 

Satu atau tiga hari lagi mungkin, soalnya bandung lagi 
musim hujan jadi jalananya itu licin ini aja banyak berita 
kecelakaan. 

Ohh yaudah lama juga nggak papa kok 


Kamu kesenangan pasti, mama sama papa pergi lama 


Enggak gitu mahh, maksud Bitha cari aman aja nggak papa 
pulang lama yang penting selamat 


Iyaa, Yaudah ini udah malam kamu tidur jangan begadang, 
Siap Mom 

Dah mama tutup ya 

Dah Momm 

TUT 


Gadis itu segera meletakkan benda pipihnya di dalam buku 
novelnya, itu salah satu kebiasaannya ketika hendak tidur 


agar jika kemalingan, si maling tidak akan terpikir jika 
sebuah Handphone mahal ada di dalam buku. 


Ya, walaupun gadis itu sudah tahu kalau tidak akan ada 
maling yang bisa memasuki rumah besar ini karena 
penjagaannya yang ketat, tapi apa sih yang tidak mungkin? 


Tha? Lo mau tidur? Sahut Syeila yang baru saja keluar dari 
kamar mandi. 


Yakali mau sekolah Ucap gadis itu lalu menutup matanya. 


Syeila menggelengkan kepalanya lalu berbaring di sebelah 
gadis itu dan keduanya pun langsung masuk ke alam mimpi 
masing masing. 


Gadis itu membuka matanya saat merasa kerongkongannya 
yang kering. 
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Bitha, Walaupun dikenal dengan gadis ceria, pecicilan dan 
berani namun gadis itu memiliki ketakutan pada hal mistis 
seperti hantu? Entah kenapa ia lebih memilih dihadapkan 
dengan penjahat dari pada hantu. Bisa dibilang Fobia 
mungkin? 


Gadis itu menghiraukan kerongkongannya yang kering 
karena tak berani keluar kamar sendirian di tengah malam 
namun gadis itu juga tidak bisa tidur jika terus menerus 
merasakan haus. 


Dengan berat hati Bitha memberanikan dirinya untuk 
keluar, ia membuka pintu kamar perlahan dan menengok ke 
kanan kiri, koridor rumah itu nampak kosong. 


Bitha keluar lalu menutup pintunya lagi ia segera berjalan 
melangkahkan kaki di anak tangga dengan perlahan seraya 
menatap lantai bawah yang sepi. 


la segera menuju dapur dan mengambil segelas air putih 
lalu meneguknya. Kelegahan, itu lah yang dapat gadis itu 
rasakan. 


Setelah selesai tak sengaja matanya menangkap bayangan 
seseorang yang berada diluar jendela. 


Dengan perasaan yang takaruan Bitha menyipitkan 
matanya mencoba untuk menjelas penglihatannya. 


Tha 


HA! Sontak tangan gadis itu melempar gelas itu keatas 
sedangkan tubuhnya mundur kebelakang tepat dimana 
sebuah pisau berada. 


Namun dengan Reflex Vino menangkap gelas itu dan 
menahan pinggang gadis didepannya agar tidak mengenai 
ujung pisau yang tergeletak disana. 


Hup. 


Suasana menjadi hening hingga hanya nafas terengah 
engah lah yang terdengar. 


Masih dalam keadaan tangan kiri memegang gelas itu dan 
tangan kanannya melingkari pinggang langsing gadis itu 
yang berhasil menahan tubuh Bitha agar tidak menancap 
tepat pada pisau yang ada di belakangnya. 


Vino menatap wajah gadis itu yang terlihat panik, Vino 
segera meletakkan gelas itu di sana dan menjauhkan pisau 


itu dari belakang Bitha lalu melapaskan tangan kekarnya 
yang menahan pinggang gadis itu. 


Sorry Ucap Vino yang melihat ketakutan di wajah Bitha. 
Bitha kembali menoleh ke arah jendela dan sosok itu sudah 
tidak ada di sana. 


Vino mengikuti arah pandangan gadis itu kearah jendela 
lalu ia mengetahui apa yang membuat gadis itu ketakutan. 


Lo liat sesuatu? tanya Vino yang dibalas anggukkan oleh 
gadis itu. 


T-tadi, a-da seseorang d-disana.. 
Nggak ada kok tha, gue yakin Lo cuma salah liat 


Bitha menggeleng Enggak, gue beneran liat tadi Al Ucap 
Bitha dengan mata yang sudah berkaca kaca. 


Vino terkekeh Dasar Penakut, enggak usah nangis kali tha 


Bitha mengusap matanya Sembarangan Lo, gue nggak takut 
kali 


Ohh, Nggak takut pakek acara teriak? Lempar gelas keatas? 
Terus nangis? 


Ish! Itu kan kagettt 


Ya, kaget kaget aja sih tha nggak usah acara lempar gelas 
segala untung tadi gue tangkep kalo nggak? 


Ya pecahh lah masa iya ilang 


Vino terkekeh seraya menggelengkan kepalanya, Udah Sana 
Ucap Vino menggeserkan tubuh gadis itu lalu meneguk 
segelas air putih. 


Laki-laki itu berbalik dan menatap heran gadis yang masih 
berdiri disana. 


Ngapain Lo? 


Bitha menyengir Kamar kita kan sebelahan, jadi balik 
bareng 


Vino menghela nafas Iya penakut Ucap laki-laki itu lalu 
segera melangkah menuju tangga. 


Yee gue bukan penakut cumaa Waspada Ucap gadis itu yang 
tak mau kalah. Bitha segera berlari membuntuti laki-laki itu 
hingga sampai ke depan kamarnya. 


Makasih Al Ucapnya lalu segera memasuki kamar 
sedangakan Vino ia tersenyum dan ikut memasuki 
kamarnya. 


x k x 


Why'd you have to be so cute? It's impossible to ignore you, 
ah Why must you make me laugh so much? It's bad enough 
we get along so well... 


Gadis itu terus menyanyi seraya merapikan penampilannya 
yang sekarang sudah sempurna. 


Tha, buruan 


Iyaa Gadis itu segera berdiri, mengambil tasnya lalu segera 
keluar. 


Lama banget Lo Sahut Cika yang sudah lama menunggu di 
dalam mobil. 


Gue yang lama atau Lo yang duluan nunggu? Tanya Bitha 
yang berhasil membuat Cika diam tak bisa menjawab. 


Serah Lo dehh Cika langsung menghidupkan mobil dan 
mobil itupun segera melanju meninggalkan halaman rumah. 


Bang Devan, Al sama kuyang mana? 
Udah duluan mereka 
Oh iya, Syei gimana ceritanya Diki ikut nginep sama kita? 


Gue aja nggak tau, jadi kemarin tiba tiba aja Papa pulang 
sama Diki, ternyata Diki itu anak dari teman bisnisnya papa 
terus Diki bilang kalo gue sama dia itu temenan dan nggak 
tau gimana papa nyuruh Diki ikut nginep dan yang buat gue 
kesel papa pakek acara nitip gue segala sama Diki terus 
minta Diki jagain gue. Kesel tau nggak? Dikira barang apa?! 


Ucap gadis itu yang bukannya dapat dukungan, nasehat 
atau pendapat justru mendapat kekehan dari kedua gadis 
yang mendengarnya. 


Syeila mengernyitkan dahinya Kenapa? 


Haduhhhh.. Nasib nasib kocak banget sih bokap Lo Seru 
Bitha seraya terkekeh. 


Iya, Kayaknya Lo di jodohin deh Syei Ujar Cika 

Syeila mengangkat kedua alisnya No!!! Nggakk bangett.. 
BHAHAHA.. Asliiii ya nggak kak 

Iyaa pastii 


Syeila menatap kesal kedua gadis itu dengan kedua tangan 
di depan dada. 


Ketiga gadis itupun keluar ketika sudah sampai di parkiran 
sekolah. 


Melangkah, berjalan dikoridor dengan aura anggun, cantik 
dan berkelas yang tercampur dalam satu aura. 


'Mantap cuci muka!' 

'THA CANTIK BANGET!" 

'Gila!! Bagaikan liat tiga dari seribu bidadari surga' 
'Uwwuu Cantik batt' 


'Coba tebak deh beda nya abang sama penulis. Kalo Penulis 
menanti karyanya dilirik oleh penerbit sedangkan Abang 
menanti dirinya dilirik oleh Princess Bitha!! Ahaaa' 


Syeila dan Cika terkekeh mendengar lontaran terakhir yang 
tertuju pada Bitha sedangkan gadis itu sendiri 
menggelengkan kepalanya. 


Eh gue duluan ya ke kelas Ujar Cika yang dibalas 
anggukkan oleh kedua gadis itu. 


Syeila dan Bitha segera memasuki kelas mereka dan 
mendudukkan diri di bangku masing masing. 


Bitha menoleh ke bangku yang berada di ujung sana yang 
sudah berada tas hitam yang tidak lain dan tidak bukan 
adalah tas Vino. 


Tha, Lo udah selesai belum nyatet Sejarah kemarin.. Ehh 
tapi kan Lo nggak nyimak kemarin? 


Bitha mengambil buka yang ada didalam tasnya dan 
meletakkannya di hadapan gadis itu. 


Nggak nyimak bukan berarti gue nggak buat 
Syeila menatap gadis itu lalu membuka buku milik gadis itu. 


Syeila menaikkan kedua alisnya ketika catatan gadis itu 
lengkap ralat sangat lengkap seperti meng copy semua 
yang kemarin di jelaskan oleh guru. 


Syeila memang sudah tahu jika gadis itu memiliki Ingatan 
yang kuat dan pendengaran yang tajam jadi tak heran jika 
ia tidak memperhatikan namun ia tahu segalanya. 


Syeila tersenyum Gue liat yah tha, soalnya gue belum 


Iyaa Syeila segera mengambil bukunya dan menyalin semua 
yang Bitha catat. 


Syei.. Gue keluar dulu ya 

Mau kemana Lo? 

Cari Cogan.. Eh salah cari angin 

Hemm, cari banyak banyak ya bagi gue satu 


Bitha memutar bola matanya malas lalu beranjak Dasar, 
Yang didenger cuma cogannya aja Gumam gadis itu setelah 
berada diluar kelas. 


Bitha berjalan dikoridor dengan senyum yang ceria namun 
belum ia melangkah jauh dari kelas, seseorang 
memanggilnya yang berhasil membuat gadis itu berhenti. 


Woii Bibit 


Bitha mendengus kesal ketika mendengar sebutan untuk 
dirinya, ia membalikkan tubuhnya dan menatap laki-laki 
tampan yang menghampirinya itu. 


Apaa?? 


Lo dipanggil sama kepala sekolah Ujar Devan 


Bu Risca? 


Bukan Bu Bibit Sahut Devan yang berhasil mendapat 
pukulan dari Bitha. 


Ishh Iyaaa!! Sakit tau nggak?! Udah sakit hati, sakit fisik 
pula Ucap Devan seraya mengelus pundaknya yang 
mendapat pukulan dari gadis itu. 


Ya itu sih Nasib Lo hahaa Ujar Bitha melangkah melewati 
laki-laki itu. 


Untung sepupu kalo enggak tonjok tonjok Lo Ujar Devan 
BANGPUP GUE DENGER YA 


YA KALO NGGAK DENGER NAMANYA LO TULI Bitha terkekeh 
mendengar ucapan laki-laki itu. 


Saat sampai didepan ruang kepala sekolah, Bitha dibuat 
bingung karena mendapati Vino dan Naura yang berada 
disana dengan Risca dan Devi yang menjabat sebagai guru 
pembina. 


Permisi, Ibu manggil Bitha? 
Risca menoleh, tersenyum mengangguk Iya, Masuk Bitha 


Bitha mengangguk dan melangkahkan kakinya masuk, 
berdiri tepat berada disamping Vino yang menatap serius 
Risca. Hidung gadis itu kembang kempis karena menahan 
tawa melihat wajah serius laki-laki itu. 


Baik, jadi penilaian kita sudah selesai, dan hari ini salah 
satu dari anggota osis akan di eliminasi karena sikap mereka 
yang tak patut di contoh oleh murid murid disini. Risca 
beralih menatap Naura. 


Naura, Jujur Ibu sangat kecewa karena sikap kamu itu.. Ibu 
kira kamu benar benar anggota osis dan siswi yang memiliki 
Sikap baik dan teladan. Tapi mendengar penilaian dari Bu 
Devi, Ibu benar benar kecewa. Jadi hari ini Ibu sudah 
menyimpulkan untuk kebaikkan osis, kamu harus di 
keluarkan dari anggota Osis tapi 


Ucap Risca yang menggantung seraya menatap Naura yang 
kini menundukkan kepalanya. 


Karena kamu adalah Wakil ketua osis dan sudah banyak 
berkerja keras untuk osis jadi kamu hanya di berhentikan 
jadi Wakil ketua osis Lanjut Risca 


Naura mengangguk pasrah Baik Bu, jika itu yang terbaik 


Risca mengangguk lalu beralih menatap Bitha dan 
tersenyum, entah kenapa wajah ceria gadis itu selalu bisa 
menenangkan hati seseorang yang melihatnya. 


Dan kamu Bitha.. Bitha beralih menatap serius Risca, dan 
menghentikan kegeliiannya yang hanya akan memancing 
tawa. 


Iya Bu? 


Kamu yang saya pilih menggantikan Posisi Naura menjadi 
wakil ketua Osis Naura dan Vino kompak menoleh pada 
Risca lalu beralih menatap gadis itu yang kini menaikkan 
kedua alisnya. 


Apa?! Emm maksud Bitha, Jadi wakil ketua Osis Bu? 
Risca mengangguk Iyaa, 


Tapi kenapa Bu? Emm.. Kan masih banyak murid lain yang 
lebih pantes buat dapet posisi ini 


Risca tersenyum Kamu adalah Murid dengan prestasi yang 
sangat luar biasa dan saya rasa kamu sangat cocok jika 
menduduki posisi ini, Iya kan Bu Devi? 


Devi mengangguk Betul sekali Bu 
Jadi bagaimana Bitha? 


Gadis itu nampak berpikir lalu menoleh ke Naura yang 
sedari tadi menunduk putus asa. la sedikit kasihan dengan 
gadis itu, ia juga berpikir Naura sudah lama menjadi Wakil 
ketua osis dan selama itu juga ia tidak pernah membuat 
kesalahan. 


Maaf Bu, bukannya Bitha nggak mau, tapi Bitha belum bisa 
dan mengenai soal Naura nggak sebaiknya di pikir dua kali 
dulu ya Bu? Maaf bukannya Bitha lancang tapi Naura kan ini 
udah lama jadi wakil ketua osis dan dia juga baru pertama 
kali ini membuat kesalahan apa nggak sebaiknya di kasih 
kesempatan kedua untuk di menjadi lebih baik Bu? Ujar 
Bitha 


Risca nampak memahami ucapan gadis itu lalu menghela 
nafas Sayang sekali padahal Ibu sangat senang jika kamu 
mau menerima penawaran ini. Tapi ucapan kamu juga ada 
benar nya 


Risca beralih menatap Naura Jadi bagaimana Naura? Apakah 
sudah ini kamu bisa tidak mengulangi kesalahan yang 
sama? 


Naura mendongak dan menatap Risca lalu mengangguk 
Bisa Bu, saya janji tidak mengulangi kesalahan yang sama 


Risca mengangguk dengan wajah datarnya lalu beralih 
menatap Bitha dengan tersenyum. 


Dan Bitha, Jika kamu berubah pikiran penawaran itu masih 
terbuka lebar untuk kamu 


Bitha mengangguk Terima kasih Bu 
Baik lah, Kalian boleh kembali ke kelas masing masing 
Baik Bu 


Vino segera melangkah keluar ruang kepala sekolah 
begitupun dengan Bitha yang mengikuti langkah laki-laki 
itu hingga sejajar. 


Al, Lo kenapa? Tanya Bitha yang menyadari tatapan datar 
dari laki-laki itu. 


Woii.. Alvinoo 
Hem 
Lo kenapa? 


Lo yang kenapa? Bitha mengernyitkan dahinya lalu 
menatap laki-laki itu lekat. 


Gue? Sehatt 


Vino mendengus kesal Lo kenapa sih nggak terima aja 
tawaran dari Bu Risca tadi? 


Ohh, Yaa gue nggak minat Al 


Terus kenapa Lo minta Bu Risca buat ngasih kesempatan 
kedua buat Naura? 


Loh emang kenapa? Lagian ya menurut gue Bu Risca terlalu 
cepat mengambil kesimpulan, Juga Naura itu udah lama jadi 
wakil ketua osis jadi sayanglah kalo di lepas gitu aja 


Terserah Lo Ucap Laki-laki itu lalu berjalan cepat 
meninggalkan Bitha yang menatapnya bingung. 


Ehh Kok Lo marah?? Al tunggu Kok gue ditinggalin sihh 
Bitha pun berhenti untuk menetralkan nafasnya. 


Tha 


Eh Ayam Bitha mengusap dadanya lalu menatap gadis 
didepannya ini. 


Tha, aku mau minta maaf soal 


Nggak usah di bahas Ujar Bitha yang memotong Ucapan 
gadis itu. 


Makasih ya tha, buat Wakil ketua osisnya 
Hem 
Kalo gitu a 


Eh Gue duluan ya, Udah mau masuk Ucap Bitha lalu berlari 
meninggalkan gadis itu. 


Gadis itu tersenyum miris Makasih buat Posisi di Osis dan di 
hati Vino 


x k kk 


Aduh tha, tha apa setiap hari kita bakal kayak gini? Bisik 
Syeila seraya menatap Gerombolan laki-laki yang sedari tadi 
menatap mereka dengan mata membinar. 


Bitha menghela nafas, lalu manik matanya menangkap 
sosok seseorang dan disaat itu juga sebuah ide terlintas di 
benaknya. 


Bangpup! Sahut Bitha yang berhasil membuat Laki-laki itu 
menoleh dan menghampirinya. 


Apaan? 


Bitha mendekat Liat noh, masa iya mereka minta bantuan 
gue buat deket sama Kak Airish, terus katanya ya mereka 
mau nembak kak Airish 


Sontak Devan yang mendengar itu menatap tajam ke arah 
gerombolan laki-laki itu yang langsung menciut dan 
memalingkan pandangannya. Syeila terkekeh melihat apa 
yang dilakukan oleh gadis itu. 


Makanya bang, cepet cepet jadian sama kak Airish sebelum 
di samber orang 


Ah Lo mah mudah cuma ngomong doang lah gue? 
Itusih Nasib Lo jadi Cowok 


Van! Teriak salah satu laki-laki yang berhasil membuat 
Devan menghampirinya. 


Manik mata gadis itu kembali menangkap sosok seorang 
laki-laki yang berhasil membuatnya tersenyum. 


Eh Lo mau kemana? Sahut Syeila yang melihat gadis itu 
berdiri. 


Gue mau nyamperin Vino, Bentar 
Ohh yaudah sana gih 


Bitha segera berlari dan menghampiri laki-laki itu. Al gadis 
itu kesal ketika tidak mendapat sahutan dari laki-laki itu. 


Woii, Al... 


Hem 
Yaelah, masa cowok ngambekkan sih?! 


Alvinoo.. Lo beneran ngambek Masih tetap sama laki-laki itu 
tak menggubris Bitha yang sudah dibuat bingung olehnya. 


Al 
Vino Sahut seorang gadia yang menghampiri keduanya. 
Naura? 


Vino, kita dipanggil sama Bu Devi untuk ngomongin rapat 
nanti Ujar Naura 


Oh Iya, kapan? 

Sekarang Ucap gadis itu yang dibalas anggukkan oleh Vino, 
Vino berdiri lalu pergi begitu saja tanpa menoleh ke Bitha 
sekalipun. 


Tha, Aku duluan ya Sahut Naura yang dibalas anggukkan 
malas oleh Bitha. 


Bitha menatap bingung punggung laki-laki itu lalu 
menaikkan kedua bahunya. 


la memahami keadaanya mungkin rapat penting jadi Laki- 
laki itu tak punya waktu untuk membalas ucapannya, 
sekalipun. 
Tha ayoo 


Emm tunggu dulu yahh, gue ada urusan bentar.. Bentarr aja 


Yaudah buruan!! Bitha mengacungkan jempolnya lalu 
segera masuk ke halaman sekolah lagi. 


la berjalan di koridor menuju ruang osis yang kini sedang 
dalam jam Istirahat. 


Zar, Sahut Bitha pada seorang gadis yang baru saja keluar 
dari ruang osis. 


Eh Tha? Ada apa? 

Lo liat Vino nggak? 

Vino? Dia barusan aja keluar 
Keluar? 


Gadis itu mengangguk Iya katanya sih mau ke kelas 
ngambil buku yang ketinggalan 


Ohh yaudah makasih ya Bitha segera berlari di koridor yang 
menuju ke kelasnya. Tepat di ambang pintu ia melihat Vino 
dan Naura yang juga akan keluar. 


Eh tha? Kamu belum pulang? Bitha menggeleng lalu 
menatap Vino yang menatapnya datar. 


Al, Namun tak ada jawaban dari gadis itu. 


Emm kayaknya kalian ada masalah pribadi ya, kalo gitu aku 
duluan, Vin, tha Ucap Naura tersenyum lalu pergi. 


Bitha masih menatap Vino yang diam saja. Al, Lo beneran 
marah sama gue? 


Al, jangan diem aja dong, udah kayak patung Lo 


Al, gue mau pulang.. Bang Devan juga udah pulang jadi Lo 
hubungin bang Devan aja kalo Lo mau pulang . Ucap gadis 
itu untuk kesekian kalinya tidak ada jawaban dari Vino. 


Vino hendak melangkah namun di hentikan oleh Bitha. 


Al, Lo beneran marah sama gue? Cuma gara gara gue nggak 
nerima tawaran Bu Risca dan malah gue ngusul buat kasih 
kesempatan Naura? 


Gue sibuk, mending Lo pergi Ucap Vino lalu melangkah 
melewati gadis itu. 


Sesibuk itu yah, sampai jawab gue aja Lo nggak bisa? 


Ucap gadis itu yang berhasil membuat Vino berhenti namun 
tak lama ia benar benar pergi meninggalkan gadis itu tanpa 
sekata kata pun. 


Entah kenapa, gadis itu merasakan sakit di hatinya ketika 
mendapatkan sikap dingin yang tak pernah ditunjukkan 
laki-laki itu padanya. 


Sibuk? Bitha bukan gadis yang bodoh, orang mana yang 
sibuk sampai menjawab satu kata pun tak bisa? 


Marah? Kata yang tepat untuk menjawab semua 
pertanyaannya yang tidak di jawab oleh laki-laki itu. 


Tapi, tunggu. Kenapa ia harus sedih jika laki-laki itu marah? 
Kenapa dia harus sedih jika laki-laki itu bersikap dingin 
padanya? dan kenapa ia harus sedih jika laki-laki itu dekat 
dengan wanita lain? 


Hanya satu jawaban atas semua pertanyaan yang muncul 
dibenaknya. Semua karena Cinta. 


Tbc 


Halo, Semuaa.. Gimana? Seneng? Bingung? Atau sedih 
karena si Vino nya marah? Yaudah lah, si Vino ngambeknya 
nggak lama kok hehe.. Makasih ya buat kalian para readers 
setia yang dari Someone special sampai kesini, Thank You so 
much.. Dan aku harap kalian nggak stop sampai sini karena 
setelah ini bakal ada masalah masalah yang muncul, okelah 
tetap aku ingetin oke Jangan lupa tinggalin jejak buat yang 
murah tangan,, Vote and Comment: < 


8. Moon 
Lo takut gue lupain lo atau Lo takut gue dimiliki orang lain? 


Geoul sogui naneun nega anilkka? Ilgeureojyeobeorin 
hwanyeongin geolkka?.. Dasi neowa yeongyeoldoel su 
itdamyeon Neoreul mannago sipeo ijeeeeeee... 


Modeun geol samkyeobearii.. 
BLACK MAMBA! 

Tet tet tet.. 

Ma Ma Ma Mamba 

tet tet tet 

Woo oh-oh 

Ma Ma Ma Mamba 

Oh eh-o eh-o 

AHAYYY 


Ketiga laki-laki yang sedang fokus memainkan benda 
pipihnya itu sontak saling menatap ketika mendengar suara 
nyaring ketiga gadis yang sedang melakukan dance di 
lantai atas. 


WOII BERISIK!! 
MA MA MAMBA! 


Woi 


Oh Eo eo eo 


Devan mendengus kesal lalu berdiri dan segera menaiki 
tangga, menghampiri kamar gadis itu. 


Woiiiiiii berisikkk Sahut Devan seraya mengetuk pintu 
berulang kali. 


Taklama pintu pun dibuka menampilkan seorang gadis 
cantik yang menatap ketiga laki-laki itu dengan menaiki 
satu alisnya. 


Paan?! 

Berisik Woi 

Bodoamat 

Emang kalian lagi ngapain sih tha? Tanya Diki kemudian. 
Rahasia cewek Ucap Bitha lalu menutup pintu kamar itu. 


Devan menoleh Ke Vino yang sedari tadi diam saja Temen Lo 
Vin? 


Bukan, pacar gue Ujar laki-laki itu lalu pergi. 


Devan melotot Apa?! Pacar?? Vin, Lo jadian sama Bitha? 
Devan berlari menghampiri laki-laki itu yang sudah berada 
di lantai bawah. 


Sedangkan Diki? Laki-laki itu menggeleng Pembohong 
besarr, Bwahahaha 


Huhhh.. Seruu ketiga gadis itu yang baru saja 
menyelesaikan dance yang ke empat kalinya. 


Woii gue hauss nihh.. Tapi gue mager ke bawah 


Sama Gue jugaaa 

Tha, Lo deh tolongg ambilin minumm 
Syeila aja dehh, gue mager tau nggak 
Capcipcup aja dehh 

Oke! 


Ketiga gadis itu mengubah posisi mereka menjadi duduk 
dan berhadapan. 


Oke, gue yang nyanyi yahh Ujar Bitha yang dibalas 
anggukkan kedua gadis itu. 


Cap.. Cip.. Cup kembang Ucup Sahut gadis itu seraya 
menunjuk berurutan. 


Tha! Ucup siapa njer? 


Bocil yang ada di kartun Adit Sopo Jarwo Ujar Bitha seraya 
terkekeh. 


Yaudah Serah Lo lanjutin 


Cap.. Cip.. Cup.. Kembang Ucup.. Siapa yang pergi ke dapur 
Bitha mendengus kesal ketika tangannya berhenti pada 
dirinya. 


Sanaaaa.. Gih hauss gue Bitha memutar bola matanya 
malas lalu berdiri. Keluar dari kamar dan segera menuruni 
tangga. Bitha menatap sekeliling ruangan yang nampak 
kosong itu. 


Bitha menaikki kedua bahunya lalu segera melangkah 
memasuki dapur, mengecek Kulkas yang hanya ada 
berbagai minuman. 


Hemm.. Gumam gadis itu lalu mengambil benda pipihnya. 
[ Syeila Geblek | 

Me : Syei, Gue ke luar bentar mau belii cemilan. 

Syeila geblek : Oh yaudah, jangan lama lama ya 

Me : 


Gadis itu segera keluar, dan menghampiri salah satu mobil 
disana. 


Saat hendak membuka pintu mobil gadis itu berpikir 
sejenak Pakek mobil atau enggak?.. 


Emm, nggak usah deh.. Sesekali olahraga Gumam gadis itu 
lalu segera melangkah keluar dari halaman rumah besar itu. 


Bitha, gadis itu berjalan riang di pinggir jalan beruntung 
Indomaret itu tidak jauh dari rumah Anna. Bitha segera 
melangkahkan kakinya masuk kedalam Indomaret itu. 


Berjalan jalan disekitar rak berbagai jenis makanan. Ia 
mengambil beberapa snack dan susu lalu menaruhnya di 
keranjang yang ia bawa. Setelah selesai ia segera menuju 
kasir dan membayar semua yang ia beli. 


Makasih Mbak Bitha melangkah keluar namun tiba tiba saja 
seorang wanita menabraknya dan hal hasil barang wanita 
itu terjatuh berserakkan. 


Eh tante maaf Ujar Bitha seraya membantu wanita yang 
seumuran dengan Bella itu berdiri. 


Nggak papa, tante yang seharusnya minta maaf karena 
tante yang nabrak kamu Bitha berjongkok dan segera 
memunguti barang barang wanita itu. 


Bitha mengernyitkan dahinya ketika tangannya mengambil 
sebotol kecil obat yang ia ketahui adalah obat penenang. 


Aduh maaf ya ngerepotin Ujar Wanita itu seraya mengambil 
barang barangnya. 


Bitha tersenyum lalu memberikan barang barang yang 
sudah ia pungut tadi Nggak papa kok tante 


Emm, Oh iya ini.. Obatnya Bitha mengulurkan botol obat itu 
yang langsung diterima oleh wanita itu. 


Oh makasih ya 
Maaf tante sebelumnya.. Itu obat penenang? Buat siapa? 


Wanita itu menatap botol yang ada ditangannya lalu 
menoleh ke Bitha Buat anak tante 


Anak tante? 


Wanita itu mengangguk, Kita duduk disana aja ya Bitha 
mengangguk lalu keduanya duduk dibangku yang ada 
disana. 


Jadi anak tante itu perempuan, seumuran kamu. Waktu 
umurnya 9 tahun tante sama Papanya itu cerai dan tante 
nggak nyangka kalo cerainya tante sama suami tante itu 
bisa mengganggu mentalnya. Sejak saat itu kondisinya 
nggak normal, dalam keadaan tertentu dia akan marah, 
berontak dan bisa melakukan suatu hal yang diluar kendali. 
Banyak orang yang nyuruh tante buat masukin dia ke 
rumah sakit jiwa tapi tante nggak bisa, jadi tante berinisiatif 
untuk menjaga dia dirumah. Sampai umur dia yang udah 
masuk ke 14 tahun, dia udah bisa ngendaliin dirinya tapi dia 
akan tetap lepas kendali jika dia dalam keadaan yang benar 


benar mengganggu mentalnya Jelas wanita itu lalu 
menghela nafas. 


Bitha terpaku mendengar ucapan wanita itu, ia jadi bisa 
merasakaan bagaimana jika Bella yang ada disana. 
Sungguh ia lebih baik hilang ditelan bumi dari pada harus 
menyaksikan air mata seorang Ibu. 


Bitha tersenyum lalu memegang tangan wanita itu Yang 
sabar ya tante, aku yakin suatu saat nanti anak tante akan 
sembuh dengan seiringnya waktu 


Wanita itu mengangguk lalu menatap lekat gadis depannya. 
Wajah dan senyum gadis ini mengingatkan nya akan 
seseorang yang sampai sekarang menjadi seorang baik 
yang pernah ia kenal. 


Oh iya, nama kamu siapa? 


Namaku Sabitha tante, panggil aja Bitha Ucap Bitha yang 
dibalas anggukkan oleh wanita itu. 


Emm, tante boleh Bitha tau nama anak tante siapa? 
Wanita itu mengangguk Nama Nya N 
Drng... Drngg 


Ah sebentar ya tante Bitha berjalan sedikit menjauh, 
mengambil Benda pipihnya lalu menerima telpon yang 
masuk. 


Halo kenapa? 
Woi tha Lo dimana? 


Gue di bumi 


Ish! Seriusss Lo nggak kenapa kenapa kan? Lo nggak diculik 
kan? 


Nggak lah anjirr gue fine! 

Huuhh.. Cepetan balik!! Cemass nih gue 
Iyaaa.. Emang ya gue tuh ngangenin 
Cemas begoo bukan kangen ish 

TUT 


Bitha terkekeh lalu memasukkan handphonenya lagi 
kedalam saku. 


Emm, Tan.. Bitha pulang dulu ya udah di tungguin 
Wanita itu mengangguk Hati hati ya 


Bitha tersenyum dan melambaikan tangannya Nanti kita 
cerita tentang hari ini lagi ya tante Ucap gadis itu lalu pergi. 


Sherine, wanita itu tersenyum masih menatap punggung 
gadis itu yang sekian lama menghilang. 


Bitha? Bella? 


Disisi lain gadis itu berlari membuka pintu utama rumah 
besar itu. 


Terlihat dua orang gadis yang tengah berjalan kesana 
kemari dengan wajah khawatir dan tiga orang laki-laki yang 
tengah diam duduk di sofa. 


Syeila menoleh dan berlari menghampiri gadis itu Tha! Lo 
nggak papa kan? Lo nggak diculik? Lo nggak di apa apain 
kan? 


Enggakkk Syeli.. Nih gue belanjaa Ucap Bitha seraya 
menunjukkan kantong puntihnya. Syeila dan Cika menghela 
nafas legah. 


Kan gue udah bilang Bitha itu nggak papa, lagian siapa juga 
yang mau nyulik bibit yang nggak bisa tumbuh Ujar Devan 


Bacot Lo Bangpup Sahut Bitha 


Udah.. Ayo woi lanjutin Sahut Devan pada kedua laki-laki 
itu. 


Mau kemana Lo? 


RAHASIA COWOK Ucap Devan dan Diki berbarengan lalu 
pergi. 


Gila! Gumam gadis itu. 


Syeila dan Cika kompak menggeleng Udahh sini sini Ujar 
Syeila mengambil kantong yang ada di tangan gadis itu. 


Ke kamar yukk 
Kalian duluan aja, gue kebelett nihh Ujar Bitha 
Yaudah GPL awas Lo lama 


Kalo gue lama marahin yang buat panggilan alam, jangan 
marah ke gue Ucap Bitha lalu segera berlari menuju ke WC 
dan mengeluarkan semua yang ia tahan. 


Setelah selesai, gadis itu menghampiri kulkas namun belum 
sempat membukanya, ia mendengar suara seseorang yang 
tak asing di telinganya yang berasa dari kolam renang. 


Bitha segera menghampiri sumber suara dan disana ia 
melihat seorang laki-laki yang tengah berdiri seraya 


memegang handphone yang ya letakkan di samping 
telinganya. 


Hem, nanti gue urus 


Iya, emang masih banyak? 


Yaudah besok aja di sekolah 


Laki-laki itu nampak menghela nafasnya Yaudah kita 
ketemuan sekarang 


Tanpa basa basi laki-laki itu segera mematikan 
Handphonenya, Bitha bersembunyi dibalik dinding ketika 
laki-laki itu masuk kedalam. 


Bitha yang penasaran pun memilih untuk mengikuti Vino 
namun sebelum itu dia merogoh sakunya dan mengambil 
benda pipih itu. 


(| Ciwi Ciwi aja | 

Me : Kak Cik, Syei gue pergi bentar ya 
Syeila geblek : Mau kemana Lo? 
Kakpup Cika : Iya, mau kemana lagi? 


Me : Ada Urusan bentar 


Kakpup Cika : Sendiri? 

Me : Iyaahh bentar aja kok 

Syeila geblek : Jangan lama nanti Lo kenapa kenapa lagi 
Me : Enggak, 

Kakpup Cika : Yaudah, hati hati Lo 


Syeila geblek : Iya tha lo tau kan keadaannya lagi nggak 
bagus terutama buat kita cewek cewek. 


Me : Iyaa tenang aja ciwi ciwi 


Bitha memasukkan kembali benda pipih kedalam saku 
celananya. 


Bitha segera berlari keluar memasuki mobilnya, taklama 
dari dalam mobil ia melihat Vino yang baru saja keluar 
memasuki mobil satunya dan mobil itupun pergi. 


Bitha pun menjalankan mobilnya, perlahan mengikuti laki- 
laki itu. Entah kenapa ia begitu penasaran kemana, kenapa 
dan siapa orang yang tadi telponan dengan laki-laki itu. 


Bitha pun menghentikan mobilnya ketika mobil didepannya 
berhenti. 


Cafe, Bitha mengernyitkan dahinya ketika laki-laki itu 
memasuki Cafe tanpa basa basi gadis itupun ikut keluar dan 
memasuki cafe itu. 


Bitha memilih spot yang tidak terlalu jauh dari tempat laki- 
laki itu dan seorang gadis. Ya, seorang gadis. 


Bitha menyipitkan matanya untuk memperjelas siapa gadis 
yang sedang bersama Vino? 


Permisi kak,mau pesan apa? Fokus Bitha terpecah ketika 
waiterss datang. 


Strawberry milkshake dua Ucap Bitha tanpa menoleh pada 
waiterss itu. 


Dua? tanya Waiterss itu yang dibalas anggukkan oleh Bitha. 
Baik, ditunggu kak Waiterss itu pun segera pergi. 


Bitha kembali fokus menatap gadis itu dan ia menaiki kedua 
alisnya ketika gadis itu berdiri untuk membenarkan 
pakaiannya. 


'Naura?' 
Bruk 


Tak sengaja seseorang menyenggol meja gadis itu hingga 
berhasil membuat Bitha terkejut. 
Eh Sorry soryy 


Bitha menoleh menatap seorang gadis dengan kepang 
duanya Thea? 


Bitha? Sahut nya karena tidak menyangka akan bertemu 
dengan mutiara sekolah sekaligus gadis terpopuler di 
sekolah. 


Tanpa aba aba Bitha menarik gadis itu hingga duduk di kursi 
yang ada di depannya untuk menutupi dirinya dari mata 
elang Vino yang tadi berbalik karena mendengar suara 
gadis itu. 


Bitha terus menutupi tubuhnya sampai dirasa aman ia pun 
menghela nafas legah. 


Tha? Lo kenapa? 


Bith menggeleng Nggak papa, Thanks The.. Oh iya lo 
ngapain disini? 


Gue? Emm.. Bitha mengamati wajah gadis ini yang sedikit 
berubah, kulitnya yang putih dan tahi lalat yang ada di 
antara hidung dan bibir hilang? 


Bitha kembali menatap Thea, tak lama ia menaiki kedua 
alisnya dan menatap lekat gadis itu Thea.. 


Jangan bilang Lo.. Fake nerd? 


Thea menghela nafas karena akhirnya ada yang mengetahui 
wujud aslinya dan beruntung dia adalah orang yang tepat 
seperti Bitha. 


Iya 


Oemji!, gue tebak gue tebak.. Lo nyamar karena mau nyari 
cowok yang nggak mandang fisik kan? Oh atau atau 
sahabat yang bener bener real? Ucap Bitha bersemangat. 


Thea menggeleng Bukan 
Terus? 


Lo tau kan berita yang lagi beredar akhir akhir ini? Tanya 
Thea yang dibalas anggukkan oleh gadis itu. 


Sebenernya masalah itu udah lumayan lama ada, cuma baru 
akhir akhir ini tersebar Ucapnya dengan sedikit pelan. 


Lo tau kan gue ini murid pindahan beberapa bulan yang lalu 
dan bokap gue tentara, nah gue di suruh nyamar buat bantu 
mata matai orang yang mencurigakan dan buat jaga diri 
gue. Cewek yang diincer itukan rata rata yang good looking. 
Jadi karena itu gue jadi Fake nerd 


Bitha terdiam mendengar ucapan gadis itu Wah.. Jadi lo 
nggak bener bener cupu? 


Thea menggeleng Sayangnya enggak 


Bitha mengangguk kagum Hemm.. Segitunya sampe Lo rela 
di bully, di caci maki sama satu sekolah? 


Thea tersenyum Selagi itu karena misi gue Fine fine aja lagi 
pula apa yang keluar dari mulut mereka itu bukan fakta 
karena yang tau benar tentang diri gue cuma gue bukan 
mereka ataupun orang lain 


Bitha lagi lagi mengangguk setuju Kita satu prinsip Ucapnya 
yang berhasil membuat Thea terkekeh. 


Bener ya, Lo itu lucu tha.. Sebenernya dulu waktu denger 
tentang lo yang asik gue pengen banget ngobrol sama lo ya, 
karena gue lagi dalam misi jadi gue nggak bisa 


Aturannya Lo nggak usah sungkan karena gue itu orangnya 
bisa jaga rahasia 


Thea tersenyum lalu mengangguk Makasih ya tha 


Permisi kak.., Waiterss itu meletakkan dua Strawberry 
Milkshake yang dipesan oleh Bitha tadi. 


Makasih 


Bitha memberi Strawberry milkshake yang satunya pada 
Thea. Nih.. Nggak tau deh kenapa gue pesen dua tadi tapi 
karena ada Lo, Lo aja yang minum 


Thea mengangguk Oke, makasih 


Oh iya tha Lo sendiri ngapain disini sendirian? 


Bitha menghela nafas, menoleh ke Vino dan Naura yang kini 
beranjak dari tempat mereka. 


Bitha sedikit menutupi wajahnya dengan tangan ketika 
kedua sejoli itu melewatinya. 


Bitha menurunkan tangannya dan menatap punggung 
kedua orang itu dan jangan lupakan apa yang membuat 
Bitha menatapnya lekat. 


Tangan gadis yang menggantung di lengan kekar laki-laki 
itu layaknya sepasang kekasih yang saling menjaga. 


Sialan 
Ha? 


x k kk 


Gadis itu menatap lekat bulan yang ada di langit gelap itu. 
Bulan, salah satu hal yang disukai oleh gadis itu ralat sangat 
disukainya. 


Entah kenapa melihat bulan rasanya ia berada di tengah 
tengah bintang, menerangi bumi dan melihat senyum manis 
gadis yang tengah menatapnya. 


Malam ini, bulan sangat terang seperti tahu kalau 
penggemarnya sedang tersenyum melihatnya. 


Bitha, gadis itu memiliki banyak harapan dan mimpi salah 
satunya ia bermimpi ingin menjadi bulan. la sendiri tidak 
tahu kenapa ia menyukai bulan, kenapa tidak bintang? Apa 
karena nama belakangnya 'Moon' ? 


la mengingat ketika dirinya bertanya pada Bella, mengapa 
nama belakangnya adalah Moon? 


Mom.. 

Hemm? Kenapa? 

Aku mau nanya deh, kenapa sih nama aku harus Sabitha? 
Ya, karena Sabitha itu artinya perempuan 

Bitha mengangguk Terus Moon? Artinya kan Bulan? 

Iya jadi kalo di gabungin jadinya 'Perempuan Bulan'. 


kalo bahasa korea, Moon itu artinya Surat berarti Surat 
perempuan dong? 


Bisa jadi 
Tapi mah, kenapa harus bulan? 


Gini, Bulan itu sangat penting bagi malam hari, karena 
penerang langit malam, kalo nggak ada bulan gimana? 


Ya jadi bumi gelap dong 


Sama kayak kamu yang sangat penting bagi mama sama 
papa karena sumber dari kebahagiaan mama dan papa, 
kalo kamu nggak ada berarti nggak ada juga kebahagiaan di 
antara mama sama papa 


Tapi kan ada cinta 


Cinta, dia juga butuh penguat agar cinta itu terus ada dan 
hadirnya kamu adalah penguat cinta diantara mama dan 


papa 


Bitha tersenyum mengingat perkataan Bella tentang Cinta. 


la jadi mengerti untuk tidak membenci cinta jika suatu 
hubungan putus karena yang salah bukan cinta tapi 
bagaimana kita memberi penguat agar cinta itu selalu ada. 


Tha? 


Bitha menoleh dan mendapatkan seorang laki-laki tampan 
yang berhasil membuat hatinya akhir akhir ini tidak bisa 
dikendali kan. Tunggu apa? 


Al? Lo ngapain disini? 

Vino mendekat lalu menatap gadis itu Lo sendiri? 
Gue? Cuma mau liat bulan 

Kalo gitu sama Ujar laki-laki itu. 


Bitha menatap Vino yang berubah sikap padanya Lo udah 
nggak marah sama gue? 


Marah? Gue nggak marah sama Lo 


Tapi kan Lo.. Ah udahlah yang penting Lo udah nggak marah 
sama gue Bitha beralih menatap bulan dengan senyum 
sumringah. 


Bulan semakin terang seperti tahu ada yang sedang 
bahagia disana. 


Al 
Hem 
Gue mau nanya, Lo pacaran sama Naura? 


Vino yang tadi menatap bulan kini beralih menatap gadis 
yang baru saja melontarkan pertanyaan. 


Bitha yang merasa di tatap pun tersenyum Nggak usah 
dijawab lupain aja 


Emang kalo gue pacaran sama Naura kenapa? 


Ya.. Nggak papa sih tapi gue cuma takut aja Lo bakal lupa 
sama gue 


Vino tersenyum lalu mengubah posisinya menghadap ke 
gadis cantik di depannya itu dengan kedua tangan yang di 
masukkan kedalam saku celana. 


Lo takut kalo gue lupain Lo atau Lo takut gue dimiliki oleh 
orang lain? 


Tbc 


Hola hola.. Yeay ketemu lagii. Gimana? Masih belum greget 
lah ya soalnya masalah baru satu yang keluar tapi tetep 
tungguin sampai ke puncak masalah dijamin deh kalian 
bakal greget banget! Hehe.. Makasih buat yang udah setia 
sampai disini.. Thanks for reading and Vomment 


9. Unexpected 


Kebanyakkan yang nggak mungkin itu justru yang terjadi 


Bel istirahat baru saja berbunyi, namun kantin sudah ramai 
di penuhi manusia manusia kelaparan itu. 


Kini ketiga gadis itu sudah berada di spot biasa tempat 
mereka mengisi perut kosong itu. 


Jadi, Lo bener bener fake nerd? tanya Syeila sedikit berbisik 
pada gadis didepannya itu. 


Thea, gadis itu mengangguk. la sudah yakin jika Bitha dan 
Syeila adalah orang yang tepat untuk mengetahui identitas 
asli dirinya. 


Tapi, kalian janji ya cuma kita bertiga yang tau ini Ujar Thea 
yang dibalas anggukkan oleh Syeila sedangkan Bitha? 
Gadis itu sedari tadi hanya tersenyum senyum seraya 
memainkan minumannya. la terus membayangkan kejadian 
kemarin malam di balkon. 


Emang kalo gue pacaran sama Naura kenapa? 


Ya.. Nggak papa sih tapi gue cuma takut aja Lo bakal lupa 
sama gue 


Lo takut kalo gue lupain Lo atau Lo takut gue dimiliki oleh 
orang lain? 


Bitha menatap laki-laki itu lekat Dua duanya Ucap gadis itu 
yang berhasil membuat Vino tercengang. 


Bitha tersenyum Gini deh, gimana perasaan Lo kalo gue 
lupain Lo dan punya sahabat baru 


Vino menghela nafas gusar lalu kembali menatap bulan 
Gue.. Gue bakal habisin sahabat baru lo itu Bitha memukul 
pundak laki-laki itu yang kini terkekeh. 


Dasar saiko 


Tha, Lo kenapa sih? Senyum senyum mulu? Sahut Syeila 
yang berhasil memecahkan lamunan gadis itu. 


Bitha beralih menatap Syeila dan Thea lalu menggeleng 
Nggak papa 


Syeila menggeleng Pasti Vino? 
Kalo ngomong suka bener Lo 


Syeila menaikkan kedua alisnya Lo mulai suka ya sama 
dia?? 


Lo suka sama Vino, tha? tanya Thea 
Ha? Sembarangan Lo 

Emang bener kan? 

Nggak! 


Suka juga nggak papa sih tha, wajar Lo udah kenal lama 
sama Vino. Lagian ya, Lo sama Vino itu udah jadi pasangan 
Fenomenal yang pernah gue denger selama sekolah di sini 
Lanjut Thea 


Syeila tersenyum seraya menatap lekat gadis itu Iya, Kalo 
malu gue yang bilangin ya tha 


Syei 
Brukk.. 


Bitha dengan tenang dan sigap memegangi Cup Es nya 
yang hampir saja terjatuh karena tendangan meja itu. 


Bitha, Syeila dan Thea kompak menoleh pada ketiga gadis 
yang berdiri di hadapan mereka itu. 


Pergi, Ini tempat kita Ucap Gina gadis yang berada di 
tengah dan yang menjabat sebagai pemimpin di geng itu. 


Gadis yang terkenal sombong dan jangan lupakan posisinya 
sebagai anak dari kepala sekolah yang membuat ia merasa 


paling tinggi. 


Hello, Kak Gina ini udah pertengahan zaman nggak ada lagi 
yang namanya ini tempat gue dan ini punya gue. Siapa 
cepat dia dapat Ucap Syeila 


Lo berani sama gue? Jangan lupa ya gue bisa aja keluarin 
kalian dari sekolah ini karena gue adalah anak dari kepala 
sekolah Diamant Brian! Ucapnya dengan angkuh 


Kepala sekolah aja kan, bukan pemilik sekolah Sambung 
Bitha enteng. 


Gina menatap Bitha kesal, tapi ia tidak bisa membalas 
karena memang benar ibunya Risca hanya kepala sekolah 
bukan pemilik sekolah. 


Gina beralih menatap Thea yang menundukkan kepalanya 
Lo? Cupu ngapain Lo disini?! 


Ha? A-aku kak? Ucap Thea dengan nada gemetaran karena 
takut ralat sok takut. 


Gina memutar bola matanya malas Ya iyalah Cupu! Emang 
siapa lagi disini yang cupu kayak Lo?! 


Kakak Ucap Thea 
Gina membulatkan matanya Berdiri Lo! 
Thea berdiri perlahan K-kenapa kak? 


Lo bilang apa tadi?! Gue cupu! Ucapnya seraya 
mencengkram kuat kera seragamThea. 


Woii.. Santai aja kali Ucap Bitha seraya menjauhkan tangan 
pedas Gina dari kera baju gadis itu. 


Lagiann.. Dia bener kok Lo kan Cupu. Gina Chupuroline Ujar 
Bitha enteng dengan menyebut nama panjang gadis itu. 


Gina menatap Thea dengan wajah penuh amarah, ia tidak 
berani menatap Bitha karena emang pada dasarnya ia akan 
kalah jika bertarung tatapan dengan Bitha. 


la tidak akan pernah lupa tatapan menyeramkan dari Bitha 
saat ia sedang marah. 


Gina menyambar Jus yang ada disana dan hendak 
menyemburkannya pada Thea namun ia kalah cepat dengan 
Bitha. 


Belum sempat ia menggerakkan tangannya, Bitha sudah 
lebih dulu mendorong tangannya hingga jus itu tumpah 
tepat di seragamnya. 


Aahhh.. Bithaaa Lo 


Apa? Mau bilang lagi kalo lo anak dari bu Risca? Basi, 
nyokap gue bilang kalo udah basi mending dibuang dari 
pada sakit perut? Kan nggak lucu Ucap Bitha 


Dan.. Oh iya, Kalian mau duduk disini kan?.. Dengan sengaja 
tangan gadis itu menyenggol salah satu Jus hingga jus itu 


terjatuh dan membanjiri meja. 


Bitha tersenyum jahil Silahkan kakak kakak yang terhormat 
Bitha segera menarik tangan Syeila dan Thea melangkah 
menjauh dari sana. 


Kalo aja bukan anaknya bu Risca yang baik, udah gue 
tonjok tuh muka Ujar Bitha 


Gue juga heran deh, kenapa sih ada Bu Risca itu baik, 
pinter, dan berkelas punya anak kayak Gina yang sombong, 
bego dan cabe lagi Sambung Syeila 


Anak pungut kayaknya Ketiga gadis itu terkekeh namun 
hanya sebentar ketika Syeila dan Thea tiba tiba saja kompak 
membalikkan tubuh Bitha. 


Bitha menatap kedua gadis itu bingung. Eh ngapain? 


Emm.. G-gue, kita kekelas yuk ada yang ketinggalan tadi.. 
Ujar Syeila seraya tersenyum gugup. 


Bitha terkekeh Eh kalo mau ke kelas itu disan 


Emm, Enggak maksud gue.. Kita ketaman aja ya nggak The? 
Ucap Syeila setelah membalikkan tubuh Bitha lagi ketika 
gadis itu ingin berbalik. 


Iya tha.. Lagian jam istirahat juga masih panjang.. K-kita 
ketaman dulu ya? 


Bitha mengernyitkan dahinya seraya menatap kedua gadis 
itu Kalian kenapa sih? 


Ha? Kita? K-kita nggak papa kok ya The Ujar Syeila seraya 
terkekeh hambar 


Iya tha, kita nggak papa kok.. Ayo buruan ke taman gue 
mau cerita banyak nihh 


Bitha menghela nafas lalu mengangguk Oh yaudah, tapi 
bentar.. gadis itu berjongkok mengikat tali sepatunya. 


Sedangkan Syeila dan Thea saling tatap takaruan seraya 
memberi beri kode agar segera cepat pergi dari sana. 


Huh.. Ayo jadi nggak? Ucap Bitha setelah selesai mengikat 
tali sepatunya. 


I-ya jadi.. Ayo Syeila dan Thea segera menarik tangan Bitha 
dan melangkah menjauh dari koridor itu. 


Kita mau ngapain? 

Emm.. 

Oh iya, kapan kapan main kerumah gue yukk Ujar Thea 
Jangan kapan kapan hari ini juga bolehh, ya nggak tha? 
Bitha mengangguk Setuju! 


Oke, tapi kalian tau nggak rumah gue dimana? tanya Thea 
yang dibalas gelengan oleh kedua gadis itu. 


Thea merogoh saku dan mengeluarkan benda pipihnya. Jadi 
rumah gue disini Ujarnya seraya memperlihatkan lokasi 
rumahnya. 


Bitha mengangguk Ohh disitu, deket taman kan? 
Iya, lo tau tha? 


Iyaa, itu mah sering gue lewatin waktu mau ketaman Ujar 
Bitha 


Thea mengangguk Lo suka ke taman tha? 


Dia mah bukan suka lagi, tapi udah jadi hobi Sambung 
Syeila 


Hobi? 


Hooh, dia itu suka banget sama permandangan disana.. 
Kesana harus bawa Handphone biar dia bisa fotoin semua 
permandangan disana 


Eh yang hobi itu gue atau Lo sih? Sahut Bitha Yang berhasil 
membuat Syeila menyengir. 


Ting.. Ting.. 


Udah bel, gue balik ke kelas dulu ya.. Jangan lupa pulang 
nanti main kerumah Ucap Thea segera berdiri. 


Okay 
x kx * 
Ting.. Ting.. Ting.. 


Wanita itu berdiri saat mendengar bel rumah yang berbunyi. 
Sebentar 


Wanita itu membuka pintu utama rumah dan terlihat 
seorang laki-laki berwajah bule yang menjabat sebagai 
mantan suaminya itu. 


Why are you here? 


Tanpa basa basi laki-laki itu masuk kedalam rumah, menaiki 
tangga dan mengecek semua ruangan di rumah itu. 


What are you doing?! 


Where is she! Teriaknya pada wanita itu. 


Naura? I won't let you meet him! Laki-laki itu mendengus 
lalu menghampiri wanita itu dan mencengkram kuat 
dagunya. 


l am her father and don't you dare keep her away from me! 


Wanita itu berdecih Father? Do you still deserve to be called 
a father ?! 


Plakk 


Satu tamparan kuat lolos di pipi wanita itu, saking kuatnya 
tubuh wanita itupun sampai tak bisa menahan 
keseimbangannya dan terjatuh. 


Let me meet my daughter if not, I will make your life suffer, 
Sherine! 


HE IS NOT YOUR DAUGHTER! 


Laki-laki itu mendekat dan membisikkan sesuatu Don't ever 
force me to make yourself to be one of the victim Ucapnya 
lalu beranjak dan menutup pintu utama dengan kencang. 


Wanita itu mengatur nafasnya dan mengusap air matanya. 
Aku tidak akan pernah biarkan Naura bertemu dengan laki- 
laki biadab yang tidak pantas di sebut ayah seperti kamu 
John 


x k x 


Tha, Syei jangan lupa Sahut Thea pada kedua gadis itu. 


Pastii 


Thea memasuki mobilnya, tak lupa melambaikan tangannya 
pada Bitha dan Syeila yang sudah menjadi teman dekatnya. 


Bitha, Syeila! Mau pulang nggak! Teriak Cika yang sudah 
berada dalam mobil. 


Pulang lah, Yakali nginep di sekolah 


Syeila dan Bitha segera menghampiri Cika, lalu masuk 
kedalam mobil berwarna silver itu dan mobil itupun segera 
melaju meninggalkan halaman sekolah. 


By The Way kalian temenan sama si.. Siapa tuh emm.. Teteh 
eh siapa? Ucap Cika 


Theaa 


Ah iya Thea, kalian temenan? tanya Cika yang balas 
anggukkan oleh keduanya. 


Temenan? Sama Thea yang katanya cupu di sekolah itu? 
Yang selalu jadi korban Gina? 


IYA Jessica Daisy Sahut keduanya berbarengan. 
Kalian mau temenan sama cupu? Kenapa? 


Syeila menghela nafas Ya karena dia itu F Ucapnya 
terpotong ketika Bitha langsung membekap mulutnya. 


Cika mengernyitkan dahinya dengan tatapan masih fokus 
kedepan F? F apaan? 


Emmm Finterr Iya, Finter Lanjut Syeila yang berhasil 
membuat Bitha menepuk dahinya sendiri. 


Ha? Finter? Lo ngomong apaan sih Syei? Ucap Cika seraya 
terkekeh. 


Kalian nyembunyiin sesuatu ya? 
Nggak, 
Ya terus? F? F? Apa? 


Funny.. Karena dia Funny makanya kita suka temenan sama 
dia Ujar Bitha yang dibalas anggukkan oleh Cika. 


Taklama mobil itupun memasuki halaman rumah besar. 
Ketiga gadis itu segera keluar dari mobil dan masuk ke 
dalam rumah. 


Sepi. Itulah yang dapat di simpulkan oleh ketiga gadis itu. 


AL.. BANGPUP.. KUYANG!! Teriak Bitha yang tak ada 
jawaban. 


Belum pulang kali 

Bitha merogoh tasnya dan mengambil benda pipih itu. 
| Bangpup Devan | 

Me : Bang, Lo belum pulang? 

1 menit... 


Bangpup Devan : Udah, tapi gue sama Diki nongkrong 
dulu 


Me : Lo sama Diki doang? 
Bangpup Devan : Iya, Si Vino katanya ada urusan. 


Me : 


Bitha memasukkan kembali handphonenya dan segera 
menaiki tangga. 


Eh tha, Lo nggak mau makan? 


Duluan aja, gue mau ganti baju dulu Ujar Bitha lalu 
melanjutkan langkahnya hingga ke lantai atas dan segera 
memasuki kamarnya. 


Bitha menaruh tasnya di kursi, memasuki kamar mandi, 
membersihkan diri lalu mengganti pakaiannya. 


Gadis itu keluar dari kamar mandi dengan wajah yang 
segar, namun entah kenapa ia merasa sangat tidak 
bersemangat hari ini. 


Manik matanya menangkap bingkai foto yang ia tutup 
waktu itu, ia menghampiri bingkai foto itu lalu 
menegakkannya. Menatap lekat laki-laki yang ada di foto itu 
seraya tersenyum. 


Gadis itu menggelengkan kepalanya lalu melangkahkan 
kaki memasuki balkon rumah itu. 


Menatap sendu kedepan lalu menghela nafas gusar. Bitha, ia 
sendiri tidak mengerti apa yang membuat perasaannya ini 
berubah ubah suasana, kadang kadang bahagia kadang 
kadang sedih dan kadang kadang tidak bersemangat. 


la jadi teringat apa yang membuat moodnya tiba tiba 
berubah tadi. 


Disaat Syeila dan Thea tiba tiba saja membalikkan tubuhnya 
ia sudah curiga ada sesuatu yang terjadi, karena itu dengan 
sengaja ia membuka tali sepatunya dengan cara menginjak 
salah satu talinya dan hal hasil ikatan tali sepatu itu 
terbuka. 


Disaat itu juga ia mengeluarkan sebuah kaca kecil dari 
kantungnya, jadi waktu ia berjongkok dan mengikat tali 
sepatu itu ia mengeluarkan kaca kecil itu, dan kaca kecil 
itupun memperlihatkan sesuatu yang ada di belakangnya. 


la melihat seorang laki-laki dan seorang gadis yang tengah 
duduk berdua di salah satu bangku yang ada disana. 
Berdua, sangat dekat tanpa ada sedikit jarak pun di antara 
mereka. 


Ya, siapa lagi kalau bukan Vino dan Naura? Yang akhir akhir 
ini menganggu moodnya. 


Tapi, Bitha sendiri bingung kenapa ia harus badmood hanya 
karena Vino dan Naura dekat? 


Mengapa ia harus merasa tak enak ketika melihat Vino dan 
Naura yang selalu bersama? 


Toh, ia juga yang memberi kesempatan pada Naura untuk 
tetap menjadi wakil ketua osis. 


Apa ini yang dinamakan cinta? 


Apa ini yang dikatakan cemburu ketika melihat dia bersama 
orang lain? 


Apa ini yang dikatakan tidak rela melihat orang yang ia 
cinta dekat dengan orang lain? 


Tapi ia masih tidak percaya jika ia mencintai laki-laki yang 
menjabat sebagai sahabatnya itu. 


Terkadang Perasaan juga bisa aneh disisi lain ia merasakan 
cinta pada seseorang itu namun disisi lain juga ia masih 
tidak percaya Jika ia mencintai seseorang itu. 


Huhh.. Memang aneh Gumam gadis itu 
THA! Bitha menoleh ke arah sumber suara 


Tha, ayoo jadi nggak kerumah Thea? Sahut Syeila seraya 
menghampiri Bitha. 


Jadii lah nggak liat nih gue udah cantik? 


Ahh iya iya, udah ayoo Syeila menarik tangan gadis itu 
untuk keluar dari kamar. 


Kak, Kita mau keluar bentar Ujar Syeila pada Cika yang 
duduk bersantai di sofa dengan cemilan yang ada di 
pangkuannya. 


Kemana? 
Ke Suatu tempat Sambung Bitha 


Cika melirik Bitha dengan menaiki satu alisnya lalu kembali 
menatap TV Hemm, tapi jangan pulang kesorean 


Udah kayak nyokap aja Lo kak Ujar Bitha 
Yaudah kita pergi dulu ya byeee kakpup 
Hemm hati hati 


Kedua gadis itu segera memasuki mobil dan mobil itu 
segera melaju meninggalkan halaman rumah besar itu. 


Ahh Lo lambat banget sih Syeii Ujar Bitha 
Ya, gue nggak tau dimana rumah Thea 


Bilangg darii tadii, sini biar gue yang bawa Syeila 
mengangguk mobil pun berhenti, Kedua gadis itu segera 


mengganti posisi. 


Kini Bitha yang mengambil alih mobil, ia segera melajukan 
mobil dengan kecepatan yang lumayan. 


Tha! Kalo lo mau bunuh diri, jangan ngajak ngajak gue! Gue 
masih mau hidup, masih banyak yang belum gue capaii 
Sahut Syeila 


Bitha terkekeh Lebayyyy 


Taklama mobil itupun berhenti di depan rumah yang tak 
kalah besar itu. 


Kedua gadis itu segera turun namun belum sempat 
memasuki halaman rumah itu seseorang memanggil mereka 
dari balkon rumah itu. 


BITHA, SYEILAA 
kedua gadis itu mendongak Thea? 


MASUKIN AJA MOBILNYA Teriak gadis itu yang dibalas 
acungan jempol dari Bitha. 


Bitha dan Syeila segera memasuki mobil kembali dan 
melajukan mobil untuk masuk ke halaman rumah itu. 


Tha, Syei ayo masuk Kedua gadis itu mengangguk dan 
mengikuti langkah Thea masuk kedalam rumahnya. 


Bitha dan Syeila menatap setiap sudut rumah itu. Rapi dan 
Elegan, itulah yang dapat disimpulkan oleh kedua gadis itu. 


Duduk dulu Tha, Syei Ujar Thea 


Bi... Taklama Wanita paruh baya yang menjabat sebagai 
pembantu dirumah itupun datang. 


Iya Non? 
Bi, tolong buatin minuman ya buat temennya Thea 


Wanita paruh baya itu mengangguk Tunggu ya Non Wanita 
itupun segera pergi menuju dapur. 


Syeila menatap sekitar Lo sendirian The? 
Ya enggak lah, Lo nggak liat apa ada si Bibi? Ucap Bitha 


Ish, bukan itu maksud gue. Nyokap sama Bokap Lo nggak 
ada? 


Nyokap sama Bokap gue tadi pergi Ucap Thea, Bitha dan 
Syeila mengangguk ber'oh' ria. 


Wanita paruh baya itu kembali lagi meletakkan dua gelas 
yang berisi jus itu. Diminum Non 


Makasih Bi Ucap Bitha dan Syeila yang dibalas anggukkan 
oleh wanita itu. 


Emm, The.. Lo nggak ngerasa kesepian gitu? Dirumah 
sendirian? Tanya Syeila 


Lah Lo sendiri anak tunggal nggak ngerasa kesepian? 
Sambung Bitha 


Ya kan gue punya Nyokap bokap yang setiap hari duel, bisa 
di jadiin bahan tontonan, dan Lo juga ada Kak Cika sama, 
Bang Devan jadi nggak kesepian amat Ujar Syeila lalu 
beralih menatap Thea 


Gue 


DEK! Sahut seseorang yang berhasil membuat Syeila dan 
Bitha menoleh ke arah sumber suara. 


Syeila melotot sedangkan Bitha mengernyitkan dahinya 
DIKI? Ucap gadis itu berbarengan lalu berdiri. 


Lohh.. B-bitha? Syeila? Kalian ngapain disini? 
Lah Lo sendiri ngapain kesini?! 


Ya.. G-gue.. Diki menggaruk tekuknya yang tak gatal seraya 
menatap Thea untuk meminta jawaban, Thea 
menganggukkan kepalanya yang langsung dimengerti oleh 
laki-laki itu. 


Gue.. 


Dia abang gue Sahut Thea yang berhasil membuat kedua 
gadis itu tercengang. 


Apa? Bentar gue nggak salah denger kan Diki abang Lo? 
Thea adek Lo? Ucap Bitha yang dibalas anggukkan oleh Diki 
dan Thea. 


Syeila menggaruk kepalanya karena bingung Kalian adik 
kakak? 


Iya, Gue sama Thea beda beberapa menit aja Ujar Diki 


Berarti kayak Kak Cika sama Bang Devan? Ujar Syeila yang 
dibalas anggukkan oleh Diki. 


Terus kalo bokap Lo rekan bisnis bokap gue berarti bokap 
Thea juga? Ucap Syeila 


Thea mengernyitkan dahinya Rekan bisnis? Bang emang 
Papa punya perusahaan? 


Diki terkekeh Syei itu cuma candaan bokap Lo aja, 
sebenernya Bokap gue sama Bokap Lo itu nggak saling 
kenal 


Lah tapi kalian pulang bareng? 


Itu juga sebenernya nggak, kita itu cuma kebetulan ketemu 
di halaman rumah Lo dan gue bilang kalo gue temen Lo 


Syeila menghela nafas legah karena ternyata itu hanya akal 
akalannya Reyhan. 


Jadi kalian di sekolah itu pura pura nggak kenal satu sama 
lain? tanya Bitha 


Iya, supaya misi kita aman Ujar Thea 


Syeila menghela nafas dan merobohkan tubuhnya di sofa 
Sumpah, gue bener bener nggak kepikir sampe sana bahkan 
gue kira nggak mungkin kalian berdua itu saudaraan 


Bitha ikut menduduki dirinya di sofa Memang kebanyakkan 
yang nggak mungkin itu justru yang terjadi 


Thea terkekeh lalu ikut menduduki sofanya Udah yang 
penting kalian udah tau kan sekarang 


Oh iya, Lo ngapain pulang? Tanya Thea pada Diki 


Mau ngambil barang, Mama sama papa belum pulang? Thea 
menggelengkan kepalanya. Diki mengangguk lalu segera 
menaiki tangga. 


Taklama seorang wanita dan seorang laki-laki berpakaian 
seragam layaknya tentara melangkahkan kakinya masuk 
kedalam rumah. 


Thea kembali berdiri dan tersenyum menatap kedua orang 
itu Itu bokap sama Nyokap gue udah pulang 


Syeila dan Bitha kompak berdiri, Bitha membalikkan 
tubuhnya, menatap lekat kedua orang itu seraya 


mengernyitkan dahinya. 


Mah, Pah kenalin ini Syeila sama Bitha temennya Thea 
Wanita dan laki-laki itu tersenyum ke arah Syeila dan Bitha. 


Syeila mendekat lalu mencium punggung tangan keduanya. 
Syeila Om, tante 


Wanita itu mengangguk Dan ini.. Bitha mendekat dan ikut 
mencium punggung keduanya. 


Bitha tante.. 


Wanita itu mengangguk lalu mengelus puncak rambut gadis 
itu Cantik 


Makasih tante.. Dian 


Wanita itu mengernyitkan dahinya Kamu kok bisa tau nama 
tante? Oh dikasih tau Thea ya? 


Thea menggeleng Enggak Thea nggak pernah kasih tau 
Bitha nama mama 


Oh kalo gitu, Diki pasti? 

Bitha menggeleng Dian Humaira kan? 
I-iya, Kamu tau dari siapa? 

Bitha tersenyum sumringah Dari mama 
Mama? 


Arabella Snowy 


Tbc 


Hilo hiloo.. Haloha Gimana nih? Perlahan demi perlahan 
yang penting pasti ya gitu aja. Aku cuma berharap semoga 
kalian suka, aminn dan jangan stop sampe sini aja soalnya 
aku ingetin lagi nih Chapter chapter selanjutnya bakal 
tambah seru karena konflik berbagai konflik ealah banyak 
banget.. Ya pokoknya akan ada konflik yang bakal nemenin 
kalian di chapter selanjutnya. So, selalu pantengin terus 
Author Up Okay . Btw, Thanks for Reading 


10. Bertemu kembali 


Kita nggak akan pisah tha, kecuali lo atau gue berbuat 
sesuatu yang bisa jadi penyebab kita retak dan akhirnya 
pisah 


Dian Humaira kan? 

I-iya, Kamu tau dari siapa? 

Bitha tersenyum sumringah Dari mama 
Mama? 


Gadis itu mengangguk seraya menatap lekat wanita di 
depannya ini Arabella Snowy 


Dian, wanita menaikkan kedua alisnya tidak percaya jika ia 
sedang berhadapan dengan anak dari Bella, teman SMA 
nya. 


Bella? 
Iyaa dan ini Syeila anaknya tante Fina sama Om Reyhan 


Dian beralih menatap Syeila yang kini tersenyum manis 
padanya Fina? 


Dian menatap laki-laki yang berada disampingnya ini 
dengan senyum bahagia. 
Bella, Fina 


Laki-laki itu tersenyum lalu mengangguk, ia tahu wanita ini 
sudah lama merindukan teman temannya. Saat pindah ke 
London, wanita itu kehilangan handphonenya dan hal hasil 


sejak saat itu ia tidak bisa lagi menghubungi Fina maupun 
Bella. 


Duduk dulu Syeila, Bitha kedua gadis itu mengangguk lalu 
duduk manis di Sofa. 


Bitha menatap Dian dengan senyum sumringah, ia berpikir 
jika Bella tahu pasti ia akan sangat senang. 


Aduhh, tante nggak bisa bilang apa apa lagi saking 
senengnya.. Ujar Dian yang berhasil membuat Syeila dan 
Bitha terkekeh. 


Huh, jadi kalian ini bener bener anaknya Bella sama Fina? 
tanya Dian lagi karena ia masih tidak percaya. 


Iya tantee 


Dian terkekeh Bitha, terakhir tante tau mama kamu itu 
pindah ke Amerika dan sekarang tau tau udah nikah aja. 
Mama kamu nikah sama siapa? 


Sama Papa tante Ujar Bitha yang berhasil membuat Dian 
maupun Ares terkekeh. 


Sama Papa Ben tante Lanjut Bitha 

Ben? Jadi ternyata Ucap Dian seraya menoleh ke Ares 
Terus Syeila? Fina sama Reyhan? 

Iya tante 


Dian terkekeh Lahh, Jadi juga ternyata kirain bakal nggak 
nyatu.. Kamu tau nggak mama sama papa kamu itu udah 
kayak kucing sama tikus yang kalo ketemu itu pasti 
berantem 


Iya tante, udah kawin aja masih kok Ujar Syeila 


Dian menggelengkan kepalanya Oh iya, kalian kenal nggak 
sama yang namanya Anisa? 


Kedua gadis itu mengangguk Kenal banget tante 
Oh ya? Apa kabar dia? 


Tante Anisa baik kok, dia juga udah nikah sama Om Alvin 
dan punya anak namanya Alvino sahabat kita berdua Ucap 
Bitha 


Dian melotot Alvin? lalu menatap Ares yang juga 
menatapnya tak percaya. 


Alvin Briantama? 
Iya tan 


Wahh kayaknya semua pada nggak ketebak ya, kalian juga 
tau nggak dulu tante kira Bella itu bakal sama Alvin dan 
Anisa itu bakal sama Husen. Kalian kenal nggak sama 
Husen? 


Bitha mengangguk Kenal tante, Om Husen juga masih 
ngejomblo sampe sekarang 


Ha? Really? 


Iyaa, kita sering jahilin Om Husen kalo Om Husen itu belum 
Move on sama tante Anisa 


Dian menggeleng seraya terkekeh Kalian ini pada nurunin 
sifat papanya ya 


Oh iya tante sendiri? Gimana ceritanya bisa sama Om Ares? 
Soalnya mama pernah cerita dikit katanya tante sama Om 


itu waktu SMA sempet berpisah Ujar Bitha 


Dian tersenyum seraya menoleh ke Ares Panjang ceritanya 
tha 


Bitha mengangguk Kalo mama tau Bitha udah nemuin tante 
pasti mama seneng ya nggak Syei? 


Syeila mengangguk Iyaa, Mama juga kangen banget sama 
tante 


Dian mengangguk Tante juga sebenernya kangen sama 
mama kalian udah lama nggak ketemu, kalo gitu kapan 
kapan kalian ajak deh mama kalian kesini 


Syeila dan Bitha kompak mengangguk setuju Tapi nanti 
tante setelah mama sama papa pulang 


Emang mama sama papa kalian kemana? 


Misi Ucap Bitha yang berhasil membuat Dian, Ares maupun 
Thea terkekeh. 


Dasar Bitha 


Disisi lain kedua remaja itu tengah duduk, fokus mengamati 
berbagai kertas dan buku disana. 


Vino, laki-laki itu menulis sesuatu di selembar kertas A4 lalu 
menutup pulpennya. 


la berdiri dan merapikan semua kertas kertas yang ada 
dimeja dan memasukkan kertas itu ke dalam tasnya. 


Naura menatap Vino yang membereskan semua kertas 
kertasnya Kamu udah selesai Vin? 


Menurut Lo? Laki-laki itu menjawab tanpa menoleh 
sekalipun. 


Naura tersenyum kecil lalu ikut berdiri membereskan kertas 
miliknya, Vino menyantelkan tas pada sebelah bahunya dan 
hendak pergi. 


Vino Sahut Naura yang berhasil membuat laki-laki itu 
berhenti, menoleh dan menatapnya datar. 


Aku.. Boleh pulang bareng kamu nggak? Soalnya aku lupa 
kasih tau supir buat jemput 


Vino masih menatap gadis itu dengan tatapan datar Itulah 
guna adanya taksi Ucap Vino lalu segera pergi keluar dari 
ruangan osis itu. 


Naura dengan cepat menyambar tasnya lalu berlari 
mengejar laki-laki itu Vinn.. 


Kalo taksinya ada aku nggak mungkin mau pulang bareng 
kamu, jam segini mana ada taksi yang lewat.. Ujar gadis itu 


Naura mendekat dan menatap laki-laki itu dengan tatapan 
memohon seraya mengeluarkan puppy eyesnya Kali ini aja 
Vin, kamu tau sendiri kan bahaya kalo cewek pulang 
sendirian 


Vino menghela nafas gusar Ini karena gue sayang nyokap 
Ucapnya lalu segera melangkah. 


Naura tersenyum gembira Makasih ya Vin, nggak salah aku 
pilih temen kayak kamu 


Vino tak mengubris, ia memasang helm full facenya dan 
menghidupkan motor sportnya. la menoleh pada gadis yang 
masih berdiri disana. 


Ngapain Lo? 

Ha? 

Jadi nggak? 

Jadi kok, 

Terus kenapa Lo diem aja disitu? 


Kan kamu belum nyuruh buat naik, ya aku diem aja.. Kalo 
kamu nyuruh baru aku naik. Itu namanya aku masih punya 
sopan santun untuk meminta izin dari kamu disuruh naik 
atau enggak Ujar Naura 


Vino memutar bola matanya malas, jujur ia lebih baik 
berhadapan dengan Bitha yang langsung naik ke motornya 
tanpa basa basi yang tidak membuat dia menjadi bosan. 
Itulah kenapa ia menyukai Bitha karena beda dari orang 
lain. 


Naik 


Naura mengangguk seraya tersenyum lalu menaiki motor 
laki-laki itu. Vino pun segera menjalankan motornya dengan 
kecepatan seperti biasa ia mengendarainya. 


Vin... Pelan pelan dong Sahut gadis itu 
Vino mendengus kesal lalu menjalankan motornya dengan 
kecepatan rata rata. 


Saat itu juga ia menyadari satu hal yang membuat Bitha 
dan gadis lain berbeda. Disaat ia bermotor dengan Bitha, 
kecepatan di atas rata rata bukan lah hal yang menakutkan 
bagi Bitha justru ia menyuruh untuk Vino mengegas lagi 
motornya jika ditanya kenapa? Jawabannya adalah biar 
nggak biasa. 


Sedangkan gadis lain, mereka justru meminta untuk 
mengendarai seperti biasa. 


Didalam helm full face, laki-laki itu mengukir senyum ketika 
mengingat sosok Bitha yang unik dimatanya. 


Vin, disana.. Ujar gadis itu, Vino pun mengikuti arah yang 
ditunjuk gadis itu dan ia menghentikan motornya ketika 
sampai di depan rumah yang bernuansa abu abu itu. 


Naura segera turun dan menatap laki-laki itu seraya 
tersenyum manis Makasih ya Vin 


Hem 
Kalo gitu aku masuk dulu ya 
Hem 


Naura membalikkan tubuhnya dan terdapat Sherine yang 
berjalan menghampiri mereka. 


Eh, sayang itu temen kamu kok nggak di ajak masuk? Bukan 
nya menjawab gadis itu malah langsung masuk tanpa 
berkata sekata pun. 


Sherine menatap sendu punggung anak gadisnya itu lalu 
beralih menatap Vino yang kini turun dari motornya dan 
mencium punggung tangan wanita itu. 


Kamu nggak mampir dulu? 
Vino menggeleng Nggak usah tante, lain kali aja 


Sherine mengangguk Makasih ya, udah nganterin Naura 
pulang 


Sama sama tante 


Oh iya nama kamu siapa? 

Vino tante 

Oh sekali lagi makasih ya Vino 

Vino mengangguk Kalo gitu, Vino pulang dulu ya tante 


Iya, hati hati ya Vino mengangguk lalu menghidupkan 
motornya dan pergi meninggalkan wanita itu yang masih 
menatapnya lekat. 


Vino? Gumam Sherine seraya mengingat ingat karena 
merasa tak asing dengan nama itu. 


Sedangkan Vino, laki-laki itu melajukan motor sportnya 
dengan sangat cepat dan terlatih layaknya pembalap 
pembalap senior yang sudah ahli. 


Tak sadar saking cepatnya, sekarang ia sudah memasuki 
halaman rumah besar itu. 

Membuka helm full facenya lalu segera memasuki pintu 
utama rumah itu. 


Di ruang keluarga terlihat dua laki-laki yang tengah sibuk 
dengan handphonenya masing masing yang dipegang 
dengan posisi miring. 


Tanpa basa basi Vino duduk di sofa sebelah Devan, 
menyambar coca cola yang ada disana. 


Vin! Kapan Lo pulang anjir! Sahut Devan yang baru 
menyadari keberadaan laki-laki itu. 


Barusan Ucap Vino seraya meneguk coca colanya. 


Woii, minuman gue yang ngambil Lo yang ngabisin 


Hem 


Vino memperhatikan sekitar yang nampak sepi Mereka pada 
kemana Van? 


Cika ada dikamarnya tidur, kalo Bitha sama Syeila pergi 
entah kemana Ujar Devan yang fokus menatap 
handphonenya. 


Van, Lo mundur cemen banget anjir! Seru Diki yang ada di 
sebelah Devan. 


Sembarangan Lo, gue mau ngisi nyawa dulu bego Sahut 
Devan 


Vino meneguk tetasan terakhir minuman itu lalu segera 
berdiri, memasuki kamarnya dan membersihkan dirinya. 


Sedangkan kedua gadis itu baru saja melangkah kan kaki 
mereka kedalam rumah. 


Tau nggak lo? 
Nggak, emang Lo tau? 
Ya taulah gue kan cerdas gitu loh 


Cerdas banget! Cerdas, cerdas sampe gue pengen penyet 
penyet tuh otak 


Gila! Kejam banget Lo Ucap gadis itu seraya terkekeh. 


Syeila dan Bitha, kedua gadis itu menghampiri Devan dan 
Diki yang masih sibuk dengan Handphonenya. 


Bitha merobohkan tubuhnya di sofa sebelah Devan, dan 
hendak menyambar coca cola yang ada di meja. 


"Eh eh eh.. Nggak! Sahut Devan 
Bitha menatap Devan Kenapa? 


Lo sama Vino sama aja tau nggak, main ambil aja punya 
orang.. Lo tau nggak gue ngambil nih minuman dengan 
susah payah melawan kemageran ini Ucapnya 


lebey 


Serah sono, ambil sendiri di kulkas Bitha mendengus kesal 
lalu berdiri. 


Ish! Ngomong aja Lo pelit 
Hemmm 


Bitha segera memasuki dapur, membuka kulkas dan 
mengambil susu kotak miliknya. 


Saat hendak menutup pintu kulkas, ia dikejutkan dengan 
seorang laki-laki yang berdiri disana dengan wajah 
datarnya. 


Gilaa! Sahut Bitha seraya menutup wajahnya. 
Bitha membukanya perlahan ketika mendengar kekehan 
dari laki laki itu. 


Gadis itu mendengus kesal lalu memukul kuat pundak Vino 
yang ternyata menjahilinya. 


Serem banget sih tatapan lo! Sampe gue kira setan tanpa 
wajah tadi 


Vino terkekeh Dasar penakut Ucap Vino yang berhasil 
membuat gadis itu memayunkan bibirnya. 


Dari mana Lo tadi? 


Lo sendiri? 


Kalo ditanya itu ya di jawab bukan malah nanya balik Ucap 
Vino 


Bitha tersenyum sumringah ketika mengingat sesuatu Oh 
iya, gue punya kabar baik!!! 


Vino menaikkan satu alisnya Kabar baik? 


Bitha mengangguk Gue.. Udah.. Ketemu.. Sama.. Ucapnya 
yang sengaja di gantungkan. 


Sama setan tanpa wajah? 


Ish bukan.. Tapi.. Vino menatap gadis itu menunggu Ucapan 
selanjutnya. 


Ih Lo nggak penasaran gitu? 
Vino terkekeh Iyaa.. Apa?? 


Bitha mendekat Percaya nggak? Gue udah ketemu sama 
tante Dian! 


Vino menaikkan kedua alisnya Tante Dian temennya 
Nyokap? 


Yakali temennya Pak Anto 

Lo yakin itu tante Dian? 

Bitha mengangguk semangat YAKIN PAKEK BANGET 
Lo ketemu dia dimana? 


Gini ceritanya, pada suatu hari... 


Gadis itu pun menceritakan dengan semangat awal mula ia 
bertemu dengan Dian sampai akhirnya ia mengetahui jika 
itu adalah Dian temannya Bella, Fina dan Anisa yang sempat 
hilang kabar waktu itu karena Handphonenya yang hilang. 


Jadi gitu, ya sampe akhirnya kita bisik bisik tetangga Ujar 
Bitha yang dibalas anggukkan oleh laki-laki itu. 


Nah Lo sendiri dari mana? 


Vino menatap gadis itu lekat dan mendekatkan wajahnya 
Rahasia Cowok Ujarnya lalu melangkah keluar dapur. 


Bitha mendengus kesal Nyenyenyenye gadis itupun segera 
melangkah keluar dapur. 


Taklama terdengar suara beberapa mobil masuk kehalaman 
rumah itu. Mereka saling menatap lalu membereskan 
semuanya. 


Bitha menghampiri pintu utama dan membukanya. Ia 
tersenyum sumringah melihat para orang tua yang sudah 
pulang itu. 


Mah, pah, tante, Om Sahut Bitha seraya menyalami 
punggung tangan semuanya. 


Hey sayangg 
Devan, Diki maupun Vino ikut menyalami para orang tua itu. 
Gimana kalian baik baik aja kan? Ujar Anna 


Sangatt baik Seru Devan dan Bitha berbarengan yang 
berhasil membuat Anna maupun Bella terkekeh. 


Oh iya Cika mana? 


Ada didalam lagi tidur 


Ohh yaudah, kalo gitu kita langsung pulang aja ya kak Ucap 
Bella 


Kita juga kak Ucap Anisa, Alvin, Reyhan dan Fina 
Sekarang banget? Nggak nginep di sini dulu? 


Enggak dulu kak, kesian rumahnya ditinggal sendiri Sahut 
Ben 


Anna terkekeh Yaudah tapi kalian hati hati ya, udah mau 
malam ini 


Iya kak, Ayo Tha 

Tapi Bitha belum beresin barang barangnya 

Iya barang barang Syeila juga belum di beresin 
Barang barang kalian nanti tante yang urus Ujar Anna 


Bitha dan Syeila kompak mengangguk, menghampiri Anna 
dan Argan lalu mencium punggung tangan keduanya. Bitha 
pamit ya tante, Om 


Syeila juga Om, tante 

Vino dan Diki ikut menyalami keduanya Vino juga Om, tante 
Diki juga pamit Om, tante 

Anna dan Argan kompak mengangguk Iya hati hati ya 


Duluan ya kak 


Iya 


Mereka memasukki mobil masing masing tak lupa 
melambaikkan tangan sebelum mobil itu melaju 
meninggalkan halaman rumah itu. 


Oh iya mah, pah Tante Risa gimana? tanya Bitha. 
Tante Risa baik baik aja, dan lahirannya juga lancar 
Bitha mengangguk Dede bayinya laki-laki perempuan? 
Laki-laki sayang 


Ohh, Pasti ganteng ya.. Bitha jadi pengen deh ketemu dede 
bayi nya Ucap Bitha seraya membayangkan wajah bayi laki- 
laki itu. 


Yaudah kapan kapan deh kita kesana 


Oh iya mah, pah Bitha kapan nih punya dede bayi? Ucap 
Bitha yang berhasil membuat Bella dan Ben saling tatap. 


x k x 


Sinar matahari pagi di hari minggu itu berhasil membuat 
gadis yang tengah berbaring di tempat tidurnya menggeliat 
setelah gordeng itu dibuka. 


Bitha, gadis itu mengubah posisinya menjadi duduk seraya 
membuka matanya perlahan. 


Pagi sayang Sahut Bella yang dibalas senyuman oleh Bitha. 
Pagi juga Mom 
Bangun tha, mama udah buatin sarapan dibawah 


Bitha mengangguk Iyaa mahh, ngumpulin nyawa dulu 


Yaudah, kamu mandi habis itu sarapan ya.. Mama tunggu di 
bawah Ujar Bella lalu hendak pergi namun terhenti ketika 
Bitha memanggilnya. 


Mah 

Bella berbalik Hem? Kenapa? 

Bitha mau ngomong sesuatu, 

Bella mendekat lalu duduk di pinggir ranjang gadis itu Apa? 


Bitha udah ketemu sama tante Dian Ucapnya yang berhasil 
membuat Bella menaikkan kedua alisnya. 


D-Dian? 


Bitha mengangguk Kemarin Bitha sama Syeila main 
kerumah Thea temen kita berdua sekaligus adiknya Diki dan 
disana juga kita ketemu sama tante Dian yang ternyata 
Mamanya Diki sama Thea Jelas gadis itu. 


Bella tersenyum sumringah Kamu serius? 


Iya mah, dan mama tau nggak? Tante Dian ternyata nikah 
sama Om Ares Seru Bitha yang berhasil membuat Bella 
menatapnya tidak percaya. 


Ares? 


Bitha mengangguk Kalo mama mau nanya gimana ceritanya 
Bitha nggak tau tapi mama bisa ngobrol langsung sama 
tante Dian soalnya tante Dian ngajak Mama, tante Nisa 
sama tante Fina kerumahnya 


Bella tersenyum lalu memeluk erat gadis di depannya ini 
Makasih ya sayangg 


M-mahh 


Bella melepas pelukkannya lalu menatap gadis itu Y-yaudah 
kamu buruan mandi, habis itu sarapan baru kita kerumah 
nya t-tante Dian ya? 


Bella berdiri tersenyum bahagia seraya menepuk tangannya 
semangat lalu segera keluar dari kamar gadis itu. 


Bitha tercengang melihat tingkah Bella layaknya gadis 
muda yang baru saja mendapatkan pacar. 


Bitha menggeleng seraya terkekeh, segera ia beranjak 
merapikan tempat tidurnya, lalu masuk kedalam kamar 
mandinya. 


Setelah selesai gadis itu mengambil laptopnya yang ada di 
dalam lemari lalu meletakkannya di meja belajar. Ia sendiri 
duduk di kursi meja belajarnya lalu membuka laptop itu dan 
mengetik sesuatu dengan girang. 


Ting.. 


Bitha menutup laptopnya dan beralih ke benda pipih yang 
berbunyi itu. 


| Syeila Geblek | 


Syeila Geblek : Tha, Lo udah bilang belom sama tante 
Bella tentang tante Dian? 


Me : Udah dan Mama mau kerumah tante Dian hari ini 


Syeila Geblek : Sama nyokap gue juga, kalo gitu bareng 
aja tha! 


Me : Bolehh 


Syeila Geblek : Yaudah kalo gitu gue sama nyokap 
kerumah Lo dulu baru kita ke rumah tante Dian bareng. 


Me : Okay! 


Bitha segera berdiri meletakkan laptopnya kembali kedalam 
lemari, lalu segera turun ke bawah. 


Bitha tersenyum jahil melihat Bella dan Ben yang sedang 
mengobrol asik itu sesekali Ben yang menggoda Bella. 


Ekhem.. Kayaknya bakal cepet nih buat dede bayi nya Sahut 
Bitha yang berhasil membuat Ben dan Bella menoleh. 


Udah.. Nih Bella meletakkan sarapan gadis itu. 


Udah? Udah apa mom? Udah bikin dede nya? Ujar Bitha 
yang berhasil membuat Ben terkekeh. 


Emang kamu beneran mau dede bayi? tanya Ben 
Bitha mengangguk Bangettt 


Mau berapa? Bella menoleh ke Ben yang melontarkan 
pertanyaan bodoh itu. 


Emm.. gadis itu tampak berpikir lalu menatap Bella dan Ben 
bergantian 2.. 


Puluh Lanjut gadis itu yang berhasil membuat Bella melotot 
sedangkan Ben tersedak. 


Bella segera memberi laki-laki itu segelas air putih yang 
dengan cepat di teguk oleh Ben. 


Bitha terkekeh Bercanda kali mah, pah 


Udah cepetan sarapan 


Oh iya mah, tante Fina sama Syeila juga mau kerumah tante 
Dian kita bareng aja ya? 


Bella mengangguk Iya, mama sama tante Fina udah 
ngomongin itu tadi 


Terus tante Anisa? 
Mama sama tante Fina juga udah bilang sama tante Anisa 
Ohh, jadi? 


Ya, jadi nanti tante Fina, Syeila, tante Anisa, Vino bakal 
kesini Ujar Bella lalu berdiri karena Ben sudah selesai 
menghabiskan sarapannya. 


Bella merapikan jas dan dasi laki laki yang menjabat 
sebagai suaminya itu. 


Kamu mau aku anterin? Sambung Ben 
Bella menggeleng Nggak usah aku nanti bisa sama Bitha 


Ben mengangguk Yaudah tapi kamu sama Bitha hati hati ya 
Ucap Ben yang dibalas anggukkan oleh Bella. 


Ben mengecup puncak rambut wanita yang menjabat 
sebagai istrinya itu lalu beralih menatap Bitha yang tengah 
duduk menatapnya seraya menggoyang goyangkan kaki 
layaknya bayi kecil dan menghampiri gadis itu. 


la pun mengucup puncak rambut gadis yang menjabat 
sebagai putrinya itu. 


Raja pergi dulu mau perang, Princess jagain Ratu oke? 


Bitha mengacungkan jempolnya Oke Raja Ben tersenyum 
lalu menatap Bella. 


Aku pergi dulu ya 
Bella mengangguk Semangat suami 
Ben tersenyum I Love you Istri Ucapnya lalu segera pergi. 


Bitha yang sedari tadi menonton drama suami istri itu hanya 
menahan kekehan demi kekehan. 


| Love You Istri Gumam Bitha seraya tersenyum. 
Tin.. Tin.. 


Taklama terdengar suara klakson mobil, Bitha segera 
meneguk tetesan terakhir susunya lalu berdiri. 


Itu pasti mereka mah Ujar Bitha yang dibalas anggukkan 
oleh gadis itu. 


Bi Lastri.. Sahut Bella 


Wanita paruh baya itupun datang menghampiri Bella dan 
Bitha Iya nya? 


Bi tolong di beresin ya? Saya sama Bitha mau pergi dulu 
Wanita itu mengangguk Siap Bu 


Bella dan Bitha segera keluar dan memasuki mobil mereka. 
Ketiga mobil itupun segera menuju ke tempat tujuan. 


Bitha melirik Bella yang terlihat sangat senang, ia ikut 
bahagia karena akhirnya ia bisa mewujudkan keinginan 
Bella untuk kembali menyatukan Geng Kita kita Aja. 


Seneng Mom? 


Bella menatap gadis itu dengan tersenyum Bangett.. 
Makasih ya tha 


Bitha tersenyum Nggak usah makasih mah, itu misinya 
Bitha 


Bella mengernyitkan dahinya Misi? 


Bitha mengangguk Misi menghidupkan kembali Geng Kita 
Kita Aja yang sempet Off Ucap Bitha yang berhasil membuat 
Bella terkekeh. 


Taklama mobil itupun berhenti tepat di depan rumah yang 
tak kalah besar itu. 


Ini rumahnya? 


Bitha mengangguk Ayo mah Semuanya kompak turun dari 
mobil seraya saling tatap. 


Ayoo.. Sahut Bitha dan Syeila lalu segera memasuki 
halaman rumah besar itu. 


Setelah sampai di depan pintu utama, Bitha segera 
memencet bel rumah dan tak lama setelah itu seseorang 
membuka pintu utama rumah tersebut. 


Eh Bitha, Syeila, Vino? Sahut Thea 


The, Nyokap bokap Lo ada? Thea yang mengerti pun segera 
mengangguk lalu mempersilahkan Bella dan lainnya masuk. 


MAMA, ADA TAMU SPESIAL Teriak Thea 
Siapa? Sahut wanita itu yang kini sedang menuruni tangga. 


Bella, Anisa dan Fina tersenyum ketika wanita itu berdiri 
tepat dihadapan mereka. 


K-kalian? 


Fina mengusap air matanya yang mengalir Dian.. Ia 
menghampiri wanita itu lalu memeluknya Dian 


Dian, Wanita itu tersenyum lalu membalas pelukkan teman 
yang dulu menjadi teman yang sangat dekat dengannya. 


Fina, cewek tomboi yang waktu itu siap menghajar siapa 
saja orang yang mengganggunya kini sudah menjadi 
seorang ibu yang siap menghajar siapa pun yang 
mengganggu anaknya. 


Dian Sahut Bella dan Anisa 


Dian tersenyum Bell, Sa lalu ketiganya pun saling 
berpelukkan melepas rasa rindunya. 


Bitha tersenyum lalu melangkahkan kakinya untuk keluar 
dari rumah itu, duduk di sebuah bangku yang ada di taman 
rumah itu, Mengusap air matanya. 


Taklama ia dikejutkan dengan seseorang yang tiba tiba 
duduk di sebelahnya. Cengeng 


Bitha melirik Vino kesal Gue nggak cengeng! Tapi terharuu 
Hem 

Al.. 

Hem? 


Menurut Lo, apa kita bakal tetep bersama sampe tua Al? Apa 
gue, Lo dan Syeila bakal tetep jadi sahabat sampe tua 
sampe punya anak Al? Ucap gadis itu seraya menarik 
ingusnya yang ingin keluar. 


Hemm.. Vino mengangguk anggukkan kepalanya Bisa aja 
sih kalo Lo nggak cengeng 


Ishh gue seriuss 
Emang kenapa Lo nanya gitu? 
Yaa.. Menurut lo ajaa gimana? 


Vino menghela nafas Gue nggak bisa nyimpulin menurut 
gue tapi gue bisa nyimpulin harapan gue 


Bitha mengernyitkan dahinya Emang harapan Lo apa? 
Ya, gue berharap kita bakal tetep bersama selamanya 


Bitha mengangguk lalu menatap lekat Vino Kalo ternyata 
nanti kita pisah gimana? Gue takut Al, gu 


Kita nggak akan pisah tha, kecuali lo atau gue berbuat 
sesuatu yang bisa jadi penyebab kita retak dan akhirnya 
pisah Ujar Vino 


Serius? Kalo gitu gue janji nggak akan pernah ngelakuin 
sesuatu yang buat kita pisah titik. Ucap Bitha 


Gue juga nggak akan ngelakuin itu tha, tapi gue nggak bisa 
janji 


Kenapa? 


Gue lebih takut kalo gue nggak tepatin janji karena itu sama 
aja gue double ngecewain Lo, pertama karena ngelakuin hal 
yang salah, kedua karena ngelanggar janji 


Bitha mengangguk Ohh tumben Lo.. Pinter 


Gue emang pinter kalo nggak pinter gue nggak mungkin di 
pilih jadi ketua osis 


Ahh iya deh Pak Ketos 
Hemm, Bu ketos 


Bitha mengernyitkan dahinya Gue bukan osis kalii 
Siapa juga yang bilang Lo osis? 


Lah Lo tadi? Bu ketos? 


Lah Lo kan dari luar adem eh di dalamnya pedes ya bener 
kan gue, kayak permen ketos? 


Bitha menepuk dahinya sendiri MENTOS ALVINO 
Berubah jadi gas nih? 

Lo ngeselin banget sih! 

Biarin yang penting nggak berubah berubah 


Ish!! Gue tonjok Lo Namun belum sempat Bitha 
melayangkan kepalan tangannya, Vino sudah lebih dulu 
melingkari tangannya di leher gadis itu dan menyacak acak 
rambutnya. 

Hingga benar benar berantakkan. 


AL!!!! RAMBUTT GUEEE teriak gadis itu yang berhasil 
membuat Vino terkekeh. 


Sedangkan disisi lain, seorang gadis tengah menonton aksi 


sepasang sahabat itu seraya tersenyum dengan tatapan 
sendunya. 


Tbc 


Halohaa.. Selamat malam guys, / m Comeback ehe. Gimana 
gimana?? Semoga kalian suka aminnn.. Makasih ya buat 
yang udah stay sampe sini tetep tungguin chapter chapter 
selanjutnya sampai tamat okay hemm apalagi yahh.. Thanks 
For reading deh. 


11. Seseorang 


Enggak ada yang bisa mengubah diri seseorang kecuali 
orang itu sendiri 


Mah, jadi gimana ceritanya sih tante Dian sama Om Ares itu 
ketemu lagi? tanya gadis itu pada Bella yang sedang 
menatap foto yang mereka ambil tadi. 


Jadi, Waktu di London enggak tau gimana mereka itu 
ketemu di suatu kampus dan ternyata mereka berdua itu 
satu kampus, ya saat itu juga mereka deket lagi Ujar Bella 


Bitha mengangguk ber'oh' ria Berarti mah Kata orang jodoh 
nggak akan kemana itu memang bener ya? Contohnya aja 
mama sama papa, pisah selama beberapa tahun eh nggak 
taunya jodoh ketemu lagi terus kayak tante Dian sama Om 
Ares pisah juga eh nggak taunya ketemu lagi 


Iya makanya.. Menurut mama lebih baik nggak usah 
pacaran dulu karena belum tentu dia jodoh kamu sama aja 
kamu jagain jodoh orang 


Bitha memayunkan bibirnya Kalo nggak pacaran, nggak ada 
kenangan dong 


Oh iya mah, ngomong ngomong cewek jahat yang dulu 
pacaran sama papa yang buat mama sama papa retak itu 
siapa sih ma? 


Dia itu nggak jahat, cuma salah pilih langkah aja 
Iya, namanya siapa? 


Bella menatap gadis didepannya ini Namanya tante Sherine 


Ohh Seru Bitha seraya mengangguk. 
Yaudah sana tidur, udah malam ini 


Siap Ratu Gadis itu segera berdiri, keluar dari kamar itu dan 
memasuki kamarnya. 


Bitha membuka lemarinya, mengeluarkan laptop dan 
meletakkannya di atas meja. la sendiri duduk manis di kursi 
meja belajarnya seraya membuka laptop itu. 


Mengetik sesuatu dengan girang, jari jari mungil itu terus 
menari diatas kyboard hitam itu, sesekali berpikir. 


Tak lupa ia meletakkan tanda titik di kalimat terakhirnya, 
setelah selesai gadis itu berdiri meletakkan kembali laptop 
kedalam lemari lalu segera merebahkan diri di kasur 
empuknya. Ia pun langsung terlelap di alam mimpinya. 


Tring.. Tring.. 


Gadis itu membuka matanya perlahan ketika dering jam 
alarm berhasil mengusik tidur nyenyaknya. 


Bitha, gadis itu mengubah posisinya menjadi duduk 
mematikan jam alarm itu lalu segera bangun memasuki 
kamar mandi. 


Setelah selesai gadis itu keluar dengan seragam sekolah 
lengkap di tubuhnya, ia pun menyambar tas lalu segera 
turun kebawah. 


Pagi Nyonya Arabella Snowy dan Tuan Ben Arnold Sahut 
gadis itu yang berhasil membuat Ben dan Bella tersenyum. 


PAGI juga Nona Sabitha Moon Sahut sepasang suami istri itu 
berbarengannya. 


Ahay kompak lagi nihh Ujar Bitha lalu duduk di kursinya. 


Iyalah kalo nggak kompak nggak jadi d Ucap Ben yang 
terpotong ketika Bella langsung mengelap mulutnya yang 
terdapat sisa makanan. 


Bitha terkekeh ketika Bella mengeluarkan senyum 
mematikan kepada Ben yang hanya menyengir. 


Nggak papa kali Mah, lebih cepat lebih baik Ucap gadis itu. 
Ben terkekeh Noh dia aja nggak keberatankan? 
Hemm 


Bella melirik gadis itu yang sudah menyelesaikan 
sarapannya Kamu laper apa gimana tha? 


Hepi mom 
Tin.. Tin.. 


Terdengar klakson motor dari luar sana yang membuat gadis 
itu segera berdiri. Mah, pah Bitha berangkat dulu ya Ujarnya 
seraya mencium punggung tangan Ben dan Bella. 


Dahh 


Gadis itu berlari keluar dari rumah dan menghampiri 
seorang laki-laki yang berada di motor itu. Tanpa basa basi 
gadis itu segera naik ke atas motor tersebut. 


Gass Al! Vino tersenyum menutup helm full facenya lalu 
segera mengegas motor dengan kecepatan di atas rata rata. 


Huhh.. Perasaan pagi ini cerah banget ya Al?? Sahut gadis 
itu 


Perasaan gue jugaa Ucap Vino 
Emang Lo punya perasaan Al? Ujar Bitha seraya terkekeh 
Hemm.. Serah Lo 


Heh, jangan ngambek gue bercandaa.. Lagian kalo lo nggak 
punya perasaan lo nggak mungkin sahabatan sama gue 


'Dan gue nggak mungkin sayang sama lo' 
Oh iya Al, gue boleh minta tolong? 
Apa? 


Lo kan udah tau nih Thea aslinya gimana, tolong lo rahasiain 
itu disekolah dan di mana pun karena itu Misi 


Hem 


Oh ya Al, Lo percaya nggak? Nyokap sama bokap gue mau 
bikin adek buatt gueee Ucapnya bersemangat 


Iya, lo juga udah ngomong kemarin Ucap Vino yang dibalas 
cengiran oleh Bitha. 


Lo beneran mau punya adek tha? 


Iyalah, gue pengen gendong dia, gue pengen cubit pipinya 
dan gue pengen tidur bareng diaa asikk bangett sumpahh 


Lo nggak takut kalo nanti kasih sayang bokap sama nyokap 
lo terbagi buat adek lo? tanya Vino seraya memastikan 
jawaban gadis itu. 


Bitha terkekeh Ya nggak lah, buat apa gue takut kalo yg 
terbagi itu adek gue sendiri? lagian ya gue sebagai kakak 
yang baik juga harus nyalurin kasih sayang buat adek gue 
bukan malah iri atau marah Ucap Bitha yang berhasil 
membuat Vino tersenyum. 


Akhirnya Lo udah dewasa 

Emang Lo kira gue anak kecil?? 

Kalo iya kenapa? 

Berarti Lo juga anak kecil yang main sama anak kecil 
Ya enggak lah 

Iya 

Nggak 

Iyaaa 

Nggak 


IYA, Iya, iya, iya, iya, iya titik. Ucap Bitha yang berhasil 
membuat Vino tak melawan lagi. 


Ahaha, gue menang 


Taklama motor sport itu pun berhenti tepat di perkiran 
sekolah, Bitha dan Vino segera turun dan melangkah masuk 
ke gedung sekolah. 


Lo akhir akhir ini pergi terus ya Al? 


Vino menoleh ke gadis yang ada disampingnya lalu 
mengangguk Gue sibuk tha 


Bitha mengangguk Kasiann siapa suruh jadi osis Ujar gadis 
itu yang bukannya menyemangati malah mengejek. 


Nggak papa, sibuk tapi ada yang nemenin Ucap Vino yang 
berhasil membuat Bitha menatapnya. 


Yang nemenin? Bang Devan? Dia aja bolos terus 
Bukan 
Bitha mengernyitkan dahinya Terus? 


Tuh Bitha mengikuti arah yang ditunjuk oleh laki-laki itu dan 
pandangannya berhenti pada seorang gadis yang kini 
menghampiri mereka. 


Oh Seru Bitha dengan wajah datar ketika Naura 
menghampiri mereka. 


Vino, kita lanjutkan hari ini? tanya Naura yang dibalas 
anggukkan oleh Vino. 


Yaudah kalo gitu sekarang aja, masih 6 menit lagi bel bunyi 
Bukannya menjawab Vino beralih menatap Bitha yang juga 
menatapnya. 


Bitha menaiki satu alisnya Oh lo ada urusan ya? Yaudah gue 
duluan Ucap gadis itu lalu pergi meninggalkan Vino dan 
Naura yang menatap punggungnya. 


Bitha terus menghela nafas, ia sendiri tidak tahu kenapa ia 
terus menghela nafas. 


Ayo Vin Ucap Naura seraya menarik tangan laki-laki itu. 


Vino menatap gadis didepannya ini dengan tatapan datar Lo 
aja, gue ada urusan yang lebih penting Ucap Vino lalu 
berlari menghampiri Bitha dan merangkul pundak gadis itu. 


Bitha sendiri ia di buat terkejut ketika tangan kekar itu 
merangkul pundaknya, ia menoleh dan mendapati Vino 
yang sedang tersenyum padanya. 


Lo.. Bukannya ada urusan? 
Gue juga mau Istirahat 


Bitha menaikkan satu alisnya Katanya tadi nggak papa 
sibuk yang penting ada Naura yang nemenin 


Vino menatap gadis itu Lo cemburu? 


Buat apa gue cemburu? Lagian gue juga nggak cinta sama 
Lo 


Emang harus Cinta dulu baru cemburu? Kebanyakkan orang 
itu cemburu dulu baru sadar kalo dia cinta Ujar Vino 


Lo mengharap? 
Gue ngomong 


Iyain aja Ucap Bitha lalu segera menghampiri Syeila yang 
sudah duduk manis di bangkunya. 


Tha, lo bareng Vino? 
Iya 
Ish nggak ngajak gue nih? 


Yakali Lo, gue, sama Vino boti? Ucap Bitha yang dibalas 
cengiran oleh gadis itu. 


Taklama bel masuk pun berbunyi, semua murid bersiap 
untuk memfokuskan diri pada pelajaran yang berlangsung 
kecuali Bitha, gadis itu mengeluarkan buku pelajarannya 


beserta majalah fashionnya, ia menyimak dengan teliti apa 
yang sedang di bahas namun sesekali juga ia 
memperhatikan majalah fashion kesukaannya itu. 


Sampai pelajaran itu berakhir karena bel istirahat sudah 
berbunyi, gadis itu tersenyum lalu segera membereskan 
buku bukunya termasuk majalah fashionnya itu. 


Ayo Syei Sahut Bitha seraya menarik tangan gadis yang ada 
disampingnya itu. 


Belum sempat kedua gadis itu melangkahkan kaki keluar 
kelas, seseorang berhasil membuat mereka berhenti. 


Syei, Tha tunggu Laki-laki itu menghampiri Syeila dan Bitha. 
Hem kenapa? 

Kalian mau kemana? 

Kantin 


Diki, laki-laki itu sedikit mendekat Diajakin ketemuan di 
taman belakang sama Thea Ucapnya sedikit berbisik 


Thea? Ngapain? 
Ya mana gue tau dia cuma bilang gitu 


Ohh yaudah Kedua gadis itu hendak pergi namun lagi lagi 
laki-laki itu menghentikan langkah mereka. 


Eh eh 


Syeila dan Bitha kompak menghela nafas lalu berbalik dan 
menatap Diki dengan menaikkan satu alis mereka 
menunggu laki-laki itu mengatakan sesuatu. 


Tha, Syei? Lo berdua nggak ke kantin? Sahut Vino yang 
baru saja ingin keluar kelas. 


Eh Vin, ke kantin kok tapi ada urusan bentar ini sama sih 
kuyang Ujar Bitha 


Vino mengangguk Oh yaudah gue duluan 


Iya Vin Ucap kedua gadis itu lalu beralih menatap Diki 
dengan tatapan malas. 


Oh iya, Nggak bilang makasih gitu udah di sampein 
infonya?? 


Kedua gadis itu memutar bola matanya malas MAKASIH 
Ucap keduanya lalu pergi. 


Diki ikut menghela nafas gusar Gini nih kalo nggak good 
looking 


Eh tapi gue ganteng deng, ya walaupun masih gantengan 
Vino Gumamnya seraya menyisir rambut hitamnya 
kebelakang dengan jari tangan lalu melangkah pergi. 


Sedangkan Bitha dan Syeila segera menuju ke taman 
belakang tepat dimana gadis itu berada. 


The! 
Gadis itu berbalik lalu tersenyum Tha, Syei 


Bitha dan Syeila segera menghampiri gadis itu The, lo 
kenapa ngajak kita kesini? 


Thea tersenyum lalu mengeluarkan dua paperbag yang 
sengaja ia sembunyikan di belakang tubuhnya. Tadaa!!! 


Syeila dan Bitha kompak mengernyitkan dahinya lalu 
menerima paperbag itu. Ini apa The? 


Bukak aja dari nyokap 


Bitha membuka paperbag itu dan mengeluarkan sebuah 
hoodie berwarna biru dongker kesukaannya, ia semakin 
dibuat terkesimak setika di bagian depan hoodie itu 
terdapat ukiran namanya 'Sabitha'. 


Syeila juga melakukan hal yang sama, mengeluarkan 
sebuah hoodie berwarna pink sesuai kesukaannya dengan 
ukiran namanya yang ada di bagian depan hoodie 'Syeila'. 


Gimana? Kalian suka? 


Syeila dan Bitha mengangguk cepat Suka bangett, makasih 
ya The 


Thea mengangguk Gue juga ada warna ungu 


Sip!! Berarti kita bisa pakek couple dong! Kayak best friend 
gituu Ucap Syeila dengan senyun sumringah 


Bukan kayak lagi tapi udah jadi best Friend Ujar Bitha 
Shuttt.. Ingett gue masih jadi Thea Cupu 

Bitha mengangguk Udah ayok ke kantin gue udah laper 
Cusss 


Ketiga gadis itu hendak pergi namun terhenti ketika seorang 
gadis yang tak asing lagi bagi mereka datang. 


Hemm, Tha aku boleh nggak bicara sama kamu sebentar? 
Ucap gadis yang tak lain dan tak bukan adalah Naura. 


Syeila melirik Bitha sebentar lalu menatap Naura Nggak 
bisa kita mau ke kantin 


Sebentar aja kok Ujar Naura 


Ngg Ucap gadis itu terpotong ketika Bitha memegang 
pundaknya. 


Kalian duluan aja, nanti gue nyusul Syeila menghela nafas 
lalu mengangguk. Ayo The 


Setelah kedua gadis itu pergi, Bitha kembali menatap Naura 
Ada apa? 


Tha, aku nggak bermaksud buat gangg 
Langsung ke intinya aja Nau, gue udah laper 


Oh Oke.. Aku cuma mau minta tolong buat jangan ngekang 
Vino.. Kamu jangan salah paham dulu maksud aku. Aku tau 
kamu sahabatan sama Vino tapi aku mohon buat ngebatesin 
waktu kamu sama dia soalnya Vino bener bener lagi sibuk 
dan banyak urusan yang harus dia kelarin Ucap gadis itu. 


Jadi? Sahut Bitha dengan menaiki satu alisnya. 


Ya jadi, kamu jangan sering sering ngajakkin Vino main, 
bukannya aku mau ngejauhin kamu sama Vino tapi ini demi 
kebaikkan Osis kita, kalo ketuanya nggak konsisten gimana 
sama Organisasinya? Kayak tadi pagi aja, dia malah pergi 
milih buat main sama kamu dibandingin nyelesaiin 
urusannya 


Dia kan yang milih bukan aku? Jadi percuma kalo aku 
ngebatesin diri sedangkan dia nggak Ujar Bitha enteng 


Ya, kamu kan sahabatnya kenapa nggak coba bujuk dia buat 
ngebatesin waktu kalian dan lebih mengedepani urusan 
organisasinya? 


Bitha menghela nafas seraya tersenyum Gue emang 
sahabat dia tapi bukan berarti gue bisa ngendaliin dia. Nau, 
gue kira lo udah tau prinsip ini tapi ternyata enggak ya? 
Yaudah gue kasih tau. Enggak ada yang bisa mengubah diri 
seseorang kecuali orang itu sendiri 


Gue duluan Ucap Bitha lalu pergi meninggalkan gadis itu 
yang menatap punggungnya tajam. 


Kedua tangannya terkepal dengan mata yang sudah hampir 
memerah Aku pastiin ucapan kamu itu salah.. Bitha 


Bitha berjalan riang lalu duduk di kursi tempat kedua gadis 
itu berada. 


Tha? Udah? Tanya Thea yang dibalas anggukkan oleh gadis 
itu. 


Dia ngomong apa tha? 
Nggak penting kok Ujar Bitha seraya menyeruput jusnya. 


He, Kantin nggak ngajak ngajak Sahut seorang gadis yang 
berhasil membuat Syeila, Bitha dan Thea terkejut. 


Kesini bukannya bawa makanan, malah buat orang 
jantungan 


Cika, gadis itu terkekeh lalu beralih menatap Thea yang 
menundukkan kepalanya Lo.. Thea kan? 


Thea sedikit mendongak I-iya kak 


Cika mengangguk lalu mengulurkan tangnnya Kalo gitu 
kenalin gue Cika dan dia Airish temen gue Ucap Cika yang 
menunjuk ke Airish. 


Bitha membuang mukanya yang ingin tertawa melihat 
akting Thea yang dengan sempurna membuat orang 
percaya. 


Thea mengangguk Salam kenal kak 


Cika melirik Bitha yang menahan kekehan sampai sampai 
wajahnya memerah Kenala Lo? Gila? 


Sembarangan Lo kak, ngatain gue gila! 

Ya terus lo kenapa senyum senyum gitu? 

Ya terserah gue lah 

Kak Cika boleh kok tau, kak Airish juga Ujar Thea 
Tau? Tau apa? 

Ada deh.. Ujar Syeila 


Cika memutar bola matanya malas Oh iya, hari ini keluarr 
yukk 


Bolehh.. Gue juga bosen nih dirumah aja Sahut Syeila. 


Okehh.. The lo ikut ya sekalin kita kasih tau Ujar Bitha pada 
Thea yang mengangguk. 


Sipp, nanti kita ketemuan dimana? 
Dirumah gue aja Ujar Bitha 


Bolehh, gue juga belum pernah kerumah lo Ucap Airish 


Iya sil banget yaudah nanti kita kumpul di rumah lo ya tha, 
baru kita jalan bareng Oke? 


Oke! 


Eh tapi bentar ada yang kurang Bitha merogoh sakunya lalu 
mengeluarkan benda pipihnya dan mengutak atik sesuatu. 


Ting.. Ting.. Ting.. 


Kompak dering handphone para gadis itu berbunyi, mereka 
pun segera melihat notifikasi yang masuk. 


[ Ciwi Ciwi Aja ] 
Bitha has added Thea 
Bitha has added Airish 


Semuanya menatap Bitha yang tersenyum sumringah Nah 
kalo sekarang baru pas Ucap Bitha yang berhasil membuat 
Cika dan yang lain terkekeh. 


x k x 


Gadis duduk mantap di dalam mobil, tersenyum seraya 
fokus memainkan benda pipuhnya. 


[ Ciwi Ciwi Aja ] 

Kakpup Cika : Ciww, jangan lupa lohh 

Me : Ganti baju dulu kaliii 

Kak Airish : Ginii kalo Cika nggak sabaran. 
Syeila geblek : Emberr banget kak 


Kakpup Cika : Gtw deh gue seneng banget, oh iya pakek 
baju warna sama yukk 


Me : Semerdeka lo deh kak 

Kak Airish : tumbennn 

Syeila geblek : Kak Cika salah makan kah? 
Kakpup Cika : Gue lagi seneng tau nggak 
Me : Nggak 

Syeila geblek : Nggak 

Kak Airish : Nggak 

Theaa : Ikut aja deh.. Nggak 

Kakpup Cika : 

Me : Ahaha Jessica ngambek 

Kakpup Cika : Nggaklah yah 

Syeila geblek : Emang apasih yang bikin kak Cika seneng? 
Kak Airish : Dia lagi pdkt sama cowok 

Me : What Seriously? 

Syeila geblek : Demi apa? 

Kakpup Cika : ris, lo ember jugaa yahh 
Kak Airish : Ups 


Me : Hehehe Siapa kak?? 


Kakpup Cika : Kepo lo, anak kecil nggak boleh tau 
Syeila geblek : @Theaa Penyimak yang baik 
Theaa : Seruann nyimak nggak tau deh kenapa 


Me : Sama kek gue, pemalu, nggak banyak omong, good 
girl ya nggak sih? 


Kakpup Cika : IYA BANGETT 
Syeila Geblek : BANGET BANGET 
Kak Airish : Banyak banget 
Kakpup Cika :' ' 

Syeila geblek : ^^ 

Me : -- 


Bitha menggeleng seraya tertawa lalu segera keluar dari 
mobil ketika mobil itu sudah berhenti dihalaman rumah. 


Mobil? Ada tamu? Gumam gadis itu ketika melihat sebuah 
mobil yang tidak ia kenali berada di halaman rumahnya. 


Bitha segera berlari memasuki pintu utama dan melihat 
siapa tamu pemilik mobil tersebut. 


Hai sayang Sahut seorang wanita tua yang masih terlihat 
cantik dan segar itu. 


Bitha tersenyum sumringah lalu berlari menghampiri wanita 
tua itu BUNDA OMA Teriaknya lalu memeluk Nenek dari sang 
papa itu. 


Mira, wanita itu membalas pelukkan cucunya Bithaa 


Bunda Omaa Bitha kangenn 


Mira terkekeh mendengar panggilan yang tidak berubah 
dari dulu sampai sekarang untuk nya, 'bunda oma' semua 
karena dulu gadis itu sering mendengar Ben dan Bella 
memanggilnya dengan sebutan bunda. 


Oma juga kangen sayang 

Bunda Oma kapan sampe disini? 

Emm, udah dari tadi pagi sihh Ucap Mira 

Bitha memayunkan bibirnya Lohh, kenapa telpon Bitha? 
Kamu kan lagi belajar Sahut Bella 


Yaudah Bunda Oma, Bitha ganti baju dulu yah Ucap gadis 
itu yang dibalas anggukkan oleh Mira. 


Miss You bunda Oma, ottoke ottoke? Miss You bunda oma 
ottoke ottoke Gumam gadis itu saat menaiki tangga. 


Mira terkekeh melihat tingkah gadis itu sedangkan Bella 
menggeleng menyaksikan tingkah menggemaskan Bitha 
untuk kesekian kalinya. 


Bitha meletakkan tasnya di atas kursi lalu segera memasuki 
kamar mandi, membersihkan dirinya, mengganti bajunya, 
lalu segera turun menghampiri Mira dan Bella. 


Mau kemana tha? Tumben pakek baju bagus bagus? tanya 
Bella yang melihat gadis itu memakai pakaian langsungan 
berwarna birunya yang tidak terlalu panjang dan tidak 
terlalu pendek. 


Bitha mau main sebentar mah, sama kak Cika, Syeila, Thea, 
Kak Airish Ujar Bitha 


Bella mengernyitkan dahinya Apa? Kak Airish? Ucap Bella 
yang dibalas anggukkan oleh gadis itu yang kini duduk di 
samping Mira. 


Bunda Oma, nggak papa kan Bitha tinggal sebentar? 


Mira tersenyum seraya mengelus rambut gadis itu Nggak 
papa sayang, 


Taklama terdengar suara mobil memasuki halaman rumah 
itu. 


Bithaa Sahut beberapa gadis lalu memasuki rumah besar 
itu. 


Eh tan Ucap Cika segera mencium punggung tangan Bella 
diikuti dengan yang lainnya. 


Loh, Omaa Cika pun beralih mencium punggung tangan 
Mira. 


Cika ya? 
Iya Oma, 


Mira tersenyum lalu menatap yang lain Syeila.. Syeila 
tersenyum lalu menghampiri Mira dan mencium punggung 
tangannya. 


Thea dan Airish juga ikut menghampiri Mira dan mencium 
punggung. 


Ini namanya Thea Oma, anaknya tante Dian Ucap Bitha 


Dian? Loh Bella Dian? Ucap Mira yang dibalas anggukkan 
oleh Bella. 


Kalo ini.. 


Airish Oma Ucap Airish 
Bella menatap lekat gadis itu Nama kamu Airish? 


Airish beralih menatap lekat Bella lalu menaikkan kedua 
alisnya Tante?.. Ucapnya mengingat ingat seperti tidak 
asing dengan wajah Bella. 


Loh, tante cantik yang waktu itu di Amerika nolongin Airish 
kan? Sahut gadis itu 


Bella tersenyum sumringah Jadi bener, kamu Airish, anak 
kecil yang tersesat waktu itu? 


Iya tantee 
Wahh nggak nyangka ya kita bisa ketemu lagi Ucap Bella 


Oh iya, makasih ya tante waktu itu udah bantuin Airish 
nemuin Mama 


Sama sama 


Jadi mama udah kenal sama Kak Airish? tanya Bitha yang 
dibalas anggukkan oleh Bella. 


Oh iya, Kamu Sama Airish kok bisa temenan? Bukannya 
Airish ini lebih tua dari kamu tha? 


Iya jadi, Airish ini temennya Cika sama bang Devan tante 
Ujar Cika 


Dan Airish juga anak dari sahabatnya mama Sambung gadis 
itu 


Bella mengernyitkan dahinya Sahabat kak Anna? 


Cika mengangguk Iya namanya Om Raka 


Bella menaikkan kedua alisnya Raka? Lahh jadi Airish ini 
anaknya kak Raka, 


Iya tante 
Yaudah, jadi nggak nih keluar nya? Sahut Bitha 


Jadi.. Oh iya tante, Oma Kita pamit dulu ya mau keluar 
sebentar Ujar Cika lalu kembali menyalami Bella dan Mira 
diikuti dengan yang lain. 


Iya hati hati ya 


SIAP RATU Sahut kelima gadis itu yang sudah mengetahui 
panggilan Bitha kepada Bella. 


Bella menggeleng seraya tersenyum lalu menoleh ke Mira 
Jadi keinget masa SMA bun, jalan jalan keluar bareng temen 


Mira tersenyum Ada yang berjuang demi cintanya Ujar Mira 
Ih Bundaa.. Seruu Bella 


Sedangkan disisi lain kedua mobil mewah itu sudah sampai 
tepat di halaman parkiran mall. Jangan ditanya kenapa 
cepat sekali, Jika pengemudinya adalah Cika dan Bitha 
maka dari rumah sampai ke Mall hanya butuh 5 menit untuk 
mereka sampai. 


Cuss ciw.. 


Kelima gadis itupun segera memasuki Mall besar itu dan 
berkeliling membeli ini dan itu, tidak ada satu tempat pun 
yang terlewat termasuk toilet yang juga sudah mereka 
masuki. 


Eh mau main nggak nih? Ucap Bitha 


Lain aja deh tha, kita istirahat dulu gue udah capek nih Ujar 
Cika 


Bitha mengangguk Yaudah, kita ke Cafe di sebrang sana aja 
yuk 


Yukk!! 


Mereka pun segera pergi memasuki cafe yang dituju, lalu 
duduk di spot yang menjadi kesukaan para gadis. 


Cika memperhatikan sekitar lalu menoleh ke gadis yang ada 
di depannya ini. Loh? Thea?! 


Bitha, Syeila, Airish dan Thea pun beralih menatap Cika 
yang menatap Thea terkejut. 


Kenapa? 
Lo?? Lo kok? Kulit Lo? Muka Lo? Ucapnya bertubi tubi. 


Bitha dan Syeila terkekeh melihat wajah bingung gadis itu 
Ahaha biasa aja kali kak muka lo 


Cika yang merasa di perhatikan pun mengubah ekspresinya 
menjadi biasa walaupun masih bisa dilihat terkejut. 


Lo kok berubah Thea? 


Gue nggak berubah kak, cuma gue nyamar jadi Fake nerd 
Ucap Thea 


Fake nerd? Tapi kenapa? 


Panjang ceritanya, dan kak Cika sama Kak Airish harus jaga 
rahasia ini Sambung Bitha yang dibalas anggukkan oleh 
Cika dan Airish. 


Gilaa sumpah, gue masih nggak percaya 


Awalnya juga sama kak, gue juga nggak percaya.. Ya tapi 
kalo itu kenyataannya harus percaya 


Hemn yaudah dehh, pulang yuk kelima gadis itu segera 
berdiri dan keluar dari cafe itu. 


Sumpah gue seneng banget hari ini.. Seruu Cika 


IYA DEH YANG LAGI PDKT Sahut Bitha, Syeila, Airish dan 
Thea berbarengan. 


Ish! Kayak gue aja yang lagi pdkt 
Emang siapa lagi? 

Ya Lo lah sama Vino 

Yeee guee nggak yaaa 


Syeila menggelengkan kepalanya Udah, udah ayoo katanya 
mau pulang 


Syeila, Thea dan Airish segera memasuki mobil begitupun 
dengan Cika. 


Bitha sedikit berjongkok merapikan sepatunya lalu berdiri 
namun tak sengaja manik matanya menangkap sosok 
seorang yang memakai pakaian serba hitam dengan topi 
dan masker yang membuat seseorang itu tidak dapat 
dikenali. 


Seseorang itu berdiri tak jauh dari mobil mereka seperti 
sedang memata matai mereka. 


Seseorang itu langsung berlari ketika mengetahui gadis itu 
menyadari keberadaannya. 


Tha! Woi lo nggak mau pulang? Bitha menghentikan niatnya 
yang ingin mengejar seseorang itu. 


Iya Bitha segera memasuki mobilnya dan mobil itu melaju 
meninggalkan halaman Mall. 


'Siapa orang itu?' 


Tbc 


Haloo.. Cuma mau bilang Thanks for reading 


12. Hari Buruk 


Ini memang hari buruk tapi hari buruk itu seakan nggak 
berarti ketika lo ada di samping gue 


Gadis itu menuruni tangga dengan seragam sekolah 
lengkap yang sudah terpasang ditubuhnya. 


Pagi Ratu, Pagi Raja, dan Pagi Bunda Suri Sahut gadis ituitu 
lalu segera duduk menyantap sarapannya. 


Pagi juga sayang.. 


Kamu ini nggak berubah ya, masih aja panggil ratu raja Ujar 
Mira 


Ya biasa bun, kalo nggak ratu raja, Mom dad, kalo nggak 
tuan nyonya Sambung Ben seraya berbicara layaknya Bitha. 


Mira mengernyitkan dahinya seraya tersenyum Loh kenapa 
gitu? 


Biar nggak biasa bunda Seru Ben dan Bella berbarengan 
yang berhasil membuat Mira terkekeh. 


Hemm, iya deh yang lagi buat dede bayi Ucap Bitha. 
Dede bayi? Sahut Mira menatap Ben dan Bella 
Emm.. Anu mah, Ucap Bella seraya melirik Ben. 


Bunda Oma, dede bayi maksudnya Bunda Oma bakal punya 
cucu kedua dari keluarga Anderson Sambung Bitha yang 
berhasil membuat Mira menaikkan kedua alisnya. 


Ohh, mau buat anak keduanihh?? 


Ben maupun Bella hanya bisa menyengir malu didepan Mira 
yang menjabat sebagai Ibu dan Ibu mertua. 


Tin.. Tin.. 


Bitha segera meminum susunya dan berdiri. Mah, pah, 
Bunda Oma Bitha berangkat dulu yah Ucap gadis itu seraya 
mencium punggung tangan Bella, Ben dan Mira 


Diluar siapa? Tanya Mira 
Al Bunda Oma 
Al? Alvino? Ucap Mira yang dibalas anggukkan oleh Bitha. 


Bitha pergi dulu yaa, Byee Bunda Oma, Papa, Mama Ujar 
gadis itu lalu segera berlari menghampiri seorang laki-laki 
yang berada di atas motor sport itu. 


Anyeong Al Sahut gadis itu lalu menaiki motor sport Vino. 


Anyong? Ujar Vino seraya menatap Bitha lewat kaca spion 
motornya. 


Bitha terkekeh Udah mending gas! Lo nggak akan ngerti 


Vino menutup kaca helm full facenya lalu segera mengegas 
motor sportnya melaju dengan kecepatan diatas rata rata. 


Tha 
Why? 


Di garasi Lo ada mobil yang pasti bukan mobilnya Om Ben 
sama tante Bella Ucap Vino 


Ahh Iya, itu mobilnya Bunda Oma 


Bun.. Oma Mira? 
Ho'oh 


Vino mengangguk, tak lama motor itu berhenti tepat di 
parkiran sekolah. Bitha dan Vino segera turun dan berjalan 
di koridor yang nampak sepi itu. 


Bitha mengernyitkan dahinya lalu mengambil tangan Vino 
dan menatap sebuah jam berwarna hitam yang mengalungi 
tangan kekar laki-laki itu. 


06 : 59 
Tumben, para human pada kemana coba? Ucap gadis itu. 


Mereka terus berjalan hingga manik gadis itu menangkap 
keramaian di depan mading sekolah. 


Al.. Belum sempat Bitha melanjutkan kata katanya, laki-laki 
itu sudah menarik tangannya mendekati keramaian itu. 


Minggir! tegas Vino yang berhasil membuat para murid 
bergeser membuka jalan untuk anak pemilik sekolah itu. 


kini Vino dan Bitha tepat berada di depan mading sekolah, 
menatap tajam tulisan yang tertera disana termasuk Bitha 
yang sekarang menutup mulutnya dengan telapak tangan. 


Thea Hamerra, murid yang dikenal cupu ternyata adalah 
pembohong, Dia sebenarnya berpura pura menjadi cupu 
untuk suatu tujuan dan Dia juga adalah anak dari seorang 
tentara terkenal yang juga ternyata adalah adik dari Diki 
Hariesno. Thea, adalah pembohong! 


- Sabitha Moon 


Ternyata gue salah Bitha sontak menoleh dan menatap 
gadis yang kini berada di hadapannya menatap dirinya 
dengan nanar dan penuh kekecewaan. 


Ternyata Lo nggak bisa pegang janji ya? Gue salah karena 
gue udah percaya sama Lo! Ucap Thea lalu pergi 


T-thea!.. Bitha mengerjar gadis itu yang kini menangis 
dalam lariannya. Belum sempat Bitha menggapai gadis itu 
seseorang sudah lebih dulu menarik tangannya dengan 
kasar. 


D-Diki? 


Diki menggelengkan kepalanya menatap gadis yang 
didepannya ini dengan tatapan penuh kecewa Tega Lo tha! 
Gue nggak nyangka Lo sejahat ini, emang bener ya Thea 
salah percaya sama cewek pecicilan kayak Lo! Dan Lo itu 
breng 


Diem Lo Sahut Vino yang datang menghampiri keduanya. 


Diki berdecih Kenapa? Lo nggak suka?! Emang bener kan 
Sahabat Lo yang Brengsek ini 


Brugh! 


Al.. Bitha menahan lengan laki-laki itu yang baru saja 
memberi hantaman hebat pada Diki yang bahkan kini 
terjatuh mengusap ujung bibirnya yang berdarah. 


Jaga omongan Lo Ucap Vino lalu menarik tangan Bitha 
segera menjauh dari kerumunan itu. 


Al.. Bukan gue yang nulis itu, gue nggak pernah nulis 
apapun Al.. 


Lirih Bitha, ini juga salah satu sifat gadis itu walaupun diluar 
dia terlihat kuat, cerita dan gadis yang aktif tapi di dalam ia 
memiliki hati yang benar benar sensitif apalagi ini adalah 
peristiwa yang tiba tiba saja menghampirinya yang bahkan 
ia sendiri tidak mengetahui apa apa. 


Gue tau dan nggak usah nangis Vino mengusap lembut pipi 
gadis itu yang basah. 


T-tapi.. 
Shtt bacot Lo 


Ish! Seru Bitha seraya memukul tangannya ke dinding lalu 
meringis kesakitan. 


Bodoh 


Bitha melirik kesal Vino sekilas lalu mengusap usap 
tangannya Kalo bukan gue berarti ada orang yang sengaja 
nulis itu atas nama gue, 


Hem 

Orang itu pasti haters gue! 

Hem 

Dan orang itu juga sekolah disini! 
Hem 


Bitha beralih menatap laki-laki itu yang sedari tadi hanya 
berdeham Lo dukung gue nggak sih 


Hem 


Alvino gue serius... Kini mata gadis itu nampak berkaca 
kaca. 


Iya thaaa gue juga lagi mikir ini 


Bitha mendengus lalu mengusap air matanya yang ingin 
menetes Siapa pun dia gue nggak akan biarin dia ngancurin 
hubungan gue sama Thea 


Al gue samperin Thea dulu ya, gue bakal coba bujuk dan 
ngeyakinin dia kalo bukan gue yang ngelakuin itu 


Percuma 
Ha? 


Dia lagi berada dalam fase benar benar marah sama lo dan 
apapun yang lo lakuin itu nggak akan berhasil karena yang 
ada dipikiran dia sekarang adalah Lo yang ngelakuinnya 
Ucap Vino 


Tapi Al nggak ada salahnya kan nyoba? 
Iyat 


Gue bakal coba, gue pergi dulu Ucap gadis itu lalu segera 
melangkah meninggalkan laki-laki yang kini menatapnya 
seraya menghela nafas. 


Dasar keras kepala 
'Eh tha jadi bener thea itu pembohong?' 


'Tuh mulut ember banget sih nggak bisa jaga rahasia 
banget!' 


'Kesian deh Thea, punya temen nggak bisa jaga rahasia' 


Gila sih Bitha, Thea kan udah temennya masa di jelek 
Jelekin di mading lagi' 


Gadis itu terus berlari tanpa memperdulikan lontaran demi 
lontaran yang berhasil menusuk hatinya. 


Tanpa basa basi ia segera memasuki kelas yang terdapat 
keberadaan Thea disana. 


The.. Thea dengerin gue pliss.. Bukan gue yang nulis itu 
Ucap Bitha seraya memegang lengan gadis yang kini 
menenggelamkan wajah pada tangan yang berada di atas 
meja. 


The.. 


MAU LO APASIH?! Teriak Thea yang berhasil membuat Bitha 
tertegun. 


Belum cukup Lo ngungkapin rahasia yang selama ini gue 
jaga dengan baik?! Belum cukup Lo ngatain gue 
pembohong?! BELUM CUKUP LO JELEK JELEK IN GUE DI 
DEPAN UMUM?! 


JAHAT LO 


Bitha menggeleng cepat Bukan gue yang ngelakuin itu, 
bukan guee The! 


Terus kalo bukan Lo siapa?! Jelas jelas tertera nama Lo 
disana dan Lo juga udah tau semuanya 


Lo pikir deh The! Buat apa gue lakuin itu? Buat apa?! Apa 
gue benci sama Lo? Apa Lo ada kesalahan yang buat gue 
dendam sama Lo?! Sahut Bitha 


Lo sahabat gue Thea nggak mungkin gue ngelakuin itu 


Jangan panggil gue sahabat! G-gue nggak mau sahabatan 
sama Lo Ujar Thea 


The 
Pergi Lo brengsek! Jangan pernah ganggu Thea! 


Seru Diki seraya mendorong kuat tubuh gadis itu yang 
hampir membuat tubuh Bitha terjatuh namun Bitha juga 
bukan gadis yang lemah sampai sampai harus pasrah jika 
tubuhnya terjatuh. 


Tapi bukan gue yang ngelakuin itu Diki! 


Kalo bukan Lo siapa?! Nggak ada maling yang ngaku tha! 
Termasuk Lo Tegas Diki 


Bitha menatap tajam laki-laki didepannya ini Gue udah 
ngaku kalo bukan gue yang ngelakuin itu emang dasar Lo 
yang nggak percaya 


Lo ternyata lebih brengsek dari yang gue kira ya tha! 
Sebrengsek itu sampe lo nggak mau ngaku kalo itu 
perbuatan L 


Buat apa gue ngaku kalo itu memang bukan perbuatan 
gue?! Buat apa gue ngaku salah kalo itu bukan kesalahan 
gue?! 


Teriak Bitha tak kalah besar hingga yang tadi hanya 
beberapa murid kini seluruhnya ikut menyaksikan adegan 
saling sahut menyahut itu. 


Dan.. Gue bukan brengsek yang nyerang musuh dari 
belakang Ucap Bitha seraya menatap keduanya bergantian 
lalu pergi meninggalkan kelas itu. 


Gadis itu terus berlari hingga sampai ketaman belakang 
sekolah yang sangat sepi itu, ia mendudukkan dirinya 
dengan kasar di kursi panjang yang ada disana. 


la terus menahan agar cairan bening itu tidak terjatuh, Ia 
lalu merogoh sakunya dan mengambil benda pipih miliknya. 


Bitha mengetuk ngetuk jari jarinya di atas kursi seraya 
menunggu orang yang disebrang sana mengangkat 
telponnya namun nyatanya orang itu tak kunjung 
mengangkat. 


Bitha terus menghubungi nomor itu sampai kesekian 
kalianya masih juga tidak ada yang mengangkat. 


Tiba tiba saja seorang laki-laki duduk di sebelahnya dan 
memberikan sebuah amplop padanya. 


Bitha menatap Vino sebentar lalu membuka amplop itu dan 
membaca isinya. 


Gadis itu menaikkan kedua alisnya lalu kembali menatap 
Vino Syeila Sakit? Ucapnya yang dibalas anggukkan oleh 
Vino. 


Ting.. Ting.. 


Bitha menghela nafas gusar karena ia harus menjalani hari 
yang buruk ini tanpa seorang Syeila yang biasanya akan 
menjadi pedang tajam yang akan melindunginya dari 
serangan. 


Vino menyadari tatapan teduh dari gadis itu, ia pun segera 
menarik tangan gadis itu untuk berdiri. 


Ada gue Ucap Vino yang berhasil membuat Bitha tersenyum 
lalu mengangguk. Mereka pun segera pergi, dan mengikuti 


pelajaran seperti biasa. 


x k x 


Gadis itu membereskan buku bukunya ketika bel istirahat 
sudah berbunyi. 


Namun tak sengaja ia menyenggol pulpennya hingga 
pulpen itu ternyatuh, saat hendak mengambilnya seseorang 
dengan sengaja melangkah dan menendang pulpen itu 
hingga menjauh. 


Bitha menoleh pada laki-laki yang baru saja melakukan hal 
itu, laki-laki itu tersenyum sinis lalu pergi. Bitha mendengus 
kesal seraya menatap tajam punggung laki-laki itu. 


Untung gue baik kalo enggak udah gue bunuh lo Gumam 
Bitha 


Udah.. Nih Bitha beralih menatap Vino yang memberikan 
pulpennya. 


Bitha mengambil pulpen itu lalu memasukkannya kedalam 
tas Ngeselin tau nggak?! Disaat gue di benci dengan 
kesalahan yang nggak gue perbuat 


Kita bakal cari tau siapa orang yang udah ngelakuin itu Ujar 
Vino yang dibalas anggukkan oleh Bitha. 


Yaudah kita kantin dulu Vino menarik tangan gadis itu 
keluar kelas. Baru saja ingin menginjak kantin, langkah 
keduanya berhenti ketika seorang gadis menghampiri 
mereka. 


Vino.. Menaikkan satu alisnya seraya menatap Naura datar. 


Vin, kita disuruh nyelesain tugas sama Bu Devi 


Lo duluan aja, gue mau istirahat Ucap Vino dan kembali 
menarik tangan Bitha. 


Naura dengan cepat menahan lengan laki-laki itu Tapi Vin 
ini penting, disuruh sama Bu Devi 


Ya terus? Gue bakal kesana tapi nanti 


Kamu mau bolos Vin? Kini Vino menghela nafas lalu 
menatap Naura datar. 


Lo kenapa sih? Gue udah bilang Lo duluan aja, gue bakal ke 
sana tapi nanti Ucap Vino lalu hendak pergi lagi namun lagi 
lagi berhenti karena gadis itu memegang erat lengannya. 


Aku mau kita bareng Ucap gadis itu yang berhasil membuat 
Bitha tercengang walaupun tatapan wajahnya masih terlihat 
datar. 


Biar? Sahut Vino 


Y-ya.. Nggak papa aku cuma mau kita bareng Vino 
menggeleng, menghempaskan tangan gadis itu dengan 
cukup kuat lalu menarik tangan Bitha. 


Al, Gumam Bitha seraya menoleh kebelakang tepat pada 
Naura yang terdiam menatap sendu tangannya yang 
dihempas kan oleh Vino. 


Al, Lo bisa nggak jangan kasar gitu? Sahut Bitha 


Nggak bisa kalo dia kelewat batas Bitha tak mengubris Vino 
melainkan melangkah menghampiri Naura yang masih 
menatap sendu. 


Nau, Lo nggak papa? Naura mendongak dan menatap Bitha 
dengan matanya yang memerah. 


Nau Lo.. 
Aku benci sama kamu tha! Ucap Naura lalu pergi 


Bitha melongo mendengar ucapan gadis itu, ia dibuat 
bingung dengan hari ini. 


Apa sejahat itu sehingga ia dibenci oleh semua orang? 


Bitha mengangkat kedua bahunya lalu melangkah 
memasuki kantin, mungkin makanan bisa membuat dirinya 
sedikit tenang. 

Setelah beberapa lama menghabiskan waktu di Kantin 
dengan lontaran lontaran negatif tentangnya. 


Kini bel masuk kembali berbunyi, semua murid masuk 
kedalam dan mengikuti pelajaran terakhir seperti biasa 
termasuk Bitha dan Vino. 


Bitha terus menerus menghela nafas karena ia merasa benar 
benar sendiri, tidak ada gadis yang bisa di ajak ngobrol, 
tidak ada gadis yang bisa dijahili, dan tidak ada gadis yang 
selalu mengomelinya. 


Walaupun nyatanya banyak gadis yang bisa ia ajak ngobrol 
di kelas tapi ia tetap merasa sepi jika teman yang sudah 
biasa menemani hari hari nya tidak masuk. 


Apakah ada diantara kalian yang juga merasakan hal yang 
sama? 


Kini bel pulang sekolah sudah berbunyi 5 menit yang lalu 
dan gadis itu sudah duduk di kursi yang ada di depan 
gerbang sekolah seraya memainkan handphonenya. 


Bitha, gadis itu seketika berdiri ketika manik matanya 
menangkap seorang gadis yang baru saja berjalan 


melewatinya. 
Thea.. Sahut Bitha dengan tersenyum sumringah. 


Namun senyum itu tidak bertahan lama ketika Thea hanya 
meliriknya dengan tatapan datar lalu kembali berjalan 
tanpa memperdulikan gadis itu. 


Bitha menghembuskan nafas terakhirnya, eh ralat 
menghembus nafas gusar. 


Ngeliatin apa Lo? Bitha menghentikan lamunannya ketika 
suara bass itu terdengar di telinganya. 


la menatap laki-laki yang berada diatas motor yang tidak 
lain dan tidak bukan adalah Vino. 


Naik Bitha mengangguk cepat lalu segera menaiki motor 
sport laki-laki itu. 


Dengan segera Vino melajukan motor dengan kecepatan 
sedang karena ia paham suasana nya lagi tidak tepat untuk 
melajukan motor di atas rata rata. 


Eh Al kita mau kemana? Sahut Bitha yang menyadari dari 
tadi mereka tidak sampai sampai dan jalanan pun tidak 
menuju kerumahnya mau pun kerumah laki-laki itu. 


Kita jalan jalan sebentar, gue tau lo lagi butuh ketenangan 
Ucap Vino yang berhasil membuat kedua sudut bibir gadis 
itu terangkat. 


Bitha menikmati hembusan angin yang menerpa wajahnya, 
Vino menambah kecepatan ketika melihat gadis itu sudah 
terbawa suasana. 


Tanpa disadari pula, tangan mungil itu melingkari pinggang 
kokoh laki-laki itu. 


Dan disitu lah mereka, Vino yang fokus memandang 
kedepan dengan sebuah senyuman terukir di dalam helm 
full face itu dan Bitha yang tersenyum menikmati angin 
yang membuat rambutnya berterbangan dengan tangan 
yang memeluk erat pinggang kokoh itu. 


Tha, kita ketaman yuk 


Ehemm.. Ayok Al Gass Vino terkekeh lalu segera mengegas 
motornya hingga cepat sampai ke taman. Bitha segera turun 
dan menatap takjub permandangan indah itu. 


Ayokk Al.. 


Bitha menarik laki-laki itu lalu mengelilingi taman, mencoba 
semua permainan yang ada disana hingga hal terakhir yang 
tidak akan pernah di lupakan adalah menaiki perahu di 
danau yang indah itu. 


Vino tersenyum gemas melihat gadis yang sedang duduk di 
depannya ini memainkan air dengan senyum sumringah. 


Nih.. Bitha tambah dibuat senang ketika Vino memberikan 
sebuan cup Ice cream. 


Buat gue??? 
Bukan, buat ikan 


Ucap Vino seraya terkekeh yang berhasil membuat Bitha 
menerima Ice cream itu dengan memayunkan bibirnya yang 
lagi lagi berhasil membuat Vino sangat gemas dan mencubit 
pipi chuby gadis itu. 


Awhh.. Gilaa Lo sakit tau Seru Bitha seraya mengusap usap 
pipinya. 


Vino terkekeh lalu mengacak acak gemas rambut gadis di 
depannya ini. Bukannya marah Bitha malah ikut mengacak 
acak rambut Vino. 

Mereka pun melakukan aksi saling mengacak rambut seraya 
tertawa. 


Vino yang melihat Bitha tertawa lepas itu segera mengambil 
handphonenya dan memontret gadis itu. 


Ish! Lo kalo mau fotoin bilang bilang dong biar gue bisa 
cantik cantik Ujar Bitha 


Biarin gue mau foto lo yang jelek biar nanti gue selalu inget 
punya temen jelek kayak Lo 


Jahat Lo Ferguso! 
Nggak nyambung 


Udah udah, mending Lo fotoin gue lagi.. Bitha merapikan 
rambutnya lalu menatap handphone itu seraya tersenyum. 


la terus mengeluarkan berbagai pose, imut, cantik, lucu, 
bobrok yang berhasil membuat Vino terus terkekeh tak jelas. 


Bitha yang melihat Vino tertawa, tak akan melepaskan 
kesempatan langka itu dengan cepat ia mengambil 
handphonenya dan memotret laki-laki itu tanpa 
sepengetahuannya. 

Lalu ia mendekat ke laki-laki itu dan mengubah posisi 
kameranya menjadi selfie. 


Bitha membentuk jarinya menjadi 'Sarangheo' dan 
tersenyum. Alvino 


Crikk. 


Dan Bitha dibuat terkejut ketika melihat hasil foto dirinya 
yang sedang tersenyum seraya menutup mata dan Vino 
yang juga ikut tersenyum, membuat wajah yang memang 
tampan itu menjadi sangat tampan. 


Sedangkan disisi lain gadis itu tengah terisak menangis di 
dalam kamarnya, tak lama benda pipihnya berbunyi yang 
membuatnya mau tak mau mengusap air matanya dan 
mengangkat telpon itu. 


Dad.. Lirih gadis itu 


Hem, I want to meet you now! 


Okay, bye dad 


Telpon pun dimatikan, gadis itu segera menyambar tas 
selempangnya lalu segera keluar dari kamarnya dan 
menuruni tangga dengan cepat. 


Naura? Sayang kamu mau kemana? Sahut seorang wanita 
yang menjabat sebagai ibunya itu. 


Bukan urusan mama Ucap Naura lalu segera pergi menuju 
ketempat yang sudah di janjikan bersama laki-laki itu. 


Naura Sahut seorang laki-laki yang berhasil membuat Naura 
menoleh dan segera berlari memeluk tubuhnya. 


What Happened Honey? 


Naura melepas pelukannya lalu menatap John dengan mata 
nya yang memerah Dad.. 


Yeah? 
Does dad love me? 


Of course, dad would do anyithing for the princess Ucap 
John seraya mengelus puncak gadis itu. 


Okay, make him go dad 
John mengernyitkan dahinya lalu mengangguk Who is he? 


x k kk 


Kedua remaja itu tengah berteduh di sebuah Cafe, karena 
hujan yang tiba tiba turun ketika keduanya sedang 
diperjalanan pulang. 


Dingin nggak Al? Ucap Bitha seraya menempelkan 
tangannya pada tangan laki-laki itu. 


Biasa aja 


Bitha melirik kesal Vino Ish dasar mati rasa cibirnya yang 
lagi lagi membuat Vino terkekeh. 


Vino menatap lekat gadis itu Hari buruk ya tha? Tapi gue 
seneng lo bisa ngelewatinya 


Bitha mengangguk Ini memang hari buruk tapi hari buruk 
itu seakan nggak berarti ketika lo ada di samping gue 


Vino mengangguk anggukkan kepalanya Gue emang baik 


Bitha menaikkan kedua alisnya Nyesel gue ngomong itu 
sama Lo Ucapnya lalu beralih menatap jalanan. 


Kayaknya udah agak redah deh Al, gas yukk Vino menatap 
rintik rintik kecil di langit itu lalu mengangguk. Keduanya 
segera berdiri dan menaiki motor sport itu kembali. 


Bentar Ucap Vino lalu melepaskan jaket hitan kulitnya dan 
tanpa basa basi memasang jaket itu di tubuh mungil Bitha. 


Bitha tersenyum sumringah Akhirnya Lo punya hati juga 


Vino menggeleng lalu segera mengegas motornya dengan 
kecepatan sedang karena jalanan sedikit basah dan licin. 


Sebenarnya ia tidak masalah jika ingin ngebut ngebutan 
tapi ia mengingat jika sekarang ia sedang bersama seorang 
gadis yang walaupun juga memiliki pikiran yang sama 
dengannya namun tetap saja keselamatan gadis itu nomor 
satu. 


Motor itu akhirnya berhenti tepat di sebuah rumah besar 
yang lebih patut di sebut istana. 


Nih Al, Thanks Ucap Bitha seraya mengembalikan jaket laki- 
laki itu. 


Nggak di tawarin masuk gitu? Ucap Vino 
Nggak ada minum, lagi irit air udah sana pergii Ujar Bitha 
Jahat Lo Gumam Vino namun masih didengar oleh Bitha. 


Bitha memukul pundak laki-laki itu Eh Sejak kapan Lo ikut 
alay 


Vino terkekeh lalu menutup kembali kaca helm full facenya 
Udah, gue pergi dulu hati hati 


Bitha berdecak kesal Bego, aturannya gue yang bilang gitu 
sama Lo.. Udah lah sana Pergi 


Vino kembali terkekeh Iya iyaaa, dah Bitha melambai kecil 
tangannya, motor itu pun segera melaju meninggalkan 
gadis itu yang masih menatapnya dengan senyum manis. 


Saat hendak berbalik tak sengaja, manik matanya 
menangkap sosok seorang yang menatapnya dari sebrang 
sana. 


Bitha menyipitkan matanya dan ia mengingat itu adalah 
seseorang yang sama yang juga mengintainya waktu itu di 
cafe. 


Woli, siapa Lo! 


Bitha berlari hendak menghampiri laki-laki itu namun 
sialnya laki-laki itu sudah terlebih dahulu berlari 
menjauhinya. 


Woii berhenti!! Sahut Bitha yang tak dijawab oleh laki-laki 
itu. 


Mas, dompetnya ketinggalan Ucapnya lagi namun tak 
kunjung mendapat respon. 


Aishh.. Pak.. Sepatunya copot sebelah! 


Bitha berhenti dan mendengus kesal dengan nafas yang 
terengah engah. Ah, Sial! Siapa sih tuh orang?! 


Tbc 


Halohaa.. Selamat malam guyss.. Itu orang siapa sih? 
Penguntit? Atau fans nya Bitha? Atau jangan jangan haters 
yang udah buat ulah di mading sekolah? Tenang aja kalian 


bakal dapet jawabannya kok kalau kalian tetep pantau aku 
Up Chapter Chapter selanjutnya. Oke, Thanks For Reading 


13. Cemburu 


Gadis itu baru saja keluar dari kamar mandinya dengan 
tubuh dan wajah sudah tampak segar. 


la melangkah menuju balkon kamarnya dan menyenderkan 
tangannya pada pagar pembatas. 


Menatap rintikkan hujan yang belum juga berhenti. Menarik 
nafas, mencium bau hujan yang tidak bisa disimpulkan lalu 
menghembuskan nafasnya dengan perlahan. 


Hari buruk ini sudah cukup mengganggu moodnya 
walaupun tidak berhasil karena adanya Vino. 


la sendiri tidak tahu kenapa keberadaan Vino di sampingnya 
bisa menggagalkan hari buruk itu menghancurkan 
moodnya. 


Mengingat tentang laki-laki itu, ia mengambil benda pipih 
nya dan membuka galerinya tepat pada foto yang ia ambil 
tadi. 


la tersenyum lalu memperbesar foto itu hingga layarnya kini 
penuh dengan wajah tampan laki-laki itu. 


Alis tebal, hidung mancung, kulit putih dengan rahang yang 
tegas dan jangan lupakan bagian yang disukai Bitha pada 
wajah laki laki yang nyaris sempurna itu ralat sudah 
sempurna, yaitu matanya. 


Manik mata yang berwarna hitam pekat dengan tatapan 
tajam yang sering ia keluarkan membuat nyali semua orang 
yang mendapatkan tatapan tajam itu seketika menciut 
namun tidak berlaku pada gadis itu. 


la justru akan tertawa ketika mendapat tatapan tajam dari 
Vino karena menurut Bitha di balik tatapan tajam itu ada 
sebuah kehangatan yang tersimpan di baliknya. 


Gadis itu terkekeh mengingat perbedaan sikap Vino pada 
dirinya dan orang lain. 


Dingin ke orang lain, hangat ke gue.. Gumamnya seraya 
tersenyum 


Benar benar laki-laki idaman. 


la segera menggelengkan kepalanya dan mengusir pikiran 
anehnya. 


Enggak enggak, gue mikirin apa sih?! 
Ceklek 


Bitha menoleh ketika terdengar suara knop pintu yang 
dibuka seseorang dan ia tersenyum ketika mendapati 
wanita tua yang menjabat sebagai neneknya itu. 


Bunda Oma sini.. 


Mira segera menghampiri gadis itu dan tersenyum. Kamu 
udah makan? 


Bitha udah makan Oma sama Vino tadi Ucap Bitha yang 
dibalas anggukkan oleh Mira. 


Habis kencan sama Vino? 


Bitha menggeleng Enggak cuma jalan jalan aja kok, lagian 
masa iya Bitha kencan sama Vino? Vino kan bukan pacar 
Bitha 


Mira tersenyum dengan menaikki satu alisnya Bisa Oma 
Percaya? tanya Mira yang dibalas anggukkan cepat oleh 
gadis itu. 


Terus itu apa?? Mira mengarahkan dagunya ke layar 
handphone gadis itu yang masih hidup. 


Layar yang menampakkan foto dirinya dan seorang laki-laki 
yang tak lain dan tak bukan adalah Vino. 


Ah i-ini.. Bitha segera mematikan handphonenya dan 
tersenyum kikuk ke arah Mira. 


Ini Apa? 
Emm.. Ini kita cuma jalan jalan ketaman kokk.. 
Mira mengangguk Kamu suka kan sama dia? 


Bitha mengangkat kedua alisnya lalu menggeleng E- 
enggak, Bitha nggak suka sama Vino 


Oma nggak bilang Vino 
Ha?.. Ucap Bitha seraya membulatkan matanya. 


Mira terkekeh lalu mengelus lembut rambut gadis itu Mama 
kamu juga pernah bilang kayak gitu tapi nyatanya dia nikah 
sama papa kamu 


Ya kan itu Mama bukan Bitha Oma 


Ya Oma juga cuma ngingetin jangan sampai kamu ngikutin 
cara papa kamu. Kehilangan dulu baru mengungkapkan 
semuanya tapi papa kamu termasuk beruntung loh bisa 
ketemu sama mama kamu lagi gimana kalau enggak? 
Nyesel kan Ucap Mira yang berhasil membuat Bitha terdiam 
mencerna setiap kata. 


Mira menggenggam tangan gadis disampingnya ini Kamu 
jangan malu bilang sama Oma anggep aja Oma ini sahabat 
kamu. Oma mau tanya kamu suka kan sama Vino? 


Bitha menatap lekat wanita di depannya ini lalu 
mengangkat kedua bahunya. Bitha sendiri nggak tau Oma 


Gini deh.. Oma nanya tapi kamu harus jawab sejujurnya 
oke? Bitha mengangguk semangat karena berarti mereka 
akan melakukan tanya jawab. 


Mira tersenyum Pertama, Apa yang kamu rasain waktu 
bersama Vino? 


Emm.. gadis itu nampak berpikir. Jujur ya Oma, Aman dan 
Nyaman gitu waktu Bitha berada di dekat Vino 


Mira mengangguk Kedua, Apa yang kamu rasain waktu Vino 
jauh dari kamu? 


Waktu Kita jauh?.. Sepi, Jawab gadis itu 


Oke ketiga, Apa yang kamu rasain waktu.. Ucap Mira yang 
sengaja digantungkan dan berhasil membuat gadis itu 
menatapnya dengan seksama. 


Waktu? 


Waktu Vino dekat sama wanita lain kecuali Syeila? Ucap 
Mira yang berhasil membuat Bitha terdiam dan pikirannya 
pun tertuju pada beberapa hari yang lalu. 


Waktu dimana ketika moodnya tiba tiba hancur ketika 
melihat Vino sibuk dengan Naura, Waktu dimana ia tidak 
bersemangat ketika melihat Vino terus bersama Naura dan 
waktu dimana ia tiba tiba ingin marah ketika Naura 
menyuruhnya untuk menjauhi Vino. 


Bitha tiba tiba B-bad Mood, Nggak semangat dan... M- 
marah? Ucap gadis itu ragu ragu 


Mira tersenyum sumringah 100%! 
Gadis itu mengernyitkan dahinya S-seratus persen? 


x k kk 


Gadis itu tengah berbaring di kasur empuknya sesekali 
berguling kesana kemari dengan handphone yang ada di 
tangannya. 


Ck! Gue kenapa sih? Ucapnya seraya melempar benda pipih 
itu di kasurnya dan menutup wajahnya malu. 


Ting.. 


Cika, gadis itu segera menyambar handphonenya kembali 
dan mengecek notifikasi masuk yang ia tahu siapa 
pelakunya. 


[ Dellis ] 
Dellis : Lo belum makan? Kenapa? 
Me : Nggak papa 


Dellis : Kalo mau mati, ya mati aja tapi jangan siksa perut 
Lo 


Me : Nggak jelas, 
Dellis : Lebih nggak jelas hubungan kita 
Me : Lebey, emang kita ada hubungan? 


Dellis : Oh nggak ya? Yaudah 


Me : Hem 

2 mnt 

Me : Cowok kok ngambek? 

Dellis : Lah katanya nggak ada hubungan 
Me : Dasar 

Dellis : Dasar cinta? 

Me : Bucin 

Dellis : gue bukan samudra dan Lo bukan cinta 
Me : Gila 

Dellis : Biarin gila yang penting gue ganteng 
Me : Serah Lo 


Gadis itu segera mematikan handphonenya dan melempar 
benda pipih itu kesembarangan arah namun masih berada 
di area kasur. 


Woi 


Gadis itu terpelonjak kaget ketika mendengar suara 
seseorang Astaga! Lo kalo mau ngomong permisi dulu kali 
kasian nih telinga gue belum siap! 


Devan terkekeh Salah sendiri di panggilin dari tadi nggak 
nyahut nyahut 


Devan masuk dan menghampiri gadis itu Lo lagi ngapain? 


Berenang 


Devan mengangkat satu alisnya lalu tanpa basa basi 
menyambar handphone gadis itu. 


Ehhh.. Mau ngapain Lo?? 


Devan tak menjawab melainkan asik mengecek benda pipih 
gadis itu. Tak lama laki-laki itu mengernyitkan dahinya. 


Dellis? Ucapnya seraya menatap gadis itu. 
Hem 
Dellis mana? 


Nggak tau, waktu itu dia nolongin gue yang hampir aja 
ketabrak mo Ucap gadis itu terpotong. 


APA?! Lo ketabrak mobil? Lo nggak papa kan? Nggak ada 
yang luka? Ada yang sakit? Ucap Devan seraya memastikan 
kondisi gadis itu. 


Ish! Gue nggak papa, soalnya ditolongin sama Dellis 


Devan menghela nafas legah Kapan? Kok lo nggak bilang 
sih? 


Cika menggaruk tekuknya yang tak gatal Ya udah seminggu 
yang lalu sih 


SEMINGGU YANG LALU?! 


Cika mengusap kasar wajah laki-laki itu Santai aja kali, 
muka Lo kek monyet kehilangan anaknya 


Sembarangan Lo muka ganteng gini di samain sama 
monyet. Terus gimana ceritanya Lo bisa dapet kontak dia? 


Yaa, gue sendiri nggak tau tiba tiba aja dia ngasih nomor 
hpnya terus bilang kalo ada apa apa telpon dia aja 


MODUS.. Dia ada ngechatin lo apa? Wahh nggak bener nih 
dia pas 


Eh sembarangan Lo dia baik tau 


Ya, tapi lo haruss hati hati juga.. Emang lo kenal sama dia? 
Tanya Devan yang dibalas gelengan oleh gadis itu. 


Tuh kan.. 


Cika memutar bola matanya malas Ahh udahh, Lo ngapain 
kesini? 


Makann Jessicaa Isss kandar!! Adek gue yang paling cantik, 
pinterr, yang paling baik seduniaa, yang palingg 
sempurnaa.. Nggak pernahh salah, nggak pernah bikin gue 
naik darah Ucapnya panjang lebar 


Hem 


Devan mengusap dadanya 'Untung sayang' Batin laki-laki 
itu lalu segera pergi. 


Cika melirik pintu yang sudah ditutup itu lalu berdiri mikin 
idikki ying piling cintik 

Gumamnya dan ikut melangkah keluar dari kamarnya. 

Disisi lain gadis itu tengah duduk di kursi meja belajarnya 


dengan pandangan dan jari yang sibuk menari diatas 
keyboard itu. 


Andai gue punya 100 jari mungkin udah kelar nih cerita 
Gumam gadis itu lalu segera menutup laptopnya dan 
membawanya kembali kedalam lemari. 


la sendiri menyambar benda pipih itu dan merebahkan 
dirinya ke kasur empuk miliknya. 


| Syeila Geblek J 


Me :P 

Me : Syei, Lotau nggak sih? 
Me : Lo sakit beneran Syei? 
Me : Cepett sembuhh ya Syei 
Me : Goognight! 


Bitha meletakkan handphonenya, lalu menghala nafas 
gusar. Taklama gadis itu perlahan menutup matanya dan 
masuk kealam mimpinya. 


Kad 


Keesokkan harinya, gadis itu kembali berjalan di koridor 
sekolah dengan senyum yang mengembang di wajah 
cantiknya. 


Walaupun beberapa lontaran pedas tersampai di telinga 
gadis itu namun juga ada beberapa lontaran manis yang 
menambah semangat gadis itu. 


Belum sempat gadis itu melangkahkan kakinya masuk 
kedalam kelas, suara seseorang berhasil membuatnya 
berhenti. 


BITHA 


Bitha, gadis itu berbalik dan tersenyum sumringah Syeila!! 
Teriak gadis itu tak kalah besar lalu berlari menghampiri 
Syeila dan memeluknya. 


Syeila yang mendapat pelukkan erat dari gadis itu pun 
terdiam. T-tha gilaa.. Gue sesakk kali!! Bitha langsung 


melepas pelukkannya dan menyengir. 


huhh.. Lo kenapa sih? Tumben bangett Bukannya menjawab, 
Bitha malah menarik tangan gadis itu memasuki kelas. 


Lo sakit apa sih? 

Syeila menyengir Demam biasa tha, 

Syei Lo tau nggak sih? Ucap Bitha dengan wajah memelas. 
Ya nggak lah, orang Lo belum ngomong 

Theaa Syei 

Syeila mengernyitkan dahinya Thea kenapa? 


Bitha menarik nafasnya lalu bercerita mengenai kejadian 
kemarin. 


Dimulai dari mading sekolah yang menjadi pusat masalah, 
sampai Thea dan Diki yang marah padanya, Naura yang ikut 
membencinya, dan ia juga bercerita mengenai seseorang 
yang akhir akhir ini sering ia terciduk sedang memata 
matainya. 


Syeila melongo mendengar cerita gadis itu Seriously? Ucap 
Syeila yang dibalas anggukkan oleh gadis itu. 


J-jadi sekarang Thea masih marah sama Lo? 


Bitha mengangguk Lo percaya kan Syei, bukan gue yang 
ngelakuin itu? 


Syeila mengangguk Gue percaya, ada yang sengaja 
ngelakuin itu untuk buat Lo dihujat 


Taklama guru yang mengajar pun memasuki kelas dan 
interaksi antara guru dan siswa pun dimulai. Sampai 
pelajaran itu selesai ketika bel istirahat berbunyi. 


Oke, materi kita selesai sampai disini. Sampai ketemu lagi di 
minggu depan, saya permisi. 


Iya Bu Guru yang mengajar itu mengangguk lalu segera 
meninggalkan kelas. 


ANYEONG HASSEO YOROBUN! Sahut Seorang gadis 
memasuki kelas itu bersama seorang gadis lainnya. 


Baik MOM Sahut Bitha membalas perkataan gadis yang 
tidak lain dan tidak bukan adalah Cika. 


Anjim berasa punya anak gue Ucap Cika yang berhasil 
membuat siswa siswi di kelas yang mendengar itu terkekeh. 


Ngapain Lo? tanya Bitha. 
Ya jemput kalian lah adik adik ku terzeyeng 
Ke kantin? Ujar Airish 


Nggak, mancing ikan.. Ya ke kantin lahh Airish Dheandra, 
sahabat gue yang paling cantikk Ucap Cika dengan nada 
semangat tak biasanya. 


Napa Lo kak? Tumben banget alay? 
Yaa biasaa, lagi pdkt sama Cowok Ujar Airish 


Cowok? Siapa sih gue jadi penasaran? Ucap Bitha seraya 
menatap Cika 


Ada dehh.. Mending kita ke kantin 


Eh Bentar.. VINO LO DI PANGGIL SAMA DEVAN Teriak Cika 
Vino yang namanya di panggil pun menoleh Dimana? 

Ke ruang Osis 

Hem Ucap Vino lalu segera pergi 


Cika menatap punggung laki-laki itu Tuh bocah kayaknya 
kurang vitamin abc deh, perasaan nggak ada kata lain 
selain hem hem hem mau jadi Nisa sabyan atau gimana? 


Udahlah.. Cap cuss Ucap Bitha lalu menarik tangan gadis itu 
keluar. 


Dan disini lah mereka, di sebuah meja kantin menyantap 
pesanan masing masing seraya mengobrolkan sebuah hal 
yang menurut para gadis itu penting. 


Gue yakin banget sihh, ada yang sengaja nulis itu atas 
nama Lo Ujar Cika 


Iyaa, Palingan haters Lo Sambung Syeila 


Eh iya Syei, Lo kemana kemarin? Tumben gue nggak liat 
batang idung Lo? 


Dia nggak masuk, sakit Bukan Syeila yang menjawab 
melainkan Bitha yang dibalas anggukkan oleh Cika. 


Hei Girls! Sahut Gina dan kedua dayang dayangnya. 


Cika menoleh dan mengangkat satu alisnya Cari siapa ya? 
Ucap Cika pura pura tidak mengenal sosok gadis itu. 


Gina melirik Cika dan Airish yang seangkatan dengannya 
lalu beralih menatap Bitha dan Syeila. 


la meletakkan kedua tangannya di depan dada Bitha Bitha, 
Udah ngerendahin harga diri temen masih berani 
nampakkin muka Lo di sini? Ucap Gina yang berhasil 
membuat Cika naik darah dan ingin berdiri tapi ia 
mengurungkan niatnya ketika Bitha mengkode dirinya agar 
tetap tenang. 


Selagi gue nggak bersalah kenapa harus takut? 


Gina berdecih Gimana rasanya? Dihujat dan dijauhin sama 
Temen kesayangan Lo itu? Duh sayang banget ya gue nggak 
sekolah kemarin 


Bitha menatap lekat gadis yang sedang berdiri itu Ya kan 
ada dayang dayang lo yang bisa cerita 


Ujar Bitha sedangkan Cika, Airish dan Syeila hanya diam 
menonton apa yang gadis itu rencanakan. 


Gina mengangkat salah satu ujung bibirnya Mereka nggak 
tau kejadian lengkapnya yang mereka tau Lo dihujat sama 
seluruh penghuni sekolah Ujar gadis itu yang sudah jelas 
tidak benar. la mengingat jelas kejadian di Cafe. 


Flashback On 


Waktu itu mereka sedang bersantai di sebuah cafe dan tak 
sengaja ia melihat Bitha dkk sedang berada di meja yang 
tak jauh dari mereka. 


Eh Girls, itu Bitha kan? Ujar Gina pada Fiola dan Reva 
Iyaa itu Mereka 


Eh bentar, tuh cewek yang di samping Bitha siapa? tany 
Reva 


Itu Syeila jawab Fiola 


Ish! Gue juga tau kali, itutu yang sebelah kiri Gina 
mempertajam penglihatannya namun ia tidak mengenali 
gadis itu. 


Eh girls kita pindah meja yuk, dengerin percakapan mereka 


Yukk Mereka pun diam diam berpindah tempat tak jauh dari 
keberadaan kelima gadis itu dan menyimak percakapan 
Bitha dkk dengan seksama. 


Lo?? Lo kok? Kulit Lo? Muka Lo? 

Ahaha biasa aja kali kak muka lo 

Lo kok berubah Thea? 

Gue nggak berubah kak, cuma gue nyamar jadi Fake nerd 


Seketika ketiga gadis yang mendengar itu saling melotot 
dan saling tatap. Omg girls, jadi itu Thea 


Iya jadi dia sebenarnya bukan cupu? 


Sesuatu terlintas di pikiran gadis itu yang membuatnya 
menyeringai. 


Gin? Lo kenapa? 
Gue ada rencana 


Singkat cerita, beberapa hari kemudian ketiga gadis itu 
menjalankan rencananya, mereka sengaja datang pagi 
kesekolah bahkan sebelum sekolah dibuka. 


Ginn.. Emang Lo bisa nulis kayak tulisan Bitha? 


Bisalah kenapa enggak? 


Fiola menggaruk tekuknya Ya kan tulisan lo jelek sedangkan 
tulisan Bitha udah kayak tulisan di buku cetak 


Lo ngatain tulisan gue jelek?! Fiola menggeleng cepat. 
E-enggak ta-tapi.. 


Udah lo diemm ajaa la pun menulis sesuatu lalu 
menempelnya ke mading sekolah. 


Liat pembalasan gue 
Flashback Off 


Terus? Apa jangan jangan lo dalang di balik semua ini? Ucap 
Bitha dengan masih menatap lekat gadis itu. 


Gina menurunkan tangan yang tadi ia letakkan di depan 
dada M-maksud Lo apa? Lo nuduh gue kalo gue yang udah 
nulis itu di mading sekolah? 


Bitha menghela nafas seraya menyeruput jusnya lalu 
beralih menatap Gina. 


Gue nggak bilang tulisan di mading sekolah 
Ucap Bitha enteng yang berhasil membuat Gina dan kedua 
dayang dayangnya itu diam terpaku. 


Cika langsung berdiri Jadi Lo yang udah nulis itu atas nama 
Bitha?! Teriak Cika yang berhasil membuat mereka menjadi 
pusat perhatian para siswa siswi yang ada di sana. 


Gina menggeleng Lo jangan asal nuduh mentang mentang 
dia sepupu Lo! 


Iyaa Gina juga ngelakuin itu kan supaya Lo kapok karena 
udah ngotorin seragam dia pake jus ter Ucap Fiola salah 
satu dayang Gina yang mulutnya memang ember. 


Cika dan Bitha yang mendengar itu menatap tajam Gina 
yang kini berwajah pucat karena mendapatkan tatapan 
tajam dari Cika, yang dikenal dengan sebutan singa karena 
pernah menghajar seorang Siswa yang pernah mengklaim 
kalau dirinya belok karena tidak pernah menyukai seorang 
laki-laki. 


Cika menyambar kera baju gadis itu dan menatapnya tajam. 


C-cik, G-gue.. Gina terus mengumpati dirinya karena telah 
memilih waktu yang salah dimana ada Cika disitu. 


Gue apa?! Kalo lo sekali lagi bilang bukan lo yang ngelakuin 
itu.. Cika menjeda ucapannya lalu menatap kepalan 
tangannya. 


Tangan gue yang putih dan mulus ini bakal mendarat dipipi 
lo! 


Cik, G-gue.. 

Satu.. Gina menggeleng 
Dua.. 

Tig 


IYA! GUE YANG UDAH NULIS ITU DI MADING ATAS NAMA 
BITHA Teriak Gina yang berhasil membuat Cika tersenyum 
sumringah. 


Semua siswa dan siswi yang melihat itu saling tatap dan 
berbisik tak jelas. 


'Nih bocah penakut tapi banyak ulah, dasar cacing 
kepanasan' batin Cika 


Cika melepas cengkramannya dari kera baju gadis itu. Minta 
maaf sekarang! 


Gina yang mengerti pun mengangguk dan menatap Bitha. 
T-tha gue.. la menoleh ke Cika yang menatapnya tajam, 
tanpa basa basi gadis itu duduk dan memegang kaki Bitha. 


G-gue minta maaf Tha 


Bitha mundur lalu sedikit berjongkok untuk menarik tubuh 
gadis itu berdiri. Jangan malu maluin gue Ucap Bitha 


Dan Lo 

Kak.. Seru Bitha yang membuat Cika menoleh. 
Cukup 

Tapi Bithaa.. 


Bitha menghela nafas Gue cuma butuh pengakuan dan 
lagian dia juga udah minta maaf 


Gue ke kelas dulu Ucap Bitha lalu pergi. 


Cika menghela nafas lalu menatap Gina dan dayang 
dayangnya secara bergantian. 


Gue nggak masalah kalo lo buat ulah sama orang yang 
memang brengsek tapi sekarang, lo salah milih Bitha yang 
terlalu baik buat jadi korban Lo Ucapnya lalu pergi diikuti 
dengan Syeila dan Airish. 


Gadis itu terus berjalan menyelusuri koridor, ingin rasanya 
ia memukul, menjambak dan mencaci Gina tapi Bella selalu 


mengajarkannya untuk memaafkan orang yang meminta 
maaf kepadanya. 


Bitha.. Suara seseorang berhasil membuat langkah kaki 
gadis itu berhenti dan ia pun membalikkan tubuhnya. 


Bitha menatap sendu Diki dan Thea yang berada di 
hadapannya. 


Kalo kalian cuma mau nyalahin gue mending... Ucap Bitha 
yang tidak ia selesaikan ketika gadis itu memeluknya. 


Thea.. 


Maafin gue tha.. Maaff gue udah nuduh lo dan gue udah 
nyakitin lo, maaf tha waktu itu gue bener bener kecewa 
karena rahasia yang selama ini gue jaga terbongkar gitu aja 
Lirih Thea 


Bitha menghela nafas lalu menatap gadis itu Jangan nangis 
The, nggak papa kok gue ngerti.. 


Ekhem.. Maafin gue jugaa Tha, g-gue bener bener es mosi 
kemarin 


Emosi bang Ucap Thea yang membenarkan kata kata laki- 
laki itu. 


Eh Iya.. Ucap Diki seraya menggaruk kepalanya. 


Bitha tersenyum pada Thea lalu beralih menatap datar Diki. 
Gue nggak bisa maafin Lo 


Yahh Tha.. Sorry, gue bener bener khilaf sumpah.. Ucapnya 
dengan wajah memelas. 


Lo tau nggak?! Sakitt bangett Lo dorong gue waktu itu 


Diki menunduk, ia benar benar merasa bersalah karena 
telah bersikap kasar pada gadis yang ia sukai itu. Eh 
tunggu, apa? 


Bitha terkekeh lalu mendorong pundak laki-laki itu Gue 
bercanda kali, yakali Iron girl kayak gue di dorong gitu aja 
sakit 


Diki mendongak menatap gadis itu lekat dan reflex ia 
memeluk gadis di depannya ini dengan sangat erat 
MAKASIH THA!! Maaf maaf bangett!! Gue janji nggak akan 
ngulangin itu lagii Ucap laki-laki itu semangat. 


Emm.. Bang? 


Diki terdiam dan langsung melepas pelukkannya dan 
menyengir Sorry, gue nggak sengaja 


Bitha hanya diam lalu mengangguk dan suasana pun 
menjadi canggung hingga beberapa gadis menghampiri 
mereka. 


Bithaa.. Gila.. Lo kemana sihh.. Kita hampir keliling sekolah 
ini tau nggak cuma buat nyariin Lo.. Ucap Cika dengan 
nafas terengah engah. 


Bitha tersenyum Gue emang ngangenin 
GEER Ucap Cika, Syeila, Airish, Thea dan Diki berbarengan. 


Taklama Bel masuk berbunyi, para remaja itupun kembali ke 
kelas mereka masing masing dan mengikuti pelajaran 
terakhir dengan lancar. 


Hingga bel yang paling di nanti nanti seluruh murid 
berbunyi. Apa lagi kalau bukan Bel pulang sekolah? 


Tha.. Lo mau bareng gue nggak? Tawar Syeila 

Bitha menggeleng Enggak gue bareng Vino, Lo duluan aja 
Ohh.. Yaudah gue duluan ya 

Iya hati hati! 


Bitha duduk di kursi panjang itu seraya memainkan 
handphonenya menunggu Vino datang dengan motornya. 


Namun 5 menit, hingga 10 menit laki-laki itu tak kunjung 
datang. 


Bitha berdiri dan menatap sekeliling, ia mengingat sebelum 
pulang laki-laki itu berpesan agar menunggunya sebentar 
karena ia harus kembali ke ruang osis. Bitha pun kembali 
memainkan benda pipihnya. 


| Alvino | 
Me : Al lo dimana? 


Tak lama terdengar suara motor menghampiri gadis itu, 
Bitha mendongak dan mendapati Diki yang sedang 
mengendarai motornya. 


Tha Lo belum pulang? 

Kalo gue udah pulang, gue udah dirumah kali Ujar Bitha 
Hemm.. Bener juga sihh 

Lo mau pulang bareng nggak?" 

Bitha menggeleng Lo duluan aja, Thea mana? 


Dia ada eskul Ucap Diki yang dibalas anggukkan oleh Bitha 


Ayoo.. Mumpung gue baik, lagian nggak baik cewek 
sendirian di tempat sepi gini Ujar Diki 


Lo duluan aja, gue nungguin Vino 
Ohh.. Yakin nih nggak mau pulang bareng gue? 
Bitha mengangguk Yakin.. Lo duluan aja 


Yaudah gue duluan ya.. Laki-laki itu pun segera pergi. Bitha 
menghela nafas dengan masih menatap kepergian laki-laki 
itu. 


Dia ngapain Lo? Bitha sontak menoleh dan menatap Vino 
yang sudah berada di hadapannya. 


Eh Lo kapan dateng? Kok gue nggak denger suara motor Lo? 
Ucap Bitha lalu menaiki motor sport laki-laki itu. 


Saking seriusnya lo liatin dia sampe suara motor gue aja lo 
nggak denger? Ucap Vino lalu segera menjalankan 
motornya. 


Bukannya gitu, dia tadi nawarin gue pulang bareng tapi gue 
tolak 


Udah baikkan? 


Gadis itu mengangguk Gina yang udah ngelakuin itu Ucap 
Bitha yang dibalas anggukkan oleh Vino. 


Dia nawarin Lo pulang, kenapa lo tolak? tanya Vino 
Ya kan gue nungguin Lo buat pulang bareng bambang 


Maaf, Lo nunggu lama 


It's Okay!! Selagi lo bakal pulang sama gue, gue sih nggak 
papa nungguin lo sampe ribuan tahun pun Ujar Bitha 


Vino menatap gadis itu lewat kaca spionnya Kalo Lo nggak 
pulang bareng gue, apa lo bakal nerima tawaran dia? 


Bitha terdiam dan nampak berpikir Hemm, iyalahh.. Lebih 
baik nebeng kan dari pada jalan kaki 


Vino mengangguk Terus tadi kalian kenapa pelukkan? 
Ha? Sahut Bitha yang tidak di jawab oleh laki-laki itu. 
Hening. 


Oh tadi? G-gue juga nggak tau sih, dia tuh reflex aja karena 
gue udah maafin dia Ucap Bitha 


Kayaknya Diki suka lo deh Ujar Vino 
Ya nggak papa sih, suka itu kan wajar 
Dan apa lo juga suka dia? 


Bitha menoleh ke kaca Spion dan disitu tatapan mereka 
saling bertemu. Lo kenapa Al? 


Gue nggak papa Ujar Vino lalu kembali memfokuskan 
dirinya menyetir. 


Gue cuma nanya Lanjutnya 
Enggak, Lo kayaknya penasaran banget, kenapa? 


Ahh.. Apa jangan jangan... Ucap gadis itu yang sengaja di 
gantungkan. 


Apa? 


Lo cemburu? 


Tbc 


Thanks for reading 


14. Penjahat 


Memang ya, terkadang kehilangan akan lebih terasa ketika 
dia sudah pergi dan tidak akan pernah kembali 


BUNDA SURI Sahut gadis itu setelah melewati pintu utama. 


Merasa tidak ada yang menjawab gadis itu pun melangkah 
memasuki dapur. Bi Lastri 


Eh Non Naon? 
Liat bunda suri nggak? 
Lastri mengernyitkan dahinya Bunda Suri? Siapa Non? 


Almira, Ibunda dari Ben Arnold, istri dari Almrhm Rico 
Anderson Ucap gadis itu. 


Ohh Ibu teh udah pulang Non, Ini nyonya lagi nganterin 


Bitha mengangkat kedua alisnya Pulang?! Kok nggak bilang 
Bitha sih?? 


Yah, Non mana bibi tau 


Bitha menghela nafas Yaudah bi, nggak papa lanjutin.. 
Gadis itu segera berlari menaiki tangga dan memasuki 
kamarnya. 


la segera membersihkan tubuhnya dan tak lupa mengganti 
seragam sekolah menjadi pakaian santainya. 


Ah, baru dua hari udah pulang aja Gumam gadis itu seraya 
menyambar handphonenya dan menekan nomor seseorang. 


Halo sayang, kenapa? 


Mah.. Oma mana? 
Oma udah pulang tha, 
Ahh.. Kenapa nggak bilang ke Bitha kalo Oma mau pulang? 


Kamu kan lagi sekolah, lagian Oma juga ada urusan 
makanya harus pulang 


Ah Yaudah deh.. Mama sekarang lagi dimana? 

Di Rumah sakit 

Ohh.. Mah, aku mau main ya 

Kemana? 

Ya, palingan kerumah Syeila atau kerumah tante Anna 


Yaudah tapi jangan pergi pergi sendiri nanti kamu kenapa 
kenapa lagi, 


Yah Mah kalo nggak pergi sendiri gimana? 
Bareng supir 
Nggak usah deh Mah, Bitha mau sendiri aja 


Nggak boleh, kecuali kamu bareng Vino atau di jemput 
sama Devan 


Yah mah nyusahin anak orang aja.. Bitha nggak papa kok 
mah, Bitha janji kalo mau pergi nggak sendirian.. Palingan 
bareng Syeila atau Kak Cika, ya mah? Boleh ya? Plisss 


Terdengar helaan nafas dari sebrang sana Yaudah, tapi kamu 
hati hati, kalo ada apa apa hubungin mama atau papa 


Gadis itu tersenyum sumringah Okeyy Ratu! 
TUT 


la menyambar tas slempangnya lalu segera keluar dari 
kamar, namun baru beberapa anak tangga yang ia lewati 
benda pipihnya kembali berbunyi. 


Gadis itu pun merogoh tasnya dan mengangkat telpon 
tanpa melihat siapa yang menelponnya. 


Halo mah, Bitha nggak papa kok Ucap gadis itu yang tak 
ada balasan, Bitha melihat kembali layar handphonenya 
yang tertera nomor yang tidak di kenal. 


Halo? Ini siap Ucapnya terpotong ketika panggilan di 
putuskan sebelah dari nomor asing itu. 


Bitha mengernyitkan dahinya Siapa sih nggak jelas banget 
Ucap gadis itu lalu kembali melangkah keluar dari rumah 
memasuki mobilnya dan pergi. 


Sepanjang perjalanan gadis itu terus menyanyikan sebuah 
lagu dengan sangat bersemangat. 


These friends keep talkin' way too much Say I should give 
him up Can't hear them no, 'cause 1..... I've been here all 
AHHH!!! 


Teriak gadis itu dan langsung mengerem mobilnya 
mendadak ketika seorang gadis tiba tiba saja menyebrang. 


Tanpa basa basi gadis itu segera keluar dari mobil dan 
menghampiri wanita itu yang kini terduduk dengan 
sebucket bunga di tangannya. 


Mbak.. Mbakk nggak papa?? Gadis itu mendongak dan 
menatap wajah Bitha yang kini menatapnya terkejut. 


Gina 
Bitha 


Bitha membantu tubuh gadis itu berdiri Lo nggak papa kan? 
tanya Bitha yang dibalas gelengan oleh gadis itu. 


Bitha mengernyitkan dahinya ketika gadis itu mengambil 
bucket bunga itu. Lo beneran nggak papa kan? Sorry gue 
nggak liat tadi Ujar Bitha 


Gina menggeleng seraya tersenyum Seharusnya gue yang 
minta maaf karena gue nyebrang nggak liat liat dulu tadi 


By The Way Lo mau kemana? Bawa.. Bunga? 


Gina menatap bucket bunga yang ada di tangannya lalu 
tersenyum Gue mau ketemu calon pacar 


Calon pacar? Lo mau nembak cowok? 


Kalo aja gue bisa, gue bakal lakuin itu Ujarnya yang berhasil 
membuat Bitha menatapnya bingung. 


Hemm.. Yaudah lo bareng gue aja 
Boleh? 


Bitha mengangguk sedangkan Gina menatap takjub gadis 
didepannya ini Maaf ya tha, udah ganggu lo kemarin 


Bitha tersenyum lalu mengangguk Ayoo, nanti calon pacar 
Lo lama nunggu teruss ninggalin lo lagi Ucapnya seraya 
terkekeh. 


Kedua gadis itu segera memasuki mobil dan pergi ke tempat 
tujuan. 


Oh iya, Lo kok jalan tadi? Mobil lo mana? tanya Bitha 


Tadi gue bawa mobil, eh mobilnya mogok di tengah jalan.. 
Ya terpaksa deh gue jalan kaki untuk pertama kalinya, Ucap 
gadis itu yang dibalas anggukkan oleh Bitha. 


Tha, belok ke kiri Bitha pun mengangguk dan membelokkan 
mobilnya ke kiri. 


Udah tha, berhenti di sini aja Mobil itu pun berhenti, kedua 
gadis itu keluar. Bitha mengernyitkan dahinya lalu menoleh 
pada Gina. 


Lo beneran mau ketemuan sama Cowok disini? Kuburan? 
Ucap Bitha 


Gina mengangguk Lo mau ikut? Boleh kok.. Ayo Karena 
penasaran Bitha pun mengikuti langkah Gina sampai 
mereka berhenti pada salah satu makam yang nampak 
bersih. 


Bitha menatap makam itu lalu beralih menatap Gina Lo.. 


Gina berjongkok dan meletakkan bucket bunga itu tepat 
dimakamnya lalu mengusap lembut nisan yang tertera 
nama 'Gerald' sedangkan Bitha ia juga ikut berjongkok 
menatap Gina yang kini menatap sendu makam itu. 


Namanya Gerald, dia temen kecil gue.. Ucap Gina seraya 
mengusap air matanya. 


Dia temen yang baik, dia selalu jaga gue, perhatian sama 
gue dan dia satu satunya laki-laki yang sayang sama gue 


setelah bokap gue meninggal.. Ucapnya yang sengaja di 
jeda. 


Dia selalu bilang ke gue kalo dia itu sayang sama gue, gue 
yang waktu itu masih labil cuma senyum senyum aja karena 
gue kira dia sayang gue karena gue adalah sahabat dia dan 
ternyata gue salah. Dia sayang sama gue melebihi kata 
sahabat, dia selalu jaga gue karena dia cinta sama gue dan 
sayangnya gue nyadarin itu disaat dia udah pergi, gue sadar 
itu disaat gue nggak bisa ketemu dia lagi. Dia meninggal 
karena penyakit kanker hati dan yang bikin gue bersalah dia 
nyempatin manggil nama gue sebelum dia menghembuskan 
nafas terakhirnya 


Cairan bening itu lolos di pipi mulusnya Dan ini untuk ke 
sekian kalinya gue menangis di depan makamnya.. Kalo 
boleh gue menyesal, gue nyesel nggak bisa ngungkapin 
perasaan gue karena terhalang ego. Gue juga cinta sama dia 
tapi gue terus terusan mikir kalo perasaan gue ini hanya 
sebatas sahabat nggak lebih. 


Gina tersenyum hambar Memang ya, terkadang kehilangan 
akan lebih terasa ketika dia sudah pergi dan tidak akan 
pernah kembali 


Bitha menatap sendu makam yang ada di depannya ini dan 
entah kenapa tiba tiba saja Seorang laki-laki terlintas di 
pikirannya. 


Gina menoleh pada Bitha yang juga ikut mengeluarkan 
cairan beningnya. Lo kenapa? 


Ha? G-gue nggak papa.. Gue cuma terharu aja denger cerita 
Lo Ucap Bitha seraya mengusap air matanya. 


Emm.. Gue kayaknya harus duluan nih, lo mau pulang 
belum? Bareng gue aja Ujar Bitha setelah berdiri. 


Gina ikut berdiri Eh Enggak lo duluan aja, gue masih mau 
disini 


Oh yaudah gue duluan ya.. 


Gina mengangguk Makasih ya Tha 
Bitha mengangguk lalu segera melangkah menghampiri 
mobilnya dan pergi. 


Di dalam mobil, Ucapan gadis itu seperti rekaman yang 
terus mengulang di pikiran Bitha. 


Dia sayang sama gue melebihi kata sahabat, dia selalu jaga 
gue karena dia cinta sama gue dan sayangnya gue nyadarin 
itu disaat dia udah pergi, gue sadar itu disaat gue nggak 
bisa ketemu dia lagi. 


kalo boleh gue menyesal, gue nyesel nggak bisa 
ngungkapin perasaan gue karena terhalang ego. Gue juga 
cinta sama dia tapi gue terus terusan mikir kalo perasaan 
gue ini hanya sebatas sahabat nggak lebih. 


Bitha menggelengkan kepalanya dan mengusap wajahnya 
kasar. 


Gue kenapa sih?! Gue kan nggak cinta sama Vino lagian 
Vino juga nggak cinta sama Gue jadi nggak bakal kan kayak 
gitu? Gumam gadis itu pada dirinya sendiri. 


Taklama mobilnya berhenti tepat di halaman rumah yang 
tak kalah besar dengan rumahnya. la segera turun dan 
menghampiri pintu utama. 


Ting.. 


Tidak butuh waktu lama pintu utama yang bernuansa putih 
itu terbuka dan menampakkan wanita paruh baya yang 


menjabat sebagai pembantu di rumah ini. 


Eh Non Bitha.. Masuk Non Bitha mengangguk lalu segera 
melangkah memasuki rumah itu. 


Syeila mana Bi? 

Non Syeila? Ada di atas non di dalem kamarnya 

Bitha mengangguk Tante Fina sama Om Reyhan mana Bi? 
Nyonya sama Tuan pergi Non.. 


Ohh.. Yaudah kalo gitu Bitha samperin Syeila dulu ya Bi.. 
Dahh Bibi cantikk 


Ujar gadis itu lalu segera berlari menaiki tangga dengan 
lincah dan membuka pintu kamar yang tertulis nama 'Syeila 
Anatasya'. 


Bitha berjalan menghampiri gadis yang tengah menatap 
fokus laptopnya dan tanpa basa basi ia melompat ke kasur 
itu yang berhasil membuat sang empu terpelonjak kaget. 


EH SETAN! Syeila menoleh dan memukul gadis yang ada di 
sampingnya ini. 


Awhh.. Lo kenapa mukul gue anjir??! 


Lagian Lo sih, main lompat lompat ajaa dikira kolam 
berenang apa?! 


Bitha hanya menghela nafas dan meletakkan dagunya di 
kedua tangannya yang dijadikan tahanan. 


Syeila yang menyadari tatapan sendu gadis itu pun 
merubah posisinya menjadi duduk. 
Kenapa lo? 


Gadis itu ikut merubah posisinya menjadi duduk dan 
menatap lekat Syeila yang juga menatapnya. Syei.. Lo tau 
nggak? 


Apa? 


Tadii.. Bitha pun menceritakan semua kejadian yang ia alami 
tadi dimulai saat tak sengaja bertemu Gina dan 
mengantarnya ke sebuah pemakaman. 


Bitha lagi lagi menghela nafas Syei.. Gue nggak tau kenapa 
tiba tiba gue kepikiran sama Vino soalnya gue sama dia juga 
sering ngomong kayak gitu tapi gue tau kita ngomong 
kayak itu sebatas sahabat aja kok tapi nggak tau kenapa 
gue tiba tiba kepikiran aja 


Syeila tersenyum dan menatap Bitha dengan lekat Itu 
tandanya Lo khawatir dan takut kehilangan Vino 


Bitha mengernyitkan dahinya Masa sih? Tapi kan gue nggak 
cinta sama dia 


Syeila memutar bola matanya malas Sampe kapan sih lo 
bakal bilang kalo lo nggak cinta sama dia? Udah jelas jelas 
lo khawatir, takut kehilangan dia 


Bitha menunduk seraya memainkan jari jarinya Gue sendiri 
nggak tau syei gimana perasaan gue sebenarnya. Disatu sisi 
gue ngerasain itu tapi disisi lain gue terus mikir kalo itu 
cuma karena kita udah lama sahabatan 


Syeila tersenyum dan memegang tangan gadis itu Beberapa 
hal butuh proses tha, nggak semuanya langsung jadi 
termasuk hati Lo, dia juga butuh waktu untuk meyakinkan 
perasaan yang sebenarnya Ucap Syeila yang dibalas 
anggukkan oleh Bitha. 


Udah sekarang mending kita keluar pergi jalan jalan 
kemana gitu Ucap gadis itu lalu beranjak dari kasurnya. 


Ayo tha 


Bitha menoleh ke Syeila yang menatapnya bingung lalu 
beralih menatap laptop yang masih berada dikasur dan 
masih menayangkan drakor yang gadis itu tonton tadi. 


Tuh Laptop kesian bangett yah, udah rela nguras tenaganya 
demi nayangin sebuah drakor buat majikannya eh 
majikannya malah nggak perduli.. Berasa ngasih cinta sama 
seseorang eh cintanya dibuang gitu aja Ujar Bitha seraya 
menggeleng dengan tangan yang mengusp dadanya. 


Syeila menyengir Hehe gue lupa Ucapnya lalu segera 
mengembalikan laptop pada tempatnya. 


Udah Ayok 


Cuss 


x kK x 


So, what about the girl identity? Ucap Pria bule yang sedang 
duduk di sebuah sofa seraya terus menggerakkan jari 
jarinya di atas meja. 


The boss doesn't know yet, what is certain is that he is the 
son of the richest businessman in Indonesia and it's a little 
difficult for us to do it boss Ujar salah satu anak buah Pria 
itu. 


I don't want to know, sooner or later that girl has to be in 
front of me! 


But boss.. Ucap salah satu anak buahnya yang sengaja tidak 
dilanjutkan ketika pria itu berdiri dan langsung menyambar 
kera bajunya. 


Go and find out about the girl! somehow he had to endure 
for diaig to make my daughter sad! Bisik Pria itu dengan 
penuh penekanan. 


Okay boss Beberapa anak buatnya itu segera keluar dari 
ruangan pria bule yang menjabat sebagai bosnya itu. 


Pria itu kembali duduk di sofa lalu mengambil pulpennya 
dan menulis sesuatu di sebuah buku berwarna hitam. 


Anderson 


Disini lain laki-laki itu tengah fokus mengutak atik 
Laptopnya lalu beralih ke sebuah kertas namun fokusnya 
terhenti ketika seorang wanita memanggil namanya. 


Vino.. 


Kenapa mah? Ucap Laki-laki itu tanpa menoleh ke wanita 
yang kini berdiri di ambang pintu menatap anak semata 
wayangnya ini. 


Itu ada teman cewek kamu.. Ujar Anisa 
Hem.. Biasanya juga langsung disuruh masuk mah 


Ini bukan Bitha, Mama nggak kenal.. Namanya Naura Ucap 
Anisa yang berhasil membuat Vino menoleh. 


Bilang aja mah, Vino nggak ada 
Mama udah telanjur bilang kamu ada 


Yaudah kalo gitu bilang aja Vino tidur 


Anisa menghela nafas Udah sana temuin aja kesian loh dia 
dateng jauh jauh kesini buat ketemu kamu 


Ya, siapa suruh juga di kesini Ucap laki-laki itu enteng 
Vino! 


Hem.. Laki-laki itu segera menutup laptopnya dan keluar 
dari kamar menghampiri gadis itu yang kini duduk di sofa 
menatapnya seraya tersenyum. 


Hai Vin 


Vino memutar bola matanya malas Mau ngapain Lo kesini? 
tanya nya tanpa dengan posisi masih berdiri. 


Naura berdiri, menghampiri laki-laki itu dan mengulurkan 
sebuah paperbag. Nih.. Aku buat kue khusus untuk kamu 


Tau dari mana Lo rumah gue? tanya Vino ketus tanpa 
menerima pemberian gadis itu. 


Naura tersenyum Aku tau dari Diki Vino mendengus kesal, 
laki-laki itu memang menyebalkan. 


Vino kembali menatap gadis itu dengan tatapan datar 
Mending Lo pergi 


Tapi Vin.. Ini 

Pergi! Ucap laki-laki itu dengan nada yang mulai meninggi 
berhasil membuat Naura menatapnya dengan tatapan 
sendu. 


Ck! Nggak usah na 


Vino.. Anisa berjalan menghampiri keduanya, ia menyadari 
anaknya itu sedang menahan amarah. 


Anisa beralih menatap gadis yang kini diam menunduk Hei.. 
Maafin Vino ya dia emang kayak gitu 


Naura hanya mengangguk. Anisa tersenyum kikuk lalu 
beralih menatap paperbag yang ingin gadis itu beri tadi. 


Kalo Vino nggak mau, buat tante aja gimana? Naura 
tersenyum lalu memberi paperbag itu yang segera di terima 
oleh Anisa. 


Makasih ya 
K-kalo gitu Naura pamit pulang dulu ya tante 
Sekarang? Cepet banget 


Naura lagi lagi tersenyum lalu mencium punggung tangan 
wanita itu Nggak papa tante 


Yaudah kamu hati hati ya.. Gadis itu mengangguk lalu 
segera melangkah pergi. 


Anisa beralih menatap tajam Vino Vino Vino, dia cuma mau 
ngasih ini loh malah kamu marahin 


Dia ngasih itu untuk sebuah tujuan 


Anisa menghela nafas Udah deh terserah kamu.. Oh iya 
kamu nggak berantem kan sama Bitha? 


Enggak kenapa? 


Nggak papa mama kangen aja sama dia udah lama dia 
nggak main ke sini, kamu ajakin dia dong kesini bila perlu 
ajak Syeila juga Ujar Anisa 


Hem.. 


Yaudah kalo gitu, mama mau pergi dulu kamu jagain rumah 
jangan sampe ilang Ucap Anisa seraya membenarkan 
tasnya. 


Hem.. Vino kembali melangkah menaiki tangga dan masuk 
kedalam kamarnya lagi. 


Anisa menggelengkan kepalanya Ini nih punya suami 
dingin, anaknya ikutan dingin.. Untung sayang 


BI SAYA PERGI DULU 
Iya, hati hati Nya 


x k kk 


Gila banget sih tuh orang.. Sahut gadis itu setelah keluar 
dari mobil dan memasuki rumahnya. 


Bitha terkekeh Eh tapi ada bener nya juga tuh orang gilaa 
ujarnya ikut melangkah menaiki tangga. 


Syeila melirik Bitha kesal dan memasuki kamarnya Lo jugaa, 
masa ngebelain orang gila dari pada gue? 


Habisnya Lo sih, pakek acara teriak teriak kan yang dikira 
orang gila lo bukan orang gila itu 


Tau ahh!! Gue mau ganti baju dulu Ucap Syeila lalu 
memasuki kamar mandinya. 


Bitha menggeleng seraya masih terkekeh mengingat 
kejadian tadi disaat Syeila tak sengaja menabrak orang gila 
di pinggir jalan. 


Flashback On 


Kita mampir kesana yuk mumpung belum tutup 


Kuyy 


Baru beberapa langkah tak sengaja Syeila menabrak 
seseorang yang tengah duduk di pinggir jalan. 


Brugh 
Auhh.. Ringis gadis itu seraya mengusap kakinya 
Adohh! Punya telapak tak kau ini! 


Syeila mengernyitkan dahinya menatap seorang laki-laki 
yang berpenampilan kucel dengan baju yang robek robek 
itu terduduk seraya mengusapi kepalanya. 


Eh.. Yang adaa jalan tuh pakek kaki bukan pakek telapak 
Ujar Syeila 


Kau inii gilaa apa gimana? Guru saya ngajarkan jalan itu 
pakek telapak dulu baru kaki! 


Bener juga Syei.. Ujar Bitha 


Ishh!! Ehh Lo orang gilaa ya, siapa suruhh duduk di pinggir 
jalan di tabrak orang baru tau rasa! 


Alah kau ini mana ada orang yang nabrak, yang ada mobil 
sama motor yang nabrak, Orang gilaa baruu Ujar laki-laki itu 
seraya menggeleng. 


Syeila meremas tangannya di angin Yang gila tuh Lo bukan 
gue! Sahut Syeila yang berhasil membuat mereka menjadi 
pusat perhatian. 


Laki-laki itu berdiri lalu menoleh ke Bitha dan menggeleng 
Sayang sekali nasib Kau punya teman gila kayak si Dia.. 


EH LO.. 


Laki-laki itu sedikit mendekat ke Bitha seraya menutup 
mulutnya setengah Teman kau kah ini? bisiknya namun 
masih terdengar. 


Bitha menggeleng Temen saya nggak ada yang gila 


Syeila melotot melihat Bitha yang akrab dengan orang gila 
itu Lo dah gila ya tha! 


Kau lah yang gila masak jalan pakai kaki.. Liat tuh.. Tuh.. 
Pada pakai telapak duluu Ucap Laki-laki itu seraya menunjuk 
kaki orang orang yang sedang melihat mereka seraya 
terkekeh. 


Syeila mengusap kasar wajahnya TERSERAH LO ORANG 
GILA Syeila menarik tangan Bitha untuk meninggalkan 
orang itu yang kini menggaruk kepalanya. 


Orang itu menggaruk kepalanya Salah kah aku? 
Flashback Off 


Bitha lagi lagi terkekeh namun baru saja ia ingin 
merebahkan dirinya di kasur tak sengaja ia menyenggol 
sebuah buku kecil hingga buku itu terjatuh dan terbuka. 


Bitha melirik buku itu saat hendak mengambilnya, tiba tiba 
saja seseorang menyambarnya terlebih dahulu. 


Eh Lo.. Apain buku gue? Lo ngintip ngintip ya Ujar Syeila 
yang baru saja selesai mengganti bajunya. 


Nuduhh Lo.. Emang buku apaan tuh? 


Syeila menutup buku itu lalu meletakkannya di lemari Buku 
Diary gue, 


Ceelah main diary'an lo.. 


Ya iyaalah kalo gue tiba tiba amnesia gue bisa baca buku itu 
biar inget kehidupan gue.. 


Amin Seru Bitha 
Ishh, Udah sana Lo pulang 
Lo ngusir?? 


Syeila memutar bola matanya kesal Ini udah jam berapa 
Bitha nanti Nyokap Lo nyariin enak juga kalo lo pulang 
malem ada yang nemenin lah ini lo bawa mobil sendirian 
maemunah 


Astagoo tumbenn amat lo ngomong panjang lebarr nggak 
ada gunanya, oh atau jangan jangan... Lo kesambet orang 
gila tadi? Ucap Bitha seraya menunjuk gadis itu. 


Syeila menepis jari Bitha Sembarangan Lo, gue waras kali 


Bitha terkekeh lalu menyambar tasnya Yaudah gue pulang, 
BYE! Ucapnya lalu menutup kuat pintu kamar dengan 
sengaja. 


Syeila mengusap dadanya Punya sahabat nggak ada sopan 
sopannya, 


Gadis itu melajukan mobilnya dengan kecepatan sedang di 
jalanan yang mulai sepi seraya memandangi langit yang 
mulai menggelap dan tak sengaja manik matanya 
menangkap seorang wanita yang tengah ditahan oleh 
beberapa laki-laki yang berpakaian serba hitam. 


Entah apa yang memberanikan Bitha menghentikan 
mobilnya dan menghampiri wanita itu. 


Eh eh eh.. BERHENTI kalian mau ngapain?! Ucap Bitha 
seraya membantu wanita itu melepaskan dirinya. 


Tolong.. Tolong saya.. Lepasinnn 
Woli lepasinn.. 


Bitha dan Wanita itu terus memukul mukul laki-laki itu 
sembarangan tanpa teknik apa pun. 


Woi lepasin nggak! Gue timpuk nih! Bitha mengambil 
sembarang kayu yang ada dan memukul kayu ke beberapa 
laki-laki itu. 


Namun apalah daya kekuatan seorang gadis melawan 
beberapa laki-laki. Salah satu Laki-laki itu mengalungkan 
lengannya di leher Bitha. 


Argh Sialan! lepasin! 


TOLONG!! TOLONG!! Teriak Wanita itu dengan sangat 
kencang hingga berhasil mengundang beberapa warga. 


Buset dah kenapa nggak besok aja teriaknya Gumam Bitha 


WOI LEPASIN!! Beberapa laki-laki itu mulai berlarian namun 
laki-laki yang sedang menahan Bitha itu tiba tiba saja 
mengambil dompet gadis itu yang ada di tas slempangnya 
lalu pergi. 


Bitha menghela nafas legah ketika laki-laki itu sudah pergi. 
Kalian tidak apa apa? 
Nggak pak, terima kasih 


Ya sudah, lain kali hati hati ya.. Jangan lewat jalan ini 
sendirian apalagi kalian perempuan banyak diincar sama 


penjahat 
Iya pak Beberapa warga itupun pergi. 
Mbak,mbak nggak papa kan? tanya Bitha pada wanita itu 


Wanita itu menggeleng Kamu juga nggak papa kan? 
Makasih ya udah mau nolongin saya 


Bitha mengangguk Sama sama mbak la memegangi tasnya 
dan menyadari tas itu terbuka lebar. 


la sontak mengecek tasnya, semua masih ada kecuali 
dompet kosong nya yang hanya berisi kartu identitasnya. 


Ada apa? Ada yang di ambil sama penjahat tadi? tanya 
wanita itu. 


Iya, dompet saya mbak tapi nggak papa kok dompet itu 
kosong 


Ohh baguslah 
Oh iya, mbak nya mau pulang? Bareng saya aja tawar Bitha 


Oh nggak usah saya udah naik taksi aja.. Itu taksi, saya 
duluan ya Ucap Wanita itu lalu segera masuk kedalam taksi 
yang baru saja berhenti. 


Setelah taksi itu pergi, Bitha kembali memasuki mobilnya 
dan melaju meninggalkan tempat itu. Kini ia mengendarai 
mobil dengan kecepatan diatas rata rata karena ia tahu 
Bella dan Ben pasti sedang mengkhawatirkannya. 


Taklama mobil itu berhenti setelah memasuki halaman 
rumahnya, Bitha segera turun dan masuk ke pintu utama. 


Bitha! Kamu nggak papa kan? Dari mana aja sih kamu jam 
segini baru pulang? tanya Bella setelah beranjak dari sofa. 


Bitha menyengir seraya menggaruk tekuknya yang tak gatal 
Maaf mah, aturannya udah dari tadi pulang tapi tadi Bitha 
nolongi orang yang mau dijahatin mah 


Ha?! Tapi kamu nggak papa kan? Nggak ada yang luka? 
tanya Bella seraya mengecek seluruh tubuh gadis itu. 


It's Okay Mom, Iron Girl Biasalah.. Oh iya Raja mana mah? 


Papa kamu belum pulang katanya agak telat dikit soalnya 
ada urusan 


Bitha mengangguk Yaudah kalo gitu Bitha ke kamar dulu ya 
mah Bella mengangguk, Bitha segera berlari menaiki 
tangga dan memasuki kamarnya. 


la segera membersihkan tubuhnya dan mengganti bajunya 
menjadi baju tidur. 


la menduduki dirinya di kasur seraya menatap tas miliknya 
dan mengingat kejadian tadi. 


Kok dompet gue yang diambil? Padahalkan ada Hp, terus 
Penjahat itu kok nggak ada ngeluarin satu kata pun? Atau 
mereka bisu? Tapi Nggak mungkin Gumam gadis itu seraya 
berfikir keras. 


'Kalo memang penjahat itu penjahat yang ngincer wanita, 
kenapa dia nggak nyakitin gue atau pun mbak tadi? Buat 
gue pingsan gitu? Atau mbak nya? Tapi kenapa mereka 
kayak sengaja?' Batin gadis itu. 


Ahh tau ah pusing! Keluh gadis itu sembari merebahkan 
tubuhnya dan taklama ia terlelap dalam mimpinya. 


Tbc 


Halo, Thanks for reading don't forget to Vote and Comment 


15. Suka 


Jadi, kalian tipe yang mana? Diem diem suka atau terang 
terangan suka? 


MAH, PAH, BITHA PERGI DULU YAH DAHH.. 
Teriak gadis itu berlari keluar melewati pintu utama dengan 
melambaikan tangan mungilnya. 


Hati hati sayang.. 
IYA MAH 


Wanita itu menggelengkan kepalanya melihat tingkah anak 
semata wayangnya itu Bitha, Bitha sama tuh kayak kamu 
sifatnya 


Iya dong anaknya Ben Arnold 
Anaknya aku dongg 

Akulah 

Aku Ben! 


Ben menghela nafas tersenyum dan mengusap puncak 
rambut wanita yang menjabat sebagai istrinya itu Anak kita 
sayang 


Bella tersenyum sumringah lalu mengangguk Putri pertama 
kita bukan, bukan Bella yang mengucapkan kata itu 
melainkan Ben yang sekarang berdiri merapikan 
pakaiannya. 


Bella memberikan tas kerja laki-laki itu lalu ikut merapikan 
dasinya. 


! Love You Ucap Ben setelah mengecup sekilas dahi wanita 
itu. 


Bella tersenyum / Love You too 

Jaga princess ke duanya 

Bella mengangguk Pasti! Fighting suami 

Yang sehat sayang 

Disisi lain gadis itu tengah berjalan riang di samping laki- 
laki yang berjalan dengan aura cool seperti biasa dengan 


kedua tangan yang dimasukkan ke dalam saku celananya. 


Kedua remaja yang berdampingan dengan aura masing 
masing. Perfect Couple! 


Vino! 


Vino dan Bitha kompak menoleh pada gadis yang baru saja 
berhenti tepat di depan keduanya. 


Vin,kita lanjutin yang kemarin yah soalnya udah di suruh 
sama bu Devi Ucap gadis yang tak lain dan tak bukan 
adalah Naura. 


Gue nggak bisa 

Naura mengangkat kedua alisnya Loh kenapa? Vino tak 
menjawab dan Naura menoleh ke Bitha yang berada di 
samping laki-laki itu. 


Oh, kamu nggak bisa karena ada Bitha ya? 


Maaf, kok gue? Sahut Bitha yang membuka suara 


Iya kan kalo nggak ada kamu, Vino mau mau aja tuh 
ngerjain urusan Ucap Naura yang berhasil membuat Bitha 
bingung dengan sikap Naura. 


Bitha menatap lekat gadis di depannya dengan sedikit 
menyipitkan mata seraya mencari keanehan pada sikap 
gadis itu. 


Lo kenapa sih? tanya Bitha kemudian. 
Aku? A-aku nggak papa 


Bitha kembali mengangkat satu alisnya lalu 
menghembuskan nafasnya perlahan. Yaudahlah kalo gitu 
gue duluan 


Gue ikut lo Ujar Vino yang berhasil membuat Bitha 
menatapnya. 


Tapi Vin, ini kan lebih pentingg Sambung Naura memegang 
lengan laki-laki itu dengan tatapan memohon. 


Bitha beralih menatap Naura lalu kembali menatap Vino Lo 
pergi aja gih, urusin tugas yang belom kelarr kalo udah lo 
bisa balik lagi ke gue. Gue nggak bakal pergi kok, karena 
Lo.. Ucap Bitha yang sengaja di gantungkan. 


Gadis itu mengusap lembut rambut Vino seraya tersenyum 
Sahabat yang palingg gue sayang Ucapnya yang berhasil 
membuat Naura menatapnya tajam. 


Vino mengacak acak rambut gadis itu Oke 


Bitha tersennyum Kalo gitu gue duluan yahh.. Babay Vinoo.. 
Sayangg Seru gadis itu lalu lanjut berjalan riang di 
sepanjang koridor. 


Vin kamu... Ucap Naura yang sengaja tidak di selesaikan 
ketika Vino langsung pergi tanpa memperdulikannya. 


Naura menatap sendu punggung laki-laki yang itu 'Kapan 
sih kamu anggep aku ada?' 

Lalu ia beralih menoleh pada punggung gadis yang sudah 
hampir menghilang dari pandangannya seketika ia teringat 
pada kejadian kemarin. 


K-kalo gitu Naura pamit pulang dulu ya tante 
Sekarang? Cepet banget 
Nggak papa tante 


Yaudah kamu hati hati ya.. Gadis itu mengangguk lalu 
segera melangkah pergi. 


Naura mengusap air mata yang membasahi pipinya dengan 
kaki yang terus melangkah keluar namun terhenti kala ia 
mendengar samar samar suara. 


Vino Vino, dia cuma mau ngasih ini loh malah kamu marahin 
Dia ngasih itu untuk sebuah tujuan 


Udah deh terserah kamu.. Oh iya kamu nggak berantem kan 
sama Bitha? 


Naura membalikkan tubuhnya dan fokus mendengarkan 
percakapan antara Anisa dan Vino. 


Enggak kenapa? 


Nggak papa mama kangen aja sama dia udah lama dia 
nggak main ke sini, kamu ajakin dia dong kesini bila perlu 
ajak Syeila juga Ujar Anisa 


Hem.. 


Yaudah kalo gitu, mama mau pergi dulu kamu jagain rumah 
jangan sampe ilang Ucap Anisa seraya membenarkan 
tasnya. 


Naura segera menjauh ketika Anisa hendak keluar, ia berlari 
keluar dari halaman rumah itu dan memasuki mobil yang 
membawanya kesini. 


Non, udah? tanya supir yang menyadari keberadaan Naura. 


Sebentar pak Naura menoleh ke belakang dan mendapati 
sebuah mobil yang baru saja keluar melewati pagar. 


la segera mengubah posisinya dan menatap kedepan 
dengan tatapan marah dan sedih yang bercampur. 


'Bitha lagi Bitha lagi! Kenapa sih Vino mau sahabatan sama 
dia dan tante Anisa juga masa kangen sama cewek ngeselin 
kayak Bitha?! Nggak! Aku nggak akan nyerah sekalipun 
tante Anisa sendiri lebih milih Bitha, bagaimana pun 
caranya aku harus dapetin Vino' 


Gadis itu segera berbalik dan pergi meninggalkan koridor 
itu. 


x x k 
SYEILA, BURUANNN 
Sabarr aelahhh 


Setelah membereskan buku bukunya Syeila segera berlari 
menghampiri gadis yang sudah sedari tadi menunggunya 
berdiri diambang pintu. 


Lama batdah lo, udah tau nungguin itu capek apalagi 
nungguin yang nggak pasti itu rasanya gimana gitu dan k 
Ucapnya tak terselesaikan ketika Syeila langsung menarik 
tangannya keluar. 

Berisik lo 


Kedua gadis itu berjalan memasuki kantin, menghampiri 
Airish dan Cika yang sudah terlebih dahulu berada di sana. 


Wuihh... Buat kita nihh?? Seru Bitha yang melihat beberapa 
makanan yang sudah tersedia di meja. 


Hem, sama - sama gue mah baik Ujar Cika 


Bitha mengangguk angguk setuju Kalo gitu setiap hari ya 
kak, itu tandanya lo baik bukan hari ini aja Ucap gadis itu 
enteng 


Bangkrut guee anjrr 
Bangkrut? Ucap Bitha dan Syeila berbarengan lalu terkekeh 
Cika yang melihat itu bergidik ngeri dih gila 


Jessica Daisy.. Tuh Om Argan sama tante Anna mau beli 10 
rumah jugaa nggak akan bangkrut 


Yah itu kan nyokap bokap gue, yang ini mah gue 
Hai tha, Syei, Cik, Ai 


Bitha, Syeila, Cika dan Airish pun menoleh ke arah ketiga 
gadis yang baru saja duduk di meja sebelahnya. 


Eh Hai Gin, Sapa Bitha pada Gina dkk yang duduk di meja 
sebelah. Sedangkan Cika, Syeila dan Airish melongo 


menyadari Gina yang untuk pertama kalinya menyapa 
seseorang. 


Gina yang menyadari tatapan aneh itupun tersenyum 
Kenapa? Gue ganggu ya? Maaf lanjutin 


Cika, Syeila dan Airish beralih menatap Bitha yang ikut 
tersenyum Dia udah baik kok Ucap Bitha 


Hai 


Cika menoleh dan seketika melotot Dellis!! Sahut Cika yang 
berhasil membuat Gina menoleh dan terpaku. 


Dellis kok lo bisa ada disini?! 
Gue pindah sekolah bodoh 
Cika tersenyum sumringah Serius Lo? 


Nggak Cika memukul pundak laki-laki itu sedangkan Bitha 
dan Syeila saling tatap tak karuan. 


Gina berdiri dan tanpa aba aba ia memeluk Dellis yang 
berhasil membuat ia menjadi pusat perhatian. 


Gerald.. Gue juga sayang lo jangan pergi lagi Ucap Gina 
yang masih memeluk laki-laki itu. 


Dellis melepas pelukkan gadis itu Maaf, Lo siapa? 


G-gue Gina, sahabat lo.. Lo inget kan?? Gue Gina Ujar Gina 
seraya menunjuk dirinya bersemangat dengan cairan 
bening yang sudah mengalir di pipinya. 


Tunggu, apa kata lo? Sahabat? Ulang Cika 


Gina mengangguk Iya gue sama Gerald itu sahabatan dari 
kecil 


Sorry nama gue Dellis bukan Gerald Ujar Dellis 


Gina menggeleng Nggak lo pasti bercanda kan, oke gue 
jujur gue juga cinta sama lo dan tolong jangan pergi lagi 


Gue bukan Gerald, dan gue nggak punya sahabat yang 
namanya Gina Ucap Dellis 


Gina memegang tangan laki-laki itu Lo Gerald! Lo pasti 
bercanda kan?? Gue tau lo suka bercan 


Dia bukan Gerald Gina! Gerald udah Meninggal! Teriak 
seorang gadis 


Cika, Bitha, Syeila, Dellis maupun Gina menoleh ke gadis 
yang baru saja membuka suaranya. 

Gina melepaskan tangannya yang menggenggam tangan 
laki-laki itu lalu menutup mulutnya menahan isakkan. 


Cika masih menatap Airish yang kini diam dengan cairan 
bening yang lolos ke pipinya Airish? Maksud lo? Lo kenal 
sama yang namanya Gerald? 


Airish tak menjawab melainkan pergi meninggalkan mereka 
yang masih diam memikirkan kejadian barusan. 


Fiola dan Reva segera membawa Gina pergi dari sana untuk 
menenangkan gadis itu yang kini benar benar terisak. 


Cika menatap Dellis yang terlihat bingung Lo beneran 
nggak kenal dia? 


Dellis menggeleng Gue aja baru pindah dan yang gue kenal 
cuma lo 


Cika mengusap wajahnya kasar Terus Gerald tuh siapa? 
Gue tau Sahut Bitha 
Siapa? 


Gue bakal cerita tapi nggak disini, kita samperin kak Airish 
dulu 


Oke Mereka segera pergi memcari keberadaan gadis itu 
yang kini tengah duduk di bangku panjang tepatnya di 
halaman belakang sekolah yang sepi. 


Airish 


Cika duduk di samping gadis itu seraya menenangkannya 
yang kini benar benar menangis. 


Bitha menghela nafas Jadi, Gerald itu sahabatnya Gina yang 
udah lama meninggal karena kanker hati. Gerald itu cinta 
sama Gina tapi sayangnya Gina baru menyadari itu di saat 
dia udah nggak ada dan gue tau karena waktu gue sama dia 
kekuburan Gerald 


Cika mengangguk Jadi Intinya Gerald itu sahabat Gina yang 
udah meninggal terus Lo.. Ucap Cika yang mengarah ke 
Airish. 


Airish mengusap pipinya yang basah dan menatap ke depan 
dengan tatapan sendu. Jadi Gue, Gerald dan Gina itu 
sahabatan dari kecil Ujar gadis itu yang berhasil membuat 
Cika, maupun yang lain tertegun. 


Demi apa?! T-tapi lo sama Gina kok?? 


Airish mengangguk Waktu itu Gue udah tau Gerald ngidam 
penyakit kanker gue pengen kasih tau Gina tapi Gerald 


cegah gue karena katanya dia nggak mau buat Gina sedih, 
ya Gerald itu cinta banget sama Gina dan gue sebagai 
sahabat terus semangatin dia, pernah gue bilang ke Gina 
kalo Gerald itu cinta sama dia tapi kalian tau sendiri gengsi 
dan egonya Gina itu gimana. Sampai hari dimana Gerald 
pergi sebelum itu dia terus terusan manggil nama Gina dan 
waktu itu Gina lagi pergi entah kemana sampe Gina dateng 
dan 1 menit setelah itu Gerald meninggal 


Airish menatap keatas menahan air matanya agar tidak 
terjatuh Setelah kepergian Gerald, gue dan Gina putus 
hubungan. Gue juga benci dia karena dia baru ngaku dia 
cinta Gerald setelah Gerald udah nggak ada. Bego 


Airish beralih menatap Dellis Dan Lo.. Lo punya muka yang 
mirip banget sama Gerald bahkan nggak ada yang beda 
karena itu Gina kira lo Gerald 


Tapi beneran gue bukan Gerald, 
Iya gue tau, 


Cika menghela nafas gusar Ternyata.. Dibalik sifat ngeselin 
Gina, dia punya kisah cinta yang sad ending 


Makanya soal cinta, ego sama gengsi itu diturunin dulu kalo 
udah pergi gini kan nyesel akhirnya Ucap Syeila yang 
berhasil membuat Bitha bungkam. 

Ting.. Ting 


Udahlah.. Yang penting sekarang kita tau masalahnya, dah 
mending kita balik ke kelas masing masing 


x k x 


Bel pulang sekolah baru saja berbunyi namun kini kelas itu 
sudah sepi layaknya hati yang di tinggal pergi. Eh? 


Tha, Lo mau bareng gue nggak?? 


Nggak Syei, lain kali aja soalnya gue bareng Vino ya nggak 
Vin? Ucap Bitha 


Hem 


Syeila mengangguk Oh yaudah kalo gitu gue duluan byee 
bebeb.. Ucap gadis itu lalu pergi. 


Idih.. Bebeb Sahut Diki yang hendak keluar 
Bebeb Lo Ucap Bitha 


Mitamit orang bebeb gue ada disini Ujar Diki seraya menaik 
turunkan alisnya. 


Bitha memutar tubuhnya mencari sosok yang dibicarakan 
namun nihil karena hanya tinggal mereka bertiga disana. 


Bebeb lo hantu? 

Diki memutar bola matanya malas SETAN 

Sama aja bego! 

Beda lah, hantu pake h Setan pakek S gimana sih lo 
Terserah lo! 

Eh Lo mau bareng gue kagak? tawar Diki 

Maless ntar bebeb lo hantuin gue 


Gue seriuss sabitt 


Gue juga dukuu.. 
Bitha bareng gue Sambung Vino 


Diki menoleh ke Vino lalu mengangguk Yaudah, lain kali ya 
Sabittt Ujar Diki lalu pergi. 


Ish! Dasar Duku 


Bitha mengernyitkan dahinya melihat Vino menatap tajam 
Diki yang sudah pergi Woi Lo kenapa?? Kesambet bebeb nya 
Diki? 


Nggak Ucap Vino lalu segera menarik tangan gadis itu pergi 
menghampiri motor sportnya. 


Tanpa basa basi Bitha menaiki motor Vino dan sedikit 
memegang jaket laki-laki itu sebagai tahanan dan motor 
pun melaju meninggalkan halaman sekolah. 


Al, lo tau nggak sih cowok yang lagi pdkt sama kak Cika itu 
ternyata mirip sama sahabatnya Gina dan Kak Airish yang 
udah meninggal.. 


Dan lo tau nggak ternyata Gina sama Kak Airish tuh 
sahabatan sejak kecil kayak gue sama Syeila Lanjut gadis 
itu. 


Kayaknya gue ketinggalan banyak cerita ya? Ucap Vino 
Ho'oh banyak bangett, lo sih sibuk mulu 


Sorry, gue lagi banyak urusan yang harus di kelarin Bitha 
menyatukan ujung jari telunjuk dengan ujung jari jempol 
membentuk Oke . 


Tak lama motor memasuki halaman rumah besar yang 
bernuansa abu abu itu. Bitha segera turun dan berlari 


masuk ke dalam rumah ketika motor itu berhenti. 


Vino menatap punggung gadis yang langsung berlari itu. 
Jika orang lain pasti ia bingung dan bertanya dulu mengapa 
kesini sedangkan Bitha? la seakan tidak perduli mengapa 
dan dimana ia berada. Dasar Bitha. 


SELAMAT SIANG, Pemilik rumah, penghuni rumah, penjaga 
rumah, Sabitha yang cetar membahana ini datang BAHAHA 
Sahut gadis itu yang menggema di setiap penjuru ruangan. 


Eh Non Bitha, Selamat siang jugaa Sahut Wanita paruh baya 
yang baru saja keluar dari dapur. 


Eh Bi Ina, betewe Pemilik rum Ucap gadis itu terpotong kala 
suara teriakkan yang tak kalah nyaring darinya terdengar. 


Eh Bithaa, yaampunnn sayangg kamu udah lama loh nggak 
kesini, kemana aja hm? Kenapa nggak kesini? Lupa punya 
mama kedua disini? Kamu nggak berantem kan sama Vino? 
Kalo berantem juga nggak papa yang penting kamu tetep 
kesini Ucap Anisa panjang lebar seraya memeluk dan 
mengecup gadis yang menggemaskan di depannya itu. 


Vino yang melihat interaksi antara Anisa dan Bitha hanya 
menghela nafas, ia sudah tahu ini akan terjadi ketika Ayam 
dan Angsa bertemu. 


Disini panas banget, Bi AC nya nggak dihidupin apa? Ujar 
Vino yang berhasil membuat Anisa dan Bitha kompak 
menoleh padanya. 


Udah Den 


Oh iya sayang kamu udah makan belum? Mau tante buatin 
makanan? Kita makan bareng bareng yuk, lain kali kalo mau 
kesini kesini aja nggak usah malu malu lanjut Anisa 


Bi, bibi liat kk keluarga nggak? Ujar Vino 
Emm, buat apa den? 


Mau ngecek anak kandung pemilik rumah Alvino apa 
Sabitha ya? Anisa, Ina maupun Bitha terkekeh mendengar 
ucapan laki-laki itu. 

Begitulah Vino, ia memang dingin ke semua orang namun 
tidak pada orang terdekatnya. 


Sirik Lo 


Bitha beralih menatap Anisa Emang Pintu nya kebuka teruss 
tante?? 


Pastii dongg, pintu utama, pintu belakang, pintu dapur, 
pintu gudang, pintu kamar, pintu surga pun kebuka lebarr 
buat kamu sayangg Ujar Anisa 


Emm.. Ada satu sih tante yang nggak kebuka 
Anisa mengernyitkan dahinya Pintu mana sayang? 


Pintu hati Vino Gumam gadis itu Seraya terkekeh yang 
hanya dapat di dengar oleh Anisa. 


Nggak nggak bercanda kok tantee 


Anisa mencubit pipi chuby gadis itu gemas Kamu ini.. 
Yaudah kamu ganti baju dulu gih di kamar, Kamu nginep 
hari ini oke? 


Nginep? Tap 


Nggak ada penolakan, kamu sih udah lama nggak kesini dan 
soal mama kamu nanti tante ya urus oke nggak? 


Bitha mengacungkam jempolnya Okey sahabat Ratu 


Anisa mengusap lembut pipi gadis itu lalu segera 
melangkah memasuki ruang keluarga. 


VINO PINTU HATINYA DI BUKA ADA YANG MAU MASUK Teriak 
Anisa yang sampai ke telinga seluruh penghuni rumah 
termasuk Bitha yang kini membulatkan matanya. 


TANTE 


Bitha menggeleng lalu segera menaiki tangga, berjalan 
dikoridor hingga langkah kakinya terhenti tepat di depan 
pintu kamar yang terdapat tulisan ' Sabitha ' 


Bitha tersenyum lalu memasuki kamar yang sudah lama 
tidak ia masuki. Kamar yang dibuat khusus untuknya, 
bahkan ia terus mengukir senyum ketika melihat isi kamar 
ini sama sekali tidak ada yang berubah melainkan 
bertambah elegant dan indah dengan langit langit kamar 
yang masih menggambarkan langit malam yang penuh 
dengan bintang dan tak lupa bulan sabitnya. 


Bitha meletakkan tasnya di kursi lalu menghambur kedalam 
kamar mandi. Beberapa menit kemudian gadis itu sudah 
keluar dengan baju putih polos lengan panjang yang 
kebesaran bahkan tangan dan pahanya pun tertutupi lalu 
dipasangkan dengan lejing tebal berwarna maroon. Terlihat 
menggemaskan. 


la merapikan barang barang di tasnya lalu beristirahat 
sejenak seraya memainkan handphonenya. Sedangkan di 
bawah Wanita itu tengah sibuk berbicara dengan seseorang 
yang ada di sebrang sana. 


Iya iya, cuma sehari aja kok eh dua hari juga nggak papa 


Ck! Pelitt amat lo jadi nyokap, Iya iya gue pinjem dia sehari 
aja lagian Bitha tuh ngangenin nggak kayak nyokapnya 
ngeselin 


Mau gue jadiin mantu boleh? 


Iya Bella ku sayangg, 
Okee 


Telpon pun dimatikan sepihak oleh Bella, Anisa menatap 
layar handphonenya. Punya sahabat kok gini amat, 


Tante.. 
Iya Bitha sayang kenapa? 


Anisa membalikkan tubuhnya dan mengangkat kedua 
alisnya ketika melihat gadis yang berada di ambang pintu 
Eh Naura ya? Yang kemarin dateng kesini? 


Naura hanya diam namun tak lama ia tersenyum Iya tante 
Naura melangkah memasuki rumah namun baru beberapa 
langkah ia berhenti seketika. 


Tante/Mah Ucap Vino dan Bitha berbarengan yang juga 
menuruni tangga, pas pula pakaian mereka terlihat seperti 
couple karena Vino memakai kaos putih polos lengan 
pendek dan Jeans hitamnya jadi bisa dibilang couple goals. 


Eh Sayang kalian udah selesai? 


Naura yang mendengar itu menatap tajam Bitha yang 
berada di samping Vino. 


Eh Nau kapan lo kesini? tanya Bitha yang menyadari 
keberadaan gadis itu. 


Bukannya menjawab Naura malah berjalan mundur dan ia 
segera berbalik lalu pergi. 


Bitha mengernyitkan dahinya Loh Nau! 
Loh kok dia pergi? Ujar Anisa yang juga ikut bingung. 
Ada yang ketinggalan mungkin 


Ah Yaudah, kita makan bareng yuk tante udah siapin makan 
siang buat kita Ujar Anisa 


Iya tante Anisa tersenyum, ia dan Vino pun berjalan duluan 
memasuki dapur sedangkan Bitha ia masih diam 
memikirkan sikap gadis tadi. 


'Lo suka dia dan gue tau itu' 


Tbc 


Cuma mau bilang, jangan bosen oke? Thanks for reading 


16. Baru Dimulai 


Jangan Egois, dunia bukan cuma tentang lo. Lo nggak bisa 
paksa seseorang buat jatuh cinta dan lo juga nggak bisa 
paksa seseorang buat berhenti jatuh cinta. 


Gadis itu berbaring di kasur empuknya dengan tatapan 
yang fokus membaca setiap kata-kata dibuku novel yang 
berada di tangannya itu. 


Drng.. Drng.. 


Seketika fokusnya pecah ketika benda pipih di sebelah buku 
itu berbunyi. Segera gadis itu menatap layarnya dan 
langsung menerima panggilan itu. 


Naon teh eneng cantik? 


Anjir, akhirnya lo ngaku kalo gue cantik Ucap gadis di 
seberang sana. 


Bitha memutar bola matanya malas Ck! Kenapa nelpon? 

Ish! Bengek, lo yang nyuruh gue nelpon tadi katanya mau 
bahas cerita lo tentang Naura yang nggak sempet di 
ceritain tadi 


Bitha langsung menutup buku itu, meletakkannya di meja 
kecil yang berada tepat di samping tempat tidurnya dan ia 
segera mengubah posisinya menjadi duduk. 


Oh iya, tadi siang dia dateng kesini tiba tiba 


Terdengar dengusan kesal di seberang sana Gue udah tau, 
lo udah cerita tadi bambang 


Iyaaa, cerita itu harus dari awal dulu biar nyambung 

Hem, iya cepetan cerita gue udah penasaran nih 

Cieee yang penasaran 

Ck! Bitha! 

Iyaa astaga lo lagi dateng bintang apa marah marah mulu 
Dateng bulan sayang, Cepetan cerita atau gue tutup nih?! 


Eh iya iya.. Jadi gue dibuat kaget lagi waktu gue sama Vino 
turun bareng dan Naura natap gue nggak suka gitu terus 
dia langsung pergi tanpa ngucapin satu kata pun 


Hemm.. Terus? 
Fiks dia suka sama Vino Ujar Bitha 
Ap Ucap gadis di seberang sana yang terpotong 


Jadi udah beberapa hari ini gue ngetes dia. Gue udah curiga 
dan aneh sama dia waktu dia ngajak gue ngomong sebentar 
di taman belakang lo inget kan? 


Emm.. Yang waktu Thea ngasih kita Hoodie? 
Iya 
Oh iya iya terus? 


Ya habis itu, gue ngetes dia terus dengan cara sok romantis 
sama Vino, nempel terus sama Vino dan hari ini gue bener 
bener dapet jawabannya setelah liat tatapan cemburu 
dimatanya Jelas Bitha dengan serius. 


Jadi kesimpulannya Naura beneran suka sama Vino, hemm 
yaudah 


Bitha mengernyitkan dahinya Yaudah? 


Ya yaudah biarin aja.. Vino nggak suka yaudah, Vinonya 
SUKA ya Bagus Ucap Syeila enteng dengan menekankan 
kata suka. 


Bagus? Biarin? Gumam Bitha yang masih di dengar oleh 
Syeila. 


Syeila berdecak kesal Iyalah, emang mau ngapain? Mau 
marah? Mau ngambek? Mau cemburu? Mau ngehalangin 
dia? Bentar deh, Lo siapa? Dan mau cemburu? Emang Io 
cinta? Enggak kan? Yaudah 


Jleb. 


Bitha benar benar di buat speechles dengan kata kata gadis 
itu. la tidak marah dan tersinggung dengan perkataan 
Syeila namun perkataan Syeila benar benar menyadarkan 
nya yang tadi larut di dalam perasaan yang tidak bisa di 
artikan. Ada rasa tidak terima, ada rasa marah dan ada rasa 
cemburu. Mungkin? 


Halo? Woi aelah diem aja kenapa lo? 


Apa mungkin ia menyimpan rasa lebih untuk Vino? Tidak, 
tidak, tidak. la memang memiliki rasa kepada Vino tapi 
hanya rasa sayang terhadap sahabat. Iya, rasa sayang 
terhadap sahabat. 


WOI SABITHA ANISA PUTRI Sahut kesal dari gadis di sebrang 
sana yang berhasil membuat Bitha memecahkan 
lamunannya. 


Eh! Sejak kapan nama gue ganti? 


Ish!! Lo kenapa sih? Diem mulu, Oh lo kepikiran sama 
ucapan gue yakan? 


Idih, pede amat lo jadi orang! 
Biarin, yang penting gue nggak egois tentang perasaan 


Untuk kedua kalinya lagi lagi Bitha dibuat bungkam karena 
ucapan Syeila. Dasar sahabat nggak ada akhlak. 


Dahlah, males ngomong sama lo.. Gue tutup dulu ya sayang, 
mau ngerevisi perasaan biar nggak absurd kayak lo, Bye 


TUT 


Bitha menatap jengkel layar handphonenya Dih, gila lalu 
menatap kosong lantai seraya terus memikirkan ucapan 
gadis itu yang berhasil menghantui pikirannya. 


Ahh Bodoamat Syeila sialan Gumamnya lalu segera berdiri 
dan keluar dari kamar. 


Ngirivisi pirisiin biir nggik ibsird kiyik li Gumam gadis itu 
setelah menutup pintu kamarnya dan berjalan menuju 
tangga. 


Namun langkahnya terhenti tepat di depan pintu kamar 
seseorang yang sedikit terbuka. Gadis itu mendekat dan 
memasukkan kepalanya melihat sekitar kamar yang kosong. 


Al? Sahut Bitha seraya melangkah masuk kedalam kamar 
laki-laki itu yang terlihat sangat rapi dengan nuansa abu 
abu dan jangan lupakan harum parfum andalan laki-laki itu 
yang berhasil membuat Bitha tak henti henti menghirup 
aromanya. 


Alvino? Lo dimana? Ujar Bitha ketika mendapati kamar yang 
kosong itu. 


la mengangkat kedua bahunya 'Mungkin udah kebawah' 
batin gadis itu. 


la segera keluar dari kamar tersebut, menutup pintunya dan 
kembali melangkah menuju tangga namun lagi lagi 
langkahnya terhenti kala melihat pintu balkon sedikit 
terbuka. 


Non Suara itu berhasil membuat Bitha sontak menoleh dan 
mendapati salah satu Art yang sedang membawa nampan 
yang berisi dua gelas coklat panas dan kopi. 


Ini buat siapa? 


Oh Iya, saya tadi disuruh nyonya kasih coklat panas buat 
Non Bitha dan Kopi buat Den Vino Ucap Art itu. 


Ohh, Yaudah kalo gitu sini biar saya aja Bitha mengambil 
alih nampan itu yang berhasil membuat Art itu bingung. 


Em tapi Non, Nyo 
Nggak papa, sekalian 


Baik, kalo gitu saya permisi dulu non Ujar Art itu yang 
dibalas anggukkan oleh Bitha. 


Tanpa basa basi, Bitha melangkah memasuki balkon dan 
disana ia mendapati laki-laki itu tengah duduk di sofa 
panjang yang ada disana, sibuk dengan beberapa buku dan 
kertas yang menemaninya. 


Bitha menghampiri laki-laki itu dan meletakkan nampannya 
diatas meja. la menoleh ke Vino yang masih fokus menatap 


buku itu sampai tidak menyadari keberadaannya. 
lampan. 


Bitha tersenyum simpul, entah kenapa ingin rasanya ia 
berlama lama di posisi ini, menatap wajah tampan laki-laki 
itu dengan angin yang menyambut seakan membantunya 
untuk lebih larut dalam keadaan. 


Bitha mengambil kopi hangat itu dan meletakkannya tepat 
di depan Vino yang berhasil membuat sang empu tersadar. 


Kopinya mas Vino menoleh dan menatap teduh wajah Bitha 
yang seakan menghilangkan semua beban yang ada di 
otaknya begitupun Bitha yang menyadari wajah letih laki- 
laki itu. 


Gue tau, gue cantik Ucap Bitha yang berhasil membuat Vino 
mengubah tatapannya menjadi biasa. 


Thanks Ujar Vino setelah mengambil dan menyuruput kopi 
panas itu dengan tenang. 


Lo dari dulu ya suka banget sama kopi, kenapa sih? 
Padahalkan kopi tuh pahit Ucap Bitha lalu meminum coklat 
hangat miliknya. 


Vino menoleh dan menatap gadis yang sedang menikmati 
coklat panasnya Lo sendiri kenapa suka coklat? 


Ya.. Karena coklat itu manis 
Sama kayak gue suka Kopi karena gue suka pahit 


Bitha mengernyitkan dahinya lalu terkekeh Serius, lo suka 
pahit? 


Emm, sebenarnya kopi itu nggak seluruhnya pahit ada dikit 
manis manisnya ya karena ada gula jadi rasanya itu lebih 
pas Ujar Vino 


Masa sih? Ah tapi tetep aja kopi itu pahit 
Dari mana lo tau lo aja nggak pernah coba? 


Bitha meletakkan coklat panasnya di atas meja dan 
merubah posisinya menghadap ke laki-laki itu. Entah 
kenapa tiba - tiba saja sebuah desiran hangat disertakan 
dengan degupan kencang jantungnya muncul secara 
bersamaan disaat manik matanya menatap manik hitam itu. 


'Vino, kok ganteng banget sih?' Batin Bitha 


Vino menaikkan satu alisnya Kenapa Lo? Seketika Bitha 
menghentikkan lamunannya seraya menggeleng. 


E-enggak, oh iya lo bilang apa tadi? 


Dari mana lo nyimpulin kopi itu pahit sedangkan lo aja 
nggak pernah coba? Ulang Vino 


Gue udah pernah coba kopi papa dan rasanya pahit! 


Beberapa tahun yang lalu? Sahut Vino yang dibalas 
cengiran oleh gadis itu. Vino menghela nafas dan 
mengulurkan kopinya ke hadapan gadis itu. 


Bitha menatap kopi itu sebentar lalu beralih menatap Vino 
dengan tatapan penuh tanda tanya. 


Minum 


Bitha menggeleng dengan cepat Nggak! Nggak mau, gue 
nggak suka kopi 


Coba dulu, rasa kopi beberapa tahun yang lalu beda dengan 
rasa kopi sekarang Vino kembali memberi kopinya. 


T-tapi 


Minum atau gue kasih secara langsung Titah Vino yang 
berhasil membuat Bitha melotot. 


M-maksud lo? 


Minum Bitha Karena kehabisan kata kata, ia terpaksa 
mengambil segelas kopi dari tangan laki-laki itu dan 
perlahan meminumnya. 


Vino tersenyum melihat Bitha yang mengangkat kedua 
alisnya setelah meminum kopi miliknya. 
Gimana? 


Kok bisa enak? Ujar Bitha 


Kopinya udah lama enak dasar lo aja baru tau sekarang 
Ucao Vino lalu kembali fokus ke bukunya. 


Bitha kembali meminum kopi itu sampai beberapa tegukkan 
lalu meletakkannya kembali di meja. 


Lo ngerjain apaan sih? Bitha sedikit mendekat dan melihat 
buku yang ada di tangan laki-laki itu. 


Sejarah kedatangan bangsa Eropa ke Indonesia? Loh, 
bukannya ini udah dibahas kemarin kemarin terus tugasnya 
udah di kumpul Ujar Bitha 


Hem, gue ketinggalan Bitha mengangguk ia teringat 
beberapa hari ini Vino tidak mengikuti pelajaran karena 
sering dipanggil untuk urusan osis. 


Tanpa basa basi Bitha mengambil alih buku itu yang 
berhasil membuat Vino menatapnya bingung. Bitha 
mengambil buku catatan Vino serta Pulpen dan 
memberikannya pada laki-laki itu. 


Nih.. Lo catet apa yang guejelasin Ujar Bitha 

Tapi gue bisa belajar sendiri 

Emang lo tau apa aja yang di ajarin sama Bu siksa? 
Siska Ucap Vino membenarkan perkataan gadis itu. 

Ah iya.. 

Vino menggaruk tekuknya yang tak gatal Ya enggak sih 


Makanya, gue jelasin dan lo catet sambil resapin juga apa 
yang gue jelasin 


Vino menghela nafas percuma ia terus melawan Bitha jika 
gadis itu sudah kekeh pada ucapannya. Bukannya ia tidak 
ingin belajar bersama gadis itu namun ia ingin gadis itu 
istirahat karena ini sudah hampir larut malam. 


Jadi gimana mau nggak?? 
Vino mengangguk Yaudah, tapi yang bener lo 
Iyaa Alvino 


Vino mengambil Pulpennya dan bersiap menulis sesuatu di 
atas kertas kosong itu, ia sempat melirik sekilas wajah Bitha 
hanya dalam hitungan beberapa detik lalu tersenyum tipis. 


Jadi, Secara umum kedatangan bangsa Eropa ke Asia 
termasuk.. Vino mulai menulis apa yang diucapkan oleh 
gadis itu. Entah kenapa ia senang sekali tersenyum ketika 


berada di dekat Bitha, entah apalah yang jelas perasaannya 
benar benar nyaman. 


Ke Indonesia dilandasi keinginan mereka untuk 
berdagang,dan menyebarkan agama.. 


Bitha menjelaskan dengan tenang sesekali memeriksa 
tulisan laki-laki itu begitupun dengan Vino yang juga 
mendengar kan perkataan Bitha dengan seksama ditengah 
suasana damai di balkon benar benar membawa keduanya 
terbawa suasana. 


Suasana yang berhasil membuat keduanya merasa nyaman 
dan tenang dengan kantuk yang telah di kalahkan tapi 
walaupun begitu keduanya sama sama tidak menyadari jika 
rasa nyaman itu datang dalam rangkaian perasaan yang 
berbeda. 


Bukan perasaan diantara sahabat, bukan perasaan di antara 
saudara dan bukan juga perasaan diantara kopi dan coklat. 


Tapi, perasaan yang berasal diantara kedua hati yang telah 
lama ingin saling mengenal namun selalu terhalang dengan 
rasa pertemanan. 


Kalian tahu? Cinta itu bukan tentang siapa yang paling 
cocok dan siapa yang saling menyayangi, tapi tentang 
mereka yang merasa nyaman satu sama lain dan merasakan 
tenang ketika berada di sisi masing masing. 


Nyaman juga tidak selalu karena rasa pertemanan, rasa 
kekeluargaan dan rasa persaudaraan tapi nyaman juga bisa 
di rasakan bahkan pada dua orang yang tidak saling kenal. 
Mengapa? Karena nyaman itu berasal dari hati dan hati itu 
tidak pernah bisa di kendalikan termasuk tubuh yang 
memilikinya. 


Begitupun dengan Cinta. Perjuangan bisa dihentikan, 
pengharapan bisa di hentikan, dan rasa sayang pun bisa di 
hentikan namun tidak berlaku untuk jatuh cinta. Kalian bisa 
saja membuat orang berhenti berjuang, berhenti berharap, 
berhenti menyayangi namun tidak untuk berhenti jatuh 
cinta dan alasannya masih karena hati yang tidak bisa di 
kendalikan oleh siapa pun kecuali pemilik itu sendiri. 


x k x 


Dari kemarin kok dia kayak gitu, aneh kan? Laki-laki yang 
sedang fokus menyetir itu hanya bisa mengangguk untuk 
menjawab lontaran demi lontaran yang gadis disebelahnya 
ini ucapkan. 


Eh ngomong - ngomong soal aneh, si kuyang kemana ya? 
Soalnya akhir - akhir ini gue nggak liat dia, lo tau dia 
kemana Al? 


Vino mengernyitkan dahinya Kuyang? 
Bitha mengangguk Maksudnya Diki 
Oh 


Kemana ya tuh anak tumben banget, di kelas juga dia sering 
nggak masuk Vino hanya melirik Bitha sekilas dan kembali 
pada posisinya. 


Taklama mobil itu berhenti tepat di parkiran sekolah seperti 
biasa. Keduanya turun dari mobil dan segera berjalan 
memasuki koridor yang menuju ke kelas mereka. 


Lo nanti bakal ninggalin kelas lagi? 


Enggak, tugasnya kan udah selesai semalem 


Bitha tersenyum sumringah seraya menepuk kedua 
tangannya Berarti lo bis 


EH! 
BRUK! 


Vino dengan sigap menangkap tubuh mungil Bitha yang 
terhuyung ketika seorang gadis menabraknya dengan 
sangat kuat sedangkan gadis itu sendiri kini tengah 
terduduk di lantai. 


Bitha! Lo nggak papa? Pekik Diki yang melihat tubuh Bitha 
menyandar di tubuh Vino. 


Eh! Putu Ijo! Lo nggak liat?! gue yang jatoh kali! Sahut gadis 
yang masih terduduk di lantai itu. 


Oh.. Terus? Ujar Diki enteng. 


Ck! Bantuin!! Sakit tau Ucap gadis itu dengan nada manja 
yang berhasil membuat Diki, Bitha maupun Vino yang 
mendengarnya bergidik ngeri. 


Gelay anjir! 


Gadis itu melirik kesal Diki dan beralih menatap Vino yang 
memberi tatapan datar padanya. Seketika ia berdiri seraya 
tersenyum menatap penuh kagum ke arah Vino. 


'Demi apa! Nih cowok ganteng banget!!' Batin gadis itu 


Bitha menatap bingung gadis di depannya ini, jelas ia baru 
pertama kali berjumpa dengan makluk aneh seperti ini. 


Dia siapa Dik? Kok gue baru pertama kali liat? Ucap Bitha 


Belum sempat Diki menjawab gadis itu sudah mengulurkan 
tangannya lebih dahulu. Bukan ke Bitha melainkan pada 
laki-laki yang berada tepat di samping Bitha siapa lagi kalau 
bukan Vino? 


Hai, kenalin nama gue Nana! Gue murid baru di sini Ujar 
dengan dengan penuh antusias. 


Sedangkan Vino tetap pada posisinya dengan kedua tangan 
yang dimasukkan kedalam saku celana dan tidak lupa 
tatapan datar atau lebih tepatnya tatapan tidak perduli. 


Diki dan Bitha menahan tawa ketika melihat Vino sama 
sekali tidak merespon gadis itu. 


Karena gue kasihan jadi, Salken gue Bitha Ujar Bitha 
membalas uluran tangan Nana yang telah dihiraukan. 


Nana menarik tangannya kembali Ish, gue nggak ngomong 
sama lo! Nggak usah pegang pegang gue lesbi banget 


Yee aturannya lo makasih sama gue setidaknya tangan lo 
nggak di anggurin Balas Bitha 


Ngomong aja lo cari cari kesempatan kan pegang pegang 
tangan gue yang mulus ini Ujar Nana seraya mengelus 
tangannya. 


Plastik tolong, gue pengen muntah 


Ish! Ngeselin banget sih lo! Nana beralih menatap Vino 
seraya tersenyum. 


Eh nam Ucapnya terpotong ketika Vino menarik tangan 
Bitha dan melangkah pergi. 


Bitha berbalik, mengedipkan satu matanya ke arah Nana 
dengan mengacungkan jempol sebagai tanda kehebatan. 


Ih tuh cewek siapa sih?! Ngeselin banget 


Dia Bitha anaknya Ben sama Bella Jawab Diki 
Seketika Nana melotot menatap Diki tak percaya. 


B-Ben? Itu yang punya perusahaan terbesar kan? Terus 
Bella? Itu Penulis terkenal? 

Ucapnya sedikit tidak percaya, wajar saja ia terkejut baru 
kali ini dia bertemu bahkan berbicara langsung dengan 
anak orang kaya seperti Bitha, anak dari Ben sedangkan 
perusahaan papanya saja tidak masuk ke daftar perusahaan 
besar. 


Terus cowok ganteng itu siapa? Kenapa mereka kayaknya 
akrab banget? HA! Jangan bilang mereka pacar Ucap gadis 
itu terpotong ketika Diki langsung membekap mulutnya. 


Mphh.. Fueh.. Iyuu iyuu jorokk banget sih lo, kotor kan mulut 
gue Seru Nana seraya mengusap usap mulutnya. 


Lagian lo ngomong nggak ada jeda! Dia Itu Vino, anak dari 
pemilik sekolah ini dan jelas mereka akrab orang sahabatan 
dari kecil Jelas Diki 


Oh berarti mereka nggak pacaran dong? 


Diki memutar bola matanya malas lalu menyambar Pulpen 
yang ada ditangan gadis itu Terserah Pasrah laki-laki itu lalu 


pergi. 


Gadis itu menggelengkan kepalanya tak percaya Kayaknya 
anak anak di sekolah ini pada anak orang kaya.. Ah bomad 
yang penting gue dapet yang ganteng siapa namanya tadi? 
Ah Vino! 


x k kk 


Bel Istirahat sudah berbunyi dari 5 menit yang lalu dan kini 
ketiga gadis itu sudah duduk manis di salah satu meja 
kantin. 


Eh by the way, Kak Cika sama Kak Airish kemana sih? 
Tumben banget nggak kesini? 


Ada tugas kali, kan akhir akhir ini kelas 12 lagi perang sama 
tugas Jawab Thea 


Syeila mengangguk lyaa, lagi perang besar besaran Ujarnya 
seraya terkekeh. 


Eh, Tha Syei kalian udah tau belum ada anak baru yang lagi 
jadi bahan gosipan karena katanya genit sama seluruh 
cowok yang ada di sekolah ini 


Iya iya, gue tau! Diki jadi korban pertamanya Ujar Syeila 
Bang Diki? Kenapa? 


Jadi tadi pagi itu Diki bareng gue masuk ke kelas dan Ucap 
Syeila terpotong. 


Ciee yangg barengg.. Seru Thea dan Bitha kompak 
Ish! Nggak sengaja anjirr dengerin dulu 


Dan nggak tau dari mana tiba tiba aja tuh cewek muncul 
berdiri tepat di hadapan kita.. 


Flashback On 


Gadis itu berdiri dengan senyuman yang terukir di wajahnya 
berhasil membuat Syeila dan Diki saling tatap bingung. 


Lo.. Siapa? 


Gadis itu mengulurkan tangannya Kenalin nama gue Nana, 
gue murid baru 


Syeila mengangguk dan membalas uluran tangan gadis itu 
Gue Syella 


Gue Diki Ucap Diki tanpa membalas uluran tangan gadis itu. 


Nana mengangguk Boleh minta tolong nggak? Ucapnya 
yang mengarah kepada Diki. 


Apa? 


Gue nggak tau ruang kepala sekolah di mana, boleh anterin 
gue kesana? 


Nggak bisa, mending lo minta tolong sama yang lain aja 
Ujar Diki 


Tapi gue nggak kenal sama mereka, lo aja ya pliss Ucapnya 
memohon. 


Ya kenalan bego, nggak gue nggak bisa 


Syeila yang melihat wajah sedih gadis itu pun menyenggol 
lengan Diki sebagai peringatan. Tapi gue nggak mau Syei 


Syeila tersenyum Em kalo gitu gue aja yang nganterin Lo 
gimana? Ucap Syeila seraya memegang tangan gadis itu. 


Nana melepaskan tangan Syeila Nggak! Gue maunya sama 
dia, yah? Sekali aja Ucapnya yang masih memohon pada 
Diki. 


Syeila menatap kesal gadis itu. 'Idih, ditolongin nggak mau' 


Nggak mau! Gue bilang nggak mau ya nggak mau! Titah 
Diki 


Oke kalo lo nggak mau.. Nana melirik pulpen yang ada di 
saku seragam laki-laki itu dan tanpa aba aba ia mengambil 
pulpen itu Gue ambil pulpen lo Ucapnya lalu berlari. 


Eh! Sialan lo! Pulpen keberuntungan gue! Syei gue nitip tas! 
Setelah memberi tasnya pada Syeila, Laki-laki itu berlari 
dan mengejar Pulpen keberuntungannya. 


Flashback Off 


Gitu ceritanya.. Syeila mengambil  Jusnya dan 
menyeruputnya sampai di tetes terakhir. 


Oh pantes aja Diki kejar kejar tuh cewek sampe nabrak gue 
Ujar Bitha 


Dan pantes juga tuh muka bang Diki asem banget pagi ini 
jadi karena tuh Cewek 


Iya, meresahkan banget kedatangan tuh cewek 


Bitha terkekeh tak sengaja manik matanya menangkap 
sosok laki-laki. 


Eh gue kesana bentar, kalian lanjutin aja 
Mau kemana Lo? 


Kesana bentar Gadis itu segera berdiri dan menghampiri 
laki-laki yang menjabat sebagai kakak sepupunya itu. 


Bang! 


Devan menoleh ke gadis yang kini berdiri di hadapannya 
Kenapa? 


Bang lo liat Vino nggak? 


Vino? Barusan gue ketemu sama dia, dia mau ngumpul 
kertas sama Bu Devi, Oh iya dia tadi nyariin lo Ujar Devan 


Nyariin gue? Kenapa? 


Ya mana gue tau bambang, dahlah sono gue dah laper Laki- 
laki itu segera melangkah pergi sedangkan Bitha, gadis itu 
sudah berlari terlebih dahulu menemui Vino karena 
penasaran. 


Langkah kakinya berhenti kala melihat seorang laki-laki 
berjalan santai di koridor yang melewati perpustakaan 
dengan cepat Bitha kembali berlari menghampiri laki-laki 
itu. 


Vino! 


Laki-laki itu berhenti ketika mendengar suara yang 
memanggil namanya. 


Bitha melangkah ke depan laki-laki itu Vin, lo nyariin gue? 


Vino mengangguk lalu memberikan sebuah paperbag pada 
Bitha yang langsung menerimanya. 


Dari Mis Yori 


Bitha mengangguk dan tersenyum sumringah ketika 
melihat isi paperbag itu berupa pakaian feminim untuk ia 
pakai nanti pada acara pemotretan sebagai model sekolah. 


Yaudah kalo gitu gue duluan, mau ngumpul ini sama Bu 
Devi 


Bitha mengangguk Makasih Vin Vino tersenyum dan 
mengacak acak gemas rambut gadis di depannya ini lalu 


pergi. 


Demi apa pun, perlakuan Vino itu berhasil membuat reaksi 
berbeda pada jatungnya yang tiba tiba saja berdetak lebih 
cepat. 


Bitha memegangi dadanya Eh normal anjir, jangan cepet 
cepet entar lo copot dan gue mati Gumam gadis itu. 


Saat hendak berbalik ia di kagetkan dengan keberadaan 
Naura yang ada berdiri memandangnya dengan tatapan 
teduh dan sedikit amarah. 


Bitha tak mengubris melainkan ia segera melangkah 
melewati Naura namun belum sempat terlewat ia berhenti 
ketika Naura menahan lengannya. 


Aku mau ngomong sebentar sama Kamu tha Ucap gadis itu 
dengan suara yang sedikit serak. 


Bitha menghela nafas lalu berdiri di hadapannya Ngomong 
apa? 


Tolong jauhin Vino 


Bitha mengernyitkan dahinya sedikit terkejut dengan 
pelontaran gadis itu Maksud Lo? 


M-maksud aku, kamu harus batesin waktu kamu sama Vino. 
Aku tau kalian berdua itu sahabatan tapi kalo Vino terus 
terusan sama kamu dia bakal lupa dengan tugas dia sebagai 
ketua osis 


Ya terus? 
Mulai dari sekarang kamu harus jauhin Vino Ujar Naura 


Kalo gue nggak mau? 


Harus Mau. Seru Naura dengan sedikit penekanan 


Bitha meletakkan kedua tangannya di depan dada, menatap 
kesal gadis di depannya ini Tolong kasih gue alesan yang 
tepat kenapa gue harus jauhin dia? 


Ya karena Vino itu ket Ucapnya terpotong 


Jangan buat alesan yang berbelit belit. Lo suka kan sama 
Vino Ucap Bitha tanpa basa basi. 


Naura menggeleng E-enggak! Aku nggak suka s-sama Vino 
tap 


Ck! Bohong 
Aku beneran nggak suka sama Vino, Bitha! 


Bitha memutar bola matanya kesal Yaudah kalo gitu lo 
nggak berhak nyuruh gue buat ngejauhin Vino Bitha 
menatap Naura sebentar lalu melangkah melewatinya. 


Naura mengusap air matanya Oke! Aku suka sama Vino! 


Langkah kaki gadis itu seketika berhenti. Entah kenapa 
mendengar pengakuan dari gadis itu membuat hatinya 
terasa sesak seperti di tusuk oleh benda tajam. Bitha 
berbalik dan menatap Naura yang juga menatapnya. 


Naura mendekat Aku suka sama Vino udah lama dan aku 
nggak suka liat dia terus terusan sama kamu, Aku Naura 


Lo tau kan gue sama Vino itu cuma sahabatan? 
Walaupun gitu, aku tetep cemburu tha.. Lirih gadis itu 


Apa yang harus lo cemburuin? Gue sama Vino nggak pernah 
mesra mesraan, gue sama dia nggak pernah romantis 


romantisan dan gue sama dia juga nggak saling suka Ucap 
Bitha 


Nggak mungkin! Nggak mungkin diantara kalian nggak ada 
yang nyimpen rasa karena memang pada dasarnya 
persahabatan antara laki-laki dan perempuan itu nggak jauh 
dari kata cinta 


Tapi gue nggak ada rasa apa pun sama Vino 


Yaudah kalo gitu kamu jauhin Vino! Ulang Naura masih pada 
pertahanan yang sama. 


Nggak akan 
Kenapa? Katanya kamu nggak ada rasa apa pun sama Vino 


Iya gue emang nggak ada rasa apa pun sama Vino tapi gue 
nggak akan jauhin dia 


Kenapa?! Sahut Naura dengan suara yang meninggi. 


Karena yang ngejalanin itu kita dan yang berhak ngatur itu 
kita, jadi gue nggak akan pergi atau menjauh kecuali Vino 
sendiri yang nyuruh begitu dan satu lagi pemeran 
pembantu nggak perlu capek capek buat jadi pemeran 
utama Bitha tersenyum lalu segera pergi dan kali ini benar 
benar pergi. 


Kedua tangan itu terkepal kuat, matanya kini berubah 
menjadi merah dengan cairan bening yang terus mengalir. 
Gadis itu menatap kosong di depan dengan tersenyum getir. 


Oke, kalo itu yang bisa buat kamu ngajahuin dia, aku akan 
lakuin dan cerita nya baru dimulai 


-Tbc- 


Halo, Selamat malam. Aku balik lagi membawa sejuta 
kerinduan , sorry guys aku baru Update karena memang 
akhir akhir ini lagi perang sama tugas:" dan ini juga 
nyempet nyempetin Update. Tapi nggak papa yang penting 
Up yahh. Oke jangan bosen ya, tetep pantangin aku 
Update:). Thanks for reading 


17. Titik Terbaik 


Jika Cinta butuh perjuangan maka sabar adalah titik 
terbaiknya 


Bel pulang sekolah sudah berbunyi dari beberapa menit 
yang lalu tapi gadis itu masih duduk di bangku panjang 
yang ada di dekat perkiran sekolah. 


Lo belum pulang Syei? Tanya Bitha ketika manik matanya 
menangkap gadis itu yang tengah duduk sendirian. 


Syeila menoleh, menatap Bitha dan Vino yang berada di 
depannya Eh Tha? Vin? nggak tau nih pak Supir nggak 
dateng - dateng 


Tumben, macet kali Ujar Bitha 
Syeila mengangguk Mungkin 


Eh Lo pada ngapain disini? Sahut seseorang yang berhasil 
membuat Bitha, Syeila dan Vino menoleh. 


Ya kali lagi main ayunan Ucap Bitha 


Aelah basa - basi doang tha, belum pulang? Diki, laki-laki itu 
menatap Bitha dan Syeila bergantian. 


Syeila menggeleng Belum, gue lagi nunggu supir 


Setelah mendapat jawaban dari Syeila, Diki beralih menatap 
Bitha Gue udah mau pulang Jawab Bitha yang hanya di 
balas anggukkan oleh Diki. 


Syei, kayaknya supir lo nggak jemput deh, lo balik bareng 
Vino aja dari pada lo nunggu terus disini nanti kenapa - 


kenapa lagi Ucap Bitha 


Syeila berdiri dan membenarkan tasnya lalu menatap Bitha 
dan Vino secara bergantian Kalo gue bareng Vino, lo bareng 
siapa bego? 


Bareng gue aja, mumpung Thea juga lagi Olimpiade Tawar 
Diki 


Emm.. Yau Ucap Bitha terpotong 
Eh nggak usah, gue aja yang bareng Diki Potong Syeila 
Dih, kenapa lo? Tumben amat mau sama gue? tanya Diki 


Syeila tersenyum dan menatap tajam laki-laki itu Ya, kan g- 
gue nggak pernah bareng lo pulang.. Ujar Syeila seraya 
mengode Diki untuk menyetujui saja permintaannya. 


Tapi.. Ucap Diki yang sengaja di gantungkan 
Syeila menatapnya tajam seraya tersenyum. 


'Iyain aja bego! Iyain! Atau gue panggang lo!' Batin Syeila 


Diki yang menyadari itu pun tersenyum jahil Tapi lo harus 
temenin gue dulu ke Cafe 


Idih modus lo?! 


Amit amit kali Syeii modus sama lo! Gue mau ke Rabecca's 
Cafe karena disuruh tante Anisa buat mampir Jelas Diki 


Syeila dengan cepat mengangguk lalu melingkarkan 
tangannya pada lengan Diki. 


Yaudah, Tha, Vin gue sama Diki duluan ya byee! Syeila 
menarik laki-laki itu segera pergi. 


Hem, kayaknya ada sesuatu deh di antara mereka.. Gumam 
Bitha yang masih di dengar oleh Vino. 


Bitha menoleh ke Vino yang hanya diam Ah udahlah, jadi 
nggak pulang? 


Lo mau nginep disini? Tanya Vino 


Bitha nampak berfikir lalu menggaruk tekuknya yang tak 
gatal Ya.. Enggak sih 


Kalo gitu pulang! Vino menarik tangan gadis itu menuju ke 
motor sportnya. 


Woi tunggu! Teriak seseorang yang berhasil membuat 
keduanya berhenti. 


Lo? Bitha mengernyitkan dahinya, dia adalah gadis yang 
sama yang menabraknya waktu itu. 


Hai.. 
Kenapa Lo? 


Nana tidak mengubris Bitha melainkan terseyum pada Vino 
yang hanya menatapnya datar Gue boleh pulang nebeng lo 
nggak? Soalnya gue nggak ada yang jemput 


Bitha menjentikkan jarinya di depan wajah gadis itu Hello, lo 
buta ada gue disini yang mau pulang bareng Vino? 


Terus gue harus perduli gitu? Sorry! Ucapnya lalu beralih ke 
Vino 


Boleh ya? 


Eh denger ya, Nih udah jaman modern lo bisa pesen taksi or 
ojek online Ujar Bitha 


Tapi gue nggak tau jalan di sekitar sini, secara gue kan 
murid baru 


Bitha mengernyitkan dahinya Apa hubungannya bego? 
Ish diem lo! Pokoknya gue nggak tau 


Ohh Iya iya, Jadi lo murid baru yang buta jalan eh 
maksudnya nggak tau jalan.. Ucap Bitha yang membuat 
Nana menatapnya kesal. 


Makanya lo mau nebeng Vino, tapi, Sayangnya Vino bareng 
gue jadi.. Bitha menatap Sekitar lalu melambaikan 
tangannya pada seorang laki-laki yang melintas. 


Gue? Laki-laki itu menunjuk dirinya lalu segera 
menghampiri ketika mendapat anggukkan oleh Bitha. 


Kenapa tha? Tumben banget manggil gue? Ucap Laki-laki itu 
seraya membenarkan kera bajunya. 


Gue boleh minta tolong nggak? 


Laki-laki itu dengan cepat mengangguk Boleh banget tha? 
Apa? Mau gue beliin Es krim? Atau mau gue anterin ke Mall? 


Bitha menggeleng Gue minta tolong anterin temen gue ini 
soalnya dia buta jalan, lo mau kan nolongin gue lewat 
temen gue? 


Laki-laki itu menoleh ke Nana lalu mengangguk Boleh kok, 
apapun demi Cewek cantik kayak lo 


Bitha tersenyum lalu menoleh ke Nana yang sudah 
bersedekap dada Kalo gitu, gue sama abang ganteng 
duluan ya temen.. Bye bye temen Ucap Bitha lalu menaiki 


motor sport milik Vino dan Vino segera menjalankan 
motornya. 


Ck! Kan lo sih pakek acara setuju lagi! Rencana gue mau 
deketin Cogan kan gagal! Ucap Nana setelah motor sport itu 
meninggalkan halaman sekolah. 


Aelah lo, gue juga cogan kali 


Nana memutar bola matanya malas Idih, gantengan juga 
yang tadi 


Udah, lo mau pulang nggak? 
Pulang? Sama lo? Ih nggak level kali Ujar gadis itu 


Laki-laki itu mengangkat kedua bahunya Yaudah, gue juga 
nggak perduli bye.. 


Eh tunggu.. Laki-laki itu kembali menoleh dan mengangkat 
satu alisnya. 


Lo.. Beneran mau ninggalin gue? 
Ya kan elo yang nggak mau pulang bareng gue 
Yah Lo mah, g-gue kan cuma bercanda 


Laki-laki itu menghela nafas Yaudah ayo, makanya jadi 
cewek nggak usah gengsi Ujar laki-laki itu lalu pergi. 


Nana mengerucutkan bibirnya Tungguin.. 


Lari bego.. Nana berdecak kesal lalu segera mengejar laki- 
laki yang tidak ia kenal itu. 


Sedangkan disisi lain, masih di atas motor gadis itu 
bercerita ini dan itu sedangkan laki-laki yang sedang fokus 


menyetir itu hanya setia mendengarkan ceritanya. 


Oh iya Al, menurut lo, Syeila sama Diki cocok nggak sih jadi 
Couple? 


Cocok 


Gadis itu mengangguk Bangett, tapi kayaknya mereka udah 
pacaran deh soalnya lo liat aja tadi Syeila milih buat pulang 
sama Diki 


Dan soal cewek rese yang namanya Nana itu, dia tuh murid 
baru ternyata tapi ngeselinnya udah minta ampun! Tapi dia 
belum tau aja rasanya berhadapan sama Bitha Lanjutnya 


Lo nggak perlu pakek acara goda tuh cowok cuma buat 
ngadepin dia Ucap Vino ketika teringat kejadian tadi 


Loh kenapa? Tuh cowok juga ikut - ikut aja 
Kalo dia beneran suka sama lo gimana? 


Dia udah suka sama gue tapi suka aja nggak papa kali, kalo 
cinta baru gue nggak mau main - main Ucap Bitha 


Tapi tetep aja lo nggak perlu acara ngerayu cowok! Kalo dia 
cinta sama lo gimana? 


Bitha yang mendengar itu menatap aneh laki-laki di 
depannya ini, apakah laki-laki itu sedang cemburu? 


Entah apa yang merasukinya, gadis itu malah meletakkan 
dagunya di atas pundak Vino yang berhasil membuat laki- 
laki itu merasakan desiran yang hangat beserta degupan 
kencang jantungnya yang ia sendiri tidak tahu kenapa. 


Lo cemburu Al? Ucap Bitha menatap Vino dari kaca spion. 


Nggak, gue cuma ngingetin 


Kini Bitha benar - benar menoleh ke arah laki-laki itu 
Seriously? Namun Vino tak menjawab ia malah diam fokus 
menyetir walaupun perasaannya tidak karuan. 


Al.. 
Hem? 


Lo cinta ya sama gue? tanya Bitha yang masih dalam 
candaanya. 


Kalo iya? Lo juga cinta sama gue? tanya Vino balik yang 
membuat Bitha kini terdiam. Bitha mencari candaan pada 
Ucapan Vino namun sia-sia karena ucapan itu terdengar 
serius. 


G-gue Ucap Bitha yang sedikit terbata - bata, jujur ia 
bingung untuk menjawab apa. 


Apakah ia juga memiliki perasaan untuk laki-laki itu? 


Otaknya bilang ia tidak memiliki perasaan itu namun 
hatinya bilang untuk mencari tahu sendiri. 


Namun seperti nya tidak, karena Bitha tidak pernah 
merasakan hal aneh pada Vino seperti cemburu jika ia dekat 
dengan gadis lain? Mungkin? 


Tapi, jika soal desiran hangat yang terus hadir ketika ia 
berada di dekat laki-laki itu ia sendiri tidak tahu apa maksud 
dari desiran itu? Seperti kemarin malam bahkan saat ini, 
jangan kan saat ini, desiran itu sudah hadir dari mereka 
pertama kali bertemu. Ingat kan? 


Jadi, ia harus mengikuti kata siapa? Otak yang bilang tidak 
atau hati yang bilang untuk mencari tahu sendiri? 
Sepertinya kali ini ia harus mengikuti otak karena perlu 
waktu lama untuk mencari tahu sendiri sedangkan ia 
memerlukan jawabannya sekarang juga. 


Tha? 
Eh apa? Ujar Bitha yang baru tersadar dari lamunannya 
Lo juga cinta sama gue? Ulang Vino 


Nggak, Jawab Bitha singkat, padat dan jelas yang hanya di 
balas anggukkan oleh Vino. 


Tak lama motor sport itu berhenti tepat rumah besar yang 
biasa ia kunjungi. Gadis itu turun dan tersenyum. 


Thank You 
Vino mengangguk Kalo gitu gue duluan ya 
Eh enggak mau mampir? 


Kapan - kapan aja, soalnya ada yang harus gue kerjain 
Ucapnya yang membuat Bitha mengerucutkan bibirnya. 


Lagi? 


Vino tersenyum lalu mengacak - acak rambut gadis di 
depannya ini saking menggemaskan. 


Tapi nggak sesibuk kemarin.. Udah gue balik yaa 


Bitha mengangguk Hati - hati Vino tersenyum dan segera 
mengegas motor Sportnya. 


Bitha masih setia melambaikan tangannya sampai motor itu 
hilang dari pandangannya. 

Percaya atau tidak, bukan desiran yang datang melainkan 
degupan kencang jantungnya ketika laki-laki itu mengacak - 
acak rambutnya. 


Bitha memegangi dadanya Gue kenapa sih? 


Saat sedang berpikir, manik matanya tak sengaja lagi lagi 
menangkap sosok seorang berjubah hitam yang berdiri di 
sebrang sama sambil menatap dirinya. 


Seperti kejadian kemarin, sosok itu langsung pergi ketika 
menyadari Bitha melihat ke arahnya. 


Tuh orang siapa sih? Gumamnya namun tak ingin berpikir 
panjang ia mengedikkan bahunya lalu segera masuk ke 
dalam rumah. 


x kK kk 


Gadis itu menatap datar wanita yang kini tengah berdiri di 
ambang pintu kamarnya sambil manatapnya dengan 
tatapan yang tidak bisa di artikan. 


Kenapa? tanya gadis itu tanpa menoleh ke wanita yang 
menjabat sebagai ibunya itu. 


Mama mau ngomong sama kamu 


Hm Wanita itu menghela nafas lalu menghampiri gadis yang 
kini sedang memainkan handphonenya terlihat tidak 
perduli. 


Kenapa kamu masih ketemu sama dia? Mama udah bilang 
nggak usah ketemu lagi sama dia Ucap Wanita itu yang 
berhasil membuat gadis di depannya ini menoleh. 


Kenapa? Mama nggak punya hak buat ngelarang aku 
ketemu sama papa 


Dia nggak pantes di sebut papa! Ucap wanita itu dengan 
penuh penekanan 


Gadis itu langsung berdiri menatap penuh amarah wanita di 
depannya ini Mama yang nggak pantes di sebut sebagai 
ibu! Ibu mana yang ngelarang putrinya buat ketemu sama 
papanya sendiri?! Ibu mana yang selalu ngekang putrinya 
buat bahagia?! IBU MANA!! 


Mama nggak bermaksud buat ngelarang kamu ketemu sama 
papa kamu tapi mama mohon jangan terlalu dekat dengan 
dia kare Ucapnya terpotong 


Karena dia bukan laki-laki baik gitu?! Harus nya mama 
ngacaa! Apa mama udah jadi Istri yang baik buat dia.. 


NAURA! 


Kenapa?! Emang kenyataannya mama itu bukan Wanita 
yang baik! Kalo boleh Naura jujur! Naura nyesel di lahirin 
sama Wanita jahat kayak mam 


PLAK! 


Satu tamparan lolos di pipi mulus gadis itu, Wanita itu 
menatap tangannya yang bergetar setelah untuk pertama 
kalinya menampar putri kesayangannya. Ia beralih menatap 
Naura yang kini memegang pipinya dengan cairan bening 
yang mengalir di pipinya. 


M-mama ng-gak.. Wanita itu hendak menyentuh pipi gadis 
itu dengan tangannya yang masih bergetar namun tidak 
jadi ketika gadis itu langsung menepis tangannya dengan 
kuat. 


"JANGAN SENTUH NAURA! PERGI! Teriak gadis itu dengan 
nada yang bergetar karena menangis. 


Sayang, m-mama minta maaf mama nggak bermak 


PERGI!! PERGI! KAMU BUKAN MAMA NAURA! Teriak gadis itu 
sambil mendorong wanita itu untuk pergi. 


Naura, ini mama, maaf mama nggak bermaksud nampar 
kamu.. Lirih wanita itu 


PERGI! NAURA BILANG PERGI! KAMU BUKAN MAMA NAURA! 
Gadis itu kini melempar asal semua barang yang ada di 
kamarnya. 


Nau.. 
PERGI! HIKS PERGI!! 


Menyadari keadaan yang tidak bisa di kendalikan wanita itu 
membuka laci meja belajar dan mengambil sebuah 
suntikkan yang sudah berisikan obat penenang. 


Dengan segera ia menusukkan jarum suntik itu pada lengan 
gadis yang kini perlahan mulai tenang dan akhirnya ambruk 
ke dalam dekapan wanita itu. 


Wanita itu  menompang tubuh gadis itu dan 
membaringkangnya di tempat tidur. Tak lupa ia menyelimuti 
gadis itu dan mengecup keningnya sekilas. 


Maafin mama sayang Gumamnya lalu keluar dari kamar dan 
menutup pintu kamar itu rapat - rapat. la menyenderkan 
dirinya di pintu kamar itu seraya menutup mulutnya agar 
isakkan itu tidak terlalu mendalam. 


Sejujurnya, ia bingung harus berbuat apa. Di satu sisi 
perbuatannya ini memang berlebihan, mengurung gadis itu, 
mengekangnya untuk berbuat sesuatu dan membatasi 
pergaulannya namun di sisi lain ia menyayangi gadis itu, ia 
tidak ingin menjauh dari putri satu satunya. 


Tapi jika terus menerus seperti ini maka dampaknya akan 
sangat besar. 


Wanita itu menghapus air matanya dan segera turun 
melewati anak tangga lalu pergi. la harus tetap tegar 
bagaimana pun juga ia adalah seorang Ibu. 


la memarkiran mobilnya saat sudah berada di minimarket 
terdekat. Membeli alat dan bahan yang di perlukan setelah 
selesai ia segera menuju ke apotik terdekat yang ada di 
sekitar sana, membeli obat obatan yang mungkin nanti di 
perlukan. 


Setelah semua telah selesai, ia berjalan memasuki sebuah 
taman yang tidak terlalu ramai dan duduk di salah satu 
kursi panjang yang ada di sana untuk sekedar 
menenangkan pikirannya. 


la melihat sekeliling, rata - rata semua orang yang ada disini 
itu remaja, ibu dan anak yang sedang bermain, melakukan 
hal yang sama seperti dirinya, ada juga remaja yang 
menghabiskan waktu berdua bersama pasangan masing - 
masing dan ada juga yang bersama teman. 


la tersenyum simpul melihat kebahagiaan yang terukir di 
wajah remaja remaja itu, sebuah kebebasan, tak lama ia 
menghela nafas mengingat ada salah satu remaja yang 
tidak beruntung disini. 


Sttt.. Serunya ketika merasakan perih pada luka yang ada di 
lengan dan kakinya akibat kejadian tadi. Saat ingin 


mengambil obat di tasnya obat itu malah terjauh dan 
menjauh dari hadapannya. 


Apa?! 

Apa?! 

Dihh, orang nanya tuh di jawab pamali loh 
Sotoi lo jadi orang 

Apa sotong? Gue nggak punya sotong kali 


Sab Ucap gadis itu terpotong ketika gadis di sampingnya 
membekap mulutnya. 


Mmm.. mmm Syeila mengarahkan matanya ke benda kecil 
berwarna orange yang ada di dekat kaki gadis itu. 


Bitha menoleh, melepaskan tangannya yang membekap 
mulut Syeila dan mengambil botol Betadine itu. 


la menatap ke depan tepat dimana Wanita yang tidak asing 
baginya sedang duduk di kursi panjang disana. Tanpa basa - 
basi Bitha menarik tangan Syeila menghampiri Wanita itu. 


Tante? Sahut Bitha ketika tebakkannya benar, dia adalah 
wanita yang sama yang ia temui di minimarket. 


Eh kamu.. Wanita itu berdiri namun seketika ia terduduk 
kembali ketika nyeri di kakinya menguasi dirinya. 


Bitha sontak mendekat membantu wanita itu untuk tetap 
duduk, ia menyadari ada beberapa luka yang terdapat di 
lengan dan kaki wanita itu. 


Tante, kenapa? Kok bisa luka - luka gini? Tanya Bitha 


Wanita itu menggeleng Cuma luka kecil kok nggak papa 
Bitha obatin ya tante 
Eh enggak usah, nggak papa tante bisa sendiri kok 


Bisa sendiri gimana tante, Itu tangan tante aja luka Kali ini 
Syeila bersuara karena benar - benar ia sedikit kasihan 
melihat wanita itu yang penuh dengan luka. 


Iya tante, udah biar dokter Bitha yang ngobatin.. Ucap Bitha 
lalu segera mengobati luka itu dengan telaten. 


Wanita itu menatap Bitha yang terlihat begitu tulus 
mengobatinya. Mengapa rasanya anak orang lain justru 
lebih mengkhawatirkannya dari pada anaknya sendiri? 


Wanita itu tersenyum lalu beralih menatap Syeila Makasih 
ya, Oh iya kamu siapa? 


Saat Syeila ingin membuka mulut Bitha sudah terlebih 
dahulu bersuara Nggak tau tan, orang nyasar Ucap Bitha 
yang masih sibuk 

mengobati luka itu dan berhasil membuat Sherine terkekeh 
sedangkan Syeila meliriknya kesal. 


Syeila beralih menatap Sherine Syeila tante, temennya 
Bitha 


Idih ngaku - ngaku, temen gue pada waras ya 

Diem Lo 

Eh Sudah sudah, temenan kok berantem Ujar Sherine 
Bercanda tante.. 


Drng.. Drng.. 


Bentar ya.. Syeila sedikit menjauh dan menerima telpon dari 
seseorang. 


Halo 


Iya, ini juga mau pulang 


Hemm 


Iyaa mama, 


Hemm dah.. 


Setelah menutup panggilan,  Syeila memasukkan 
Handphonenya ke dalam tas dan kembali menghampiri 
Sherine dan Bitha yang lagi asik mengobrol. 


Siapa Syei? 


Biasa mama, nyuruh pulang Ujar Syeila yang dibalas 
anggukkan oleh Bitha. 


Lo mau pulang belum? 
Lo duluan aja, Gue masih mau ngobrol sama tante 
Oh Yaudah, kalo gitu gue duluan.. 


Syeila beralih menatap Sherine Tante, Syeila pulang dulu ya 


Sherine mengangguk Iya hati - hati ya Syeila tersenyum lalu 
segera pergi meninggalkan Sherine dan Bitha. 


Oh iya tan, ngomong - ngomong tante ngapain disini 
sendirian? Anak tante mana? 


Nggak papa tante cuma mau jalan - jalan aja, anak tante 
juga ada di rumah, kamu mau ketemu dia? 


Bitha mengangguk Boleh tante sekalian kenalan 


Sherine tersenyum Kalo gitu, kita langsung kerumah tante 
aja la pikir mungkin gadis itu membutuhkan teman dan 
sepertinya Bitha adalah teman yang baik. 


Bitha pun setuju dan mengikuti wanita itu untuk menuju ke 
rumahnya. la penasaran bagaimana keadaan anak dari 
wanita itu yang katanya sedikit gangguan mental, dan Bitha 
fikir mungkin ia bisa mengajaknya berteman dan 
menghilangkan sedikit bebannya. Toh, membantu tidak ada 
salahnya bukan? 


Kini mobil itu berhenti tepat di halaman rumah yang 
lumayan besar bernuansa abu - abu itu. 


Ayo Bitha Bitha mengangguk lalu mengikuti langkah wanita 
itu memasuki rumahnya. 


Duduk dulu, biar tante panggilin anak tante ya 
Iya tan 


Wanita itu tersenyum lalu menaiki tangga Sayang.. Lihat 
siapa yang dateng 


Bitha melihat setiap sudut rumah ini, terlihat sangat sepi 
dan sepertinya tidak ada Art disini. 


Gadis itu berjalan memandangi seluruh bingkai foto yang 
ada di meja, seorang wanita dengan seorang bayi mungil 
yang sedang tersenyum. 


Manik matanya menangkap sebuah bingkai besar yang 
ditutup menggunakan kain. Entah apa yang membuatnya 
menarik, tangan gadis itu bergerak hendak melihat bingkai 
itu, namun terhenti ketika suara wanita itu menyebut 
namanya. 


Bitha 
Bitha menoleh lalu menghampiri wanita itu Iya tante? 


Duh maaf ya, anak tante lagi tidur dan belum bangun.. 
Ujarnya 


Oh Yaudah nggak papa tante, kecapekkan mungkin 
lya.. 
Drng.. Drng.. 


Handphone milik Bitha berdering dan dengan segera gadis 
itu mengangkat telponnya. 


Iya mah, maaf, ini Bitha mau pulang kok 


Iya iya mah 


Bitha mematikkan telponnya lalu menoleh ke wanita yang 
berada di hadapannya itu. 


Tan, kayaknya Bitha harus pulang deh soalnya nyonya besar 
udah marah Ujar Bitha yang membuat Sherine terkekeh. 


Oh yaudah kalo gitu tante anter kamu pulang ya 
E-enggak usah tante, Bit 


Nggak ada penolakan Titah Sherine yang membuat Bitha 
mau tidak mau harus mengiyakan saja. 


Sherine mengantarkan gadis itu pulang menggunakan 
mobilnya, keduanya sudah sangat akrab walaupun baru dua 
kali bertemu. 


Sherine menyadari Bitha adalah gadis yang asik dan mudah 
bergaul, juga dia adalah gadis yang baik dan sifatnya yang 
seperti ini mengingatkannya juga akan seseorang di masa 
lalu. 


Seorang laki-laki yang pernah ia manfaatkan hanya untuk 
terkenal, laki-laki baik yang pernah ia kenal dan laki-laki 
yang menjabat sebagai saudara tirinya. Sungguh masa 
terbodoh yang pernah ia kenal. 


Di depan sana tante Mobil itu pun berhenti tepat di depan 
rumah besar dan mewah itu. 


Makasih ya tante, nanti kapan - kapan aja Bitha ketemu 
sama anak tante Ucap gadis itu lalu keluar dari mobil. 


Wanita itu mengangguk Jangan sungkan - sungkan loh main 
kerumah tante yah 


Siap tante.. Kalo gitu Bitha masuk dulu ya 


Sherine tersenyum namun saat hendak melajukan mobilnya 
terlihat di halaman rumah itu seorang wanita cantik 


menghampiri Bitha dan terlihat mengelus puncak rambut 
gadis itu. Bisa ia tebak, wanita itu adalah ibunya. 


Tapi tunggu, ia seperti tidak asing dengan wajah cantik itu. 
Sherine sedikit membuka kaca mobilnya dan memperjelas 
penglihatannya. 


Itu, Be 
Tin.. Tin.. 


Sontak Sherine malajukan mobilnya karena ada sebuah 
Mobil yang hendak masuk ke halaman rumah itu. 


Saat mobil itu sudah masuk Sherine kembali memundurkan 
mobilnya dan sekarang yang ia lihat adalah Bitha yang 
terlihat bahagia berada di tengah antara Wanita cantik itu 
dan Seorang laki-laki berjas rapi. 


Sherine tersenyum ketika mengetahui siapa mereka dan 
saat ini juga ia mempercayai keberadaan takdir. Ia juga 
sadar ternyata dulu ia adalah orang asing yang hendak 
memisahkan sepasang jodoh. 


Maaf dan semoga kalian bahagia.. Ben dan Bella Ucapnya 
seraya tersenyum lalu melajukan mobilnya meninggalkan 
halaman rumah bahagia itu. 


Sekarang sudah terbukti. Semua orang memiliki takdirnya 
masing - masing dan berjuang adalah salah satu cara untuk 
mencapai takdir yang indah. 


Mungkin benar, tidak ada yang bisa di dapatkan dengan 
cuma - cuma di dunia ini, semua butuh proses dan 
perjuangan. Jika ingin hasil yang bagus maka perlu 
perjuangan yang bagus pula dan jika perjuangan hanya 


sebatas kata - kata maka bersiaplah mendapat hasil yang 
tidak bisa di simpulkan. 


Takdir dan cinta itu rumit. Memiliki lika - liku yang membuat 
kita bingung apakah ini yang terbaik atau tidak. 


Semua pasti pernah berada di masa yang serba salah, jika 
mengikuti kata hati maka akan terus tersakiti dan jika 
mengikuti kata pikiran maka egois lah yang akan terus 
menghantui. 


Maka begitu jawabannya hanya satu, ikuti saja alurnya 
dengan sabar dan tunggulah sampai langkah mu berada di 
titik terbaik menurut takdir. 


- Tbc - 
Haii.. Selamat siang, aku kembali lagi, gimana? Semoga 
kalian suka dan maaf kalo belum dapet feel-nya. Udah 


nggak mau basa basi, Thanks For Reading 


- Arabella ds 


18. Antagonis 


Logatnya emang polos tapi, gue ragu dengan sifat asli 
orangnya 


Gadis itu baru saja keluar dari kamar mandi dengan wajah 
yang sudah terlihat segar, handuk kecil yang melilit 
rambutnya dan piyama beruang yang menjadi favoritnya. 


Kini ia menduduki dirinya di kursi meja belajar dan 
membuka laptopnya. Sudah hampir seminggu ia tidak 
melanjutkan aktivitasnya bersama beribu huruf yang ia 
rangkai menjadi kata-kata dan sekarang ia melanjutkan 
kata-kata yang sempat terputus di tengah jalan itu. 


Cinta itu bukan tentang siapa yang menang dan siapa yang 
kalah, tapi tentang siapa yang masih bertahan meskipun 
sudah mati di medan peperangan. 


Cinta juga bukan tentang siapa yang di cintai dan siapa 
yang mencintai tapi tentang siapa yang masih berjuang 
walaupun hati nya sudah dibuat mati. 


Jadi, bukan berarti namanya cinta selalu yang terpenting 
adalah mencintai dan dicintai. 


Mencintai tanpa berjuang apakah bisa di sebut cinta sejati? 


Mencintai tanpa dicintai apakah bisa di sebut cinta 
sempurna? 


Walaupun aku tidak terlalu memahami bagaimana rasanya 
mencintai, tapi aku mengetahui bentuk cinta sejati dan 
sempurna itu seperti apa. 


Menurutku, Cinta sejati itu adalah Cinta yang disertakan 
dengan perjuangan, dan aku rasa beberapa dari kalian 
adalah cinta sejati karena aku tahu setiap yang namanya 
cinta pasti ada yang namanya perjuangan terutama sisi 
yang mencintai. 


Dan Cinta sempurna itu adalah cinta yang hadir di kedua 
belah pihak. Mencintai dan dicintai. 


Sebenarnya ada banyak jenis cinta tapi menurutku kedua 
itu yang termasuk umum dan jika ditanya jenis cinta 
manakah yang akan aku pilih maka aku berharap aku 
merasakan keduanya. 


Gadis itu tersenyum ketika kata - katanya sudah selesai dan 
kini ia beralih ke tempat yang lain, kali ini bukan rangkaian 
kata - kata melainkan sebuah cerita yang belum ia selesai 
kan. 


Gadis itu mengedikkan bahunya Nanti aja deh, tunggu gue 
mood tapi gue bakal nyelesain cerita ini Gumamnya lalu 
menutup laptop miliknya dan seperti biasa meletakkan 
laptop itu pada tempatnya kembali. 


Gadis itu melepaskan handuk kecil yang melilit rambutnya 
dan mengibas - ngibaskan rambutnya yang sedikit basah. 


Tring.. Tring.. 


Bitha mengambil handphonenya dan merebahkan dirinya di 
kasur empuk miliknya. 


[ Syeila Geblek ] 
Syeila Geblek : Tha 


Syeila Geblek : Bithaaa gue mau nanya 


Me : Apaan?? 


Syeila Geblek : Eh tante yang ditaman tadi siapa? Kok dia 
kenal lo? 


Me : Jadi... 


Bitha tak melanjutkan katanya melainkan ia menelpon gadis 
itu. 


Woi, Aelah tinggal ngetik aja susah amat gerutuk gadis di 
sebrang sana 


Gue mager ngetik, mending langsung ngomong 
Hem, cepetan lanjutin 


Iya, jadi ada kan waktu kita nginep di rumah tante Anna dan 
gue ke minimarket? 


Hem 


Nah disitu nggak sengaja gue liat tante itu tabrakkan sama 
seseorang dan belanjaannya tuh jatuh semua, berhubung 
gue anak baik jadi gue tolongin tante itu 


Ohh, kok lo nggak bilang sih sama gue? 
Yaa, kan gue kira itu nggak penting 


Terus, sebelum pulang gue sempet denger lo nanya 
anaknya dimana, emang anaknya kenapa? Terus kok lo bisa 
tau tante itu punya anak? 


Jadi gini Syei, abis gue bantuin tante itu, gue nggak sengaja 
ngambil obat penenang dan gue nanya sama tante itu, ini 
obat untuk siapa dan tante itu bilang ini untuk anaknya, 


jadi anaknya itu kena gangguan mental karena perpisahan 
orang tuanya Jelas Bitha 


Nama anaknya siapa? 


Jangan kan nama anaknya, nama si tante aja gue lupa 
nanya 


Gadis di sebrang sama berdecak kesal Ah Io mah, orang 
dimana - mana yang penting itu nama 


Ya gue nggak kepikiran anjir, lo mah ngegas mulu 

Lain kali tuh nanya, oh iya lo tadi pulang bareng siapa? 
Pacar Ucap Bitha enteng 

Halah kayak punya pacar aja 

Mulut lo Syei, gue bekap Online lo 

Gue serius Bitha, lo pulang bareng siapa? 

Bareng sahabat tersayang 


Ish! Siap.. Vino? Lo pulang bareng Vino? Vino jemput lo atau 
lo yang minta jemput Vino? 


Semuanya dan lo tau nggak masa dia bilang dia cinta sama 
gue? 


Lucu anjir gue mau ngakak tapi nggak bisa nggak tau 
kenapa 


Halo? Bitha melihat layar handphonenya dan panggilan 
masih terhubung. 


SYEILA! 


Eh iya? 
Sialan lo gue ngomong nggak di denger? 


Denger kok tadi tuh gue cuma lagi ngelamun, oh iya gue 
tutup ya mau ngerjain PR dah.. 


Tap 
Tut.. Tut.. Tut.. 


Bitha mengernyitkan dahinya Orang mau bercanda malah di 
matiin, nih bocah kenapa sih? Tak mau berpikir panjang 
Bitha mengedikkan bahunya. 


Yaudahlah, gue juga mau ngerjain tugas, abis itu tidur! 


x k kk 


Pagi ini seperti biasa guru dan murid di SMA Diamant Brian 
melakukan kegiatan belajar mengajar seperti biasa. Sekolah 
ini menjadi sekolah terfavorit di kota karena selain memiliki 
fasilitas yang bagus ia juga memiliki Siswa sisiwi yang tertib 
dan baik. 


Tidak ada yang namanya Geng pembuat onar, dan juga 
mereka tidak memandang tinggi rendahnya derajat 
seseorang, semua berteman termasuk siswa atau siswi yang 
masuk lewat jalur beasiswa. Benar - benar sekolah idaman. 


Jadi, kita putar kembali materinya, Saya mau melihat 
seberapa ingat dan seberapa paham kalian tentang materi 
yang sudah lewat, Saya kasih pertanyaan dan yang bisa 
jawab saya tambah nilainya Ucap Sesil guru yang mengajar 
biologi 


Baik bu 


Oke.. Sesil membenarkan letak kaca matanya yang sedikit 
melorot Apa yang dimaksud pembuluh darah? 


Semua murid mengangkat tangannya bersemangat, 
lumayan pertanyaan mudah dapat menambah nilai. 


Sesil menatap satu persatu muridnya Syeila Anatasya 
Yes! Gumam Syeila tersenyum 


Gue doain salah Bisik Bitha yang mendapat lirikkan kesal 
Syeila. 


Pembuluh darah adalah tempat mengalirnya darah di dalam 
tubuh Ucap Syeila 


Oke, Jenisnya? 


Syeila sempat berpikir namun tak lama ia memiliki 
jawabannya Pembuluh darah ada 3 jenis, Pembuluh darah 
Nadi, pembuluh darah balik dan pembuluh darah kapiler 


Sesil mengangguk Okey, 10 poin.. Yang kedua, angkat 
tangan dulu sebelum saya melontarkan pertanyaan 


Berbeda dengan yang tadi kini hanya beberapa murid yang 
mengangkat tangan sedangkan yang lain sibuk mencari cari 
jawabannya. 


Sesil kembali menatap satu persatu muridnya hingga 
berhenti pada seorang gadis yang tengah tersenyum manis 
ke arahnya. 


Sabitha 


Iya ibu cantik Ujar Bitha yang membuat seluruh murid di 
kelas berseru. 


Apa fungsi hati selain menjaga keseimbangan kadar glukosa 
darah? 


Ekhem.. Bitha berdeham layaknya orang yang ingin 
bernyanyi. 


Hati juga berfungsi menetralisir dan menawar racun, 
mengatur sirkulasi hormon, mengatur komposisi darah yang 
mengandung lemak, gula protein dan hati memiliki fungsi 
penting yaitu.. 


Bitha menghirup nafas lalu menghembuskan nya pelahan 
Mencintai seseorang 


WOAHH!!!! Semua murid yang mendengarnya bersorak 
heboh dan terkekeh. Sedangkan Sesil hanya menggeleng 
seraya tersenyum dengan murid favoritnya itu dan tidak 
lupa ia mengacungkan jempolnya. 


Siapa tuhh seseorang? Sahut salah satu murid yang ada 
disana. 


Mau tau banget atau mau tau aja Ucap Bitha menatap seisi 
kelasnya termasuk Sesil yang kini hanya menyimak aksi 
anak muridnya itu. 


MAU TAU BANGET Ucap mereka kompak 
Emm Siapa yahh.. 


DIKI dong Sontak semua murid menoleh ke seorang laki-laki 
yang baru saja melontarkan namanya. 


Ohh Dikiii.. 
EH 


Sudah, sudah Diam Ucap Sesil terpotong 


Ting.. Ting.. 


Semua murid tambah bersorak ketika bel istirahat berbunyi, 
membuat mereka membereskan buku - bukunya. 


Ya sudah, kita lanjutkan materinya minggu depan 


Oke Bu! Mereka segera berbondong - bondong keluar ketika 
Sesil sudah keluar dari kelas begitupun dengan Bitha dan 
Syeila. 


Woi, gila lo yah ngaku - ngaku aja lo Ujar Bitha pada Diki 
yang baru saja duduk di hadapannya. 


Diki menyengir Yaelah tha gue bercanda kali Bitha melirik 
kesal laki-laki itu. 


Emang Lo ngapain bang? Kini Thea bersuara 


Ini nih, masa dia ngaku - ngaku jadi orang yang gue suka 
Ucap Bitha kesal pasalnya semua murid di kelas memiliki 
topik baru untuk meledekinya. 


Thea terkekeh Bang Diki kan emang Suk mmph Thea tidak 
melanjutkan ucapannya ketika Diki langsung membekap 
mulutnya. 


Ish! Nyokap lo ngidam apa sih?! Sampe punya anak ember 
kayak lo? Ucap Diki setelah melepas tangannya yang 
membekap mulut gadis itu. 


Heh, nyokap gue nyokap lo juga kali bang! 
Bitha dan Syeila kompak menepuk dahinya sedangkan Vino 
yang yang berada di sebelah Diki hanya diam menyimak. 


Eh! Itu si Naura kan? Sahut Syeila yang berhasil membuat 
Bitha, Vino, Diki maupun Thea menoleh ke arah yang ia 


tunjuk. 


Di lapangan, terlihat gadis itu tengah menunduk dengan 
seorang wanita yang tidak lain dan tidak bukan adalah guru 
BK yang sedang memarahinya. 


Iya, dia kenapa dah? 

Samperin yuk! Usul Syeila 

Diki mengernyitkan dahinya Dih, ngapain?? 

Gue setuju! Bitha berdiri bersamaan dengan Syeila. 


Eh gue ikut Bitha dan Syeila menatap Thea lalu 
mengangguk. 


Kalian berdua, kalo mau ikut ayok, kalo nggak mau yaudah 


Bitha, Syeila dan Thea segera berjalan menghampiri Naura 
sedangkan Diki dan Vino hanya mengikut lesu dari 
belakang. 


Dasar cewek, kenapa sih cewek tuh penasaran tingkat dewa 
banget?! Kesal Diki yang tidak di jawab oleh Vino. 


Mereka menghampiri Naura ketika guru BK itu sudah pergi. 
Gadis itu terlihat sedikit berantakkan dengan wajahnya 
yang sembab. 


Nau, Lo kenapa? Kok di marahin sama Bu Tita? Tanya Syeila 


Lo telat? Sambung Thea yang menebak 
Naura tak menjawab melainkan terus menyapu dedaunan 
yang ada di sana. 


Haii.. Sapa Seorang gadis yang kini berlari menghampiri 
mereka. 


Bitha dan Syeila kompak memutar bola matanya malas Lo 
lagi, lo lagi 


Nana melirik sinis Kedua gadis itu lalu beralih menatap Vino 
yang hari ini terlihat begitu tampan. Emang ya, kalo jodoh 
nggak akan kemana Ujar gadis itu yang berhasil membuat 
Naura sempat menghentikan aktivitasnya namun hanya 
sebentar. 


Stres Ucap Bitha dan Syeila yang lagi lagi kompak. 


Ih bilang aja lo berdua itu iri kan sama gue? Gadis itu 
melangkah mendekati Vino dan menggeser paksa Diki 
untuk mengambil posisi di samping Vino. 


Sialan nih bocah Gumam Diki 
Nana menoleh ke Diki Apa kata lo?! 
Budek! 


Naura kembali menghentikan aktivitasnya dan mendongak 
menatap lekat gadis yang kini memegangi manja lengan 
Vino. Namun ia berusaha tampak biasa saja. 


Bitha menyadari tatapan tidak suka pada mata Naura yang 
melihat Nana yang manja pada Vino. 


Bitha menyentil lengan Diki lalu mengode laki-laki itu untuk 
melepaskan Nana dari Vino, tidak, bukan karena ia kasihan 
pada Naura tapi karena ia juga menyadari tatapan Vino 
yang sudah berubah menjadi marah. 


Diki yang mengerti segera menjauhkan Nana dan 
mengambil posisinya kembali tapi kini justru ia yang malah 
memegangi tangan Vino. 


Mending lo minggir! Ucap Diki yang melingkarkan 
tangannya pada lengan Vino yang berhasil membuat Bitha, 
Syeila, Thea maupun Nana bergidik ngeri. 


Ih bang! Lo boleh gesrek tapi jangan homo plis Ujar Thea 


Diki melepaskan tanganya lalu memasukkan tangannya ke 
saku celananya Sembarangan lo, abang lo nih normal plus 
ganteng pula 


NG.A.C.O! Kini Bitha, Syeila, Thea dan Nana kompak 
menyebutkan kata itu. 


Kalian ngapain disini? Sahut seorang wanita yang melihat 
keberadaan mereka disana. 


Eh Bu Tita, nggak ada bu cuma liat doang Ujar Diki 


Sudah sana pergi, atau kalian juga ikut bantu bersihin ini! 
Tegas Tita yang berhasil membuat mereka seketika 
menggeleng. 


Nggak bu, enggak, kita pergi kok Bitha, Syeila dan Thea 
segera meninggalkan lapangan termasuk Diki. 


Vino, Nana kalian ngapain lagi disini? Sana pergi 


Hehe iya bu, jangan galak - galak dong Nana langsung 
melingkarkan tangannya pada tangan kekar Vino. 


Eh kita duluan ya bye, semoga nyapunya lancar Ucap Nana 
lalu segera menarik Vino pergi namun tak lama Vino 
melepas paksa tangannya dan pergi ke arah lain guna 
menghindari gadis centil itu yang terus menempel padanya. 


Naura yang melihat itu seketika memanas dan matanya pun 
sudah tampak berkaca - kaca, ia menggenggam kuat sapu 


yang ada di tanggannya seperti ingin melenyapkan 
seseorang sekarang juga. 


Naura! Kamu lihatin apa?! 


Naura menghentikan lamunannya lalu menggeleng Nggak 
bu 


Sudah sana kamu pergi, lain kali kalo kamu terlambat lagi 
saya akan hukum lebih dari ini. Inget ya, kamu itu Wakil 
ketua osis, disiplin saja tidak bisa bagaimana jadi contoh 
buat murid - murid yang lain Tegas Tita lalu pergi 
meninggalkan Naura yang hanya diam menunduk dengan 
tangannya yang terkepal kuat. 


'Lihat aja, siapa yang bakal dapet hukuman disini' 


x k x 


Kini kelas itu benar - benar ricuh ketika mendengar guru 
yang mengajar tidak hadir karena sakit. Siapa yang tidak 
menyukai jam kosong? 


Semua sibuk dengan urusannya masing - masing, ada yang 
saling menjahili, ada yang berselfie, dan ada juga yang 
sibuk dengan bukunya. 


Lihat kan? Bener apa kata gue, lo sih nyeyel di bilangin juga 
Ujar gadis itu seraya menunjukkan layar handphone nya 
tepat di depan wajah gadis di sebelahnya itu. 


Bitha menepis pelan tangan Syeila Ish! Tapi gue kemarin liat 
bener kok Mas Bright itu lahir tanggal 12 


Mas, Mas dia bukan laki lo, lagian ya yang lo liat itu 
bulannya bukan tanggalnya! Nih.. Gadis itu kembali 


memperlihatkan layar handphone nya. Bitha menyengir 
seraya menggaruk tengkuknya yang tak gatal 


Bener kan.. Ucap Syeila tersenyum dengan penuh 
kemenangan. 


Yaelah salah dikit kok 
VINO! 


Sontak seluruh pandangan murid mengarah ke pintu yang 
dimana laki-laki itu berdiri dengan nafas yang terengah - 
engah. 


Bang Devan? 


Devan menyengir ketika menyadari ia menjadi pusat 
perhatian sekarang Eh Sorry, lanjutin Semua murid 
menggeleng lalu kembali pada kegiatan mereka. 


Devan berjalan santai menuju meja Vino dengan kedua 
tangan yang dimasukkan kedalam saku celana membuat 
beberapa gadis diam - diam meliriknya bahkan beberapa 
juga ada yang terang - terangan berseru. 


Vin 
Hm? 


Kita di panggil sama Bu Devi, Ucap Diki yang hanya di balas 
anggukkan oleh Vino. Laki-laki itu pun berdiri dan segera 
berjalan keluar dari kelas itu meninggalkan Devan yang 
menggeleng dengan nafas yang masih terengah - engah. 


Gila tuh bocah, gue lari - lari kesini cuma buat jemput dia, 
dia malah ninggalin gue Devan berjalan menghampiri meja 


kedua gadis yang tengah berdebat itu lalu mengambil botol 
minum milik Bitha. 


Heh! Botol minum gue! Devan tak mengubris melainkan ia 
terus menikmati air minun itu sampai di tetes terakhir. 


Ahh.. Nih makasih tha, lo emang adek sepupu terbaik 
Ucapnya lalu langsung pergi menjauhi Bitha yang hendak 
memarahinya. 


Sialan, dihabisin anjir Gumam Bitha sambil menatap botol 
minumnya yang kini kosong. 


Syeila terkekeh Udah, dari pada dia jadi dehidrasi 
Tau ah, oh iya sampe mana tadi? 

Statusnya Mas terang 

Mas, Mas! Dia juga bukan laki lo kali 


Mereka berdua melanjutkan pertengkaran aneh tentang 
idola mereka, seperti makanan kesukaan dia? Warna 
favoritnya? Dan mungkin statusnya? Ya, seperti itu lah. 


Sampai, jam pelajaran terakhir telah usai dan bel pulang 
sekolah pun baru saja berbunyi. 

Semua murid yang mengalami jam kosong pada pelajaran 
terakhir sudah lebih dahulu berada di luar kelas termasuk 
Bitha dan Syeila yang kini sedang berjalan di koridor. 


Eh, Kak Cika, Kak Airish! Bitha dan Syeila sedikit berlari 
menghampiri kedua gadis itu. 


Tha, Syei? Lo berdua belum pulang? Tanya Cika 


Ini mau pulang, Lo sendiri kak? Nungguin bang Devan? 


Cika menggeleng Gue pulang langsung bareng pacar 
Ujarnya yang membuat Bitha dan Syeila saling tatap. 


Pacar? Lo.. Jadian sama Kak Dellis? Tebak Bitha 
Cika menyengir Ya, gitu 
Ish! Kapan? 


Emm, udah seminggu yang lalu Ujar Cika yang membuat 
Bitha melotot. 


Kok nggak kasih tau kita? 


Eh, Lo berdua itu masih kecil, nggak pantes tau ginian nanti 
uwuphobia lagi 


Eh udah udah, gue pulang duluan ya? Udah ditungguin 
sama bokap Ucap Airish 


Iya, gue juga mau pulang.. Kita duluan ya bye!! Cika dan 
Airish segera pergi meninggalkan Bitha dan Syeila yang 
masih tidak percaya dengan ucapan gadis itu barusan. 


Eh Tha, gue nggak salah denger kan? Jessica Daisy pacaran? 
Tanya Syeila 


Iyaa, Eh tapi bagus sihh biar tante Anna nggak repot - repot 
lagi jodohin kak Cika 


Syeila kini menoleh Kak Cika mau dijodohin? 


Rencananya sih gitu tapi karena kak Cika udah punya pacar 
yaudah, nggak jadi Syeila mengangguk ber'oh' ria. 


Eh gue juga mau pulang nih, lo mau bareng nggak? Tawar 
Syeila yang langsung di balas gelengan kecil oleh Bitha. 


Gue bareng Alvino, lo duluan aja, hati - hati 


Syeila mengangguk lalu tersenyum Yaudah, gue duluan ya, 
Bye!! Gadis itu berlari kecil memasuki mobil yang sudah 
menunggunya dan mobil itupun pergi. 


Bitha melanjutkan langkahnya, menuju ke ruang osis 
dimana laki-laki itu sedang melakukan rapat osis bersama 
anggota osis lainnya. 


Namun, beberapa anggota osis terlihat keluar dari ruang 
osis mungkin rapatnya sudah selesai tapi, ia tidak melihat 
keberadaan Vino, dimana laki - laki itu? 


Eh, Rapatnya udah selesai ya? tanya Bitha pada salah satu 
gadis yang ia tebak adalah salah satu anggota osis. 


Eh Bitha, Iya barusan aja selesai. Lo, pasti nyari Vino ya? 
Bitha mengangguk membenarkan pertanyaan gadis itu. 


Vino tadi udah keluar bareng Naura, disuruh nemuin Bu 
Devi ke ruangannya 


Ohh, Yaudah makasih ya 
Gadis itu mengangguk Sama - sama, duluan tha 


Bitha hanya mengangguk singkat lalu merogoh tasnya 
mengambil benda pipih itu. 


(| Alvino | 
Me : Al, Lo dimana? 


Bitha menyenderkan tubuhnya di dinding seraya menatap 
sekeliling yang sudah tampak sepi. 


Tring.. 


Alvino : Tunggu di motor 


Bitha memasukkan kembali benda pipihnya ke dalam tas 
lalu segera melangkah menuju parkiran dimana motor sport 
milik laki-laki itu terpakir cantik di sana. 


Sedangkan disisi lain kedua remaja itu baru saja keluar dari 
ruang pembina osis. 


Maaf, Ucap gadis itu pelan 
Nggak usah minta maaf ini bukan salah lo 


Naura menatap laki-laki di sampingnya ini lalu tersenyum 
simpul Aku bisa kok bantuin kamu ngerjain tugas itu 


Nggak perlu Ucap Vino singkat 
Tap 


Vino! Yaampun ketemu lagi, emang ya, semesta aja tau 
bahagia gue tuh dimana Sahut gadis itu yang tidak lain dan 
tidak bukan adalah Nana. Gadis yang beberapa hari terakhir 
ikut menganggumi ketampanan laki-laki itu. 


Oh iya, lo belum pulang kan? Sama gue juga, kalo gitu 
kenapa nggak bareng aja? Ucap gadis itu dengan antusias 
sedangkan Vino hanya menatapnya datar. 


Vin.. Gadis itu hendak memegang tangan Vino namun 
tertepis ketika Naura mengubah posisinya. 


Maaf, kamu siapa ya? 
Lo sendiri? 


Aku Ucap gadis itu terpotong 


Oh bentar! Nana sedikit mencondong ke depan menatap 
nametag yang ada di seragam gadis itu. 


Naura okey.. Gumamnya lalu kembali pada posisi awal tapi 
kini ia meletakkan kedua tangannya di depan dada. 


Dan gue tebak lo bukan pacarnya Vino karena.. Nana 
menatap Naura dari atas sampai bawah. 


Modelan kayak lo bukan tipe Vino, ya, sahabatnya yang 
lumayan cantik itu tapi masih cantikkan gue aja nggak di 
pacarin apalagi modelan kayak lo Ucap Nana yang berhasil 
membuat Naura melotot. 


Maaf, emang kamu kira kamu cantik? Balas Naura 


Oh lo nantangin gue Gadis itu tak melanjutkan Ucapannya 
ketika Vino dengan gaya santainya sudah pergi 
meninggalkan mereka berdua. 


Tuh kan, gara - gara lo misi gue deketin Vino gagal lagi! 
Ucap Nana kesal 


Apa misi deketin Vino? Jangan harap ya 


Kenapa? Nggak boleh, lo siapa? Nggak usah sok ngatur - 
ngatur! 


Kamu 


Apa?! Inget yah, lo itu cuma temennya jadi nggak usah sok 
yes! Ucap Nana sambil menunjuk tepat di depan wajah 
gadis itu. 


Naura menepis tangan Nana dengan kuat bahkan saking 
kuatnya Nana bisa merasakan nyeri di tangannya. 


Setelah mengusap tangannya ia menatap sinis gadis 
didepannya ini Logatnya emang polos, tapi gue ragu 
dengan sifat asli orangnya 


Gue ingetin ya sekali lagi buat lo, bukan cuma lo yang suka 
sama Vino jadi nggak usah ngerasa paling berposisi disini! 
Ucap Nana lalu pergi. 


Naura menatap tajam punggung gadis itu sampai 
menghilang di balik koridor dengan mata yang sudah 
memerah dan tangan yang terkepal kuat. 


Nabila Natashia 


- Tbc - 


Hello, Kira - Kira Naura kenapa ya? Pantengin terus:)) Cuma 
mau ngucapin Thanks for Reading 


19, A taste 


Hujan itu ibarat perasaan, tetap hadir pada bumi walaupun 
ia tahu bukan hanya ia yang berlabuh di bumi 


Dari mana lo?? Tanya gadis itu dengan kedua tangan di 
depan dada seraya menyender di motor sport itu menatap 
laki-laki yang baru saja datang pasalnya sudah hampir 1 
jam ia menunggu disini sendirian. 


Vino, laki-laki itu tersenyum manis menyadari kesalahannya 
Sorry, urusan sama bu Devi tadi Ujarnya seraya memakai 
helm full face miliknya. 


Bitha menatap Vino dengan tatapan sedikit mengintrogasi 
Urusan sama Bu Devi atau sama Pacar? 


Setelah memposisikan motornya keluar, Laki-laki itu segera 
menghidupkan motornya lalu menoleh ke gadis yang baru 
saja melontarkan pertanyaan itu. 


Jadi nggak pulang? 


Bitha berjalan mendekat dengan bibirnya yang di 
mayunkan, ia segera menaiki motor sport itu dengan 
bantuan bahu Vino sedangkan Vino yang melihat raut wajah 
menggemaskan gadis itu hanya tersenyum tipis di balik 
helm full face nya lalu segera melajukan motornya. 


Siapa yang lo maksud pacar? Ucap Vino membuka suara. 


Naura lah yakali Bu Devi Lagi-lagi Vino di buat tersenyum 
dengan jawaban gadis itu. 


Cemburu hm? Ucap Vino to the point membuat Bitha 
menatapnya lewat kaca spion. 


Cemburu? Apa Vino tidak berfikir, sudah hampir satu jam ia 
menunggu di parkiran. Sedirian. 


Mana ada, orang lagi kesel juga, hampir satu jam gue 
nunggu lo sendirian diparkiran sekolah Ujar Bitha kesal 


namun ia dibuat heran ketika mendengar kekehan kecil dari 
laki-laki itu. 


Siapa juga yang suruh nunggu di parkiran? Tanya Vino yang 
membuat Bitha menautkan kedua alisnya. 


Ya kan Lo yang ngechat gue, nyuruh tunggu dimotor 
Siapa suruh langsung pergi gitu aja? 


Bitha semakin dia buat bingung, ia pun kembali merogoh 
tasnya dan mengambil benda pipihnya. 


[ Alvino J 
Alvino : Tunggu di motor 
New 


Alvino : Motor yang ada di parkiran atas soalnya masih 
rame disana. Gue mau nyelesain rapat bentar. 


Bitha kembali memasukkan handphonenya ke dalam tas 
dan menatap laki-laki itu dari kaca spion. 


Kenapa hm? 
Bitha menyengir memperlihatkan deretan giginya Ya maaf 


Eh tapi, bukannya Lo udah selesai rapat? tanya Bitha yang 
kini tak lagi dengan nada kesal. 


Gue yang harus ngurusin materi selesai rapat Ujar Vino 
yang dibalas anggukkan oleh gadis itu. 


Taklama motor sport itu berhenti di Restaurant yang tidak 
lain dan tidak bukan adalah milik Ibu nya Anisa alias 
neneknya Vino. 


Kit.. Ucap Vino yang sengaja tak di lanjutkan ketika gadis itu 
dengan santainya sudah berjalan mendahulu memasuki 
Restaurant. 


Vino hanya bisa menggeleng dengan senyum simpul lalu 
ikut melangkah kedalam setelah sedikit membenarkan 
rambutnya. 


Al Vino memasukkan kedua tangannya di saku jaket hitam 
kulitnya lalu berjalan menghampiri gadis yang kini duduk 
manis di spot favorit mereka lebih tepatnya lagi khusus 
untuk orang terpenting. 


Main nyelonong aja lo, Cibir Vino yang dibalas senyuman 
khas gadis itu. 


Bitha menoleh ke arah kaca bening di sampingnya, ia 
menatap langit yang kini berubah menjadi abu-abu dan 
perlahan terlihat rintik demi rintik hujan turun membasahi 
bumi. 


Yah, coba kita jalan-jalan dulu tadi Ujar gadis itu yang 
berhasil membuat Vino mengernyitkan dahinya. 


Kenapa? Bukannya bagus kita nggak kehujanan 


Bitha menoleh menatap laki-laki di depannya ini Justru itu, 
kita bisa main hujan deh 


Permisi, mau pesan apa Den, Non? Tanya seorang waiterss 
kepada mereka berdua. 


Ice cream! Ucap Bitha bersemangat 
Nggak! 
Bitha mengernyitkan dahinya Kenapa? 


Dingin dingin gini, lo mau makan Ice cream? Sakit baru tau 
Ucap Vino 


Ih tapi gue mau makan Ice cream Alvino! 
Nggak! Vino masih menetap pada kata-katanya. 
Al 


Vino menoleh ke Waiterss yang terlihat bingung itu lalu 
mengangguk, Waiterss yang paham maksud laki-laki itu pun 
segera pergi setelah berpamit sebentar. 


Ish! Al, tapi gue 
Diem 


Bitha menatap kesal laki-laki di depannya ini lalu 
mengambil benda pipih dan fokus memainkannya. Vino 
yang menyadari itu lagi-lagi tersenyum tipis entah sudah 
berapa banyak senyum yang ia ukir hari ini tapi bukan itu 
yang menjadi pertanyaannya melainkan apa yang membuat 
senyuman itu terukir? 


Selang beberapa menit, seorang waiterss itu kembali lagi 
dan meletakkan satu persatu makanan dengan telaten. 


Terima kasih Waiterss itu mengangguk tak lupa tersenyum 
lalu pergi setelah berpamit dengan sopan. 


Sedangkan Bitha? Gadis itu sedari tadi masih fokus 
memainkan handphonenya tanpa melihat makanan yang 
sudah tersedia di atas meja. 


Walaupun pada nyatanya ia menyadari itu namun rasa kesal 
telah menyelimuti dirinya. 


Tha, makan Vino membuka suara yang juga menyadari 
sikap acuh gadis itu. 


Nggak 
Makan Bitha.. 


Nggak mau Al Ucapnya yang tak terselesaikan ketika 
secangkir Ice cream berbagai rasa tepat di depan matanya 
yang kini membinar. 


Yakin nggak mau? 


Bitha menerima Ice cream itu lalu menatap Vino dengan 
tatapan yang masih kesal walaupun ada sinar di matanya Lo 
sih nolak, terus kenapa nih malah di pesen? 


Gue tau, tanpa itu lo nggak bisa hidup Ucap Vino 
mengarahkan dagunya ke Ice cream itu. 


Sembarangan lo gue tuh cum Bitha refleks membuka mulut 
dan menerima sesendok bubur yang diberikan oleh laki-laki 
itu. 


Emm, 


Vino terkekeh Berhubung gue nggak boleh cium lo jadi gue 
giniin, biar lo diem 


Sialan lo Ucap Bitha setelah menelan bubur itu. 


Kalo juga lo boleh cium gue, gue bakal ngadu ke tante Nisa 
biar lo di usir dari rumah terus nama lo dicoret dari kartu 
keluarga Brian Lanjut Bitha 


Sadiss Ujar Vino yang membuat Bitha terkekeh dan 
herannya Vino yang melihat gadis itu tertawa juga ikut 
tertawa. 


Bitha menggelengkan kepalanya lalu menyantap Ice 
creamnya sesekali menoleh keluar kaca dan itu membuat 
bibirnya sedikit berlepotan. 


Namun ia semakin di buat terkejut ketika sebuah tangan 
mengusap pelan ujung bibirnya yang terdapat Cairan Ice 
cream. 


Dasar bocil Ujar Vino setelah membersihkan sedikit ujung 
bibir gadis itu. 


Sembarangan Balas Bitha enteng walaupun sebenarnya 
hatinya kini seperti berada di tengah-tengah ombak yang 
sedang menerjang kuat. 


Kenapa hm? 


Bitha segera menggeleng dan mengalihkan pandangannya 
keluar kaca tepatnya lagi pada hujan yang tengah 
membasahi ibu kota. 


Tangannya bergerak memegangi dadanya yang terasa terus 
berdegup. la sendiri bingung apa yang terjadi di dalam sana 
sampai sampai degupan itu begitu terasa dan mungkin 
dapat terdengar. 


Hujan, bisa simpulkan jenis rasa apa yang berani membuat 
jantung ku berdegup kencang? Rasa apa yang berani 
mengganggu pikiran ku yang tenang? Dan desiran apa yang 


hadir secara tiba-tiba disaat aku sedang menatap wajahnya 
yang damai? 


Apa benar, itu adalah desiran yang berasal dari rasa yang 
selama ini aku anggap tidak mungkin? Cinta, aku harap 
bukan itu jawabannya. 


Bukannya aku tidak ingin jatuh cinta padanya, hanya saja 
aku tidak bisa memilih jalan bodoh yang hanya akan 
membuat nya jauh dari ku. 


Aku tidak mau seperti snowy, yang berpisah lama dengan 
sahabatnya hanya karena cinta yang bahkan terus 
menyakiti dirinya. Walaupun pada akhirnya mereka bersatu 
tapi tetap saja aku tidak ingin seperti itu. 


Aku ingin seperti hujan, yang tidak akan pernah menjauh 
dari bumi nya, walaupun mungkin kemarau yang akan 
menghalanginya tapi ia akan tetap turun menemui bumi 
karena bagaimana pun juga pemilik semesta lah yang 
mentakdirkannya pada bumi. 


Aku tidak ingin berpisah dengannya, berpisah dengan orang 
yang sudah sedari dulu menemani ku sampai sekarang, 
seseorang yang tidak pernah memberiku luka atau lebih 
tepatnya belum pernah. 


Intinya aku benci perpisahan, aku bisa menghadapi 
semuanya tapi tidak dengan perpisahan. Menurutku 
perpisahan adalah waktu menyakitkan yang memaksa kita 
untuk menerimanya mau tidak mau. 


Dan aku benci memaksakan suatu hal yang tidak ingin aku 
lakukan kecuali itu sudah kehendak pemilik semesta 
sekaligus pemilik hati yang belum bisa menentukan asal 
dari rasa yang terus hadir itu. 


x k kk 


Istirahat, jangan begadang inget lo tuh cew 


Begadang jangan begadang, Kalau tiada artinya, Begadang 
boleh saja, Kalau ada perlunya.. Ujar Bitha memotong 
perkataan laki-laki itu dengan menyanyikan lagu Rhoma 
Irama. 


Bitha, gue serius 


Iyaa, gue nggak begadang lagian yah, sebelum lo ngomong 
nyokap gue udah kayak radio yang bakal ngucapin itu 
sebelum gue masuk kamar Ujar Bitha 


Durhaka lo, sama-samain tante Bella sama radio 
Ya bukannya gitu tapi.. 


Kini Vino yang balas memotong ucapan gadis itu Iya iya, 
udah gue mau pulang 


Hem, udah sana, hati-hati 


Vino mengangguk Salami buat tante Bella Ucap laki-laki itu 
lalu segera melajukan motornya. 


HATI-HATI AL!! BANYAK SETAN DI JALAN Teriak Bitha 
walaupun laki-laki itu sudah menjauh. Bitha tersenyum lalu 
melangkahkan kakinya masuk ke halaman rumah besar itu. 


PRINCESS BULAN PULANG YUHUU Sahut gadis itu ketika 
dirinya sudah berada di dalam rumah. 


Tha! Jangan teriak gitu 


Bitha menghampiri wanita cantik itu lalu mencium 
punggung tangannya Ehe, maaf mah 


Bella menggeleng Oh iya, dari mana aja kamu? Baru pulang 
udah sore 


Bitha sama Vino mah menerjang hujan, angin badai Ucap 
Bitha dramatis 


Sama Vino? Yaudah sana kamu bersih bersih gih 


Giliran ada Vino aja tenang banget, kalo nggak pasti 
dimarahin, kenapa sih mah? Percaya banget sama Vino kalo 
putri cantik mama ini di apa apain gimana? Tanya Bitha 


Kalo Vino sih nggak bakal ngapa ngapain, yang ada dia di 
apa apain sama kamu Ujar Bella 


Anak orang di percaya, anak sendiri nggak cibir Bitha 

Bella terkekeh Udah sana mandi abis itu istirahat 

Nggak ditawarin makan gitu? Kalo nih anak sakit gimana? 
Bella berkacak pinggang Kamu kan udah makan sama Vino 


Bitha mengernyitkan dahinya Loh? Mama tau dari mana? 
Mama ngikutin kita ya? Oh atau mama cenayang yah?? 


Auhh Keluh Bitha ketika mendapat tepukkan pelan dari 
Bella di pundaknya. 


Sembarangan, ngomong mama cenayang 


Bitha menyengir Lagian mama kok bisa tau? Bella 
mengedikkan bahunya. 


Mama nebak-nebak aja 


Bitha menepuk tangannya kagum pada sosok mamanya ini 
My Perfect Mommy! Ucap Bitha lalu memeluk tubuh Bella 


yang langsung di balas oleh Bella. 


Udah sana mandi! Bitha melepas pelukkannya lalu 
tersenyum namun senyum itu tak bertahan lama ketika ia 
menyadari sesuatu. 


Mama.. Sakit? 
Ha? Enggak kok, mama sehat Jawab Bella 
Tapi kok, muka mama pucet? 


Bella memegangi wajahnya Masa sih? Ah nggak kok, 
palingan cuma kecapekkan 


Bitha menatap Bella intens Yakin? Cuma kecapekkan? 
Bella mengangguk seraya tersenyum Iyaa 


Yaudah, kalo gitu Bitha ke kamar dulu ya mah 
Gadis itu segera berlari menaiki tangga dan memasuki 
kamarnya setelah mendapati anggukkan oleh Bella. 


Tas bernuansa pink itu mendarat manis di kursi meja 
belajarnya dan pemiliknya sendiri kini memasuki kamar 
mandi, membersihkan dirinya dan mengganti bajunya. 


Setelah beberapa menit melakukan ritual di dalam kamar 
mandi, kini gadis itu keluar seraya menepuk-nepuk pelan 
pipinya yang terasa lebih segar. 


Ahh.. Gini kan seger Gumam Bitha lalu berjalan 
menghampiri meja belajarnya dan duduk manis di kursi itu. 


Sinar laptop itu benar-benar membuat matanya membinar 
ketika tangan itu membuka laptop sepenuhnya. 


Okey, Kita lanjut! 


Jari-jari mungil itu dengan lincahnya mengutak atik laptop 
bernuansa silver dan matanya yang fokus memperhatikan 
setiap kata yang ia rangkai sampai beberapa menit 
kemudian mata itu terasa berat dan perlahan menutup. 
Bitha tertidur! 


x kx * 
Dring.. Dring.. 


Tangan itu dengan segera mematikan jam alarm yang benar- 
benar mengusik tidurnya yang nyenyak. 


Gadis itu mengubah posisinya menjadi duduk dan perlahan 
membuka matanya. la mengerjap ngerjap beberapa kali 
sebelum memperhatikan sekitar kamarnya dan beralih 
menatap jam alarm yang berbunyi tadi. 


Perasaan udah gue matiin.. Gumam gadis itu lalu berdiri dan 
terdiam ketika ia menyadari sesuatu. 


Kasur? Bukannya gue kemarin ketiduran ya? 


Banyak tanda tanya yang muncul di benak gadis itu namun 
ia tidak mau pikir panjang dan langsung masuk ke dalam 
kamar mandi untuk bersiap-siap karena hari ini ia sekolah. 


Pagi mah pa, Papa kemana mah? Sahut Bitha ketika tidak 
melihat Ben di meja makan melainkan hanya Bella dengan 
pakaian khususnya ke Rumah sakit. 


Papa udah berangkat duluan Ucap Bella sambil menyiapkan 
sepotong sandwich untuk gadis itu. 


Bitha mengangguk ber'oh' ria Tumben? Ucapnya setelah 
duduk manis di kursi meja makan lalu menyantap 
sandwichnya. 


Mama sama Papa nanti pulang agak telat ya soalnya ada 
urusan 


Bitha mengernyitkan dahinya Tumben? Urusan apa? 
Penting 


Yaudah kalo gitu Bitha main kerumah Syeila ya selagi mama 
sama papa belum pulang Ucap Bitha yang hanya di balas 
dehaman oleh Bella. 


Bitha merasakan hal aneh dari sikap Bella yang tak 
biasanya, Beberapa detik hening hingga gadis itu membuka 
suara ketika teringat sesuatu Oh iya mah, Siapa yang 
pindahin Bitha semalem? 


Pindahin kamu kemana? 


Bitha kan semalem ketiduran di meja belajar nah bangun 
bangun udah di tempat tidur, Papa mindahin Bitha? 


Bella mengedikkan bahunya Papa nggak ke kamar kamu tuh 
Ucap Bella yang terdengar dingin oleh Bitha. 


Bitha menatap Bella lekat Mama kenap 
Permisi Non Bitha, diluar ada Den Vino Ucap satpam itu. 


Bitha mengangguk Makasih Pak Gadis itu berdiri dan 
menatap Bella lalu mencium punggung tangannya. 


Bitha berangkat dulu mah Gadis itu tersenyum lalu segera 
pergi. 


Bella menatap punggung gadis itu sampai hilang di balik 
dinding pembatas lalu tersenyum. 


Sayang? Kamu belum tidur? 


Wanita itu menggeleng lalu menghampiri lelaki yang 
menjabat sebagai suaminya itu Belum 


Kenapa? Kamu nggak boleh begadang ya, jaga kesehatan 
Bella tersenyum lalu mengangguk. 


Oh iya, Bitha mana? Dia udah tidur? 


Emm, nggak tau dari tadi dia nggak keluar kamar.. Aku juga 
ini mau ngecekin dia 


Ben mengangguk lalu merangkul pinggang Bella dan 
menaiki tangga untuk menuju kamar gadis itu. 


Bitha.. Bella mengetuk pintu kamar gadis itu namun tidak 
ada sahutan dari dalam. 


Ceklek 


Ben dan Bella masuk ketika melihat gadis itu tengah tertidur 
pulas di meja belajarnya dengan laptop yang masih terbuka. 


Bitha sayang bangun Ucap Bella seraya mengusap rambut 
gadis itu pelan namun Bitha sama sekali tidak merasa 
terusik. 


Bella menoleh ke arah Ben lalu tersenyum sedangkan laki- 
laki itu mengangguk lalu perlahan ia mengangkat tubuh 
mungil gadis itu ala bridel style dan membaringkannya di 
tempat tidur seharusnya. 


Setelah meletakkan kembali laptopnya Bella mengatur jam 
alarm dan tidak lupa menarik selimut hingga menutup 
seluruh tubuh Bitha. 


Nice Dream sayang Ucap Bella setelah mengelus pelan 
rambut gadis itu. 


Bella kembali tersenyum ketika Ben mendaratkan kecupan 
pelan di dahinya. 


Udah, kamu juga harus istrihatat Bella mengangguk lalu 
keduanya keluar dari kamar gadis itu. 


Vino merangkul bahu gadis itu yang sedari tadi diam di 
sepanjang koridor Lo sakit hm? 


Ishh, berat tau nggak Ucap Bitha setelah menyingkir kan 
tangan kekar laki-laki itu dari pundaknya. 


Enggak, gue sehat walafiat Ucap Bitha sekarang yang sudah 
mulai terdengar normal bagi Vino. 


Oh 


Bitha melirik Vino sekilas Tadi nanya, sekarang jutek Cibir 
Bitha yang membuat Vino terkekeh pelan. 


VINO! 


Bitha dan Vino saling terkejut ketika kedua gadis itu berlari 
menghampiri mereka dengan kompak meneriaki nama Vino. 


Nana mengatur nafasnya lalu memberikan senyum manis 
pada Vino Good Morning Baby! 


Babi, babi mau ngepet lo? Sahut Bitha yang mendapat 
tatapan sinis dari Nana. 


Sirik aja lo! 


Pagi Al, Bitha mengernyitkan dahinya ketika Naura 
menyebut Vino dengan sebutan 'A/ 


Siapa yang lo panggil Al? 


Ya Vino lah, siapa lagi? Ucap Naura sedikit tidak santuy 


Nana mendekat kan kepalanya ke Bitha dengan mata yang 
menatap Naura aneh. 


Tuh cewek emang gila, alias sinting Bisik Nana namun masih 
terdengar oleh Naura dan Vino. 


Emang lo pikir lo waras? 


Nana kembali menatap Bitha kesal Aelah anak siapa sih lo? 
Buat gue kesel aja 


Eh gue buat lo kesel ya? Maaf deh, lo jangan ngadu sama 
nyokap lo ya nanti Nyonya pink dateng Ucap Bitha sok 
ketakutan 


Nana membulatkan matanya Lo ngatain gue anak babi? 


Bitha menepuk pundak gadis itu Jujur juga lo, padahal kan 
gue nggak ngomong babi 


Ish! Lama-lama depresi gue ngadepin lo Sahut Nana yang 
sudah terlewat kesal 


Hah? Apa nggak denger? Bitha terkekeh lalu beralih 
menatap Vino yang masih diam. 


Al, lo betah disini? Padahal kan hawanya panas banget Ucap 
Bitha seraya mengipas ngipaskan wajahnya dengan tangan. 


Em, aku ada urusan bentar sama Vino Kini Naura yang 
membuka suara. 


Bitha mengedikkan bahunya Yaudah, gue duluan ya 
Handsome Ucap Bitha lalu pergi, berjalan riang di koridor. 


Ck! Gila tuh anak.. Oh iya Vin Ucap Nana terpotong ketika 
Naura mendahuluinya. 


Vin, kita di pangg.. Kini giliran Naura yang menggantungkan 
ucapannya ketika Vino berjalan melewatinya tanpa sekata- 
kata pun. 


Dingin banget, tapi nggak papa dingin dingin ganteng kan 
tipe gue 


Nggak usah mimpi ya Ucap Naura ketus 


Kenapa lo? Sirik? Bilang aja nggak mampu Ucap Nana tak 
kala menyakitkan. 


Kamu yang harus nya sadar diri, kamu itu cuma murid baru 


Murid baru bukan berarti nggak boleh ngelakuin apa-apa 
dan murid lama pun bukan berarti harus semena-mena Ucap 
Nana lalu pergi meninggalkan berbagai amarah pada gadis 
yang kini menatapnya punggungnya sinis. 


la menatap batu yang ada di dekat Pot bunga, ingin sekali ia 
melempar batu itu ke arah Nana namun niatnya terhenti 
ketika bel masuk berbunyi. 


Kali ini gadis itu selamat namun tidak tahu besoknya? 


Sedangkan di sisi lain ketiga pria berjas kantoran itu tengah 
bermalas-malasan di sebuah ruang kerja milik seorang bos 
itu lebih tepatnya kedua pria karena pria yang menjabat 
sebagai bos di kantor itu tengah sibuk mengutak atik 
laptopnya. 


Woi, Ben! 


Hem? 


Aelah lo fokus amat, ngapain kek gitu? Gue bosen disini 
mulu Keluh Husen 


Ya harus fokus lah nyari nafkah buat anak bini dirumah, oh 
iya lo kan nggak punya orang rumah jadi nggak tau rasanya 
Ujar Reyhan seraya menatap laptopnya sok sibuk. 


Lo nyindiri?! 
Kenyataan 


Husen memutar bola matanya malas Liat aja lo pada, kalo 
gue udah punya bini nggak bakal gue keluar rumah! 


Masalahnya kapan? Kini Ben membuka suara 


Belum sempat Husen menjawab Reyhan sudah lebih dahulu 
membuka mulutnya Kapan-kapan Ucapnya enteng yang 
langsung mendapat bantal sofa yang dilempar oleh Husen. 


Sialan lo 


Husen mengalihkan pandangannya keluar kaca dan tepat di 
Saat itu ia melihat seorang lelaki yang sepertinya tidak 
asing baginya karena penasaran ia segera beranjak dan 
keluar tanpa menyahut Reyhan yang memanggil-manggil 
namanya. 


Eh eh Mblo lo mau kemana?! Teriak Reyhan 


Ben langsung berdiri dan ikut keluar dari ruangannya 
begitupun dengan Reyhan yang ikut mengejar kedua 
sahabatnya itu. 


Sen! Lo mau kemana?! Namun laki-laki itu terus berlari 
hingga ia berhenti tepat di depan sebuah tokoh baju. Ben 
dan Reyhan menghampiri laki-laki itu yang sudah berhenti. 


Lo nyari siapa? Ujar Ben yang melihat Husen menengok 
kanan dan kiri. 


Iya, gila lo, buat gue bengek aja Ucap Reyhan dengan nafas 
terengah-engah. 


Gue tadi liat dia! 


Ben dan Reyhan sama sama bingung dengan ucapan laki- 
laki itu Dia Siapa? 


A 


TOLONG! JAMBRET! Ketiga laki-laki itu sontak menoleh dan 
mendapati seorang ibu ibu yang tengah berebut tas dengan 
seorang laki-laki bertopi. 


WOI! Setelah Jambret itu mendapatkan tas yang dia incar, ia 
segera berlari, begitupun Ben, Reyhan, dan Husen yang ikut 
mengejarnya. 


Woi! Jangan lari lo! 


Disitulah terjadi aksi saling kejar mengejar, Jambret itu 
tampak sudah lihay melewati berbagai rintangan, ia juga 
melewati gang dan lorong yang sempit tapi jangan lupakan 
ketiga laki-laki yang mengejar itu juga sudah ahli dalam hal 
seperti itu. 


Ben mengambil sebuah kayu panjang lalu melemparnya 
tepat pada bagian kaki laki-laki itu dan dalam hitungan 
detik si penjambret itu langsung terjatuh. 


Husen segera mengambil tas itu sedangkan Reyhan ia 
mencengkram kera baju laki-laki itu yang terus 
memberontak. 


Cemen lo! Lawan sama Ibu Ib 
Brukk! 


Ah! Sialan Lo! Umpat Reyhan Seraya memegangi area 
pentingnya saat si penjambret itu menendangnya dengan 
kuat dan merebut tas itu kembali. 


Saat Ben hendak Mengejarnya seseorang dengan seragam 
berwarna hijau sudah lebih dahulu menghentikan 
penjambret itu tanpa menyentuhnya. 


Penjambret itu mengangkat tangannya saat seorang tentara 
dengan gaya ahlinya memegang sebuah pistol mengarah ke 
arahnya. 


Letakkan! Penjambret itu menurut lalu meletakkan tas itu ke 
bawah. Tak lama mobil polisi datang dan beberapa polisi 
segera menangkap penjambret itu. 


Salah satu polisi menghampiri seorang tentara itu lalu 
berjabat tangan dengannya. Terima kasih Letjen, sudah 
bantu meringankan tugas kami 


Tentara itu tersenyum Ini tugas saya dalam menjaga warga 
negara 


Polisi itu mengangguk Baik, kalau begitu kami permisi Polisi 
itu segera pergi dan tidak lupa dengan hormat yang ia 
panjatkan. 


Tentara itu segera berbalik namun terhenti ketika seseorang 
memanggil namanya. 


Ares! 


Ares, Laki-laki itu berbalik dan sedikit terkejut menyadari 
keberadaan ketiga laki-laki yang pernah menjadi orang 
terdekat dalam hidupnya. 


la tersenyum Christoff? Ucapnya yang langsung mendapat 
pelukkan erat dari Reyhan dan Husen. 


Lo apa kabar Res? Gue kira kita nggak akan ketemu 


Iya, tapi ternyata kita ketemu lagi Ucap Reyhan dan Husen 
setelah melepas pelukkannya. 


Ben mendekat dan memeluk Ares ala pria Apa kabar Lo? 
Ares tersenyum Baik, kalian? 

Gue sama Ben sih baik, tapi nggak tau si sapi Ujar Reyhan 
Husen kenapa? 

Ya biasa, belum punya keluarga kecil 


Ares menepuk pundak laki-laki itu Jodoh nggak akan 
kemana 


Husen langsung merangkul pundak Ares Gini nih yang 
namanya Solid, menyemangati!" 


Eh tapi Lo nikah sama siapa? Tanya Reyhan dan Husen 
berbarengan kecuali Ben yang tentunya sudah tahu. 


Cinta pertama 


Seketika Bola mata keduanya membulat Dian? Sahut 
keduanya yang hanya di balas anggukkan singkat oleh Ares. 


Dan kayaknya cinta pertama semua kan? Tanya Ares pada 
Reyhan dan Ben yang juga mengangguk. 


Kecuali gue Husen mengangkat tangan layaknya sedang 
absen yang berhasil membuat Ben, Reyhan maupun Ares 
terkekeh. 


Kembali ke sekolah, kini semua murid sedang 
mengistirahatkan otak beserta perut mereka dikantin 
termasuk Bitha dkk. 


Emm! Setuju! Emang tuh cewek titisan dajal! Sahut gadis 
itu dengan raut wajah nya yang kelewat serius. 


Bener banget kayak tadi pagi, masa dia panggil Vino pakek 
sebutan Baby? 


WHAT?! kini Thea juga terkejut atas ucapan Bitha. 


Hooh, gue juga kesel tau nggak! Ucap Bitha lalu 
menyeruput Jusnya. 


Thea dan Syeila saling tatap lalu tertawa yang berhasil 
membuat Bitha mengernyitkan dahinya. 


Kenapa lo pada ketawa? 


Syeila mengusap air matanya sehabis tertawa lalu menatap 
gadis itu Lo cemburu kan? 


Gue cemburu? Ngaco lo 


Tapi lo kesel tha? Itu tandanya lo cemburu kan Nana 
manggil Vino dengan sebutan Baby? Ujar Thea 


Nggak! Ish! Gue tuh cuma.. 
Cuma apa? Ucap Syeila 


Ya cuma.. Bitha menggaruk tengkuknya yang tak gatal, ia 
sendiri bingung apa penyebab ia kesal. 


Tuh kan lo nggak bisa jawab 
Tap 
Bruk! 


Keadaan kantin seketika menjadi ricuh ketika seorang gadis 
baru saja terjatuh. 


Bitha menoleh pada pusat perhatian dan disana ia melihat 
seorang laki-laki yang tengah menggendong seorang gadis 
ala bridel style berjalan di koridor dan jangan lupakan raut 
wajah cemas yang tampak jelas pada wajah laki-laki itu. 


Bitha tersenyum kecut lalu menyeruput jusnya ketika 
mengetahui siapa kedua remaja yang menjadi pusat 
perhatian itu dan entah mengapa hatinya menjadi tidak 
tenang. 


Tidak bukan cemburu! Tapi sesuatu hal yang kemarin ia 
takutkan. Perpisahan? 
-Tbc- 


Kira-kira, kapan ya Bitha dan Vino nyadar perasaan masing- 
masing? Pantauin terus! Thanks for reading 


20. Kecewa 


Ditinggalkan tanpa ada kata pamit itu lebih menyakitkan 
dari pada menunggu tanpa suatu kepastian. 


Bel pulang sekolah sudah berbunyi dari beberapa menit 
yang lalu namun gadis itu masih duduk di bangku panjang 
yang ada didepan kelasnya. 


Ish! Vino mana sih? Gadis itu berdecak kesal lalu berdiri dan 
mencari sosok laki-laki yang sedari tadi ia tunggu. 


la melangkah memasuki ruang UKS teringat laki-laki itu 
menyuruhnya untuk menunggu karena ia ingin melihat 
keadaan seorang gadis yang terkena suatu insident tadi 
karena nya. 


Namun ruang UKS itu terlihat sepi, tidak ada seorang pun 
disana, Bitha pun keluar dan menuju ruang osis mungkin 
laki-laki itu mampir untuk mengurus sesuatu? 


Tapi tetap saja hasilnya nihil tidak ada seorang pun didalam 
sana, lantas kemana laki-laki itu pergi? 


Eh, liat Vino nggak? tanya Bitha pada salah satu siswi yang 
hendak pulang. 


Vino? Oh tadi dia barusan pulang Ujar gadis itu yang 
berhasil membuat Bitha menautkan kedua alisnya. 


Pulang? 


Iyaa sama cewek lagi, tapi sayangnya gue nggak liat muka 
tuh cewek Ucap gadis itu lagi. 


Bitha mengangguk walaupun sebenarnya ia bingung Oh 
yaudah makasih ya Gadis itu mengangguk lalu pergi. 


Bitha merogoh tasnya, mengambil benda pipih itu dan 
meletakkannya di samping telinga. 


Halo tha? Kenapa? 
Lo pulang bareng Vino, Syei? 
Nggak, gue bareng Diki, kenapa? 


Bitha memejamkan matanya sejenak lalu tersenyum Oh 
nggak papa, yaudah kalo gitu gue tutup ya 


Iya 
TUT 


Sambungan pun dimatikan, Bitha kembali memasukkan 
benda pipihnya ke dalam tas lalu segera melangkah keluar 
melewati gerbang sekolah. Entah kenapa gadis itu lebih 
memilih jalan kaki dari pada menaiki kendaraan umum. 


la terus berjalan dengan sesekali menendang batu-batu 
kerikil yang ada di jalan. Perasaan kesal dan sedih yang 
menyelimutinya membuatnya tidak bisa berfikir jernih. 


Tega banget sih lo! Ninggalin gue sendirian disana cuma 
demi nganterin dia pulang! Gerutuknya disepanjang jalan. 


Neng? Neng mau pulang ya? Tanya salah satu laki-laki 
paruh baya yang berada di kumpulan ojek. 


Eh Iya Pak 


Mau saya anter neng? 


Gadis itu nampak berfikir namun tak lama ia mengangguk 
Boleh pak 


Mari neng Laki-laki itu mengulurkan Helm yang langsung di 
pakai oleh Bitha. Motor itu pun segera meninggalkan tempat 
parkiran. 


Sebetulnya menaiki ojek bukanlah hal asing lagi bagi Bitha 
karena ini sudah untuk ke berapa kalinya ia naik. Toh, anak 
orang kayak bukan berarti tidak boleh naik ojek. 


Neng, namanya Bitha kan? Anaknya dokter Bella sama Pak 
Ben? Ujar laki-laki itu yang sedikit membuat Bitha terkejut. 


Iya, bapak tau dari mana? 


Ah itu mah nggak usah ditanya lagi Neng, satu kota juga 
tau. Bapak teh juga sering ketemu sama dokter Bella terus 
di kasih makanan gratis 


Bitha mengangguk ber'oh' ria Bapak dimana kok bisa 
ketemu sama Mama? 


Bapak ini kan ojek, jadi sering tuh nganterin pelanggan ke 
rumah sakit jadi ketemu terus sama dokter Bella 


Kerjaan bapak ojek aja ya? 

Ya, Kalo lagi siang kayak gini bapak ngojek, kalo malem 
bapak ngepet Ujar Laki-laki itu yang berhasil membuat 
Bitha terkekeh. 


Ngepet kalo bukan malem jum'at mah nggak seru pak Balas 
Bitha 


Eh eneng bisa aja, 


Bitha terkekeh Ke taman melati ya pak 


Laki-laki itu mengangguk Bapak mah kalo dapet kerjaan apa 
aja di kerjain yang penting dapet uang halal Lanjut laki-laki 
itu. 


Bapak nih asli orang mana? 


Bapak teh asli orang bandung, pindah ke Jakarta buat nyari 
uang 


Bitha lagi-lagi mengangguk Bapak punya anak? 
Punya, satu sekolah sama neng Bitha malah 

Oh iya? Namanya siapa pak? 

Nabila, 


Motor itu berhenti tepat di taman Melati yang sering gadis 
itu kunjungi. Bitha melepaskan helm yang ada di kepalanya 
lalu memberikannya pada laki-laki itu. 


Nabila pak? Kayaknya Bitha belum pernah ketemu deh 


Oh Iya, dia juga baru pindah neng, nanti bapak bilangin deh 
sama anak bapak pasti dia seneng kalo ketemu sama temen 
kayak neng Bitha 


Bitha tersenyum lalu merogoh saku seragamnya dan 
mengulurkan beberapa lembar kertas berwarna merah pada 
laki-laki paruh baya itu. 


Laki-laki itu menatap uang yang di beri gadis itu, bukannya 
menerima ia malah mendorong pelan tangan Bitha. Nggak 
usah dibayar, anggep aja ini bales budi karena dokter Bella 
sering kasih saya makanan 


Bitha menggeleng lalu mengambil tangan laki-laki itu dan 
meletakkan beberapa lembar uang disana. Kalo gitu terima 


ini sebagai pemberian Bitha, rezeki nggak boleh ditolak loh 
pak 


Laki-laki itu tersenyum Yaudah, ini bapak terima ya, makasih 
loh 


Sama-sama pak 
Kalo gitu bapak duluan ya, Neng Bitha 


Bitha mengangguk Mari pak, hati-hati motor itu pun segera 
pergi meninggalkan gadis yang tersenyum seraya melambai 
kecil. 


Nabila? Kayaknya pernah deh gue liat tapi dimana? Ah bodo 
lah Gadis itu berjalan memasuki taman yang lumayan 
ramai. 


Manik matanya menangkap seorang laki-laki yang menjual 
Ice Cream. Teringat Ice Cream adalah salah satu hal yang 
bisa meredahkan kekesalannya, ia segera berjalan 
menghampiri penjual Ice Cream itu. 


Mas, beli Es Krim tiga rasanya yah satu Sahut Bitha dengan 
mata membinar. 


Wah maaf Mbak, Es krimnya udah habis Seketika raut wajah 
gadis itu berubah menjadi sendu. 


Yah, udah habis ya mas? 


Iya, mbak lain kali aja ya? Ini juga saya mau buru-buru pergi 
soalnya udah mau hujan 


Bitha mengangguk Yaudah, nggak papa mas 
la segera berjalan menjauh dari penjual Ice Cream itu. 


Bagaimana moodnya bisa kembali jika peredahnya saja 
tidak ada? 


Namun seketika langkah kaki gadis itu berhenti ketika 
merasakan butiran air yang jatuh di atas kepalanya. la 
mendongak, menatap langit yang diselimuti awan berwarna 
abu-abu. Ya, sepertinya hujan benar-benar akan turun. 


Walaupun pikirannya sedang tidak jernih tapi bukan berarti 
ia tidak bisa berpikir untuk menyelamatkan diri dari hujan 
yang akan membuatnya basah kuyup. 


Gadis itu berlari ke sebuah minimarket untuk berteduh 
sebentar tapi ia akhirnya masuk untuk membeli sebuah 
payung. la terus menatap hujan yang semakin lebat, 
sepertinya hujan kali ini tidak akan berhenti sampai malam 
tiba. 


Bitha mengambil benda pipihnya bermaksud untuk 
memberi tahu Bella namun sial batre nya habis. 


Aishh sial banget sih! Ia menatap jalanan dan seketika ia 
mengangkat kedua alisnya ketika mengingat sesuatu. 


Ah rumah si Tante kan deket dari sini, mending gue mampir 
kesana aja deh Gadis itu berjalan ditengah hujan dengan 
payung yang melindungi dirinya walaupun dirinya sendiri 
pun sudah basah akibat berlari tadi. 


la terus berjalan dan sedikit lagi ia akan sampai di depan 
gerbang rumah Sherine. Namun ia berhenti ketika melihat 
seorang laki-laki dengan motor sport berwarna biru keluar 
dari gerbang rumah yang hendak ia tuju. 


Bitha menatap punggung laki-laki itu yang terasa tidak 
asing baginya, lalu ia melangkah dan melihat di sela-sela 
lubang pagar pembatas. 


la mengernyitkan dahinya ketika melihat seorang gadis 
yang baru saja masuk kedalam rumah itu. 


"Itu pasti anaknya tante tapi kok?' Batin gadis itu 


Entah kenapa ia mengurungkan niatnya yang ingin 
bertamu, Bitha menghentikan salah satu taxi yang melintas 
lalu segera masuk kedalam taxi tersebut. 


Samar-samar ia menatap keluar jendela tepatnya pada 
rumah itu sebelum taxi membawanya pergi. 


x k x 


Gadis itu berjalan riang dikoridor sekolah hendak menuju ke 
perpustakaan namun langkahnya harus terhenti ketika ia 
menangkap dua sosok remaja yang diparkiran yang baru 
saja sampai. la berlari kecil menghampiri kedua remaja itu 
dengan kebingungan yang sudah menyelimutinya. 


Vino! 
Syeila? 


Bitha mana? Tanya gadis itu yang sudah bingung melihat 
Vino datang bersama seorang gadis yang tidak lain dan 
tidak bukan adalah Naura. 


Bitha belum dateng? 


Ya belum lah, kan dia selalu bareng lo terus ini kenapa lo 
malah bareng Naura? Bitha kemana? 


Gue nggak tau, soalnya gue nggak kerumah dia Jawab Vino 
yang juga ikut merasa bingung. 


Kenapa lo nggak kerumah dia? Kini Laki-laki itu tidak bisa 
menjawab yang membuat Syeila menghela nafas lalu 


beralih menatap Naura tajam. 
Kenapa lo berangkat bareng Vino? 
Aku? Nggak papa Ucapnya enteng 
Ting.. Ting.. 


Pulang sekolah gue mampir kerumah dia Ucap Vino lalu 
pergi 


Emang kenapa kalo aku berangkat bareng Vino? Salah? 
Tanya Naura yang kini berubah sedikit tegas. 


Lo mikir nggak sih, Vino itu selama ini berangkatnya bareng 
Bitha! Kenapa lo yang jadi bareng dia hari ini? Ucap Syeila 


Emang Bitha itu siapa sih sampe harus sama Vino terus? 
Pacar juga bukan kan? Jadi, walaupun Vino sama aku nggak 
ada masalah! Lagi juga ini udah perjanjian 


Ingin sekali rasanya Syeila menjambak-jambak rambut gadis 
itu dan menampar mulutnya yang barusan mengeluarkan 
kata-kata itu. Tapi tunggu, baru kali Syeila mendengar gadis 
itu berbicara jauh dari kata lembut dan perjanjian apa yang 
dimaksud oleh gadis itu? 


Udahlah, mending masuk kelas dari pada ngomongin yang 
nggak penting Ucap gadis itu lalu pergi meninggalkan 
Syeila yang menatapnya aneh. 


Gila 


Syeila segera berlari kecil menuju kelasnya takut takut jika 
pelajaran sudah dimulai namun ternyata salah, saat sampai 
dikelas justru kelas itu sedang ricuh tanpa seorang guru dan 
sebuah tulisan di papan tulis. 


Kerjakan halaman 127 


Syeila menghampiri salah satu laki-laki yang menjabat 
sebagai ketua kelas. 


Ron, Bu Meta nggak masuk? 


Laki-laki yang sibuk bermain itu menoleh Iya, anaknya sakit 
Syeila mengangguk ber'oh' ria lalu berjalan menuju ke 
sebuah bangku. 


Vin, bisa lo jelasin ke gue? Kenapa lo bisa sama Naura? 


Ingin laki-laki itu menjawab tapi suasana kelas terlalu ricuh 
untuk ia menjelaskan semuanya. 


Ikut gue Vino menarik tangan gadis itu keluar kelas menuju 
ke suatu tempat yang lebih tenang. 


Kini di rooftop keduanya sama-sama diam dalam pikiran 
masing-masing sehingga Syeila mengingat tujuan awalnya 
ia berbicara pada laki-laki itu. 


Jadi, gimana ceritanya? Kenapa lo bisa bareng Naura? Bitha 
kenapa nggak sekolah dan perjanjian apa yang lo buat sama 
Naura? Tanya Syeila menggebu-gebu pasalnya ia sudah 
penasaran dengan apa yang terjadi. 


Vino menghela nafas ia mendongak dan menatap gadis itu 
lalu beralih ke sofa kosong yang ada di depannya memberi 
isyarat untuk gadis itu duduk di depannya. 


Syeila langsung duduk dan menatap Vino lekat menunggu 
jawaban dari laki-laki itu. 


Jadi kemarin.. 


Flashback On 


Vino, temenin aku ke perpus ya? Ucap gadis itu pada Vino 
yang sama sekali tidak perduli dengannya. 


Vin plis ya? Sekali aja kini ia memohon seraya memegangi 
lengan laki-laki itu. 


Lo bisa liat nggak? Gue baru nyampe ke kantin? Ucap Vino 
menahan amarahnya. 


Ya tapi temenin aku dulu Vin, sebentar aj 


Vino menarik tangannya yang di pegang erat oleh gadis itu 
yang berhasil membuat gadis yang tak lain dan tak bukan 
adalah Naura itu tertarik dan tepat disaat itu juga Ia tak 
sengaja menginjak lantai berair yang berhasil membuatnya 
terjatuh dan kepalanya membentur salah satu meja kantin. 


Brukk! 


Vino menoleh pada gadis yang kini pingsan, ia berdecak 
kesal dan tanpa basa-basi ia menggendong tubuh gadis itu 
ala bridel style menuju ke UKS. 


Eh Vino, Naura kenapa? tanya salah satu PMR 
Pingsan Vino meletakkan tubuh gadis itu di atas kasur UKS. 


Yaudah biar gue aja yang obatin PMR itu pun dengan telaten 
mengobati luka yang terdapat pada dahi gadis itu. 


Kapan dia bangun? 


Dia itu cuma syok aja, Io coba pakek minyak kayu putih di 
sekitar hidungnya kalo aja bisa bikin dia bangun Ucap PMR 
itu yang langsung dibalas anggukkan oleh Vino. 


Vino mengambil minyak kayu putih dan meletakkannya di 
sekitar hidung gadis itu dan benar saja tak lama gadis itu 


membuka matanya. 


Vino memberikan segelas air putih pada gadis itu yang 
langsung di minum oleh Naura. 


Makasih 

Sorry gue nggak sengaja Ucap Vino datar lalu segera 
bangkit dan pergi meninggalkan gadis itu yang hanya 
menatapnya sendu. 


Kini Bel pulang sekolah berbunyi, semua murid sudah 
berada di luar kelas termasuk Vino dan Bitha. 


Al, ayok 


Tha, lo tunggu di taman ya, gue mau liat Naura bentar Ucap 
laki-laki itu berharap gadis didepannya ini mengerti. 


Bitha mengangguk Okey, gue tunggu disana, awas lo lama 
gue cincang! 


Vino terkekeh lalu mengacak-acak rambut gadis itu Yaudah 
tunggu 


la segera melangkah menuju UKS hanya untuk mengecek 
keadaan gadis itu, bagaimana pun juga ini adalah 
kesalahannya. 


Vino Gadis itu tersenyum lalu bangkit namun kepalanya 
masih begitu pusing sehingga ia harus duduk kembali. 


Lo udah mendingan kan? Kalo gitu gue pergi 


Vin, Vino menoleh menatap wajah Naura yang terlihat 
pucat. 


Aku boleh pulang bareng kamu nggak? Soalnya supir aku 
nggak jemput hari ini dan aku masih nggak kuat buat jalan 


Vino menghela nafas, sebetulnya ia juga tidak tega 
meninggalkan seorang gadis sendiri dengan keadaannya 
yang masih belum pulih. 


Yaudah, pulang bareng gue Vino hendak pergi namun lagi 
lagi berhenti ketika gadis itu memanggil namanya. 


Vin, bantuin, aku nggak bisa berdiri Vino berdecak kesal lalu 
segera membantu gadis itu untuk berjalan menuju parkiran. 
Saat sudah sampai gadis itu segera naik dan mereka pun 
segera pergi. 


Vino, kita makan dulu ya, aku laper dari tadi belum makan 
Ucap gadis yang berada di belakangnya itu. 


Gue nggak bisa 


Vin, Pliss Lagi-lagi Vino hanya bisa menuruti permintaan 
gadis itu dan alhasil mereka berdua makan di salah satu 
restaurant yang ada disana. 


Kini, setelah menghabiskan banyak waktu akhirnya sampai 
di sebuah rumah yang tidak terlalu besar itu. 


Vin masuk dulu 
Langsung pulang aja Ucap Vino 
Auhh... Gadis itu meringis sambil memegangi area lukanya. 


Vino seketika berdiri dan menatap gadis itu Lo masih sakit? 
tanya Vino yang dibalas anggukkan kecil oleh Naura. 


Vino membantu gadis itu masuk kedalam rumahnya yang 
langsung disambut oleh sahutan cemas seorang wanita. 


Naura? Kamu kenapa sayang? Sini duduk dulu 
Naura menggeleng Kecelakaan dikit ma 


Maaf tante, tadi aku nggak sengaja buat Naura jatuh Ujar 
Vino mengakui kesalahannya. 


Iya, Iya nggak papa tapi kamu nggak papa kan Naura? gadis 
itu menggeleng lalu tersenyum pucat pada Sherine dan 
tiba-tiba saja hujan deras turun, Vino seketika teringat gadis 
yang ia tinggalkan di sekolah. 


Naura sekali lagi gue minta maaf dan tante, kayak aku 
harus pamit 


Sherine mengernyitkan dahinya Tapi diluar hujan, nanti 
kamu basah? 


Nggak papa tante, aku pamit ya Vino menyalami tangan 
Sherine 


Vin, aku boleh minta tolong satu lagi nggak? Vino menatap 
datar Naura yang membuka suara. 


Besok berangkat sekolah bareng boleh ya? Vino 
mengernyitkan dahinya lalu ia beralih menatap Sherine 
yang tersenyum. Tidak mungkin ia menolak bukan? 


Vino menghela nafas lalu terpaksa mengangguk Gue pamit 
Laki-laki itu segera keluar dari rumah diikuti dengan Naura. 


Hati-hati ya Vin 


Vino tak menggubris melainkan ia segera menghidupkan 
motornya lalu pergi. la mengegas motornya dengan cepat 
menuju ke sekolah namun saat sampai disana, gerbang itu 
sudah di tutup dengan rapat. 


Den Vino? Ngapain disitu? tanya salah satu satpam yang 
ada di dalam sana. 


Pak, ada Bitha nggak? Teriak Vino 


Bitha? Udah nggak ada orang den di sekolah Vino 
memejamkan matanya sejenak lalu segera pergi tanpa 
sekata patah pun. 


Mungkin gadis itu sudah pulang duluan. 
Flashback Off 


Syeila melongo mendengar penjelasan laki-laki itu. Pantes, 
Bitha nelpon gue nanyain lo! 


Vino mengernyitkan dahinya Nelpon lo? 


Iya dia nanya, gue pulang bareng lo nggak terus gue jawab 
enggak karena gue pulang bareng Diki Ucap Syeila 


Vino mengusap wajahnya kasar Gue bego, kenapa gue 
ninggalin dia dan nurutin semua permintaan Naura! Dia 
pasti marah 


Jelas lah, apalagi dia itu suka sama lo! Dan kalo tau lo 
kemarin ninggalin dia cuma karena Naura pasti kecewa 
banget dia Ujar Syeila yang mendapat tatapan penuh 
pertanyaan dari Vino. 


Lo tau dari mana Bitha suka sama gue? 


Syeila memutar bola matanya malas Kalian tuh couple 
bodoh! Nggak sadar dengan perasaan sendiri! 


x k x 


VINO! MY HONEY BUNNY HANDSOME!! Tungguin gue Teriak 
seorang gadis yang berlari menghampiri laki-laki yang sama 
sekali tidak perduli dengan teriakannya. 


Astagaa, lo budek ya? Budek juga nggak papa sih tapi gue 
suka Ujar gadis yang tak lain dan tak bukan adalah Nana. 


Merasa tidak dihiraukan oleh Vino, Nana merentangkan 
kedua tangannya yang berhasil membuat laki-laki itu 
berhenti. 


Pulang bareng dongg 


Vino memutar bola matanya malas Nggak! Ucapnya lalu 
pergi melewati Nana yang kini memayunkan bibirnya. 


Vino! Kini Laki-laki itu harus berhenti lagi ketika Naura 
menahan lengannya. 


Pulang bareng ya? kan tadi berangkat bareng sekarang 
pulang bareng ya? Ucap gadis itu seraya tersenyum. 


Heh! Gue duluann! Nana melangkah menghampiri kedua 
remaja itu lalu mendorong Naura sehingga gadis itu sedikit 
menjauh dari Vino. 


Nana melingkarkan tangannya di lengan Vino dan menatap 
sinis Naura yang menatapnya tajam. Apa?! Minta dicolok 
tuh mata! 


Naura langsung mengubah tatapannya menjadi sendu 
ketika Vino beralih menatapnya. Vino melepaskan 
tangannya dari dekapan gadis itu. 


Mending kalian pergi! Vino hendak melangkah namun kali 
ini Naura yang memegang tangannya. 


Vin, inget ya kita tadi berang 


Nggak usah bertingkah lebih! Kita deket cuma karena Osis! 
Selebih itu lo nggak penting! Jadi, jangan harap lo bisa 
punya posisi lebih! Bentak Vino yang berhasil membuat 
Naura terdiam, Laki-laki itu segera pergi tanpa menatap 
wajah memelas yang terlihat menjijikkan baginya. 


Utututu, gimana tuh rasanya?? Mantap yah? Tapi itu nggak 
sesakit apa yang bokap lo lakuin dulu! Ucap Nana lalu 
melangkah namun berhenti sejenak saat dirinya berposisi 
tepat disamping gadis itu. 


Makan tuh bentakkan! Nana tersenyum miring lalu berjalan 
riang di koridor. 


Naura mengernyitkan dahinya Dad? Apa maksud dia? Dasar 
cewek gila! 


Sedangkan disisi lain Vino sedikit berlari menghampiri gadis 
yang menunggu dimotornya. 


Ck! Lama lo! Vino tak menggubris lalu segera menyiapkan 
motornya. 


Naik! Syeila segera menaiki motor sport laki-laki itu untuk 
pertama kalinya. 


Udah? 


Udah cepet! Keburu Bitha nambah ngambek loh! Vino 
segera mengegas motornya dengan cepat yang membuat 
gadis di belakangnya sedikit terdorong. 


Woi Vin! Gila lo ngajak mati! 


Pegangan Syeila mencengkram kuat jaket laki-laki itu, jujur 
saja ia baru kali ini menaiki motor Vino dan sudah mau di 
ajak menjumpai maut? la tidak habis fikir bagaimana 
dengan Bitha yang setiap hari bersama dengan nya? 


Turun Syei, udah nyampe 


Syeila mendongak Oh iya? ia segera turun dan memasuki 
halaman rumah besar itu diikuti oleh Vino. 


Ting.. Tong.. 


Sebentar Terdengar sahutan dari dalam sana dan tak lama 
pintu itu dibuka menampilkam seorang wanita cantik yang 
tak lain dan tak bukan adalah Bella. 


Eh Syeila, Vino? Masuk masuk Syeila dan Vino segera masuk 
setelah mencium punggung tangan wanita itu. 


Tan, Bitha mana? Kok nggak sekolah? Tanya Syeila 


Bella tersenyum Bitha ada kok di kamarnya, dia memang 
nggak sekolah hari ini soalnya dia lagi sakit 


Ha? Sakit? Syeila menoleh ke Vino yang menatapnya biasa 
saja. 


Iya mungkin cuma efek hujan hujanan kemarin Ujar Bella 


Iya tan, siapa suruh juga main pergi aja Ucap Syeila seraya 
menatap tajam Vino. 


Emm, kita boleh liat Bitha nggak tante? 


Bella mengangguk Boleh kok, Ran! Tolong panggilin Bitha 
ya! Teriak Bella 


Siap Nya 


Bella tersenyum ke arah Syeila dan Vino Oh iya, tante titip 
Bitha ya? Soalnya tante mau balik kerumah sakit lagi 


Syeila mengangguk Oke Tan Bella tersenyum lalu pergi. 


Setelah Bella pergi, Syeila menatap Vino tajam Bitha sakit 
noh, berarti dia ujan ujanan kemarin! Ucap Syeila yang 
hanya dibalas helaan nafas oleh laki-laki itu. 


Tak lama seorang gadis dengan sweater berbulu tebal dan 
rambut yang dibiarkan tergerai berjalan turun di anak 
tangga namun langkahnya perlahan berhenti ketika melihat 
siapa yang datang. 


Vino menatap gadis itu yang terlihat pucat begitupun 
sebaliknya dan untuk beberapa detik tatapan mereka saling 
beradu hingga entah mengapa Bitha berbalik, kembali 
menaiki tangga dengan cepat dan setelah itu terdengar 
suara pintu tertutup dengan kuat. Ya, gadis itu menutup 
pintu kamarnya dengan sangat keras. 


GUE BAIK-BAIK AJA, NGGAK PERLU KHAWATIR! 


-Tbc- 


Kira-kira Bitha beneran marah nggak ya sama Vino? Thanks 
for reading 


21. Buku Diari 


Wanita itu meletakkan punggung tangannya pada dahi 
gadis yang kini terlihat pucat itu. 


"Panas loh, udah kamu istirahat aja dulu, makanya siapa 
suruh hujan hujanan kemarin udah tau fisik kuatan siput" 
Ujar Wanita itu 


Gadis itu menyengir "Beda mah, kalo siput nggak good 
looking kalo anak mama ini 'kan good looking" 


Bella menggeleng "Yaudah, Kamu istirahat main hp nya 
nanti dulu!" Sahut Bella ketika gadis itu hendak mengambil 
handphonenya. 


"Iya, iya" 


"Mama mau balik ke rumah sakit lagi, kamu jangan kemana- 
mana! Awas aja kalo mama pulang kamu nggak ada 
dirumah" 


"Hem, hati-hati mah" 


Bitha, gadis itu kembali memakan bubur yang diberikan 
oleh Bella tadi seraya menonton film Frozen favoritnya. 
Namun ia menghentikan aktivitasnya ketika mendengar 
samar-samar Bella berteriak dari bawah sana. 


Bitha mematikan TV nya dan meletakkan bubur itu kembali 
ke atas meja, saat hendak turun dari tempat tidur seseorang 
mengetuk pintunya. 


"Permisi Non" 


"Masuk aja!" Pintunya pun terbuka memperlihatkan salah 
satu art dirumahnya. 


"Kenapa?" 
"Dibawah ada Non Syeila-" 


"Oh Okey!" Bitha segera memasang sendal bulu-bulunya 
dan segera keluar dari kamar. Ada banyak hal yang ingin ia 
cerita 'kan pada gadis itu namun saat baru berada di anak 
tangga kedua ia menyadari gadis itu tidak sendirian. 


Bitha menatap laki-laki disebelahnya yang juga 
menatapnya, laki-laki yang meninggalkan nya kemarin 
karena lebih memilih mengantarkan Naura. 


Entah mengapa rasanya ia ingin menangis mengingat 
kejadian kemarin, ia masih kesal dengan laki-laki itu. Lebih 
baik tidak bertemu sama sekali! 


la berbalik dan segera berlari kembali memasuki kamarnya 
lalu menutup pintu kamar dengan sangat keras. 


la berlari dan langsung melompat ke tempat tidur 
empuknya yang lebih nyaman. 


"GUE BAIK-BAIK AJA, NGGAK PERLU KHAWATIR!" Setelah 
mengucapkan itu ia menutupi seluruh tubuhnya dengan 
selimut. 


Syeila dan Vino yang mendengar itu saling tatap 
kebingungan. Laki-laki itu menghela nafas hendak 
melangkah namun ditahan oleh Syeila. 


"Kalo lo nemuin dia, gue yakin dia nggak akan bukain pintu, 
lo tau sendiri Bitha itu gimana?" 


"Terus gue harus gimana?" Tanya Vino yang terdengar 
Frustasi. 


"Lo tunggu aja disini sebentar, biar gue yang ngomong 
sama dia" Syeila segera berlari menaiki tangga setelah 
mendapat anggukkan oleh laki-laki itu. 


Tok.. Tok.. Tok.. 

"Tha! Ini gue Syeila sahabat lo yang paling cantik sedu-" 
Ucap Syeila yang sengaja tak dilanjutkan ketika gadis itu 
langsung menarik tangannya masuk. 


"Eh gila lo-" 


"Lo ngapain sih bawa dia?!" Ucap gadis itu yang kini duduk 
dikasur empuknya seraya menatap kesal Syeila. 


Syeila berjalan dan duduk di sofa yang ada di samping 
tempat tidur Bitha. 


"Kenapa? Bukannya lo seneng kalo gue ngajak dia?" 
"Kali ini nggak!" Sahut Bitha ketus 


Syeila menghela nafas "Iya, Iya gue tau masalahnya tapi lo 
jangan salah paham dulu, Vino tuh-" 


"Dia ninggalin gue sendirian di sekolah demi nganterin 
Naura pulang terus gue pulang naik ojek ke taman terus 
kehujanan dah gitu!" Jelas Bitha dari sisi dirinya 


"Lo ngapain ketaman bego!" 


"Ya buat nenangin diri lah, kalo gue balik kerumah gue 
sendirian soalnya mama sama Papa pulang malem" Ujar 
Bitha yang hanya dibalas anggukkan oleh Syeila. 


"Tapi-" Ucap Syeila lagi lagi terpotong 


"Gue mau kerumah lo! Mama sama papa hari ini juga pulang 
malem!" 


Syeila berdecak "Lo bisa diem dulu nggak?! Gue mau 
ngomong" 


"Nggak! Ayo ahh" Bitha beranjak dari tempat tidurnya, 
menyambar tas slempang miliknya lalu segera keluar dari 
kamarnya. 


"Dasar keras kepala!" Gumam Syeila 


Pintu kamar itu terbuka kembali menampakkan kepala gadis 
itu yang menyelip "Ayo!" 


"Hem, iya iya" Syeila berdiri dan keluar dari kamar gadis itu. 


Vino yang melihat Syeila menuruni tangga sendiri pun 
berdiri. "Bitha mana?" 


Syeila mengernyitkan dahinya lalu melihat sekitar "Lah 
bukannya dia udah keluar? Dia 'kan tadi ngajak main 
kerumah gue" 


Vino menghela nafas ketika terdengar suara mobil keluar 
dari halaman rumah. "Dia pasti lewat tangga belakang" 


Jadi, dirumah itu terdapat dua tangga. Tangga pertama 
menuju keruang tamu sedangkan tangga kedua menuju ke 
ruang makan dan gadis itu ia melewati tangga kedua yang 
menuju ke ruang makan lalu keluar melewati pintu 
belakang. 


"Yaudah lah, lo mending balik aja deh biar gue yang jelasin 
ke dia" Ujar Syeila 


Vino mengangguk "Thanks, kalo gitu gue pulang" Laki-laki 
itu menyambar kunci motornya dan segera pergi sedangkan 
Syeila, ia menatap punggung laki-laki itu dari dalam mobil. 


'Tenang aja Vin, gue akan berusaha buat nyatuin kalian lagi 
Batinnya seraya tersenyum. 


"Jalan pak" Mobil itu segera melaju meninggalkan halaman 
rumah besar itu. 


x k x 


Gadis itu melempar tasnya kesembarang arah lalu menutup 
pintu kamarnya dengan kuat yang berhasil membuat Wanita 
yang baru saja menginjak lantai atas itu terkejut dan 
menghampiri kamarnya. 


Gadis itu mengacak-acak rambutnya sendiri lalu duduk 
dengan kasar di kursi meja belajarnya. 


"Akh!!" la menjatuhkan semua barang-barang yang ada di 
meja belajarnya. Terlihat begitu Frustasi. 


"Kenapa sih? Kenapa kamu susah banget ngerti kalo aku 
cinta sama kamu! Aku cinta sama kamu Alvino Brian 
Daniel!" 


Wanita yang hendak mengetuk pintu kamar itu 
mengurungkan niatnya ketika ia mendengar ucapan yang di 
lontarkan oleh gadis didalam itu. 


'Alvino Brian?' 


"Kenapa kamu susah banget buat cinta sama aku Vino! 
Kenapa!" Wanita yang mendengar itu lagi lagi terdiam dan 
Vino? Bukannya itu adalah laki-laki yang kemarin 


mengantarkannya pulang. Jadi, laki-laki itu yang berhasil 
membuat Naura merasakan jatuh cinta? 


"Apa karena dia?! Apa karena dia kamu jadi nggak bisa 
jatuh cinta sama aku? Hah?!" 


'Dia?' 


Wanita itu segera menjauh ketika knop pintu itu bergerak 
dan pintu itupun terbuka, memperlihatkan gadis yang kini 
memakai pakaian rapi. 


"Mau kemana kamu?" 


Naura, ia berhenti dan menatap wanita di depannya itu 
"Bukan urusan mama" Ucapnya lalu dengan cepat menuruni 
tangga dan segera keluar. 


"Naura! Naura tunggu!" Percuma ia mengejar mobil yang 
dinaiki oleh gadis itu sudah pergi. 


Sherine, dengan cepat ia menaiki mobilnya dan segera 
mengejar mobil yang membawa gadis itu. Beruntung mobil 
itu adalah mobil yang sering mengantar Naura sekolah jadi 
ia tak perlu repot-repot mengejarnya. 


Sherine mengambil Handphonenya lalu meletakkan 
handphone itu di telinganya. 


"Halo Nya?" 
"Kamu hentikan mobilnya sekarang!" 


"Tapi nya, Non Naura memaksa jika tidak dia akan 
melompat dari mobil" 


Sherine memejamkan matanya lalu melempar 
handphonenya ke sembarang tempat. 


la terus mengegas mobilnya mengikuti mobil yang ada di 
depannya ini, di sepanjang jalan ia dibuat bingung karena 
mobil itu memasuki sebuah tempat terpencil hingga mobil 
itu berhenti di sebuah gendung tua yang dapat ditebak 
tidak berpenghuni lagi. 


Terlihat gadis itu turun dari mobil dan berlari memasuki 
gedung itu, Sherine dengan cepat keluar dari mobil hendak 
memanggil gadis itu namun entah kenapa niatnya ia urung 
'kan karena rasa penasarannya pada gedung itu. 


la pun memilih mengendap-endap masuk kedalam gedung 
tua itu. Gedung itu sudah tua tapi anehnya tidak ada debu 
ataupun sarang laba-laba disana melainkan bersih seperti 
ada yang menempati. 


Sherine terus berjalan menaiki tangga, karena memang 
gedung itu memiliki tiga lantai. Sampai gadis itu berhenti 
dan sontak membuat Sherine bersembunyi di balik dinding. 


Naura menoleh kebelakang ketika merasa ada yang 
mengikutinya namun nyatanya kosong ia pun segera masuk 
kesalah satu ruangan. 


Sherine yang melihat itu pun menghampiri ruangan itu dan 
mengintip dijendela ruangan itu. la melihat gadis itu 
memeluk erat laki-laki yang tidak lain dan tidak bukan 
adalah mantan suaminya. Jadi, selama ini Naura masih 
bertemu dengan John? 


Bukannya Sherine melarang gadis itu bertemu dengan 
ayahnya hanya saja ia takut jika John akan menyakiti Naura 
sebagaimana ia menyakiti wanita lain yang menjadi 
korbannya. 


Tapi, ia juga bingung selama Naura masih berhubungan 
dengan John tidak ada satu kali pun ia melihat gadis itu 


terluka atau menangis, apa karena kasih sayang seorang 
ayahnya? 


Namun, Sherine berfikir apakah laki-laki sejahat itu masih 
memiliki kasih sayang? Rasanya sangat tidak mungkin. 


Sherine memperhatikan sekitar, ia bingung dengan tempat 
ini. Apakah tempat ini yang di jadikan markas baru oleh 
John dan anak buahnya? Setelah markas yang lama sudah 
diketahui oleh polisi. 


Ingin sekali ia melaporkan ini namun ia teringat akan 
ancaman John ketika ia ikut campur dalam urusannya. 


John tidak akan segan-segan menyakitinya seperti 
korbannya yang lain tapi bukan itu yang ia takutkan 
melainkan John akan mengambil Naura dan pergi jauh dari 
kehidupannya. 


Sherine membuka Handphonenya namun sama sekali tidak 
ada sinyal disini. Tempat ini benar-benar tempat terpencil 
bahkan tidak ada perumahan di sekitar sini cuma ada 
lapangan luas dan hutan hutan. 


la mengintip kembali lewat jendela dan kini gadis itu tengah 
tersenyum bahagia bersama John. Melihat raut wajah 
bahagia gadis itu rasanya tidak tega ia menghancurkan 
kebahagiaan itu. 


Sherine menghela nafas, sepertinya kali ini ia akan 
membiarkan gadis itu bahagia, toh selama bersamanya ia 
selalu berontak dan menangis. 


Sherine berjalan keluar mengendap-endap sampai berada 
diluar, ia segera berlari masuk ke mobilnya dan mobil itu 
segera melaju meninggalkan gedung tua itu. 


Sherine benar-benar mengingat setiap jalan yang ia lewati 
jika sewaktu-waktu mungkin Naura tidak pulang atau ada 
seseorang yang membutuhkan bantuannya setidaknya ia 
bisa membantu. 


Sherine segera memasuki rumahnya ketika ia sudah sampai. 
la memasuki kamar gadis itu untuk membenarkan barang- 
barang yang berantakkan ulah gadis itu. 


Saat sedang membereskan barang-barang, ia menemukan 
benda pipih yang terdapat di tempat tidur sepertinya Naura 
lupa membawa Handphonenya. 


Sherine mengambil Handphone itu dan seketika ia teringat 
akan ucapan Naura tadi. 


Sherine membuka setiap aplikasi yang ada di handphone 
gadis itu sampai ia membuka galeri dan disitu terdapat 
banyak foto Vino yang ia dapatkan dari media sosial 
maupun yang ia potret sendiri, Sherine mengernyitkan 
dahinya seraya melihat satu persatu foto. 


'Alvino Brian Daniel' 


Nama itu terus terngiang-ngiang di kepalanya, entah 
kenapa pikirannya tertuju pada keluarga Brian terutama 
Alvin, sepupunya yang sekarang entah dimana semenjak ia 
pindah ke London menikah dengan John dan kembali lagi ke 
Indonesia ia menjadi tidak terlalu memperdulikan sekitar. 


Hingga tangannya yang terus menggeser layar handphone 
itu berhenti pada sebuah foto keluarga yang dipastikan 
gadis itu mengambilnya lewat media sosial. 


Disitu terdapat tiga orang, Laki-laki tampan berjas rapi 
dengan seorang wanita yang mengaitkan tangannya pada 


lengan laki-laki itu dan jangan lupakan Vino yang berada 
ditengah mereka. 


"Alvin, Anisa?" 


Seketika benda pipih itu terjatuh dari tangannya, Sherine 
menutup mulutnya dengan telapak tangan dan kedua 
alisnya yang terangkat. Jadi, selama ini Naura menaruh rasa 
pada Vino, anak dari Sepupunya Alvin dan Anisa. Ini tidak 
benar! 


x k x 


"Gue nggak mau! Pokoknya nggak!" Ucap gadis itu penuh 
dengan penekanan. 


"Yaudah kalo gitu, lo dengerin penjelasan gue!" 


"Udah Syei! Apalagi yang perlu di jelasin?! Semua nya udah 
jelas, Vino ninggalin gue karena lebih mentingin Naura" 
Gadis itu menenggelamkan wajahnya pada boneka beruang 
besar yang ada di pelukannya. 


Syeila menatap lekat gadis itu lalu tersenyum "Terus emang 
apa masalahnya sama lo kalo Vino ninggalin lo karena mau 
nganterin Naura pulang? pacar juga bukan 'kan? Juga, kalo 
misalnya Naura itu pacaran sama Vino, itu 'kan wajar" 


Bitha mendongak dan menatap Syeila tajam "Vino pacaran 
sama Naura?! Serius lo? Kapan? Dimana? Jam berapa? 
Kenapa? Kenapa gue nggak tau? Terus lo tau dari mana?" 
Tanya gadis itu menggebu-gebu. 


Syeila memutar bola matanya malas "M,I,S,A,L,N,YA, 
Misalnya!" 


"Tapi, kalo jadian beneran juga nggak papa sih" Lanjutnya 


Brukk! 


"Aduh! Sialan! Lo kenapa sih?!" Umpat Syeila ketika boneka 
itu mendarat tepat diwajahnya. 


"Salah sendiri ngomong sembarangan!" 


Syeila mengernyitkan dahinya "Lah kenapa? 'kan bagus 
kalo mereka pacaran, jadi Lo nggak bisa bareng lagi sama 
Vino" 


"Diem Lo!" 


"Kenapa? Lo cemburu 'kan?" Syeila mengangkat satu 
alisnya seraya menatao Bitha lekat. 


Bitha memalingkan pandangannya "Nggak! Ngapain juga 
cemburu sama sahabat sendiri" 


Syeila berdecak kesal "Nggak usah berlindung di kata 
sahabat deh! Lo berdua tuh sama aja! Egois, nggak paham 
dengan perasaan masing-masing! Dasar bego!" Ucap Syeila 
yang sudah kelewat kesal, ia berdiri dan melempar kembali 
boneka beruang itu pada Bitha. 


"Dih, gila lo" Bitha melempar kembali boneka beruang itu 
pada Syeila. 


"Lo yang gila!" Syeila segera mengambil boneka beruang itu 
dan melemparnya lagi pada Bitha. 


"Ish! Dahlah, Syeilaaa" 
"Apa!" 


"Galak amat lo, gue 'kan lagi sakit, tolong dong buatin gue 
coklat panas yah? Please!" Bitha memperlihatkan puppy 
eyes yang yang berhasil membuat Syeila menghela nafas. 


"Hem, lo tunggu disini jangan kabur! Gue males nyari lo" 
Ujar Syeila 


"Idih, nggak boleh Suudzon yah" Syeila terkekeh lalu segera 
keluar dari kamarnya sedangkan Bitha ia kini sibuk 
memainkan game yang ada di handphonenya. 


Namun tak lama, ia harus menghentikan aktivitasnya ketika 
gadis itu meneriaki namanya dari bawah. 


"BITHA!" 


Gadis itu berdecak "IYA, KENAPA?" Teriaknya tak kalah 
besar. 


"TOLONG AMBILIN AMPLOP DI LACI MEJA BELAJAR GUE!" 


Bitha beranjak dari tempat tidur menuju meja belajar gadis 
itu, ia membuka lacinya dan langsung mengambil amplop 
yang dibicarakan namun sebuah buku kecil bernuansa pink 
menarik perhatiaannya. 


la membuka buku itu dan halaman pertama tertulis nama 
Syeila Anatasya dan bisa diperkirakan ini adalah buku diari 
gadis itu. 


Sepertinya tidak baik membaca buku diari milik seseorang 
namun saat ingin menutup buku itu sebuah foto terjatuh 
dari lembaran buku itu. 


Bitha menatap sebuah foto yang terlihat bagian 
belakangnya dilantai. Bitha mengambil foto itu, dibagian 
belakangnya terdapat tulisan yang membuat gadis itu 
menautkan kedua alisnya. 


"Someone Special?" 


Perlahan ia memutar kertas foto itu untuk melihat siapa 
yang dimaksud someone special? Namun saat hampir 
terlihat, tangan seseorang sudah lebih dahulu menyambar 
foto dan buku diari itu dari tangannya. 


"Eh buku gue!" 


Bitha menggaruk belakang kepalanya yang tak gatal "Sorry 
Syei, gue nggak bermaksud buka buku lo tapi tenang aja 
gue belom sampe kedalem nya kok" 


"Ah Yaudah, mana amplopnya?" Bitha memberikan amplop 
itu yang langsung diterima oleh Syeila. 


"Oh iya Syei, Maksudnya Someone Special difoto itu 
siapa?"Tanya Bitha 


"Ah, ini.." Syeila memasukkan foto itu kembali ke dalam 
buku diari nya. 


"Ini, foto nyokap sama bokap gue" 


Bitha mengernyitkan dahinya "Serius? Someone Special? 
Tapi seseorang itu artinya satu orang 'kan?" 


"Iyaa, Itu 'kan gue masih SD tha jadi belum ngerti sama 
bahasa inggris" Ucap Syeila yang hanya dibalas anggukkan 
ber'oh' ria oleh Bitha. 


"Eh Coklat panas lo udah siap, turun gih keburu jadi Coklat 
dingin" 


"Iya, Iya" 


Gadis itu segera keluar kamar sedangkan Bitha ia masih 
dibuat bingung pasalnya buku diari itu kini Syeila bawa 


seperti ada sesuatu yang ia tidak ingin Bitha ketahui, tapi 
apa? 


Tapi juga, tidak mungkin Syeila menyembunyikan sesuatu 
padanya, lagian masalah sekecil apapun pasti gadis itu 
cerita 'kan termasuk kucing yang hilang pun Bitha tahu. 


Jadi, Apa benar Fina dan Reyhan yang dimaksud si Someone 
Special? 
-Tbc 


Jadi, apa Syeila nyembunyiin sesuatu sama Bitha? Atau 
perasaan Bitha aja? 


22. Pertengkaran 


Satu hal yang perlu lo inget, Kuat bukan berarti nggak butuh 
bantuan 


Setelah beberapa jam berkutik dengan buku-buku dan soal, 
akhirnya Bel yang ditunggu-tunggu pun berbunyi. Apa lagi 
kalau bukan Bel Istirahat? 


Semua murid berbondong-bondong keluar kelas untuk 
memanjakan perut mereka seperti biasa, namun berbeda 
dengan gadis itu yang masih duduk manis dibangku nya. 


Tha! Ayok Ke kantin! 


Gadis itu menggelengkan kepalanya Lo aja Syei, gue nggak 
mood Ucapnya tanpa mengalihkan pandangannya pada 
majalah fashion yang ia bawa. 


Syeila mendengus kesal lalu duduk kembali ketempatnya 
Kalo lo nggak, gue juga enggak! 


Kriuk.. Kriukk.. 


Bitha menoleh pada gadis yang baru saja mengeluarkan 
suara itu dari perutnya. Tuh perut lo udah minta di isi sana 
gih 


Nggak! Kalo lo juga nggak ikut Ucap Syeila masih pada 
pertahanannya. 


Gue udah kenyang Syeilaa 


Syeila menoleh, menatap lekat gadis disebelahnya itu Udah 
kenyang atau nggak mau ketemu sama Vino? 


Bitha hanya mengedikkan bahunya tanpa niat membalas 
ucapan gadis itu. 


Syeila memutar bola matanya malas Ck! Lo tuh ya keras 
kepala banget, Vino itu ninggalin lo ada alasannya Sabitha 


Ya, alasannya karena Naura kan? Ucap Bitha enteng 
Iya karena Naura tapi dia TERPAKSA! 


Bitha menghela nafas lalu menutup majalahnya Terpaksa 
apa coba? Vino itu tipe orang yang nggak bakal dia lakuin 
kalo dia nggak mau 


Iya, kalo sama seumuran! Kalo Ucap gadis itu yang 
terpotong 


Itu tandanya emang kemauan dia! 


Syeila berdecak kesal Tapi dia Lagi-lagi gadis itu memotong 
ucapannya. 


Lagian gue juga emang nggak penting, makanya ditinggalin 
gitu aja 


Bitha! Lo 


Udah ayok ke kantin! Bitha menarik tangan Syeila keluar 
dari kelas menuju ke kantin sedangkan Syeila ia hanya bisa 
pasrah, percuma beradu mulut dengan Bitha karena ujung- 
ujungnya dia bakal tetap pada pilihannya. Dasar keras 
kepala. 


Mereka berdua sama-sama terdiam ketika melihat suasana 
kantin yang sangat sepi. Kemana semua orang? 


Lah, nih para anak-anak kemana? Perasaan tadi pada ke 
kantin Ujar Syeila seraya memutar tubuhnya, melihat 


sekeliling kantin yang benar-benar kosong, tak ada satu pun 
murid. 


Mereka bukan anak-anak lo dan bagus kalo mereka nggak 
ada, kantin jadi milik kita berdua Ucap Bitha merentangkan 
kedua tangannya. 


Syeila memukul pundak Bitha yang berhasil membuat gadis 
itu meringis. Auh, Sakit bego! 


Lo sih gila, mending kita cari tau kemana mereka, tumben 
banget pada nggak ada di kantin 


Ih nggak mau, ngapain dicari? Lagian ya 
Tidak mau berlama-lama Syeila langsung menarik tangan 
gadis itu keluar dari kantin. 


Syeila, Lo kurang kerjaan banget sih 
Tha! Itu 


Bitha menoleh ke arah yang ditunjuk oleh gadis itu, tepat 
dilapangan sana terlihat semua murid mengerumuni 
sesuatu sepertinya hampir seluruh murid SMA Diamant 
Brian berkumpul disana. 


Eh, itu ada apaan sih? Tanya Syeila pada salah satu murid 
yang ikut dalam kerumunan itu. 


Oh itu, Si murid baru berantem sama Naura Ujarnya yang 
berhasil membuat Bitha tanpa basa-basi menarik tangan 
Syeila menuju ke lapangan. 


Misi-misi, orang cantik mau lewat Bitha dengan mudahnya 
menerobos kerumunan tak perduli dengan gadis yang ia 
tarik itu sudah seperti layangan putus. 


Kini kedua nya sama-sama melongo melihat kedua gadis 
yang menjadi pusat perhatian seluruh murid Diamant Brian 
itu. Kedua gadis yang saling menjambak rambut satu sama 
lain. 


Bitha menoleh ke arah laki-laki yang baru saja sampai lalu 
beralih menyaksikan kembali kedua gadis itu namun 
bedanya sekarang satu gadis itu terduduk dengan kondisi 
yang sudah mengenaskan. 


BERHENTI! APA-APAAN INI?! Teriak Feri Guru killer sekaligus 
guru kesiswaan itu datang dengan beberapa guru lainnya 
yang ikut terkejut dengan kejadian itu. 


Feri menatap Naura yang terduduk lalu menatap tajam Nana 
yang sedang merapikan rambutnya. Kalian berdua! Ke 
ruang BK sekarang! 


Tapi pak Ucap Nana yang terpotong 


Tidak ada penolakan! SEKARANG! Titah Feri yang tidak bisa 
dihindari. 


Dan Kalian semua kembali ke kelas masing-masing! Seketika 
semua murid tergesa-gesa meninggalkan lapangan jika Feri 
sudah bersuara. 


Feri dan guru-guru yang lainnya segera pergi meninggalkan 
lapangan. Sedangkan Syeila, Bitha dan tentunya Vino juga 
Diki yang baru saja datang tadi masih berdiri disana. 


Nana menatap sinis Naura yang masih terduduk dilapangan 
dengan air mata yang terus mengalir di pipinya. 


Hah, gue lupa bawa pisau biar akting lo lebih bagus! Nana 
berjalan tanpa dosa melewati Naura yang masih terisak. 


Syeila hendak melangkah namun ditahan oleh Bitha ketika 
Vino dan Diki sudah lebih dahulu menghampiri gadis itu. 


Jangan khawatir, Pacarnya siap siaga Ucap Bitha lalu segera 
menarik Syeila untuk menjauh dari lapangan dan tanpa 
disadari juga seseorang mendengar Ucapannya dengan 
jelas. 


Dan disinilah mereka, ruang BK yang kini sudah terdapat 
dua gadis yang menjadi tokoh utama dalam kejadiaan itu. 


Bisa dijelaskan apa yang sebenarnya terjadi? Tanya Fanya 
guru BK pada kedua gadis dihadapannya ini. 


Dia yang mulai duluan Bu! Sahut Nana seraya menunjuk ke 
arah Naura yang masih terisak. 


Naura menggeleng K-kamu yang mulai du 
Lo jangan bohong ya! Sentak Nana 


Diam! Tegas Fanya lalu menghela nafas setelah menatap 
Nana yang terlihat menahan amarahnya. 


Naura, bisa cerita kan bagaimana kejadiannya? 


Naura yang masih menunduk itu pun mengangguk Jadi, tadi 
waktu istirahat saya mau ke kantin Bu tapi nggak tau 
kenapa tiba-tiba Nana dateng dan langsung Jam Ucap Naura 
yang terpotong. 


Nggak ada gitu ya! Tepis Nana 
Kamu bisa diam tidak?! Naura lanjut kan Sahut Fanya 


Dia dateng, langsung jambak r-rambut saya Bu dan saya 
nggak bohong bu buktinya nih keadaan saya udah kayak 


gini Guru BK itu menatap keadaan gadis itu yang benar- 
benar memperihatinkan. 


Nggak Bu! Dia bohong, kejadian yang sebenarnya itu Ucap 
Nana yang terpotong 


Kamu diam! Tidak perlu menjelaskan lagi 


Fanya menghela nafas Saya tidak tahu apa masalah kalian 
yang sebenarnya dan saya juga tidak tahu siapa yang benar 
disini jadi kalian berdua saya hukum! Titah wanita itu. 


Naura, karena kamu adalah wakil ketua osis jadi kamu yang 
harus melakukan semua tugas ketua osis! setelah 
mengucapkan itu guru itu beralih menoleh ke Nana. 


Dan kamu, berhubung saya adalah wali kelas di kelas kamu 
jadi kamu tidak boleh mengikuti pelajaran saya sampai satu 
minggu! Ucap guru itu yang berhasil membuat Nana 
melotot. 


Lah kok gitu sih Bu? Kalo saya nggak ikut pelajaran ibu 
nanti saya nggak ada nilai 


Itu hukuman kamu karena telah membuat masalah! Dan 
jangan lupakan, ini.. Guru itu mengulurkan sebuah surat 
pada keduanya. 


Orang tua kalian harus datang besok! 


Sudah mending sekarang silahkan kalian kembali ke kelas 
masing-masing dan jangan lupakan hukuman kalian! Kedua 
gadis itu segera keluar dari ruang menyebalkan itu. 


Nana menatap tajam Naura yang kini tersenyum tipis Lo 
menang sekarang tapi gue nggak akan pernah biarin lo 


dapetin Vino! Inget itu! Nana segera pergi sesekali 
menghentakkan kakinya di lantai. 


Kita liat aja siapa yang bakal menang Ucapnya lalu pergi 
tanpa menyadari bahwa ada keempat remaja yang 
mendengarnya dari belakang. 


Naura ngomong apa tadi? Gue nggak salah denger kan? 
Tanya Diki 


Syeila menggeleng Lo budek? KITA LIAT AJA SIAPA YANG 
BAKAL MENANG! Ucap Syeila tepat di telinga laki-laki itu. 


Diki mengusap telinga Gila lo! Lah berarti Naura suka sama 
Vino? Kini Diki beralih menatap Laki-laki disebelahnya itu. 


Iyaa, itu aja nggak tau Sahut Bitha 


Eh tapi, kalian percaya nggak sih sama ceritanya Naura? 
tanya Syeila 


Gue sih percaya karena si Nana mak lampir itu kan emang 
gila Ujar Diki menggebu 


Tapi, kok gue ragu ya soalnya Nana bersikeras banget kalo 
ceritanya bukan gitu Ucap Bitha seraya meletakkan kedua 
tangannya di depan dada. 


Iya, Iya gue setuju dengan Lo tha. Menurut Lo Vin gimana? 
Syeila beralih menatap Vino yang sedang menatap lekat 
gadis disebelah Syeila. 


Dan untuk beberapa saat tatapan mereka saling bertemu. 


Ck! Baikkan kenapa sih? Kayak bocil tau nggak? Berantem 
mulu Ujar Syeila 


Kalian berantem? Diki menatap Bitha dan Vino secara 
bergantian dan keduanya hanya diam yang berarti Iya. 


x kK x 


Nana pulang! Teriak gadis itu setelah kakinya melangkah 
masuk kedalam rumah sederhana yang menjadi tempat 
tinggalnya kini. 


Sayang, jangan teriak-teriak gitu nanti sakit loh Seorang 
wanita yang sedang memakai celemek itu datang 
menghampiri putri satu-satunya. 


Mami Gadis itu mencium punggung tangan wanita yang ia 
sebut mami itu. 


Nana melihat maminya itu dari atas sampai bawah, tampak 
sangat berantakkan dengan tepung dan berbagai bahan 
adonan yang melekat di tubuhnya. 


Mami.. Buat gorengan lagi? 


Wanita itu tersenyum lya sayang, itung-itung buat bantu 
ayah, Oh iya gimana sekolah kamu? 


Gadis itu menghela nafas lalu memberikan sebuah surat 
yang langsung diterima oleh wanita itu. 


Apa ini? Wanita itu pun tanpa basa-basi membaca isi surat 
yang diberikan oleh putrinya setelah itu ia menatap gadis 
didepannya ini yang tengah menunduk. 


Maaf 


Wanita itu tersenyum lalu mengelus rambut gadis itu Nggak 
papa, nanti mami yang dateng 


Nana tersenyum Makasih mi, tapi boleh Nana minta tolong? 
Jangan kasih tau ayah ya? Nana takut.. Ngecewain ayah 


Wanita itu mengangguk Iya, tapi janji jangan diulangi lagi 


Nana meletakkan tangannya didekat dahi membentuk 
hormat Siap mi, sayang mami 


Gadis itu memeluk wanita dihadapannya begitupun dengan 
wanita itu yang membalas pelukan anak semata wayangnya 
ini. 


la beruntung memiliki anak pengertian seperti Nana. 
Walaupun kehidupan sudah tidak seperti dulu lagi tapi ia 
memaklumi, toh, dunia itu terus berputar jadi tak selama 
nya yang diatas akan selalu diatas dan yang di bawah akan 
selalu di bawah tapi, mengingat apa yang membuat mereka 
menjadi seperti ini rasanya sangat tidak adil. 


Jika saja, mereka tidak bertemu dengan orang selicik itu 
dulu mungkin mereka masih berada dirumah yang besar, 
memiliki fasilitas yang lebih baik dan persoalan sekolah 
seperti ini baru kali ini mereka harus menurutinya karena 
dulu semua bisa dikendalikan dengan uang. 


Kini, mereka hanya bisa menunggu tuhan memberikan 
hukuman pada orang licik seperti itu dan semoga polisi juga 
bisa dengan cepat menangkap penjahat sepertinya. 


x k kk 


Bel pulang sekolah sebenarnya sudah lama berbunyi tapi 
karena harus menyelesaikan catatan yang ada di papan 
tulis jadi kedua gadis itu baru bisa keluar dari kelas dan kini 
mereka sedang berjalan dikoridor menuju keluar gerbang 
sekolah seraya bercanda tawa. 


Woi Sabit, Sela Teriak seorang laki-laki yang kini 
menghampiri mereka dengan motor sportnya dan jangan 
lupakan juga laki-laki dengan motor sport berwarna biru 
khas nya. 


Sela, Sela lo kira gue ubi sela?! Gerutuk Syeila pada Diki 
yang kini hanya menyengir. 


Ki, gue boleh pulang bareng lo nggak? Syeila, Diki maupun 
Vino menatap gadis yang baru saja melontarkan 
pertanyaan. 


Eh tuh Vino nungguin lo kali Ujar Syeila mengarahkan 
dagunya kearah Vino yang hanya diam diatas motor 
sportnya. 


Bitha tak menggubris sahabatnya itu melainkan ia terus 
menatap Diki. Boleh ya Ki? 


Diki melihat raut wajah memohon dari gadis itu, ia menoleh 
ke Syeila lanjut menatap Vino yang hanya membuang 
pandangannya. 


Laki-laki itu menghela nafas Maaf Tha, tapi gue udah janji 
pulang bareng nih bocil Ucap Diki seraya menyentil dahi 
Syeila yang berhasil membuat gadis itu meringis sekaligus 
kesal. 


Syeila segera menaiki motor sport laki-laki itu lalu 
tersenyum pada Bitha. Tha, kalo lo bareng Diki, terus gue 
bareng siapa? 


Tuh.. Bitha mengarahkan dagu nya pada Vino 


Gue juga masih sayang nyawa kali tha! Udahlah mending lo 
pulang bareng Vino kayak biasa dan gue pulang bareng nih 


duku kayak biasa Ucap Syeila seraya menekan kan kata 
duku. 


Udah, kita duluan yah, baik-baik loh couple bego, Bye! 
Syeila seketika memeluk laki-laki itu ketika Diki dengan 
sengaja langsung mengegas motornya. 


Bitha menghela nafas gusar ketika kedua remaja itu pergi 
meninggalkannya. 


Tha, 
Apa?! Ucap Bitha ketus. 


Gue tau lo marah sama gue tapi dengerin penjelasan gue 
dulu Ujar Vino lembut 


Gue nggak mau 


Vino tersenyum tipis, ingin sekali ia mengacak-acak rambut 
gadis menggemaskan dihadapannya ini namun ia tahu 
suasana sedang tidak mendukung. 


Yaudah, kalo gitu kita pulang 


Nggak! Lo kan punya pacar kenapa harus pulang bareng 
gue? Bitha berucap tanpa menatap laki-laki itu. 


Naura bukan pacar gue 

Kini Bitha melirik Vino sekilas Gue nggak bilang Naura 
Lagian ya, tanpa lo juga gue bisa pulang kali, buktinya 
kemarin waktu lo tinggalin juga gue bisa pulang kan ke 


rumah dengan selamat Gadis itu berucap panjang lebar. 


Vino memang menyadari kesalahannya tapi gadis itu harus 
tahu kalau dia melakukan itu karena merasa bersalah bukan 


karena ia suka. 
Lo salah tha, gue bakal jelasin tapi 
Nggak mau! 


Vino menghela nafas, gadis itu benar-benar keras kepala 
tapi entah kenapa ia menyukainya. Vino menatap lekat 
gadis yang masih mengalihkan pandangannya acuh. 


Beneran nggak mau? 
Nggak! Lo pulang aja gue bisa sendiri 


Vino mengedikkan bahunya Yaudah, kalo gitu gue juga bisa 
sendiri 


Bitha tidak menjawab maupun menoleh, suara motor itu 
terdengar ditelinganya dan sepertinya laki-laki itu akan 
meninggalkannya untuk kedua kalinya. 


Namun entah mengapa, tiba-tiba saja Vino menggendong 
tubuh gadis itu ala bridel style menuju ke motornya. 


Eh! Gue nggak mau! 


Tanpa basa-basi Vino melajukan motor itu tidak menggubris 
gadis dibelakangnya yang sedari tadi berceloteh namun tak 
lama ia berhenti sendiri kala menyadari tidak dihiraukan. 


Dasar tembok! Gumam Bitha namun masih bisa didengar 
oleh Vino yang berhasil membuat laki-laki itu terkekeh kecil. 


Lo mau bawa gue kemana?! Bitha menyadari bahwa sedari 
tadi mereka hanya berkeliling melewati langit yang kini 
mulai tampak senja. 


Gue mau bawa lo ke suatu tempat 


Lo lagi nggak macem-macem kan? Tanya Bitha yang sedikit 
ragu. 


Macem-macem sama sahabat sendiri nggak papa kali? Ucap 
Vino enteng yang berhasil membuat Bitha menegang. 


Gue serius lo jangan gila! 


Laki-laki itu terkekeh Bahkan orang gila sekalipun nggak 
akan pernah mau nyakitin orang yang dia sayang Ucap Laki- 
laki itu yang berhasil membuat Bitha harus mencerna setiap 
kata. 


Kini motor itu berhenti disebuah rawa-rawa lebih tepatnya 
seperti hutan. Vino turun begitupun dengan Bitha namun 
saat hendak melangkah Vino menatap gadis itu yang 
tampak cemas. 


Gue nggak sebrengsek itu buat jahatin cewek penakut 
kayak lo 


Bitha menatap laki-laki itu kesal S-siapa juga yang takut 


Yaudah kalo gitu ikut gue Vino menggengam tangan itu lalu 
menariknya masuk menerobos dedaunan. 


Kita mau kemana sih? Gue mau pulang aja! Vino tak 
menyahuti ucapan gadis itu melainkan ia terus menerobos 
dedaunan sampai berada di sebuah bukit kecil. 


Sejujurnya Bitha dibuat kagum oleh tempat ini, dari sini ia 
bisa melihat indahnya langit yang hendak menjadi senja. 
Cantik! 


Gue sengaja ngajak lo kesini sekaligus gue mau jelasin 
semuanya 


Mendengar kata penjelasan entah mengapa Bitha menjadi 
sungkan dan ia mengingat kejadian kemarin. 


Gue nggak mau dan gue mau pulang Bitha hendak pergi 
namun lengan nya dicekal oleh laki-laki itu. 


Gue mohon dengerin sebentar 


Kini mood Bitha benar-benar sudah tidak ada, ia menatap 
laki-laki itu dengan mata yang sudah memanas namun ia 
tahan. 


Penjelasan apa? Lo nyuruh gue tinggal bentar habis itu lo 
jenguk dia dan lo nganterin dia, terus asik-asik kan sama dia 
sampe lupa kalo lo ninggalin gue di sekolah sendirian! Dan 
lo juga main kerumah dia disaat hujan apa lo inget gue? 
Nggak! Oke gue nyadar gue bukan siapa-siapa jadi gue 
nggak pantes buat marahin lo atau Naura Ucap gadis itu 
panjang lebar. 


Gue perbaikin! Gue terpaksa nganterin dia pulang karena 
keadaan dia waktu itu masih lemes dan dijalan dia ngajakin 
gue makan, gue sempet nolak tapi muka dia pucet jadi gue 
nggak tega, selesai itu gue anterin dia pulang sampe 
kerumah dan setelah itu hujan kan? Satu hal yang perlu lo 
tau tha! Selama itu yang cuma ada di pikiran gue tuh Lo! 
Cuma lo! Tapi gue nggak bisa ngapa-ngapain karena ini juga 
kesalahan gue karena nggak sengaja bikin Naura jatuh terus 
pingsan Jelas Vino 


Kenapa lo nggak pesen taksi aja buat nganterin dia pulang? 
Dan kenapa lo seakan nurut waktu itu?! Itu tandanya lo 
lebih milih dia Vino! 


Gue lebih milih dia juga bukan tanpa alasan, dia lagi sakit 
buat jalan juga nggak bisa sedangkan lo, buktinya lo bisa 
pulang sendiri kan kemarin? Sahut Vino yang mulai tampak 


kesal dan berhasil membuat Bitha mengeluarkan cairan 
bening itu. 


Vino menghela nafas lalu hendak mengusap cairan bening 
itu namun segera ditepis oleh Bitha. 


Bitha mengusap air matanya sendiri lalu menatap Vino 
nanar Oke gue tau, alasan lo lebih milih dia dari pada gue 
karena lo pikir dia lemah dan butuh bantuan sedangkan 
gue? Gue kuat dan bisa ngapain aja tapi satu hal yang perlu 
lo tau.. Bitha menjeda ucapannya lalu melepaskan tangan 
laki-laki itu yang memegang pergelangan tangannya. 


Kuat bukan berarti nggak butuh bantuan dan lo harus inget, 
gue juga manusia yang bisa aja sewaktu-waktu lemah, 
butuh bantuan seseorang dan kalo seseorang itu nggak ada 
maka gue bisa aja mati saat itu juga Ucap gadis itu lalu 


pergi. 


Vino mengusap wajahnya kasar Tha! Rencananya yang ingin 
berbaikkan kini malah bertambah retak. 


Gadis itu tak menggupbris ia terus berlari hingga kejalanan 
tadi, hari mulai tampak gelap namun ia tidak perduli yang 
sekarang ia pikirkan hanya berlari dan menjauh dari sini. 


Sebenarnya gadis itu juga menyukai semua tempat senja 
namun sepertinya ia akan membenci senja yang barusan 
terjadi. 


Srekk.. Srekk.. 


Langkah kakinya berhenti kala mendengar suara yang 
berada dari semak-semak itu. Jalan ini sangat sepi tapi 
beruntung ada lampu jalanan yang sedikit membuatnya 
terang. 


Bitha menoleh kebelakang ketika ia rasa ada yang 
mengikutinya. 


Tidak ada apa-apa disana namun tiba-tiba ia mendengar 
suara langkah kaki dari arah berlawanan. 


la pun berbalik badan dan di depan sana terlihat beberapa 
laki-laki menggunakan pakaian serba hitam, topi, sepatu 
dan masker yang menutupi wajahnya sedang berjalan 
menuju ke arah gadis itu. 


K-kalian siapa? Bitha perlahan melangkah kan kaki nya 
mundur ketika beberapa laki-laki itu terus berjalan 
mendekatinya. 


Are you sure you will bring it now? 
If there is a chance why not? 


Gadis itu menautkan kedua alisnya, apa maksud mereka? 
Siapa yang akan dibawa? Dan kesempatan apa? 


Kalian siapa? Dan A-apa maksud kalian? Ucap Bitha yang 
sudah diselimuti dengan ketakutan. 


Hello, beauty? 


Bitha perlahan mundur ketika beberapa laki-laki itu mulai 
mendekat padanya namun entah kesialan apa yang 
menimpanya, tak sengaja ia menginjak batu-batu kerikil 
yang berhasil membuatnya terjatuh. 


Awh.. Nggak! Kalian mau ngapain?! 


Bitha berusaha untuk bangkit namun sia-sia karena 
pergelangan kakinya terasa sakit, alhasil ia hanya bisa 


menutup matanya ketika laki-laki itu sudah berada tepat di 
depannya. 


la sedang dalam bahaya. 


Brugh! 


-Tbc- 


Nggak papa akhir chapternya gantung jangan aja kayak 
ending kisah cinta kamu yang gantung hehe:'' Oke, aku 
juga mau ngucapin selamat menunaikan ibadah puasa buat 
yang menjalaninya Yeay! Alhamdulilah lancar dan 
masyaallah pahala bertambah. So, sampai situ aja, tetep 
pantau aku Up chapter selanjutnya. Thanks for reading-!! 


23. Kebenaran 


Laki-laki itu menghela nafas gusar ketika ia menyadari gadis 
yang tadi pergi tidak berada dimotor sportnya. Seharusnya 
ia lebih berhati-hati tadi, mengambil kesimpulan dalam 
suatu keadaan. 


Bitha itu memang gadis yang ceria tapi dibalik sifatnya 
yang ceria, ia memiliki hati yang sensitif maka dari itu 
seseorang yang terlihat ceria, selalu bahagia bukan berarti 
ia tidak memiliki hal yang sensitif. 


Bitha! Vino berteriak memanggil nama gadis itu namun 
tidak ada yang menjawab melainkan hanya sahutan 
jangkrik dan burung hantu. 


Vino tidak bisa tinggal diam, bagaimana pun juga ia yang 
membawa gadis itu kemari dan ia juga harus pulang 
bersama gadis itu. 


Laki-laki itu menaiki motornya dan segera melaju 
meninggalkan area itu. Di dalam helm full face itu ia terus 
menerus menghela nafas, rasa khawatir dan sedih seakan 
bercampur menjadi satu. 


Bagaimana jika terjadi sesuatu pada gadis itu? Ia tidak akan 
memaafkan dirinya. 


Vino terus melajukan motornya sesekali memperhatikan 
kanan dan kiri. Masih tidak ada tanda keberadaan gadis itu. 


'Tha, lo dimana?' Batin laki-laki itu. 


Awh.. Nggak! Kalian mau ngapain?! 


Vino seketika menghentikan motornya ketika dari kejauhan 
ia melihat samar-samar tapi pasti seorang gadis yang tidak 
lain dan tidak bukan adalah Bitha sedang terduduk dengan 
beberapa laki-laki berpakaian serba hitam mendekat ke 
arahnya. 


Rahang Vino mengeras ia segera bangkit dari motornya dan 
berlari menghampiri beberapa laki-laki itu. 


Brugh! 


Beberapa laki-laki berpakaian serba hitam itu langsung 
ambruk ketika mendapatkan pukulan berurutan dari Vino. 


Prinsip khas Vino, ia tidak akan memberi sedikit kesempatan 
pada lawannya, maka sekarang beberapa laki-laki itu 
memilih lawan yang salah. 


Brugh! Satu pukulan lagi dilakukan oleh Vino 

Salah satu dari laki-laki itu berdiri dan hendak membalas 
Vino namun ia kalah cepat karena Vino sudah lebih dahulu 
menerjang dirinya. 


Brugh! 
Brugh! 
Brugh! 


Entah Vino yang memang kuat atau rasa sayangnya pada 
gadis itu, kini beberapa laki-laki itu berlari menjauh dengan 
keadaan yang sudah babak belur walaupun tidak terlihat 
karena tertutup masker dan pakaian serba hitamnya. 


Vino hendak mengejar beberapa laki-laki itu, namun 
panggilan lembut terdengar ditelinganya yang membuat 
laki-laki itu berhenti. 


Al 


Vino berbalik dan dalam hitungan detik ia langsung 
memeluk tubuh mungil gadis itu yang masih dengan posisi 
duduknya. 


Maaf Satu kata dengan empat huruf yang keluar dari mulut 
laki-laki itu berhasil membuat Bitha lagi-lagi mengeluarkan 
cairan beningnya. 


Vino pasrah jika gadis itu akan memberontak karena 
hubungan mereka yang belum membaik tapi nyatanya ia 
salah justru ia dibuat terdiam ketika tangan itu langsung 
bergerak melingkar kepinggangnya, memeluknya dengan 
erat. 


Al.. Isak gadis itu yang entah kenapa membuat hati Vino 
terasa perih. 


Vino mengusap rambut panjang gadis itu Hei, jangan 
nangis, lo aman sekarang Ucap Vino lembut. 


G-gue takut ... 
Nggak perlu takut, ada gue disini 


Beberapa detik itu hanya ada hembusan nafas yang 
terdengar dari keduanya. Vino melepaskan pelukkannya 
dan ngusap wajah Bitha yang sudah di banjiri oleh air mata. 


Kita pulang sekarang 


Bitha mengangguk lalu berdiri namun ia lupa jika ia terjatuh 
karena kakinya keseleo dan alhasil ia hendak jatuh kembali 
tapi jangan lupakan ia akan aman selama ada Vino disana. 


Laki-laki itu menahan pinggang Bitha ketika gadis itu 
hendak terjatuh dan untuk sesaat manik hitam pekat itu 


menatap lekat manik coklat terang yang sedikit berkaca 
karena masih ada air yang tersisa disana. 


Tak mau membuang waktu, Vino dengan sigap 
menggendong gadis itu ala bridel style dan responnya tentu 
lebih baik, Bitha ikut mengalungkan tangannya pada leher 
laki-laki itu. 


Setelah meletakkan tubuh gadis itu diatas motor, Vino 
segera menaiki motornya tak lupa memasang helm full face 
nya. 


Namun, saat sedang sibuk dengan helm full face itu, Vino 
dibuat sedikit terkejut ketika ia merasakan sebuah tangan 
melingkar di pinggangnya lalu setelah itu kepala yang 
diletakkan di punggungnya. 


Gadis itu tengah memeluknya dari belakang. 


Vino tersenyum tipis lalu segera melajukan motornya 
meninggalkan tempat mungkin akan menjadi tempat yang 
ia jadikan kenangan. 


Entah alasan apa yang membuatnya nyaman ketika gadis 
itu memeluknya dengan erat, entah alasan apa yang 
membuatnya khawatir jika gadis itu tidak ada di dekatnya 
dan entah alasan apa yang membuatnya tidak ingin gadis 
itu terluka. 


Apa alasan itu ada hubungannya dengan cinta? Tapi, 
kenapa sangat berat rasanya menyimpulkan bahwa kini ia 
sedang jatuh cinta.. dengan sahabat kecilnya. 


la sendiri tidak tahu apa yang salah dengan mencintai 
sahabat sendiri? Tapi entah kenapa ia ragu akan hal itu. 


Ragu, jika gadis itu tidak memiliki perasaan yang sama dan 
ragu jika kehilangan yang akan menjadi akibatnya. 


Entah apa pun itu, tetap tuhan dan takdirnya yang akan 
menjadi jalan terbaik dalam keadaan apa pun. 


x k kk 


Seorang wanita dan seorang gadis baru saja keluar dari 
ruangan yang tertuliskan 'Ruang kepala sekolah'. 


Gadis itu menghela nafas, menatap sendu wanita 
dihadapannya ini. Maaf 


Mendengar kata maaf yang keluar dari mulut putrinya, 
wanita itu tersenyum seraya mengelus singkat rambut gadis 
didepannya. 


Nggak papa, jangan diulangin lagi Ucap wanita itu lembut 
yang hanya dibalas anggukkan oleh Nana. 


Em, Mami mau pulang kamu belajar yang rajin 
Mami pulang sendiri? Tanya Nana 
Enggak, mami pulang sama ayah 


Wanita itu menyadari raut wajah gadis itu tengah 
menampakkan rasa ragu. 


Sayang, kamu nggak perlu khawatir, nanti mami yang 
jelasin ke ayah Ujar wanita itu 


Mata gadis itu membinar lalu ia langsung memeluk 
maminya itu. Makasih Mi! 


Iyaa, udah sana masuk kelas 


Setelah melepas pelukkannya, Nana mengangguk dan 
segera pergi tak lupa berpamitan pada wanita itu. 


Wanita itu tersenyum, bagaimana pun juga kebahagiaan 
Nana adalah yang terpenting untuknya, lagian selama 
keadaan berubah seratus persen baru kali ini ia melihat 
gadis itu mengukir senyum nya lagi. 


Saat hendak berbalik, ia dikejutkan dengan seorang wanita 
yang berada di depannya seraya tersenyum. 


Maaf soal masalah tadi, mereka masih remaja jadi tidak bisa 
berpikir dalam menyelesaikan masalah apalagi itu tentang 
seorang laki-laki Ujarnya dengan nada terdengar sedikit 
bersalah. 


Oh iya, ngomong-ngomong saya dengar kamu mau pulang? 
Gimana kalo kita bareng? Kebetulan saya bawa mobil dan 
perkenalkan nama saya Sherine Lanjutnya seraya 
mengulurkan tangan. 


Wanita didepannya itu hanya menatap uluran tangan itu 
sekilas tanpa ada niat untuk membalasnya. 


Tidak, terima kasih Ucap Wanita itu lalu pergi melewati 
Sherine yang sudah dibuat bingung. 


Sebentar! Kamu marah hanya karena hal ini? Saya minta 
maaf karena ini anak kamu harus dihukum tapi bukan cuma 
anak kamu yang dihukum, anak saya juga Sahut Sherine 
yang berhasil membuat Wanita itu menghentikan 
langkahnya. 


Wanita itu menahan amarah yang sudah hendak 
menyelimuti dirinya, tapi ia harus tetap tenang bagaimana 
pun juga, ini adalah sekolah dan akan berdampak buruk 
pada Nana jika ia marah disini. 


Kamu dengar saya kan? Saya harap kamu berpikir bijak 
dalam masalah ini Ucap Sherine 


Wanita itu membalikkan badannya menatap datar Sherine 
yang berada tak jauh darinya. 


Haruskah saya bijak dalam menghadapi orang yang tidak 
bijak seperti anda? 


Maksud kamu? 


Wanita itu kembali melangkah mendekati Sherine Sebelum 
anda menasehati saya, nasehati dulu keluarga anda! 


Sherine menghela nafas Oke! Saya akui anak saya juga 
bersalah dalam hal ini tapi mereka cuma remaja yang 
mungkin belum bisa mengendalikan diri 


Wanita itu menggeleng pelan seraya menatap sinis Sherine 
yang terlihat bingung dengan tingkahnya. Oh iya, saya 
lupa.. 


Wanita itu mendekatkan wajahnya ke telinga Sherine Maling 
mana ada yang ngaku dan penjahat tidak akan pernah 
mengaku penjahat 


Setelah mengucap kan kata yang benar-benar tidak 
dimengerti oleh Sherine, ia pun pergi. Sherine terus 
menatap punggung wanita itu hingga menghilang dibalik 
koridor. 


'Siapa yang dimaksud penjahat?' 


Disisi lain, suasana kelas itu sudah dari beberapa menit 
yang lalu sunyi karena memang guru yang bersangkutan 
sudah masuk dan memberikan tugas, tapi percayalah tidak 


ada satu pun murid yang tidak menunggu jam pelajaran 
berakhir. 


Setelah menyelesaikan soal yang terakhir, gadis itu segera 
menutup bukunya dan hendak berdiri namun terhenti ketika 
sebuah tangan menahan lengannya. 


Mau kemana lo? Tanya Syeila yang masih fokus 
mengerjakan tugasnya. 


Ke toilet 

Tugas lo udah? 
Udah 

Tapi gue belom 


Bitha memutar bola matanya malas ketika gadis itu terus 
menerus menahan lengannya. Ya gue nggak perduli 


Tunggu, gue mau ikut! 


Ck! Lama lo! Bitha merebut buku milik gadis itu beserta 
pulpennya dan segera menyelesaikan beberapa soal yang 
belum selesai. 


Syeila di buat melongo ketika tugasnya sudah selesai dalam 
waktu kurang dari 1 menit. 


Ayo Bitha menarik tangan Syeila menghampiri meja guru. 


Mau kemana kalian? tanya Velin seraya membenarkan kaca 
matanya. 


Mau Jualan Bu, boleh? 


Wanita itu menatap gadis di depannya ini, gadis yang sudah 
dikenal seluruh penghuni sekolah dengan sifatnya yang 
pecicilan namun otaknya yang penuh dengan jawaban. 


Tidak boleh jualan! 
Yaudah, kalo gitu ke toilet 


Tugas sudah selesai? Bitha segera memberikan bukunya dan 
buku Syeila yang langsung dibalas anggukkan oleh wanita 
itu. 


Oke, silahkan Ucap guru itu lalu kembali fokus pada 
pekerjaannya. 


Uh, Ibu baik deh, jadi nggak tega saya mau selingkuh sama 
suami ibu Ucap Bitha enteng seraya berjalan keluar kelas 
yang berhasil membuat semua murid yang mendengar itu 
tertawa sedangkan Velin hanya menggeleng-geleng kan 
kepalanya. 


Lo gilaa.. Syeila terus tertawa sepanjang koridor, ia tak habis 
pikir dengan otak Bitha yang berpikiran sampai ke situ. 


Dih lo yang gila, kalo gue beneran mau selingkuh sama 
Suaminya kenapa? 


Seketika Syeila menatap Bitha dengan raut wajah serius. Lo 
beneran mau selingkuh sama Suami nya bu Velin? 


Bukannya mendapat jawaban, Syeila malah meringis ketika 
gadis itu menyentil dahinya. 


Ya nggak lah bego, ya kali gue yang imut ini jadi istri kedua 
Ucap Bitha seraya menampilkan pose imutnya. 


Oh iya, lo udah baikan sama Vino? Tanya Syeila 


Udah, lo tau dari mana? 
Sip! Nggak sia-sia usaha gue sama Dik 


Usaha? Sahut Bitha yang langsung membuat Syeila 
gelagapan seraya menggaruk tengkuknya yang tak gatal. 


Udah, kita duluan yah, baik-baik loh couple bego, Bye! 
Syeila seketika memeluk laki-laki itu ketika Diki dengan 
sengaja langsung mengegas motornya. 


Gila lo, hampir aja gue jatuh! Gerutuk Syeila seraya 
memukul punggung laki-laki itu. 


Ah, ya maaf 


Eh berenti disana aja, mumpung Bitha udah nggak liat ke 
arah kita 


Ha? Ngapain? Tanya Diki bingung namun ia tetap 
menghentikan motornya pada tempat yang di instruksi oleh 
gadis itu. 


Syeila berdecak kesal Lo kan udah janji, buat kerja sama 
bikin Bitha sama Vino baikan, ih lo dosa kalo ingkar janji 


Ohh, hem gimana ya, walaupun rasanya berat tapi nggak 
papa deh, nggak enak juga ngeliat mereka yang biasa nya 
akrab jadi diem-dieman gitu Ujar Diki 


Nah bagus! 

Eh tapi, gimana cerita nya mereka bisa berantem? 

Syeila menarik nafas lalu menghembus kan nya perlahan 
Sebenarnya panjang ceritanya tapi ke intinya aja, jadi, Vino 


sama Bitha tuh kan udah biasa pulang bareng nah waktu itu 
Vino nyuruh Bitha tunggu sebentar di sekolah soalnya dia 


mau jengukin Naura sebentar, eh nggak tau gimana Vino 
malah nganterin Naura pulang alhasil Bitha ditinggal 
sendirian di sekolah sampe hujan 


Diki melongo mendengar cerita Syeila Wah bener-bener tuh 
Vino, berani nya ninggalin Bitha sendirian, kalo Bitha 
kenapa-kenapa gimana? 


Ya, untungnya nggak kenapa-kenapa sih Syeila menatap 
wajah Diki yang terlihat marah dan cemas. 


Lo kenapa khawatir banget? 

Diki menggaruk tengkuknya yang tak gatal Ya kan Bitha itu 
temen gue, j-jadi, ya sebagai temen yang baik gue khawatir 
sama dia 

Syeila lagi-lagi menatap intens Diki yang bergelagat aneh 
Lo.. Suka sama Bitha? Tanya Syeila yang hanya dibalas 
cengiran oleh laki-laki itu. 


Syeila mengangkat kedua alisnya Wah, nggak bener nih, Io 
nggak boleh nyimpen rasa sama Bitha! 


Lah kenapa terserah gue dong! 


Pokoknya nggak boleh! Bitha itu cuma buat Vino! Tegas 
Syeila 


Kalo Vino cuma bisa bikin luka, biar gue yang jadi obatnya 
Nggak! Pokoknya gue nggak restuin! 
Dih, lo siapa? Emak nya? 


Iya nggak! Tapi kan hati Bitha tuh cuma buat Vino walaupun 
dia nggak ngaku suka tapi gue tau kok kalo Bitha itu Cin 
Ucap Syeila yang terpotong 


Iya gue udah tau dan gue pernah coba buat ngehilangin 
perasaan ini tapi nggak bisa, nah lo kan pinter jadi apa yang 
harus gue lakuin biar bisa memusnahkan perasaan ini? 


Ya itu mudah! Lo tinggal buka hati buat cewek lain biar lo 
bisa lupain cinta lo sama Bitha! Ujar Syeila 


Masalah nya siapa? Syeila nampak berpikir namun ia tidak 
mendapatkan jawabannya, ia pun mendongak dan disana 
tatapan mereka bertemu. 


Apa?! Ketus Syeila ketika mendapatkan tatapan dari Diki. 


Syeila Diki memutar tubuh gadis itu mengarah kan 
padangannya ke sekolah, tepatnya pada Vino yang kini 
terlihat menggendong Bitha ke motor. 


Mereka udah mau pergi, Ayo ikutin Diki segera menaiki 
motornya dan memasang helm full face nya namun ia 
menyadari gadis itu masih berdiri diam mematung disana. 


Diki mengernyitkan dahinya Woi! Jadi nggak? Teriak Diki 
yang berhasil memecahkan lamunan gadis itu. 


Eh iya! Syeila segera menaiki motor sport laki-laki itu dan 
Diki segera melajukan motornya mengikuti motor sport Vino 
secara diam-diam. 


Menurut lo, apa mereka bakal baikan? Tanya Diki membuka 
suara. 


Iya 
Kenapa lo seyakin itu? 


Karena takdir, nggak akan pernah salah alamat Ujar Syeila 
yang hanya dibalas anggukkan singkat oleh Diki. 


Ini mereka mau kemana sih? Hutan gini? Tanya Syeila yang 
mulai bingung ketika mereka memasuki jalan yang kanan 
dan kirinya hanya ada pepohonan lebat. 


Kayak nya gue tau deh, Vino mau ngajak Bitha kemana 
Syeila menautkan kedua alisnya Kemana? 


Disini ada bukit rendah, yang bisa dinaiki dan dari bukit itu 
kita bisa liat permandangan indah, contoh nya sekarang 
Vino ngajak Bitha buat liat senja dari sana Jelas Diki 


Kok gue nggak tau sih? 
Ya, lo sih ketinggalan informasi 
Nggak ya, gue aja baru tau ada tempat kayak gini 


Diki terkekeh Yaudah, nanti kapan-kapan gue ajak ke 
bukitnya 


Janji ya lo! 
Iya Sela, eh mereka udah kebukitnya 


Yaudah pulang yuk! Gue jamin deh mereka bakal baikkan 
Ujar Syeila yang mulai risih dengan tempatnya. 


Iya, pegangan gue mau ngebut 


Modus lo! Syeila segera memegang jaket laki-laki itu 
sedangkan Diki ia hanya tersenyum singkat dan langsung 
mengegas motornya menjauh dari tempat itu. 


Gadis itu hanya menyengir Ya, lo berdua sih! Pake acara 
berantem kayak bocil! Jadi, gue sama Diki terpaksa harus 
menyatukan kalian lagi! 


Bitha mengangkat kedua alisnya Oh jadi, lo sama Diki yang 
ngirim orang-orang itu buat pura-pura gangguin gue terus 
nanti Vino dateng nyelametin gue! Gitu? 


Ha? Beo Syeila 


I-iya, semalem ada beberapa orang berbaju serba hitam 
gangguin gue habis itu Vino dateng terus nyelametin gue 


Gue sama Diki nggak nyuruh siapa pun buat gangguin lo 
Ucap Syeila yang berhasil membuat Bitha menegang. 


S-serius lo? 


Iya, gue sama Diki cuma mantauin kalian berdua sampe 
masuk ke bukit, udah habis itu kita pulang, nggak ada 
nyuruh nyuruh orang 


Ah udah lah palingan emang takdir gue harus baikan sama 
dia semalem Ujar Bitha yang kembali percaya diri. 


Caelah, kemarin aja pulang bareng dia aja nggak mau 


Syeila melirik Bitha kesal lalu beralih menatap ke arah lagi 
dan saat itu juga manik matanya menangkap seorang gadis 
yang tengah duduk di kursi panjang sendirian. 


Tha 


Em? Bitha mengikuti arah pandangan Syeila dan ketika 
sampai di taman belakang ia sedikit menyipitkan matanya 
untuk memperjelas siapa gadis yang duduk sendirian 
ditengah jam pelajaran. 


Itu mak lampir bukan sih? Ujar Bitha 


Syeila mengangguk Ho'oh samperin yuk! 


Dih, mau ngapain? 


Interogasi! Ucap Syeila lalu hendak menarik Bitha namun 
terhenti ketika seseorang memanggil mereka. 


SABITA MUN! SELA ANATASIA 


BERISIK! Teriak Bitha dan Syeila tak kalah besar pada Diki 
tentunya dan Vino yang biasalah diam-diam dengan 
gayanya yang meresahkan. 


Lo pada ngapain disini? 


Nah berhubung lo berdua ada disini, mending ikutan kita 
buat interogasi Nana Ujar Syeila 


Lah emang tuh mak lampir mana? Tanya Diki 


Itu Syeila menujuk ke arah gadis yang sedang duduk 
sendirian di taman belakang. 


Ngapain tuh bocah duduk disana, sendirian? 
Baca mantra, buat nyantet lo! Ujar Bitha 


Diki mengusap dada Astaga, santet itu perbuatan yang 
tidak terpuji wahai anak pungut! 


Banyak nanya, makanya kita samperin dia, udah ah ayo 
Bitha menarik Syeila melangkah memasuki taman belakang 
dibuntuti oleh kedua laki-laki itu. 


Woi mak lampir! Sahut Diki yang membuat Bitha, Syeila 
maupun Vino reflex menutup telinga mereka. 


Nana menoleh dan mendapati keempat remaja itu Kalian 
ngapain kesini? Oh ngikutin gue ya? Atau lo pada ngefans 


sama gue? Eh ada My Honey juga Ucapnya yang beralih 
pada Vino 


Diki bergidik ngeri Idih, amit-amit ngefans sama monyet! 
Lo sendiri ngapain disini? Sendirian? Tanya Bitha 
Gue? Biasalah lah pelajaran Bu Fanya Ucap Nana enteng 


Emang bener, lo yang mulai masalahnya duluan? Kini Syeila 
yang membuka suara. 


Nana menghela nafas Percuma gue ngomong kalo pada 
akhirnya juga gue yang disalahin 


Siapa yang nyalahin lo? Bitha meletakkan kedua tangannya 
di depan dada seraya menatap fokus gadis itu. 


Ah udahlah, gue itu cuma anak baru yang nggak punya 
derajat tinggi kayak kalian, jadi maklum kalo gue selalu jadi 
yang salah Ujarnya terdengar sedikit parau. 


Syeila menduduki dirinya di sebelah gadis itu Ini Sekolah, 
yang dipandang prestasi bukan derajat, mau lo anak 
presiden kalo lo ranking 10 tetap ranking 10 nggak ada 
tempat buat kata sogok 


Kalo lo nggak percaya, lo bisa tanya Diki Sambung Bitha 
Lah kok gue? Ucap Diki menujuk ke arah dirinya 
Ya kan elo ranking 10 terus di kelas 


Sialan lo Umpat Diki yang berhasil memecahkan suasana 
canggung. 


Lo bisa cerita ke kita, kejadian yang sebenernya Ujar Syeila 
pada Nana 


Woi mak lampir! Sahut Diki yang membuat Bitha, Syeila 
maupun Vino reflex menutup telinga mereka. 


Nana menoleh dan mendapati keempat remaja itu Kalian 
ngapain kesini? Oh ngikutin gue ya? Atau lo pada ngefans 
sama gue? Eh ada My Honey juga Ucapnya yang beralih 
pada Vino 


Udah Udah, mending lo cerita sekarang keburu pulang Nana 
mengangguk dan keempat remaja itu bersiap 
mendengarkan cerita dari gadis itu. 


Jadi.. 
Flashback On 


Gadis itu berjalan riang ditengah lapangan dengan sebuah 
tupperware yang berisi beberapa cup cake. 


Gue jamin, lo pasti suka cake ini My Honey bunny handsome 
Gumamnya seraya tersenyum-senyum sendiri namun ia 
segera memegang erat tupperware yang hampir terjatuh itu 
akibat ada seseorang yang sengaja menyenggol lengannya. 


He! Seorang gadis itu menoleh dan memberikan senyum 
sinis ke arahnya. 


Oh ternyata lo jambu busuk! Diluar nya sih oke tapi di buka 
dalemnya penuh dengan ulat, sengaja lo nabrak gue?! 
Sahut Nana lalu menghampiri gadis yang tidak lain dan 
tidak bukan adalah Naura. 


Eh, Sorry aku nggak liat ada kamu disana, kamu sih nggak 
tau diri Ujarnya lembut namun membuat Nana memanas 
namun masih ia tahan. 


Nana melirik sebuah kotak bekal yang ada ditangan Naura, 
ia bisa menebak jika bekal itu untuk Vino. Lebih nggak tau 
diri mana? Udah dibilang nggak penting tapi masih aja 
merasa punya posisi penting? 


Kamu diem ya! Naura maju selangkah menatap tajam Nana 
yang hanya tersenyum miring karena begitu mudahnya 
memancing amarah gadis itu. Benar-benar tidak berubah. 


Kenapa? Oh atau lo pikun? Yaudah gini gue ingetin ya.. Nana 
menarik nafasnya lalu menatap gadis itu sinis. 


Nggak usah bertingkah lebih! Kita deket hanya karena Osis! 
Selebih itu lo nggak penting! Jadi, jangan harap lo bisa 
punya posisi lebih! Ucap Nana dengan menegaskan setiap 
kata yang berhasil membuat gadis yang mendengar itu 
matanya memanas. 


Brukk! 


Nana menganga ketika Naura dengan sengaja membuat 
tupperware berisi cup cake itu terjatuh dan kini semuanya 
berserakkan. Sedih? Tentu, Cake yang ia buat sendiri tadi 
pagi dengan bahan yang padahal untuk Maminya jualan 
harus terbuang sia-sia. 


Plakk! 


Naura memegang pipinya yang terasa perih setelah 
mendapatkan tamparan sadis dari Nana yang menatap nya 
tajam. 


Brengsek lo! Lo pikir buat cake itu mudah hah! Lo pikir 
bahan nya murah hah! Gue lupa lo nggak punya otak jadi 
nggak bisa mikir! Sahut Nana dengan emosi yang meluap 
seraya menunjuk-nunjuk Naura. 


Naura menepis tangan Nana. Itu akibatnya kalo kamu main- 
main sama aku! 


Emang ya buah jatuh nggak jauh dari pohon nya! Lo sama 
Jahat nya sama Bokap lo sialan! 


Seketika Naura langsung menjambak rambut gadis itu 
dengan kuat. Jangan pernah sebut papa dengan mulut dan 
kata kotor kamu! Ucapnya pelan namun penuh dengan 
penekanan dan jangan lupakan matanya yang memerah 
disertakan dengan air mata yang menetes. 


Nana menepis kuat tangan gadis itu dan mendorong 
bahunya hingga membuat Naura hampir  terhuyung 
kebelakang. 


Asal lo tau! Bahkan Umpatan gue lebih suci dari pada Bokap 
lo! 


DIAM! 


Saat itu juga pertengkaran dan adu mulut dimulai 
mengundang banyak murid berdatangan menonton aksi 
gratis yang jarang-jarang terjadi itu. 


Naura menatap sekeliling yang mulai diisi oleh murid-murid, 
sampai manik matanya menangkap sosok laki-laki yang 
tidak lain dan tidak bukan adalah Vino berjalan mendekat. 


Dengan segera ia mengacak-acak rambutnya sendiri, 
membuat seragamnya menjadi tidak rapi lagi dan yang 
semakin membuat Nana berpikir dia gila, Naura memukul 
dirinya sendiri lalu menjatuhkan tubuhnya di lapangan 
dengan kasar. 


APA-APAAN INI?! Nana maupun Naura menoleh ke Feri 
beserta guru lain yang baru saja sampai. 


Kalian berdua! Ke ruang BK sekarang! 
Nana melotot Tapi pak Ucap Nana yang terpotong. 


Tidak ada penolakan! SEKARANG! Titah Feri yang tidak bisa 
dihindari. 


Dan Kalian semua kembali ke kelas masing-masing! 
Seketika semua murid tergesa-gesa meninggalkan lapangan 
Jika Feri sudah bersuara. 


Setelah Feri dan beberapa guru lain pergi menjauh dari 
lapangan. Nana menatap tajam Naura yang masih terduduk 
seraya terisak palsu. 


Hah, gue lupa bawa pisau biar akting lo lebih bagus! 
Flashback Off 
Gadis itu menghela nafas Gitu cerita sebenarnya 


S-serius lo? Tanya Syeila yang sedari tadi dibuat tercengang 
mendengar cerita dari gadis itu. 


Gue nggak pinter ngarang, nilai bahasa gue aja anjlok Ujar 
Nana yang disambut tepuk tangan oleh Diki. 


Sama gue juga! 

Lo mah segala mata pelajaran, Ucap Bitha 

Lo mending diem sabit, dari pada gue esmosi 
EMOSI! 


Eh tha, lo ngerasa nggak sih ada yang aneh sama Naura? 
Tanya Syeila yang sedari tadi penasaran. 


Iya, tapi apa? Bitha berpikir keras lalu beralih menatap 
Nana, seketika ia teringat sesuatu. 


Na 
Gadis itu mendongak mengangkat satu alisnya Apaan? 


Lo.. Kenal sama Naura? 


-Tbc- 


Hellow!! Selamat siang, gimana puasanya? Semoga lancar 
amin! Oh iya, aku cuma mau bilang, maaf karena lama Up 
nya soalnya memang akhir-akhir ini sibuk apalagi udah mau 
tatap muka, depresot deh .. Tapi jangan berpaling karena 
aku bakal tetep Up chapter-chapter selanjutnya, Oke, 
Thanks for reading 


24. Something 


Lo percaya nggak sih sama jawaban Nana tadi? Tanya gadis 
itu seraya mengotak atik laptopnya. 


Nggak, lo sendiri? 


Gadis itu menghela nafas, meletakkan laptopnya di meja 
belajar dan ia segera membaringkan tubuhnya ke kasur 
empuk sambil menatap langit-langit kamar. 


Gini ya Syei, lo inget kan waktu dia cerita? Dia ada 
ngomong soal bokapnya Naura, yang jadi pertanyaannya 
emang dia kenal sama bokap nya Naura? 


Lah lo nanya gue, mana gue tau? Pernah lihat batang idung 
Bokap nyokapnya aja nggak pernah Ujar Syeila 


Nah itu, 
Ya mungkin, ada hubungan keluarga? Sepupuan maybe? 


Bitha mengernyitkan dahinya Ah masa sih? Masa sepupuan 
berantem segitunya cuma karena cowok? 


Kita nggak tahu, mungkin juga mereka punya masalah terus 
dendam sampe keubun-ubun! Ucap gadis disebrang sana 
dramatis. 


Masalah apa coba? Sampe dendam segitunya? 


Ck! Mana gue tahu Bitha! Emang gue emaknya? Kesal 
Syeila 


Bisa jadi Jawab Bitha enteng 


Gila! Udah gue mau manday bye! Panggilan itu dimatikan 
yang tentunya oleh Syeila yang sudah dibuat kesal oleh 
gadis itu. 


Bitha terkekeh lalu meletakkan handphone nya di atas 
brankar, ia menatap lekat langit-langit kamarnya dengan 
banyak pertanyaan yang menghantui pikirannya. 


Ah! Bodo! Ngapain juga dipikirin?! 


x k kk 


Motor sport itu masuk ke area parkiran dengan telaten, 
gadis itu segera turun begitupun dengan laki-laki yang 
sudah melepaskan helm full facenya. 


Hari ini seperti biasa kedua remaja itu harus menghabiskan 
pagi dengan mengisi otak mereka di sekolah namun satu 
yang tak biasa. Saat hendak melangkah, dengan santai 
tangan kekar itu menggenggam tangan mungilnya berjalan 
di koridor sekolah yang berhasil membuat mereka menjadi 
sorotan. 


Memang sejak kejadian kemarin Vino dan Bitha baikan, 
sejak itu juga Vino seperti lebih menjaga Bitha, entah 
karena khawatir atau ada rasa lain yang membuatnya 
seperti ini? 


Vino berhenti yang sontak membuat Bitha ikut berhenti dan 
menatapnya dengan penuh tanda tanya, pasalnya kini laki- 
laki itu menatapnya intens. 


Kenapa? 


Vino tersenyum singkat lalu berjongkok yang berhasil 
membuat Bitha terkejut, tidak, lebih tepatnya lagi berhasil 
membuat para siswi yang melihat itu terpekik hebat. 


Laki-laki itu berdiri setelah selesai mengikat tali sepatu 
Bitha yang jika tidak dibenarkan bisa membuat gadis itu 
sewaktu-waktu terjatuh. 


Eh nggak usah segitu nya juga kali, gue bisa sendiri kok 
Sama-sama 


Eh Bitha tak melanjutkan kata-kata nya ketika Vino kembali 
menarik tangannya masuk kedalam kelas. 


Astaga kucing bertelur, ayam beranak sejak kapan 
berangkat bareng pakek acara pegang pegangan?! Teriak 
Diki yang membuat seluruh murid yang ada di kelas 
menutup telinga masing-masing. 


Sejak sapi ngidam susu sapi! Balas Bitha tak kalah besar. 
Anjir, gimana caranya dia minum? 


Bitha memutar bola matanya malas AH MASA BODO! Bitha 
segera menghampiri Syeila yang sedari tadi hanya fokus ke 
bukunya. 


Aciee, belum selesai tugas Ujar Bitha setelah menduduki 
bangkunya. 


Bacot lo, mending bantuin gue Syeila terlihat fokus 
mengerjakan tugas nya yang lupa ia kerjakan kemarin. 
Jangan salah kan dia yang lupa tapi salahkan papanya yang 
mengajaknya ke mall seharian kemarin. 


Kasihan kan? Tugasnya jadi dilupain! 
Jaman sekarang nih Syei, ada tenaga ada bayaran! 


Syeila memutar bola matanya malas Aelahh masih kaya 
juga masih butuh duit? 


Siapa yang kaya anjir? 


Ya Lo lah, Om Ben sama tante Bella tuh udah tajir melintir 
dari kecil dan lo masih minta duit sama gue? Dih malu- 
maluin lo jadi anak Ujar Syeila panjang lebar 


Yang kaya mereka bukan gue! Kata Bitha tak mau kalah. 


Lah, dimana-mana ya, duit suami tuh duit istri dan duit ortu 
itu duit anak juga 


Bitha terdiam, memikirkan ucapan gadis itu. Sejak kapan 
ada pepatah seperti itu? Tapi, ada benarnya juga. 


Ya tapi 


Bitha, masa lo perhitungan sih sama sahabat sendiri? Tega 
lo kalo ngebiarin sahabat lo yang cakep ini dihukum karena 
kesalahannya yang tidak disengaja? Kata Syeila dengan 
raut wajah memelas. 


Gadis itu nampak berpikir lalu menjentikkan jarinya Oke! 
Sebagai sahabat yang baik, perhatian, gue yang imut ini 
bakal bantuin lo dengan satu syarat 


Syeila menghela nafas Hem, apaan? 


Nanti aja! Keburu bel masuk bunyi, sini tugas lo.. Bitha 
merebut buku gadis itu dan segera menyelesaikan semua 
soal, tidak sampai 5 menit! 


Dan, benar saja tak lama setelah itu bel berbunyi, guru yang 
bersangkutan pun datang berhasil membuat semua murid 
yang tadi berharap jam kos langsung menghela nafas 
kecewa. 


Aktivitas belajar mengajar pun terjadi, mau tidak mau yang 
namanya murid harus belajar bukan? Toh, belajar itu seperti 
solat sunnah. Dilakukan mendapat ilmu tidak dilakukan tak 
apa palingan otaknya bakal sepi seperti hati yang tak 
berpenghuni. 


Akhirnya, setelah memaksakan otak untuk berpikir, bel 
yang ditunggu-tunggu seluruh siswa siswi SMA Diamant 
Brian berbunyi. Apa lagi kalau bukan Bel cinta? Eh Bel 
istirahat? 


Tidak bisa dipungkiri, kantin benar-benar ramai saat ini 
beruntung kedua gadis itu sudah lebih dahulu keluar dari 
kelas dan segera menuju ke kantin. 


Gila sih, rame bener nih kantin Ujar Bitha seraya 
mengedarkan pandangannya keseluruh isi kantin. 


Ya kalo sepi sih, kayak hati lo, udah nggak ada pacar 
berdebu juga Ucap Syeila yang langsung membuat Bitha 
mengangkat satu alisnya. 


Kayak punya pacar aja lo 


HAHAHAHA! Anjirr mantap! Sahut Cika yang terkekeh 
begitupun dengan Airish dan juga Thea yang mendengar 
lontaran Bitha. 


Iya deh yang punya pacar Kata Syeila yang mengarah ke 
Cika membuat gadis itu menyengir menampakkan deretas 


giginya. 


Eh, by the way, langgeng lo kak? tanya Bitha yang 
penasaran pasalnya hubungan Cika dan Dellis sangat jarang 
tersampai di telinganya. 


Ya langgeng dong! Kalo dijalanin dengan ketulusann Kata 
Cika dengan nada sedikit lebay. 


Pasti langgeng lah ya, dapet restu banyak! Dari tante Anna 
Ujar Bitha dengan menekan kan kata 'Restu' 


Iya kenapa manggil gue? Sontak kelima gadis itu menoleh 
ke seorang laki-laki yang berada dimeja seberang. 


Ha? 


Laki-laki itu diam sebentar ketika terkesimak dengan 
kecantikkan para gadis yang sekarang tengah menatapnya 
bingung. 


G-gue Restu, k-kalian kenapa manggil gue? Ucapnya 
dengan sedikit terbata-bata. 


Laki-laki yang bernama Restu itu mengernyitkan dahinya 
ketika bukannya mendapatkan jawaban, para gadis itu 
malah terkekeh. 


Restu sedikit merapikan rambutnya K-kenapa? 


Woi Res, kita nggak ngomongin Lo kali Timpal Cika yang 
memang sudah kenal Restu karena kelas mereka yang 
bertetangga. 


Tapi gue denger kalian ngomong Restu? 


Airish menepuk jidatnya Restu, doa orang tua bukan Restu 
nama lo! 


Ohh Restu ber'oh' ria seraya mengangguk-anggukkan 
kepalanya lalu kembali pada aktivitas awalnya. 


Anjir lah, Kenapa juga sih namanya Restu, kenapa nggak 
sekalian doa? Ujar Bitha yang masih terkekeh geli. 


Eh ada nggak ya orang yang namanya Doa? Kini Syeila yang 
nampak penasaran. 


Emm, kek nya ada deh, Indonesia kan beragam Sambung 
Thea 


Udah woi! Udah! Kenapa pada bahas nama sih? Sahut Cika 
yang hanya dibalas cengiran oleh ketiga gadis itu. 


Oh iya kak, hubungan lo sama Dellis tumben nggak heboh? 
Biasanya juga kan kalo diantara kita ada yang pacaran pasti 
heboh Ucap Syeila dengan menatap Cika menunggu 
jawaban dari gadis itu. 


Ya kita biasa aja, nggak kayak Devan yang nembak Tita di 
depan umum, nggak ada akhlak tuh anak Kata Cika seraya 
menggeleng-gelengkan kepalanya mengingat Devan yang 
notabenya adalah kakak kandungnya, pernah alay pada 
masanya. 


Lagian, hubungan itu kita yang jalanin jadi nggak perlu 
pendapat orang lain! Lanjut Cika 


Bitha yang barusan menyeruput jusnya langsung bersorak 
heboh Emm! Setuju gue! Tumben lo pinter kak? 


Gue emang pinter kali 


Pinter bucin! Decak Airish yang hanya dibalas cengengesan 
oleh Cika. 


Tapi ya kasus pacaran yang bakal buat satu sekolah gempar, 
gue yakin banget kalo Lo sama Vino yang jadian tha! Entah 
jurus apa yang ada di ucapan Cika yang berhasil membuat 
Bitha tersedak tiba-tiba. 


Gila lo kak! 


Dih, kenapa lo? kan bener disekolah ini pasangan yang 
paling fenomenal itu lo sama Vino! Lagian kenapa sih kalian 
nggak pacaran aja? Ribet amat Syeila, Thea maupun Airish 
mengangguk-angguk setuju. 


Bitha memutar bola matanya malas Pacaran sih pacaran 
yang jadi masalahnya itu perasaan! 


Lah emang apa hubungannya sama perasaan? Kata Syeila 
dengan alis yang sudah bertautan. 


Buat apa pacaran kalo nggak saling cinta? tanya Bitha 
akhirnya 


Buat apa deket selama hampir 18 tahun, kalo pada nyata 
nya komitmen pun nggak ada? 


Damn it! 


Sedangakan disisi lain, gadis itu sedari tadi mengejar lebih 
tepatnya berusaha mengajak berbicara laki-laki yang sama 
sekali tidak tertarik dengan topik pembicaraanya. 


Vin, stop! Please? Ucap gadis itu memohon yang berhasil 
membuat Vino berhenti dan menghela nafas. 


Kamu kenapa sih akhir-akhir ini menghindar dari aku? 


Lo siapa? Emang kita deket? Tanya Vino enteng dengan 
kedua tangannya yang dimasukkan kedalam saku celana. 


Naura menatap kedua manik mata hitam pekat itu, tidak 
ada sedikit pun rasa yang ia lihat melainkan hanya ada rasa 
tidak perduli yang terpancar hebat. 


Aku Naura Vin Lirih gadis itu 


Naura Audya, yang gue kenal cuma bertugas sebagai wakil 
ketua osis di SMA Diamant Brian, selain itu gue nggak kenal 
Vino hendak melangkah namun dengan cepet ditahan oleh 
Naura. 


Jadi, udah hampir satu tahun kamu cuma nganggep aku 
Wakil ketua Osis aja? Jahat ya? 


Halah, cuma satu tahun aja belagu, gimana cerita sama 
Sabitha yang udah hampir delapan belas tahun? Biasa aja 
tuh 


Naura maupun Vino menoleh kearah gadis itu kini 
menghampiri mereka, dengan tatapan sinis untuk Naura 
dan senyuman manis untuk Vino. Siapa lagi kalo bukan 
Nana? Dan soal ia tahu tentang kedekatan Bitha dan Vino 
karena tadi ia tak sengaja mendengar perkataan Cika. 


Kamu diem 


Ups! Gue lupa, lo kan nggak tahu diri Potong Nana dengan 
senyum manis yang terukir di wajahnya. 


Diki yang hendak memanggil Vino pun ia urungkan ketika 
melihat kedua gadis itu saling melempar tatapan tajam. 


Diki menggerakkan bola matanya ke Nana dan Naura, 
sebagai pertanyaan ke Vino. 'Apa yang sedang terjadi?' 
Sedangkan Vino hanya mengangkat bahunya acuh. 


Kamu itu cuma murid baru, nggak usah sok kenal! 


Nana mengangkat kedua alisnya sok terkejut lalu menoleh 
ke Diki Curut, hampir 3 bulan masih pantes nggak sih 
dibilang baru? 


Diki yang baru saja sampai dan tak mengerti apapun itu 
hanya menggaruk tengkuknya yang tak gatal Ya 3 bulan sih, 
udah lama 


Nana tersenyum lalu menaik turun kan alisnya seperti 
menangtang gadis didepannya ini. 


Dasar aneh Gumam Naura 


Dari pada licik? Sahut Nana yang langsung mendapat 
tatapan tajam dari Naura. 


Nana hanya berdecak singkat Nggak perlu takut karena.. 
Nana mendekatkan wajahnya ke telinga gadis itu. 


Mereka udah tau yang sebenarnya Ucapnya pelan namun 
dapat di dengar oleh Vino maupun Diki. 


Oh iya ngomong-ngomong soal itu, nggak nyangka ya Nau, 
ternyata lo polos polos licik juga? Timpal Diki 


Yah, biasalah ya, Keturunan Sambung Nana 


Diki menggeleng-geleng kan kepalanya Untung lo licik sama 
mak lampir, kalo sama adek gue wah jangan macem-macem 
lo Ujar Diki lalu beralih menatap Vino yang hanya diam. 


Oh iya Vin, dicariin sama bang Devan 
Dimana? 


Kelas Vino mengangguk lalu segera pergi meninggalkan 
perdebatan tidak jelas itu. 


Gue duluan, Diki ikut pergi mengekori laki-laki yang sudah 
hampir menghilang dibalik koridor itu. 


Nana tersenyum sumringah Nggak salah gue suka sama 
cowok kayak Vino, udah ganteng, pinter, paham juga mana 
yang bener mana yang salah 


Dan, cowok seperfect itu, nggak pantes dapet cewek 
predator kayak lo Ucap gadis itu lalu pergi dengan santai 
yang tanpa sadar meninggalkan banyak bekas sayatan. 


Naura tersenyum getir, dengan mata yang sudah memanas 
ia menjambak rambutnya frustasi. Kenapa begitu susah 
rasanya mencintai seorang laki-laki seperti Vino?! 


Sedangkan disebrang sana tepatnya didalam kelas, kedua 
gadis itu tengah sibuk dengan aktivitas masing-masing. 
Satu gadis memainkan handphone nya dan yang satu lagi 
sibuk dengan sebuah novel yang sedari tadi berhasil 
membuat emosinya naik turun. 


Ah bosen banget! Mana bel pulang masih lama bunyi Keluh 
Syeila yang sudah tampak bosan dengan aktivitasnya yang 
hanya menscroll beranda. 


Ck! Jarang-jarang bego, pelajaran sejarah jamkos Ujar Bitha 
Gue yakin nggak jam kos, soalnya tadi gue liat gurunya 


Seketika pupus harapan gadis itu untuk menghabiskan satu 
novel dalam sehari. 


Serius? Kapan lo liat? 


Tadi, waktu gue sama Diki disuruh bu Fanya ngumpulin 
seluruh tugas dimeja dia 


Mendengar nama Diki, sesuatu terlintas di benak gadis itu 
Oh iya! Masih ingetkan kesepakatan tadi pagi? 


Ha? Kesepakatan apaan? 


Nggak usah pura-pura lupa lo, kesepakatan waktu gue 
ngerjain tugas lo Sahut Bitha 


Syeila memutar bola matanya kesal Aelah, lo mah.. 
Eitss! Harus mau! 


Iyaa, iyaa apaan? Syeila mengalah bagaimana pun juga ia 
sudah menyetujui tadi. 


Pulang nanti, lo harus pulang bareng Diki.. 
Selamat siang anak-anak 


Semua murid terpaksa harus menghentikan aktivitas 
mereka dan beralih menyimak sang guru yang sudah ada di 
depan. 


Siang Bu! 
Hari ini kita lanjutkan materi kemarin.. 


Syeila kembali menoleh ke Bitha Itu aja? Ck! Mudah, gue 
juga tiap hari bareng dia 


Sambil peluk dia dari belakang layaknya orang pacaran! 
WHAT?! 


Syeila menatap Bitha dengan penuh tanda tanya, 
sedangkan yang ditatap hanya senyum-senyum tanpa dosa. 


Tidak ingin membuat masalah, Syeila terpaksa menunda 
aksinya yang ingin memaki-maki gadis itu. la lebih memilih 
untuk memperhatikan guru yang sedang menjelaskan di 
depan. 


Sudah hampir 2 jam, kini Bel pulang sekolah sudah 
berbunyi, yang tadi nya sangat dinanti-nanti oleh gadis itu 
menjadi sangat tidak dinanti karena ia harus melakukan 
suatu hal yang tidak biasa. 


Lo nggak lupa kan sama kesepakatan tadi? bisik Bitha pada 
Syeila 


Iya! Dikira gue pikun apa?! 


Bitha terkekeh lalu langsung menaiki motor sport itu, sudah 
biasa bagi Vino yang bahkan belum memberinya aba-aba 
untuk naik. Sedangkan Syeila ia tampak ragu-ragu untuk 
naik ke motor sport Diki. 


Woi Sela, naik anjir lama banget lo 


Iyaa nggak sabaran banget sih lo! Syeila segera menaiki 
motor sport laki-laki itu. Bitha berdeham yang membuat 
Syeila meliriknya kesal. 


Perlahan tapi pasti Syeila mulai menggerakkan tangannya 
memeluk laki-laki itu dari belakang, mau ditaruh mana 
harga dirinya? Jika sampai laki-laki itu menolak?! Syeila 
merutuki dirinya yang begitu tenang menyetujui 
permintaan Bitha. 


Kita duluan Diki segera melajukan motor sportnya yang 
berhasil membuat Syeila mengernyitkan dahinya karena 
laki-laki itu sama sekali tidak mempermasalahkan posisinya 
sekarang. 

Diki 


Apaan? 


Lo.. Tau kan g-gue lagi meluk lo? Emang lo nggak risih? 
Tanya Syeila yang sedikit gugup. 


Nggak tuh 


Oke! Sial! Syeila merasa benar-benar bodoh sekarang, jika 
laki-laki itu saja tidak mempermasalahkannya untuk apa ia 
berpikir panjang tadi? 


Sedangkan Bitha? la tidak henti-henti tertawa melihat aksi 
gugup Syeila yang memeluk Diki dari belakang. 


Kenapa? 


Bitha sedikit meredahkan tawanya ketika Vino melontarkan 
pertanyaan Tadi pagi, gue bantu nyelesaiin tugasnya Syeila 
dan gue buat syarat, syaratnya dia pulang bareng Diki 
sambil peluk Diki dari belakang eh ternyata kocak abis!! 
Setelah menjelaskan itu ia kembali tertawa, mengingat 
betapa lucunya seorang Syeila. 


Vino menggelengkan kepalanya Beast Friend 


Udah pulang, sakit perut gue! Ucap Bitha masih di sela-sela 
tawanya. 


Nggak ada niatan ngelakuin hal yang sama gitu? 


Skakmat ! Bitha menghentikan tawanya ketika mendengar 
ucapan yang Vino lontarkan. 


Ha? Beo Bitha 
Tanpa berucap lagi, Vino mengambil kedua tangan gadis itu 


dan melingkarkan di pinggangnya layaknya apa yang 
dilakukan Syeila pada Diki. 


Sedia payung sebelum hujan Ujar Vino lalu segera 
melajukan motornya meninggalkan area sekolah. 


Demi kerang ajaib spongebob, jika ditanya bagaimana 
kondisi Bitha sekarang? Rasanya ia ingin menghilang dari 
muka bumi. 


Entah mengapa, ia dibuat tidak bisa berkata-kata dan satu 
hal lagi yang membuatnya bingung plus aneh. Reaksi 
jantungnya, bagaikan mau berhenti saat itu juga. 


xk ok 
BITHA! MAMA MAU KERUMAH SAKIT DULU! Gadis itu segera 


beranjak dari tempat tidur nya dan berjalan keluar kamar 
menghampiri tangga. 


Sekarang? Tanya Bitha seraya melangkah menuruni tangga, 
menatap aneh Wanita yang hanya memakai dress 
selututnya. 


Iya, soalnya ada urusan penting 


Ketika kakinya sudah melangkah ke lantai bawah, ia segera 
mencium punggung tangan Bella. 


Mama beneran mau kerumah sakit? Tumben pakek dress 
selutut gitu? Biasanya pakek kemeja 


Ah iya, mama lagi males aja pakek kemeja, kenapa nggak 
cocok ya? 


Bitha dengan cepat menggeleng Mama selalu cantik kok, 
Bitha heran aja 


Bella tersenyum Kamu jaga rumah ya, Emm, mama juga 
kayaknya pulang agak malam deh soalnya bareng papa 


Oh iya mah, Bitha mau main sama Syeila boleh ya? 


Bella mengangguk Boleh, tapi kamu harus inget waktu, 
pulang sebelum mama sama papa pulang, bisa? 


Of cours! 


Yaudah kalo gitu mama pergi dulu Ucap Bella seraya 
membenarkan letak tasnya. 


Hati-hati Mom! 


Setelah Bella pergi, gadis itu segera berlari menaiki tangga 
dan memasuki kamarnya kembali. 


[ Syeila Geblek | 


Me: P 
Me : Syei keluar yok! 


Syeila Geblek : Ayok! Kemana? 
Me : Taman gimana? Mumpung cuacanya lagi bagus 


Syeila Geblek : Boleh, tapi gue agak telatan dikit, ada 
urusan bentar 


Me : Oke! Gue tunggu ditaman 
Syeila Geblek : 
Read. 


Bitha segera bersiap-siap, memakai pakaian feminim 
berwarna putih dengan jeans panjang yang membentuk 
tubuh idealnya dan tidak lupa sedikit make up yang 
menjadi pelengkap penampilannya. 


| Coming Taman! 


la segera keluar dari kamarnya, berlari kecil menuruni 
tangga namun ia berhenti sejenak saat bertemu dengan 
wanita paruh bayah itu. 


Bi! Bitha pamit dulu ya, mau pergi ke taman sama Syeila 
Pamit gadis itu setelah mencium punggung tangan wanita 
paruh baya itu. 


Oh iya, Non, hati-hati Bitha mengangguk lalu segera keluar 
dari rumah besar yang menjadi tempat ternyamannya. 


Pak! Sahut Bitha yang berhasil membuat laki-laki paruh 
baya itu menoleh. 


Eh non Bitha, ada apa non? 


Pak, anterin Bitha ke taman ya? Ucap Bitha yang langsung 
dibalas anggukkan oleh Laki-laki itu. 


Non Bitha! 


Bitha menoleh dan mendapati wanita paruh baya yang 
barusan ia temui tadi. Kenapa Bi? 


Bibi mau belanja bahan masakkan Non, boleh nggak Bibi 
bareng kalian aja? 


Oh kirain apa, Yaudah ayo Bi 


Bitha tersenyum lalu segera memasuki mobilnya dan tanpa 
basa-basi mobil pun bergerak keluar dari halaman rumah 
besar itu. Bitha memang sengaja tidak membawa mobil 
sendiri, entah kenapa? la sendiri tidak tahu. 


Bitha yang tadinya sibuk memainkan handphone nya selagi 
menunggu sampai ketaman itupun berhenti ketika supirnya 


mengatakan sesuatu yang berhasil membuatnya bingung. 


Oh iya, bapak lupa kasih selamat, selamat ya Non buat 
anggota.. Kata sang supir itu yang tidak dilanjutkan ketika 
mendapatkan tatapan tajam dari wanita disebelahnya. 


Anggota? Anggota apa pak? 


Ah, nggak Non, maksud si bapak anggota baru penjaga 
gerbang depan Non Jawab wanita paruh baya itu yang 
hanya dibalas anggukkan oleh Bitha walaupun Bitha bisa 
melihat gerak gerik aneh dari Art ban supirnya itu. 


Mobil pun berhenti disebuah taman yang lumayan terkenal 
di sekitar situ, taman yang juga menjadi tempat favorit 
Bitha. 


Bitha segera turun dari mobil dan tak lupa melambaikan 
tangannya ketika mobil itu hendak pergi hingga akhirnya 
melaju. 


Bitha memperhatikan sekitar yang lumayan ramai, ia juga 
mengedarkan pandangannya yang tidak ada tanda-tanda 
keberadaan Syeila. Mungkin dia belum selesai dengan 
urusannya? 


Bitha tak mempermasalahkan itu karena sekarang ia 
terkesimak dengan keindahan taman, danau, beserta langit 
yang nampak sangat berkerja sama dan sepertinya ia 
memilih hari yang benar. 


Gadis itu berjalan-jalan sebentar mengelilingi taman, 
sesekali berselfie namun rasanya selfie tidak cukup untuk 
memperlihatkan betapa indahnya taman bak surga ini. 


la pun mencari seseorang untuk diminta tolong mengambil 
fotonya. Eh permisi.. Sahutnya pada salah satu gadis yang 


lewat disana. 
Iya, ada apa? 


Boleh minta tolong fotoin gue Ucap Bitha seraya 
mengulurkan handphone miliknya. Gadis yang ditawar itu 
mengangguk lalu mengambil benda pipih milik Bitha. 
Sedangkan Bitha? la mulai memposisikan dirinya diantara 
tanaman bunga yang ada disana. 


Crik.. 


Udah? Gadis itu mengangguk lalu mengembalikan 
handphone Bitha dan hasilnya sangat bagus. 


Bagus, makasih ya 


Gadis itu mengangguk seraya tersenyum Emm, Kakak 
namanya Bitha kan? Anaknya Ben pengusaha terkenal itu? 


Iya 
B-boleh foto bareng nggak kak? 


Bitha tersenyum, dia kira kenapa ternyata minta foto 
bareng. Boleh kok, 


Gadis itu segera memposisikan dirinya disamping Bitha dan 
tak mau berlama-lama ia langsung mengambil foto selfie 
bersama Bitha. 


Makasih ya kak, btw kakak cantik banget Puji gadis itu 


Sama-sama tapi masih cantikan monalisa kok Ujar Bitha 
yang membuat gadis itu terkekeh lalu pergi tak lupa dengan 
lambaian tangan kecilnya. 


Bitha kembali mengedarkan pandangannya, namun ia juga 
belum menemukan keberadaan gadis itu. 


| Syeila Geblek J 
Me : Lo dimana anjir? Lama banget! 


Dari pada bosan ia lebih memilih membuka kameranya dan 
memencet tombol Vidio. 


la tersenyum, sesekali merapikan penampilannya, memutar 
badannya untuk memperlihatkan sekitar taman yang indah 
ini. 


Gila cantik banget! Gumam gadis itu seraya memperbesar 
layar tepat pada langit biru cerah dengan awan putih. 


la terus memutar badannya dan merekam semua spot 
terindah di vidio itu, sampai dimana Bitha tak sengaja 
melihat seorang gadis yang tak asing baginya masuk 
kedalam sebuah bangunan tua yang berada tak jauh dari 
taman. 


Bitha menoleh kebelakang, namun sialnya saat ia menoleh 
gadis itu sudah masuk duluan. Karena penasaran dan tanpa 
basa-basi Bitha memasukkan handphonenya kedalam tas 
dan berlari kecil menghampiri bangunan tua itu. 


Bangunan tua itu adalah bekas club yang sudah lama tutup 
dan dibiarkan begitu saja sampai menjadi bangunan tua 
seperti ini. 


Bitha menoleh ke kanan dan ke kiri untuk memastikan siapa 
yang ada didalam sana. la mendengus kesal ketika tidak 
melihat siapapun jujur saja, ia takut masuk kedalam, siapa 
tahu kalau yang ia lihat adalah mbak kunti yang sengaja 
lewat? Bisa saja kan? Namanya saja bangunan tua. 


Saat hendak pergi, langkahnya seketika berhenti ketika 
mendengar suara yang memekak kan telinganya. 


Dorr! 


-Tbc- 


Hello, hayuu ketemu lagi sama Aku , kira-kira Syeila kemana 
ya? Dan menurut kalian itu suara apaan? Tetep pantengin 
aku Update Chapter selanjutnya! Thanks for reading-!! 


25. Goodbye 


Kehilangan itu lebih terasa ketika dia sudah pergi dan 
kepergian yang menyakitkan adalah ketika dia sudah hilang 
dari muka bumi ini. 


Sayang! 


Gadis yang baru saja merebahkan tubuhnya, terpaksa harus 
beranjak lagi ketika wanita itu memanggil nya. 


Kenapa Mi? 


Sayang, mami boleh minta tolong nggak? Ini ada yang 
pesan cake minta dianter sekarang tapi mami lagi banyak 
kerjaan dan Ayah juga belum pulang, bisa ya kamu aja yang 
nganter? 


Gadis dengan rambut pendek sebahu itu menatap sendu 
maminya yang benar-benar terlihat sibuk, dengan tangan 
kanan yang kotor karena adonan dan tangan kiri yang 
memegang sebuah bungkusan. 


Merasa tak tega, ia pun menghela nafas Yaudah, mana 
pesanannya? 


Wanita itu tersenyum lalu segera memberi sebuah 
bungkusan yang langsung diterima oleh gadis itu. Ini cake 
nya dan ini alamatnya 


Gadis itu mengangguk Siap! 


Wanita itu tersenyum seraya menatap dalam-dalam wajah 
cantik putrinya, lalu ia mengecup singkat puncak rambut 
gadis itu. Entah mengapa ada rasa tidak enak di hatinya. 


Kalo gitu, aku pergi dulu ya mi? Tak lupa ia mencium 
punggung tangan wanita itu. 


Makasih ya sayang, hati-hati! 


Gadis itu tersenyum lalu segera melangkah keluar rumah 
menghampiri jalanan. Beruntungnya sebuah taksi yang 
sempat ia pesan tadi sudah sampai, jadi ia tidak perlu 
menunggu lama lagi dan langsung menuju ke alamat si 
pelanggan. 


Menurut alamat yang diberikan oleh mami nya sih, sudah 
hampir sampai bahkan lebih tepatnya lagi ada di depan. 


Pak, berhenti disini Supir taksi itu pun memberhentikan 
mobilnya tepat disaat gadis itu meminta. la segera keluar 
dari taksi tak lupa membayar. 


Setelah taksi itu pergi, ia menatap sekeliling lebih tepatnya 
lagi pada bangunan yang sudah tak terurus di depannya ini. 


Ini beneran tempatnya nggak sih? Tapi.. Bener kok lokasinya 
disini! Gumam gadis itu sekali lagi memastikan 
keberadaanya ini benar. 


la celingak-celinguk menatap sekeliling yang tampak sepi 
walaupun disebrang sana ada sebuah taman. 


Cek aja deh, siapa tau orang yang mesen ini ada di dalam 
Tanpa berpikir panjang, ia melangkah kan kakinya masuk ke 
dalam bangunan tua itu. 


Saat dirinya sudah berada di dalam bangunan itu, ia 
memutar badannya menatap sekeliling yang nampak sangat 
tidak terurus, berdebu, terdapat beberapa botol minuman 
yang pecah dan sepertinya ia tahu ini adalah bekas club. 


Permisi, ada orang? Sahut gadis itu yang menggema namun 
tidak ada balasan. 


Ck! Jangan-jangan ini kerjaan orang iseng lagi? Bener-bener 
tuh orang! Gerutuknya yang kesal karena sedari tadi tidak 
menjumpai orang yang memesan pesanan ini. 


Saat hendak melangkah berniat untuk meninggalkan 
tempat ini, langkah kakinya berhenti ketika suara tenang 
seseorang terdengar ditelinganya. 


Oh, sudah sampai? 


Gadis berambut pendek sebahu itu pun membalikkan 
badannya dan menatap seseorang yang barusan 
mengeluarkan suara. Seorang gadis dengan pakaian serba 
hitam, rambut yang dikuncir, sarung tangan hitam yang 
membalut jari tangannya dan jangan lupakan masker hitam 
yang menutupi wajahnya. 


Jadi, lo yang mesen cake ini? 
Yes, 


Denger ya mbak, lain kali kalo pesan sesuatu itu tentuin 
lokasi yang bener, kalo mbak nggak punya rumah masih 
ada kan tempat yang layak buat ketemuan? Ujar gadis itu 
yang sudah dibuat kesal. 


Terdengar decihan dari seorang gadis berkuncir itu 
Bagaimana mau ramai pembeli kalau sikap penjualnya saja 
begini? 


Gadis itu mengernyitkan dahinya, ia seperti tidak asing 
dengan suara itu. Ekhem, terserah, ini pesanannya! Ia 
meletakkan bungkusan itu dengan kasar kelantai. 


Brakk! 


Gadis itu membulatkan matanya ketika bungkusan itu 
dengan sengaja ditendang hingga membuat isinya 
berserakkan. 


Saya nggak butuh ini 
Terserah! Gue cuma butuh bayaran lo 


Gadis berkuncir itu lagi-lagi berdecih Jangan sok angkuh 
kalau masih butuh orang lain! 


Rasanya ini benar-benar kelewatan, ia berjalan mendekat 
dan hendak menampar gadis itu namun kalah cepat karena 
gadis itu lebih dahulu menangkis tangannya dan 
mendorongnya kuat hingga terjatuh. 


Dan yang lebih mengejutkan lagi, tangan gadis itu bergerak 
mengambil sesuatu dari sakunya yang berhasil membuat 
gadis berambut pendek sebahu itu membeku. 


Lemah tapi sok berani? 


Gadis itu langsung berdiri ketika sebuah senjata api diarah 
kan padanya. L-lo mau apa?! Dan lo siapa! 


Gadis berkuncir itu perlahan membuka masker hitam yang 
menutupi wajahnya dan saat itu juga gadis berambut 
pendek sebahu itu melongo tidak percaya. 


Lo?! 
Hai, Udah siap? Ucapnya dengan senyuman devil nya. 


M-maksud lo apa! Gadis itu kembali mengarahkan pistol 
yang ada ditangannya. 


T-tunggu, Lo jangan gila! 


Gadis itu tak menghiraukan ucapan gadis yang sudah 
diselimuti kegelisahan, ia tetap fokus pada senjatanya, ia 
tidak akan menyia-nyiakan kesempatan emas ini. 


Ini hukumannya, Ready ? Yeah ! 
DOR!! 


Gadis berambut pendek sebahu itu merasakan sesuatu 
hebat yang menghantam dadanya, darah segar keluar dari 
sana dan dalam hitungan detik tubuhnya ambruk 
merasakan sakit yang belum pernah ia rasakan sebelumnya. 


Sedangkan gadis berkuncir itu tersenyum penuh 
kemenangan, ia meletakkan senjatanya di sana lalu 
menatap tubuh gadis itu yang terkapar tak berdaya dengan 
darah yang terus mengalir. 


Goodbye, Nabila Natashia Setelah mengatakan itu ia segera 
berlari ke belakang, melewati pintu yang sama saat ia 
masuk ke bangunan itu. 


Gadis itu terisak menahan sakit di dadanya, tangannya 
yang kini sudah berlumuran darah akibat menahan 
dadanya. Matanya sedikit memburam, tidak! Ia harus kuat. 


Astaga! NANA! Teriak seseorang yang langsung berlari 
menghampirinya. 


Ya, gadis yang tertembak itu adalah Nana. la menatap gadis 
yang kini berada di sampingnya, menompang kepalanya 
siapa lagi kalau bukan Bitha? 


Na! Lo kenapa bisa gini? Siapa yang ngelakuin ini sama lo? 
Jawab gue! Tanya gadis itu menggebu-gebu terdengar nada 


khawatir disana. 


Nana berusaha membuka mulutnya untuk menjawab 
pertanyaan gadis itu walaupun rasanya ia sudah tidak kuat 
lagi tapi ia harus mengatakannya, ia tidak mau mati sia-sia. 


A-u-dy... 


Dan saat itu juga gadis itu menutup matanya yang berhasil 
membuat Bitha terpekik hebat. 


NANA! NA! Bangun na! Lo harus kuat bentar! Kita kerumah 
sakit! 


Beberapa orang yang mendengar suara memekik kan itu 
pun masuk melihat apa yang sedang terjadi dan disanalah 
mereka dibuat terkejut tubuh seorang gadis yang sudah 
terkapar dengan darah yang masih mengalir dibagian 
dadanya. 


Bitha terus menepuk pipi gadis itu, satu yang Bitha sadari 
wajahnya sudah pucat. 


Na! Plis bangun! 


Tak lama terdengar mobil ambulans yang datang, karena 
salah satu dari warga itu menelpon pihak rumah sakit. 
Dengan sigap para petugas rumah sakit membawa tubuh 
Nana masuk kedalam ambulans yang tentunya diikuti oleh 
Bitha. 


Bitha menatap cemas gadis yang sekarang tengah menutup 
matanya, ia sendiri tidak mengerti apa yang terjadi? Sampai 
gadis itu bisa mengalami kondisi sekarang. 


Saat sampai dirumah sakit terdekat, para petugas rumah 
sakit segera membawa gadis itu masuk kedalam untuk 


mendapatkan pertolong medis. 


Bitha terus berjalan kesan kemari didepan ruang ICU 
menunggu sang dokter keluar dan memberitahu kondisi 
gadis itu. Seperti keinginannya, tak lama sang dokter keluar 
dan disaat itu juga seorang wanita datang tergesa-gesa 
dengan isakan yang sangat mendalam. 


Dok! Dok, saya ibu pasien atas nama Nana, bagaimana 
kondisi anak saya? Apa dia baik-baik saja? Terdengar helaan 
nafas dari sang dokter. 


Maaf bu, Luka tembakan yang dialami anak ibu sangat 
dalam yang membuat pasien kehilangan banyak darah dan 
peluru juga tepat mengenai bagaian fatal yang membuat 
pasien.. tidak bisa diselamatkan Dokter tampak menyesal 
mengatakan kalimat terakhirnya ketika melihat wajah 
wanita itu yang penuh harapan seketika menjadi musnah. 


Wanita itu menggeleng kuat Nggak, nggak, nggak! Dokter 
pasti salah, anak saya kuat! Dia nggak mungkin 
meninggal !! 


Maaf bu kami sudah berusaha semaksimal mungkin 


Tanpa basa-basi Wanita itu masuk kedalam, menatap 
nyalang tubuh seseorang yang sudah ditutupi kain putih. 
Perlahan ia membuka kain putih yang menutupi gadis itu 
dan saat itu juga tubuh nya terasa lemas menatap wajah 
pucat itu. 


NANA! Teriaknya sembari menangis memeluk tubuh gadis 
itu. 


Bitha terdiam, menatap tidak percaya dengan 
penampakkan yang ada didepannya. Gadis yang baru saja 


ia temui disekolah kini berbaring lemah menutup mata 
untuk selamanya. Apakah ini mimpi? 


Entah kenapa, hatinya terasa teriris dan cairan bening itu 
ikut mengalir namun langsung diusap olehnya. Walaupun ia 
tidak menyukai gadis itu, bagaimana pun juga Nana adalah 
teman satu sekolahnya yang pernah mengobrol dan 
membuatnya kesal. 


Yang sabar ya tante, saya turut berduka cita Ucap Bitha 
menenangkan wanita itu walaupun ia sendiri masih merasa 
tidam percaya. 


K-kamu siapa? 


Saya Bitha, teman satu sekolahnya Nan Belum sempat ia 
menyeleikan ucapannya, suara tegas membuatnya 
menoleh. 


Permisi, dengan saudari Bitha? Tanya salah satu polisi yang 
ada ditengah dengan dua polisi lainnya. 


I-iya saya sendiri? 


Kami mendapat laporan saudari Bitha yang menjadi 
tersangka dalam kasus penggunaan senjata api dan 
pembunuhan pada Saudari Nana 


Seketika Bitha tercengang T-tersangka? Tapi bukan saya 
pelakunya pak 


Mari jelaskan di kantor polisi 
Bitha menatap tidak percaya polisi di depannya ini, ia pun 


mengangguk bagaimana pun juga ia tidak bersalah dalam 
hal ini. Bitha menoleh kebelakang, menatap sendu wanita 


yang masih terisak memeluk tubuh gadis itu sebelum ia 
pergi meninggalkan ruang ICU tersebut. 


Dan disinilah dia, duduk berhadapan dengan seorang polisi 
yang hanya dibatasi dengan sebuah meja. 


Saudari Bitha, bisa di jelaskan bagaimana kronologi 
kejadiannya? tanya polisi itu 


Bisa pak, waktu itu Ucapnya sengaja tidak dilanjutkan 
ketika seorang wanita memanggil namanya. 


Bitha! 


Mama, Papa, Vino, Syeila, tante Anisa? Ucapnya menyebut 
satu persatu orang yang kini datang menghampirinya. Bitha 
yang berdiri langsung mendapat pelukkan dari Bella. 


Kamu nggak papa kan? Nggak ada yang luka? 


Cewek kuat nggak papa kan hm? Tanya Ben mengusap 
singkat puncak rambut gadis itu yang hanya menggeleng. 
Walaupun ia sempat marah dan khawatir mendengar Bitha 
yang berada dalam kejadian tembakkan itu tapi ia tetap 
mengontrol dirinya agar tidak kebablasan. 


Tha, maaf ya, gue telat.. Harusnya gue Ucap Syeila 
terpotong ketika gadis itu menenangkannya. 


Sttt, nggak papa kok 


Bitha beralih melirik Anisa dan Vino lalu mencium 
punggung tangan wanita itu. Tante sama Vino kok ada 
disini? 


Iya, tadi tante sama Vino mau mampir kerumah kamu eh 
ketemu sama mama papa kamu yang katanya kamu lagi ada 


disini, yaudah tante sama Vino ikut mau liat keadaan kamu. 
Kamu nggak papa kan? 


Bitha menggeleng seraya tersenyum Masih oke tante 


Mohon maaf, keluarga dari saudari Bitha? Polisi itu 
membuka suara. 


Kita orang tuanya, pak Sahut Ben yang langsung dibalas 
anggukkan oleh polisi itu. 


Baik silahkan duduk Ben san Bella mengikuti instruksi polisi 
itu dan duduk dihadapannya. 


Begini pak, Bu, Saudari Bitha menjadi tersangka atas 
penggunaan senjata api dan kasus pembunuhan saudari 
Nana, ini barang bukti yang kami temukan setelah 
menyelidiki TKP Ucap polisi itu seraya meletakkan sebuah 
pistol yang sudah dibalut plastik dan sebuah kartu identitas 
yang tertera nama Bitha. 


Bitha wmengernyitkan dahinya, bukannya itu kartu 
identitasnya yang hilang berbarengan dengan dompetnya 
waktu itu? Iya! Dia ingat sekali, waktu itu ia sedang 
menolong seorang wanita dari beberapa penjahat. 


Ini bener kartu identitas saya pak, tapi udah lama ilang dari 
beberapa bulan yang lalu dan itu.. Bitha menujuk ke senjata 
api itu. 


Bukan punya saya 


Permisi pak, saya ayah dari korban penembakkan bernama 
Nana Bitha menoleh ketika mendengar suara yang tak asing 
baginya. 


la mengangkat kedua alisnya ketika melihat siapa yang 
mengaku sebagai ayah Nana itu. Bapak ojek?! Sedangkan 
laki-laki paruh baya itu hanya tersenyum sendu menatap 
gadis itu. 


Sumpah demi apa pun, Bitha sama sekali tidak mengetahui 
jika laki-laki paruh baya yang pernah mengantarkan nya itu 
adalah ayah dari Nana? 


Nabila Natashia? Oh, Shit ! Bitha baru teringat ia pernah 
melihat nametag Nana yang menampilkan nama 
panjangnya. 


Ben dan Bella berdiri mempersihlakan laki-laki itu dan Bitha 
untuk duduk disana. Entah kenapa Bitha merasa tidak enak 
dengan laki-laki itu, bagaimana tidak? la baru saja 
kehilangan putri nya dan melihat keberadaannya disini pasti 
ia juga mengira Bitha adalah pelakunya. 


Setelah laki-laki paruh baya itu duduk disamping Bitha, 
Polisi beralih menatap gadis itu. 


Baik, silahkan dijelaskan secara singkat kronologi 
kejadiannya? Tanya Polisi itu yang langsung dibalas 
anggukkan oleh Bitha. 


la pun mulai menceritakan kronologi kejadian, dimulai dari 
ia yang sudah berjanjian dengan Syeila di taman sampai dia 
tak sengaja melihat seorang gadis alias Nana yang 
memasuki bangunan tua itu, karena penasaran Bitha 
menghampiri bangunan tua itu namun saat ingin pergi tiba- 
tiba saja ia mendengar sebuah tembakkan pistol yang 
menggelegar di telinganya. 


la pun segera masuk dan terkejut melihat Nana yang 
terbaring lemah dengan darah segar yang mengalir dari 
dadanya yang terkena peluru setelah itu Nana dibawa 


kerumah sakit dan dinyatakan meninggal pada saat itu 
juga. 


Syeila maupun Vino yang mendengar itu ikut terkejut 
mendengar Nana yang menjadi korban dari penembakkan 
itu sampai kehilangan nyawanya? Demi apa pun mereka 
masih tidak percaya, apalagi Vino, rasanya baru saja ia 
bertemu gadis itu di sekolah dan sekarang? Gadis itu 
dinyatakan meninggal. 


Dan sebelum meninggal, saya sempat nanya ke Nana siapa 
yang udah ngelakuin itu ke dia dan dia cuma jawab Audy 


Audy? Sahut Laki-laki paruh baya itu yang dibalas 
anggukkan oleh Bitha. 


Tapi Pak, saya benar-benar nggak tau, tentang pistol dan 
penembakkan yang terjadi sama Nana Ucap Bitha menatap 
Polisi dan Ayah Nana secara bergantian. 


Apakah saudari Bitha memiliki bukti jika anda tidak 
bersalah dalam hal ini? 


Oh, No! 


Gadis itu terdiam, bagaimana ini? la memang bukan 
pelakunya tapi dia tidak memiliki bukti. 


Untuk saat ini saya nggak ada buktinya pak, tapi saya jujur 
saya bukan pelakunya! 


Polisi itu menggeleng Kalau pun anda bukan pelakunya 
selama tidak ada bukti, saudari Bitha akan kami jadikan 
tersangka 


Tidak bisa kah kalian yang menyelidiki lebih lanjut tanpa 
menjadi kan putri saya tersangka? Ujar Ben yang sudah 


terpancing emosi namun ditahan oleh Bella. 


Maaf pak, sesuai dengan peraturan, Saudari Bitha harus kita 
tahan 


Sialan! Anak saya bukan penjahat! Kini Ben benar-benar 
kelewat batas sabarnya seperti ingin menerkam siapa saja 
yang berani mengusik putrinya. 


Ben! Tenang.. Lerai Bella 


Bitha menggigit bibir bawahnya bahkan ia hampir saja 
menangis, ia benar-benar tidak tahu harus berbuat apa 
namun sebuah tangan menyentuh kedua pundaknya seakan 
menyalurkan semangat untuk dirinya. 


Kita yakin, bukan lo pelakunya Ucap Syeila sedangkan Vino 
hanya tersenyum lalu mengangguk. 


Tapi, gimana gue harus dapet bukti Al, Syei.. Ucap Bitha 
pelan 


Ting! 


Bitha mengambil benda pipihnya yang berbunyi dan 
mengecek notifikasi apa yang masuk. 


Penyimpanan internal penuh 
Rekaman Vidio anda telah melewati batas waktu. 


Seketika Bitha membulatkan matanya ketika teringat 
sesuatu, lalu menatap Syeila dan Vino bergantian lanjut 
menatap polisi itu dengan tersenyum sumringah. 


la lupa mematikan rekaman vidio tadi, yang artinya Vidio itu 
merekam semuanya. 


Saya punya buktinya pak! Sahut Bitha yang membuat 
semua orang menoleh padanya. 


Saya nggak bohong, waktu ditaman saya sempet rekam 
Vidio dan nggak sengaja ngeliat Nana masuk ke dalam 
bangunan tua itu.. Bitha memperlihatkan rekaman Vidio 
yang ia ambil tadi. 


Polisi itu memindahkan rekaman Vidio itu ke laptopnya dan 
disana mereka bisa melihat maupun mendengar semua 
yang terjadi pada saat itu. 


Astaga! NANA! 


Na! Lo kenapa bisa gini? Siapa yang ngelakuin ini sama lo? 
Jawab gue! 


A-u-dy... 


NANA! NA! Bangun na! Lo harus kuat bentar! Kita kerumah 
sakit! 


Na! Plis bangun! 


Setelah itu terdengar suara ambulans dan tak lama 
terdengar juga suara dokter yang menyatakan kematian 
Nana. 


Emm, Pak, bisa diulang waktu dimana sebelum ada cewek 
yang masuk ke dalam bangunan tua itu Ujar Vino 


Polisi itu mengangguk lalu memutar ulang waktu sebelum 
Bitha tak sengaja merekam Nana yang masuk ke dalam 
bangunan. 


Berhenti Polisi itu menjeda Vidionya dan terlihat disana 
seseorang yang dapat di tebak adalah seorang laki-laki 


dengan pakaian serba hitam, topi dan masker yang tak 
luput untuk menutupi wajahnya. 


Itu! Orang itu! Orang yang sama yang pernah sering 
ngikutin saya beberapa minggu terakhir Ucap Bitha 


Kamu diikutin?! Tanya Ben 
I-iya cicit Bitha yang jujur saja takut jika Ben memarahinya. 


Kenapa kamu nggak ngomong sama kita? Kini Bella 
membuka suara. 


Ya, Bitha kira itu nggak penting Mah, kirain dia nggak 
sengaja aja kepergok ngeliatin Bitha 


Terdengar dengusan dari Ben Jadi, sudah terbukti kan? Putri 
saya tidak bersalah? 


Polisi itu mengangguk Saudari Bitha terbukti tidak bersalah 
dan menyangkut kasus ini pelaku masih menjadi buronan 


Bagus, cari secepatnya pelaku yang sudah melibat kan anak 
saya dalam hal ini! Saya juga akan membantu dengan 
menyebarkan anak buah saya Titah Ben yang langsung 
dibalas anggukkan persetujuan oleh polisi itu. 


Kalo begitu, kita pamit dulu pak Ujar Bella 
Mari.. 


Mereka segera keluar dari kantor polisi dengan perasaan 
legah karena akhirnya gadis itu berhasil bebas dengan 
jebakkan yang sungguh bodoh. 


Emm, Mah pah, Bitha masih mau disini, mau ngobrol sama 
Bapak Ujar Bitha yang memohon dalam hati agar Ben 
mengizinkannya. 


Nggak 
Sekali aja pah? 
Tapi.. 


Bareng Vino Om, kali ini Om nggak perlu khawatir, Vino 
yang bakal jaga Bitha Ucap Vino yang entah kenapa Bitha 
benar-benar merasa memiliki pacar padahalkan cuma 
sahabat. 


Ben menghela nafas lalu menepuk bahu laki-laki itu Om 
percaya kamu, titip dia Mendapat anggukan dari Vino, Ben 
dan Bella segera pergi. 


Jagain loh Vin, Bitha nya, takut kalo nanti dia kenapa- 
kenapa lagi Ingat Anisa 


Pasti, tapi Mama.. 


Tante Anisa bareng gue aja, mumpung gue bawa mobil 
Tawar Syeila 


Eh kamu nggak ikut Vino sama Bitha, Syei? Tanya Anisa 
seraya menatap lekat gadis itu. 


Nggak tan, lagian.. 


Udah, kalian bertiga pergi sana biasanya juga bareng. 
Nggak perlu khawatirin tante, soalnya nanti ada Om Alvin 
yang jemput sekalian itu.. Ujar Anisa terdengar malu-malu 
untuk melanjutkan katanya. 


Ohhhh.. Sahut ketiga nya yang kini mengerti. 


Pacaran habis nikah nih ceritanya Goda Bitha. Ia tahu kedua 
sejoli ah lebih tepatnya sepasang suami istri itu akan 


melepas kerinduan mereka karena memang sudah hampir 
sebulan Alvin berada diluar kota karena bisnis. 


Udah! Itu Om Alvin udah dateng Sebuah mobil hitam 
mengkilat itu berhenti tepat di depan kantor polisi. 


Lihat lah siapa yang keluar, aura tampan dan dinginnya tak 
pernah berubah sedikit pun. Hanya saja statusnya yang 
sudah memiliki seorang anak, itupun tidak mengurangi 
ketampanannya. Pantas saja Vino memiliki ketampanan 
yang luar biasa, keturunan. 


Hai 


Alvin tersenyum lalu mengecup singkat kening wanita yang 
menjabat sebagai istrinya itu, lalu beralih ke seorang gadis 
menggemaskan yang sedari tadi memamerkan senyum 
padanya. 


Hei, gimana? Udah selesai Alvin mengusap puncak rambut 
gadis itu, ia memang tahu apa yang sedang terjadi karena 
Anisa yang sempat menghubunginya. 


Beres dong! kalo nggak, polisi nya yang beres Ujar Bitha 
yang membuat Alvin terkekeh, ia mengerti betul gadis ini. 
Wajah nya polos persis seperti Bella sedangkan sikap 
lucunya yang pasti menuruni Ben. 


Anak singa diganggu sih? Ucap Alvin lalu beralih ke gadis 
yang tak kalah cantik disamping Bitha. 


Masih inget kan? Si cantik, nggak usah nurunin sikap aneh, 
mama papanya Ujar Alvin pada Syeila yang tersenyum. 
Alvin tahu Syeila itu gadis yang bijak, akan buruk jika ia 
menuruni sikap Fina dan Reyhan. 


Ya you know lah gimana jadinya kalo sifat Fina sama Reyhan 
jadi satu? 


Siap Om! 


Setelah mengusap puncak rambut gadis itu, ia beralih pada 
laki-laki tampan pemilik manik mata hitam pekat yang 
diturunkan darinya. Bisa dibilang dia Alvin dari versi remaja. 


la tersenyum lalu langsung memeluk tubuh tegap putranya 
itu yang pasti dibalas damai oleh Vino. 


Thanks man, Ucap Alvin seraya menepuk pundak laki-laki 
itu. 


No problem, Vino siap jadi prajurit kalo rajanya pergi 
Alvin tersenyum No! You are the prince 


Ekhem.. Dehaman Anisa yang membuat Alvin terkekeh 
pelan lalu berjalan menghampirinya. 


Lest go! Anisa melingkari tangannya di lengan kokoh laki- 
laki itu. 


Vin, jagain noh dua cewek! Awas kenapa-kenapa Ujar Anisa 
yang dibalas jempol oleh Vino. 


Anisa dan Alvin segera memasuki mobil kembali, tak lupa 
membunyikan klakson sebelum pergi. 


Bye! Hati-hati Om tante Sahut Syeila 


Hati-hati loh, Entar Vino dapet adek tiba-tiba! Kalo beneran 
dapet, harus kembar cewek cowok biar Bitha bisa pinjem 
satu! Teriak gadis itu yang berhasil membuat Anisa dan 
Alvin yang mendengar itu terkekeh geli. 


Bitha menoleh ke samping mendapati laki-laki paruh baya 
yang hendak mengendari motornya. 


Pak! Bitha berjalan menghampiri laki-laki itu yang kini 
tersenyum walaupun Bitha tahu ada tersirat kesedihan di 
matanya. 


Pak, N-nana udah di.. Entah lah Bitha masih tidak kuat 
menyatakan jika gadis itu sudah tidak ada didunia. 


Laki-laki itu tersenyum lalu mengangguk Makasih ya udah 
sempet nolongin Nabila waktu dia.. perkataan selanjutnya 
hanya ia lanjutkan dengan senyuman. 


Bitha memejamkan matanya sejenak, oh ayolah bagaimana 
pun juga Nana pernah mengukir kenangan di sekolah 
walaupun hanya sebentar. 


Kamu mau bertemu dia? Pertanyaan yang keluar dari mulut 
laki-laki paruh baya itu membuat Bitha sedikit ragu. 


B-boleh? 


Laki-laki itu lagi-lagi tersenyum Dia bahkan seneng, kalo 
dikunjungin sama orang yang pernah nemenin didetik 
terakhir dia 


Entah dorongan dari mana, Bitha langsung memeluk laki- 
laki paruh baya yang ada di depannya ini. Maaf pak 


Vino dan Syeila yang menyaksikan itu hanya dapat diam, ia 
tahu betapa terkejutnya kejadian yang baru saja menimpa 
mereka berdua, dan Bitha, walaupun ia sempat bercanda 
tapi Vino maupun Syeila tahu itu adalah cara dia menutupi 
lukanya. 


Mari bapak anter Bitha mengangguk, berusaha menahan 
untuk tidak menangis. 


Bitha segera menaiki motor Vino yang sudah siap 
sedangkan Syeila sudah berada di dalam mobilnya. Kedua 
kendaraan itupun segera pergi mengikuti kendaran yang 
ada di depan mereka. 


Vino melirik ke kaca spion, menatap gadis yang kini larut 
dalam pikirannya. Kita bakal cari pembunuhnya sama-sama 
Bitha yang mendengar itu hanya bisa tersenyum samar 
membiarkan angin menerpa wajahnya dengan sesuka hati, 
anggap saja ia sedang berusaha melupakan sejenak. 


Hingga akhirnya mereka berada ditempat lebih tepatnya 
lagi rumah manusia yang sudah pergi, dan disini lah mereka 
menatap sendu gundukkan tanah yang masih basah dengan 
batu nisan yang tertulis jelas sebuah nama. Nabila 
Natashia 


Kayaknya harus pulang, ada lebih membutuhkan bapak 
dirumah Ucap laki-laki paruh baya itu lalu pergi setelah 
mendapat anggukkan mengerti oleh ketiga remaja itu. 


Syeila ikut berjongkok ketika gadis disebelahnya ini 
berjongkok menatap tajam makam di depannya. 


Gila nggak sih, dosa masih banyak sok-sok'an pergi Ucap 
Bitha sinis namun penuh dengan makna. 


Cewek gila! Cuma sampe situ perjuangan lo hmm? Syeila 
menyadari nada bicara gadis itu yang mulai bergetar 
dengan cepat Syeila mengusap punggung gadis itu sekedar 
menenangkan. 


'Payah lo Na, gue kira lo bakal mati-matian buat dapetin 
Vino eh udah nyerah duluan, pengecut lo!', Bitha 


menggerutuk dalam hati. 


Kita belum sempet bales dendam ke dia, eh dia malah udah 
pergi Syei, pengecut kan? Tersematkan tawa di akhir 
perkataan gadis itu tapi percayalah itu adalah tawa 
terburuknya. 


Udah Tha, udah 


Lebih parahnya lagi, dia ngomong nggak jelas sebelum 
pergi.. Audy? Siapa coba Audy? Ucap Bitha yang mengingat 
kata terakhir Nana yang ia sampaikan sebelum 
menghembus nafas terakhir. 


Orang yang bunuh dia kali? Tebak Syeila 
Dasar udah ninggal aja masih nyusahin lo 


Bitha! Gadis itu berdiri setelah mendapatkan peringatan 
dari Vino dan Syeila. 


Udahlah, mending kita pulang, udah hampir mendung nih 
Mereka menatap langit yang perlahan berubah warna 
menjadi abu-abu. 


Ayoklah Syeila dan Vino berjalan duluan, sedangkan Bitha ia 
masih menyempatkan melirik makam gadis itu. 


Nggak usah kepedean, gue sedih karena besok nggak ada 
yang bisa diajak berantem lagi dan asal lo tau, gue bakal 
rindu cewek terbego yang pernah gue kenal.. Nana Gadis itu 
tersenyum getir lalu memaksakan dirinya untuk segera 
melangkah meninggalkan makam itu. 


Dengan perasaan yang masih tak karuan ia menaiki motor 
sport laki-laki itu dan segera pergi dari sana. Vino menghela 


nafas menyadari Bitha yang masih belum bisa menerima 
semuanya. 


Lo bisa peluk gue kalo lo mau 


Karena sudah diberi lampu hijau, Bitha segera memeluk 
tubuh tegap laki-laki itu mencari posisi nyaman agar 
pikirannya lebih tenang. 


Hai, kenalin nama gue Nana! Gue murid baru di sini Ujar 
dengan dengan penuh antusias. 


Diki dan Bitha menahan tawa ketika melihat Vino sama 
sekali tidak merespon gadis itu. 


Karena gue kasihan jadi, Salken gue Bitha Ujar Bitha 
membalas uluran tangan Nana yang telah dihiraukan. 


Nana menarik tangannya kembali Ish, gue nggak ngomong 
sama lo! Nggak usah pegang pegang gue lesbi banget 


Yee aturannya lo makasih sama gue setidaknya tangan lo 
nggak di anggurin Balas Bitha 


Ngomong aja lo cari cari kesempatan kan pegang pegang 
tangan gue yang mulus ini Ujar Nana seraya mengelus 
tangannya. 


Plastik tolong, gue pengen muntah 
Ish! Ngeselin banget sih lo! 


Haii.. Sapa Seorang gadis yang kini berlari menghampiri 
mereka. 


Bitha dan Syeila kompak memutar bola matanya malas Lo 
lagi, lo lagi 


Nana melirik Vino sekilas lalu tersenyum Emang ya, kalo 
Jodoh nggak akan kemana 


Stres Ucap Bitha dan Syeila yang lagi lagi kompak. 
Ih bilang aja lo berdua itu iri kan sama gue? 
Good Morning Baby! 


Babi, babi mau ngepet lo? Sahut Bitha yang mendapat 
tatapan sinis dari Nana. 


Sirik aja lo! 


Nana mendekat kan kepalanya ke Bitha dengan mata yang 
menatap Naura aneh. 


Tuh cewek emang gila, alias sinting Bisik Nana namun masih 
terdengar oleh Naura dan Vino. 


Emang lo pikir lo waras? 


Nana kembali menatap Bitha kesal Aelah anak siapa sih lo? 
Buat gue kesel aja 


Woi mak lampir! 


Kalian ngapain kesini? Oh ngikutin gue ya? Atau lo pada 
ngefans sama gue? Eh ada My Honey juga Ucapnya yang 
beralih pada Vino 


Bitha tersenyum getir mengingat semuanya, walaupun 
hanya sebentar entah kenapa ia sangat merasa kehilangan. 


Percaya atau tidak seseorang yang kita benci, seseorang 
yang kita anggap reseh atau seseorang yang kita jauhin 
akan menjadi seseorang yang paling kita rindu kan ketika 
dia sudah mengukir kata kepergian. 


Kehilangan itu lebih terasa ketika dia sudah pergi dan 
kepergian yang lebih menyakitkan adalah ketika dia sudah 
hilang dari muka bumi ini. 


-Tbc- 


Haii, yahh ilang deh satu member gesrek , eh tapi menurut 
kalian siapa sih dalang dibalik kematian Nana? Terus Audy 
itu siapa? Mari kita pecahkan di chapter selanjutnya! Thanks 
for reading 


26. Aneh 


Setiap masalah pasti punya ujung, dan sekali lagi kita perlu 
sabar untuk mencapainya 


Na! Lo kenapa bisa gini? Siapa yang ngelakuin ini sama lo? 
Jawab gue! 


A-u-dy... 


Woi, Tha! Teriakan cempreng Cika berhasil membuyarkan 
lamunan Bitha yang sedari tadi hanya mengaduk-aduk 
jusnya tanpa berniat untuk diminum. 


Ha? 


Ha, ho, ha, ho! Lo tuh kenapa sih dari tadi gue perhatiin 
ngelamun aja, mikiran apa lo? 


Tau nih, tumben banget Timpal Syeila 


Bitha melihat sekeliling kantin yang tampak ramai seperti 
biasa, ia pun menghela nafas beralih menatap Cika, Syeila, 
Thea dan Airish yang menatapnya bingung. 


Masih masalah Nana? Sumpah ya gue juga kalo diposisi lo 
bakal syok sih tha, tapi apa yang buat lo sampe ngelamun 
kayak gitu? Coba cerita Ujar Cika seraya menenangkan 
gadis itu. 


Gue masih kepikir siapa dalang dibalik penembakkan itu? 
Nana sempet bilang nama pelakunya tapi gue nggak kenal 
Setelah mengucapkan itu, ia mengusap wajahnya kasar. 
Entah kenapa ia penasaran siapa pelakunya, ada masalah 
apa sampai Nana harus kehilangan nyawanya dan, ada yang 
mengganjal di hati Bitha, tapi tidak tahu apa? 


Nama pelakunya siapa? tanya Airish yang ikut penasaran. 
Iya, soalnya lo belum cerita soal itu Thea membuat kedua 
tangannya menjadi penyanggang dagunya dengan 
menatap serius Bitha karena dia pun ikut penasaran. 

Audy, nama nya Audy 

Cika mengerutkan dahinya Audy? Siapa tuh Audy? 


Lo aja nggak tau apalagi gue?! Bitha kembali mengaduk 
jusnya sebelum ia meneguk jus itu hingga habis. 


Audy.. Kayaknya gue kenal deh Sontak ketiga gadis itu 
menatap Airish yang tengah fokus mengingat seseorang itu. 


Ohh! Audy Marissa, tapi udah lulus bahkan sebelum Nana ke 
sekolah ini Ujar gadis itu yang setelahnya mendapat 
dorongan pelan didahinya ulah Cika. 


Tumben sih lo bego 


Airish mengusap-usap dahinya seraya menatap Cika kesal 
Ya kan gue coba bantuu mikir 


Vin! Vino! Tunggu, sama aku aja! 
Vino! 


Tha, ikut gue Bitha dibuat terkejut ketika Vino menarik 
tangannya yang mau tidak mau ia berdiri dan mengikuti 
langkah laki-laki itu. 


Ketika sampai diparkiran seperti biasa Bitha sudah lebih 
dahulu menaiki motor laki-laki itu bahkan ia saja belum tahu 
kemana laki-laki hendak membawa nya pergi. 


Vin! Tunggu! Gadis itu mengatur nafasnya yang terengah- 
engah akibat mengejar laki-laki itu yang terus menjauh. 


Naura melirik Bitha yang sudah mantap diatas motor lalu 
beralih menatap Vino. Vin, kenapa nggak sama aku aja? Aku 
kan wakil kamu, jadi udah tugas 


Nggak perlu Vino memakai helm full face nya tanpa 
menoleh ke gadis itu yang kini sangat sangat miris. 


Bitha itu bukan siapa-siapa! Lagian kenapa sih kamu harus 
milih dia yang nemenin kamu, kalo dia berulah gimana? 


Mata Bitha membulat, bisa-bisanya Naura mengucapkan itu 
didepannya. Apa kata lo?! Sembarangan lo, gue kalo 
berulah milih-milih juga kali, kalo sama Vino mah akur.. Ya 
nggak Vin 


Demi apapun, Sebenarnya Vino di buat terdiam dengan 
tingkah Bitha yang memeluknya dari belakang namun ia 
tetap memasang raut wajah biasa. Entah kenapa, intinya 
ada yang tidak baik-baik saja pada reaksi jantungnya. 


Lep Ucap Naura yang terpotong ketika Motor sport itu 
melaju tanpa memperdulikan keberadaannya disini. 


VINO! 


Kita sebenernya mau kemana sih? Naura juga kenapa bisa 
ngejer-ngejer kamu eh.. Bitha reflex menutup mulutnya 
ketika tidak sengaja memanggil Vino dengan logat 'kamu' 


Sedangkan Vino? Dia hanya terkekeh pelan. 


Tuh kan, udah ketularan Naura gue! Dengus Bitha 


Tadi Bu Yosi ketinggalan berkas pentingnya, mau balik lagi 
tapi kasian dia lagi hamil, yaudah gue nawarin diri buat 
bantu ngambil berkasnya mumpung masih jam istirahat 
Jelas Vino yang membuat Bitha mengangguk-angguk. 


Terus apa hubungannya sama gue? 


Bu Yosi nyaranin buat ditemenin biar dia nggak dikira 
nyuruh-nyuruh murid padahalkan gue yang nawarin Bitha 
lagi-lagi mengangguk lalu menatap Vino lewat kaca spion. 


Terus Naura? 


Vino menghela nafas Tuh Cewek dari tadi ngikutin gue, 
makanya dia tau kalo gue mau keluar tapi harus ada yang 
nemein, dia bersikeras nawarin dirinya tapi bu Yosi nggak 
ngizinin nggak tau kenapa 


Bitha mengangguk ber'oh' ria seraya menggelengkan 
kepalanya Nasib.. 


Kenapa? Bitha menoleh ke Vino, ia lupa jika laki-laki itu 
belum mengetahui Naura yang menyimpan rasa padanya. 
Sebenarnya sudah lama Bitha ingin memberitahu tapi tidak 
tahu kenapa lidahnya terasa keluh untuk mengatakan jika 
Naura menyukai Vino. 


Em, nggak papa 


Tak lama mereka pun berhenti tepat di depan rumah besar 
dengan pagar yang menjulang tinggi. Bitha turun dari motor 
dan hendak masuk namun seorang satpam lebih dahulu 
keluar dengan membawa sebuah berkas yang dimaksud. 


Dengan Bitha sama Vino? 


Keduanya mengangguk Kita disuruh bu Yosi buat ngambil 
berkas pentingnya 


Satpam itu pun dengan ramah memberikan berkas yang 
langsung diterima oleh Bitha dengan ramah juga. Makasih 
ya pak, kalo gitu kita pergi dulu 


Iya, mari 


Setelah memberikan senyuman singkat sebagai penutupan 
kata, Bitha menaiki motor Vino dan segera pergi dari sana. 


Gue yakin sih, anak nya bu Yosi bakal ganteng, cantik Ujar 
Bitha ditengah-tengah perjalanan. 


Hm? 


Gue tadi sempet senyum sama laki-laki yang kayaknya 
suami bu Yosi deh, Walaupun dari kejauhan tapi gue bisa liat 
suami nya Bu Yosi tuh gantengg dan dipastikan anaknya 
juga bakal nurunin, mana Bu Yosi juga kan cantik 


Gue ngebayangin deh gimana anak gue nanti, apalagi kalo 
gue nikah sama yang blasteran gitu, beuhhh Apa jadinya 
anak gue? Justin bieber? Manu rios? Bright? Oh atau atau 
Cha eun Woo? Gadis itu mulai mulai berpikir jauh, tidak, 
lebih tepatnya ia mulai menghalu terlalu dalam. 


Persis yng baca:") 


Tapi entah kenapa itu membuat Vino terkekeh geli, 
sepertinya mimpi gadis itu bertambah satu setelah 
bermimpi akan menjadi penulis ia juga bermimpi menikahi 
seseorang yang tampan. 


Lo juga Al! Harus nikah sama yang cantik! Bukannya gue 
milih-milih ya cuma sayang udah dilahirin ganteng tapi 


istrinya bahkan buat dibilang cewek aja nggak 


Kalo gue, terserah, yang penting dia jodoh gue Kata Vino 
yang berhasil membuat gadis dibelakangnya itu terdiam 
sebentar untuk mencerna setiap kata. 


Karena.. Jodoh itu pilihan tuhan dan pilihan tuhan nggak 
akan pernah salah 


Ada yang punya jin? Rasanya Bitha mau minta sayap dan 
terbang tinggi disaat itu juga! Vino memang langka, tidak 
pernah berguotes tapi sekalinya keluar kata, kata itu akan 
benar-benar membuat Speechles si pendengar. Atau dia itu 
memang laki-laki yang ahli berguotes dan bergombal? 
Hanya saja tidak terlihat karena sikap dinginnya. 


Sejak kapan Lo VIN!!! Reflex Bitha terpekik dan memeluk 
Vino dengan erat ketika ada seseorang dari samping 
menendang motor sport milik Vino yang membuatnya 
sedikit oleng. 


Vino menoleh dan mendapati dua orang dengan satu motor 
berada disampingnya berusaha mengganggu fokusnya 
dalam mengendarai motor. 


Vino terus berusaha fokus dan melajukan motornya dengan 
cepat, ia tidak akan berhenti, bukannya ia tidak berani 
melawan dua orang itu hanya saja ia mengkhawatirkan 
keadaan gadis dibelakangnya itu. 


Dukk!! 


Seketika Vino mengerem motornya dengan tangan yang 
satu lagi menahan tubuh gadis dibelakangnya itu agar tidak 
terjatuh. 


Shit! Umpatnya ketika dua orang itu langsung pergi setelah 
membuat ban motornya kempes. 


Tha, lo nggak papa? 


Bitha menggelengkan kepalanya Sejauh ini sih nggak, lo 
sendiri? 


Vino turun dari motor Arhhh.. Ringis Vino seraya memegang 
lengan pundak sebelah kanannya. 


Sontak Bitha segera berdiri dan memegang lengan Vino Lo 
kenapa? Kena apa? Diapain? Ucap Bitha khawatir karena 
jujur saja ia tadi sempat melihat kedua orang itu membawa 
sebuah pisau. 


Sakit Gumam Vino yang makin mengeratkan 
cengkramannya pada lengan. 


Iya, Iya dimana? !! 


Disini.. Vino menunjuk ke dadanya yang langsung membuat 
Bitha tersadar dan memukul lengan laki-laki itu dengan 
kuat. 


Vino yang tadinya terkekeh pun meringis Ah, sakit tha 


Bodoamat! Bitha mengalihkan pandangannya dengan 
kedua tangan berada di depan dada dan jangan lupakan 
bibir mungilnya yang dibuat cemberut. 


Bercanda doang jangan ngambek! Vino berjongkok dan 
memperhatikan ban motornya yang sudah tidak ada angin 
yang mengisinya. 


Vino berdiri, melihat arloji yang ada ditangannya lalu 
menatap sekeliling yang tampak sepi. 


Kayaknya kita agak telatan deh soalnya gue harus 
kebengkel dulu Ucap Vino menatap sendu gadis 
disampingnya. Jujur saja ia sama sekali tidak suka membuat 
Bitha harus terlibat dalam hal seperti ini. 


Oh iya? Bagus dong! Berarti kita nggak perlu ikut pelajaran 
Pak Damar yang galak itu Bitha berucap dengan sangat 
antusias, Vino juga dapat melihat manik matanya yang 
membinar. Bahkan ia sempat berfikir yang dibersama nya 
ini beneran gadis kan? Bukan siluman? 


Vino! Bitha! Woi! Sontak mereka menoleh dan mendapati 
Diki dengan motor Sportnya menatap bingung kedua remaja 
itu. 


Lo pada ngapain disini? Gue disuruh Bu Yosi nyamperin lo 
berdua Ujar Diki 


Tadi ada yang gangguin kita dan sengaja buat ban motor 
Vino kempes Jelas Bitha 


Tapi Lo nggak papa kan? Lo berdua maksudnya Diki 
bernapas legah ketika Vino dan Bitha mengangguk dengan 
kompak. 


Yaudah, mana Berkasnya? Bitha memberikan berkas yang ia 
pegang dan langsung diterima oleh Diki. 


Mau gue bantu? Tawaran Diki itu mengarah ke Vino namun 
bukannya menerima Vino hanya menggeleng. 


Lo bawa aja berkasnya, dan sekalian lo bawa Bitha juga 


Diki mengangguk dan hendak mengajak Bitha namun gadis 
itu menggeleng. Lo duluan aja, gue masih mau disini 


Lo balik aja bareng Diki, gue mau urusin motor dulu habis 
itu balik lagi ke sekolah Vino benar-benar tidak ingin jika 
harus mengajak Bitha dalam keadaan seperti ini. 


Tapi gue nggak mau, udah Dik, lo duluan aja yang penting 
tuh berkas udah ada ditangan lo. Oh iya bilangin juga sama 
Bu Yosi Lama Diki berpikir lalu ia mengangguk menyetujui. 


Yaudah kalo gitu gue duluan 


Hati-hati Diki segera melajukan motornya meninggalkan 
kedua remaja itu. 


Bitha tersenyum lalu menatap Vino Jadi kita bawa motor lo 
ke bengkel? 


Enggak usah, gue telpon orang rumah aja Bitha menahan 
tangan laki-laki itu yang hendak mengambil handphone 
nya. 


Nggak usah Vin, kita ke bengkel aja yuk! Biar lama baliknya 
Tapi 
Gue bantuin dorong deh? Yah? 


Vino tahu Bitha sangat bersemangat untuk tidak kembali ke 
sekolah tapi tetap saja ia tidak memperbolehkan gadis itu 
ikut membawa motornya. Oke, tapi lo nggak perlu ikut 
dorong 


Bitha menggeleng kuat Nggak bisa gitu! Kita kesini tuh 
bareng jadi kalo ada apa-apa harus bareng 


Vino menghela nafas sekali lagi diingatkan, percuma 
berdebat dengan gadis keras kepala seperti Bitha. 


Yaudah, tapi kalo lo capek, lo harus berhenti! Tegas Vino 
yang langsung diberi jempol oleh gadis itu. 


Dan, mulai lah mereka menuntun motor sport itu menuju ke 
bengkel, beruntung Vino hapal jalan ini dan bengkel juga 
tidak terlalu jauh dari sini. Sebenarnya tanpa Bitha pun ia 
bisa membawa nya sendiri, lagi juga Vino bisa menghubungi 
salah satu penjaga dirumah untuk membawakan nya motor 
baru. 


Tapi melihat gadisnya eh maksudnya gadis itu begitu 
bersemangat ia jadi tidak tega untuk menghancurkan 
semangat itu. 


Vino sendiri tidak terlalu asing lagi dengan sikap Bitha yang 
aneh lebih tepatnya unik sebagai gadis pada umumnya. Jika 
dalam keadaan seperti ini, pasti gadis pada umumnya akan 
memilih untuk pulang dahulu bersama Diki tapi Bitha ia 
justru bersemangat untuk tetap disini. Lagi satu, bahkan 
alasan gadis itu bersemangat karena tidak ingin mengikuti 
pelajaran guru yang galak seperti Damar. 


Mohon maaf yang nama bapaknya Damar:)) 


Walaupun sikap gadis itu unik, bukannya merasa aneh, Vino 
justru merasa nyaman. Jika ditanya kenapa? Jawabannya 
masih sama, tidak tahu. 


Bang, urusin motor gue ya Ucap Vino pada salah satu laki- 
laki disana. 


Loh, Vin, Motor lo kenapa? Bitha mengangkat kedua alisnya 
melihat Vino dan tukang bengkel itu terlihat sudah saling 
kenal. 


Kecelakaan dikit 


Oh Yaudah, tunggu bentar aja soalnya ini nggak lama Vino 
mengangguk lalu menarik Bitha untuk duduk disalah satu 
kursi panjang disana. 


Kalian kenal Al? 


Vino mengangguk Namanya Leon, dia kuliah sambil kerja 
dan gue sering kesini kalo motor gue ada apa-apa 


Ohh berarti lo sering kesini? Ih parah sih lo, kok nggak 
pernah ngajak gue?! Kata Bitha yang kesal. 


Vino terkekeh Ngapain gue ngajak lo ke bengkel? Mau 
makan oli? 


Nggak gitu, ya, kan biasanya juga lo ngajak gue kemana- 
mana Bitha mengerucutkan bibirnya yang membuat pipi 
chuby nya menjadi semakin chuby dan itu sangat 
menggemaskan dimata Vino. Kalau saja ada lampu hijau, 
mungkin sudah habis pipi chuby itu ditangan Vino. 


Nggak usah gitu Vino mengempeskan gembungan pipi itu 
dengan tangannya. Bisa dipastikan jika saja bukan Vino 
yang ada disana, mungkin seseorang itu akan nafsu. 
Ditambah lagi, bibir menggemaskan gadis itu yang merah 
alami. Bisa dibayangkan bagaimana? 


Gue bakal bawa lo kemana aja, tapi bukan ke bengkel 
Bitha menaiki satu alisnya Terus kemana?! 


Vino mendekatkan wajahnya ke wajah gadis itu yang 
membuat Bitha sedikit menahan nafasnya. Ke pelaminan 
mau? 


Bunuh gue Vin! Lo barusan bilang apa?! Lo belajar dari 
mana sih, modus-modus kayak gitu?! Apa jangan-jangan 


dari Om Husen? Wah nggak bener nih, gue harus ngadu ke 
Tante Nisa! 


Vino menatap miris gadis itu, bukannya terpesona ia malah 
bertingkah seperti itu? Bayangkan jika gadis lain yang 
diposisi Bitha mungkin dia akan pingsan atau malah 
menghembuskan nafas terakhir? 


Nggak asik lo Cibir Vino yang malah ikut kesal, ia berdiri dan 
menghampiri Leon yang sudah selesai dengan motornya. 


Bitha yang tadi terkekeh kini menghela nafas, menatap 
kosong jalanan. 


'Sedari tadi lo berhasil buat gue ngerasa nyaman, lo 
berhasil buat jantung gue nggak karuan disaat berada 
disamping lo dan lo berhasil buat gue nggak mau jauh dari 
lo. Tapi maaf, gue nggak boleh suka sama lo,Vin, nggak 
boleh! Gue nggak mau jauh dari lo, cukup tau rasanya 
mama sama papa yang pisah selama 12 tahun hanya 
karena perasaan dan gue nggak mau itu terjadi' 


Tha, Bitha 


Bitha menghentikan lamunannya ketika laki-laki itu sudah 
berada diatas motor sportnya. 


Eh? Udah selesai ya? Bitha berdiri dan segera menaiki motor 
sport itu tidak lupa dengan bantuan pundak Vino. 


Cewek lo Vin? Tanya Leon mengarah ke Bitha. 
Oh Buk 


Sahabat kecil gue, tapi kalo mau jadi pacar juga boleh, 
doain aja Leon terkekeh melihat wajah gadis itu yang 
ditekuk. 


Nggak! Nggak usah dengerin dia, dia itu kadang-kadang 
sinting Ucap Bitha ketus 


Kalo gue sinting, ngapain lo temenan sama gue? 


Jangan tanya gue tapi tanya takdir yang udah buat guejadi 
temen lo Ucap Bitha yang mengingat perkataan Vino waktu 
itu. 


Doain aja Yon, nyebelin gini tapi banyak saingan Ujar Vino 
pada Leon. 


Leon mengangkat jempolnya Semoga jadi Bos! 
Ishh! 


Vino terkekeh ketika mendapat pukulan dari Bitha Yaudah 
Yon, kita duluan ya 


Hati-Hati Vin, entar dimakan lo Vino segera melajukan 
motornya meninggalkan bengkel itu. 


Dikira gue singa apa? Dimakan segala Gerutuk Bitha 
ditengah perjalanan. 


Bukan Singa 
Terus? 
Drakula! 
ALVINO! 

Iya sayang? 


Bitha berdecak kesal. Percaya atau tidak, walaupun kesal 
tapi jantungnya sedang jedag-jedug sekarang. 


Memang dasar Vino, otaknya sekarang lebih suka menjahili 
Bitha. Tapi, kalian tahu apa yang Bitha suka dari laki-laki 
ini? Vino itu memang jahil tapi cuma dengan Bitha, jika 
yang lain maka hanya dapat sikap dinginnya saja. 


Bitha berpikir kalau sikapnya Vino ini hanya karena mereka 
sudah dekat sejak kecil tapi pertanyaannya, kenapa Vino 
juga tidak bersikap yang sama dengan Syeila? 


Emm, Vin, lo bilang kalo lo sering kesini? Lo kenal orang 
yang gangguin kita tadi? 


Entah kenapa mengingat kejadian tadi rahang laki-laki itu 
mengeras, sejujurnya ia pun tidak tahu siapa orang-orang 
itu. 


Lo mikir ada yang aneh nggak? Maksud gue, segabut itu 
mereka gangguin kita cuma mau bikin ban motor lo 
kempes? 


Benar juga kata gadis itu, hanya orang yang tidak ada 
kerjaan yang melakukan itu kecuali orang suruhan. 


Vino mengangguk-anggukkan kepalanya Gue tau 
Jadi? 
Gue bakal cari tau 


Lah, lo sarapan apa sih tadi pagi Vin? Kata lo, lo tau tapi 
mau cari tau gimana? Ucap Bitha seraya menggaruk 
tengkuknya yang tak gatal. 


Percuma tau kalo nggak tau penyebabnya Bitha 
mengangguk mengerti maksud laki-laki itu. 


Motor sport Vino memasuki area sekolah dan berhenti 
dengan elegan tepat di parkiran biasa miliknya. 


Tha, Lo.. Vino sengaja tidak melanjutkan perkataannya 
ketika menyadari Bitha sudah tidak ada disana. 


la tersenyum simpul menatap gadis itu yang berjalan 
dengan riang di koridor sekolah. Ngeselin sih tapi Vino suka. 


Kad 


Gadis itu bersedekap dada dengan menatap dua anak buah 
papanya ini dengan amarah. Setelah pulang sekolah tak 
sengaja ia melihat kedua remaja itu tampak bahagia, ia 
menelpon kedua anak buah yang ia suruh untuk 
mengganggu kedua remaja itu tapi malah mereka semakin 
dekat dan terlihat bahagia. 


Such an incompetent person 
What is wrong? We've done what you asked 


Gadis itu berdecih Bisa-bisa nya papa punya anak buat 
nggak berguna kayak gini! 


Go Now! Or go forever.. From the world 
x kx * 
What! Kok bisa?! Tapi lo sama Vino nggak papa kan? 


Gadis itu menggeleng Untung Vino langsung berhentiin 
motornya 


Syeila menghela nafas legah Syok gue anjir, bisa-bisa nya 
tuh orang, 


Udah, tapi yang penting kalian beneran nggak papa Ujar 
Thea. 


Mereka bertiga sedang berada di parkiran menunggu kedua 
laki-laki itu selesai dengan urusan mereka. 


Terlihat Vino dan Diki berjalan menghampiri ketiga gadis itu 
dan mereka menaiki motor sport masing-masing. 


Udah selesai bang? 

Udah naik The Thea mengangguk lalu segera naik ke motor 
Diki. Memang hari ini ia tidak ada kegiatan apapun jadi 
pulang bersama Diki. 


Tha, lo nggak pulang? Tanya Syeila pada Bitha yang masih 
diam tanpa berniat naik ke motor Vino. 


Giliran lo lah pulang bareng Vino, masa gue terus? 
Syeila menggeleng Bego lo, terus lo pulang bareng siapa?! 


Lah, lo sendiri pulang bareng siapa? Diki sama Thea, supir lo 
juga nggak dikasih tau kan? 


Ya, gue tinggal telpon supir gue, udah lah sana pulang. Gue 
bakal pulang kok, yakali gue mau nginep disini Syeila 
mendorong Bitha untuk naik ke Motor Vino, Bitha pun 
menurut namun masih menatap Syeila ragu. 


Yakin lo? Syeila mengangguk. 

Makanya cari pacar, biar bisa berangkat bareng pulang 
bareng Cibir Diki pada Syeila yang langsung mendapat 
pukulan pelan dari Thea. 


Emang lo punya pacar? Diki menggaruk tengkuknya yang 
tak gatal ketika tidak dapat menjawab pertanyaan Thea. 


Ya, enggak sih 


Thea melirik abangnya itu sinis lalu beralih tersenyum pada 
Syeila Yaudah kalo gitu, kita duluan ya Syei 


Syeila mengangguk Iya, hati-hati lo pada 
Motor Vino maupun Diki segera melaju meninggalkan 
lingkungan sekolah dan Syeila. 


Mereka bersampingan namun setelahnya Diki dan Thea 
berbelok sedangkan Vino dan Bitha terus lurus. 


Al.. Gumam Bitha di pundak Vino yang sama sekali tidak 
mengganggu laki-laki itu. 


Hem? 
Ke Rabecca's Cafe yokk, udah lama gue nggak ke sana 


Vino terkekeh pelan lalu mengarahkan motornya memasuki 
halaman Rabecca's Cafe. 

Baru saja motor itu berhenti, Bitha segera turun dan 
memasuki Cafe tanpa menunggu Vino terlebih dahulu, tapi 
tidak apa selagi Vino menyukai sikapnya itu. 


Kyak! Juliano Sartono pujiratna Gue kangen!! Pekik gadis itu 
asal-asalan menghampiri Julia dan memeluknya. Bitha 
memang dekat dengan Julia semenjak Julia berkerja di 
Rabecca's Cafe, Julia itu kuliah sambil kerja paruh waktu di 
Cafe milik Anisa ini. 


Yaampun Bitha, Lo juga sih kemana aja? Tumben nggak 
kesini? Ucap Julia setelah diberikan nafas oleh gadis itu. 


Gue sibuk akhir-akhir ini, banyak masalah 


Masalah apa? Kok lo nggak cerita sama gue? 


Bitha menghela nafas Intinya banyak Jul, nggak bisa 
diceritain. Udahlah, Kuliah lo gimana btw? 


Gue baik-baik aja 


Udah punya pacar belom lo? Bitha mengangkat satu alisnya 
menunggu gadis itu menjawab. 


Julia menyengir Belum 
Dih, parah lo, cantik-cantik nggak ada yang punya 
Lah, lo sendiri emang punya? 


Kini giliran Bitha yang menampakkan deretan giginya 
Belum 


Julia terkekeh Eh Tha, tuh Vino main sendirian dilapangan 
temenin gih, 


Bitha menoleh ke jendela dan melihat laki-laki itu sedang 
bermain basket di lapangan dan itu berhasil menjadi 
perhatian orang-orang dicafe yang sedang bersantai 
terutama para gadis yang sengaja duduk di dekat kaca 
hanya untuk melihat permandangan langka itu. 


Yaudah, gue pesen Ice Blend Cappucino 2 ya Jul 
Cappucino? Bukannya lo nggak suka kopi? tanya Julia heran. 


Udah suka tapi tetep cinta sama susu Ujar Bitha yang 
dibalas anggukkan oleh Julia. 


Oke, tunggu bentar 


Bitha menunggu sebentar setelah itu Julia sudah 
mengulurkan /ce Blend Cappucino. 


Thank You Juliaaaa Muach! Julia hanya terkekeh, Bitha 
segera berjalan keluar Cafe namun sebelum itu ia 
mendengar sahutan pujian dari beberapa gadis. 


Ih, itu Alvino kan anak pemilik Cafe ini? Ganteng banget ya 


Iya, gue harus dateng setiap hari nih biar ketemu sama 
pemilik Cafe, bisa dong ngobrol-ngobrol 


Ganteng banget sumpah, mana lagi main basket, rela gue 
setiap hari kesini. 


Eh gue udah cantik belom? Harus sip nih ketemu cogan 


Dan masih banyak lagi, Bitha mencibir lalu segera 
melanjutkan langkahnya menuju ke lapangan lebih 
tepatnya menghampiri laki-laki yang sudah beberapa kali 
memasukkan bola itu ke dalam ring. 


Nih.. Bitha mengulurkan Ice Blend yang ia bawa, Vino 
tersenyum lalu menerimanya. 


Thanks 


Hem Bitha yang tadinya diam langsung melotot ketika Vino 
mengacak-acak rambutnya. 


Sial 

Shutt, Nggak boleh ngumpat 
Kenapa? Ketus Bitha 

Lo cewek, nggak boleh kayak gitu 


Tap.. Loh pak? Bitha berdiri dan menghampiri Seorang laki- 
laki paruh baya yang baru saja keluar dari Rabecca's Cafe 
diikuti oleh Vino. 


Eh Nak Bitha? 
Bapak ngapain disini? 


Laki-laki itu menggeleng lalu tersenyum Enggak ada cuma 
beli makanan buat Istri bapak 


Bitha mengangguk Pak, boleh Bitha ngomong sebentar aja? 
Soal Nana Bitha sedikit ragu mengucapkan kata terakhir 
karena ia menyadari raut wajah laki-laki itu yang berubah. 


Boleh Bitha tersenyum lalu mengintruksi laki-laki itu untuk 
duduk dibangku panjang yang ada disana, ia pun ikut 
duduk di sebelah laki-laki itu sementara Vino memilih untuk 
tetap berdiri. 


Bapak udah ke kantor polisi lagi? 


Laki-laki itu mengangguk Iya, polisi belum mengetahui 
siapa pelakunya dan.. la menghela nafas sejenak sebelum 
mengatakan kalimat selanjutnya. 


Kasusnya akan ditutup jika sudah lewat dua hari 


Bitha maupun Vino terkejut dengan pernyataan itu T-tapi 
kenapa? 


Kasusnya terlalu berat, bahkan polisi tidak menemukan 
bukti lain untuk meringankan kasus ini. Pelakunya sangat 
licik, dia tidak membiarkan kelonggaran sedikit pun Jelas 
Laki-laki itu. 


Pak, Bitha mau nanya sama Bapak Laki-laki itu menatap 
gadis disampingnya ini menunggu pertanyaan yang akan di 
tanyakan. 


Sebelum meninggal, Nana sempat sebut nama dan Bitha 
kira nama itu adalah nama orang yang jadi pelakunya. 
Namanya Audy, bapak kenal siapa Audy yang dimaksud 
Nana? Kini Bitha menatap serius laki-laki itu yang nampak 
berpikir. 


Audy.. Setahu bapak, yang namanya Audy yang dikenal 
sama Nana hanya Audy teman kecilnya. Waktu kita masih 
tinggal di Bandung, Nana punya sahabat kecil namanya 
Audy.. Mereka itu dekat sekali apalagi bapak dulu punya 
perusahaan yang cukup besar tapi tidak sebesar pak Ben. 
Saat Nana menginjak usia 14 tahun, bapak mengalami 
kebangkrutan dan penyebabnya adalah ayahnya Audy yang 
dengan sengaja bermain curang hingga menyebabkan 
perusahaan bapak Bangkrut. Setelah itu Nana dan Audy 
bermusuhan, kalian juga pasti tahu bagaimana sikapnya 
Nana. Sampai sekarang kita pindah ke Jakarta untuk 
membuat lembaran baru dan mengulang dari nol. Tapi 
ternyata pindahnya Ke Jakarta malah membawa nasib buruk 
bagi Nana.. 


Laki-laki itu menjelaskan dengan lirih mengingat semuanya. 
Sangat menyakitkan, itu lah yang dapat disimpulkan oleh 
Bitha maupun Vino. 


Bitha menenangkan laki-laki itu dan mengusap pundaknya. 
Bapak yang sabar ya, jangan putus asa, bapak masih punya 
istri bapak yang jadi semangat hidup 


Terima kasih karena kalian sudah membantu bapak dalam 
kasus ini, tapi bapak harap kalian berhenti dan tidak usah 
memperpanjang masalah ini, bapak takut jika kalian malah 
akan terlibat 


Nggak papa pak, kami juga.. Ucap Bitha yang tidak 
dilanjutkan. 


Itu bukan perkataan tapi peringatan, kalian tidak tahu 
bagaimana masalah yang sebenarnya, bapak mohon pergi 
jauh dan jangan urusin kehidupan bapak lagi.. Bapak pergi 
dulu, Laki-laki itu berdiri dan segera meninggalkan Bitha 
begitupun Vino yang terdiam ditempat. 


Kayanya dia kecewa deh? 


Vino menggeleng Itu beneran perintah, kayaknya kita harus 
ikutin apa kata bapak itu 


Maksud Lo, kita sia-sia in aja kasus Nana? 


Bitha, kali ini aja lo nurut bisa? Gadis itu menghela nafas 
lalu ia mengangguk, lagian ia juga tidak bisa membantu 
disini. 


Vino duduk disamping gadis itu lalu mengusap puncak 
kepalanya namun balasan Bitha begitu mengejutkan 
walaupun ia tampak biasa. Gadis itu melingkarkan 
lengannya dipinggang Vino yang mau tidak mau Vino harus 
merangkulnya. 


Setiap masalah pasti punya ujung, dan sekali lagi kita perlu 
sabar untuk mencapainya Ucap Vino lembut yang membuat 
hati Bitha menghangat. 


Bitha mendongak menatap wajah tampan itu Banyak 
banget guotes lo hari ini 


Vino terkekeh Dari pada modus mulu? 
Iya! Lo nggak cocok modus! Terkesan playboy tau nggak?! 


Tapi lo suka kan? Bitha melepas pelukkannya dan menatap 
datar laki-laki itu. 


Nggak! 
Yakin hm? 


Vino! Kesal, benar-benar kesal sedangkan Vino hanya 
cekikikan tak jelas. 


Drng.. Drng.. 


Bitha mengambil handphone nya dan meletakkannya di 
samping telinga. 


Halo? 
Tha, lo dimana? 


Di Rabecca's Cafe, kenapa bang? Ya, yang sedang 
bertelponan dengan Bitha adalah Devan. 


Oh nggak papa, tumben aja lo nggak bareng Syeila, untung 
ada gue yang baik hati ini nawarin dia pulang bareng 


Bitha menautkan kedua alisnya lalu mengambil tangan Vino 
dan menatap jam yang melingkar disana, sudah hampir 2 
jam dan Syeila baru pulang? Maksud lo? 


Iya, tadi gue liat dia duduk di halte sendirian, gue tanyain 
katanya lagi nunggu taksi tapi mana ada taksi jam segini 
apalagi itu sepi banget, jadi gue tawarin pulang bareng 
berhubung gue juga baru selesai nemenin Nyokap ke butik 


Tap.. Ah yaudah, dia juga udah pulang kerumahnya kan? 


Oh iya dong, pulang dengan selamat kalo bareng abang 
Devan! 


Bitha hanya terkekeh parau Yaudah gue tutup ya bang, bye 
Sambungan pun dimatikan. 


Bitha menatap Vino yang mengangkat satu alisnya Devan? 
Ada apa? 


Bitha menggeleng Nggak ada apa-apa, pulang yok! 


Vino mengangguk Tapi tunggu bentar, gue mau ngomong 
sama Julia Ucap Vino lalu segera pergi setelah mendapat 
anggukkan oleh gadis itu. Bitha kembali mengutak atik 
handphone nya. 


| Syeila Geblek J 

Me : Syeilaaaa, lo dimana? 

Syeila Geblek : Iya anakku kenapa? Ada dirumah nih 

Me : Gue mau ceritaa, tapi ini lo baru pulang apa gimana? 


Syeila Geblek : Nggak, gue udah lama pulang setelah 
kalian pergi. Boleh, mau cerita apaan? 


Me : Oh, nanti aja deh 


Bitha memasukkan handphone nya kembali dan tepat juga 
Vino keluar dari Cafe. 


Udah? 
Udah ayok 


Bitha mengangguk lalu segera naik ke motor Vino. Setelah 
mantap, Vino pun segera malajukan motornya, pergi. 


Bitha menatap kosong jalanan sekitar, ia merasa ada yang 
mengganjal dihatinya, tapi masalahnya ia tidak tahu apa? 


'Kenapa lo bohong sama gue Syei?' 


-Tbc- 


Hai, kira-kira Syeila kenapa ya? Dan menurut kalian siapa 
yang udah berani-beraninya gangguin couple bego kita? 
Tetep pantengin!! Thanks For Reading 


27. Sebuah Rahasia 


Setelah selesai melakukan ritual di kamar mandi, kini gadis 
itu sudah terlihat segar dengan kaos putih lengan pendek 
yang pas ditubuhnya dan celana training panjang berwarna 
hitam. 


la berjalan malas menuju tempat tidur dan langsung 
merebahkan tubuhnya disana. Menatap langit-langit kamar 
lalu menghela nafas. 


Rasanya kini ia tengah dipermainkan oleh dunia, ketika satu 
masalah hadir masalah yang lain juga ikut hadir bahkan 
sebelum masalah pertama selesai. 


Dimulai dari seseorang yang berpakaian serba hitam yang 
selalu tertangkap sedang mengintainya, Kasus pembunuhan 
Nana, orang yang mulai mengganggunya secara terang- 
terangan, Sikap Syeila yang berhasil membuatnya aneh lalu 
Bella dan Ben yang rasanya seperti mulai menjauh atau 
lebih tepatnya tidak perduli. 


Bukannya apa, seperti waktu itu tidak pernah Ben 
berangkat duluan sebelum mereka menyelesaikan ritual 
sarapan, ditambah Bella yang terlihat cuek padanya, 
keduanya yang terlihat sibuk bahkan beberapa hari ini 
setiap Bitha pulang sekolah, rumah terlihat sepi. Jika 
ditanya kemana pasti jawabannya, 


Tuan sedang meeting dikantor sedangkan Nyonya dirumah 
sakit, Non 


Selalu, selalu dan selalu, bila perlu dia juga ikut berkerja 
jadi rumah besar ini tidak ada penghuni. 


Dring.. Dring.. 


Bitha mengambil handphone nya dan menatap layar itu 
dengan tatapan datar. Tanpa berniat menerima, ia kembali 
meletakkan handphone nya. 


ENGGAK ANJIR DARI KEMARIN KOK! 
TAPI KEMARIN GUE LEWAT SANA, NGGAK BUKA TUH TOKO 
KEMARIN LO LEWAT JAM BERAPA? 

EMM, SATU SIANG.. 

NAH BERARTI TUTUPNYA JAM 2 SETELAH LO LEWAT 

KOK BISA GITU?! 

LAH MANA GUE TAU 

LAH LO TAU DARI MANA TUTUP JAM SEGITU? 

YA KEMARIN GUE LEWAT 

JAM BERAPA? 

JAM 2.. 

JAM 2 LO DIRUMAH GUE GOBLOK! 

MANA ADA! DIRUMAH LO TUH SEKITAR JAM 3 

ENGGAK AN, LO TUH DIRUMAH GUE 

RISH! GUE TUH DIRUMAH 


Bitha mengusap wajahnya kasar ketika mendengar teriakan 
dan ribut dilantai di lantai bawah. 


Apaan sih?! 


Tok.. Tok.. Tok.. 


Masuk Pintu terbuka dan terlihat seorang art yang berdiri 
disana. 


Kenapa? 


Dibawah ada Non Cika, Non Syeila, Non Airish sama Non.. 
Thea Ujarnya yang membuat Bitha lagi-lagi menghela nafas. 


Oke, makasih Art itu mengangguk lalu segera pergi. 


Bitha beranjak dari tempat tidurnya dan keluar dari kamar 
menghampiri beberapa gadis yang ternyata penyebab dari 
keributan itu. 


Nah, nih dia, ngapain aja sih lo? Gue telponin dari tadi 
nggak diangkat-angkat? Sahut Syeila yang melihat Bitha 
sudah turun dari tangga dan menghampiri mereka. 

Tau nih, ngebo pasti 


Bitha melempar bantal sofa ke arah Cika Sembarangan lo 
kak, kalian juga ngapain kesini? 


JALAN-JALAN KUY!! 

KUYLAH! Dari pada dirumah mulu 

Ayolah tha! 

Bitha menatap keempat gadis yang juga menatapnya, ia 
berdiri dan berjalan menaiki tangga yang membuat 
keempat gadis itu bingung. 

TUNGGU DIMOBIL, GUE MAU GANTI BAJU SEBENTAR! 


Sontak mereka yang mendengar itu terpekik YEAY! OKEY! 


Mereka segera berlari kecil menghampiri mobil. Keempat 
gadis itu tahu, jika Bitha sedang badmood karena 
masalahnya, jarang-jarang mood gadis itu rusak jika tidak 
ada masalah yang benar-benar mengusik dirinya. 


Jadi, mereka berinisiatif untuk membuat Bitha sibuk dan 
melupakan sejenak masalahnya sekalian mereka juga 
hangout. 


Setelah Bitha masuk ke dalam mobil, mereka pun 
menghentikam aktivitas mereka yang sibuk dengan riasan 
masing-masing. 


Yaelah tha, muka lo udah cantik-cantik gitu walaupun 
cantikkan gue, jangan cemberut gitu dong. Gue mau traktir 
nih anggep aja PJ dari jadian gue sama Dellis Sahut Cika 
yang melihat wajah Bitha dari kaca mobil. 


GAS!! 


GILIRAN TRAKTIR AJA LANGSUNG LO Ucap keempat gadis itu 
yang melihat Bitha langsung tersenyum sumringah. 


Cika terkekeh lalu segera melajukan mobilnya keluar dari 
halaman rumah besar itu. Mereka menikmati perjalanan 
dengan musik yang diputar menambah ketenangan, tidak, 
lebih tepatnya lagi keramaian dalam satu mobil itu. 


Ketika dia yang kau cinta mencintai yang lain!! Betapa 
dalamnya terluka hatinya.. 


Ku bego Sahut Syeila memperbaiki kata Bitha 
Aciee sakit hati sama siapa lo? 


Dih gila 


Cika, Airish maupun Thea yang mendengar itu terkekeh. Eh 
main tebakkan-tebakkan lagu aja pakek huruf Usul Airish 


Cika mengerutkan dahinya tidak paham Ha? Gimana tuh? 
Contohnya B, Bintang kecil dilangit yang biru 


Aelah kenapa harus Bintang kecil sih Rish?! Gerutu Cika 
yang sedikit geli mendengarnya. 


Airish menatap datar Cika Yakan cuma contoh!! 


Oke, Oke! Mulai yah huruf A, dari Lo Cik Airish menujuk 
Cika. 


Apa salah dan dosa ku sayang, cinta suci ku kau buang- 
buang.. Nyanyi Cika seraya menggerakkan tubuhnya alay. 


ANJIR!! 
B, Bitha! 


Beraninya kau pergi dan tak kembali.. Bitha mulai berirama 
sebelum semua menyahuti lagu yang menyesakkan itu 
dengan dramatis. 


DIMANA LETAK SURGA ITU?! BIAR KU  GANTIKKAN 
TEMPATMU DENGAN KU! 


Cika tertawa terbahak-bahak Udah anjir, kenapa jadi sedih 
gini! Kita tuh mau happy-happy 


Airish mengangguk setuju Eh kita mau kemana dulu nih? 


Ke mana aja asal bareng kamyu Ucap Bitha layaknya orang 
yang sedang menggombal. 


ANJAY! 


Ke Mall yuk!! 


Okee! Tapi, kita beli barang-barang aneh gimana? Usul Cika 
yang membuat keempat gadis itu bingung. 


Ngapain lah Cik?? 
Udah beli aja, nanti gue kasih tau! 


Ah siapp! Selama ditraktir! Sambung Bitha dengan nada 
antusias. 


Gila sih lo anak orang kaya, tapi masih mata duitan Cibir 
Syeila pada Bitha. 


Mata duitan yang penting nggak mata pandaa Balas Bitha 
yang membuat Syeila gemas lalu melingkarkan lengannya 
dileher gadis itu. 


Tante Bella salah ngidam deh kayaknya waktu hamil lo.. 
Masih dengan posisi sama, ia mengacak-acak puncak 
rambut gadis itu dengan kepalan tangannya. 


Woi!! Syeilaa gila, mati anak orang Pekik Bitha. 
Anak orang, anak orang gue nggak perduli 


Njirr,gue salah milih temen keknya. Eh kak Cika tolongin 
kenapa? Adik sepupu cantik lo ini terjebak di jebakkan 
psikopat! Kata Bitha dramatis seolah-olah dirinya benar 
berada dalam bahaya. 


Sembarangan lo, bidadari kayak gini dibilang saiko Syeila 
melepaskan lengannya dan membiarkan gadis itu 
menghirup nafas. 


Oh Saja! Thea maupun Airish hanya menggeleng-geleng 
kepala melihat tingkah laku kedua sahabat itu. 


Cap Cuss Guys! Mereka segera turun dan memasuki Mall 
setelah Cika sudah memberhentikan mobil tepat di parkiran. 


Mall terlihat ramai, namun itu tidak menghentikan aksi 
mereka untuk berkeliling, mengunjungi setiap sudut Mall. 


Kesana woi!! 


Ih ngapain kesitu? Pasalnya Cika menarik mereka ke arah 
mainan anak-anak. 


Iya dah kak, gue tau masa kecil lo kurang bahagia tapi 
jangan kayak gini juga, malu-maluin aja Ujar Bitha 


Udah nih.. Cika meletakkan beberapa barang yang ia ambil 
ke dalam troli. Masih tidak berhenti disitu, Cika mengambil 
barang-barang unik seperti bando unicorn, bunny hat, kaca 
mata anak-anak, mahkota mainan, dan lain-lain. 


Tha! Temenin gue beli baju! 
Ngikut!! 


Mereka berlari kecil kesana kemari sangat aktif, tidak, lebih 
tepatnya Cika, Bitha dan Syeila sedangkan Airish dan Thea? 
Hanya geleng-geleng kepala kemaluan dengan tingkah 
gadis-gadis itu, yang sama seperti macan lepas dari 
kandang, eh monyet lebih cocok mungkin? 


Eumm, Cobain Syei.. Bitha menyodorkan cemilan Aiciro 
yang langsung diterima oleh mulut Syeila. 


Makan yuk girls, laper nih Semua menyetujui ajakkan Cika, 
setelah berkeliling dan memborong semua, mereka juga 
membutuhkan tenaga kembali dengan cara makan salah 
satunya. 


Gue jangan lupa, Ice Cream! 
Oke! Samain semua 


Setelah beberapa menit menunggu, akhirnya semua 
pesanan mereka sudah terletak dimeja. Begitu melezatkan! 


Selamat makan! 


Percayalah, walaupun hanya teman tapi ketika bersama 
akan terlihat seperti keluarga besar dan jangan lupakan 
selama makan itu juga mereka menjadi pusat perhatian para 
kaum adam, bagaimana tidak? Mereka bagaikan dewi yang 
menyatu dalam satu meja. Bahkan sampai ada yang marah 
karena pacarnya terhipnotis dengan kecantikkan mereka. 


Bitha yang menyadari ada salah satu laki-laki yang 
menatapnya pun tersenyum jahil. la mengibas kan 
rambutnya, dengan pelipis yang penuh dengan keringat, ia 
mengambil jus segar miliknya dan meminumnya dengan 
elegan. Berhasil membuat Laki-laki itu terpanah. 


Lihatin apa kamu?! 
Oh enggak ada sayang 


Sayang, sayang! Kamu pasti lihatin mereka kan? Dasar mata 
keranjang! Kita putus! Gadis itu berdiri dan meninggalkan 
laki-laki yang sontak ikut berdiri mengejarnya. 


Sayang tunggu! 


Sedangkan Cika, Airish, Thea dan Syeila yang memelihat itu 
hanya terkekeh geli. 


Anjir! Bisa-bisa nya lo tha 


Bitha terkekeh Salah sendiri, udah tau punya pacar masih 
liatin cewek lain. Putus mampus 


Cika yang baru saja meneguk jusnya hingga habis itupun 
mengangguk-angguk setuju Kalo gue juga kayak gitu sih! 
Eh tapi kalo Vino tau lo kayak gitu, parah lo 


Kenapa? 


Dia bakal marah, lo tau sendiri sejak SMP Vino paling nggak 
suka liat lo tebar pesona sampe sekarang, nggak tau deh 
kenapa Ujar Cika 


Syeila mengangguk Gue tau, Vino tuh takut kalo lo kenapa- 
kenapa 


Bitha mengernyitkan dahinya seraya memasukan sesendok 
ice cream ke dalam mulutnya. Kenapa gitu dan tau dari 
mana lo? 


Syeila menghela nafas Dia itu cinta sama lo, udah keliatan 
makanya dia nggak mau lo tebar pesona, nanti cowok- 
cowok ganjen pada gangguin lo 


Ho'oh, lagian kalian tuh kenapa sih nggak pacaran aja? 
Astaga rasanya gue udah berapa kali ngomong ini Timpal 
Cika 


Gue mau nanya serius deh tha, jawab jujur, sebenernya lo 
ada rasa kan sama Vino? Jawab Iya walaupun sedikit? Thea 
menatap gadis itu serius sedangkan yang ditatap hanya 
mengedikkan bahunya. 


Gue nggak tau 


x k x 


Setelah menghabiskan waktu di Mall, kini para gadis itu 
memilih untuk mengikuti rencana Cika selanjutnya. Memang 
ya ketika sudah bersama teman itu sering sekali lupa waktu, 
jika saja tidak ada batasan waktu mungkin mereka akan 
melakukan semua hal yang ingin dilakukan. 


Hei, Ledies tau dong>< 


Turun guys! Cika hendak turun namun ia urungkan ketika 
menyadari para gadis itu terlihat bingung. 


Ck! Sehari tanpa foto, itu bagaikan makan tanpa minum. 
Understand? 


OHH!! Mau foto bilang dongg Mereka semua segera turun 
memasuki sebuah tempat klasik seperti cafe namun bukan 
cafe, sangat elegan. Tidak lupa Cika membawa barang yang 
ia beli tadi. 


Mau ngapain kesini Kak? 


Udah ikut aja Mereka pun hanya membuntuti Cika 
memasuki tempat itu dan baru saja masuk mereka sudah 
dibuat terpesona dengan lukisan-lukisan indah dan 
beberapa foto alam yang dipotret dengan sangat cantik. 


Mereka semua berdecak kagum, terutama Bitha yang sangat 
mencintai sebuah maha karya terutama potretan alam. 
Baginya itu adalah sebuah keindahan hidup setelah cinta. 


Oh Daisy? You back? Seorang wanita menghampiri dan 
memeluk Cika begitupun Cika yang membalas pelukkannya. 


Yes, Adena, I'm Back! 


Seseorang yang dipanggil Adena itupun melepas 
pelukkannya lalu menoleh kebelakang Cika menatap para 


gadis yang tersenyum padanya. 
Oh iya, Mereka temen-temen gue, dan.. 


Cika tersenyum Ini Kakak perempuannya Dellis, namanya 
Adena 


Ohh kakaknya kak Dellis? Bitha menghampiri wanita itu lalu 
mengulurkan tangannya Aku Bitha kak, Sepupunya Jessica 
Daisy, Calon keluarga 


Adena membalas uluran tangan itu dengan ringan Adena, 
santai aja kalo sama gue Ucapnya yang hanya dibalas 
senyuman oleh Bitha. 


Adena melirik kedua gadis yang tidak ia kenal, Thea sama 
Syeila kak, temennya Bitha Ujar Cika yang diberi anggukkan 
oleh Adena dan soal Airish? la sudah mengenal gadis itu 
karena Cika pernah mengajaknya kesini. 


Jadi, waktu itu Dellis pernah ngajakin gue kesini terus dia 
ngenalin gue ke kak Dena dan oh iya Kak Dena ini 
Fotografer sekaligus pelukis, Jelas Cika yang akhirnya 
membuat semua mengerti. 


Wah berarti gue temenan dong sama Fotografer!! Sahut 
Bitha antusias. 


Adena terkekeh lalu menoleh ke Cika Dia lucu ya terus gue 
perhatiin juga kayaknya seneng banget sama seni? 


Kadang lucu kadang malu-maluin juga kak, dan oh iya nih 
bocah pengagum alam gitu Kata Cika 


Adena membentuk mulutnya menjadi bulat Baguss, kapan- 
kapan kita foto-foto yuk Tawar Adena yang tentu dibalas 
dengan senang hati oleh Bitha. 


Em, kak, lo free nggak hari ini? Tanya Cika 
Free, kenapa? 


Kita kesini mau foto-foto kak, boleh? Enggak tau kenapa 
pengen aja gitu foto bareng disini 


Oh boleh, boleh! Malah gue seneng kalo ngefotoin cewek- 
cewek cantik kayak kalian Ujar Adena seraya tersenyum 


Oh iya, mau foto kayak gimana? 


Biasa aja kak, cuma mau iseng-iseng aja sih.. Cika 
memperlihatkan barang-barang yang ia bawa, itu membuat 
Adena terkekeh. 


Kayaknya keluarga kalian tuh humoris ya? Nggak Cika, 
nggak Bitha lucu Kata Adena sedangkan Cika hanya 
menyengir. 


Bitha menyenggol lengan Cika Gila sih, langsung dapet 
restu bisik Bitha yang membuat pipi Cika bersemu. 


Yaudah, Kalian siap-siap sana.. 


Okey! Cika membagikan barang-barang menggelikan itu 
kepada Bitha, Syeila, Airish dan Thea. 


Woii gue nggak mau Pakek kaca mata ini, masa gini? Syeila 
memperlihatkan wajahnya yang memakai kaca mata anak- 
anak berbentuk kodok yang mengundang gelak tawa semua 
orang yang melihatnya. 


Gue Bunny hat, cutee nggak?? Bitha terus menggerakkan 
bunny hatnya dengan mimik wajah lucu. 


Cika nggak adil banget lo! Masa kita semua gini, lo pakek 
mahkota?! Gerutu Airish yang melihat Cika menyengir 


dengan mahkota mainan di atas kepalanya. 
Siapa cepat dia dapat! 


Eh udah pada seles BAHAHAHA Adena tertawa geli melihat 
penampilan para gadis itu. 


Cocok lo pada pakek gituan, udah sana siap-siap gue fotoin 
Ucapnya yang berusaha berkata ditengah-tengah tawa 
gelinya. 


Kurang Kreatif lo Cik! Sekalian noh foto pakek daster nyokap 
Kelima gadis itu bersiap-siap diposisi masing-masing. 


Siap ya? Pose cantik dulu dong!! 


One.. Two.. Three! Kelima gadis itu tersenyum cantik, lalu 
kedua mereka berpose imut selanjutnya berpose aneh 
sampai ke pose yang ke sepuluh. 


Adena mengacungkan jempolnya Kalian keliatan banget 
Friendshipnya 


THANK YOU KAK! Mereka hendak bubar namun dihentikan 
oleh Adena. 


Eh bentar jangan bubar dulu! 
Kenapa? 


Adena memanggil nama seseorang, setelah itu datang dua 
orang wanita dengan membawa beberapa gaun berwarna 
putih seperti gaun pernikahan. 


Kemarin tuh gue nyari orang buat jadi model gaun 
pernikahan ini, tapi nggak ada yang cocok nah berhubung 
kalian berlima ada disini, gue boleh minta tolong ya, kalian 
yang jadi modelnya? Soalnya susah banget nyari yang 


cocok Kata Adena yang tanpa membutuhkan waktu lama 
dibalas anggukkan oleh kelima gadis itu. 


Boleh, boleh, boleh banget malah! Seru Bitha 


Yaudah nih kalian pakek, langsung aja Adena memberikan 
masing-masing gaun kepada gadis itu. 


Setelah selesai, mereka kembali pada posisi masing-masing 
bedanya kini mereka berpose layaknya seorang model, 
duduk dibangku yang sudah disiapkan. 


Oke, One.. Two.. Three! 
Crikk! 


Sekali lagi, One.. Two.. Three! Oke, bagus! 
Setelah selesai, mereka berkumpul mendekati Adena 
melihat hasil foto yang sudah sudah wanita itu ambil. 


Uhhh, Cantik banget sumpah! 
Ho'oh, dah cocok nih jadi pengantin 
Tinggal cari calon suami aja nih.. 


Adena juga mengakui para gadis itu memang cantik dan 
cocok jika menjadi model seperti ini. 


Oh iya, ngeliat kalian yang cocok banget sama gaya gue, 
kalian mau nggak jadi model gue? Nggak sibuk kok, cuma 
palingan sesekali gitu Tawar Adena 


Kalo gue sih, mau, mau aja. Apasih yang nggak buat calon 
kakak Ipar Ujar Cika seraya terkekeh. 


Gue juga mau deh, 


Gue ngikut aja! 
Gue juga! 
Sama gue juga 


Adena tersenyum sumringah Oke thanks buat kerja sama 
nya 


Santai kak, kalo butuh tinggal hubungin aja, kita pasti 
dateng ya nggak girls? 


OH IYA DONG!! 
Okey, Okey! Thanks Good Girls! 


x k x 


Kini kedua gadis itu tengah bersantai di ruang keluarga 
yang tampak sepi hanya ditemani dengan suara Televisi. 


Syeila dan Bitha, kedua nya sudah beberapa menit yang 
lalu pulang kerumah namun saat menyadari Ben dan Bella 
belum juga pulang. Bitha meminta Syeila untuk tetap 
dirumahnya sebentar karena jujur saja ia benar-benar 
merasa kesepian. 


Emang lo kenapa sih tha? Sejak kemarin gue liatin 
ngelamun terus, ada masalah yang lain? Coba cerita deh 
Syeila mengubah posisinya menghadap ke gadis itu. 


Bitha menatap Syeila lalu menghela nafas Kasusnya Nana 
bakal ditutup karena nggak ada bukti lagi yang 
meringankan kasus itu, ditambah ada orang yang gangguin 
gue sama Vino. Gue tuh bingung, buat apa coba orang itu 
dateng dengan sengaja cuma mau ngempesin ban motornya 
Vino? 


Syeila menggaruk tengkunya yang tak gatal Iya juga sih, 
sampe sekarang belum tau siapa orang itu? Bitha hanya 
menggeleng pelan sebagai jawaban tidak. 


Oke, itu singkirin dulu, terus? 
Gue juga ngerasa ada yang berubah sama Mama, Papa gue 
Syeila menatap serius gadis itu Berubah gimana? 


Iya berubah, dimulai dari Papa yang nggak pernah-pernah 
berangkat duluan, jadi berangkat duluan bahkan sarapan 
aja nggak. Terus mama yang akhir-akhir ini sibuk banget, 
setiap gue pulang sekolah pasti nggak ada dirumah, 
katanya kerumah sakit.. 


Gue takut nanti.. Syeila mendekat dan mengelus pundak 
gadis itu. Lo nggak boleh pikir macem-macem, mungkin 
memang bener mereka lagi sibuk? Coba pikir positif aja 


Bitha tersenyum, ia bersyukur masih ada Syeila dan lainnya 
yang masih perduli dengannya. 


Emm, tha, kayaknya gue harus pulang dulu deh Ujar Syeila 
laku berdiri 


Kenapa? 
Syeila sempat berpikir lalu tersenyum Udah mau sore juga, 


Yakin? Ucap Bitha seraya menaikkan kedua aliasnya. Syeila 
pun mengangguk. 


Udah, gue pulang dulu ya.. Belum sempat Syeila keluar dari 
ruang keluarga itu, suara Bitha yang memanggil namanya 
membuatnya mau tidak mau berhenti. 


Syeila 


Syeila menoleh dan mengangkat satu alisnya ketika gadis 
itu berjalan mendekat. 


Lo nggak ada nyembunyiin sesuatu kan sama gue? 


Syeila terdiam sebentar mendengar kata yang terlontar dari 
mulut gadis itu Kenapa? 


Gue rasa lo ada nyembunyiin sesuatu sama gue, oke, gue 
mau nanya sesuatu dan gue mohon kali ini lo jawab serius. 
Gue nggak mau berpikir terlalu jauh tentang lo, 


Syeila hanya bergumam, ia menyadari ada keraguan di 
mata gadis itu walaupun tidak diperlihatkan. 


Lo kemana waktu gue ngajakin lo ke taman, Em lebih 
tepatnya waktu Nana ditembak? Terus.. Kenapa lo bohong 
kemarin? Lo pulang bareng Bang Devan kan dan pulangnya 
itu 2 jam setelah kita pulang Ucapan Bitha itu masih 
membuat Syeila terdiam. 


Maaf, gue nggak bermaksud berprasangka buruk sama lo.. 


Syeila tersenyum Iya gue tau kok, lo cuma ngerasa aneh aja. 
Oke guejelasin, waktu lo ngajakin gue ketaman itu nyokap 
gue lagi sakit, jadi gue ngurusin mama dulu bentar selagi 
nunggu papa pulang tapi sampe beberapa menit papa 
nggak pulang-pulang, gue coba hubungin lo tapi lo lagi 
sibuk, alhasil gue harus nunggu bokap pulang dan setelah 
Papa pulang, gue kerumah lo dan nggak sengaja ketemu 
sama Tante Anisa dan Vino yang katanya mau ke kantor 
polisi nemuin lo, gue kaget jadi gue ikut ke kantor polisi 
nemun lo.. 


Bitha tercengang mendengar cerita gadis itu Tante Fina 
sakit apa? 


Eumm.. Gue juga kurang tau sih, intinya sekarang mama 
lagi dirumah sakit Ucap Syeila 


Dan, soal gue pulang bareng bang Devan itu bener, Sorry, 
gue nggak bisa kasih tau alesannya Bitha menautkan kedua 
alisnya. 


Kenapa nggak bisa? Nggak papa ngomong aja Syei, ada 
apa? 

Syeila menggeleng Nggak ada apa-apa, intinya gue minta 
maaf karena gue nggak jelasin itu ke lo karena gue nggak 
mau nambah beban pemikiran lo 


Bitha tersentak dengan ucapan Syeila, ia memang tahu 
Syeila paling tidak suka menjadi beban orang lain. 


Yaudah nggak papa, yang penting gue udah tau kenapa 


Syeila tersenyum lalu memeluk gadis itu dengan tulus yang 
dibalas Bitha dengan tulus juga. 


Makasih lo udah ngertiin gue Ucap Syeila 
Makasih juga, lo udah jadi sahabat terbaik gue 


Syeila meringis 'Maaf, gue nggak bisa kasih tau lebih dalam 
ke lo, Tha' 


-Tbc- 


Selamat malam guys, masih belum tau ya sebenernya Syeila 
kenapa? Yaudah, tetep pantengin aku Up!! Thanks for 
reading 


Dapet salam dari tiga ciwi cakep 


|Thea, Bitha, Syeila| 


28. kejutan 


"Benci sama orang itu nggak ada gunanya dan memaafkan 
seseorang itu justru lebih berguna" 


Adenacollection 


denacollection, Princess @jessicadaisy @Airishadrn 
@sabithamoon @syeilaanstsia @theahumaira 


64573 97897 

@jessicadaisy Huwaa 

@Airishdrn cantik kita 

@sabithamoon yg fotoin cantik, yang difotoin cantik 
@syeilaantsia kuykuylah!! 

@theahumaira 

@kshagilla Cantik banget!! 

@dessi28 ready kak? @adenacollection 
@dikicakep Anjay adek gue @theahumaira 


@skincaremulus mau cantik seperti mereka? Pakai 
skincare kami! 


@devanoagntara pengantin baru coy?!! @alvinodaniel 
@sabithamoon @jessicadaisy @syeilaantsia 


@airishdrn O@theahumaira 
@alvinodaniel Persiapan hm? @sabithamoon 


@diskarvn anknya pemilik Rabecca's cafe mau nikah? 
@alvinodaniel @sabithamoon 


@amelia2 Yahh pupus dong harapan @alvinodaniel 
@gktau serius mau nikah? @alvinodaniel 


"VINO!!" Vino meringis ketika mendapat pukulan mentah 
dipundaknya dari gadis yang duduk disampingnya itu. 


"BAHAHA dikira mau nikah" Sahut Devan yang melihat 
semua komenan gadis-gadis yang menyukai Vino. 


Cika pun sedari tadi tertawa terbahak-bahak berucap "Gila 
jahil banget lo Vin" 


"Eh Aminin dong biar kejadian" Ujar Syeila yang sontak 
membuat keduanya mengusap wajah dengan telapak 
tangan seraya berkata amin. 


"Berisik anj-" 
"Nggak usah ngumpat" kata Vino memotong ucapan Bitha. 


"Anjay, dilarang sama calon suami" Devan semakin menjadi- 
jadi menggoda Bitha yang sekarang meliriknya kesal. 


"Tuh noh, kasih kepastian" Dagu Bitha menunjuk ke Airish 
yang membuat Devan menggaruk tengkuknya yang tak 
gatal. 


"Dari pada lo berdua, lahir bareng, kemana-mana bareng 
tapi status cuma sahabat" Cibir Diki mengarah ke Bitha dan 
Vino. 


Bitha melirik sebentar lalu kembali pada benda pipihnya 
"Iyain, umur nggak ada yang tau" 


"Sialan" 


Syeila, Cika, Airish maupun Thea saling tatap lalu tersenyum 
jahil. "Lagian, Vin, Tha, lo berdua kenapa nggak pacaran aja 
sih, susah banget ya cuma pacaran gitu?" 


Bitha berdecak kesal "Pacaran tuh butuh komitmen, kalo 
nggak saling cinta ngapain pacaran? Ya nggak Vin?" 
Sedangkan Vino hanya mengangguk-angguk saja. 


"Emang lo berdua nggak ada sedikit pun rasa gitu? Lucu 
kalo kalian jawab nggak" Ucap Diki 


Bitha mengedikkan bahunya "Nggak tuh" 


"Selama hampir 18 tahun nggak ada rasa sedikit pun? Gue 
sih nggak percaya, ya nggak Syei?" Cika beralih melempar 
ke Syeila. 


Syeila mengangguk "Pasti ada cuma kalian belum sadar," 


"Lo jangan lupa, bukan cuma gue sama Vino yang bareng 
hampir 18 tahun, lo juga ada, nah sekarang gue tanya lo 
sendiri gimana?" Itu bukan sekedar ucapan tapi pertanyaan 
yang harus dijawab. 


"Gue? Ya, nggak lah, 'kan yang jadi pasangan fenomenal tuh 
lo sama Vino" Ucap Syeila 


"Intinya, gue sama Vino itu cuma sahabatan! Nggak ada tuh 
kata-kata cinta" Simpul Bitha, gadis itu pun memasukkan 
kembali benda pipihnya kedalam tas. 


"Percaya nggak? Percaya nggak? Percaya nggak? Ya, enggak 
lah!" Ujar Diki dan Devan berbarengan. 


"Ngajak gelut lo berdua?!" 


Diki mengusap dadanya ketika melihat tatapan gadis itu 
seperti hendak memangsa siapa saja yang ada 
didekatnya."Anjir, singanya keluar" 


Tok.. Tok.. Tok.. 


"Permisi kak, kak Vino dipanggil sama Bu Devi" Ucap adik 
kelas yang berdiri di depan pintu kelas karena memang kini 
mereka sedang berada di kelasnya Bitha, Vino, Syeila dan 
Diki. 


"Iya, adik cantik, Abang Vino bakal kesana" Sahut Diki yang 
langsung meringis ketika mendapat pukulan dari Thea. 


"Gue di panggil juga nggak?" Tanya Devan yang berharap- 
harap jika hanya Vino yang dipanggil namun nyatanya tidak 
seperti yang diharapkan. 


"Iya, Kak Devano juga" 


Cika terkekeh melihat wajah melas Devan "Yaampun jelek 
banget Lo, Van" 


Devan yang tadi duduk dimeja kini turun "Jelek-jelek gini 
abang lo Cik, inget, harus engkau hormati!" Devan segera 
berlari keluar kelas menyusul Vino ketika Cika hendak 
melayangkan bogeman pada dirinya. 


"Gila sih, nih yang abang, lo atau Devan sih?" Ucap Diki lalu 
melirik Cika. 


"Apa lo?!" Cika berdiri dari duduknya lalu menarik tangan 
Thea dan Airish. 


"Kita balik ke kelas ya girls, keburu masuk, bye!! Muach!" 
Ujar Cika lalu segera berjalan melewati Diki tidak lupa 
memberikan tatapan tajam pada laki-laki itu. 


"Woi adek gue, jangan lo jadiin korban! Kasian muka polos 
dia jadi bonyok gara-gara bogeman lo!" Teriak Diki ketika 
gadis itu hendak keluar kelas. 


"Lo yang bakal dapet! Bukan dia!" Teriak Cika yang masih 
terdengar walaupun sudah menghilang dibalik pintu 
bersama Airish dan Thea yang hanya cekikikan sedari tadi. 


"Apa lo?! Mau coba bogeman gue?" Ujar Bitha ketika Diki 
menatapnya. 


"Ini hari apa sih? Rasanya cewek-cewek pada sensitif amat, 
nggak Thea, Lo, Cika. Eh enggak deng, kalo lo sama Cika 
mah bukan Sensitif tapi agresif!" 


"DIKI-" Sementara laki-laki itu langsung kabur disaat Bitha 
sudah berdiri dan siap memberi bogeman mentah padanya. 


"Yaampun, gue kalem banget ya?" Ujar Syeila seraya 
tersenyum dengan kedua tangan yang menjadi 
penyanggang dagunya. 


"Kalem banget, banget, saking kalemnya rasanya pengen 
gue cekek! Sampe mampus!" Bitha kembali duduk 
dibangkunya dengan kasar. 


Syeila terkekeh "Lo kenapa sih? Darah tinggi?" 


"Daratista!" ketusnya 


"Lo kira Inul?!" Syeila lagi-lagi terkekeh. Bitha yang tadinya 
kesal, melihat Syeila tertawa, jadi ikut tertawa, ia sendiri 
tidak tahu kenapa padahal tawanya itu garing. Kalian 
pernah seperti mereka? Ketularan tertawa ketika ada teman 
yang juga tertawa? 


Namun, tawa mereka harus segera dihentikan ketika guru 
yang bersangkutan masuk ke kelas dan memulai pelajaran. 


Syeila mendekatkan wajahnya "Lo udah tau belum?" 
bisiknya tepat ditelinga gadis itu. 


"Tau apa?" 


"Ya, udah tau belum? Tentang Secret baby?" Kata Syeila 
yang lagi-lagi membuat Bitha penasaran. 


"Secret baby apaan?" 
"Ya, itu udah tau belum?" 


"Tau, udah, itu, apaan bego?!" Sahut Bitha karena geram 
sedari tadi gadis itu hanya bertanya tanpa memberi 
jawaban yang pasti. 


"Syeila, Sabitha! Ada apa?" tanya guru yang hendak 
menjelaskan namun terhenti. 


Syeila tersenyum kikuk "Eh enggak bu" 


"Jika ada masalah selesai 'kan nanti, sekarang dengarkan 
penjelasan saya" Guru itu segera kembali sibuk pada 
urusannya ketika sudah mendapat anggukkan dari gadis itu. 


"Nanti aja" Bisik Syeila yang hanya dibalas dengusan oleh 
Bitha. 


x k x 


"Kalian tahu 'kan sebentar lagi sudah mau kelulusan kelas 
12, jadi, saya panggil kalian kesini untuk membuat 
persiapan kelulusan yang diadakan disekolah nanti." Kata 
Devi pada kedua remaja yang ada didepannya ini. 


"Tapi Bu, bukannya kelas 12 masih akan ngelewatin ujian 
dulu?" 


"Iya, karena itu lebih cepat lebih baik, maksud Ibu biar nanti 
kita nggak terburu-buru. Kalo udah selesai 'kan enak tinggal 
kita perbagus lagi" Devi beralih ke mejanya dan mengambil 
dua buku tipis yang hanya berisi beberapa kertas HVS. 


"Ini, pikirkan semenarik mungkin apapun yang menurut 
kalian itu bagus dan ibu mohon kerja sama nya soalnya 
kelulusan kali ini benar-benar penting karena nanti akan 
didatangi oleh orang yang penting juga" Kedua remaja itu 
mengambil buku tipis itu dari tangannya Devi. 


"Terutama kamu Vino, mohon kerja sama.." 

Devi tersenyum ke arah Vino, senyuman yang berisi 
harapan. Vino hanya membalas senyum itu dengan 
anggukan kecil, ia tahu Devi sudah menaruh kepercayaan 
penuh padanya bukan hanya Devi tapi guru-guru lain juga. 


Vino adalah cerminan Alvin, laki-laki yang cerdas, memiliki 
ribuan akal, tegas dan juga tampan itu benar-benar patut 
untuk dijadikan contoh, dan karena itu Vino akan berusaha 
untuk tidak mengecewakan kepercayaan yang sudah 
diberikan untuknya. 


"Vin, gimana kalo kita ngerjainnya bareng aja?" Setelah 
selesai urusan Devi, kini keduanya berada di ruang osis 
melakukan persiapan untuk rapat nanti. 


Menyadari tatapan datar dari laki-laki itu, Naura berdeham 
sedikit "Nggak bermaksud lain kok, cuma.. Biar cepet selesai 


aja 'kan kalo kerja sama bisa saling ngeringanin" 


Namun, tidak ada jawaban dari Vino yang membuat Naura 
menghela nafas gusar "Yaudah, kalo kamu nggak mau, 
nggak papa kok." 


"Nanti gue kerumah lo" 


x k kk 


"Pulang bareng yuk girls!! Gue bawa mobil nih" Sahut Cika 
yang reflex membuat Bitha, Syeila, Airish maupun Thea 
menutup telinga mereka. 


"Ebusett! tuh mulut apa toa sih?!" Ujar Diki yang hendak 
keluar kelas. 


"Alarm!" Ketus Cika 


"Kalian aja, gue udah dijemput papa gue soalnya, duluan 
ya" Airish segera pergi ketika sudah mendapat anggukkan 
oleh para gadis itu. 


"Thea balik bareng gue! Kena amukkan nyokap kalo Thea 
nggak pulang bareng gue" Ujar Diki 


"Thea sering-sering lo nggak pulang, biar dia kena amukkan 
nyokap lo terus" Cika melirik Diki seraya terkekeh 


"Mau nya gitu kak, tapi kasian ciutt dia kalo udah sama 
Mama" The berdiri dan menghampiri Diki. 


"Gini gini, menghormati orang tua!" 


Thea hanya terkekeh "Udah! Kak, Tha, Syei, kita duluan ya 
Babay!" Thea menarik lengan Diki yang hendak membalas 
perkataan Cika. 


"Gila tahan banget Thea punya abang kayak Diki" Ujar Cika 
menggeleng-gelengkan kepalanya. 


"Yah kayak Bang Devan, tahan banget punya adik laknat 
kayak Kak Cika" Ucap Bitha membalikkan perkataan Cika. 


"Eh Sialan lo! Udah ah ayoo.." 


"Kalian tunggu dimobil aja, gue mau nemuin Vino bentar" 
Bitha memasangkan tasnya setelah membereskan semua 
buku-bukunya. 


"Cieelah, mau kasih tau pacar, yaudah kita tunggu disana! 
Jangan lama-lama loh!" Syeila dan Cika berlari kecil keluar 
dari kelas seraya terkekeh. 


"Gini amat punya temen" Bitha segera keluar kelas, berjalan 
dikoridor sesekali melihat kanan dan kiri untuk mencari 
keberadaan laki-laki itu. 


Hingga manik matanya menangkap seorang laki-laki yang 
baru keluar dari perpustakaan. 


"Vino!" 


Gadis itu berlari kecil menghampiri Vino yang kini beralih 
menatap dirinya. 


"Tha, gue lupa ngomong sama lo, gue ada rapat osis jadi 
nggak bisa nganterin lo pulang" Ujar Vino yang dibalas 
anggukkan oleh Bitha. 


"Iya nggak papa, gue juga mau ngomong kalo gue pulang 
bareng Kak Cika sama Syeila naik mobil" 


Vino mengangguk lalu tersenyum "Oh yaudah, hati-hati" 


"Oh iya, rapat osis buat apa?" tanya Bitha ketika melihat 
buku tipis yang ada ditangan laki-laki itu. 


"Kelulusan kelas 12" 


"Vino!" Bitha beralih menoleh kebelakang Vino yang terlihat 
Naura sedang berlari menghampiri keduanya. 


Naura sempat melirik Bitha sebentar sebelum akhirnya 
menatap Vino "Vin, rapatnya udah mau dimulai. 


"Em, kalo gitu gue duluan ya Vin" Ujar Bitha yang diberi 
anggukkakn oleh Vino. 


Seketika Bitha terdiam sebentar ketika Vino tidak hanya 
memberinya anggukkan tapi laki-laki itu juga sempat 
mengacak-acak rambutnya sebelum dia pergi. 


Sebenarnya sudah biasa tapi entah kenapa setiap kejadian 
itu pasti berefek tidak biasa pada dirinya. Seperti terkejut? 
Tapi sudah sering dilakukan, malu? Tapi bukan cuma kali ini 
dan bahagia? Memang ada apa sampai ia merasa bahagia? 


"Ck! Lama lo" Ujar Cika ketika Bitha barusan masuk kedalam 
mobil. 


"Namanya juga pacaran dulu Kak, udahlah" Timpal Syeila 
yang mendapat tatapan tajam dari Bitha. 


"Sembarangan lo!" 


Cika terkekeh lalu melajukam mobilnya "Udahlah tha, nggak 
usah malu-malu, kita juga pernah kok jatuh cinta, ya nggak 
Syei?" Namun bukannya menyahut Syeila hanya terdiam 
memikirkan sesuatu. 


"Enggak ya Syei, lo kan best friend gue" Bitha merangkul 
Syeila yang membuat gadis itu kembali tersadar. 


"H-ha? Apa?" 


"Lo kenapa dah Syei? Ngelamun?" Bitha melepas 
rangkulannya menatap gadis yang berada disampingnya 
itu. 

"Tah ih, kalian tuh sama, satu punya masalah yang lain 
punya juga. Eh tapi, masalah lo apa Syei?" Cika melirik 
sebentar Syeila dari kaca spion sebelum akhirnya kembali 
pada jalanan. 


"E-enggak, nggak ada" Ucap Syeila seraya menggelengkan 
kepalanya. 


Bitha menatap lekat Syeila, ia tidak salah jika gadis itu tadi 
sedang memikirkan sesuatu. 


"Masih tentang nyokap lo?" 
"Ha? Emang nyokap lo kenapa Syei?" 
"Masuk rumah sakit" Jawab Bitha 


"What?!" Seketika Bitha maupun Syeila menahan bangku 
bagian depan karena Cika tiba-tiba saja mengerem 
mendadak. 


"Gila Kak! Ngajak mati lo?!" 


Cika menyengir lalu kembali melajukan mobilnya "Ya maaf, 
gue kaget, emang tante Fina sakit apaan?" 


"Kata dokter cuma kecapekkan" Ujar Syeila yang hanya 
dibalas anggukkan ber'oh' ria oleh kedua gadis itu. 


Bitha melihat ke luar kaca jendela memikirkan kecapekkan 
jenis apa yang membuat Fina sampai masuk rumah sakit. 
Hingga sesuatu terlintas dipikiran gadis itu yang membuat 
ia sontak menoleh ke Syeila. 


"Syei! Jangan-jangan.." Ucapnya yang sengaja 
digantungkan. 


Syeila yang tadi menyender kini menegakkan tubuhnya, ia 
mengernyitkan dahinya menatap penuh penasaran gadis 
disampingnya itu. 


"jangan-jangan apa?" 
Bitha kembali mengangkat kedua alisnya "Jangan-jangan.." 


Cika maupuan Syeila berdecak kesal "Jangan-jangan Apa?!" 
Ucap keduanya 


"Tante Fina hamil!" 
"HA?!" 
Buk!! 


Bitha meringis ketika sebuah buku novel tebal mendarat di 
lengan tepatnya dipundak sebelah kanan dan itu ulah 
Syeila. 


"Gila anjir! Nyokap gue nggak hamil, kalo dia hamil dokter 
lebih duluan kasih tau" 


Dengan masih mengusap-usap sebelah pundaknya Bitha 
berucap "Ya 'kan mungkin aja, soalnya itu tipe-tipe bumil," 


"Sok tau lo!" 


"Emang gue tauu kalii" 


Syeila memutar bola matanya malas "Kalo lo tau kenapa lo 
nggak tau tentang tan-" 


"OMAYGAD!" Sahut Cika yang membuat Bitha maupun 
Syeila menatapnya bingung. 


"Kenapa?" 

Cika menyengir "Nggak papa, ya 'kan Syei" Cika menatap 
Syeila seraya  tersenyum-senyum membuat  Syeila 
menyadari sesuatu. 

"Ohh iyaa.." 

Bitha menatap bingung keduanya "Oh iya, apa?" 


Syeila memikirkan sesuatu untuk beralasan namun nihil ia 
tidak menemukan apapun "Oh iya.. Gue juga nggak tau" 
Ucapnya yang menyerah. 


"Dasar aneh, lo berdua" 


Tak lama mobil milik Cika berhenti tepat didepan rumah 
besar dan elegan itu. Bitha segera turun dari mobil namun 
sebelum itu ia sempat mendengar bisikkan keduanya. 


"Jangan di kasih tau, biarin dikasih tau sama mereka" itu 
suara Cika 


"Iya, gue keceplosan tadi" Syeila menyahut 


"Kasih tau apaan?" Tanya Bitha yang sudah mulai 
penasaran. 


"Ha? Apaan? Nggak ada" Alibi Syeila. 


"Ada lo berdua tadi ngomong ap-" Ucap Bitha yang 
terpotong 


"SAMA-SAMA, BABAY!!" Cika segera melajukan mobilnya 
meninggalkan penuh tanda tanya pada gadis itu. 


Bitha berdecak kesal "Sekali lagi gue bilang, punya temen 
gini banget!! Astagfirullah" la pun memilih untuk tidak 
memikir 'kan itu dan berjalan memasuki rumahnya. 


"SABITHA PULANG YUHUU" Bitha berteriak seperti itu 
namun ia tahu hanya akan ada gema yang menyambutnya 
atau paling tidak hanya beberapa Art dan Bi Lastri tentunya. 


"Eh Non Bitha, pulang sama Den Vino?" tanya Bi Lastri 
menyambut. 


Gadis itu menggeleng seraya tersenyum "Vino rapat Osis Bi, 
tadi Bitha pulang bareng Kak Cika sama Syeila" 


Bitha berjalan memasuki dapur dan membuka lemari es nya, 
mengambil sekotak susu dingin menuangkannya ke dalam 
gelas lalu meneguknya hingga habis. 


"Mama sama Papa sibuk lagi?" tanya Bitha setelah selesai 
meminum susunya dan menatap Bi Lastri yang terlihat 
sibuk dengan masakkannya. 


Bi Lastri menyadari nada bicara gadis itu yang lirih, dengan 
pasti ia mengangguk "Iya Non" 


Bi Lastri menoleh ketika mendengar helaan nafas dari gadis 
itu sebelum ia menghilang dari balik dinding, Bi Lastri 
hanya tersenyum simpul sebelum akhirnya kembali pada 
aktivitas awal. 


"Ahh!!" Gadis itu mengeluh dan duduk di kursi meja 
belajarnya. 


"Kalian tuh kenapa sih, Ngeselin banget tau nggak?!" Ujar 
Bitha seraya menatap bingkai foto Ben dan Bella yang ada 
disana. 


Bitha menjadikan tangan kirinya sebagai penahan dagunya, 
ia menatap lama foto dua pasangan itu sebelum akhirnya 
kembali mengeluh. 


"Ah Udahlah!" Gadis itu berdiri dan memasuki kamar 
mandinya, membiarkan tubuh beserta pikirannya 
beristirahat sejenak dengan air yang setidaknya 
menyegarkan tubuh. 


Setelah selesai, ia keluar dengan wajah yang tampak segar. 
Memilih-milih pakaian dilemarinya sampai tangannya 
mengambil Shoulder blouse yang ia beli kemarin bersama 
Para Ciwi-Ciwi. 


Pakaian Shoulder blouse terlihat pas dan sangat cantik 
ditubuh gadis itu, ditambah lagi Bitha memakai jeans hitam 
yang membuat penampilannya semakin sempurna padahal 
ia tidak akan kemana-mana karena pada akhirnya Bitha 
merebahkan tubuhnya di kasur empuk itu. 


Menatap langit-langit kamarnya dengan lekat, bahkan 
saking nyamannya tidak terasa hampir satu jam ia menatap 
langit-lamgit kamar itu. Begitu membosankan bukan? 


Rumah besar ini benar-benar membuatnya kesepian, itulah 
mengapa ia sangat menginginkan seorang adik, mungkin? 


Setidaknya mendengar suara tangisan atau tawa bayi itu 
tidak membuatnya begitu kesepian namun jika hanya ada 
suara tapi bayinya tidak ada maka itu akan lebih 
menyeramkan. 


"Emm.. Bosen.." 


Tok.. Tok.. Tok.. 


"Hem, masuk, nggak dikunci, orangnya ada belum mati tapi 
males hidup enggak tau kenapa" Cerosos Bitha masih pada 
posisi yang sama membuat Bi Lastri yang mengetuk pintu 
itu terkekeh. 


"Ada Den Vino diluar, nungguin Non" 


Seketika Bitha mengubah posisinya menjadi duduk, 
menatap serius wanita paruh baya yang berada diambang 
pintu itu. "Vino Bi? Mau ngapain?" 


"Emm, kayaknya mau ngajak jalan-jalan pacarnya deh" Ujar 
Bi Lastri 


"Ih Bibi! Bitha itu bukan pacarnya! Tapi sahabatnya gitu loh" 
Gadis itu berdiri dan merapikan pakaiannya. 


"Yaudah, Yaudah, Bibi turun dulu ya Non" 
"Iya Bi, makasih!" 


Setelah Bi Lastri pergi, Bitha kembali merapikan 
penampilannya dan tidak lupa memoleskan make up sedikit 
atau lebih tepatnya hanya pelembab bibir. 


Setelah selesai, gadis itu segera keluar dari kamarnya, 
menuruni tangga dan menghampiri laki-laki yang sedang 
duduk bersantai di sofa ruang tamu. 


"Mau kemana?" tanya Bitha ketika sudah sampai di depan 
laki-laki itu. 


Vino terdiam sebentar, menatap penampilan Bitha yang 
sederhana namun entah kenapa membuatnya sangat luar 
biasa dan Vino akui sekarang gadis itu sangat cantik. 


"Temenin gue" Vino berdiri dan menyambar kunci motornya. 


Bi Lastri datang dan memandang keduanya "Udah mau 
pergi nih?" Vino mengangguk lalu menyalimi tangan wanita 
paruh baya itu begitupun dengan Bitha. 


"Vino ajak Bitha, keluar dulu ya Bi" Izin Vino 
Bi Lastri mengangguk "Iya Den, jagain ya Non Bitha nya" 


"Emang Bitha barang? Pakek dijagain segala Bi," Bi Lastri 
hanya terkekeh pada gadis itu yang tidak memahami apa 
maksudnya. 


"Pergi dulu ya Bi!" 
"Iya, hati-hati Den, Non" 


Kedua remaja itu segera keluar, Bitha menaiki motor sport 
itu setelah Vino dengan bantuan pundak laki-laki itu 
tentunya. 


"Udah siap?" 


"Selalu" Jawab Bitha yang membuat Vino terkekeh lalu 
melajukan motornya, keluar dari halaman besar rumah itu. 


"Oh iya, kita mau kemana sih?" 
"Ikut aja" 
"Siap pak ketu!" 


Selanjutnya keduanya hanya diam menikmati perjalanan, 
begitupun dengan Bitha yang meletakkan dagunya 
dipundak Vino seraya menikmati angin yang terus menerpa 
wajahnya. 


Dan, rasa nyaman itu kembali hadir, tidak hanya pada Bitha 
juga Vino yang merasakan hal itu. Sekali lagi keduanya 
masih tidak mendapatkan jawaban atas apa penyebab rasa 
itu selalu hadir disaat mereka bersama. 


Motor sport itu berhenti tepat didepan rumah yang lumayan 
besar namun terkesan elegan. Bitha yang tersadar pun 
segera turun dari motor dan memperhatikan rumah itu 
hingga alisnya menyatu. 


"Loh, ini 'kan rumah tante?" Ucapnya pada Vino 
Vino menaiki satu alisnya "Tante?" 


Bitha mengangguk "Iya si tante, emm, duh gue nggak tau 
namanya" Vino turun dari motornya dan menarik tangan 
gadis itu untuk masuk. 


"Lo mau ngapain kesini, Vin?" tanya Bitha lagi 
"Ada barang ketinggalan" 


Bitha terus memutar otaknya "Barang ketinggalan? Lo kenal 
sama si tante ini?" Namun kali ini Vino tak menjawab ia 
hanya terus berjalan hingga berada di depan pintu besar 
bernuansa putih. 


Setelah memencet Bel rumah, Vino menatap Bitha sekilas 
lalu tersenyum tipis melihat wajah penasaran gadis itu. 


Tak lama pintu pun terbuka, menampilkan wanita cantik 
yang menatap mereka berdua bingung namun setelahnya ia 
tersenyum. 


"Permisi tante, Naura nya ada?" tanya Vino sopan namun 
berhasil membuat Bitha menoleh padanya. 


"Naura nggak ada, barusan aja pergi katanya ada urusan. 
Kenapa Vino?" 


"Ada buku Vino yang ketinggalan tante" Sherine 
mengangkat kedua alisnya. 


"Oh, yaudah masuk dulu" Mereka berdua masuk dan duduk 
bersampingan di sofa yang ada diruang tamu. 


"Ini tan.." Vino mengambil buku tipis yang ada dimeja sana. 


"Oh iya, tadi Naura juga bilang ke tante kalo ini punya 
kamu" Ucap Sherine seraya tersenyum sebelum akhirnya ia 
menatap gadis yang hanya diam di sebelah Vino. 


Sherine mengernyitkan dahinya namun tak lama ia 
menyadari sesuatu. "Loh, Bitha?" sedangkan Bitha hanya 
tersenyum seraya mengangguk. 


"Tante kenal sama Vino? Dan Vino, lo kenal sama tante?" 
tanya Bitha 


Vino mengangguk "Ini, Nyokapnya Naura" 
Hening. 


"Ha?!" Bitha melotot tidak percaya, sumpah demi apapun ia 
terkejut setengah mati. 


"Iya, dia nyokapnya Naura dan Lo sendiri? Kenal?" 


"Iya, jadi waktu itu tante sama Bitha nggak sengaja ketemu" 
Jawab Sherine 


"Oh iya, Vino sama Bitha ini saling kenal ya? Oh atau kalian 
pacaran?" Tanya Sherine yang membuat Bitha dan Vino 
saling tatap. 


"Oh enggak tan, Vino itu sahabat kecilnya Bitha" Bitha 
melihat wajah bingung pada Sherine. 


"Iya, jadi, Mama sama Papanya Bitha itu temenan sama 
Mama papanya Vino" Jelas Bitha 


"Temenan?" Beo Sherine lalu menatap Vino 


"B-Bitha anaknya Ben sama Bella 'kan? Terus Vino.." Sherine 
beralih menatap Vino berharap laki-laki itu tidak 
menghancurkan harapannya. 


"Anisa sama Alvin" Jawab Bitha yang dalam hitungan detik 
membuat Sherine menegang ditempat. 


"Alvin? Anisa?' 


"Tan?" Ucap Vino dan Bitha berbarengan karena melihat 
reaksi Sherine yang begitu terkejut. 


"Tante kenal sama Orang tuanya Vino?" Tebak Bitha. 


Sherine menatap keduanya intens, benar apa yang ia 
pikirkan sejak awal. Wajah kedua remaja ini tidak asing 
dibenak nya, sehingga ia mengetahui Bitha adalah anak 
dari Ben dan Bella dan kini ia mengetahui siapa Vino 
sebenarnya. 


Sherine berpikir sejenak, hingga akhirnya ia memilih untuk 
memberitahukan kepada Bitha dan Vino yang sebenarnya, 
lagipun ia tahu Bitha dan Vino adalah remaja yang pintar 
dalam menghadapi suatu masalah. Sudah terlihat. 


Sherine menelan salivanya sendiri, menatap Bitha ragu 
sebelum akhirnya ia memberanikan diri untuk berkata "Saya 
Sherine" 


Bitha yang tadi mengerutkan dahinya kini mengubah 
wajahnya menjadi datar. "Tante Sherine?" 


Sherine mengangguk pasrah "Mungkin kalian udah tau, 
tante ini siapa? Dan, untuk Bitha kamu berhak buat benci 
tante karena bagaimana pun juga tante pernah jadi perusak 
hubungan mama dan papa kamu" 


Pasrah! Benar-benar pasrah! la pasrah jika gadis itu akan 
marah dan memperlakukannya seperti apapun, karena 
memang ia pantas mendapatkan itu. Tapi tunggu dulu, 
justru ia dibuat terkejut karena mendapatkan sebuah 
pelukkan hangat. 


Sherine yang tadinya menunduk kini mendongak dan 
menatap tidak percaya apa yang dilakukan gadis ini 
padanya dan lihatlah senyuman tulus yang terukir diwajah 
gadis itu semakin membuatnya tidak percaya. 


"Mama bilang, Benci sama orang itu nggak ada gunanya 
dan memaafkan seseorang itu justru lebih berguna" 


Sherine tersenyum dan langsung memeluk gadis itu, hingga 
tangisnya pun pecah di dalam pelukkan yang benar-benar 
menenangkan itu. Kalau boleh Sherine jujur, ia benar-benar 
menyesal dengan tindakkan bodohnya dahulu yang 
membuat Bella merasakan sakit. 


"Jangan nangis tante.." Sherine mengangguk lalu melepas 
pelukkannya. 


"Sebentar, apa hubungan sama Mama dan papa Vino?" Vino 
yang sedari tadi diam pun membuka suara. 


Sherine mengusap air matanya lalu menatap laki-laki 
tampan dihadapannya ini seraya tersenyum "Alvin itu 
sepupunya tante, Alvin Briantama" 


Semua terasa begitu mengejutkan, sebuah kebenaran 
membuat mereka terdiam. 


"S-sepupunya Om Alvin?" Tanya Bitha memastikan 
pendengarannya tidak salah. 


Sherine mengangguk "Iya, Tante sama Alvin itu sebenernya 
deket tapi karena suatu insiden adiknya Alvin itu meninggal 
karena tante, jadi buat hubungan kami renggang tapi 
setelah tante menyadari kesalahan yang tante perbuat, saat 
itu juga kita baikkan dan menjalani hidup layaknya keluarga 
walaupun pada akhirnya kita sempat pisah karena tante 
harus pindah ke London" 


Vino menatap Bitha yang terlihat sangat terkejut bahkan 
saat ia menyenggol lengan gadis itupun tidak membuat 
Bitha menoleh. 


"Tha?" 


Bitha menatap Sherine lekat "K-kalo tante sepupunya Om 
Alvin berarti N-naura?" 


x k x 


Kini disepanjang jalan mereka berdua sama-sama terdiam, 
larut dalam pikiran masing-masing sebelum Vino membuka 
suara. 


"Tha? Lo nggak papa 'kan?" 
Bitha menggeleng "Nggak papa kok" 


Terjadi hening kembali sebelum akhirnya Vino berdeham 
"Ulang tahun lo sebentar lagi 'kan?" 


"Ha? Iya," 


"3 hari lagi? Om Ben sama Tante Bella, udah buat 
persiapan?" 


Bitha menghela nafas "Nggak perlu, gue udah besar" 


Vino yang melihat tatapan sendu gadis itu pun kembali 
bertanya "Kenapa? Cerita sama gue" 


"Mereka udah nggak kayak dulu lagi Vin, sibuk terus, setiap 
gue pulang sekolah nggak ada dirumah, selalu gitu" Jelas 
Bitha yang sedikit malas mengingatnya. 


Vino tersenyum "Yaudahlah mungkin mereka cuma sibuk 
biasa pasti balik lagi, Oh iya lo mau kado apa dari gue?" 


Bitha seketika tersenyum sumringah "Lo mau ngasih gue 
kado? Seriusan? Apapun yang gue mau?" 


Vino mengangguk "Apapun buat yang mau ulang tahun" 
Ujarnya seraya terkekeh. 


"Emm.." Gadis itu sempat berpikir namun setelahnya ia 
berucap "Gue belum tau mau apa, nanti aja deh, nggak basi 
'kan tawarannya?" 


"Iyaa, enggak kok" 


"Yeay! Makasih Vin! Nambah sayang deh sama Lo" Bitha 
memeluk laki-laki itu dari belakang yang membuat Vino 
sontak terdiam sejenak sebelum akhirnya Bitha turun 
setelah motornya berhenti. 


"G-gue pulang dulu" Ucap Vino yang sedikit terbata-bata. 


Bitha tersenyum lalu mengangguk "Hati-hati Vin!!" Ia terus 
melambaikam tangannya sampai punggung laki-laki itu 
beserta motor sportnya hilang dari pandangan. 


Bitha melangkah masuk kehalaman rumahnya dengan 
perasaan lesu. Ini sudah malam namun belum larut karena 
masih jam 07 : 12 dan dipastikan Ben san Bella pasti belum 
pulang, karena apa? Apalagi kalau bukan sibuk! 


"BITHA PULANG!!" Teriak gadis itu yang menggema 
diseluruh penjuru rumah. 


"Bitha! Jangan teriak-teriak gitu!" Bitha mengangkat kedua 
alisnya ketika melihat Ben dan Bella berada dirumah namun 
tampaknya mereka akan pergi lagi karena berpenampilan 
rapi. 


"Mama sama Papa baru pulang?" Tanya nya setelah 
mencium punggung tangan kedia orang tuanya. 


"Iya.." 


"Terus mau pergi lagi?" Bitha berusaha menahan suaranya 
agar tidak bergetar. 


"Hem.. Udah kamu makan sana, Mama sama Papa mau pergi 
dulu" 


"Bi Lastri!" Bi Lastri pun segera datang menghampiri 
mereka. 


"Iya Nya?" 
"Siapain makan malam Bitha" Perintah Bella 


"Siap Nya" Bi Lastri segera kembali lagi ke dapur untuk 
menyiapkan makan malam Bitha. 


Bella dan Ben sempat melirik Bitha yang hanya diam 
sebentar lalu segera melangkah hendak keluar dari rumah 
lagi. 


"Pah.. Mah.." Suara gadis itu terdengar lirih 


"PAH! MAH!" Kini ia benar-benar berteriak karena Ben dan 
Bella hanya mengacuhkannya. 


Bitha menatap penuh kecewa kedua orang yang berada tak 
jauh darinya "Papa sama Mama masih nganggep Bitha ada 
nggak sih? Bitha tanya PAPA SAMA MAMA NGANGGEP BITHA 
ADA NGGAK?!.." 


"Kami sibuk" 


"Bitha tau Papa sibuk! Bitha tau Mama sibuk! Tapi bukan 
berarti nggak pernah pulang kerumah! KALIAN KIRA BITHA 
INI APA?! ANAK MANNEOUIN?! anak manneguin juga butuh 
kedua orang tuanya buat jadi pelengkap!.." 


"Bitha bingung Mah.. Pah.. BITHA BINGUNG HARUS 
NGAPAIN!! Papa sama Mama mikir nggak?! Gimana rasanya 
Bitha sendirian dirumah? Nggak ada siapa-siapa? Nggak 
ada yang buat di ajak ngobrol? Papa sama Mama tau 'kan, 
disaat kita bertiga ngumpul aja masih sepi gimana jadinya 
kalo Bitha seorang diri?! MAMA SAMA PAPA MIKIR NGGAK!" 


Oke, kali ini ia nyerah, cairan bening itu lolos. Benar-benar 
menyakitkan. la sadar, ia keterlaluan berbicara seperti itu 
bagi seorang anak. 


"Maaf.. Tapi Bitha cuma pengen kalian ngerti, Bitha masih 
butuh kalian.. Bitha mau kita bertiga selalu berkumpul, 
walaupun Papa sama Mama sibuk, tapi Bitha harap kalian 
nggak lupa ada anak dirumah ini.. Bitha cuma mau itu, kita 
bertiga selalu ada," 


Bella melangkah kembali menghampiri gadis itu yang 
terlihat lemah, diikuti oleh Ben dibelakangnya, lalu tanpa 
basa-basi Bella memeluk gadis itu. 


"Bitha cuma mau kita bertiga kumpul mah.." 


Bella melepaskan pelukkannya, lalu menatap gadis itu 
seraya tersenyum "Kita berempat bukan bertiga.." 


Bitha mendongak menatap bingung mamanya itu "Kita 
berempat akan selalu bersama" 


Bella mengusap air mata yang membasahi pipi gadis itu 
"Mama sama papa sibuk bukan karena kerja ataupun lupain 
kamu, tapi karena dia" 


Bitha masih menatap Bella bingung "M-maksudnya?" 


Bella mengambil tangan gadis itu mengusapnya sebentar 
sebelum ia meletakkannya pada perutnya. "Kata dokter, dia 
lemah dan akan selalu butuh pertolongan dokter karena itu 
papa sama Mama milih buat selalu rutin ke rumah sakit buat 
jaga-jaga kesehatan dia biar kalo terjadi apa-apa sama 
mama, dia bisa langsung ditanganin oleh dokter.." 


Bitha tercengang lalu menatap tangannya yang berada 
pada perut Bella yang terlihat sedikit berisi lalu kembali 
beralih menatap Ben dan Bella secara bergantian. 


"Dia? Mama.." 


Bella tersenyum "Kamu bakal punya adik karena mama 
hamil udah hampir sebulan" 


Bitha menatap Bella seakan meminta untuk 
mengucapkannya sekali lagi. "M-mama hamil?! Udah 
sebulan! S-seriusan 'kan? Mama nggak bohong 'kan? Bitha 
bakal punya adik?!!" 


"Makanya jangan marah-marah, masa marah sama calon 
adik sendiri?" Sahut Ben 


"Bitha boleh nangis lagi nggak pah? Rasanya Bitha mau 
terjun dari menara eiffel sekarang juga!" Ucap gadis itu 


"Nggak sekalian aja terjun dari Burj khalifa? Biar lebih enak" 
Ujar Ben 


"Papa." Rengek Bitha yang langsung membuat Ben 
terkekeh lalu memeluk Putri satu-satunya itu, lebih tepatnya 
anak sulungnya itu. 


"Bitha mau kasih nama mah Boleh?" Bella hanya 
mengangguk kecil. 


Bitha mendekat dan memegang perut Bella "Kalo adiknya 
laki-laki itu Savaro Putra Anderson, kalo perempuan Savira 
Putri Anderson dan kalo kembar Savaro dan Savira!" Ujar 
Bitha semangat yang membuat Ben dan Bella terkekeh. 


"Yaampun, masih nggak percaya Bitha mau punya adik!" 


"BIBI! BITHA BAKAL PUNYA ADIK MASA?!!" Teriak Bitha pada 
Bi Lastri yang berdiri disana sedari tadi menyaksikam 
mereka bersama art yang lain. 


"Bibi udah tau non, dan selamat ya.." Sahut Bi Lastri. 


"Bibi udah tau? Kalo gitu Bitha mau kasih tau Syeila!" Gadis 
itu merogoh saku celananya hendak mengambil handphone 
namun tak jadi. 


"Syeila udah tau" Ujar Ben 
"Kalo gitu Vino!" 


"Vino juga udah tau.." Bitha mengernyitkan dahinya, jika 
Vino sudah tahu kenapa ia tidak memberitahunya tadi? 


"Yaudah kalo gitu Bitha mau kasih tau, Kak Cika, Bang 
Devan, tante Anna, Om Argan, tante anisa, Om Alvin, Oma, 
Tante Dian, Om Ares, Tante Fina, Om Reyhan, Om Husen, 
Thea, Diki-" 


"Semuanya udah tau" 

"Lah?! Kalo semua nya udah tau kenapa nggak ada satupun 
yang kasih tau Bitha!! Wah parah nih! Bisa-bisanya!" Ucap 
Bitha menaikkan kedua lengan bajunya layaknya orang 
yang sedang marah. 


Ben merangkul Bella yang sedari tadi hanya tersenyum lalu 
menatap gadis didepannya ini yang terlihat tidak terima. 


"Karena ini kejutan sayang" 


-Tbc- 


Hallo!! Gimana kabarnya? Masih sehat kan? Oh harus dong, 
akhirnya Si Bitha punya adik, mau pesan apa untuk dede 
bayinya Bitha? Jangan gesrek kayak Bitha ya dik 
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KYAKK!! GUE MAU PUNYA ADIK SYEI!! 


Ahhh, yaampun! Gue mau mati anjirr.. Bitha segera melepas 
pelukkannya pada Syeila ketika melihat wajah Syeila yang 
hampir membiru. 


Bitha menyengir Sorry Syei, abisnya gue seneng banget!! 
Bitha hendak memeluk Cika yang ada disampingnya namun 
urung ketika Cika menampakkan tangannya yang terkepal. 


Gue tonjok nih kalo lo peluk gue! 
Galak amat sih kak 


Sini tha! Peluk gue aja, ikhlas lahir batin! Sahut Diki seraya 
merentangkan tanganya. 


Dih, gue sih mikir berpuluh kali buat peluk tikus curut Ujar 
Bitha yang membuat Airish, Cika, Syeila, dan Devan 
terkekeh. 


Jodoh orang nggak bisa diambil bisik Thea yang membuat 
Diki frustasi. 


Sini-sini peluk gue aja, gratis! Bitha tersenyum lau segera 
menghampiri Devan dan memeluknya dengan erat. 


Jelek-jelek gini lo baik juga ya bang! Ucap Bitha yang masih 
berada didalam pelukkan Devan. 


Ebuset nih bocah, udah dibaikin malah ngatain, gue tuh 
sebagai laki-laki plus sepupu yang bertanggung jawab 
harus membuat semua orang bahagia Ujar Devan 


Bitha melepas pelukkannya lalu meletakkan lengannya di 
pundak Devan Kalo bener lo laki-laki sejati, tuh noh, anak 
orang jangan cuma dikasih harapan 


Gue mulu perasaan Ucap Airish jengah karena dari kemarin 
Bitha terus menujuk dirinya padahalkan dirinya dan Devan 
tidak memiliki hubungan apa-apa dan juga mereka juga 
tidak saling suka. 

Ehe, bercanda kak, ya nggal bang? 


Oh iya dong! Lo kan temen gue yakali gue suka sama lo Rish 
Ujar Devan percaya diri padahal Bitha melihat ada keraguan 
dimatanya. 


Kalo lo sampe suka sama dia, berarti lo makan omongan 
sendiri banh bisik Bitha 


Ha? Emang gue pernah bilang apa? 


Lo pernah ngeledekin gue sama Vino dan sekarang gue 
tunggu lo terjebak sama Kak Airish! Ucap Bitha 


Jahat lo sepupu laknat! 


Vino! Ketujuh remaja itu menoleh termasuk sang empu yang 
namanya dipanggil. 


Vin, kita dipanggil bu Devi Ucap Naura tanpa menoleh ke 
yang lain seolah hanya ada dia dan Vino disana. 


Perasaan lo berdua doang yang sibuk, gue nggak dipanggil? 
Naura menoleh ke Devan lalu menggeleng 


Gue duluan Vino berdiri dari duduknya. 


Eh Vin, makanan lo? tanya Diki ketika melihat pesanan laki- 
laki itu yang masih utuh, sama sekali belum disentuh. 


Habisin aja kalo lo mau Vino segera pergi diikuti dengan 
Naura. 


Asikk! Makan gratis! Diki menyambar makanan Vino dan 
memakannya. 


Ih! Nggak usah malu-maluin gitu deh bang! Thea memukul 
pundak Diki. 


Nggak bisa The, rezeki nggak boleh ditolak! Thea 
meletakkan kedua tangannya di depan dada, kalau begitu 
lebih baik dia jadi fake nerd dari pada harus terang- 
terangan menjadi adiknya Diki. 


Cika dan Syeila terkekeh Sabar, lo masih punya kita buat 
dibanggakan! 


Sialan lo berdua, jangan ngotorin otak adek gue! 


Syei, ikut gue bentar ke toilet, gue mau ngomong sesuatu 
sama lo Bisik Bitha yang dibalas anggukkan oleh gadis itu. 


Guys! Kita mau ke toilet dulu, kalian kalo mau duluan, 
duluan aja Ucap Bitha 


Dih, ngapain lo berdua ke toilet? Lesbi lo ya?! Diki menunjuk 
Bitha dan Syeila secara bergantian. 


Bitha memutar jari Diki hingga menunjuk ke dirinya sendiri 
Otak yang ditunjuk nggal beres! Setelah mengucapkan itu 
Bitha segera menarik tangan Syeila keluar dari kantin. 


Eh Bhitaanjing! Umpat Diki 


Heh! Bang, bener-bener lo, gue aduin sama mama nih lo 
barusan ngomong jorok! Ujar Thea 


Eh, enggak gitu, Thea yang cantik, adek gue yang paling 
baik, imut Diki hanya cengengesan, jika sudah menyangkut 
Dian maka dia yang paling ciut. 


Kini kedua gadis itu sudah berada di dalam toilet 
perempuan, Bitha melirik kanan dan kiri sebelum ia 
menghampiri pintu lalu menutupnya. 


Syeila yang melihat tingkah aneh gadis itu pun 
mengernyitkan dahinya Lo mau ngomong apa? 


Bitha celingak-celinguk Udah nggak ada orang kan? 


Syeila menggeleng Sejauh ini sih enggak, emang kenapa 
sih? 


Bitha menghela nafas Lo inget kan tante yang waktu itu kita 
temuin di taman? Syeila sempat mengingat namun tak lama 
ia mengangguk. 


Itu tante Sherine, orang yang pernah ada dalam kisahnya 
mama sama papa gue, Sepupunya Om Alvin dan.. Bitha 
mengatur nafasnya. 


Syeila yang terkejut pun ikut mengatur nafas Dan? 
N-nyokapnya Naura 
What?! 


Bentar-bentar! Gue inget! Syeila mengingat sesuatu lalu 
melototkan matanya, menatap Bitha tidak percaya. 


Lo pernah cerita ke gue kalo tante itu punya anak, anaknya 
itu seumuran kita dan, dia punya gangguan mental! 
Berarti.. Naura.. 


Brukk!! 


Bitha dan Syeila sontak menoleh ke arah pintu yang baru 
saja di buka dengan kasar oleh seseorang. 


Naura? 


Naura terdiam sejenak, tampak kaget melihat keberadaan 
kedua gadis itu disini. la pun tersenyum licik ketika 
rencananya semakin bagus dengan keberadaan kedua gadis 
itu di sini. 


la mengeluarkan sesuatu yang membuat Bitha melotot 
kecuali Syeila yang tidak mengerti L-lo mau ngapain?! 


Itu apaan? bisik Syeila pada Bitha 
Zat kimia 
Ha?! 


Naura menuangkan cairan yang ada didalam botol itu 
ketangannya yang tak lama kemudian membuat tangannya 
terbakar namun yang diherankan ia sama sekali tidak 
mengeluarkan ringisan. 


Berhenti! Bitha menendang botol itu hingga menjauh dari 
sana. 


BITHA! 
Plakk! 


Satu tamparan lolos di pipi mulus Naura. Naura menatap 
tidak percaya Bitha yang baru saja menamparnya. 


Berani kamu nampar aku?! la mendekat dan langsung 
menekan leher Bitha dengan lengannya sehingga tubuh 
gadis itu menabrak dinding. 


Bitha! 


Bitha menatap tajam gadis yang terlihat gila di depannya 
ini Lo bego hah?! Kulit lo kebakar bodoh! 


Aku nggak perduli! Bentak Naura, gadis itu pun berjalan 
mundur kebelakang hingga ia keluar sedikit dan menoleh ke 
koridor seperti sedang menunggu seseorang datang. 


Naura lagi-lagi tersenyum lalu berjalan mendekat kedua 
gadis itu, ia berjongkok membuat Bitha maupun Syeila 
mengernyitkan dahinya namun tak lama Naura membuka 
salah satu keramik dan itu benar-benar membuat keduanya 
terkejut ketika Naura mengambil sebuah pisau yang sengaja 
disimpan disana. 


Lo bener-bener udah gila ya!! Kini Syeila yang membuka 
suara dengan tangan yang berusaha menenangkan Bitha. 


Naura menoleh kebelakang lalu ia menjatuhkan dirinya 
dengan kasar ke lantai yang membuatnya Syeila dan Bitha 
nyeri mendengarnya. Naura berdecih lalu mendekatkan 
pisau itu kepipinya yang memerah karena tamparan Bitha. 


Bitha yang menyadari sesuatu pun tersenyum seraya 
menggeleng kecil Percuma lo lakuin itu karena kita semua 
udah tau apa yang sebenarnya 


Ucapan Bitha itu membuat Naura tercengang dan mencerna 
setiap katanya lalu tak lama ia membuang pisau itu ketika 
seseorang masuk menghampiri mereka. 


Tha Vino terdiam ketika melihat Naura terduduk disana 
dengan penampilan yang sudah acak-acakkan. 


Bitha menghampiri Vino dan langsung memeluk laki-laki itu 
dengan posisi miring, ia menatap Naura yang juga 


menatapnya tajam. 


Awalnya gue setuju tapi ngeliat lo kayak gini, gue berubah 
pikiran.. Ucap Bitha yang mengarah ke Naura namun 
ucapannya itu belum selesai. 


'Gue nggak akan biarin Vino bersama sama orang yang 
salah apalagi kalian itu keluarga dan nggak mungkin 
bersatu' 


Seakan mengerti dengan ucapan Bitha, Naura berdiri dan 
merapikan penampilannya. 


Sttt.. la meringis ketika tangan kanannya mengenai luka 
bakar yang ada ditangan kirinya. 


Tadi aja lo nggak kesakitan, kenapa sekarang di depan Vino 
lo malah kayak ngerasa kesakitan gitu? Syeila mengangkat 
satu alisnya. 


Naura menatap Vino namun tidak ada sedikit pun rasa 
khawatir pada laki-laki itu, justru ia melihat kenyamanan 
ketika Bitha memeluknya bahkan Vino pun ikut membalas 
pelukannya. 

Naura pun berdiri dan pergi dari sana, meninggalkan luka di 
tangannya beserta luka dihatinya. 


Bitha melepas pelukkannya ketika Naura sudah pergi Maaf, 
gue nggak bermaksud 


Lo nggak papa? 
Ha? Entah kenapa Bitha tiba-tiba menjadi salah tingkah. 


Vino sedikit menunduk Leher lo merah, kenapa? 


Bitha menyentuh lehernya yang habis di cekik oleh Naura 
Oh ini nggak papa 


Bawa Tisu? Bitha mengangguk lalu mengambil Tisu dari 
saku seragamnya. 


Vino memutar keran lalu membasahi tisu itu dengan air 
mengalir, setelah selesai ia sedikit memeras tisu itu lalu 
mendekat ke Bitha. 


Tangan Vino mengangkat dagu gadis itu membuat Bitha 
mendongak dan dengan gerakkan pelan ia mengusap 
lembut leher yang memerah itu dengan tisu. 


Ekhem.. Vino berhenti dan menoleh ke Syeila yang baru saja 
berdeham. 


Ck! Jangan romantis di depan gue juga kali! Bisa-bisa udah 
jomblo, ngenes juga! 


Bitha kembali pada posisi awalnya Apaan sih?! Siapa juga 
yang romantis-romantisan! 


Elo lah yakali gue? 


Bitha benar-benar salah tingkah sekarang bahkan ia jadi 
ragu untuk mengatakan sesuatu hal lagi. Udahlah gue mau 
ke k-kelas dulu, Bye! 


Baru dua langkah ia kembali lagi Gue ambil ya Vin, makasih, 
Bye! Setelah mengambil tisu itu ia melangkah lagi dan 
benar-benar keluar dari toilet setelah melirik kesal Syeila 
sekilas. 


Syeila terkekeh seraya menggelengkan kepalanya lalu ia 
menatap Vino. Dia itu cinta sama Lo, emang dasar sikapnya 
yang suka gila, 


Syeila hendak pergi namun lengannya ditahan oleh Vino 
yang membuat ia kembali lagi. 


Kenapa? 
Makasih.. 


Syeila diam sebentar namun setelahnya ia mengerti Oh iya, 
lo nggak lupa kan ulang tahunnya Bitha? 


Gue inget kok 


Syeila mengangguk Gimana kalo kita buat surat ulang 
tahun buat dia, emang kayak anak kecil sih tapi gue cuma 
mau ngenang masa kecil kita, lo mau nggak? 


Vino mengingat kembali dimana saat ia masih kecil, Bitha 
dan Syeila selalu menghadiahkannya sebuah surat dan 
kalian tahu itu adalah idenya Bitha, jika ditanya kenapa 
maka jawabannya 


Surat dan Kata-kata itu nggak akan pernah berubah, mau 
seribu tahun pun, katanya akan tetap tinta dan Suratnya 
akan tetap kertas 


Vino mengangguk menyetujui. Dua hari lagi, nanti gue buat 
duluan, biar lo bisa contoh dikit punya gue. Kerja samanya 
Vin? Syeila mengangkat kepalan tangannya dan langsung 
dibalas oleh Vino beserta senyuman masa kecilnya. 


Kerja samanya Syei.. 
x x x 
5,4,3,2,1.. 


Tring... 


Semua murid sontak berdiri dan merapikan buku-buku 
mereka setelah itu keluar dari kelas setelah Bel pulang 
sekolah dibunyikan. 


Syeila menyambar handphone nya lalu memasukkanya 
kedalam tas begitupun dengan Bitha yang memasukkam 
handphonenya kedalam saku. 


Mereka berdua, lebih tepatnya mereka hampir sekelas tadi 
menghabiskan jam kosong dengan streaming lagu Itzy 
terbaru. 


Tha! Pulang bareng gue yuk!! Lo parah ihh, belum pernah 
pulang bareng gue Ujar Syeila 


Astaga bener ya kata om Husen, gue itu kayak kucing 
beranak, kesana kesini kesana kesini cuma belum satu yang 
belum gue singgahin 


Apaan tuh? 
Surga! 
Ceelah! Banyak dosa mengharapkan surga? 


Bitha meringis Nggal boleh gitu dong Syei, doain gue masuk 
surga 


Aminn, 


Yaudah ah ayo pulang! Syeila menarik tangan Bitha, melihat 
masih ada yang belum selesai ia pun menghampiri laki-laki 
yang sedari tadi dicari. 


Vin! Bitha bareng gue ya? Iya makasih, sama-sama! Ujar 
Syeila sedangkan Bitha melambaikan tangannya pada Vino. 


Njir Couple bego udah bisa romantis-romantisan ya 
sekarang? Tanya Syeila ketika mereka sudah berada di 
dalam mobilnya dengan supir yang kini melajukan mobil itu 
meninggalkan area sekolah. 


Couple bego, Couple bego, istilah dari mana tuh? 

Dari gue, kan cocok tuh sebutan buat lo sama Vino, Couple 
bego, couple yang nggak paham perasaan masing-masing, 
bego kan? Ujar Syeila seraya menaik-turun kan alinya. 


Bitha memutar bola matannya malas Hem, iyain, umur 
nggak ada yang tau 


Mobil berhenti membuat kedua nya saling tatap bingung. 
Kenapa berhenti pak? 


Isi bensin dulu, Non Syeila mengangguk ber'oh' ria. 


Bitha menatap ke luar kaca mobil, tepatnya pada dua orang 
wanita dengan anak masing-masing dapat ditebak dua 
orang wanita itu sudah saling kenal atau mungkin 
bersahabat? Dan sepertinya mereka juga masih muda, 
bahkan mungkin masih dibawah Bella. 


Syei.. 
Hem? Syeila mengikuti arah pandang gadis itu. 


Lo kepikir nggak? Gimana kita besar nanti? Emm, 
maksudnya, gimana kita waktu udah jadi orang tua nanti? 
Tanya Bitha 


Emang kenapa? 


Apa kita masih bareng kayak gini? 


Oh harus dong! Nikah bareng, punya anak bareng, tua 
bareng sama keluarga kecil masing-masing, setuju nggak? 
Ucap Syeila seraya menaikkan kedua alisnya. 


Bitha mengangguk Kita tetanggaan ya? Awas lo, jauh- 
jauhan 


Lah, emang kenapa? 


Gue kepikir Syei, kalo nanti gue hamil suami gue kan kerja 
nah kalo gue digangguin mbak kunti gimana? Ih, pengen 
kabur takut jatoh Kata Bitha. 


Syeila berpikir sejenak Iya juga sih, kalo ada apa-apa juga 
gimana kan? 


Nah itu, jadi kita harus tetanggaan, kalo lo ada apa-apa lo 
kabur kerumah gue, begitupun sebaliknya 


Hening sebentar sebelum keduanya sama-sama terkekeh 
dengan pikiran masing-masing yang melampau jauh. Tapi 
tidak apa-apa, toh, memikirkan masa depan itu baik bukan? 
Udah pak? tanya Syeila ketika supirnya kembali masuk. 


Supir itu mengangguk Sudah Non ia pun kembali melajukan 
mobilnya. 


Gila sih pikiran kita jauh banget kesana 
Syeila terkekeh Nggak papa woi, sekali-sekali 


Kalo gitu, pikirin gimana waktu malam pertama kita main 
kuda-kudaan? 


Syeila melotot Eh anjir ngapain bahas gituan?! Ih, otak lo 
kotor noh, ketularan Diki Syeila mendorong pelan dahi gadis 
itu menggunakan telunjuknya. 


Katanya Nggak papa, sekali-sekali 
Ya nggak gitu juga kali Bitha!! Bitha hanya terkekeh. 


Oh iya, Ultah lo kan dua hari lagi nih, lo mau minta apa 
sama gue? tanya Syeila 


Emm, apa ya?? 
Jangan mahal-mahal loh! Bangkrut gue 


Bitha terkekeh Mata duitan gini, masih punya harga teman 
kali 


Yaudah, apaan? 


Bitha menatap lekat Syeila, lalu tersenyum Gue mau buat lo 
bahagia! Nggak ada penolakan! Sekali-sekali, 


Syeila terdiam, itu permintaan yang sangat aneh atau lebih 
tepatnya unik? 


x k kk 


Setelah selesai makan malam, gadis itu berdiri dari 
duduknya dan menghampiri Bella, membantunya berdiri 
lalu menuntunnya duduk ke sofa ruang tamu. 


Eh Bitha Mam 


Mama diem disini sebentar Gadis itu berlari kecil ke arah 
dapur, menghampiri Bi Lastri. 


Bi, Susu yang Bitha buat tadi mana? 


Oh ini Non Bi Lastri memberi segelas susu yang langsung di 
terima oleh Bitha, gadis itu berhati-hati membawa susu itu 
hingga ke Bella. 


Nih Mom, minum.. 
Ha? 


Bitha mengulurkan segelas susu itu Minum Mom, biar Calon 
dede bayi nya kuat 


Bella tersenyum lalu meminum susu itu perlahan hingga 
habis, Bitha meletakkan gelasnya di atas meja lalu 
mendekatkan kepalanya ke perut Bella. 


Mom, kira-kira Dede bayinya bisa denger Bitha nggak ya? 


Bella terkekeh Bisa kalo kamu ajak dia ngobrol Bitha 
mendekat seraya mengusap perut Bella. 


Dek, di dalem lagi apa? Lagi tidur? Makan? Baca novel atau 
nonton drakor? Nonton drakor boleh tapi jangan sampe 
begadang ya? Nanti kamu sakit Kata Bitha yang membuat 
Ben dan Bella yang mendengar itu terkekeh. 


Coba kamu tawarin duit, pasti nendang Ujar Ben 


Bitha mengernyitkan dahinya Masa sih? la kembali 
mendekatkan wajahnya ke perut Bella. 


Baby? Mau duit nggak? Papa mau ngasih segepok mau? 
Bitha memandang Ben yang tersenyum, tak lama ia 
mengangkat kedua alisnya. 


Kenapa? tanya Ben setengah terkekeh 
Nih Dede bayinya mata duitan juga ternyata Ujar Bitha 


Bella menggeleng Udah ah, kamu sama papa kamu sama 
aja, 


Hayoo papa, efek bumilnya udah mulai Bisik Bitha pada Ben 
namun masih terdengar oleh Bella. 


Eh! Udah sana kamu belajar! Sahut Bella 


Siap! Nyaaaaaa Bitha berucap layaknya Bi Lastri yang 
ketika memanggil Bella dengan sebutan Nyonya pasti 
akhirnya diayunkan. 


Bitha berdiri dan menaiki anak tangga dengan lincah, hari 
ini cukup membuatnya bahagia. 


Tepat saat Bitha masuk ke kamarnya, handphone yang 
berada diatas meja belajarnya berdering membuatnya 
segera menghampiri benda pipih tersebut. 


Bitha mengernyitkan dahinya Diki? Tentu Bitha bingung, 
sejak kapan kontak Diki ia namai Diki? 


Perasaan gue namai tikus curut? Tanpa basa-basi Bitha 
menerima telpon itu. 


Halo Syei? Ehehe, gue mau nanya tugas Fisika lo udah 
belum? Gue mau liat Syei, dikit aja, lo kan baik 


Bitha terdiam, Ini Diki menyebutkan nama Syeila? Bitha 
kembali memeriksa handphone itu dan walpapernya adalah 
Boy Band NCT sedangkan Walpapernya adalah senja? 


Handphone nya tertukar! 
Halo? Syeila? Gue tau lo disana, jangan pura-pura budek lo 


Woi gila! Gue Bitha! Handphone gue sama Syeila ketuker! 
Lanjut nanti aja ya Curut! 


Bitha mematikan sambungan telponnya dan segera 
menyambar jaket bomber berwarna hitamnya lalu segera 


turun kebawah. 


Eh, Bitha mau kemana? Ben dan Bella yang tadinya sedang 
bercanda kini menoleh pada gadia itu yang baru saja turun. 


Bitha mau ke rumah Syeila bentar mah, Hp kita ketuker! 
Gadis itu berlari kecil dan memasuki mobilnya. 


Pak! Buka.. Bitha memerintahkan satpamnya yang dengan 
sigap membuka pagar rumahnya, setelah itu ia melajukan 
mobilnya meninggalkan halaman rumah itu. 


Bisa-bisanya ketuker! Bitha turun dari mobilnya ketika 
sudah sampai di depan rumah Syeila. 


Setelah satpam membukakan pagar rumah itu, Bitha segera 
masuk dan memencet bel rumah yang tak lama disambut 
oleh wanita paruh baya yang tidak lain dan tidak bukan 
adalah pembantu rumah Syeila atau solidnya Bi Lastri. 


Eh Bitha, ada apa dateng malem-malem? Sambut Fina 


Nih pasti mau maraton drakor kan? Oh atau baca nopel 
nopel itu kan? Sambung Reyhan yang langsung mendapat 
pukulan dari Fina. 


Aww, kan cuma bercanda sayang 


Bitha terkekeh Enggak Tan, Om, jadi Hpnya Bitha sama 
Syeila nggak sengaja ketuker 


Ohh , udah kayak orang pacaran aja saling tuker handphone 
ngecekkin pacarnya selingkuh atau nggak? Ujar Reyhan 


Kamu bisa diem nggak?! Reyhan langsung diam ketika 
mendengar titahan Fina. 


Syeila ada di kamar, kamu samperin aja ya Tha, palingan 
udah ngorok dia Ucap Fina yang dibalas anggukkan oleh 
Bitha. 


Tante Fina udah sembuh? Bitha denger dari Syeila katanya 
tante Fina masuk rumah sakit Tan? Sakit apa? 


Fina tersenyum Enggak kok cuma kecapekkan aja 


Bitha mengangguk ber'oh' ria Kalo gitu Bitha ke kamar 
Syeila dulu ya tan, om 


Bitha segera menaiki tangga dan sampai di depan pintu 
kamar berwarna coklat mengkilat itu. la hendak mengetuk 
tapi tidak jadi, bagaimana jika gadis itu sudah tidur? 

Bitha membuka pintu yang ternyata tidak dikunci itu 
perlahan lalu menyelipkan kepalanya untuk melihat 
keadaan di dalam. 


Syei? Namun tak ada sahutan, akhirnya ia memilih masuk 
dan benar saja gadis itu sedang tidur nyenyak di bawah 
selimutnya yang menutupi tubuhnya. 


Gue masuk ya Syei, mau ngambil Hp Bisik Bitha lalu 
melangkah dengan hati-hati ke meja belajar gadis itu. 


la mengambil handphone nya dan menggantikan 
handphone Syeila yang ada disana. Saat hendak pergi, 
manik mata nya melirik sebuah kertas cantik berwarna pink 
yang sudah di hias semenarik mungkin. 


Bitha mengambil secarik kertas cantik itu dengan sebuah 
tulisan rapi disana lalu ia membacanya. 


To: Sabitha Moon 
Date : 2 September 2020 


Happy Birthday Bitha-!! Yang ke-17 tahun, eh bener nggak 
sih? Ya, pokoknya Happy Birthday!! Nggak nyangka tuaan lo 
perasaan kita lahir bareng ya nggak sih? Pokoknya gue 
sebagai sahabat sejati lo, gue doain deh lo panjang umur, 
nggak sakit-sakitan, nggak mudah nyerah, nggak selalu 
ditemuin sama yang namanya masalah dan oh iya gue 
harap semua masalah yang ngebebani hati dan pikiran lo 
cepet selesai ya? Gue tuh juga selalu ada buat lo, makanya 
jangan sering mendem semua sendiri, masih ada gue sama 
Vino disini buat dengerin bejibun curhatan lo, terus tentang 
perasaan, jangan suka nyangkal hanya karena ada sesuatu 
yang nggak lo mau, paham kan maksud gue? Yaudah 
intinya gue sayang banget sama lo, lo sahabat satu-satunya 
dari kecil sampe sekarang yang masih stay sama gue dan 
gue berharap kita selalu bareng sampai maut memisahkan! 
Amin.. Udah gitu aja, buat permintaan lo tadi, iya deh gue 
turutin. Sekali lagi Selamat ulang tahun buat sahabat gue 
yang paling gesrek 


Sahabat lo yang paling Cantik 
Syeila Anastasia 


Bitha tersenyum membaca itu, jujur saja ia sangat-sangat 
terharu di setiap kata yang ditulis oleh gadis itu. Thanks 
Syei.. Gumamnya lalu meletakkan kembali kertas itu pada 
tempatnya. 


Saat meletakkan kertas itu, sebuah kertas foto yang terselip 
didalam buku kecil, buku yang sama disaat waktu itu ia 
ingin melihatnya. Ya, buku diari Syeila. 


Bitha sedikit ragu untuk melihatnya, ia menatap Syeila yang 
begitu nyenyaknya tertidur hingga tatapannya beralih pada 
buku itu. Karena sudah diselimuti penasaran, Bitha 
mengumpulkan niat dan dengan gerakkan perlahan ia 


mengambil foto yang bagian belakangnya tertulis Someone 
Special. 


Foto itu sudah ada ditangan Bitha, namun ia belum kunjung 
membalikkannya. 


'Lo bisa tha!' Batin Bitha menguatkan 


la pun perlahan tapi pasti membalikkan foto itu dan dalam 
hitungan detik tubuhnya menegang, lidahnya terasa keluh 
untuk berbicara bahkan matanya saja tidak ia kedipkan 
saking terkejutnya dengan foto yang ia lihat sekarang. 

Foto yang sangat-sangat ia kenali. 


Bitha beralih pada secarik kertas yang ikut keluar ketika ia 
menarik kertas foto itu. Bitha mengambilnya, membukanya 
lalu membacanya, sampai ke akhir kalimat. 


Rasanya ia ingin hilang saja dari dunia ini, rasanya ia 
menjadi orang terbodoh di dunia ini dan rasanya dia 
sahabat yang paling buruk di dunia ini. 


Bitha tersenyum getir dengan air mata yang ia tahan agar 
tidak mengalir Lo tau Syei.. Lo sahabat terbaik dan terbodoh 
yang pernah gue kenal 


-Tbc- 


Yuhuu.. Kira-kira itu foto siapa yah? Dan apa isi surat yang 
Bitha baca? Pantengin terus 


30. Insiden 


Bahkan orang terdekat pun tidak bisa di percaya 


Pagi Pah! Mah! Dan.. Dede bayi yang masih ada di dalem 
perut mama Gadis itu mengusap perut Bella sebentar 
sebelum dirinya duduk di kursinya dan menyantap sarapan 
yang sudah tersedia di meja. 


Pagi sayang.. Pagi juga calon kakak bawel Ujar Ben 
menjawab sapaan gadis itu pada calon adiknya. 


Papa ih! Dede bayinya nggak mungkin ngomong gitu, pasti 
dia ngomong Pagi juga calon kakak cantik, gitu Bitha 
berucap seraya terus menyantap sandwichnya. 


Udah, Nih.. Bella menyodorkan segelas susu didepan gadis 
itu. 


Mama udah minum susu? tanya Bitha lalu meneguk segelas 
susunya hingga tewas eh habis maksudnya. 


Belum, nant 


Wati! Selesai dengan sarapannya, ia berdiri dan berlari kecil 
ke arah dapur. 


Ben mengernyitkan dahinya Wati? Wati apaan? 


Waitt.. Kata Bella seraya terkekeh sedangkan Ben hanya 
menggeleng-geleng kepalanya. 


Nih, Mom, minum! Bitha memberikan segelas susu yang 
langsung diterima oleh Bella. 


Makasih calon kakak cantik Ujar Bella 


Cama-cama dede gemes! Ih nggak sabar deh nunggu kamu 
keluar terus mau cabik-cabik pipi kamu Bitha berucap 
dengan tangan yang sibuk mengelus-elus perut Bella yang 
semakin berisi. 


Tha! Adeknya kok di cabik-cabik sih? Gerutu Bella yang 
mendengar perkataan gadis itu. 


Bitha terkekeh Bercanda mah, yakali Bitha cabik-cabik dede 
gemes nya 


Permisi, Non Bitha, ada Den Vino diluar Sahut Bi Lastri yang 
dibalas anggukkam oleh Bitha. 


Gadis itu kembali berdiri dan mencium punggung tangan 
Ben maupun Bella. Bitha berangkat dulu ya Pah, Mah.. 


Iya hati-hati sayang 
Jaga diri baik-baik dede gemesnya kakak 


Bitha mengusap perut Bella sebelum ia berlari keluar dari 
rumah, menghampiri Laki-laki yang memakai seragam sama 
dengannya sedang menunggu di atas motor dan jangan 
lupakan helm full face yang menutupi wajahnya. 


Morning Alvinoo! 


Morning Tha Singkat, namun Bitha tidak menyadari jika ada 
sebuah senyum yang terukir di balik helm full face itu. 


Setelah gadis itu sudah mantap duduk di belakangnya, Vino 
segera melajukan motornya dengan kecepatan rata-rata. 


Al, lo percaya nggak? Calon adik yang ada di perut Mama 
bisa denger gue Ucap Bitha antusias 


Pasti di dalam sana dia pakek headset dengerin cerocosan lo 
Ujar Vino seraya terkekeh 


Emang bisa?? Ih, nggak ya gila lo, dia pasti setia dengerin 
gue walaupun kita beda alam. Dia di dalam kandungan, gue 
disini tapi kasih sayang kita masih tetep tersalur, apalagi 
gue kan orangnya baik pasti tuh beruntung dia punya kakak 
kayak gue.. Gadis itu terus bercerita tentang ini dan itu. 


Kalau boleh Vino jujur, rasanya ia ingin memperlambat 
waktu sekarang juga, ia ingin tetap seperti ini 
mendengarkan gadis itu menceritakan semua kisah 
hidupnya entahlah padahal ia bisa mendengarkannya kapan 
saja karena Bitha itu bagaikan alarm yang akan tetap 
berbunyi tanpa kita suruh. 


Tha, tawaran kemarin udah tau pengen apa? tanya Vino 
akhirnya. 


Gadis itu sempat berpikir lalu menggeleng Belum tau, 
kenapa? 


Gimana kalo gue kasih 3 permintaan, dan berlaku sampe 
hari ulang tahun lo? Bitha memikir-mikir apakah itu adalah 
hal yang adil atau malah merugikannya, karena jika 
merugikan siapa juga yang mau? Namun sepertinya adil, 
toh, dari pada ia harus pikir panjang namun tak tahu ingin 
apa. 


Oke! Gue setuju! Gue bakal gunain 3 permintaan itu dengan 
sangat baik Ujar Bitha 


Vino terkekeh Permintaan pertama, Ice Cream? 


Loh Anjir! Lo tau dari mana gue bakal minta itu? Ih, lo 
cenayang ya? Atau lo baru belajar? Bitha menatap Vino 
lekat lewat kaca spion. 


Nggak, itu permintaan lo yang umum, setiap lo ulang tahun 
pasti hal pertama yang lo minta adalah Ice Cream Bitha 
menyengir seraya menggaruk tengkuknya yang tak gatal. 


Iya juga sih 


Motor laki-laki itu berhenti tepat di depan sebuah kedai Ice 
Cream yang berada disana. 


Eh Al, nanti aja.. 


Lo diem disini, sebentar Vino segera menghampiri salah satu 
pegawai disana dan memesan sebuah Ice Cream Spesial 
yang tersedia di kedai tersebut. 


Makasih ya mas Vino kembali melangkah menghampiri 
motornya dan menyodorkan Ice cream itu pada Bitha yang 
dengan senang hati menerimanya. 


Thank You.. Bitha mengambil sesedok Ice cream itu lalu 
memasukkannya kedalam mulut dan saat itu juga ia 
merasakan sensasi yang luar biasa, perpaduan rasa antara 
coklat, vanilla yang dibekukan menjadi Ice Cream itu benar- 
benar memanjakan lidahnya. 


Vino masih berdiri disana, menyenderkan dirinya di motor 
seraya menatap gadis yang kini sedang menikmati Ice 
Cream itu. 


Gimana enak? Bitha mengangguk lalu ia menyadari Vino 
yang menatapnya. 


Lo mau cobain nggak? Enak banget tau la menyodorkan Ice 
Cream itu namun Vino menggeleng. 


Enggak papa, coba dulu, ih sumpah enak banget! Nyesel lo 
nggak nyoba, ayo! Sekali aja 


Karena gadis itu yang bersemangat sekali, Vino pun 
mengangguk dan menerima suapan Ice Cream dari Bitha 
yang langsung tersenyum sumringah ketila Vino 
menerimanya. 


Gimana? Enak kan? tanyanya yang dibalas anggukkan oleh 
laki-laki itu. 


Iya kan, emang penilaian lidah gue tuh nggak pernah salah 


Saking bersemangatnya Bitha ia tidak menyadari jika ada 
sedikit Ice Cream yang berada di ujung bibirnya sedangkan 
Vino hanya tersenyun geli lalu mengusap sudut bibir gadis 
itu pelan membuat Bitha seketika terdiam di tempat. 


Gimana mau jadi kakak? Kalo kakaknya aja masih harus 
dijaga 


Dijaga? Sebentar dalam artian? 


Vino hanya terkekeh melihat Bitha yang terdiam seraya 
menatapnya lekat. Habisin dulu baru kita berangkat ke 
sekolah 


x k x 


ACIEE YANG BESOK ULANG TAUN!! KUY!KUY! MAKAN 
GRATIS!! Teriak Diki yang suara nya sebelas dua belas 
dengan Cika. 


Maaf nih Thea, BERISIK CURUT!! Teriak Syeila tak kalah 
cempreng setelah meminta izin kepada Thea untuk 
membalas Abangnya itu. 


Nggak usah minta maaf Syei, saatnya mempermalukan 
jangan dipermalukan terus Ujar Thea ketus yang mengarah 
ke Diki. 


Wah! Bisa-bisanya lo belain orang lain dari pada abang 
sendiri The? Teeegaaaaaa!! Ucap Diki dramatis 


Ya emang udah nasib lo untuk di nistakan, dibuang, 
dilupakan, di jauhi, tak dianggap.. Kini Devan yang 
menambah dramatis 


Tanggung Van, tenggelamin di sungai amazon sekalian biar 
dia nggak idup lagi! Timpal Cika 


Sebenernya salah apa sih gue sama lo pada?!! Perasaan di 
katain mulu 


BANYAK! Sahut semuanya membuat Diki mengusap dada. 


Apa?! Sebutin dua-dua! Jangan pada berani main kroyokan 
aja lo pada!! 


SATU-SATU BEGO, Anjir dah bukan cuma diluar rusak, di 
dalem juga rusak 


Diki melotot Wah jangan salah lo bang, gini-gini punya hati 
setia nggak suka tuh baperin anak orang tanpa di kasih 
kepastian Ucapan itu berhasil mengundang gelak tawa 
mereka sekelas pasalnya kini Devan hanya diam seraya 
menggaruk tengkuknya yang tak gatal. 


Iya Si Ucap Cika yang terpotong 


Nyebut nama gue, gue tonjok nih Cik Airish menunjukkan 
kepalan tangannya yang hanya dibalas cengiran oleh Cika. 


Dih, padahal gue tadi mau nyebut nama mantannya Devan 
loh, bukan nama Lo 


Airish memutar bola matanya nalas Udah ah gue mau ke 
kelas, siapin diri kita bakal perang lagi sama soal nanti 


Ucapan Airish membuat Cika teringat lalu berdiri dari 
duduknya Oh iya anjir gue lupa kita bakal ujian, kalo gitu 
gue mau belajar dulu ya guys! Buat masa depan! Lo pada 
belajar juga, jangan pacaran mulu 


Siapa yang pacaran coba? tanya Diki 


Ya lo lah, sama Syeila, ya nggak Syei? Syeila seketika 
menggeleng kuat. 


Amit-amit gila kak! 
Cika terkekeh Awas amit-amit bisa jadi amin-amin 
Nggak lah ya, udah sana belajar! 


Babay Epribadeh! Cika dan Airish segera keluar dari kelas 
itu diikuti dengan Devan juga Thea yang nebeng jalan ke 
kelasnya. 


Lo ngapain disini? Sana ke tempat lo Usir Syeila pada Diki 
yang masih berdiri disana. 


Ye pelit lo! Diki berjalan dan duduk di bangkunya. 


Syeila menggeleng lalu beralih menoleh ke gadis yang 
sedari tadi hanya diam dengan pandangan yang fokus pada 
benda pipihnya. 


Tha? 


Hem? Syeila mendekat untuk melihat apa yang membuat 
gadis itu menjadi fokus dan ternyata ia sedang fokus 
memainkan sebuah game. 


Aelah! Gue kira lagi ngapain sampe diem gitu 


Kotor lo, pasti lo mikir gue nonton yang aneh-aneh kan? 
tanya Bitha seolah jadi cenayang. 


Dih enggak sampe situ juga anjir! 


Semua perhatian murid beralih pada ketua kelas yang baru 
saja masuk dan menulis sesuatu di papan tulis, sebuah 
tugas. 


Gurunya Kemana Vid? Tanya Salah satu murid yang ada di 
kelas itu. 


Gurunya nggak masuk, lagi rapat Ujar David yang menjabat 
sebagai ketua kelas. 


YEAY!! BERKAH NIH BERKAH!! Teriak Diki yang langsung 
dibalas sahutan setuju oles seisi kelas. 


Bagus deh jamkos, gue mau tidur dulu, tha, kalo ada apa- 
apa bangunin gue ya? 


Hem, udah sana molor lo Syeila terkekeh sebentar lalu 
menidurkan kepalanya diatas tas yang ia jadikan bantal. 


Bitha menghentikan aktivitas bermainnya, ia menatap gadis 
yang kini sedang tertidur dengan posisi kepala 
membelakangi dirinya. 


la menghela nafas, mengingat foto dan sebuah tulisan yang 
tak sengaja ia temukan di meja belajar gadis itu kemarin 
malam. 


Foto dan tulisan yang menjadi jawaban atas salah satu 
pertanyaan yang sempat mengganggu pikirannya. Tapi 
sungguh, ia benar-benar tidak menyangka atau bahkan 
tidak terpikir olehnya tentang hal itu. 


Jika dipikir-pikir, ia adalah sahabat yang buruk, bagaimana 
tidak? Hal seperti itu saja tidak ia ketahui padahal itu 
menjadi hal yang umum diketahui setiap sahabat. 


Maaf ya Syei, gue emang sahabat yang buruk buat lo 
Gumam Bitha atau lebih tepatnya ia berkata di dalam hati 
yang berarti hanya ia dan tuhan yang tahu. 


x k x 


Tha! Lo pulang bareng siapa? tanya Syeila setelah berusaha 
mengaitkan lengan tas di pundaknya sambil berjalan di 
koridor. 


Gue dijemput Syei, kenapa? 
Syeila mengangguk-angguk Ohh, lo nggak bareng Vino? 


Enggak, gue aja nggak ketemu dia seharian ini. Ketemu sih 
tapi tadi pagi itupun pas kita berangkat bareng Ujar Bitha 


Dia osis lagi mungkin? 


Mungkin Bitha mengedarkan pandangannya mencari sosok 
laki-laki itu namun ia tidak menemuinya melainkan manik 
matanya menangkap Devan yang melintas. 


Bang Devan! Devan yang namanya dipanggil pun menoleh 
dan menghampiri kedua gadis itu. 


Kenapa? 


Lo liat Vino nggak Bang? Gue dari tadi nggak liat dia, 
soalnya dia juga nggak masuk ke kelas 


Iya, Vino lagi sibuk di ruang osis, lo kalo mau balik duluan 
aja dia pulang telatan dari pada lo nunggu Ucap Devan 


Bitha mengangguk Oke, kalo lo ketemu dia, bilangin ya 
Bang 


Devan mengacungkan jempolnya Siap Sabit! Gue duluan 
ya, mau ketemu pacar 


Syeila menautkan kedua alisnya Emang lo punya pacar 
bang? 


Banyak, udah gue mau pergi, bye! Devan melangkah sok 
angkuh dengan kedua tangan yang dimasukkan ke dalam 
saku celana yang malah berhasil membuat siswi-siwi yang 
melihat itu berseru. 


Sejak kapan bang Devan jadi playboy Syei? 
Syeila menoleh Mana gue tau, dia kan abang lo. 


Bitha mengedikkan bahunya Ah udah, gue pulang duluan 
ya, lo dijemputkan sama supir? 


Iyaa, udah sana hati-hati 


Bitha mengangguk Gue duluan ya babay Syeilaa galak!! 
Teriaknya seraya melambaikan tangan. 


Syeila terkekeh geli, gadis itu memang bertingkah seperti 
anak kecil namun itu justru menjadi daya tariknya. Babay 
Bastiee gilaa!! Balas Syeila 


Bitha tersenyum mendengar teriakan dari Syeila yang 
membalas teriakkannya, ia pun masuk ke mobil dan mobil 
itu segera melaju meninggalkan halaman sekolah. 


| Alvino | 


Me : Vinooo, gue pulang duluan ya sama supir 
Me : Nggak usah khawatir gue nggak papa hehe 


Me : Kalo mau pulang, pulang aja 
Me : Loosis ya? Lagi rapat? 
Me : Al? 


Bitha menunggu balasan dari sana namun nihil, tidak ada 
balasan satu kata pun. Bitha menatap keluar kaca mobil, 
hingga manik matanya menangkap seorang wanita paruh 
baya beserta anak kecil sedang berada di pinggir jalan 
dengan dua tas besar yang berada di dekat mereka. Dapat 
di tebak mereka sedang menunggu sebuah taksi namun 
Bitha tahu tidak ada taksi yang lewat disini. 


Pak berhenti bentar Supir itu pun mengikuti kata Bitha, 
menghentikan mobilnya. 


Gadis itu keluar dari mobil dan menghampiri wanita paruh 
baya itu beserta anak nya yang diperkirakan masih berumur 
3 tahun. 


Permisi bu, Ibu ngapain disini? tanya Bitha 


Lagi nunggu taksi kak, tapi kayaknya nggak ada taksi ya 
yang melintas disini? 


Bitha mengangguk Iya bu, biasanya taksi itu melintasnya di 
jalan melati tapi jauh dari sini 


Wanita paruh baya itu menghela nafas seraya mengusap 
rambut laki-laki kecil yang sedang sibuk dengan 
mainannya. 


Kalo boleh saya tau, Ibu sama anaknya dari mana mau 
kemana? 


Dari Bandung mau ke rumah keluarga Jawab Wanita itu. 


Ohh, rumahnya dimana Bu? 


Katanya sih di jalan Selatan 


Bitha mengangkat kedua alisnya Oh Yaudah bu, bareng saya 
aja, soalnya kita searah 


Kakaknya.. Ibu itu tampak bingung karena melihat Bitha 
yang seorang diri. 


Disana Bu Bitha menunjuk mobil yang menunggu nya di 
pinggir jalan. 


Boleh? 


Bitha tersenyum Mari Bu, kasian juga kan anaknya kalo 
nunggu lebih lama mana panas banget bu 


Makasih ya kak sebelumnya Ibu itu sedikit menunduk 
namun di tahan oleh Bitha. 


Bitha menuntun Wanita paruh baya beserta anaknya hingga 
masuk kedalam mobil, tidak lupa juga Supir yang 
membantu membawa barang-barangnya. 


Ngomong-ngomong, anaknya namanya siapa bu? tanya 
Bitha seraya bermain dengan laki-laki kecil yang 
menggemaskan itu. 


Namanya Fio Ujar wanita paruh baya itu. 


Fio ya? Fio mau mainan lagi nggak? Kakak punya loh, 
mainan banyak Ucap Bitha lalu merogoh tas besar yang ada 
dibagian belakang. 


Nih.. Bitha mengulurkan sebuah mainan mobil-mobilan dan 
beberapa mainan lainnya. 


Fio tersenyum senang melihat mainan yang di ulurkan 
untuknya Kalo Fio mau, ambil aja, kakak kasih 


Eh enggak usah Kak, Cegah Wanita paruh baya itu karena 
merasa tidak enakkan pada Bitha. 


Bitha melihat Fio yang begitu asik memainkannya Nggak 
papa bu, Selagi Fionya seneng Bitha mencubit pelan hidung 
mancung laki-laki menggemaskan itu. 


Makacih Kakak Bitha sedikit terkejut mendengar Ucapan 
terima kasih dari Fio, ia pun mengusap puncak rambut laki- 
laki kecil itu. 


Sama-Sama Fio 


Wanita paruh baya itu tampak kagum pada Bitha karena 
baru kali ini Fio cepat akrab dengan seseorng bahkan orang 
yang baru ia kenal. 


Kakaknya punya adik ya? tanya Ibu itu 


Bitha tersenyum Masih calon kakak Bu Ucapnya yang 
membuat wanita paruh baya itu mengangguk-angguk. 


Taklama mobil itu berhenti pada tempat yang sudah 
dijanjikan. Wanita paruh baya beserta laki-laki kecil itu 
turun tak lupa dengan Bitha yang ikut turun karena Fio yang 
sedari tadi memeluknya. 


Fio, sini nak 
Fio menggeleng Nggak mau Mama, Nggak mau 


Wanita paruh baya itu mengernyitkan dahinya Ayo sayang, 
kakaknya juga mau pulang 


Laki-laki kecil itu tetap menggeleng Jangan bialin kakaknya 
pulang mama 


Fio kakaknya juga mau pulang, nanti dia dicariin sama 
mamanya Bujuk wanita itu lagi pada anaknya. 


Bitha tersenyum Fio, nanti kita main lagi ya kapan-kapan? 


Laki-laki itu menggeleng dengan masih memeluk Bitha erat 
Jangan pergi kakak, jangan pergi 


Wanita itu menghela nafas lalu tersenyum, ia terpaksa 
mengambil Fio dengan cepat hingga kini laki-laki kecil itu 
berada pada pelukkannya walau sekarag ia menangis. 


Hei, Fio jangan nangis, nanti kakak dateng lagi, kita main 
bareng ya? 


Fio tetap menangis Kakak jangan pergi.. Jangan pergi.. 
Mama.. Lirihnya 


Kak, nggak papa dia mungkin nggak pernah aja langsung 
deket sama orang dan sekalinya deket nggak mau jauh Ujar 
wanita itu. 

Bitha mengangguk Yaudah bu kalo gitu saya pamit dulu ya? 
Mari kak, sekali lagi makasih ya kak 


Bitha tersenyum lalu masuk ke dalam mobilnya, 
melambaikan tangan sebentar pada wanita itu beserta Fio 
yang masih menangis sebelum akhirnya ia pergi. 


Mama, jangan biarin kakak itu pergi.. 


Shutt.. Kenapa sayang? Kakak nya kan udah bilang kalo dia 
bakal dateng dan main lagi sama Fio 


Laki-laki kecil itu menggeleng Kakak baik nggak akan 
dateng lagi.. 


Disisi lain gadis itu keluar dari mobilnya dan berlari kecil 
memasuki rumah besar itu. 


YUH MAMA! Sontak Bitha berlari dan menghampiri Bella 
yang sedang memegangi perutnya dengan Bi Lastri yang 
mencoba menenangi Bella. 


Mah! Mama kenapa?! Bitha duduk disebelah Bella seraya 
memegangi tangan Bella yang memegang perutnya. 


Perut Mama sakit? 


Bella mengangguk kecil Dikit, udah mendingan kok 
sekarang 


Bitha bernafas legah lalu beralih menatap Bi Lastri yang 
memegang mangkok berisi bubur yang terlihat sudah habis 
setengah. Itu bubur apa Bi? 


Ini bubur untuk ibu hamil Non, 


Bitha mengangkat kedua alisnya Perut mama sakit atau 
dede bayinya yang laper? 


Dua-duanya Ucap Bella 
Astaga! Bitha udah syok nih! Kirain kenapa 


Bi Lastri yang dibuat terkekeh pun berucap Yaudah, kalo 
gitu Bibi ke dapur dulu ya, Nya, Non 


Iya, makasih ya Bi Bi Lastri mengangguk lalu kembali 
memasuki dapur. 


Beneran udah nggak papa kan mom? tanya Bitha 
memastikan sekali lagi. 


Bella mengangguk tenang Kamu baru pulang? Tumben? 


Oh iya, tadi Bitha nolongin Ibu ibu dulu yang mau kerumah 
keluarganya tapi nggak ada taksi yang lewat Ujar Bitha 


Nih, nanti kalo udah besar kamu kayak kakak kamu ya? Kalo 
ada orang yang butuh bantuan dibantuin Ucap Bella seraya 
mengusap perutnya. 


Bitha terkekeh Oh ya harus dong, Kakak the best ini! 
Udah sana, ganti baju gih 


Bitha mengangguk Siap Ratu! Gadis itu segera berlari 
menaiki setiap anak tangga dengan lincah sampai ke 
kamarnya. 


Seperti biasa, hal pertama adalah melakukan ritual dikamar 
mandi setelah selesai ia keluar dengan wajah dan tubuh 
yang sudah segar kembali. 


Bitha menghampiri meja belajarnya dan mengecek benda 
pipihnya, namun masih sama tidak ada balasan dari laki-laki 
itu. 


Apa gue samperin aja ya? Sekalian ketemu tante Anisa 


Gadis itu membuka lemari baju yang sudah tersedia 
berbagai macam dan model baju yang ia inginkan. 


Bitha memilih salah satu dress, dress selutut dengan nuansa 
warna maroon ditambah cardigan pendek berwarna cream 
semakin membuat kesan elegan itu terlihat, juga dress itu 
adalah dress /imited edition yang baru dibelikan Ben 
kemarin khusus untuknya. 


Bitha sengaja mengurai rambutnya dengan memberi sedikit 
gelombang dan tidak lupa ia juga menyelipkan jepit rambut 
kecil di rambutnya. 


Oke, sekarang ia sudah siap dengan penampilan yang luar 
biasa. Setelah memasukkan handphone nya ke dalam tas 
gadis itu segera keluar kamar dan menuruni tangga. 


Mau kemana Tha? Sahut Bella yang melihat anak gadisnya 
itu turun dengan penampilan yang cantik dan rapi. 


Mau kerumah Vino mah, 


Ke rumah Vino? Nah, sekalian aja tha.. Bella berdiri 
menghampiri Bitha dan mengulurkan paperbag yang 
langsung diterima oleh Bitha. 


Sekalian kasih ke tante Anisa Ujar Bella 
Bitha mengangguk Okey! Nanti Bitha kasih 


Bella tersenyum seraya mengelus lembut rambut panjang 
gadis itu Makasih ya sayang.. 


Eh? Bitha terkejut ketika Bella memeluk dirinya namun 
dengan senang hati ia membalas pelukkan dari Mamanya 
itu, mungkin efek dari hamil? 


Udah mah, kalo gitu Bitha pergi dulu ya 
Bella mengangguk Hati-hati ya tha! 


Dah Mom! Gadis itu keluar melewati pintu utama dan masuk 
ke salah satu mobil yang ada dihalaman rumahnya. 


Pak, anterin Bitha ke rumah Vino ya? 
Siap Non Bitha tersenyum lalu membuka handphone nya. 


| Alvino | 


Me : Lo osis ya? Lagi rapat? 

Me : Al? 

Me : Woi Vin, gue kerumah lo ya 
Send. 


Setelah mengirim itu, Bitha kembali memasukkan benda 
pipihnya ke dalam, menatap jalanan dengan senyum yang 
terukir di wajahnya tidak sabar untuk berganti hari menjadi 
besok karena besok adalah hari spesial baginya dimana 
semua orang akan mengucapka selamat ulang tahun 
padanya. Hari yang sangat ditunggu bukan? 


Bitha segera turun dari mobil ketika mobil itu sudah 
berhenti tepat di depan rumah yang ia tuju. 


Pak, duluan aja 


Supir itu mengangguk Baik Non lalu ia kembali melajukan 
mobilnya meninggalkan gadis itu. 


Bitha berjalan dengan riang memasuki halaman rumah itu 
namun langkahnya harus terhenti ketika seseorang 
memanggil namanya. 


Bitha! 
Tante Anisa! 
Bitha berlari dan memeluk wanita itu Kangen tante! 


Anisa terkekeh Tuh kan kamu sih, sering-sering dong 
kerumah 


Bitha mengulurkan paperbag yang sedari tadi ia bawa Dari 
mama, eh tante mau kemana? tanya Bitha yang baru 
menyadari Anisa yang membawa tas. 


Anisa menerima paperbag itu Oh Makasih ya, tante mau 
pergi ada urusan 


Vino ada kan tante? 
Ada.. 


Oke! Bitha masuk dulu ya tante, dah tante.. Gadis itu 
kembali berlari namun perlahan ia berhenti ketika manik 
matanya menangkap bunga dandelion yang berada cantik 
di halaman rumah itu. 


Ih cantik banget sih! Perlu diketahui juga gadis ini adalah 
pecinta bunga dan bunga dandelion adalah salah satu 
bunga favoritnya. 


Diem-diem jangan terbang dulu.. Bitha menutupinya dari 
angin yang menerpa dengan cepat ia berlari memasuki 
rumah itu berharap Vino ada dan dapat memotret dirinya 
bersama bunga dandelion itu. 


Vin... Naura? Kata Bitha ketika ia menemui Vino dan Naura 
yang berada di ruang tamu dengan buku dan kertas yang 
berserakkan di atas meja. 


Hai Tha! Bitha mengedikkan bahunya lalu menghampiri 
Vino yang tampak fokus dengan buku tipisnya. 


Vin! Tolongin gue dong, fotoin gue sama bunga dandelion 
yang ada di depan rumah lo, pliss Ucap Bitha 


Nanti aja 


Bitha memayunkan bibirnya lalu memegang pundak laki- 
laki itu Ayolah Vin, keburu bunganya terbang, ayoo Vin plis.. 
Sekali ajaa cantik banget bunganya.. Bitha menggerak- 
gerakkan bahu Vino. 


Gue nggak bisa tha Ucap Vino berusaha menghentikan 
gadis itu dan kembali fokus ke bukunya. 


Vin sekali aja! 

Nanti 

Bitha mendengus kesal Vin.. 

Nggak usah maksa juga kali tha, Vino lagi sibuk Ucap Naura 


Bitha tak menghiraukan ucapan gadis gila itu, ia tetap 
membujuk Vino agar mau mengambil fotonya dan bunga 
dandelion sekali saja namun laki-laki itu tak kunjung 
menurutinya. 


Bitha melihat buku tipis yang menjadi perhatian Vino, 
sebuah ide terlintas di benaknya dengan cepat Bitha 
merebut buku tipis itu yang membuat Vino sontak menoleh 
ke arahnya. 


Bantuin gue! 
Brakk! 


Lo ngerti nggak sih gue lagi sibuk sekarang?! Bitha sedikit 
terkejut karena Vino berdiri setelah menggebrak meja di 
depannya. 


Ya tapi gue minta tolong sebentar aj 


Nggak bisa! Lo ngerti nggak? Gue ada urusan yang lebih 
penting dari gituan, lo ngerti nggak sih! 


Bitha mengernyitkan dahinya Iya tapi gue cuma minta 
tolong lo fotoin sebentar, lo tau kan betapa cintanya gue 
sama bunga dandelion? 


Gue tau tapi bukan berarti harus selalu rutin di foto! Dunia 
bukan cuma tentang lo, semua yang penting bukan cuma 
tentang lo! 


Lo udah besar dan lo harus tau nggak semua yang lo 
inginkan di dunia ini akan lo dapetin! Ada masanya lo harus 
ngerti dan bisa nggak kalo lo nggak dapet itu jangan 
maksa?! Vino berucap dengan nada tinggi. 


Iya, tapi nggak ada sangkut pautnya! Gue cuma min 
Bunga itu nggak penting Sambung Naura 

Lo diem! Ucapan Bitha mengarah ke Naura 

LO YANG DIEM! BISA NGGAK? NGGAK USAH CHILDISH?! 


Bitha terdiam, barusan laki-laki bernama Vino itu 
membentaknya, seorang Vino yang sudah hampir 18 tahun 
bersamanya baru kali ini membentaknya dan itu karena 
seorang Naura. 


Siapa Naura? Bahkan Syeila yang berperan pun tidak 
pernah membuat Vino membentaknya. 


Lo bisa nggak?! Nggak usah kayak anak kecil sehari aja! LO 
ITU UDAH DEWASA! Nggak seharusnya lo bersikap layaknya 
anak kecil yang minta apapun harus dikasih, NGGAK THA! 
Lo harus ubah sikap lo, sikap lo yang pemaksa, yang banyak 
kemauan dan manja, GUE NGGAK SUKA! 


Selama beberapa detik, Bitha terdiam dan selama itu pula ia 
merasakan ada sesuatu yang menghantam dadanya bahkan 
sampai cairan bening itu mengalir bebas namun langsung 
diucap dengan kasar. 


Iya! Gue emang Childish, gue manja, gue pemaksa, semua 
yang buruk ada di gue! Gue nggak kayak cewek lain yang 
baik, penurut dan nggak banyak ulah karena GUE BUKAN 
MEREKA! Oke, gue sadar diri, sikap gue kayak anak kecil 
nggak cocok buat temenan sama orang dewasa! Tapi asal lo 
tau, setidaknya gue nggak gila buat dapetin sesuatu! Dan 
gue minta maaf kalo ternyata selama ini lo tersiksa, lo 
terganggu dengan sikap gue yang kayak gini 


Bitha berbicara dengan nada yang sama dan percayalah 
cairan bening itu selalu turun di setiap kata. Jujur, ia masih 
bisa tahan jika cuma Diki dan beberapa orang yang menilai 
buruk dirinya, Diki pun sudah berhenti seperti itu. 


Dia tegar karena orang-orang terdekatnya yang tidak 
pernah mengecam dirinya buruk namun kali ini rasanya ia 
salah, bahkan orang terdekat pun tidak bisa di percaya. 


Terpancar tatapan kecewa dari manik mata gadis itu Gue 
kira, orang-orang yang selama ini nilai sikap gue itu cuma 
mau buang-buang waktu karena gue liat kalian nggak 
pernah nilai gue buruk tapi ternyata gue salah, ucapan lo 
udah cukup buat gue sadar diri, GUE BURUK YA KAN?! 


GUE TANYA SAMA LO, GUE BURUK KAN? 


Bitha menatap intens laki-laki di depannya ini, suaranya 
terdengar jelas bergetar seperti menahan tangis bergejolak 
di dalam dan itu membuat Vino sedikit sadar akan apa yang 
ia lakukan. 


Naura melangkah sedikit di depan Vino layaknya orang 
yang hendak melindunginya. 


Kamu jangan kasar kayak gitu dong! Vino kan cuma 


LO DIEM ANJING! Bitha mendorong tubuh Naura yang sok 
melindungi Vino. 


Bitha! 


APA?! Kali ini untuk pertama kalinya ia benar-benar dibuat 
kecewa oleh laki-laki itu. Lihat lah sekarang bahkan ia 
menahan tubuh Naura yang sedikit terhuyung agar tidak 
jatuh. 


MAU BILANG GUE KASAR JUGA? IYA! GUE EMANG KASAR! 
BAHKAN KALO BOLEH GUE MAU BUNUH LO SEKARANG 
JUGA.. 


Bitha benci, sangat benci dengan kondisinya sekarang, di 
akhir kalimat pun ia terdengar lirih namun sekuat tenaga 
agar tidak terlihat lemah. 


Bitha sedikit mengangkat buku tipis yang ia pegang erat di 
tangannya yang sudah gemetar Ini.. 


Barang berharga lo! Bitha melempar dengan kasar buku 
tipis itu tepat di depan dada Vino. 


Bitha membenarkan tali tasnya yang sedikit melorot lalu 
menatap Vino dengan tatapan tajam dan kecewa yang 
bercampur menjadi satu. Gue benci lo Vino, dan maaf, gue 
janji setelah ini gue nggak akan pernah ganggu kehidupan 
lo lagi! 


Bitha mengusap air matanya kasar lalu berbalik dan segera 
menjauh dari sana. 


Bitha.. 


la sempat berhenti sebentar, melirik Syeila yang ada di 
ambang pintu dan sepertinya gadis itu tahu apa yang 


terjadi. 


Sesakit itu hingga ia tidak berani menatap Syeila dan 
memilih untuk tetap melangkah, Tujuan nya sekarang pergi 
jauh dari sana. 


Tha! Bitha! 


Namun gadis itu sama sekali tidak menghiraukan 
panggilannya, Syeila segera masuk ke dalam dan 
menggelengkan kepalanya, menatap tidak percaya Vino 
yang hanya diam disana. 


Seharusnya lo bisa atur emosi lo, tapi kenapa, kenapa harus 
Bitha yang kena?! 


Syeila menatap tajam Naura yang sedang memeluk erat 
lengan Vino, tangannya terkepal membuat sebuah kertas 
yang ada digenggamannya ikut teremas. 


Gue kecewa sama lo Syeila berucap sebelum ia membuang 
kasar kertas yang sudah runyek itu ke lantai setelah 
akhirnya memilih pergi dan mengejar Bitha yang dalam 
kondisi tidak baik-baik saja. 


Vino sedikit berjongkok untuk mengambil kertas yang 
dibuang oleh gadis itu. la membukanya kembali dan 
membaca isinya, itu adalah surat ucapan selamat ulang 
tahun dan saat itu juga Vino melepas kasar tangan Naura 
lalu berlari ikut mengejar kedua gadis itu, sedangkan 
Naura? Ia tersenyum, senyum penuh kemenangan. 


BITHA! Tha, Plis tunggu! Syeila terus berteriak mengejar 
gadis itu yang bisa dilihat dari punggung nya yang naik 
turun, ia menangis. 


BITHA! Itu Vino yang berusaha menggapai gadis yang sudah 
berusaha menjauh dari nya. 


Bitha 
SYEILA!! 
BRUKK!! 


Seketika langkah kaki Bitha berhenti saat ia mendengar 
suara klakson mobil beriringan dengan suara tabrakkan. Ia 
membalikkan tubuhnya dan disaat itu juga tubuhnya 
menegang di tempat. 


SYEILAA!! la hendak berlari menghampiri gadis yang 
terbaring lemah di jalanan dengan darah segar yang 
mengalir di sekitar tubuhnya namun tidak bisa karena tiba- 
tiba saja ada beberapa orang dari belakang menutup 
mulutnya dengan sebuah kain dan menariknya secara paksa 
masuk ke dalam sebuah mobil. 


Bitha menatap nanar Syeila yang masih berusaha 
melihatnya dengan kondisi yang mengenaskan, sebelum 
mobil asing itu membawa nya pergi ke suatu tempat yang 
mungkin dirinya dan semua orang tidak ketahui. 


-Tbc- 


What Happened? 


31. Untukmu yang terbaik - END 


Aku akan mencintaimu seperti matahari mencintai bulan, 
walaupun bulan tidak ada sinarnya namun matahari akan 
tetap bersinar untuk membuat bulan tampak indah. 


- Untukmu yang terbaik 


Titt.. Titt.. Titt.. 


Semua orang yang ada disana diam, larut dalam pikiran 
masing-masing setelah beberapa menit yang lalu dokter 
menyatakan keadaan gadis itu yang sedang berjuang dalam 
masa kritisnya. 


Belum lagi keberadaan gadis yang satu nya yang hilang 
entah kemana, membuat mereka semakin khawatir karena 
sampai sekarang pun gadis itu tak kunjung datang 
menjenguk sahabatnya. 


Bagaimana sudah ditemukan? 


Ben menutup sambungannya lalu menghela nafas gusar 
seraya menenangkan Bella yang kalut dalam 
kecemasannya. 


Gimana? Udah tau Bitha dimana? 


Ben mengepalkan kedua tangannya Tempatnya.. Nggak bisa 
dilacak 


Bella sontak menutup mulutnya tidak percaya Ben.. kita 
harus lapor polisi, a-aku takut dia kenapa-kenapa 


Tenang Bell, lo harus pentingin kesehatan lo sama 
kandungan lo dulu, biar urusan Bitha, gue, Reyhan sama 
Alvin bakal bantuin Ben Ujar Husen yang turut ikut hadir 
disana ketika mendengar kabar Syeila yang menjadi korban 
tabrak lari. 


Permisi Bos, pelaku penabrakkan Non Syeila sudah 
ditemukan Sahut laki-laki yang menjabat sebagai anak buah 
Reyhan itu berhasil membuat rahangnya mengeras tidak 
sabar untuk membunuh orang yang sudah membuat 
anaknya seperti ini. 


Reyhan mengangguk Kita langsung kesana aja, sekalian 
urus masalah Bitha? Ucap Reyhan yang dibalas anggukkan 
oleh Ben. 


Reyhan menenangkan Fina yang masih tampak syok, Alvin 
meminta izin pada Anisa, sedangkan Ben ia menyakinkan 
Bella untuk membawa gadis itu kembali. 


Ssst.. Kamu pulang aja ya? bujuk Ben pada Bella 
Nggak, aku mau disini 


Ben menghela nafas Yaudah kamu tetep disini, tapi kalo 
kamu capek, kamu harus pulang Bella mengangguk, Ben 
mengecup dahi wanita itu sekilas. 


Kalian Jaga mereka Titah Ben pada beberapa body guard 
nya. 


Siap Bos! 


Vino mau ikut Vino yang sedari tadi diam kini membuka 
suara. 


Alvin memegang kedua pundak laki-laki itu Stay it 


Tapi Pah 


Kita berbagi tugas dan tugas kamu disini, jagain mama dan 
jagain yang lain Alvin menepuk pundak laki-laki itu ketika 
Vino dengan pasrah mengangguk. 


Kita pergi dulu 


Hati-hati Para laki-laki itu pun segera pergi melaksanakan 
tugas mereka sebagai seorang laki-laki dan seorang ayah. 


Bella dan Anisa mendekat ke Fina yang masih terdiam, 
sedari tadi wanita itu menangis bahkan saat pertama kali 
mendengar kabar Syeila yang dibawa kerumah sakit akibat 
tabrakkan itu. 


Tenang Fin, Syeila itu kuat jadi dia pasti baik-baik aja Bella 
menguatkan orang lain padahal hatinya juga sedang tidak 
tenang memikirkan Bitha yang sama sekali tidak terlihat 
sejak kejadian itu. 


Fina balik mengusap tangan Bella Lo juga yang tenang Bell, 
Bitha pasti baik-baik aja Bella tersenyum seraya 
mengangguk. 


Fina, Bella, Anisa! 


Mereka kompak menoleh ke seorang wanita yang berjalan 
tergesa-gesa menghampiri mereka. 


Dian? 


Syeila gimana keadaannya? tanya Dian yang datang 
bersama Diki dan Thea. 


Kritis Yan Dian mengangkat kedua alisnya tidak percaya lalu 
mengampiri Fina. 


Yang sabar Fin.. Fina mengangguk dan berusaha tersenyum. 
la menengok ke belakang Dian mencari sosok seseorang. 


Ares mana? 


Ares ikut Ben, Reyhan, Husen sama Alvin ke kantor polisi 
sekalian bantuin mereka Ujar Dian 


Hem, Mah Vino keluar sebentar Ucap Vino pada Anisa. 
Kemana? 


Cari angin Vino pun segera pergi ketika mendapat 
anggukkan dari wanita itu. 


la berjalan keluar rumah sakit dan duduk di salah satu 
bangku panjang yang di taman rumah sakit. la menghela 
nafas sejenak membiarkan angin malam menerpa wajahnya. 
semua ini salahnya andai saja ia bisa mengontrol emosi tadi 
mungkin kedua gadis itu sedang tidur nyenyak di kamar 
masing-masing. 


Vino juga nyesal karena sudah berkata yang tidak 
sepatutnya ia katakan pada Bitha yang membuat gadis itu 
kini hilang entah kemana. 


Gue benci lo Vino, dan maaf, gue janji setelah ini gue nggak 
akan pernah ganggu kehidupan lo lagi! 


Gue kecewa sama Io 


Vino mengusap wajahnya kasar sebelum ia menatap kosong 
ke depan. Maaf Tha, Syei 


Vin 


Laki-laki itu menoleh, mendapati Diki dan Thea yang 
menatapnya seakan ingin menguatkan. 


Sebenernya apa sih yang terjadi sama Lo, Bitha dan Syeila, 
Vin? tanya Diki yang tidak mengetahui apa-apa. 


Vino menggeleng Panjang ceritanya 

Lo yang sabar ya ,Vin, Syeila pasti bangun dan Bitha pasti 
ketemu, ya nggak bang? Thea menyenggol Diki agar laki- 
laki itu turut menenangkan Vino. 


Diki mengangguk menyetujui Cewek-cewek lo tuh pada 
strong, percaya sama gue 


Vino mengangguk lalu menghembuskan nafasnya Gue 
harap apa yang lo bilang, benar 


Kejadiannya berjalan cepet ya? Perasaan baru tadi siang 
kita bercandaan, sekarang.. Thea menutup mulutnya yang 
menguap lalu menyenderkan kepalanya pada bahu Diki. 


Gue bilang juga apa, lo nggak usah ikut Ujar Diki. 

Ya, kalo gue nggak ikut, sendirian dirumah? Serem tau 
Dasar penakut! 

Serah lo bang 


Vino tersenyum tipis melihat pertengkaran kecil antara adik 
kakak itu dan entah kenapa mengingatkan nya pada gadis 
yang juga memiliki jiwa penakut tingkat dewa. 


Enggak, gue beneran liat tadi Al 
Vino terkekeh Dasar Penakut, enggak usah nangis kali tha 


Bitha mengusap matanya Sembarangan Lo, gue nggak 
takut kali 


Ohh, Nggak takut pakek acara teriak? Lempar gelas keatas? 
Terus nangis? 


Ish! Itu kan kagettt 


Ya, kaget kaget aja sih tha nggak usah acara lempar gelas 
segala untung tadi gue tangkep kalo nggak? 


Ya pecahh lah masa iya ilang 

Ngapain Lo? 

Kamar kita kan sebelahan, jadi balik bareng 
Iya penakut 

Yee gue bukan penakut cumaa Waspada 


Laki-laki itu memejamkan matanya sejenak 'Tha, Io 
dimana?' 


x k x 


Sayang, makan dulu.. 


Udah ketemu? Bella menatap Ben penuh harapan namun 
laki-laki itu menggeleng yang membuatnya semakin tidak 
bisa tenang. 


Nanti kita cari lagi, tapi kamu harus makan dulu.. Ben 
hendak menyuapi wanita itu namun lagi-lagi tangannya 
ditahan. 


Kapan? lirih Bella, matanya sudah mulai berkaca-kaca yang 
membuat Ben tidak tega dan memilih untuk memeluknya. 


Bitha pasti bakal ketemu tapi sebelum itu kamu harus 
makan biar kandungan kamu sehat, nanti kalo Bitha pulang 


terus liat kamu sakit, dia bakal marah 


Bella melepas pelukkannya dan menatap Ben intens seolah 
mencari kebenaran pada kata-katanya. 


Ben mengangguk Dia pengen banget punya adik, kalo tau 
adiknya sakit, dia bakal marah kan? 


Ben menyedok bubur itu lagi untuk Bella dan langsung di 
terima oleh wanita itu. 


Padahal dia ulang tahun hari ini Ucap Bella yang seketika 
membuat Ben terdiam. 


Sedangkan disisi lain, motor sport itu melaju cepat hendak 
ke suatu tempat setelah tidak mendapatkan keberadaan 
gadis itu ditempat sebelumnya. 


Kini ia berhenti di salah satu taman, laki-laki itu segera 
turun dari motornya dan menatap salah satu bangku 
panjang yang biasanya menjadi tempat singgah gadis itu. 
Kosong. 


Itu adalah taman terakhir yang sering di kunjungi Bitha, dan 
dari sekian banyaknya tempat tidak satupun 'ia 
mendapatkan keberadaan Bitha. 


Em, Permisi, boleh nanya? Vino menghentikan salah satu 
gadis yang melintas disini. 


Iya kak, tanya apa? 


Vino mengeluarkan handphone nya dan memperlihatkan 
foto seorang gadis yang tidak lain dan tidak bukan adalah 
Bitha. 


Lo liat cewek ini nggak? 


Gadis itu mengangkat kedua alisnya Oh ini kak Bitha! Emm.. 
Akhir-akhir ini aku nggak liat kak, biasanya kita ketemu 
terus tapi kali ini nggak 


Vino mengangguk Oh makasih Gadis itu berpamit sebentar 
sebelum akhirnya ia pergi. 


Vino menjambak rambutnya frustasi, sebenarnya dimana 
gadis itu berada?! 

Tak mau berlama-lama, Vino kembali menaiki motornya dan 
pergi dari sana menuju ke tempat yang sudah dari kemarin 
ia kunjungi termasuk hari ini. 


Setelah sampai, Vino berjalan memasuki rumah sakit dan 
segera memasuki ruang ICU dimana gadis itu dirawat. 


Vino membuka pintu dan terlihat seorang gadis yang 
tengah setia menutup matanya, ruangan itu begitu hening 
hanya ada suara mesin monitor. 


Vino menduduki kursi yang ada di samping tempat tidur 
rumah sakit itu. Perlahan Vino memegangi tangan gadis itu 
yang terasa dingin, memegang tangan mungil itu untuk 
pertama kalinya. 


Syei.. Lo belum bangun? Laki-laki itu berbasa-basi seraya 
menatap kedua mata yang masih tertutup itu. 


Bantuin gue nyari Bitha Syei, 


Vino terkekeh pelan menutupi suara nya yang hampir ingin 
bergetar. Gue minta maaf karena udah ngecewain lo, gue 
tau gue salah, gue pengen minta maaf tapi kalian berdua 
sibuk dengan urusan masing-masing. Lo tidur sedangkan 
Bitha? Dia pergi nggak tau kemana 


Vino mengusap wajahnya Gue udah ngecewain lo dan gue 
nggak mau ngecewain lo untuk kedua kalinya, gue bakal 
berusaha cari Bitha semampu gue, habis itu kita sekolah 
kayak biasa lagi.. 


Setelah mengucapkan itu Vino mengusap pelan tangan 
yang pucat itu, lalu ia berdiri dan menatap gadis yang 
tengah berbaring itu seraya tersenyum. 


Doain gue Syei.. Vino melangkah kan kakinya keluar dari 
ruang ICU itu. 


Drngg.. Drng.. 


Vino mengambil benda pipihnya dan menatap nomor tidak 
dikenal yang sudah menelponnya berulang kali, ia pun 
mengangkat telponnya. 


Vino! Vino.. Tolongin tante Vin 
Vino mengernyitkan dahinya Ini siapa? 


Ini tante Sherine, tolong dateng ke rumah tante, ada hal 
penting yang mau tante omongin sama kamu tapi sebelum 
itu kamu tolongin tante dulu 


Vino tidak menjawab, ia bingung apa yang terjadi? Wanita 
itu meminta tolong tapi kenapa dirumahnya? 


Ini menyangkut Bitha, 
Vino kesana sekarang 


Iya, kalo kamu udah sampai dirumah tante, telpon tante lagi 
ya? Tante bener-bener butuh pertolongan kamu kali ini 
Terdengar nafas yang terengah-engah disana. 


Oke, 


Setelah memutuskan sambungan telpon, Vino kembali 
memasukkan handphone nya ke dalam saku. la sempat 
melirik gadis yang berada di ruang ICU itu lewat jendela 
sebelum akhirnya ia pergi menuju ke tempat tujuan. 


'Dimana pun lo, tunggu gue tha' 


Kini ia memberhentikan motornya tepat di depan rumah 
yang pernah ia kunjungi itu, Vino kembali mengambil 
handphone nya dan menghubungkan ke nomor yang sama. 


Halo tan, Vino udah didepan pagar 


Kamu langsung masuk aja, nggak perlu izin ke siapa pun 
dan kalo kamu ketemu sama Naura atau siapapun itu 
hindari! Masuk ke dalam rumah tante secara diam-diam, 
paham? 


Jujur saja Vino sangat dibuat bingung namun karena tak 
mau membuang-buang waktu laki-laki itu hanya bisa 
mengiyakan. 


Vino segera masuk kedalam rumah itu diam-diam seperti 
apa yang dikatakan oleh wanita itu. 


Vino udah di dalem Ucapnya sedikit berbisik 
Ada orang? 
Kosong 


Bagus! Kamu sekarang cepat naik ke atas, terus temuin 
tante di gudang lantai atas! 


Vino sedikit berlari menaiki tangga dan menghampiri 
gudang yang dimaksud oleh wanita itu, Vino memutuskan 


sambungan telponnya lalu menatap pintu gudang yang 
tertutup rapat itu. 


Tan? 


Vin! Vino kamu disana? Terdengar suara Sherine dari dalam 
sana. 


Iya tan 


Oke, tolong bukain pintu gudang ini, kuncinya ada di dalam 
vas bunga yang ada di meja disekitar sana Vino segera 
merogoh vas bunga yang dimaksud dan benar saja ia 
menemukan sebuah kunci. Dengan cepat ia membuka pintu 
gudang itu yang langsung terlihat Sherine disana. 


Makasih ya Vino, kamu udah nolongin tante Ucap Sherine 
setelah keluar dari gudang itu. 


Vino menatap intens wajah wanita itu, terlihat ada beberapa 
luka disana termasuk di sudut bibirnya yang bisa dipastikan 
bekas tamparan. 


Sebenarnya ada apa tante? Kenapa tante bisa ada 
digudang? 


Sherine mengatur nafasnya lalu menatap Serius laki-laki di 
depannya ini. Jadi tadi tante nggak sengaja lewat di depan 
kamar Naura dan denger obrolan dia sama Papa nya lewat 
telpon dan disana Tante denger Naura berterima kasih sama 
papanya karena udah berhasil culik seseorang yang nggak 
lan dan nggak bukan adalah Bitha! Bodohnya tante 
ketauan, dan akhirnya tante di kurung di sini Vino yang 
mendengar itu seketika mengepalkan tangannya. 


Mantan suami tante itu penjahat Vino! Dan Naura, dia cuma 
ngikutin apa kata pikiran dia kamu tau sendiri bagaimana 


kondisi Naura, dan tante nggak mau Bitha jadi korban Laki- 
laki bejat seperti John! 


Jadi sekarang? Vino menunggu jawaban dari mulut wanita 
itu. 


Udah cukup tante diam selama ini dan sekarang tante 
nggak akan tinggal diam, tante tau dimana posisi Bitha 
sekarang.. 


Mama!! 


Sherine dan Vino sontak menoleh pada gadis yang berdiri 
tepat dibelakang mereka. 


N-naura? 


Mama Brengsek!! Gadis itu hendak pergi namun langsung 
ditahan oleh Sherine. 


Vino! Kita bawa dia ke dalam kamarnya! Vino mengangguk 
lalu membantu Sherine menuntun gadis yang memberontak 
itu ke dalam kamarnya. Naura dibuat duduk di kursi meja 
belajarnya, Sherine mengambil sebuah tali dan langsung 
mengikat semua anggota tubuh gadis itu di kursi agar ia 
tidak bisa kemana-mana. 


MAMA! BUKA! Sherine tak menghiraukan teriakan Naura, ia 
malah mengunci pintu kamar itu dan membawa kuncinya. 


Maafin mama! Tapi ini demi kebaikkan kamu 


MAMA BRENGSEK! MAMA SIALAN! KELUARIN AKU! AKU 
BENCI MAMA! 


Sherine berusaha tidak mendengar lontaran pedas yang 
dikeluarkan oleh anaknya itu, ia lebih mementingkan 


keadaan sekarang. 
Kalian berdua! Sahut Sherine pada kedua body guardnya. 


Jaga Naura jangan sampai ia keluar dari kamari ini! 
Sekalipun dia minta minum, makan atau apalah tidak usah 
kalian hiraukan paham? 


Paham Boss 


Sherine beralih menatap Vino Ayo Vin! Kita pergi sekarang, 
pakai mobil tante 


Mereka berdua dengan cepat keluar dari rumah itu dan 
memasuki salah satu mobil disana. Disaat pagar dibuka, 
saat itu juga mobil itu melaju dengan cepat meninggalkan 
halaman rumah itu, dan tujuannya sekarang adalah menuju 
ke tempat Bitha berada. 


Vino terus mengendarai mengikuti petunjuk dari Sherine, 
mobilnya memasuki jalanan yang sepi, penuh dengan 
pepohonan lebat atau dapat di sebut mereka sedang berada 
di jalan yang ada ditengah-tengah hutan. 


Berhenti Vino menghentikan mobilnya dan menatap gedung 
tua yang berada tak jauh dari posisi mereka. 


Itu adalah markas dari penjahat-penjahat yang sudah 
mengganggu ketenangan wanita, suatu organisasi yang 
menjual belikan wanita seperti barang dan dipimpim oleh 
mantan suami tante alias papanya Naura, John 


Dia adalah laki-laki london, yang betapa bodohnya tante 
menikah dengan penjahat seperti dia dan John selalu 
menuruti permintaan Naura walaupun ia tau Naura memiliki 
gangguan mental, dan permintaan Naura salah satunya 
adalah Kamu Sherine menatap Vino yang juga menatapnya. 


Dia jatuh cinta sama kamu Vino tapi kamu terlalu susah 
buat dia dapetin juga walaupun kalian saling mencintai 
tetap saja hubungan itu adalah hubungan yang tidak sah, 
karena ketidak mungkinan itu yang membuat dia begitu 
terobsesi buat dapetin kamu salah satunya menjadikan 
Bitha korban. Tante tau selama ini kamu dekat dengan 
Bitha, hanya Bitha, gadis yang mampu masuk ke dalam 
kehidupan kamu karena itu juga Naura membenci Bitha 


Dan satu hal yang tante takutin, Prinsip hidup Naura, dia 
harus mendapatkan apa yang dia mau, bagaimana pun 
caranya. Sherine mengusap wajahnya Frustasi. 


Maaf, tante benar-benar minta maaf atas nama Naura Vino 
menggeleng, sejujurnya ia terkejut mendengar pernyataan 
wanita itu tapi harus tetap tenang. 


Tante nggak perlu minta maaf, ini bukan salah tante.. Laki- 
laki itu mengedarkan pandangannya mencari jejak aman. 


Kayaknya Vino harus keluar sekarang Ujar Vino. 


Sherine mengangguk Tante ikut Namun belum sempat ia 
membuka pintu mobil, Vino sudah lebih dulu menahannya. 


Tante nggak usah ikut biar Vino yang pergi, tante urusin aja 
Naura dan makasih karena udah bantuin Vino sampe kesini.. 


Sherine menghela nafas Inget ya hati-hati Vino hanya 
mengangguk lalu setelahnya ia pergi, masuk ke dalam 
gedung itu secara diam-diam. 


Sherine menatap cemas laki-laki itu, Aku nggak bisa diem 
aja! Aku harus lapor ke polisi 


x k x 


Vino melangkah dengan hati-hati menyelusuri setiap sudut 
bangunan ini, ia heran dari luar memang terlihat gedung 
tua yang tak berpenghuni namun di dalam justru terlihat 
rapi dan lumayan bersih seperti ada yang menempatinya. 


Vino seketika bersembunyi dibalik dinding ketika dua orang 
laki-laki berjalan ke arahnya, membawa seorang wanita 
yang nampak memberontak. 


Lepas! Lepaskan saya! 
Shut Up! 


Ketika dua orang laki-laki beserta wanita itu sudah 
melewatinya, Vino bergegas namun dengan penuh hati-hati 
terus melangkah hingga ke lantai atas. la mengedarkan 
pandangannya untuk memastikan sekitar apakah ada orang 
yang menjaga di lantai atas namun tidak ada. 


Vino sendiri sedikit bingung jika di lantai bawah terlihat 
lumayan rapi namun kenapa dilantai atas justru sebaliknya. 


Terlihat ada beberapa ruangan disini, Vino melihat ke 
samping dan secara langsung ia bisa melihat langit yang 
sudah hampir menggelap. 


Vino.. 


Seketika Vino menoleh ke arah seorang gadis yang duduk 
disebuah kursi roda dengan tangan dan kaki yang diikat lalu 
jangan lupakan sebuah bom peledak yang sudah melekat di 
tubuh gadis itu membuat Vino sedikit terkejut. 


Vino tersenyum kecil walaupun terbesit khawatir di hatinya 
Bitha! Saat hendak menghampiri gadis itu beberapa orang 
datang dari arah belakang Bitha. 


Prokk.. Prok.. Prok.. 


Setelah bertepuk tangan laki-laki itu menatap Vino dengan 
tajam So you are Alvino? Jadi anda Alvino? 


The boy that made my son fall in love? anak laki-laki yang 
membuat anakku jatuh cinta? 


Vino menatap datar Who are you? Anda siapa? 


I'm John, Father of Naura and Saya John, Ayah dari Naura 
dan 


What do you want? Apa yang anda inginkan? Vino 
memotong ucapan laki-laki itu. 


John mengkat kedua alisnya Oh, looks like you don't like 
small talk. Oh, sepertinya Anda tidak suka obrolan ringan 


Vino tak menjawab ia hanya diam menunggu rencana. 


Okay, I just want you to make my son happy. 
Oke, saya hanya ingin Anda membuat anak saya bahagia. 


Vino masih menatap datar John seakan meminta yang lebih 
jelas, sedangkan John ia menghela nafas By loving him 
back. Dengan mencintainya kembali 


Tatapan datar itu berubah menjadi tatapan tajam | Can Not! 


Why? why you can not? she is beautiful, smart and girl, what 
makes you unable to love her? Kenapa? Kenapa kamu tidak 
bisa? Dia cantik, pintar dan gadis, apa yang buat kamu tidak 
bisa mencintainya? 


John masih tidak menyangka seorang seperti Vino susah 
untuk Naura dapatkan. 


Vino melirik Bitha yang ketakutan sebelum ia kembali 
menoleh pada John Because, I don't love him. Karena aku 
tidak mencintainya 


John menatap geram laki-laki dingin di depannya ini So who 
do you love? Jadi, siapa yang kamu cintai? 


Vino diam, tidak menjawab yang membuat John semakin 
geram. la hanya menatap gadis yang berusaha menahan 
tangisnya agar tidak keluar. 


Is this girl?! John mengarahkan pistol tepat pada kepala 
Bitha yang seketika membuatnya menutup mata. 


Don't touch him! Ujar Vino terdengar tenang namun mampu 
membawa hawa ketajaman namun John masih pada posisi 
yang sama. 


She has nothing to do with this problem! Dia tidak ada 
hubungannya dengan masalah ini Lanjut Vino. 


He is the problem!! Good move, Naura immediately finished 
off the damn child, Nana. Dia masalahnya!! Langkah bagus, 
Naura sudah menghabisi anak sialan, Nana Tegas John 
dengan amarah yang sudah terpancing. 


"Jadi, N-naura yang udah bunuh Nana? Audy? Naura Auaya!' 
Batin Bitha yang baru menyadarinya. 


Vino mengepalkan kedua tangannya ketika melihat cairan 
bening itu lolos dipipi Bitha karena John yang terus menerus 
menggerakkan pistolnya Let him go! Biarkan dia pergi! 


If you can't love Naura then | can't let her go either, deal? 
Jika kamu tidak bisa mencintai Naura maka aku juga tidak 
bisa membiarkannya pergi, setuju? 


John semakin membuat Vino tidak bisa berpikir, disatu sisi ia 
tidak bisa menuruti itu, disisi lain ia juga tidak mau 
membuat gadis itu terluka. Detik ini ia menyetujui jika 
sesuatu yang bermasalah dengan perasaan maka akan 
susah untuk diselesaikan. 


One more step means one more step towards death. Satu 
langkah lagi berarti satu langkah menuju kematian 


Vino seketika berhenti disaat John mengatakan itu 
berbarengan dengan kedua anak buahnya yang 
menghampiri dirinya seraya menodongkan pistol dan juga 
ke arah Bitha yang semakin terisak. 


Vino menghela nafas, ia khawatir, bukan karena pistol yang 
mengarah padanya namun John yang mengarahkan pistol 
pada Bitha yang bisa saja dalam hitungan detik 
memusnahkan gadis itu hanya dengan sekali tembak. 


Vino menghela nafas lalu menatap gadis yang 
menundukkan kepalanya, menahan tangisan itu. Tha.. 


Bitha mendongak dan menatap Vino dengan mata berkaca- 
kaca sedangkan Vino ia tersenyum penuh kehangatan. 
Maafin gue ya, udah ngebentak lo kemarin, sejujurnya gue 
nggak bermaksud ngomong kayak gitu sama lo cuma gue 
kepancing emosi tha dan semua yang gue omongin tuh 
nggak bener karena pada nyatanya lo cewek terbaik yang 
pernah gue kenal setelah mama Bitha semakin terisak 
dalam batinnya ketika mendengar ucapan laki-laki itu. 


Gue bener-bener minta maaf, dan karena gue juga lo harus 
berada dalam keadaan gini, gue emang cowok brengsek 
yang nggak pantes buat jadi sahabat lo.. 


Tapi satu hal yang perlu lo tau tha, gue sayang sama lo dan 
gue nggak akan biarin lo terluka. Gue akan berusaha 


selamatin lo dari sini dan kita bakal keluar bareng-bareng, lo 
percaya kan sama gue? Vino tersenyum ketika mendapat 
anggukkan pelan namun penuh makna dari Bitha. 


Don't waste time, it's time for you to make a decision! 
Jangan buang-buang waktu, saatnya kamu mengambil 
keputusan John menatap tajam laki-laki itu. 


Follow my requests or he dies? Ikutin permintaan saya atau 
dia mati? 


Okay, I'll do that .. Vino beralih menatap Bitha hati-hati 
Disaat gue bilang sekarang, lo harus nunduk Bitha 
mengangguk mengikuti instruksi laki-laki itu. 


John mengedikkan bahunya Done! la berbalik hendak pergi 
namun ia tidak tahu saat itu juga Vino beraksi, Vino 
menyikut kedua laki-laki yang ada disampingnya lalu 
dengan gerakkan cepat ia mengambil alih dua pistol itu dan 
mengarahkannya pada kedua laki-laki yang sudah tumbang 
juga kepada John yang tersadar. 


You will lose! Vino mengumpat ketika dari arah lain datang 
sekitar 10 anak buah John yang ikut melawannya yang 
membuatnya beruntung tidak ada satupun yang membawa 
senjata api maupun senjata tajam. 


Brugh! 
Brugh! 


Dan saat itu juga pertengkaran dimulai, aksi saling memberi 
bogeman, namun itu bukan lah masalah besar untuk 
seorang Vino karena beruntung dia ahli dalam bela diri 
namun tetap saja 10 lawan 1 itu sedikit tidak 
memungkinkan. 


Walaupun mendapatkan beberapa luka dari lawan, Vino 
tetap memukul semua lawannya dengab membabi buta 
membuat John yang melihat itu sedikit takjub, hingga satu 
dari mereka tiba-tiba saja mengeluarkan pisau dan 
membuat bahu laki-laki itu terluka. 


Argh! 


Don't get him killed! Ucap John yang tentu saja di patuhi 
oleh anak buahnya, ia tidak ingin Vino terbunuh karena 
bagaimana pun juga Vino adalah orang yang sangat dicintai 
oleh Naura dan jika sampai Vino terbunuh maka Naura akan 
sangat membenci dirinya. 


Ahh!! Lagi-lagi Vino meringis ketika beberapa anak buah 
John memukulnya tepat pada bagian lukanya. 


Vino hendak terjatuh namun ketika manik matanya 
menangkap manik mata Bitha yang juga menatapnya lekat 
seakan memberi kekuatan dan entah kenapa kekuatan itu 
benar-benar mengisi dirinya. Ia berdiri dan lanjut memukul 
semua anak buah John dengan sekuat tenaga, tidak berpikir 
lagi jika ia akan membunuh seseorang. 


John semakin terdiam ketika melihat anak buahnya yang 
sudah banyak tergeletak dilantai yang dalam artian laki-laki 
itu menang namun John adalah orang yang tidak dapat 
menerima kekalahan dengan cepat ia mengarahkan 
pistolnya pada Vino yang sibuk memukul sisa anak 
buahnya. 


Dor 


Vino! Beruntung Vino adalah laki-laki yang peka, ia tahu 
John mengarahkan pistol pada dirinya dan dengan cepat ia 
menarik satu anak buah John yang masih bertahan untuk 


menutupi dirinya dan alhasil anak buah John itu yang 
mendapat tembakkan itu. 


Vino mengarahkan pistolnya pada John dan menembak 
tepat pada pistol yang John pegang sehingga kini ia sudah 
bertangan kosong. 


Saat Vino hendak melangkah seseorang menyerang nya dari 
belakang dan itu adalah anak buah John yang masih 
bersikeras melawannya walaupun kondisinya sekarang 
sudah tidak memungkinkan. 


Shit! Vino memukul laki-laki itu dan membuat John 
memanfaatkan kesempatan, menghidupkan bom yang ada 
pada tubuh Bitha lalu mendorong kursi roda Bitha dan tidak 
lupa membekap mulut gadis itu agar tidak bisa berteriak. Ia 
mendorong kursi roda itu masuk ke salah satu ruangan lalu 
menguncinya. 


VINO! Vino berbalik dan melihat John membuang kunci yang 
ia pakai untuk mengunci ruangan itu. 


Brengsek! Vino berlari dan memukul John bertubi-tubi 
bahkan tidak memberikan sedikitpun kesempatan untuk 
John melawan. 


Vino membuang kasar tubuh John yang sudah lemas bahkan 
mungkin sudah tak sadarkan diri, la berjalan dengan 
menahan sakit yang luar biasa di sekujur tubuhnya. 


Tha! Vino berusaha membuka pintu ruangan itu. 


Vin.. Takut.. Bomnya, mending lo sekarang pergi! Bitha yang 
tadi lirih kini berusaha terdengar baik-baik saja. 


Gue nggak akan pergi! Lo tenang aja gue bakal keluarin lo 
dari sini.. Vino tahu sebelum membuang kunci itu John 


sudah menghidupkan bomnya. 


Lo menjauh bentar dari pintu tha! Gue coba dobrak 
Walaupun suaranya sudah terdengar lemah tapi tetap Vino 
terus mencoba mendobrak pintu itu namun nihil pintu kayu 
itu terlalu kuat untuk dirinya yang sudah lemas sekarang. 


Vin.. Mending lo pergi, selamatin diri lo.. Vino terduduk dan 
menyenderkan punggungnya di pintu begitupun dengan 
Bitha di dalam yang ikut menyerah dengan keadaan. 


Pergi dari sini jauh-jauh, biarin gue 


Gue nggak akan pergi! Gue bakal pergi tapi sama lo Tegas 
Vino 


Bitha terkekeh pelan namun pada akhirnya ia terdengar lirih 
Vin.. 


Hem? 


Makasih ya udah jadi sahabat laki-laki terbaik gue, inget kan 
waktu pertama kali kita ketemu di Rabecca's Cafe? Lucu ya 
Vin, rasanya dulu cuma mau main, main, dan main, nggak 
ada yang namanya masalah ataupun.. Perasaan 


Semua orang kira kita pacaran padahal nyatanya kita itu 
sahabatan. Semua orang pernah nanya ke gue apa gue 
punya perasaan lebih sama lo dari pada kata sahabat? Gue 
sendiri nggak tau dan jujur gue sering em.. Selalu ngerasain 
hal beda disaat gue sama lo, nyaman, aman.. Bitha berkata 
dengan sesegukkan yang ia tahan. 


Vin, apa lo pernah ngerasain hal yang sama? 
Vino tidak menjawab ia hanya diam menatap kosong ke 
depan. 


Gue masih nggak ngerti sama perasaan gue sendiri.. G-gue 
takut, gue takut kehilangan lo gue 


Gue cinta sama lo Bitha terdiam, tangannya yang tadi 
memegang erat lutut perlahan menurun. 


Gue baru sadar gue cinta sama lo tha, selama ini gue 
sayang sama lo lebih dari kata sahabat, gue takut 
kehilangan lo, gue nggak mau lo terluka, dan gue sadar itu 
bukan sekedar sayang tapi cinta! Vino mendongak 
membiarkan kepalanya menyender di pintu kayu itu. 


Dan kayaknya gue dapet jawaban dari pertanyaan gue 
selama ini Al, apa yang buat gue ngerasa nyaman, aman 
dan tenang disaat sama lo dan itu semua karena, gue cinta 
sama lo, Vino 


Vino tersenyum parau mendengar pernyataan itu Kita saling 
cinta tapi juga saling nggak sadar 


Bitha tersenyum dengan setetes air mata yang mengalir ke 
pipinya, ia segera menunduk dan melihat waktu pada bom 
yang sedari tadi berjalan. 


Bitha menghapus air matanya kasar Vin! Lo cepet pergi dari 
sini! Gue nggak mau lo ikut hancur disini! Pergi Vin! 


Vino membuka matanya yang terpejam Berapa? 
15 menit 


la berdiri dan mengambil salah satu kursi disana Lo minggir 
tha! 


Bruk! Bruk! 


Vino dengan sekuat tenaga menghancurkan pintu itu 
namun nihil bukan pintu yang hancur justru kursi itu. 


Udah Vin! Udah! Mending lo pergi dari sini! Pergi jauh-jauh!! 
Teriak Bitha dari dalam. 


Nggak akan tha! Aku nggak akan ninggalin kamu! Bitha 
terdiam menyadari Vino yang sudah mengganti cara 
bicaranya menjadi lembut. 


Vino menjambak rambutnya frustasi, hari sudah malam 
beruntung disana lampunya hidup jadi ia masih bisa melihat 
sekitar, dan seketika sesuatu terlintas di otaknya ketika 
manik matanya melihat pistol yang tergeletak begitu saja. 


la mengambil pistol itu Tha! Kamu cari tempat perlindungan 
yang aman, aku mau tembak pintu itu yang penting kamu 
nggak berada di depan pintunya! Bitha pun segera 
menegakkan tubuhnya di dinding sebelah pintu karena jika 
Vino menembak itu berarti lurus dan tidak mengenainya. 


Udah! 


Vino mengarahkan pistol itu lalu menembak pintu kayu itu 
dengan seluruh peluru yang ada dan alhasil pintu itu pun 
kini mendapat bolong-bolong yang banyak, dengan cepat 
Vino kembali mengambil bangku disana dan memukulnya 
dengan kuat ke pintu hingga pintu itu hancur dengan 
bolongan besar yang ada di tempat terkena tembakkan. 


Tha! Pegang tangan gue Bitha yang berada di dalam itu 
segera meraih tangan Vino dan dengan hati-hati ia keluar 
dari bolongan yang lumayan besar itu beruntung tubuhnya 
langsing sehingga ia kini keluar dengan mudah. 


Vin.. Vino memeluk erat gadis yang sudah berada dalam 
dekapannya ini, begitupun dengan Bitha namun tak lama 


mereka kembali teringat akan sesuatu yang lebih 
menegangkan. 


Vino melepas pelukkannya lalu beralih ke Bom yang 
melekat pada tubuh gadis itu, untung seribu untung ia 
pernah diajak Alvin berkunjung ke tempat latihan para 
tentara yang dimana mereka juga bertemu dengan Ares 
disana. 


Vin.. Cepet! Mending kamu pergi aja! Namun Vino tak 
menyahut ia tetap fokus dan berhati-hati untuk melepaskan 
bom itu dari tubuh Bitha. 


Vin!! 10 detik! Vino tetap fokus pada bomnya yang 
membuat Bitha semakin khawatir, setidaknya jika Vino pergi 
hanya ia yang hancur disini. 


Bitha menutup matanya Vin pergi! 5.. 4.. 3.. 2.. 1! 
DOAR!! 


Setelah melempar bom itu ke langit dan akhirnya meledak, 
Vino menarik Bitha dalam dekapannya sehingga kini mereka 
merasakan kenyaman yang berlipat ganda. 


Vino.. Bitha melingkarkan tangannya di leher Vino, memeluk 
laki-laki itu dengan sangat erat, Mengeluarkan semua yang 
ia tahan sedari tadi. 


Vino mengelus lembut rambut gadis itu Hei, udah jangan 
nangis kamu aman sekarang.. 


Detik selanjutnya hanya ada deru nafas yang terdengar 
sebelum akhirnya laki-laki itu membuka suara / Love You.. 
Ucapnya yang membuat Bitha yang tadi menutup matanya 
kita membukanya kembali. Menatap kosong ke depan. 


Vin.. 
Hem? 


John, pria itu ternyata masih sadar sedari tadi menahan 
sakit di sekujur tubuhnya, ia mencoba menggapai sebuah 
pistol yang berada tak jauh darinya dan ketika sudah dapat 
ia dengan segera mengarahkan pistol itu tepat pada 
punggung Vino yang tidak menyadari bahaya. la tidak mau 
mati sia-sia! 


VINO! 
DOR!! 


Tepat setelah mengeluarkan satu peluruh itu, John 
tergeletak dan menghembuskan nafas terakhirnya. 


Vino menegang ditempat, seketika semua terasa sunyi dan 
hanya terdengar sebuah detak jatung. Vino menelan 
salivanya ketika tangan gadis yang tadi memeluk nya erat 
kini mulai renggang, hingga akhirnya terjatuh ke dalam 
dekapannya. 


Bibirnya bergetar, tangannya penuh darah, ia menunduk 
sedikit menatap sumber darah yang ada ditangganya dan 
saat itu juga ia melihat darah segar yang keluar dari dada 
gadis itu yang terkena tembakkan. 


BITHA! Ya, Bitha lah yang terkena tembakkan itu setelah 
dengan reflex ia memutar tubuhnya dan Vino yang 
membuat ia terkena tembakkan itu. 


Cairan bening itu untuk pertama kalinya keluar dari mata 
hitam pekat itu. 


V-vin.. 


Tha! Aku disini.. Vino terus berusaha menompang tubuh 
gadis itu dengan tangannya. Walaupun kini mereka berdua 
sama-sama terduduk dilantai. 


Makasih, udah ada disini temenin aku, makasih udah 
berjuang buat selametin aku, makasih buat segalanya Bitha 
berusaha berucap walau sejujurnya dadanya begitu sakit. 


Makasih udah jaga aku selama ini, tapi setelah ini nggak 
perlu repot-repot Lanjut Bitha 


Vino menggeleng kuat Lo diam! Gue bakal bawa lo ke rumah 
sakit! Vino hendak menggendong tubuh gadis itu namun 
Bitha menahannya. 


Masih inget kan? H-hadiah permintaan? Masih ada d-dua, 
Vino hanya diam menunggu gadis itu berbicara. 


Permintaan kedua.. Bitha berusaha merogoh sakunya dan 
langsung meletakkan sebuah kertas ditangan Vino. 


Jagain Syeila, dia butuh kamu.. Sayangin dia sebagaimana 
kamu sayang sama aku, cintai dia sebagaimana dia cinta 
sama kamu Vino terdiam, walaupun sedikit terkejut namun 
dia tau apa yang dimaksud gadis itu. 


Kamu nggak boleh pergi tha.. Bitha tersenyum mengusap 
pelan cairan bening yang mengalir ke pipi laki-laki itu. 


Kalo kamu rindu, aku akan selalu ada, disini.. Bitha 
menunjuk dada Vino Dan, disana, jadi bulan Lalu ia beralih 
menoleh pada bulan yang berada tepat pada posisi mereka. 


Bitha menelan  salivanya dengan susah payah, 
mengacuhkan sakit yang menggelegar di dadanya. 
Permintaan ketiga.. 


Bitha mengeluarkan cairan beningnya menatap wajah laki- 
laki itu lekat yang mungkin tidak bisa ia pandangin lagi. 
Aku mau ngerasain apa itu cinta di akhir hidup aku.. 


Vino ingin menangis namun ia tetap tahan, ia pun 
mengangguk. Dengan perlahan tapi pasti, Vino mendekat 
dan menempelkan bibirnya pada kening gadis itu. 
Mengecupnya dengan sangat lembut. 


Aku cinta kamu, dan akan selalu begitu 


Vino mendengar deru nafas, namun ia tahu itu adalah 
nafasnya dengan perlahan ia menunduk dan detik 
berikutnya seluruh tubuhnya terasa lemas, mata gadis itu 
sudah tertutup rapat. 


BITHA!! la mendekap tubuh lemas gadis itu dengan sangat 
erat. 


Beberapa polisi yang baru saja datang pun terdiam melihat 
kejadian itu dan sepertinya mereka terlambat atau memang 
skenario takdir sudah seperti ini. 


x k x 


Gadis itu memutar tubuhnya menatap sekeliling yang hanya 
ada samar-samar warna putih. la bingung, sedang dimana ia 
sekarang. 


Syeilaa.. Panggilan lembut itu membuat Syeila menoleh dan 
menatap bingung seorang gadis yang kini menghampiri 
dirinya. 


Bitha? Kamu ngapain disini? Emm.. Kita ada dimana sih 
sekarang? tanya gadis itu 


Bitha tersenyum lalu menarik Syeila ke suatu tempat 
Disana, tempat kamu Bitha menunjuk ke arah lorong yang 
sangat terang. 


Bitha menatap Syeila yang terlihat bingung, ia pun 
menggenggam kedua tangan gadis itu Ini bukan tempat 
kamu, tempat kamu itu disana, banyak orang yang udah 
nungguin kamu disana, kamu harus pulang 


Syeila menggeleng Kamu juga ikut pulang kan? sedangkan 
Bitha menggeleng seraya tersenyum. 


Ini rumah aku sekarang, kamu nggak perlu khawatir, disini 
aku baik-baik aja, dan sekarang kamu harus pulang Syei 


Syeila hanya mengangguk, Jaga diri baik-baik ya Syei, 
sampaiin juga salam aku buat semua orang disana termasuk 
Vino 


Syeila tersenyum Duluan ya tha la pun melepaskan 
tangannya yang ada digenggam Bitha lalu pergi masuk 
kedalam titik terang itu. 


Tit.. Tit.. Tit.. 


Dada gadis itu naik turun seperti hendak bernafas dengan 
bebas tanpa alat bantu apapun. 


Syei? Syeila! Udah sadar? 


Sebentar, saya cek dulu Dokter pun mengecek keadaan 
Syeila setelah itu ia tersenyum. 


Pasien Syeila sudah berhasil melewati masa kritisnya Ucap 
dokter yang membuat semua yang mendengarnya bernafas 
legah. 


Setelah melepas semua alat yang membantu gadis itu, kini 
gadis itu terbaring dengan keadaan yang sudah membaik. 


Syeila? Gadis itu membuka mata dan menatap semua orang 
yang ada disana, Fina, Reyhan, Anisa, Alvin, Vino, Dian dan 
Ares. 


Bitha.. Satu kata yang keluar dari mulut gadis itu membuat 
semua orang terdiam. 


Syeila beralih menatap Vino yang berada disampingnya 
Vin.. Bitha mana? sedangkan Vino menundukkan kepalanya. 


Syeila menggerakkan tangannya berusaha menggapai 
tangan Vino. Bitha mana, Vin? 


Vino membasahi bibirnya B-Bitha, udah pergi Syei 
Deg. 


M-maksud lo apa? B-bitha, dia pergi kemana? Jawab gue! 
Bitha kemana?! 


Dia udah nggak ada Syeila! Jawab Vino yang membuat 
Syeila mengeluarkan cairan beningnya. 


Nggak! Nggak, lo pasti bercanda kan! Lo pasti bercanda kan 
Vin! Sahabat gue nggak mungkin pergi ninggalin gue! Ucap 
Syeila tidak percaya. 


Bitha ditembak dan udah tenang dialam sana beberapa jam 
yang lalu 


Syeila menggeleng Kalian semua bercanda kan? Bitha ulang 
tahun hari ini, dia lagi bahagia kan? Yakan Mah? Pah? 


Bitha udah meninggal Syeila! Dia udah dimakamkan dan 
udah tenang dialam sana Kata Reyhan yang semakin 


membuat hati Syeila teriris. 


Gadis itu segera melepaskan infus yang ada ditangannya 
dan berdiri, karena kondisinya yang masih lemas ia hendak 
terjatuh namun langsung ditangkap oleh Vino. 


Gue mau liat makamnya, kalo bener dia emang udah pergi 
ninggalin gue! Vino menoleh ke arah Reyhan dan Fina yang 
hanya mengangguk pelan. 


Vino mengambil kursi roda agar gadis itu bisa duduk disana, 
setelah itu dengan izin Fina dan Reyhan, Vino membawa 
gadis itu ke suatu tempat, tempat yang 5 jam yang lalu 
habis ia datangi. 


Dan disinilah mereka, disebuah kuburan. Syeila menatap 
nanar makam yang masih terlihat basah dengan nisan yang 
tertulis. 
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Syeila turun dari kursi roda nya dibantu oleh Vino, lalu 
duduk ditanah menatap makam itu masih tidak percaya. 


BITHA!! Gadis itu berteriak histeris ditemani dengan air 
mata yang terus keluar dari matanya. 


Lo tega! Ninggalin gue! Lo ingkar janji lo! Dimana?! Katanya 
kita bakal terus sama-sama, nikah bareng? Punya anak 
bareng? Tetanggaan? DIMANA?! Lo aja udah pergi duluan 
kayak gini! GUE NGGAK TERIMA SIALAN! Gue benci sama lo! 
Gue benci! Harusnya tadi gue tarik lo buat ikut gue ke titik 
terang itu! Harusnya gue nggak biarin lo pergi.. Gue mohon 


ini cuma mimpi.. Gue nggak mau kehilangan lo Bitha! Syeila 
menangis sesegukkan dengan posisi yang masih memeluk 
batu nisan itu. 


Vino ikut duduk dan memeluk gadis itu Dia nggak mau lo 
nangis kayak gini Syei, dia juga nggak mau pergi tapi ini 
udah takdir, dan bukan cuma lo yang kehilangan, gue, tante 
Bella, Om Ben dan yang lain juga! Lo harus ikhlasin, Syei! 
Walaupun ia sendiri masih tidak bisa menerima, namun mau 
tidak mau ia harus ikhlas. 


Syeila masih menangis di dalam pelukkan laki-laki itu, ia 
pun memejamkan matanya mencoba untuk menerima jalan 
sang takdir. 


Selamat ulang tahun dan selamat tinggal, Sabitha Moon 
- END 


Maaf, iya sad ending:" tapi gimana lagi? Takdirnya 
emang gitu, ada masanya cinta tidak harus memiliki 
dan saat itu juga hanya ikhlas yang bisa kamu 
lakuin. 


Dia pergi, setidaknya dengan semua yang sempat 
selesai, perasaan yang sudah terpendam lama itu 
akhirnya dinyatakan keduanya walaupun hanya 
dalam beberapa menit tapi setidaknya Bitha tahu 
siapa yang jadi cinta pertamanya didunia. 


Itulah kenapa, menghargai adalah hal yang penting 
namun beberapa orang sering menganggapnya 
remeh padahal ia adalah hal yang dapat membuat 
suatu penyesalan yang amat pahit bagi pemerannya. 


Dari situ kita bisa tau, waktu itu sangat berharga 
walaupun hanya satu detik karena satu detik itu bisa 


jadi sesuatu yang sangat berharga dikemudian hari. 
Jadi, jangan suka membuang-buang waktu:) 


Aku kira cuma itu yang bisa aku sampaikan, 
terkadang tidak semua kisah cinta harus berakhir 
indah bukan? Ada masanya kala kisah cinta harus 
menjadi sebuah kenangan yang suatu hari nanti bisa 
kita ingat kembali, seperti kisah cinta Bitha dan 
Vino. Yang selalu mengubur perasaan hanya karena 
sebuah persahabatan. 


Okey, setelah hujan bakal ada pelangi, sampai jumpa 
di Epilog, Thanks for everything 


- Dea Septiani 


EPILOG 


Jika saja waktu dapat ku ulang kembali, aku akan 
mengucapkan aku mencintaimu setuja kali sehari. 


- Kamu dan Kenangan 


Malam ini, disebuah taman rumah sakit tepatnya di kursi 
panjang, laki-laki itu duduk disana menatap sendu bulan 
yang terlihat bersinar terang diantara bintang-bintang yang 
menemaninya. Terlihat begitu indah. 


la pun tersenyum, ketika terlintas di ingatangannya semua 
kenangan tentang gadis itu, tawanya yang dapat menular 
orang sekitar, senyum yang indah, wajahnya yang damai 
dan tingkah lakunya yang membuat dirinya begitu 
istimewa. 


Andai saja waktu tidak begitu cepat berjalan, andai saja ia 
bisa mengendalikan waktu untuk mengulang kenangan itu 
kembali dan andai saja ia tidak sebodoh itu dalam 
menyadari sebuah perasaan. Mungkin, kini ia sedang 
berbahagia, tertawa bersama gadis itu dan yang lainnya. 


Al 


Laki-laki itu memalingkan pandangannya kembali fokus 
kejalanan Hem 


Kita mau kemana? 
Lo mau kemana? tanya laki-laki itu balik 
Kalo bisa gue mau keujung dunia Sahut gadis itu 


Keujung dunia? Emang apa bagusnya? 


Memang nggak ada yang bagus tapi gue mau ngerasain 
gimana berada di ujung dunia 


AAHAAHA.. Lo ngebucin Al? 


YANG ADA YA WAKTU LO CINTA SAMA GUE, GUE UDAH 
NGGAK ADA Teriak gadis itu ditengah jalanan yang sepi. 


MAKSUD LO APA THA? Teriak Vino tak kalah besar. 


YA EMANG LO BAKAL CINTA SAMA GUE? AL.. DEVINA YANG 
SEORANG MODEL AJA LO TOLAK APALAGI CINTA SAMA GUE! 


Lo ngeselin banget sih! 

Biarin yang penting nggak berubah berubah 
Ish!! Gue tonjok Lo 

AL!!!! RAMBUTT GUEEE 

Akhirnya Lo udah dewasa 

Emang Lo kira gue anak kecil?? 

Kalo iya kenapa? 

Berarti Lo juga anak kecil yang main sama anak kecil 
Ya enggak lah 

Iya 

Nggak 

Iyaaa 


Nggak 


IYA, Iya, iya, iya, iya, iya titik. 

Emang lo tau apa aja yang di ajarin sama Bu siksa? 
Siska Ucap Vino membenarkan perkataan gadis itu. 
Ah iya.. 

ALVINO 

Apapun buat yang mau ulang tahun" 

"Yeay! Makasih Vin! Nambah sayang deh sama lo!! 
Aku cinta Vino!! 


Vino seketika menundukkan kepalanya, terlalu sakit untuk 
mengingat kejadian 1 bulan yang lalu, disaat gadis itu harus 
pergi meninggalkannya untuk selamanya. 


Gue rindu lo tha.. lirihnya 


Namun ia diam sebentar ketika sebuah tangan memegang 
pundaknya seolah ingin memberi kekuatan. Vino menoleh 
ke samping, tepatnya pada gadis yang baru saja datang itu. 


Gadis itu tersenyum, menatap bulan dengan tatapan yang 
sama Rindu dia ya Vin? 


Vino menghela nafas, kembali menatap bulan dan 
mengangguk kecil sebagai jawabannya. 


Cepet banget sih dia pergi, padahal ada banyak yang 
pengen gue ceritain sama dia.. 


Mendengar itu Vino lantas mengingat sesuatu, sebuah 
kertas yang sempat Bitha berikan sebelum ia pergi dan 


sebelum Vino memberikan itu pada Syeila, ia membacanya 
terlebih dahulu. 


Suatu hari dalam hidupku, aku merasa nyaman pada 
seseorang yang selalu menemani ku bermain, merasa 
kehangatan ketika ia berada disamping, merasa bahagia 
ketika melihatnya tersenyum namun aku sadar dia bukan 
untuk ku, dia adalah milik bulan yang tidak mungkin bisa 
dimiliki oleh Syeila. 


Love you Syei - Sabitha 


Singkat memang namun jelas sekali makna nya, ditambah 
lagi sebuah foto yang tidak lain dan tidak bukan adalah foto 
Vino waktu kecil dan itu dapat disimpulkan. Syeila telah 
menaruh hati padanya sejak kecil namun tidak pernah ia 
katakan karena Bitha. 


Vin? 
Hem? 


Gue tau, pasti lo udah tau kan tentang surat itu? Gue harap 
lupain aja, jangan di anggep serius lagian gue tau lo 
cintanya sama Bitha Kata Syeila dengan tersenyum dan 
Vino tahu itu adalah senyum yang tulus melambangkan ia 
yang tidak ingin memaksa. 


Jadi bener tentang isi surat itu? Syeila menatap laki-laki 
disampingnya ini lalu ia mengangguk kecil, sudah terlanjur 
tahu buat apa menutupi lagi? 


Vino tersenyum tipis Lo mau bantuin gue? 


Syeila menatap manik mata hitam pekat itu yang berubah 
menjadi tatapan menghangatkan, untuk pertama kali Vino 
menatapnya dengan tatapan seperti itu. B-bantuin? 


Vino mengangguk Buat gue jatuh cinta sama lo 


Jujur Syeila terkejut dengan pernyataan laki-laki itu namun 
seketika ia teringat Bitha, gadis itu sangat mencintai Vino 
dan tidak mungkin ia akan mengkhianatinya. 


Syeila menggeleng Tapi Bitha.. 


Bitha yang minta, dia minta gue buat jagain lo Syei, lo 
nggak perlu khawatir, Bitha akan tetap jadi cinta pertama 
gue dan lo adalah cinta terakhir gue, bisa? Vino menatap 
lekat manik mata gadis itu, untuk pertama kalinya ia 
melihat Syeila dengan takjub, ia baru menyadari gadis itu 
memiliki warna mata yang cantik. 


Syeila menghela nafas, membalas tatapan Vino dengan 
penuh harapan, Vino pun menarik gadis itu ke dalam 
dekapannya, meletakkan dagunya di atas kepada gadis itu. 


Gue bakal coba buka hati buat lo, gue janji akan jagain lo 
karena gue nggak mau ngerasain kehilangan untuk kedua 
kali nya, Syeila Ucap Vino lembut. 


Syeila memejamkan matanya sejenak Tapi, Bitha akan tetep 
ada kan? 


Vino tersenyum Posisinya nggak akan pernah tergantikan, 
dia akan selalu jadi orang yang paling berharga diantara 
kita 


Syeila pun mengangguk Selamanya.. 


x k x 


PAPA! PAPA NGGAK MUNGKIN PERGI! MAMA BOHONG! Gadis 
itu terus berteriak sementara dokter dan beberapa perawat 


lain mencoba menahannya yang seperti ingin menerkam 
wanita yang sedang terisak itu. 


Ibu sebaiknya keluar dulu karena keadaan pasien sedang 
tidak tenang Pasien itu mengusir lembut yang langsung 
dibalas anggukkan oleh Sherine. 


Ya, sejak kejadian itu, la sadar jika Naura membutuhkan 
pertolongan dokter dengan ringan hati ia akhirnya 
membiarkan Naura dirawat di Rumah Sakit Jiwa demi 
kebaikkan gadis itu walaupun ketika sudah sembuh nanti, 
Naura akan masuk kerumah barunya, penjara, untuk 
menebus kesalahan yang sudah ia perbuat. 


Sherine kini berada di halaman rumah besar seseorang yang 
sudah lama hendak ia temui dengan maksud baik. 


Sherine? 


Sherine tersenyum parau melihat kedua pasangan suami 
istri yang sudah ia hancurkan hidupnya untuk kedua kalinya 
Ben, Bella 


Ada apa? Bella bertanya pelan dengan sebelah tangan 
memegang perutnya yang sudah lumayan besar. 


Aku cuma mau minta maaf sama kalian berdua, selama ini 
sudah ganggu kehidupan kalian, dari SMA sampai sekarang 
anak kalian menjadi korban.. Aku benar-benar minta maaf.. 
Sherine menundukkan kepalanya, ia sangat merasa 
bersalah telah mengganggu kebahagiaan mereka. 


Sherine hendak berlutut namun langsung ditahan oleh Bella 
dan berikutnya Bella memeluk pelan tubuh wanita itu. 


Nggak perlu minta maaf, semua yang terjadi udah takdir 
yang nggak bisa dipungkirin Ucap Bella, walaupun ia lebih 


merasa sangat kehilangan Bitha bahkan ia hampir gila, 
namun tetap saja ia sadar ini adalah kehendak sang pemilik 
semesta. 


Sherine mengangguk lalu melihat beberapa orang 
berseragam hitam itu memasukkan barang-barang ke dalam 
mobil. 


Kalian mau kemana? tanya Sherine membuka suara. 
Kami akan pindah.. Jawab Bella 
Sherine mengangkat kedua alisnya Pindah? Kemana? 


Namun Bella hanya tersenyum, Sherine pun memahami Ben 
dan Bella yang nampak tidak ingin memberitahu kemana 
mereka akan hidup selanjutnya karena bagaimana pun juga 
mereka sudah cukup merasakan kehidupan ini, saatnya 
membuka lembaran baru. 


Yaudah, sekali lagi aku minta maaf untuk semuanya, kalau 
gitu aku pamit dulu.. Ucap Sherine 


Bella mengangguk Hati-hati Sherine tersenyum simpul lalu 
segera pergi dari sana, dari kehidupan Ben dan Bella. 


Jangan terlalu dipikirin, Kata Ben seraya mengelus puncak 
rambut wanita itu. 


Bella tersenyum Aku mau masuk dulu, mau ngecek lagi 
Ben mengangguk Iya, aku juga mau beresin semuanya 


Bella segera melangkah kan kakinya masuk ke dalam rumah 
yang sudah lama ia dan keluarga kecilnya tempati itu. 
Rumah yang dulu sudah seperti istana kini hanya akan 
menjadi rumah biasa pada umumnya, karena, Princessnya 


sudah tidak ada begitupun dengan Ratu dan Raja yang akan 
pergi ke kehidupan yang baru. 


MORNING MY KING AND MORNING MY QUEEN Sahut gadis 
itu dengan ceria yang menggema disetiap penjuru rumah. 


Morning Princess Jawab keduanya bersamaan. 


Aciee.. Pagi pagi udah kompak aja nih Raja sama Ratu Ucap 
Bitha setelah duduk di kursinya dan langsung menyantap 
sandwich yang ada dipiring. 


Harus dong kalo nggak kompak nggak lahir juga nih 
Princessnya Ujar Ben yang berhasil membuat Bitha terkekeh 
ketika bukannya mendapat morning kiss malah morning 
blow dari Bella. 


Bella tersenyum kecut mengingat semua kenangan indah 
mereka di rumah ini, tak ingin larut terlalu lama ia pun 
berjalan berhati-hati menaiki tangga. Berdiri di depan pintu 
kamar coklat lalu perlahan membuka pintu itu dan masuk ke 
daam kamar yang sudah lama tidak ia masukki itu. 


Semuanya masih sama hanya keadaannya saja yang 
berbeda, jika dulu kamar ini begitu berwarna dengan 
tuannya maka sekarang hanya ada gelap. 


Bella berjalan mendekati jendela lalu membuka 
gordengnya, membiarkan sinar matahari masuk dan 
menghidupkan kembali suasana hangat kamar tersebut. 


Bella melangkah pelan mengamati semua barang-barang 
milik gadis itu yang masih tertata rapi, semua bingkai foto 
yang ada disana pun masih terlihat bersih tanpa debu. 


Hingga ia beralih duduk dikursi meja belajar gadis itu, 
membuka perlahan laptop yang sudah tersedia disana, Bella 


menghidupkan laptop itu dan hal pertama yang ia lihat 
adalah foto gadis cantik yang sedang tersenyum. 


Bella tersenyum Bitha.. 


Selanjutnya ia membuka sebuah file dimana tempat gadis 
itu membuat suatu cerita yang belum sempat ia selesaikan, 
Bella memang tahu tentang apa yang gadis itu lakukan 
termasuk membuat cerita ini. 


Perlahan tapi pasti Bella menggerakkan jari jemarinya 
mengetik sesuatu pada bagian akhir cerita itu. 


Dia benar-benar seperti bulan, hadirnya membawa 
penerangan bagi seluruh yang berada dilangit malam 
begitupun pada bumi namun kepergian dirinya membawa 
kegelapan itu kembali melanda. 


Kegelapan yang tidak pernah hadir itu harus hadir sekarang, 
menyelimuti sebuah ruang waktu yang tengah menjaga 
sebuah kenangan yang tidak akan pernah terlupakan. 


Perginya pun, membuat semua orang harus mencari 
penerang kehidupan kembali karena bagaimana pun juga 
mereka tidak bisa berlama-lama larut dalam kegelapan itu. 


Ada masanya semua keluar dari zona kegelapan itu dan 
mencari tempat yang terang untuk mereka kembali 
membangun kehidupan. 


Bitha, sumber tawa semua orang itu kini sudah pergi, 
sumber kebahagian semua orang itu kini sudah berada pada 
tempat yang tidak bisa dikunjungi. 


Jika dulu ada yang membuat kesepian menjadi ramai maka 
sekarang tidak, jika dulu ada yang membuat kegelapan 
menjadi terang maka sekarang tidak, dan jika dulu ada yang 


tertawa karena berada didekat sumber tawa maka sekarang 
mereka harus menemukan sumber tawa itu dulu. 


Walaupun raganya sudah pergi namun kenangan yang ia 
ukir akan tetap terpajang disini, agar suatu saat nanti pada 
generasi seterusnya mengetahui ada seorang gadis yang 
pernah membentuk pelangi sebelum hujan. 


Terima kasih Bitha, untuk segalanya, terima kasih sudah 
membentuk waktu indah yang membuat semua orang ingin 
terus merasakannya kembali. 


Kepergianmu memang menyakitkan namun kenangan 
semua tentang dirimu menjadi hal terindah untuk diingat 
kembali. 


Tersenyumlah selalu, tunggu Mama dan Papa disurga, selalu 
bahagia disana, sang penyebar cinta. 


- Arabella Snowy 


la terus mengetik hingga jari jemarinya berhenti ketika 
seseorang membuka dan mengetuk pintu itu. 


Sayang.. 


Bella menoleh dan mendapati Ben yang tengah berdiri 
diambang pintu, menatapnya seraya tersenyum hangat. 


Waktunya pergi Bella tersenyum lalu mengangguk, 
membuat Ben menatapnya penuh kasih sayang lalu kembali 
menutup pintu membiarkan wanita itu menyelesaikan 
semuanya. 


Bella kembali pada ceritanya yang hampir selesai dan untuk 
menyelesaikannya ia mengetik sebuah kata yang membuat 


cerita benar-benar berada di penghujung. 


Setelah selesai, ia menutup kembali laptop itu lalu berdiri 
melangkah menghampiri pintu, ia menatap setiap sudut 
kamar sebelum ia keluar dan meninggalkan kamar tak 
berpenghuni itu. 


Meninggalkan sebuah cerita yang sudah selesai, setidaknya 
satu dari seribu harapan gadis itu terselesaikan, dengan 
menyematkan sebuah kata sebagai tanda, selamat berada 
diakhir cerita yang sebenarnya. 


- TAMAT - 


Terima kasih dan sampai jumpa 


EXTRA PART 


Makna cinta adalah ketika kamu ikhlas mengukir 
senyum disaat melihat dia bahagia. 


- Sabitha Moon 


Beberapa tahun kemudian 


Ruangan yang gelap dan sunyi itu mampu membuat kedua 
orang yang masih berada dibawah selimut tebal seakan tak 
mau keluar dari suasana nyaman itu. 


Namun, tak berselang lama ketika gordeng dibuka lebar 
membiarkan terik matahari mengusik kenyamanan itu 
ditambah lagi kasur yang dibuat berguncang-guncang 
layaknya sedang terjadi gempa bumi. 


Wake Up! Wake Up! Mom, Dad! Wake Up! 
Daniel! Jangan teriak gitu, harusnya.. 
WAKE UP MOM DAD! 


Pria dan wanita itu sama-sama terkekeh melihat tingkah 
kedua anaknya itu, mereka berdua bangun dan mengubah 
posisi menjadi duduk. 


Nih udah bangun, puas hm? ujar Pria itu dengan suara khas 
bangun tidurnya. 


Laki-laki kecil yang baru duduk di sekolah dasar itu 
menggeleng lalu mendekati Papa nya itu dan menarik 


tangannya Bangun Pa! 


Sedangkan seorang gadis yang baru saja menduduki 
bangku kelas 10 Sekolah Menengah Akhir itu mendekati 
wanita yang menjabat sebagi Ibunya dan ikut menarik 
tangan wanita itu. 


Bangun Mah!! Ayo, hari ini kan hari spesial kalian berdua, 
kita rayain berempat 


Wanita itu terkekeh Iya, Iya tapi sekarang kalian berdua 
mandi dulu, Mama sama Papa juga mau siap-siap 


YEAY!! Okey Mom! Sepasang adik kakak itu segera beranjak 
dan keluar dari kamar orang tua nya. 


Wanita itu menghela nafas dengan senyum yang masih 
menghiasi wajah cantiknya, ia menoleh ketika sebuah 
tangan mengelus lembut kepalanya. 


Cup 
Happy Anniversary, sayang 


Lagi-lagi wanita itu tersenyum ketika Pria yang menjabat 
sebagai suaminya ini mengecup dahinya dan mengatakan 
hal romantis untuk ke 18 kali setiap tahun di tanggal yang 
sama. 


Happy Anniversary too, 


Nggak nyangka ya? Udah hampir 20 tahun kita sama-sama 
Gumam Pria itu seraya mengusap lembut tangan cantik 
dengan sebuah cincin pernikahan yang melingkari jari 
manisnya. 


Maaf, mungkin, masih ada sedikit rasa yang.. 


Hei.. Wanita itu beralih mengelus pipi pria di depannya, 
menatap manik mata hitam pekat itu. 


Jangan jadikan rasa itu alasan keretakkan diantara kita tapi 
jadikan rasa itu sebagai pelekat yang memperkuat 
hubungan kita, ditambah kita sekarang udah punya tujuan 
dalam hidup, Sabilla dan Daniel 


MAH! PAH! AYO Terdengar teriakkan melengking dari Billa 
dan Daniel di bawah yang membuat mereka berdua 
terkekeh. 


Udah, kita siap-siap dari pada bawel mereka berdua Wanita 
itu beranjak dari tempat tidur namun baru saja ia berdiri 
tiba-tiba tubuhnya dibuat berbalik dan saat itu juga mata 
nya melotot ketika merasakan benda kenyal menempel di 
bibirnya begitu saja. Ditambah lagi sang pelaku dengan 
santai masuk ke dalam kamar mandi seperti tidak terjadi 
apa-apa. 


Vino!! 


Morning kiss itu sehat, Mama Syeila Sahutnya dari dalam 
kamar mandi sedangkan Syeila? Wanita itu sudah dibuat 
malu karena perlakuannya. 


Setelah beberapa menit berlalu akhirnya sepasang suami 
istri itu turun dengan wajah yang sudah tampak segar dan 
berseri. 


Syeila mengernyitkan dahinya ketika melihat suasana dapur 
yang begitu gelap karena gordeng yang masih tertutup dan 
lampu yang dimatikan. 


Loh mereka pada kemana? tanya Vino yang sama herannya 
dengan Syeila. 


Syeila berjalan menghampiri jendela dan membuka 
gordengnya membiarkan sinar matahari menerangi 
dapurnya. 


Syei.. 


Syeila berbalik dan menatap Vino yang mengarahkan 
dagunya ke meja makan. 


Kue? 


Keduanya sama-sama melangkah mendekati meja makan 
tepatnya sebuah kue cantik yang sudah dihiasi sedemikian 
rupa dimeja makan. 

Syeila mengedarkan pandangannya mencari seseorang 
yang telah membuat kue itu, namun ia beralih fokus 
menatap kue itu. 


Selamat hari pernikahan Mama dan Papa.. Ucap Syeila 
membaca tulisan yang terdapat di kue tersebut yang Vino 
terkekeh maupun Syeila. 


Surprise! 


Syeila dan Vino lagi-lagi dibuat terkekeh ketika Billa dan 
Daniel keluar dari kolong meja makan yang berarti sedari 
tadi mereka bersembunyi disana. 


Kalian ya.. Vino menggendong tubuh mungil anak laki- 
lakinya sedangkan Syeila memeluk gadis cantik yang 
menjadi putri sulungnya itu. 


Makasih sayang.. 


Billa dan Daniel tersenyum lalu mereka berdua bertossan 
layaknya dua rekan yang berhasil melakukan suatu tujuan. 


Billa memotong kecil kue itu dan mengarahkannya pada 
Syeila begitupun dengan Daniel yang ikut memotong kue 
dan mengarahkannya pada Vino yang direspon baik oleh 
keduanya. 


Gimana enak nggak? Mah? Pah? 
Eumm.. Enak, kalian yang buat? tanya Syeila 
Oh iya dong, Daniel gitu loh ujar Daniel begitu percaya diri 


Billa terkekeh lalu mengangkat handphone nya dan disana 
ternyata mereka sedang melakukan vidio call bersama Anisa 
dan Alvin. 


Loh Mama? 
Halo Sayang, 


Syeila menoleh ke arah Vino yang juga tersenyum bahagia 
ke arahnya. Mama sama Papa apa kabar? 


Baik, kalian sendiri? Syeila dan Vino hanya mengangguk 
sebagai jawabannya. 


Oh iya, Happy Anniversary kalian berdua 
Perkataan Anisa mampu membuat Syeila tersenyum malu 
dan menatap kedua anaknya yang hanya cengengesan. 


Makasih mah, jadi mama yang buat kue ini? 


Anisa menggeleng Itu mereka berdua yang buat, mama 
cuma ngasih cara aja, Ya kan Billa, Daniel? 


Iya, makasih ya Oma udah bantuin Kak Billa sama Daniel 
buat ngerayain hari mama sama Papa Ucap Daniel 
bersemangat 


Anisa terkekeh Sama-sama Cucu Oma 
Oh iya, Oma kapan kesini? kini giliran Billa yang bertanya 


Emm, kayaknya belum deh sayang, ya kan Pah? Anisa 
beralih bertanya pada Alvin 


Iya, soalnya Opa sama Oma masih ada yang harus diurus 
disini 


Yahh, tapi Oma sama Opa bakal kesini kan? 


Oh iya dong, Oma sama Opa bakal kesana buat cucu 
kesayangan Oma 


Yey! Sayang Oma, Opa! 


Anisa maupun Alvin terkekeh gemas Yaudah kalo gitu, Oma 
tutup ya kasian tuh Mama sama Papa lagi pengen ngerayain 
hari spesialnya 


Mama! rengek Syeila dan Vino berbarengan 
Yaudah ya Oma tutup, dah sayang 


Dah Oma! Daniel melambaikan tangannya begitupun Billa 
sebelum Vidio Call dihentikan. 


Okey! Selanjutnya kita mau kemana? tanya Billa 


Daniel mengangkat tangannya layaknya ingin menjawab 
soal dari guru. Main sepak bola! Kak Billa yang jadi kipernya 
ujar Daniel sambil menunjuk kakak perempuannya itu. 


Billa menepis tangan Daniel Enak aja, nggak mau! 


Harus mau! Atau Kakak disunat! 


Mana bisa, yang ada lo yang disunat, gue kan nggak punya 
burung 


Billa! Sahut Syeila yang langsung mendapat cegiran dari 
gadis itu. 


Udah, Udah gimana kalo kita piknik aja? ujar Syeila 


Setuju! Kini bukan cuma Billa dan Daniel saja yang 
menjawab tapi juga Vino yang ikut kompak. 


Oke, Kita pergi sekarang, jam yang tepat! Ujar Vino 
Oke Bos! 


Mereka berempat segera memasuki mobil setelah 
menyiapkan semua kebutuhan lalu setelah itu mobil 
membawa keluarga kecil itu pergi menuju tempat yang akan 
sebarkan kebahagiaannya. 


Syeila menatap keluar jendela mobil, tepatnya pada 
suasana pagi menjelang siang, begitu indah. la menghela 
nafas, sudah hampir 20 tahun semua terlewat begitu saja, 
masa putih abu-abu dirinya dan Vino penuh dengan suka 
dan duka, suka ketika gadis itu masih hadir dan duka ketika 
kepergian gadis itu. 


Sampai sekarang pun, Syeila masih mengingat kuat bahkan 
mungkin tak pernah sekalipun ia lupa pada kehadiran 
seseorang yang pernah mewarnai kehidupannya dan 
seseorang yang membuatnya paham indahnya 
persahabatan. 


Namun juga ia paham betul setelah hujan bakal ada 
pelangi, dan kini pelangi tiba, semua orang sudah 
mendapatkan pelanginya masing-masing. 


Seperti Thea yang kini sudah menikah dengan seorang 
pengusaha kaya dan akan memiliki seorang anak, Diki yang 
baru saja bertunangan dengan seorang wanita cantik 
keturunan italia. 


Cika pun sama halnya, ia sudah memiliki keluarga sendiri 
bersama Dellis sedangkan Devan? Bukannya berbahagia 
seperti yang lain, ia malah harus berkuat hati ketika 2 tahun 
yang lalu tepatnya disaat ia menjadi seorang ayah ketika 
Airish melahirkan putri pertamanya namun disayangkan 
tuhan berkata lain, Airish meninggal tepat disaat ia 
melahirkan anak pertamanya. Ya, setidaknya Devan masih 
punya putrinya untuk dijadikan tujuan ia hidup. 


Ngomong-ngomong soal Naura, gadis itu dinyatakan 
meninggal 1 bulan setelah ia dirawat di rumah sakit jiwa. 


Kehidupan itu penuh cerita, tak selamanya suka dan tak 
selamanya juga duka, semua manusia akan merasakan 
pahit manisnya kehidupan jadi tidak ada yang sempurna 
dalam hidup ini. 


Soal cinta, Syeila memahami Vino belum sepenuhnya 
mencintainya lagipun ia tak masalah karena dari awal dia 
sudah tahu cintanya Vino hanya untuk Bitha tapi 
sebenarnya Syeila juga tidak tahu jika Vino sudah menerima 
dirinya dengan setulus hati dan soal cinta hanya ada satu, 
Sabilla dan Daniel. 


Sedangkan disisi lain jauh dari sana seorang wanita yang 
sudah menginjak umur tua itu tengah berkutit di dapur, 
walaupun sudah bisa dibilang tua namun kecantikkannya 
tidak pernah luntur bahkan rambutnya pun masih coklat 
terang tanpa satu warna putih sedikit pun hanya saja 
terdapat sedikit kerutan di ujung matanya ketika ia 
tersenyum. 


Bella? 


Bella, wanita itu menoleh dan tersenyum pada Pria tampan 
yang berdiri disampingnya. Ben? 


Kamu buat apa? Kue? 


Bella mengangguk, Tadah, udah jadi Bella mengangkat kue 
yang ia buat spesial hari ini. 


Ben yang memahaminya pun tersenyum Boleh aku cicip? 


Bella terkekeh lalu memotong kue itu dan menyuapkannya 
yang langsung diterima oleh Ben. 


Hem, Enak! Giliran kamu Ben kembali memotong kue itu 
dan memberikannya Bella. 

Ben meletakkan kue itu diatas meja belajar dan ia 
mengusap pelan ujung bibir wanita itu dengan tangannya 
langsung. 


Savira mana? tanya Ben 


Dia tadi pamit sama aku, mau pergi sama temennya, ya, aku 
izinin lagian kan ini weekend Jawab Bella 


Ben menatap lekat wajah cantik wanita itu Kamu sendiri 
nggak mau pergi jalan-jalan? 


Bella tersenyum Aku nggak perlu kemana-mana lagi karena 
kebahagiaan aku cuma sama kamu dan Savira 


Lagi pula ia sudah nyaman disini, walaupun sesekali ia 
merindukan sosok Anisa dan yang lainnya namun tak bisa 
dipungkuri ia sudah membuka lembaran baru. 


Ben mengangguk lalu mengeluarkan dua buah popcorn 
Ngabisin weekend nonton komedi? 


Bella terkekeh Setuju! 


Eits, tunggu ada syaratnya.. ujar Ben menunjukkan pipinya 
seraya tersenyum jahil. 


Bella yang mengerti pun segera mencium pipi Pria yang 
menjabat sebagai suaminya itu. 


Udah? 


Ben terkekeh lalu mengecup sekilas dahi wanita itu Jangan 
pernah sedih lagi 


Bella menggeleng Nggak akan pernah 


x k x 


Setelah seharian penuh menikmati weekend dengan piknik 
di taman, kini keluarga kecil itu sudah kembali berada 
didalam mobil menuju pulang. 


Mah, Pah, kapan-kapan lagi kita piknik kayak gitu ya? Sahut 
Daniel yang begitu bersemangat sedari tadi. 


Vino terkekeh Kenapa harus kapan-kapan kalo setiap 
weekend kita bisa? 


YEAY!! 


Syeila tersenyum lalu memegang lengan Vino agar ia 
memberhentikan mobil. 


Aku ke sana dulu.. 


Billa ikut mah Syeila mengangguk, lalu mereka berdua pergi 
memasuki toko bunga yang tak jauh disana namun tak lama 
kedua wanita itu kembali dengan dua bunga. 


Udah? tanya Vino yang hanya dibalas anggukkan oleh 
Syeila. 


Mobil kembali melaju namun kali ini bukan pulang kerumah 
melainkan ke suatu tempat yang rutin mereka kunjungi. 


Dan disinilah mereka, di sebuah makam yang sudah hampir 
berumur 1 tahun. 


Syeila berjongkok dan meletakkan bunga yang ia beli pada 
makam orang yang dia sayang itu. 


Mah, apa kabar? Syeila dateng bareng Vino dan cucu 
kesayangan mama, Syeila kehabisan kata, Syeila cuma 
berdoa semoga mama baik-baik aja disana 


Syeila tersenyum getir, 1 tahun yang lalu Fina meninggal 
setelah dinyatakan mengidam penyakit kanker stadium 4, ia 
sangat kehilangan termasuk Reyhan namun kini mereka 
bisa menerima nya dengan baik walaupun sekarang Reyhan 
harus menjalani hidupnya sendiri tanpa Fina lagi. 


Mereka lanjut ke makam berikutnya, makam yang sudah 
berumur tua. Billa dan Daniel menoleh ke Syeila dan Vino 
yang hanya mengangguk. 


Mereka berdua bersama-sama meletakkan bunga pada 
makam itu. 


Hai tante, Daniel tepatin janji kan? Daniel temuin tante lagi, 
tante tau nggak? Tadi, Daniel, Kak Billa, Papa sama Mama 
habis piknik ditaman! Seru banget loh tante, tadi Daniel 
juga main sepak bola sama Papa, tapi Papa kalah terus, jadi 
Daniel menang terus deh! Oh iya, Selamat ulang tahun 
tante! Ucap laki-laki kecil itu dengan penuh semangat 
menceritakan semua tentang hari ini pada makam itu 
seakan orang yang disana dengan setia mendengarnya. 


Billa ikut tersenyum Selamat ulang tahun juga tante, 
semoga tante Bitha tenang disana 


Syeila berusaha menahan tangis sampai tangannya ikut 
bergetar namun tak lama ketika sebuah tangan 
menggenggam tangannya seakan memberi kekuatan. 


Vino tersenyum ke arah Syeila lalu beralih pada Makam di 
depannya. 


'Lihat tha, aku udah tepatin janji aku, aku jagain Syeila 
sesuai permintaan kamu dan bonusnya aku juga udah cinta 
sama dia ditambah lagi hadirnya dua malaikat kecil yang 
jadi penyemangat hidup aku, makasih untuk semuanya, aku 
bakal rutin kesini sama mereka dan selamat ulang tahun' 


Udah sayang, kita pulang 


Daniel maupun Billa mengangguk Dah tante nanti kapan- 
kapan lagi, kita ketemu 


Syeila tersenyum 'Selamat ulang tahun, Bitha' 


Keluarga kecil itu segera pergi dari sana, menuju tempat 
ternyaman yaitu rumah. Mereka membersihkan diri masing- 
masing setelah asik dengan hari ini, beruntung Syeila tidak 
perlu memasak lagi karena tadi mereka sempat makan 
malam diluar. 


Bill, Daniel mana? tanya Syeila yang melihat Billa sedang 
menuangkan susu di gelasnya. 


Daniel udah tidur mah, kecapekkan dia Jawab Billa 
Billa ke kamar dulu ya mah 


Syeila mengangguk Good night sayang 


Good night too mom 


Gadis itu segera menaiki tangga dengan susu dan biskuit 
yang berada dinampannya. la memasuki kamarnya dan 
meletakkan nampan itu di atas meja disamping tempat 
tidurnya sedangkan ia sendiri melanjutkan membaca 
sebuah novel yang tinggal beberapa lembar lagi. 


Billa terus membalikkan lembar halamannya hingga ia 
berada di kalimat terakhir, ia lalu menutup buku itu dan 
menghela nafas. 


Akhirnya ia tahu bagaiman ceritanya, Billa meletakkan buku 
novel itu dibagian rak buku favoritnya, selanjutnya ia 
mengambil sebuah foto seseorang, memasangkannya 
bingkai foto lalu ia letakkan di meja khusus foto tepatnya 
disamping foto keluarga. 


Billa tersenyum menatap foto itu, Makasih ya tante, udah 
jadi peran penting diantara mama dan papa, karena tante 
aku juga tau apa makna cinta yang sebenarnya dan buat 
tante disana, izinkan aku buat jadi pelanjut misi tante, 
sebagai sang penyebar cinta 


SabithaMoon 


Untuk Bitha, 

Kamu anak terbaik yang pernah mama miliki, gadis dengan 
pemikiran terbaik yang pernah mama kenal, mama nggak 
bisa mendeskripsi kan lagi tentang kamu karena kamu 
adalah Sabitha Moon, perempuan bulan yang ahli dalam 
mengantarkan surat cinta pada semua orang, mama akan 
selalu merindukanmu. 


- Arabella Snowy 


Untuk Bitha, 

Papa bukan penulis terbaik, karena itu papa nggak pinter 
dalam merangkai kata tentang kamu tapi satu hal yang 
papa tahu, papa mempunyai dua perempuan terbaik dalam 
hidup papa ditambah satu, dia Savira Putri Anderson. 


-Ben Arnold Anderson 


Untuk kak Bitha, 

Hai kak, mungkin aku nggak terlalu kenal kakak karena kita 
belum sempat bertemu tapi aku bersyukur karena mama 
nyelesaiin rangkaian kata tentang kakak yang buat aku tahu 
tentang siapa kakak perempuan Vira dan Vira seneng 
ternyata dia adalah alasan dibalik kebahagiaan orang lain. 


- Savira Putri Anderson 


Untuk Bitha, 

Iha, kalo boleh gue jujur, sayang banget gue kehilang 
teman sebaik lo, gue nggak tau harus berkata apa-apa lagi 
tentang lo yang gue tau, lo adalah sahabat terbaik yang 
pernah gue kenal. 


- Thea Humaira 


Untuk Bitha, 

Hai Bibit! Nggak nyangkanya gue bakal cepet kehilangan lo 
dan lo tau bodohnya gue ngerasa kehilangan lo mungkin lo 
nggak tau kan? Kalo gue suka sama Io tapi udah lupain aja, 
lo punya takdir lo sendiri, bahagia terus tha! 


- Diki aja 


Untuk Bitha, 

Lo bestie gue yang nggak akan pernah gue lupain! Semua 
tentang lo, akan selalu jadi memori terindah gue tha, gue 
cuma mau ngucapin makasih  sebanyak-banyaknya, 


makasih buat semua nya, makasih udah jadi sahabat 
terbaik dalam hidup gue dan makasih buat cintanya. 


- Syeila Anastasia 


Untuk Sabitha, 

Mungkin kamu sudah tahu semuanya, diakhir cerita kita 
nyelesaiin semuanya bareng-bareng, mau itu tentang cinta 
kita, persahabatan kita dan semua tentang kita. Satu hal 
yang perlu kamu ketahui tha, nama kamu bakal selalu 
terukir indah jika ada yang bertanya, siapa cinta pertama 
Alvino? Maka jawabannya adalah Sabitha Moon. 


- Alvino Brian Daniel 


Untuk Semua, 

Kata orang cinta adalah hal tersulit untuk dipahami dan hal 
tersusah untuk dijalani tapi, menurutku Cinta adalah hal 
yang paling sederhana, yang membuatnya tampak susah 
adalah cara seseorang itu untuk meraihnya. Aku bukan 
utusan tuhan yang membuat kalian bahagia, aku hanya 
seorang manusia yang berniat untuk menyebarkan makna 
cinta yang sebenarnya dan makna cinta adalah ketika kamu 
ikhlas mengukir senyum disaat melihat dia bahagia. 


- Sabitha Moon 


SELESAI 


